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TERIMA KASIH 


Pertama-tama, puji syukur kepada Allah SWT., atas segala nikmat- 
Nya hingga aku bisa menyelesaikan novel ini. Terima kasih untuk 
kalian para pembacaku yang selalu menantikan semua karya-karyaku. 
Terima kasih kepada kalian yang tetap setia membaca karya-karyaku. 
Kepada orang tua yang tak pernah lelah memberi support. 

Aku kembali dengan contemporary romance. Living With The Devil, 
novel yang kugarap selama waktu dua bulan saja. Semua prosesnya 
aku sangat menikmatinya, begitu mencintai para tokoh yang ada di 
dalamnya. Ini pertama kalinya aku menggarap novel tanpa melalui 
Wattpad terlebih dahulu. Tentunya, Wattpad masih menjadi tempat 
ternyamanku untuk berbagi cerita dalam tulisan. Tetapi, aku berharap 
kalian juga sangat menikmati novel ini meski tak pernah membacanya 
di Wattpad terlebih dahulu. 

Collen Hoover yang selalu. menjadi inspiratorku dengan semua 
karya-karyanya yang menakjubkan. Novel ini, terutama Riley D' Arcy 
muncul ketika aku begitu menyukai sosok Ryle Kincaid milik CoHo. 
Jamie McGuire, dengan sosok Travis Maddox yang begitu aku sukai 
yang berhasil membuatku menyukai cowok western yang bertato. Juga 
Anna Todd, dengan Hardin Scott-nya yang berhasil menyihirku. 

Aku berharap, kalian para pembaca buku ini bisa jatuh cinta 
kepada Riley dan Ava sebesar aku mencintai mereka. Berharap kalian 
menikmati kisah mereka yang seperti aku menikmati setiap proses 


pembuatan kisah mereka. 


With love, 
Zuka 


A ku mendorong tubuh Ken dan berlari ke dalam rumah 


amai setelah membanting pintu. Keadaan di halaman 


depan sangat sepi, sunyi dan begitu gelap, rumah ini jauh dari rumah- 
rumah lainnya sehingga tak akan ada tetangga yang menyadari apa 
yang terjadi di sini. Kudorong pintu dengan keras dan segera terbuka 
karena tak terkunci. Jantungku berpacu dengan langkah kakiku, saling 
mengiringi dan membuatku dilanda panik juga ketakutan. 

Aku tidak akan membiarkannya sendirian menghadapi ini, aku 
tidak akan membiarkannya melakukan apa pun yang kemungkinan 
terburuk akan terjadi. Pria itu tidak boleh membuat Riley menghadapi 
keburukan, pria itu tak boleh membuat Riley menanggung kembali 
kesakitannya. 

Aku terus berlari sampai tiba di ruang tengah dan ternyata 
dalam keadaan yang sangat sepi, lampu-lampu terlihat padam dan 
aku harus meraba dinding untuk mencari sakelar dan menekannya 
setelah menemukannya. Keadaan ruangan berubah terang benderang 
membuatku harus menyipitkan mata karena silau. 

“Riley?!” aku berteriak dengan keras seraya kembali mengambil 
langkah menuju tangga dan menaikinya dengan langkah-langkah yang 
lebar. Aku tak bisa lagi berjalan dengan santai sampai menemukan 
keberadaan Riley, meski resikonya sangat besar karena sewaktu-waktu 
aku bisa terpleset dan menggelinding dari tangga. 

Aku tiba di lantai atas dan mencari ke kamar Mamai, membuka 
pintunya dan dalam keadaan yang kosong. Kamar itu masih tersimpan 
beberapa alat medis yang sengaja tidak Riley singkirkan, dan foto 
Mamai bersama Riley yang sangat indah dipandang. Aku mengunjungi 
kamar ini untuk pertama dan terakhir kalinya beberapa bulan lalu, 


sebelum pemilik kamar ini pergi untuk selamanya meninggalkanku 


dan Riley. 

Aku segera menggeleng ketika pikiranku teringat pada mendiang 
Mamai, aku tidak bisa membuang waktu walau hanya sedetik saja atau 
Riley dalam masalah besar. Aku kembali keluar dan mencari di lantai 
atas lagi, tapi masih tak ada siapa pun. Jantungku semakin berdebar 
keras seakan ada pacuan kuda yang berlangsung. 

Aku kembali berlari menuruni tangga untuk mencari ruangan 
yang ada di bawah. Berlari ke arah lorong yang memiliki beberapa 
pintu sebagai ruang keluarga, ruang menonton, dan ruang kerja Riley. 
Rumah ini cukup besar dan aku harus mengambil langkah yang lebar 
ketika berlari agar cepat sampai. Aku membuka pintu pertama yang 
merupakan ruang keluarga, tapi tak ada siapa pun. Kuputuskan untuk 
kembali ke pintu berikutnya dan menemukan ruang menonton yang 
juga ternyata kosong. Semua ruangan di rumah ini tak pernah dikunci, 
mempermudahku untuk masuk. 

Aku teringat pada ruang kerjanya di lantai atas yang bersebelahan 
dengan kamarnya. Dengan jantung yang semakin berpacu kuat 
dan kedua tangan mengepal erat, aku berlari menaiki tangga lagi, 
menyusuri lorong dan berbelok ke kiri, menemukan satu pintu putih 
berpelitur yang terlihat kokoh. Aku mengenalnya, ini adalah ruang 
kerja Riley yang dulu, selalu terkunci dan tertutup rapat—bahkan tak 
ada yang dia biarkan masuk selain pelayan senior dan Helen. Kini 
rumah ini dalam keadaan kosong tanpa ada Helen dan pelayan. 

Tanganku terulur memegang kenop dengan gemetar. Ketika 
hendak membuka pintunya, jantungku berdebar semakin keras dan 
keringat menitik di kening dan telapak tanganku seakan sesuatu yang 
terburuk akan segera kulihat. 

“Riley, semoga kau baik-baik saja.” 

Aku mendorong pintunya dan mendapati keadaan ruangan 
yang terang dan bau amis darah bersama alkohol menyengat ke 


penciumanku. Kedua kakiku rasanya begitu lemas dan nyaris terjatuh, 
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kedua tanganku saling mengepal dalam gemetar dengan wajah yang 
memanas. Rasanya jantungku nyaris lepas dari rongganya ketika 
mataku terpaku pada satu titik di mana tubuh seseorang tergeletak 
di lantai dengan kepala yang mengeluarkan darah, mata melotot dan 
mulut terbuka. 

Tenggorokkanku terasa begitu perih dan tak bisa menelan apa 
pun, dengan napas yang terputus-putus. “Riley?” bisikku dengan 
suara seperti tercekik. 

Aku menoleh ke samping dekat sofa menemukan sosok Riley yang 
sedang bersimpuh dengan tubuh gemetar hebat. Kedua tangannya 
berada di kepala dan terus meracau tak karuan. Aku berlari ke arahnya 
dan segera bersimpuh di sampingnya, memegang pundaknya sambil 
mengusap bahunya. 

“Riley, ini aku,” bisikku. 

“Pergi.” 

Aku mengguncang bahunya dengan keras, melihat Riley yang 
terlihat sangat kacau dan tertekan. Dia tak boleh seperti ini, dia tak 
boleh kacau dan tertekan. Aku harus berusaha menyadarkannya dan 
membuatnya tenang. 

“Riley, ini aku Ava.” 

Riley terdiam sesaat dengan tubuh yang sudah tak gemetar 
lagi, satu tangannya meraih tanganku di bahunya dan tanpa diduga 
ia mendorong tubuhku dengan keras hingga aku terpelanting ke 
belakang dan membentur lantai. 

“Pergi, Ava. Kumohon pergi.” 

Aku menggeleng keras, kembali mendekatinya sambil memeluknya 
dari samping. Aku menyusupkan wajah ke bahunya seraya mengusapi 
punggungnya. Rasanya begitu sakit, melihat Riley seperti ini. Rasanya 
begitu perih melihat suamiku dan pria yang kucintai harus seperti ini. 
Tidak, aku tidak akan meninggalkannya lagi. 

“Aku tidak akan meninggalkanmu lagi,” kataku. 
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Riley mengangkat kepalanya hingga aku melihat wajahnya 
dengan jelas. Matanya terlihat lebih gelap, diliputi oleh begitu banyak 
ketakutan dan traumatis. Wajahnya terlihat sangat pucat, dan bibir 
merah yang selalu menciumku dan mengeluarkan kata-kata rayuan itu 
terlihat pucat. Mata yang selalu penuh pesona dan mengerling nakal 
padaku itu terlihat kosong dan seakan kehilangan cahayanya. 

“Aku sudah membunuhnya,” katanya dengan suara berat. 

Aku mengangguk sambil menangkup kedua sisi wajahnya 
dengan tangan. Menatap matanya dengan lekat-lekat meski rasanya 
tak sanggup, melihat luka, ketakutan dan juga tatapan yang penuh 
kegelapan itu. Tak terasa air mata mengalir di pipiku dan isakan lolos 
dari bibirku. 

“Ava, dia sudah mati di tanganku.” Riley meraih tanganku di 
wajahnya dan mencengkeramnya dengan erat. “Dia tidak akan lagi 
datang padaku, dia tidak akan mengganggu kita. Dia tidak akan bisa 
menghancurkanmu, cukup hanya aku yang hancur.” 

Aku mengangguk lagi, menggigit bibir dengan kuat menahan 
isakan. Rasanya hatiku begitu sakit dan teriris melihat suamiku sendiri. 
“Ya, dia tidak akan datang lagi pada hidup kita. Riley, aku kembali. 
Aku kembali padamu dan kita bisa bersama lagi.” 

Tiba-tiba Riley terdiam, menatapku dengan pandangan kosong 
namun gelap. Dia mendorong tubuhku sampai aku kembali 
terjengkang dan nyaris membentur lantai. Aku tidak akan pernah bisa 
marah padanya, meski dulu aku selalu marah padanya karena sifat 
brengseknya. Riley tak pernah menyakitiku, tak pernah mendorongku, 
tak pernah memukulku dia bahkan tak pernah menggoreskan 
sedikitpun luka di kulitku. Aku tidak marah, hanya karena saat ini dia 
mendorongku. 

“Riley” Aku kembali bangun dan berlutut, mengulurkan tangan 
tapi Riley mundur sambil meraba lantai. “Aku kembali,” kataku. 

Riley menggeleng, melirik satu sosok yang masih tergeletak tak 
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bernyawa di ruangan ini. “Pergi, Ava. Pergi sebelum terlambat.” 

Aku bangun, membersit hidung sambil menahan isakan. Menyusut 
wajahku dari air mata dan membungkuk mengambil pistol yang 
tergeletak di lantai. Tanganku gemetar menyentuhnya, tapi tiba-tiba 
Riley menepis tanganku hingga pistolnya terlempar. Dia menarik 


tubuhku dan mendekapku dengan begitu erat. 


AG 


4 ‘T 4 en? Kau mabuk ya?” 


Aku berdiri di depan kakak lelakiku yang usianya beda sepuluh 


tahun denganku. Dia masih lajang, dan tinggal sendiri di sebuah 
apartemen di London, aku sendiri tinggal di Reading. Ken seorang 
pengacara, dan dia pulalah yang membantu biaya kuliahku yang 
cukup tinggi. 

Ken berjalan sempoyongan sambil menggeleng, meski dia 
menyangkal mabuk tapi aku tahu dia mabuk. Aku meraih lengannya 
dan merangkulkannya ke bahuku lalu membawanya masuk. Jika 
minggu aku akan mengunjunginya sesekali di London, karena dia 
benar-benar sangat betah hidup sendirian di saat karirnya mulai 
cemerlang seperti saat ini. 

“Dia sangat payah terhadap alkohol.” Sebuah suara berat muncul 
dari luar pintu, disusul suara langkah kaki yang menggema mendekati 
kami. 

Aku merebahkan tubuh Ken ke sofa dan berbalik untuk melihat 
siapa yang datang. Seorang pria dalam balutan pakaian kasual, dengan 
jins biru, kaos putih dan coat hitam. Tampilannya cukup berkelas. 
Kunaikan tatapan ke dadanya, dan dia memiliki dada yang kekar 
juga bidang, bahunya lebar dan kokoh. Ketika tatapanku mengarah 
ke wajahnya, dia memiliki wajah yang benar-benar tampan. Dengan 
rahang kokoh yang ditumbuhi cambang, tulang pipi tinggi, dan mata 
abu-abu cemerlang yang memesona. Rambutnya cokelat almond dan 
disisir ke belakang. 

“Siapa kau?” tanyaku dengan dahi mengerut. 

Pria itu tersenyum dengan penuh pesona. Kutebak, dia pasti 


sedang berusaha memikatku dengan segala pesona dan aura maskulin 


yang menguar kuat. 

“Riley D'Arcy, temannya Ken,” katanya mengulurkan tangan 
padaku. 

Aku menatap tangannya, kemudian wajahnya, lalu menjabat 
tangannya. “Ava Dayne, adiknya Ken.” 

Riley menarik tangannya dariku setelah sedikit menggerakan 
telunjuknya untuk menggoda tanganku. “Aku tidak tahu Ken memiliki 
adik perempuan yang cantik,” katanya dengan senyum menggoda. 

“Dan aku tidak mengharapkan kau tahu Ken memiliki adik 
perempuan,” balasku sambil mengedikkan bahu. Aku melirik Ken 
sesaat, “Apa yang terjadi dengannya?” 

“Dia mabuk, tentu saja. Dia belum muntah.” 

Aku menautkan kedua alis tak mengerti, ketika hendak membuka 
mulut untuk bertanya terdengar suara Ken yang mengeluarkan 
muntahan dan aku segera berbalik untuk menatapnya dengan kesal. 

“Ken, ya ampun!” aku terpekik dengan kesal sambil mendekatinya, 
memijat tengkuknya sampai semua isi perutnya terkuras untuk 
dimuntahkan. Bau alkohol bercampur makanan membuatku ikut 
mual dan harus menahan muntah. 

Aku tahu apa maksud Riley dengan mengatakan bahwa Ken 
belum muntah, karena dia memberitahu bahwa Ken akan muntah. 
Aku masih memijat tengkuk Ken sampai ia menggelepar kembali ke 
sofa dengan wajah merah dan meracau tanpa sadar. 

“Ava, maafkan aku. Maaf...” Ken meracau tak jelas sambil membuka 
mata perlahan dan kembali tertidur. Dia benar-benar tertidur sampai 
terdengar suara dengkuran halus. 

Dengan kesal aku meraih sepatunya, membuka satu persatu 
kancing kemejanya dan melemparnya ke lantai. Aku benar-benar 
kesal, tapi aku tak pernah bisa marah pada Ken yang selama ini 
melindungiku. Mom dan Dad tinggal di Bristol setelah Dad pensiun 


sebagai pengacara juga. 


“Butuh bantuan?” suara Riley kembali terdengar. Aku lupa bahwa 
dia masih ada di sana, berdiri memerhatikanku yang mengurus Ken. 

Aku berbalik setelah selesai melepaskan pakaian Ken. “Tidak 
perlu, aku bisa sendiri, Mr. D'Arcy.” 

Aku meninggalkan Ken yang tertidur bersama Riley yang masih 
berdiri tanpa kusuruh duduk. Aku sungguh sibuk dan agak jengkel 
dengan Ken, dia tak terbiasa mabuk dan toleransinya terhadap alkohol 
sangat rendah. Tiba di dapur, aku segera mengambil wadah yang diisi 
air dari keran dan sebuah lap untuk membersihkan tubuh Ken dari 
muntahannya. 

Aku kembali ke ruang tengah melewati lorong yang memiliki 
dua pintu berseberangan sebagai kamarku dan Ken. Semenjak aku 
tinggal di asrama di Reading, aku hanya menempati kamar itu setiap 
hari minggu saja. Apartemen Ken bisa dibilang cukup bagus, luas dan 
perabotannya mahal. Ken pengacara yang karirnya bagus, tentu saja 
dia memiliki banyak uang untuk membeli apartemen bagus. 

Setelah tiba di depan, aku langsung membersihkan wajah dan 
tubuh Ken. Lalu membersihkan lantai yang terdapat muntahan. Ketika 
membersihkan lantai aku merasa sepasang mata terus memerhatikan 
semua gerak-gerikku. Aku menghela napas dan menaruh lap di dalam 
wadah berisi air, mendongak untuk melihat Riley yang masih berdiri. 
Sungguh, aku tak mengerti dengan pria ini, dia masih berdiri saja di 
sana. 

“Riley?” 

“Ya?” jawab Riley dengan senyum manis. 

“Aku memang lupa mempersilakanmu duduk, silakan kau duduk 
di sofa seberang sana. Itu pun jika kau tidak pegal berdiri terus,” 
kataku sambil menunjuk sofa di seberang meja kopi. 

“Aku lebih senang melihatmu merawat Ken daripada duduk.” 
Riley kembali tersenyum untuk memikatku. 


Aku menggeleng pelan dan hampir memutar bola mata, tak habis 
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pikir dengan jalan pikiran pria itu. Kutebak, dia pasti player sejati yang 
selalu bergonta-ganti wanita. Di pertemuan pertama kami malam ini 
saja, Riley sudah berusaha memikatku dengan senyumannya, meski 
aku tahu semua wanita akan terjatuh dalam pelukannya. 

“Boleh aku meminjam kamar mandi kalian?” tanya Riley. 

“Tentu saja, kau hanya tinggal lurus ke lorong dan tak jauh dari 
dapur,” balasku sambil menunjuk lorong. 

Riley melepaskan coa#-nya, hingga menampakkan lengannya yang 
kokoh dan berotot dengan tangan kiri yang memiliki tato dari bagian 
atas sampai mendekati pergelangan, menutup semua permukaan 
kulitnya, warnanya hitam pekat dan bentuknya agak aneh. Aku 
memerhatikan gerakannya ketika membuka coat dan menaruhnya di 
sandaran sofa, begitu indah dan memesona dan semua wanita yang 
melihatnya sudah pasti akan kembali jatuh dalam pesonanya. 

Setelah Riley pergi, aku pun selesai dengan pekerjaanku, membawa 
wadah berisi air dan lap yang sudah kotor itu kembali ke dapur. Di 
dapur aku membersihkannya dan mencucinya, kemudian menaruhnya 
kembali di tempat semula. 

Saat berbalik tubuhku berjengit karena terkejut. Riley berdiri di 
ambang pintu dengan kedua tangan di saku celana jins dan wajahnya 
lagi-lagi menunjukan senyuman menawan. Dia benar-benar masih 
berpikir bahwa aku akan luluh oleh senyumannya yang memikat dan 
jatuh dalam dekapannya, sayangnya aku tidak seperti itu. 

“Kau sangat pandai mengurus rumah,” kata Riley tiba-tiba. 

Aku menaikan sebelah alis, menekan pinggulku ke meja konter. 
“Sebenarnya aku terbiasa di manja sejak kecil, semenjak tinggal di 
asrama kampus aku mulai mandiri.” 

“Kau masih kuliah?” 

“Yap.” Aku melirik lemari es, mendekat dan membukanya untuk 
mencari air mineral, mengambil satu botol dan meneguknya. Lagi-lagi 


semua gerakanku dilihat oleh Riley. 
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“Berapa umurmu?” tanyanya lagi. 

“Delapan belas tahun.” 

Riley masuk ke dapur, berdiri di samping kulkas dan menyandarkan 
tubuhnya dengan kedua tangan terlipat. Tatapannya berubah dalam 
dan bibirnya mengetat tipis. “Kau mengambil jurusan apa?” 

“English Literature and Theatre di University of Reading.” 

Riley menatapku semakin dalam. “Kenapa tidak hukum? Kau 
berasal dari keluarga yang berkecimpung di dunia hukum.” 

Aku mengedikkan bahu. “Aku merasa tidak berminat. Aku sangat 
menyukai membaca novel dan sastra Inggris. Aku juga menyukai 
menulis cerita atau skenario.” 

“Cukup menarik,” ujar Riley dengan senyum miring penuh arti 
padaku. “Kau terlibat dalam komunitas teater?” 

Aku tidak tahu kenapa Riley bertanya hal ini, dan dia terus bertanya 
padaku. Aku menyukai pertanyaannya yang memang berkaitan 
dengan minatku. “Yap. Sudah satu tahun aku bergabung dengan salah 
satu komunitas teater di London, mereka cukup sering mengadakan 
pertunjukan jalanan atau pertunjukan dengan modal yang rendah.” 

“Kau aktif di sana?” Riley bertanya kembali, menegakkan 
tubuhnya dan melepaskan kedua tangannya dari dada. 

“Cukup aktif, terkadang aku jadi relawan untuk membuat naskah 
dalam pertunjukan mereka. Membeli satu naskah untuk pertunjukan 
cukup mahal, dan penghasilan mereka tidak banyak.” 

Riley menaikkan sebelah alisnya dan tersenyum, seakan tertarik 
dengan perkataanku. “Kau memberikannya secara Cuma-Cuma?” 

“Ya. Mereka mengadakan pertunjukan teater jalanan, atau di 
gedung yang biaya tiketnya rendah. Mereka bisa mendapatkan 
cukup uang setelah membayar sewa kostum dan perlengkapan, 
hasilnya mereka sumbangkan pada yayasan kanker dan panti asuhan. 
Setidaknya aku bisa membantu dalam kebaikan meski hanya dengan 
satu naskah.” 
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Riley berdecak dengan wajah kagum, ia menepuk tangannya 
sebanyak tiga kali dan aku tersenyum mendapatkan hal itu. “Kau 
benar-benar mengagumkan, Miss Dayne.” 

Aku mengangkat bahu seolah itu bukan hal besar. “Itu bukan hal 
besar, karena aku menyukainya.” 

“Dari hal kecil akan berlanjut ke hal yang besar, kau memang 
menarik.” Riley menarik sebelah sudut bibirnya dengan penuh arti. 
Aku tidak mengerti apa lagi yang sedang dia pikirkan saat ini. 

“Bagaimana denganmu, Mr. D'Arcy? Kau juga pengacara?” kini 
akulah yang bertanya padanya. 

“Aku hanya karyawan biasa di sebuah perusahaan iklan.” 

Aku mengangguk, meski tak yakin dengan pernyataannya. Dari 
tampilannya dia sungguh seperti bukan pria biasa saja, tapi mungkin 
saja dia memang hanya seorang karyawan biasa di sebuah perusahaan 
iklan. Keadaan menjadi hening, baik aku atau Riley tak ada lagi yang 
berbicara. Aku menatap tato di lengannya yang terlihat bagus dengan 
sosoknya, membuatnya berkali lipat terlihat memesona. Mungkin 
dibalik kaosnya masih ada beberapa tato lagi. 

“Omong-omong, bagaimana Ken bisa mabuk?” tanyaku, 
memecahkan keheningan sesaat tadi. 

“Dia memenangkan kasus seorang model dan mentraktirku 
minum, tapi dia yang mabuk duluan.” 

“Ken sangat jarang minum, toleransinya pada alkohol sangat 
rendah. Aku baru kembali dari Reading, tak tahu jika dia menangani 
kasus seorang model.” 

“Kau tidak tinggal di sini?” tanya Riley lagi, dia bahkan jauh 
lebih banyak bertanya tentangku sedangkan dirinya sendiri tak mau 
mengungkapkan siapa dirinya. 

“Tidak, aku tinggal di asrama dekat kampus di Reading. Aku akan 
pulang hanya hari minggu dan libur saja.” 


Riley membuka pintu kulkas dan mengambil satu kaleng bir 
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milik Ken, membukanya dan meneguknya dengan punggung yang 
kembali disandarkan pada pintu kulkas. “Bagaimana rasanya tinggal 
di asrama?” 

Aku menghela napas pelan. “Wel, yah cukup menyenangkan. Aku 
tidak bisa bolak balik London ke Reading, meski aku cemas dengan 
Ken yang tak bisa mengurus dirinya sendiri.” 

Riley terkekeh pelan sambil menggelengkan kepala. “Ken sepuluh 
tahun lebih tua darimu, tapi kau terlihat lebih dewasa darinya.” 

Aku ikut terkekeh karena apa yang Riley katakan memang benar, 
Ken terkadang tak bisa mengurus dirinya sendiri dan aku yang berperan 
seperti seorang kakak. “Ken selalu memanjakanku sejak kecil, dan 
ketika aku masuk universitas aku mulai merasa harus mandiri dan 
jangan manja. Terkadang aku memang akan sangat marah jika Ken 
tak bisa mengurus dirinya sendiri.” 

“Kurasa Ken beruntung memiliki adik perempuan sepertimu,” 
balas Riley kembali tersenyum. Ia meneguk birnya sampai habis 
kemudian meremasnya hingga remuk dan melemparnya ke tempat 
sampah. 

“Yah, dia memang beruntung.” 

Riley diam tak membalasku lagi, mata abu-abunya yang bagai 
ar bening yang memperlihatkan segala yang ada di dalamnya itu 
memandangku dengan dalam dan penuh arti. Tiba-tiba suara ponsel 
berdering membuatnya mengalihkan perhatian dariku, merogoh saku 
celananya dan meraih ponselnya. Riley mengangkat panggilan dan 
mendengarkan seseorang berbicara. 

“Ya, sepertinya aku melupakanmu. Siapa namamu?” katanya, 
melirikku dengan senyum miring. 

Aku hampir memutar bola mata melihatnya. Kurasa Riley benar- 
benar tipe player yang mempermainkan banyak wanita dalam hidupnya. 

“Oh, Melanie, aku ingat kau yang kutemui minggu lalu? Kurasa 
tidak juga, aku tidak berkencan.” 
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Aku menautkan alis, merasa agak muak dengan ucapan Riley yang 
sedang berbicara dengan seorang wanita, dia sungguh meremahkan 
wanita. Aku tidak suka dengan playboy, meski di kampusku sendiri 
banyak sekali playboy. Mungkin gadis di kampusku sudah tak ada yang 
perawan—kecuali aku. 

“Aku tidak mengharapkanmu mengerti, aku tidak menjalani 
sebuah hubungan. Bye.” 

Aku memerhatikan Riley dari tempatku saat ini, sambil 
menyandarkan pinggul ke meja konter. Saat itulah Riley pun 
mengalihkan perhatian kembali padaku, dengan senyum yang kembali 
1a tebar. 

“Kau kejam sekali,” komentarku tiba-tiba, dan sesaat aku terkejut 
bisa melontarkan perkataan itu. 

Riley terkekeh sambil mengedikkan bahu. “Tidak juga, terkadang 
wanita selalu menuntut hubungan yang lebih dari satu malam.” 

Aku menaruh tanganku di dagu dengan mata memicing. “Kuakui 
kau memang sangat tampan, tapi kau berengsek.” 

Kali ini Riley tertawa dan agak keras sambil menepuk pahanya. 
“Kau sangat jujur, Ava,” katanya. Matanya kembali tertuju pada 
tubuhku, menelusurinya dari kakiku yang dibalut jins panjang, sampai 
ke tubuh bagian atasku yang mengenakan blus perpotongan dada 
rendah. Matanya bertahan di bagian dadaku, dan aku cukup tidak 
nyaman karena dadaku agak lebih besar dari para gadis seusiaku. 

“Rey?” panggilku. 

Riley mengalihkan perhatiannya kembali dan berdeham. “Kau 
masih perawan?” 

Aku mengerutkan dahi, tak suka dengan pertanyaan kurang 
ajarnya. “tidak,” balasku, berbohong. 

“Apa Ken tahu kau bukan perawan?” tanyanya lagi dengan sebelah 
alis terangkat. 

Aku tersenyum dengan begitu manis meski agak jengkel. “Tentu 
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saja tidak, Ken bisa membunuh pria yang membuatku tak perawan 
lagi.” 

Riley berjalan mendekat melintasi dapur hingga tiba di hadapanku, 
hanya tinggal satu langkah dari tubuhku. Ia menatapku dengan dalam, 
bibirnya yang tipis mengetat semakin tipis. 

“Aku ingin menidurimu.” 

Aku menahan napas dengan wajah yang begitu terkejut. Bagaimana 
pun aku benar-benar terkejut mendapatkan pernyataan seperti itu 
dari pria tampan seperti Riley, Akan tetapi aku benar-benar sangat 
membenci sikapnya yang seolah aku hanya gadis murahan yang bisa 
ditiduri dengan mudah. 

“Kau benar-benar berengsek,” balasku dengan mata memicing. 

Riley menyeringai padaku dengan mata berkilat-kilat geli. “Kau 
benar-benar cantik, dan menarik, Ava. Mungkin Ken harus lebih 
keras menjagamu.” 

“Aku tidak perlu dijaga olehnya. Ini sudah malam dan aku akan 
tidur, Ken juga sudah tertidur. Kapan kau pulang?” 

Riley tertawa kembali sambil mundur dengan kedua tangan 
terangkat ke atas. “Baiklah, baiklah. Aku pulang sekarang, lain kali 
aku akan kembali,” katanya, lalu berbalik dan meninggalkan dapur. 

Aku menatap punggung Riley yang menjauhi dapur dan menghilang 
di lorong menuju depan. Sepeninggalnya, tubuhku bersandar di meja 
konter sambil menghela napas lega setelah beberapa saat menahannya. 
Aku tahu Riley tampan, tak bisa ditolak. Tetapi dia bukan pria yang 
aku inginkan dalam hidupku, dia terlalu berengsek. 

Aku pun kembali membawa langkah ke depan, melihat Ken 
yang masih tertidur di sofa. Di lorong aku berbelok ke kamar Ken, 
mengambil selimut dan membawanya ke ruang tengah kemudian 
menyelimutinya. Kulirik pintu yang tertutup, dan coat Riley sudah tak 
ada di sana pertanda bahwa pria itu sudah pergi. Aku berjalan ke pintu, 


menguncinya dan membawa langkah ke kamarku untuk beristirahat. 
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Aku tidak akan mengingat Riley lagi, karena dia benar-benar 
berengsek. 

Ah, 

Pagi ini aku membuat omelet untuk dua orang. Nanti malam aku 
harus kembali ke asrama karena besok ada kelas teater. Aku akan 
membuat sarapan selama menunggu Ken bangun, membersihkan 
diri dan pergi ke The Green—komunitas teater jalanan yang selama 
setahun ini aku menjadi relawan. 

“Ava.” Suara Ken terdengar serak dari belakang. 

Aku mematikan kompor, mengangkat omelet ke piring dan 
berbalik untuk melihat Ken yang berdiri di dekat kulkas sambil 
memijat kepalanya. Dia mendongak dan menatapku dengan wajah 
mengernyit. 

“Kau pasti pengar,” kataku, menaruh makanan di meja makan, 
berjalan kembali ke pantri untuk mengambil kotak obat. Meraih satu 
obat mabuk dan memberikannya pada Ken. 

“Aku tidak tahu di sana ada obat mabuk,” katanya. 

“Aku yang menaruhnya, supaya mudah menjangkaunya jika kau 
tiba-tiba mabuk. Ken, memangnya kenapa kau bisa sampai mabuk?” 

Ken yang memegang obat pun terdiam dengan pandangan lurus 
ke lantai, dengan agak gugup 1a berdeham dan menatapku. Aku heran, 
tak biasanya Ken terlihat gugup di depanku seakan ada sesuatu yang 
ia sembunyikan dariku. 

“Ken, terjadi sesuatu, ya kan?” 

Ken menurunkan kedua bahunya dengan lesu, menumpukkan 
kedua tangannya di meja konter. “Ava, semalam aku pergi ke cb. Aku 
melakukan sebuah permainan bersama teman-temanku dan kalah 
dalam taruhan.” 

Aku tertawa sumbang, menatapnya dengan tak percaya juga 
jengkel. “Bagus, Ken. Permainan apa?” 


“Permainan kecil, antar pria.” 


15 F 


“Apa yang kau pertaruhkan?” 

“Semua tabunganku,” jawabnya dengan lesu. 

Aku melongo dengan wajah yang benar-benar terkejut dan tak tahu 
harus melakukan apa. Aku mendekati Ken dan berdiri di depannya 
sambil menggeleng. “Astaga, Ken. Kalian bermain apa sampai kau 
pertaruhkan semua tabunganmu?” 

Ken menggeleng lagi, mengusap wajahnya dengan kedua tangan. 
“Aku melakukan permainan dengan teman-temanku, saat itu aku 
setengah mabuk dan melakukan permainan gila dengan Riley. Kau 
tahu, Riley itu benar-benar tak bisa diduga. Aku kalah, dan dia 
menang.” 

“Riley?” aku menautkan kedua alisku, teringat pada pria tampan 
semalam yang mengantar Ken pulang. Pria yang menggodaku habis- 
habisan. “Maksudmu teman berengsekmu itu?” 

“Ya, ya. Riley memang berengsek. Aku tak menyangka bisa 
menerima tantangannya, dan berakhir kalah,” balas Ken dengan nada 
frustrasi. “Ava, jika aku kehilangan semua tabunganku, uang kuliahmu 
tidak bisa kubayarkan.” 

“Permainan apa, Ken?” 

Wajah Ken terlihat merah dan gugup, ia memalingkan wajah 
dariku tapi aku tahu sesuatu yang mereka lakukan pasti sangat 
memalukan. “Kami melakukan permainan gila, tiba pada giliranku 
Riley memberikan tantangan tak terduga.” 

“Hmm... dan kau menyetujuinya karena harga dirimu?” 

“Aku sudah berusaha agar Riley mencari tantangan lain untuk 
kupenuhi, dia tetap tak mau dan semua orang menganggapku payah.” 

“Tantangan apa?” tanyaku lagi mencoba sabar. 

“Kau tahu itu... hmm... ini agak memalukan. Riley benar-benar 
gila dan berengsek, dia memberiku tantangan untuk make out dengan 
pria lain disaat aku sedang mabuk.” 

“Oh God” aku menjerit dengan keras sambil mundur dan 
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memandang Ken dengan ngeri. 

“Aku tahu, aku tahu. Dia memilihkan satu pria gay, awalnya 
aku terima karena tak ingin harga diriku jatuh. Ava, aku merasa ini 
memalukan. Riley menantangku, jika berhasil maka aku menang, 
dan jika aku tidak bisa bertahan maka aku yang kalah. Aku 
mempertaruhkan semua tabunganku, tentu saja aku harus berhasil. 
Ketika di dancefloor aku memulai permainan dengan pria, dan karena 
jijik aku malah memukul pria itu sampai babak belur.” 

Aku menatap Ken yang frustrasi dengan wajah ngeri, menggeleng 
pelan, menuangkan air ke dalam gelas lalu meneguknya sampai habis. 
“Oke, jadi selanjutnya apa yang terjadi?” 

“Pria itu menuntutku, dan aku kalah taruhan. Lalu Riley memiliki 
rekamanku, ini gawat untuk karirku.” 

Aku mendekat dan membelai bahu Ken yang terlihat frustasi. “Apa 
Riley mau memberikanmu keringanan? Tidak dengan mengambil 
semua tabunganmu dan menghapus videonya, karena kau cukup 
dengan tuntutan pria itu.” 

“Riley tidak semudah itu. Dia bukan pria yang mudah dibujuk atau 
berubah pikiran, Ava.” 

“Aku sudah bertemu dengannya semalam, dia memang berengsek.” 

Ken menarik napas dalam-dalam kemudian mengembuskannya 
dengan keras. “Baiklah, kita sarapan lebih dulu setelah itu aku akan 
mengatasi ini.” 

“Jika Riley tidak bisa merubah pikirannya, mungkin kau harus 
memberikan semua tabunganmu padanya. Aku bisa bekerja untuk 
membayar uang kuliahku, tapi videonya mungkin mengancam 
karirmu.” 

Ken membelai rambutku dengan lembut sambil mengangguk. 
“Maafkan aku, Ava.” 

“Kita sarapan, aku membuatkanmu omelet.” 


Aku melangkah ke meja makan dan menuangkan kopi dari teko 
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untuk Ken. Menyuruhnya untuk duduk bersamaku dan melewati 
sarapan pagi ini. meski dengan wajah lesu, Ken pun memulai 
sarapannya. Pagi ini terasa hening, karena aku tak ingin membicarakan 
apa pun pada Ken yang terlihat frustrasi. 

Setelah selesai dengan sarapan kami, Ken segera bangun dan 
mengambil piring kotor kami, membawanya ke mesin pencuci piring. 
Aku meraih gelas susu dan meneguknya perlahan, memerhatikan 
Ken yang kembali terlihat bingung. Ia menatapku sesekali kemudian 
kembali ke dapur. 

Aku menatap Ken yang kembali terlihat gelisah sambil mondar- 
mandir. “Ada sesuatu lagi?” 

“Tidak ada.” 

Aku bangun sambil mengedikkan bahu, berjalan meninggalkan 
meja makan menuju kamar. Hal pertama yang harus aku lakukan 
adalah membersihkan diri, membereskan beberapa naskah yang 
sudah kusiapkan dan pergi ke The Green. 

Aku hendak membuka pintu kamar, tapi seseorang berdiri di 
ujung lorong depan dengan kedua tangan berada di saku celana, 
memerhatikanku dengan senyum miring di bibirnya. Aku terkejut 
sesaat tapi berubah menjadi jengkel ketika tahu bahwa Riley lah yang 
berdiri di sana. 

“Kenapa kau bisa masuk apartemen kami?” tanyaku pada Riley 
dengan kesal. 

Riley mengedikkan bahu masih dengan posisinya semula. 
“Mengunjungi Ken,” jawabnya. 

“Oh yeah, tentu saja.” Aku memutar bola mata, lalu membuka 
pintu kamar dan masuk. 

Riley benar-benar tak tahu aturan dengan memasuki apartemen 
orang lain sembarangan. Aku menghela napas mencoba tidak kesal 
karena pertaruhan Ken dan Riley yang benar-benar merugikan kami. 


Aku melepaskan kaos dan celana pendekku, melemparnya ke ranjang 
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dan berjalan ke kamar mandi. Berdiri di bawah guyuran air hangat 
dari shower di penghujung musim dingin seperti ini adalah hal terbaik. 

Aku membasuh tubuh dan membersihkan diri dengan segera, 
setelah selesai meraih handuk dan melilitkan di dada. Sebelum keluar, 
aku berdiri di depan cermin wastafel, menatap pantulan diriku 
sendiri. Wajah bulat dan kecil, dengan hidung kecil dan mata cokelat. 
Rambutku cokelat madu, panjang dibawah bahu dan bergelombang. 
Aku dan Ken memiliki warna mata dan rambut yang sama, bahkan 
ada bintik-bintik cokelat disekitar hidung dan pipiku. 

Aku keluar dari kamar mandi, dan terdengar suara ketukan di 
pintu kamar. “Ava? Kau sudah selesai mandi?” 

“Sudah, ada apa?” 

“Bisa keluar? Temui aku di ruang depan.” 

“Oke.” 

Aku segera mengenakan pakaian dalam, meraih blus dengan 
perpotongan dada yang tinggi dan celana jins panjang. Aku benar- 
benar tak ingin mata abu-abu Riley yang menggelap itu menatap 
dadaku seakan bisa melubanginya. Setelah selesai aku segera keluar 
dan berjalan ke ruang tengah. 

Di sana ada Riley yang sedang duduk bersandar dengan satu kaki 
bertumpang di kaki lainnya, dan gestur tubuhnya benar-benar indah 
juga memesona seperti bukan karyawan biasa di perusahaan iklan. Di 
seberangnya ada Ken yang duduk sambil memegang sebuah kertas. 
Aku menghampiri mereka dan duduk di samping Ken yang terlihat 
muram. 

“Ada apa?” tanyaku dengan sebelah alis terangkat. 

Ken menoleh dan menatapku dengan gugup. “Pertama, kau 
jangan marah.” 

Aku mengerutkan dahi, merasa bahwa apa yang akan disampaikan 
oleh Ken bukanlah kabar baik. Aku menoleh pada Riley yang saat ini 


sedang menatapku dengan dengan memikat. 
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“Well, ada apa ini?” tanyaku lagi. 

Ken menarik napas dalam-dalam lalu memberikan kertas itu 
padaku. Aku meraihnya dan menemukan tanda tangan Riley dan Ken 
di sana. Aku membaca dari atas tentang sebuah kesepakatan antara 
Riley dan Ken. Aku membacanya mulai dari kesepakatan mereka 
tentang taruhan semalam dan juga apa yang harus Ken berikan pada 
Riley. Aku merasa dua pria ini sangat bodoh. 

Aku membacanya sampai bawah, di mana disebutkan bahwa Ken 
bertaruh 500 ribu pound pada Riley, dan aku menatapnya dengan 
wajah marah juga tak percaya. 

“Ken! Kau bilang seluruh tabunganmu? Tapi ini melebihi dari 
tabunganmu.” Aku menatap Ken dengan wajah kesal. 

“Yah, aku mabuk saat itu, Ava. Teman-temanku yang lainnya ada 
di sana dan Riley memiliki videonya saat kubilang aku bertaruh 500 
ribu pound, mereka juga bertaruh sama bukan hanya aku, Riley juga 
bertaruh dengan jumlah sama.” 

Aku menatap Ken kembali, meraih tangannya dan meremasnya. 
“Kau mau membayar separuhnya dari mana?” 

“Mungkin menjual apartemen ini.” 

“Ya ampun, Ken.” 

“Baca lagi sampai bawah, kuharap kau tidak akan marah.” 

Aku menarik napas dalam-dalam lalu mengembuskannya 
perlahan. Aku harus bersiap dengan apa pun yang ada dalam 
perjanjian bodoh mereka berdua. Ketika mataku tiba pada kalimat 
bahwa Ken bisa menyerahkan adik perempuannya pada Riley, maka 
Ken tak perlu membayar semua uang taruhan mereka dan video itu 
akan dilenyapkan. 

Tiba-tiba jantungku terasa lepas dan mataku teras hendak copot 
dari tempatnya membaca kalimat itu. Aku memandang Ken, lalu Riley 
secara bergantian. Aku ingin merobek surat perjanjian ini tapi surat 
perjanjian ini dibuat berdasarkan hukum. 
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“Aku akan merobeknya,” kataku dengan suara bergetar menahan 
kesal. 

“Aku masih memiliki salinan aslinya, itu hanya kopian,” balas Riley 
dengan senyum miring sejuta pesona. 

Aku mengerutkan hidung merasa benar-benar marah. Riley tidak 
hanya berengsek, tapi dia seperti iblis. Benar-benar kejam dan tak 
punya perasaan. Mereka menjadikanku sebagai bahan taruhan untuk 
mengganti uang taruhan, lalu mengintimidasi Ken dengan video 
memalukan bersama pria lain disaat dia mabuk dan menggunakannya 
untuk mengancam karirnya. Aku berpikir, teman macam apa dia. 

“Kau yang membuat perjanjian ini?” tanyaku pada Riley. 

“Aku dan Ken.” 

“Kenapa harus aku? Kenapa kau sangat menjijikan dengan 
mengancam Ken seperti ini?” 

“Ava, Riley menjanjikan masa depan yang—“ 

“Stop ih” bentakku pada Ken yang langsung diam dan menutup 
mulut. Aku menatap Ken dengan wajah amat kecewa. “Ken, kenapa 
kau melakukan ini? Kenapa kau memberikanku pada pria itu?” 

“Ava, ini tidak seburuk yang kau pikirkan,” sangkal Ken dengan 
meyakinkanku, 11 menyentuh kedua bahuku dan kutepis dengan kasar. 
“Aku tidak memberikanmu begitu saja pada Riley. Jika bersamanya, 
Riley akan membiayai kuliahmu.” 

“Kau menjualku padanya?” tanyaku lagi dengan suara tercekat. 

Ken mengusap wajahnya dengan frustrasi. “Tidak, Ava. Astaga, 
aku tidak akan melakukan itu. Aku juga tidak memberikanmu pada 
Riley begitu saja, mungkin kami nyaris saling bunuh karena aku tak 
ingin kau bersama Riley. Tetapi aku memberikan syarat padanya.” 

“Syarat? Apa lagi itu?” 

“Pernikahan,” balas Riley dari seberang kami. 

Aku menoleh dengan cepat dan memberikannya tatapan garang. 


Mendengar perkataannya, aku tertawa dengan sumbang untuk 
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mencemooh. “Pernikahan? Kau ingin aku menikah denganmu? Aku 
bahkan masih delapan belas tahun, dan pernikahan ada dalam daftar 
paling bawah dari rencanaku.” 

Ken bangun dan menatapku dengan segala rasa bersalah. “Aku ke 
kamar, dan kalian bisa berbicara berdua.” 

“Tidak, kau tetap di sini,” balasku dengan cepat. 

Aku melihat Riley yang menatap Ken dengan penuh arti, lalu 
Ken melangkah pergi meninggalkanku dengan Riley, Aku kembali 
menatap pria itu masih dengan wajah dingin. 

“Ken memberiku syarat bahwa aku harus menikahimu untuk 
bersamamu, jika aku tak bersedia maka dia akan membayarkan semua 
uang taruhannya besok dan aku tak bisa menjamin video itu tidak 
bocor. Ken memilih yang kedua.” 

Aku memicingkan mata, memandang bibir yang bergerak ketika 
berbicara dan cara bicaranya yang lugas juga penuh wibawa benar- 
benar menunjukan bahwa dia bukan pria biasa. “Kau menginginkan 
seks dariku?” 

“Tepat,” balasnya dengan senyum memikat, “tapi tidak juga. Aku 
belum memikirkan akan menikah dalam waktu dekat. Ibuku sedang 
sekarat di rumah sakit dan dia menginginkanku menikah dengan 
segera sebagai permintaan terakhirnya. Aku tak bisa menikahi wanita 
lain, karena akan sangat merepotkan. Satu-satunya gadis yang jelas 
sekali menolakku hanya dirimu.” 

Aku membuka mulut dengan tak percaya, kemudian 
mengatupkannya lagi untuk menahan geraman dalam diriku, rasanya 
kepalaku mendidih dan ingin sekali menendangnya dari sini. Aku 
bahkan berharap tak pernah bertemu dengan Riley. 

“Jadi apa maumu?” 

“Aku ingin kita menikah, membuat perjanjian pra-nikah dan 
kontrak pernikahan.” 


“Bagaimana jika aku menolaknya?” 
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“Ken harus membayar semua uang taruhannya besok dan video 
1tu bisa tersebar begitu saja.” 

Aku menegakkan tubuh meski dirundung gelisah yang merayap 
dari ujung kaki. Rasanya benar-benar menggelisahkan. Duduk bersama 
seorang pria tampan dan seksi yang menguarkan aura seksualitas dan 
maskulinitas yang tinggi, membuatku gelisah. Aku juga marah karena 
aku tak ingin bersama Riley yang berengsek dan pemain wanita, dia 
bahkan terang-terangan mengancam Ken. 

“Aku akan memikirkan hal itu nanti,” kataku akhirnya. 

“Besok, Ken harus menyerahkan semua uangnya. Kau hanya 
memiliki waktu sekarang, Ava.” 

Aku menatap Riley yang sedang tersenyum penuh arti padaku. 
“Astaga, Riley kita baru bertemu semalam dan kau sudah mengajakku 
menikah esok paginya. Aku masih delapan belas tahun, masih 
menjalani tahun pertama di kampus.” 

Riley bangun, berjalan dengan langkah yang tegas ke arahku. Ia 
berdiri di depanku, membuatku harus mendongak untuk membalas 
tatapannya. Ia membungkukkan wajah hingga berada tepat di depan 
wajahku, tangannya meraih daguku dan mendongakkannya. 

“Aku ingin menidurimu, Ava.” 

Aku tertawa mengejek seraya menepis tangannya. “Kau benar- 
benar berengsek.” 

“Ya, itulah aku.” 

“Kau tahu, Riley? Aku memiliki kekasih.” 

“Tidak masalah, selama aku bisa tidur denganmu sesering 
mungkin.” 

“Dan aku tidak mau tidur denganmu,” balasku dengan nada sarkas. 

“Kau pasti mau, Ava.” 

Suara langkah berderap terdengar dari lorong menuju ruang 
tengah lagi. Ken muncul di samping kami sambil menjauhkan tubuh 


Riley dari wajahku. 
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“Riley, aku tidak akan membiarkanmu menyentuh Ava sebelum kau 
menikahinya,” kata Ken pada Riley. “Kau boleh saja mengancamku 
dengan video itu, tapi kau tak bisa menyentuhnya.” 

Aku memijat kening dengan pelan. “Ken, kau benar-benar 
membuatku jengkel!” 

“Ava, maafkan aku. Aku tak memiliki pilihan lain. Aku menjual 
apartemen ini pun tidak cukup, perjanjian itu dibuat dibawah hukum 
dan aku harus mengembalikan uangnya besok. Ava, aku ini pengacara 
dan aku juga harus menghadapi tuntutan pria semalam yang kuhajar 
habis-habisan ditambah lagi bagaimana jika videonya tersebar 
bagaimana dengan karir dan kekasihku?” 

“Itu kan salahmu sendiri, kalian yang melakukan permainan tolol 
itu kenapa aku yang harus menanggungnya? Aku tidak mau terlibat.” 

“Ava, aku bisa dijebloskan dalam penjara dan orang-orang 
mencemoohku.” 

“Kau kan pengacara, kau bisa membela dirimu sendiri. Kau sudah 
banyak membantu memenangkan kasus klienmu.” 

Ken terlihat frustrasi, 1a berlutut di hadapanku, meraih tanganku 
dan menggenggamnya. “Tidak bisa seperti itu, kesalahan tetap ada 
padaku dan aku melanggarnya.” 

“Sekarang kau ingin aku bagaimana? Tinggal bersama Riley, 
bercinta setiap malam sampai dia bosan dan menendangku ke 
jalanan?” 

“Tidak, tidak seperti itu, Ava. Aku sudah memberikan syarat 
yang tertulis dalam perjanjian dan Riley menyetujuinya. Dia akan 
menikahimu, dan besok aku akan pergi ke Bristol untuk memberikan 
kabar pada Mom dan Dad. Riley sudah membuat perjanjian pra-nikah, 
dan kalian berdua bisa menyepakati bersama atau mengubahnya 
sesuai dengan keinginan kalian. Aku di sini sebagai pengacaramu, dan 
Riley memiliki pengacara juga.” 

Aku terdiam, memandang wajah Ken yang begitu tertekan juga 
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menyesal. Aku tahu saat ini Ken sedang mempertaruhkan segala 
reputasi dan nama baiknya gara-gara alkohol bodoh yang dia minum. 
Aku juga merasa Ken memang bodoh sebagai seorang pengacara 
yang cukup handal, bisa terlibat permainan konyol. Aku tahu Ken 
memang memiliki kekasih dan belum siap 1a nikahi, tapi menerima 
tantangan untuk make out dengan sesama pria sedangkan dia normal 
dan mempertaruhkan 500 pounds, itu hal paling bodoh. Aku ingin 
pergi ke Reading, mengabaikan semua pesan dan telepon Ken, tapi 
aku juga tidak akan melakukannya karena aku sangat menyayangi 
Ken. 

Jika aku bersama Riley, aku harus berusaha menyembunyikan 
pernikahanku dari semua orang. Jika aku bersama Riley, aku juga harus 
siap dan terbiasa dengan gaya hidupnya yang berganti-ganti wanita, 
tapi aku cukup khawatir Riley memiliki sebuah penyakit menular. 

“Baiklah, aku akan menerimanya untukmu,” kataku akhirnya pada 
Ken. 

Ken menghela napas lega, tapi 1a juga begitu terpukul harus 
menyerahkan adiknya pada pria sebrengsek Riley. “Terima kasih, baby 
giri,” bisik Ken dengan suara serak. 

“Aku ingin bertanya padamu,” kataku pada Riley yang dibalas 
dengan senyuman manis. “Apa kau memiliki penyakit... sejenis itu?” 

Riley terkekeh pelan. “Aku seratus persen bersih, jika itu yang kau 
takutkan.” 

“Bagaimana jika tak ada seks dalam pernikahan kita?” 

Riley menggeleng dengan wajah santainya. “Tentu saja tidak, kau 
tahu apa yang aku inginkan darimu, Ava.” 

Ya, dia benar-benar ingin tidur denganku. Jika saja ibunya tidak 
sekarat dan menginginkannya segera menikah, dan jika saja Ken 
tidak mengajukan syarat agar aku harus dinikahi, jika saja dia tidak 
menggunakan Ken untuk mendapatkanku, mungkin Riley sudah 


benar-benar merayuku habis-habisan untuk ditiduri. 
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Riley berjalan mundur dengan tatapan tak lepas dariku. “Nanti 
malam aku akan datang bersama pengacaraku, untuk membahas 
perjanjian pra-nikah. Kau persiapkan saja apa yang kau inginkan,” 
katanya. 

Kemudian Riley benar-benar pergi dari apartemen kami, dan 
setelah pintu tertutup aku menatap Ken kembali dengan amarah 
yang meletup-letup seakan hendak meledak saat ini juga. Aku ingin 
mencekik Ken, aku ingin menendangnya dan mencakar wajahnya. 

“Kau tahu, aku ingin mencekikmu saat ini juga,” kataku dengan 
kesal. 

“Aku tahu, mungkin kau ingin membunuhku. Aku minta maaf, 
Ava. Kita batalkan saja dan lupakan tentang ini, aku bisa mencari 
pinjaman nanti malam.” 

Aku tertawa sumbang dengan wajah tak percaya. “Kau mau 
mencari uang 300 ribu pounds dari mana dalam semalam? Kau juga 
siap videomu sedang mesum dengan pria lain tersebar?” 

“Aku tidak tahu. Aku benar-benar membenci alkohol,” gumamnya. 

Aku meraih bahu Ken dan mengusapnya, menyuruhnya untuk 
bangun agar tak lagi berlutut. “Kau tahu kan, Riley itu berengsek. Dia 
ingin tidur denganku.” 

“Yah, aku tahu dia memang berengsek, tapi dia tidak seburuk itu. 
Mungkin jika bukan karena taruhan sialan itu, aku sudah menghajarnya 
habis-habisan karena berani menginginkanmu.” Ken menatapku 
dengan raut serius kali ini. “Ava, apa kau sudah tak perawan? Apa 
kekasihmu si Ethan sudah melakukannya?” 

Aku menggeleng pelan. “Aku masih perawan, Ethan bahkan tak 
pernah berani menciumku lebih jauh.” 

Ken meringis pelan, memandangku dengan menyesal. “Apa 
Ethan akan tahu jika nanti kau menikah dengan Riley? Apa kau akan 
meneruskan hubunganmu dengannya?” 

“Aku tidak tahu, aku menyayangi Ethan, tapi aku juga tidak ingin 

ES 
ge " 


p- “ 


berhubungan dengannya jika aku menikah. Aku juga tidak bisa 
memutuskan hubungan dengannya.” 

“Semua ini salahku, seharusnya kau dan Ethan bisa tetap bersama. 
Apa kita batalkan saja? Aku akan berusaha mencari 300 ribu pounds 
nanti malam.” 

“Kurasa menjual dirimu pada wanita-wanita kesepian di luar sana 
pun, kau tidak akan mendapatkan 300 ribu pounds dalam semalam,” 
balasku, memutar bola mata dengan kesal. 

Ken tertawa sambil meraih bahuku dan memeluk tubuhku. “Kau 
benar. Aku sampai heran, usiamu masih delapan belas, tapi kau sudah 
bisa bersikap dewasa. Ava...” 

“Hmm?” balasku dalam pelukannya. 

“Jika kau menikah dengan Riley, apa kau akan bersedia melakukan 
itu?” 

Aku mendongak dan menatap wajah Ken. “Seks? Aku tidak tahu, 
tapi kurasa Riley tidak akan diam saja tanpa melakukan apa pun pada 
istrinya. Ah ya, omong-omong, bagaimana kau mengenal Riley?” 

Ken menghela napas pelan. “Kami bertemu di University of 
Reading ketika mengambil pascasarjana, dia juga lulusan dari sana. 
Riley lulusan akademi militer, dan pernah menjadi agen rahasia. Dia 
mengambil jurusan bisnis ketika berhenti menjadi agen rahasia.” 

“Jadi, kau berteman dengannya sudah lama?” 

“Ya, sudah lama. Riley empat tahun lebih tua dariku, usianya 
saat ini 32 tahun, dan aku sangat menghormatinya karena dia begitu 
cerdas dan baik.” 

Aku terdiam, mendengarkan Ken bercerita tentang Riley, Dia 
berasal dari akademi militer dan sekarang bekerja di perusahaan iklan 
sebagai karyawan biasa. Dia angkuh, penuh wibawa, memesona, dan 
berengsek. Ken sangat menghormatinya, bahkan bisa terjerumus pada 
taruhan bodoh itu bersamanya. Kurasa Riley bukan pria sembarangan. 


Ken melepaskan pelukannya dan menegakkan tubuhnya. “Hari ini 
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aku akan menemui salah satu khenku. Kau harus hubungi Ethan dan 
pikirkan yang terbaik dalam hubungan kalian.” 

“Ya, aku juga akan mengabari Ethan, dia sangat sibuk di semester 
terakhirnya.” 

Ken pun bangun dan berjalan ke kamarnya. Aku menatap sampai 
Ken menghilang, lalu teringat kembali pada hubunganku dan Ken. 
Kami bertemu di saat aku baru masuk ke universitas. Ethan senior 
yang sangat baik, dia membantuku dalam beberapa hal. Awalnya kami 
hanya berteman, dan ketika Ethan menyatakan perasaannya padaku, 
saat itulah aku merasa harus memiliki kekasih. 

Sebenarnya memiliki hubungan saat ini tak ada dalam daftar 
rencanaku. Ethan mengambil kedokteran, dan masa depannya 
sudah pasti akan bagus. Dia juga sudah mendaftar pascasarjana di 
Harvard, dan masa depannya pasti lebih bagus lagi. Aku benar-benar 
mengaguminya, dan berharap hubungan kami berlangsung lama. 
Ethan mulai serius dengan kuliahnya, ia ingin menjadi dokter bedah 
mulut, dan kami mulai jarang bertemu semanjak memasuki musim 
dingin. 

Aku pun kembali ke kamar, melihat ponselku berdering, dan segera 
meraihnya. Melihat nama Ethan sebagai pemanggil, senyumanku 
terkembang, dan tak menunggu lama segera menerimanya. Aku cukup 
merindukannya, karena dia benar-benar sibuk sebagai mahasiswa 
semester akhir. 

“Ethan?” sapaku dengan senyum tak bisa ditahan. 

“Ava, kau di apartemen Ken?” suara berat Ethan terdengar dari 
seberang telepon. 

“Hmm... aku kembali semalam, mungkin besok pagi baru kembali 
ke asrama. Kau sedang apa?” 

Aku ada di depan apartemen Ken.” 

Aku mengerutkan dahi mencerna ucapan Ethan. Dia ada di depan 
apartemen Ken tanpa memberitahuku terlebih dahulu. Aku segera 
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menyambar jaket dan tas, kemudian keluar dari kamar dan berlari 
melintasi ruang tengah, membuka pintu dan berlari di koridor menuju 
lift. 

“Ethan, kau masih di sana?” tanyaku lagi, ketika lift terbuka segera 
masuk. 

“Ya, aku menunggumu. Kau sedang apa?” 

Aku menggigit bibir menahan senyuman. Lift segera terbuka dan 
aku berlari melintasi lobi menuju pintu masuk. Ketika membukanya, 
ada Ethan yang sedang duduk di atas motor Ducati-nya, dengan 
pakaran kasual. Jins hitam, kaos putih dan jaket kulit hitam, tapi dia 
terlihat sangat tampan. Wajahnya tegas, berkulit putih dan matanya 
cokelat sepertiku. 

“Hay,” sapaku dari belakangnya. 

Ethan berbalik dan tersenyum memandangku. Aku mendekat 
dan 1a turun dari motornya. Kami berhadapan, Ethan merundukan 
kepalanya dan mencium. bibirku: sekilas. Ketika Ethan menarik 
wajahnya, aku menarik lehernya dan mencium bibirnya kembali. 
Kami berciuman, dan aku ingin menciumnya dengan begitu dalam 
sebelum aku dan Riley melakukan perjanjian nanti malam. 

“Mau pergi?” tawarnya. 

Aku mengangguk dan Ethan kembali naik ke motornya. Aku 
berpegangan pada bahunya, menaruh kaki di pijakan motor kemudian 
naik dan duduk di belakangnya. 

“Kita mau ke mana?” tanyaku. 

“Aku ingin mengajakmu pergi, tapi kau ingin kita pergi ke mana?” 

“Hmm... bagaimana jika kita pergi ke The Green, hari ini aku 
harus mendatangi mereka untuk memberitahukan naskah tentang 
projek yang akan berlangsung.” 

Ethan menoleh padaku. “Projek amal lagi?” 

“Yap. Untuk panti asuhan di Lancaster.” 

“Kau harus berpegangan,” bisik Ethan. 
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Aku memeluk perutnya, mencium pipinya sekilas sebelum 1a 
mengenakan helm. Kemudian Ethan menyalakan mesin motor 
dan mulai melajukannya dengan kecepatan yang tak terlalu tinggi. 
Melewati jalanan kota London yang sedikit ramai pada hari minggu 
di penghujung musim dingin yang sudah tak bersalju. Langit sedikit 
mendung dan kurasa hujan akan segera turun tapi aku dan Ethan 


tetap melanjutkan perjalanan menuju Greenwich. 
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alam ini aku tak berhenti memikirkan apa yang harus aku 

Mi sebagai perjanjian pra-nikah pada Riley. Aku ingin 
mempertahankan hubunganku dengan Ethan, aku ingin membiarkan 
Riley tetap menjalani kebiasaannya atau apa pun. Aku tak ingin peduli 
dengan pernikahan ini nanti, aku akan tetap membuat ini menjadi 
rahasia kami. Tetapi aku akan sangat buruk jika mempertahankan 
hubungan dengan Ethan disaat terikat pernikahan dengan Riley. 

“Ava,” panggil Ken. 

Aku menoleh dan menggigit buku-buku jariku dengan cemas. 
“Apa?” 

“Riley sudah datang.” 

Aku menahan napas sesaat, rasanya begitu menyesakkan, bingung 
sekaligus mendapat serangan panik. Aku benar-benar panik, berjalan 
menuju kamar mandi membasuh wajah di wastafel kemudian menatap 
pantulan diriku sendiri. 

“Kau keluar, aku mau ganti pakaran,” kataku. 

Ken mengangguk dan menutup pintu kamarku. Aku berjalan ke 
lemari, membukanya dan mematung tak tahu harus mengenakan apa. 
Ini hanya perjanjian pra-nikah yang dihadiri kedua pengacara kami, 
jadi aku akan membuatnya sesederhana mungkin. Dengan begitu 
berat aku mengambil satu kaos hitam milikku yang sudah kusam, 
dan midi-skirt berwarna merah. Aku juga mengacak rambutku agak 
berantakan, lalu mengambil eyeliner pensil dan memulaskannya di 
sekitar mata agar menghitam. Aku ingin terlihat buruk, sungguh. Aku 
ingin Riley merasa jijik padaku, lalu melupakan gagasan konyolnya 
tentang pernikahan. 

“Ava?” panggil Ken lagi dari balik pintu. 


Aku menarik napas panjang, mengembuskannya. Menariknya lagi, 
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lalu mengembuskannya. Rasanya perutku mual dan melilit, ya ampun 
aku merasa mulas dan butuh kamar mandi. 

“Ava?” 

“Iya!” terrakku dengan kesal. 

Aku mengatur napas, dan melangkah dengan cemas ke arah 
pintu. Menguak pintu dan melihat Ken yang berdiri dengan celana 
bahan hitam dan kemeja putih. Dia terlihat rapi dengan jambang yang 
dicukur bersih. 

“What the?” Ken menatapku dengan wajah terkejut bercampur 
ngeri. Menatap tubuhku dari atas sampai bawah seakan aku orang 
paling bodoh. “Apa-apaan, Ava?” 

Aku menelan ludah sambil meringis pelan. Sepertinya gagasanku 
kali ini sungguh buruk dan akan membuat Ken malu. Akan 
tetapi, masa bodoh dengan rasa malu Ken karena dia sendiri telah 
mengorbankanku. 

“Ayo!” kataku mendekat dan menggandeng tangan Ken. 

Kami berjalan menyusuri lorong pendek menuju ruang tengah. 
Di sana, aku melihat punggung dan kepala Riley dari belakang. Di 
sampingnya ada pria lainnya yang juga mengenakan jas. Malam 
ini Riley mengenakan jas dan rambutnya disisir rapi. Aku melirik 
penampilanku dan Ken, dan aku benar-benar berhasil membuat 
keadaan menjadi buruk. 

“Riley,” panggil Ken. 

Riley berdiri dan berbalik, tatapannya tajam dan wajahnya dingin. 
Ketika melihatku 1a langsung tersenyum bahkan tak terusik dengan 
penampilanku yang buruk. 

“Ready?” tanya Riley dengan senyum bertahan di wajahnya. 

Aku tak mau mengakuinya, tapi sungguh harus mengakui bahwa 
Riley berkali lipat lebih tampan. Dengan setelan jas dan kemeja 
putih, rambut yang disisir rapi dan kancing atas kemeja yang tidak 


dikancingkan. Ken membawaku ke hadapan Riley dan pengacaranya, 
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bahkan aku menangkap tatapan aneh dari pengacara Riley pada 
penampilanku. 

“Ava, ini pengacaraku Darian,” kata Riley seraya duduk kembali. 

Aku dan Ken duduk berhadapan dengan mereka. “Saya Ava 
Dayne,” kataku pada Darian. 

“Darian Dallas,” balas Darian. 

“Well, jadi ini calon istrimu?” tanya Darian pada Riley, dan aku 
menangkap tatapan mengejek Darian. 

Riley mengedikkan bahu. “Ya, bukankah dia terlihat sangat 
manis?” 

“Cukup manis, dan usia kalian terpaut empat belas tahun.” Darien 
tersenyum manis padaku—senyum basa basi yang sesungguhnya 
mengejek. Kesan pertama yang kutangkap dari Darian, dia tidak 
menyukaiku. Dia terlihat seperti bukan hanya pengacara, tapi 
seseorang yang berpengaruh dalam hidup Riley: 

Aku menoleh pada Ken yang menyenggol kakiku. “Kau benar- 
benar membuatku malu,” bisik Ken. 

Aku menatapnya dengan jengkel. “Kau amnesia ya? Yang 
membuatku seperti ini kan dirimu.” 

Ken meringis pelan sambil mengangguk pelan, mengakui bahwa 
semua ini karena dirinya. Kami kembali berhadapan, dan Darian 
mengeluarkan sebuah berkas dari tasnya, memberikan satu salinan 
padaku dan berkas yang asli pada Riley. 

Aku dan Ken membaca daftar perjanjian yang sudah tersusun dan 
kurasa ini semua ide Riley, Kami membacanya sampai bawah, dan 
aku benar-benar muak membaca semua isi perjanjiannya. Harus ada 
banyak revisi dan aku akan mengatakan apa pun keinginanku. 

“Pertama, perjanjian ini di atas hukum dan jika kalian keberatan 
bisa mengajukan pembatalan atau revisi. Kedua, perjanjian 
disepakati kedua belah pihak. Ketiga, jika melanggarnya maka ada 


konsekuensinya.” Darian menjelaskan sambil menatapku dengan 
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serius. 

Aku mengangguk setuju. “Poin pertama, pernikahan kami 
merupakan pernikahan kontrak selama satu tahun.” Aku menatap 
Riley yang saat ini masih tersenyum memesona padaku, dan aku 
berusaha tidak terpikat. “Aku tidak setuju.” 

“Kenapa, Ava?” tanya Riley dengan sebelah alis terangkat. 

“Terlalu lama.” 

“Kau jujur sekali” komentar Darian, dan aku memberinya 
pelototan kesal. “Boleh mengajukan saran.” 

“Tiga bulan?” tawarku. 

“Sepuluh bulan,” balas Riley. 

“Empat bulan?” 

“Sembilan bulan.” 

“Lima bulan,” tawarku lagi, dan meski sangat berat. 

Riley masih menatapku dengan lekat. “Delapan bulan,” katanya. 

“Astaga, kenapa tidak enam bulan saja? Sederhana, kan?” serobot 
Ken yang mulai kesal. 

Aku menatap Ken dengan tatapan—sebaiknya kau tutup mulut 
sebagai pengacaraku jika aku tak meminta sarannya. “Terlalu lama, 
Riley pasti akan cepat bosan. Dia bisa kembali mendapatkan hidup 
lajangnya, dan aku bisa kembali dengan kehidupanku.” 

“Oke, enam bulan,” kata Riley akhirnya. 

Aku menatap Riley dan Darian. “Baiklah, enam bulan. Kupastikan 
sebulan pun kau akan bosan.” 

“Poin kedua, sang istri tidak boleh memiliki hubungan dengan 
pria lain,” ujar Riley yang membacakan perjanjiannya. 

“Apa? Kenapa hanya pihak wanita? Kenapa tidak kau juga? Jadi 
kau boleh berhubungan dengan wanita mana pun?” dahiku mengerut 
menatap Riley dengan tak percaya. “Kau benar-benar berengsek.” 

“Bisa direvisi. Kau ingin mengajukan apa?” tanya Darian dengan 
nada tak suka karena aku mengumpat pada Riley. 
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“Kau juga tidak boleh berhubungan dengan wanita mana pun 
selama menikah denganku, tak boleh membawa wanita mana pun 
di hadapanku. Apa kau sanggup?” tantangku dengan wajah berani. 
Aku yakin dia tak akan sanggup dan memilih memperpendek jangka 
waktunya. 

“Setuju,” balas Riley dengan cepat, senyuman di wajahnya terlihat 
cerah. Aku benar-benar tak tahu kenapa dia selalu tersenyum di 
hadapanku. Apa dia pria yang hangat dan humoris? 

Aku tertawa sumbang. “Kau benar-benar menyetujuinya? Itu 
berarti kau tidak bisa membawa wanita satu malammu ke tempat 
tidurmu.” 

“Jika aku bisa bercinta setiap malam dengan gadis cantik dan galak 
sepertimu, kenapa harus membawa wanita lain ke tempat tidurku.” 

Ya ampun, ucapannya kenapa tak bisa diperhalus sama sekali. 
Aku meringis mendengar Riley mengatakan itu di hadapan Ken dan 
Darian. Jika saja bukan karena kesalahan Ken, kupastikan dia sudah 
memukul wajah tampan Riley detik itu juga karena berbicara kurang 
ajar padaku. 

“No sex,” kataku lagi. 

“Tidak,” sanggah Riley cepat. “Kau harus memutuskan hubungan 
dengan kekasihmu,” lanjutnya. 

“Oke, tapi aku butuh waktu.” 

“Ketiga, kau akan tinggal bersamaku,” ujar Riley membacakan 
kembali perjanjiannya. 

Aku menatap Riley tak percaya. “Kau serius? Aku harus bolak 
balik London-Reading?” 

“Aku memiliki rumah di Reading, kita tinggal di sana.” 

“Aku tak bisa, karena aku tinggal di asrama.” 

“Tidak ada penolakan,” balas Riley dengan nada serius, dan kali ini 
senyuman pun lenyap dari bibirnya yang digantikan dengan tatapan 


serius. 
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“Baiklah,” kataku akhirnya. 

“Keempat, aku akan membiayai kuliahmu sampai kau lulus. 
Menanggung kehidupanmu selama menjadi istriku.” 

“Kalau yang itu aku setuju,” balasku yang mendapat gelak tawa 
dari Riley. Dia kembali tertawa dan tersenyum. 

“Kelima, saat kita berpisah aku akan memberikan lima puluh 
persen dari uang taruhan Ken.” 

Aku menatap Riley dengan wajah tak percaya. Dia akan 
memberikan separuh uang taruhan darinya untukku ketika berpisah? 
Aku benar-benar tidak tahu apa yang ada dalam pikiran Riley, jika dia 
seorang karyawan biasa di perusahaan iklan kenapa dia bisa memiliki 
uang sebanyak itu. 

“Oke, aku setuju.” 

“Keenam, aku ingin seorang anak.” 

Aku tertawa hingga yang lainnya terdiam. Mendengar perkataan 
Riley membuatku ingin tertawa sambil. memukul kepalanya sampai 
amnesia. “Apa kepalamu terbentur pintu depan? Bagaimana bisa aku 
mengandung disaat masih kuliah dan kontrak pernikahan hanya enam 
bulan?” 

“Jika kau mengandung ketika kita harus berpisah, anak itu akan 
menjadi milikku sepenuhnya,” ujar Riley dan kali ini dengan wajah 
serta nada yang sangat serius, hingga aku berhenti tertawa. 

“Tidak. Tidak ada kehamilan dalam pernikahan enam bulan ini. 
Jika kau memaksa, kita batalkan dan aku akan membayarkan uang 
taruhan itu besok, aku juga tak peduli videonya tersebar,” kataku 
ketus. 

“Ava benar, tidak ada kehamilan dalam pernikahan ini, Riley, Kau 
tidak membahas soal anak padaku, dan aku tidak setuju,” sambung 
Ken. 

“Jika kau mengandung, kau masih bisa meneruskan kuliahmu 
tanpa harus memikirkan tanggungan anak itu,” ujar Riley lagi masih 
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kukuh dengan keinginannya. 

“Jika kau menginginkan seorang anak, sebaiknya jangan pernikahan 
kontrak,” kataku lagi dengan ketus. 

Riley menatapku dengan amat tajam dan dalam, bibirnya mengetat 
tipis. Aku merasa agak canggung dan gugup ditatap seperti 1tu, karena 
Riley tidak terlihat berengsek dan player jika bersikap dingin. 

“Kau tahu kan, aku ingin menidurimu,” katanya masih dengan 
wajah dingin. 

Aku mengerutkan hidung saat mendengar kata-kata kurang 
ajarnya, tapi aku mengangguk dan tak memedulikan tatapan bersalah 
Ken dan tatapan mengejek Darian. “Tak ada kehamilan, dasar 
brengsek,” kataku. 

“Oke, tak ada kehamilan,” balas Riley akhirnya. “Ketujuh, jangan 
campuri urusan masing-masing.” 

Aku mengangguk. “Aku setuju.” 

“Ada tambahan?” tanya Darian. 

“Tak ada kekerasan,” kata Ken. 

Aku menoleh pada Ken, merasa bingung kenapa dia mengajukan 
syarat itu. Mungkin saja Ken ingin melindungiku karena hubungan 
suami istri terkadang rentan terhadap kekerasan, apalagi kami baru 
saling mengenal. 

“Baik. Ada tambahan lagi? Kau ingin menambahkan, Riley?” 
tanya Darian lagi. 

Riley masih menatapku dan tak melepaskannya sekali pun dia 
harus berkedip. “Jangan mengorek masalah pribadi, jangan mencari 
tahu tentang keluargaku dan masa laluku.” 

Aku harus setuju, karena aku sama sekali tidak tertarik dengan 
apa pun yang berhubungan dengan Riley, Aku menerima perjanjian 
ini karena ingin menolong Ken, aku tidak berniat melanjutkan 
hubunganku dan Riley yang entah akan seperti apa. 


“Aku terima,” ujarku. 
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“Semua sudah dicatat, besok aku akan membuatkan salinannya dan 
mengirimkan masing-masing dokumen untuk kalian tandatangani. 
Ada hal lain?” tanya Darian lagi. 

“Kurasa sudah cukup,” jawab Ken yang mewakilkanku. 

Aku pun bangun sambil menepuk paha. “Baiklah, aku akan 
membuatkan kalian minum. Maaf karena tak sempat membuat 
minuman.” 

Aku berjalan menyusuri lorong, sebelum mencapai dapur sempat 
menoleh ke arah ruang tengah di mana mereka bertiga sedang 
berbicara dengan akrab. Aku tidak tahu kenapa Riley terlihat begitu 
dingin dan sangat tertutup ketika mengatakan untuk tidak mengorek 
kehidupan pribadinya. Aku tidak ingin peduli, dan tak akan peduli. 
Aku hanya cukup menjalani enam bulan masa pernikahan demi Ken, 
lalu bercerai dan kembali pada Ethan. 

Tiba di dapur aku segera membuat tiga gelas jus jeruk. Aku 
merenung sesaat, kenapa "aku. harus. menerima tawaran ini? 
Pernikahanku dengan Riley bahkan mungkin tak akan berjalan lancar 
dan tanpa cinta. Seseorang yang menikah biasanya berlandaskan cinta, 
tapi kami menikah karena taruhan bodoh mereka. Aku merasa enam 
bulan ke depan akan menjadi hari yang paling buruk dan menyedihkan 
sepanjang hidupku. 

“Kuharap kau memutuskan hubungan dengan kekasihmu.” 

Aku terlonjak dan buru-buru menoleh untuk melihat Riley yang 
berdiri di ambang pintu sambil bersandar di kusen dengan kedua 
tangan di saku celana. Aku menghela napas lega dan membawa tiga 
gelas minuman di atas baki. 

“Aku akan usahakan, tapi mungkin aku akan kembali padanya 
setelah kita berpisah.” 

Riley tersenyum miring dan penuh arti padaku. “Benarkah? Apa 
dia akan tetap menunggumu kembali padanya?” 

“Ethan pria baik, dan dia calon dokter bedah mulut. Jika aku 
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mengatakan alasan kenapa kami harus berpisah sementara, mungkin 
dia akan paham dan menungguku.” 

Riley menyeringai padaku, membawa tubuhnya mendekat padaku 
membuatku mundur dan membentur meja konter. Ia menundukan 
wajahnya sejajar dengan wajahku. “Apa dia tidak keberatan jika tahu 
kau istriku dan selalu bercinta denganku? Dan setelah lepas dariku 
kau kembali padanya, apa dia akan menerimamu?” 

Aku mengerutkan dahi. Jantungku berdebar-debar dan gugup, aku 
memalingkan wajah agar Riley tidak melihatku gugup. “Tentu saja dia 
akan menerimaku kembali, karena dia pria baik.” 

“Kau masih perawan, Ava. Kekasihmu itu tidak pernah 
menyentuhmu.” Riley mengatakan itu tepat di depan bibirku 
hingga napasnya terasa olehku. Tatapannya amat tajam dan seakan 
menghunus tubuhku. 

Aku menahan napas dan rasanya harus meloloskan diri darinya. 
Dia sudah tahu bahwa Ethan tak pernah menyentuhku, ini semua 
pasti karena Ken memberitahunya tentangku dan Ethan. Terkadang 
Ken benar-benar tak bisa menjaga mulutnya. 

“Ethan tidak pernah menyentuhku, dan hubungan kami masih 
baru.” 

Riley kembali menarik kedua sudut bibirnya ke atas membentuk 
senyum. Ia mundur sedikit, mengambil baki berisi tiga gelas dari 
tanganku, menaruhnya di meja konter dan kembali berhadapan 
denganku. Kini kami berhadapan tanpa terhalangi apa pun. 

Suara kesiap meluncur dari bibirku ketika satu tangan Riley 
menyentuh pinggangku. Aku menahan napas dan menatap Riley 
dengan defensif. Aku tak ingin jatuh dalam pesona dan rayuannya. 

“Kau sangat menarik, Ava. Sikap tak acuhmu membuatku semakin 
bersemangat mendapatkanmu,” bisik Riley dengan suara dalam dan 
serak. 


Aku kembali terkesiap ketika satu tangannya lagi berada di 
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pinggulku, dan wajahnya semakin mendekat ke wajahku. Kedua 
tanganku mencengkeram sisi meja konter dengan erat, menahan 
napas ketika Riley semakin memajukan wajahnya hingga bibir 
kami nyaris bersentuhan. Napasku terasa tersendat dan sulit. Aku 
mengatupkan bibirku dengan rapat, dan Riley semakin mendekatkan 
bibirnya pada bibirku. Napasnya terasa menerpa bibir dan hidungku, 
aku kesulitan bernapas. Lagi-lagi aku terkesiap ketika tangan Riley 
membelai pinggulku. 

“Kau menginginkanku, Ava?” bisiknya dengan suara semakin 
serak. Terdengar jelas bahwa Riley menahan gairahnya. 

Aku merasa dihantam kesadaran dan buru-buru mendorong 
tubuh Riley agar menjauh dariku, dan merasa begitu lega ketika tubuh 
kami memiliki jarak. Aku berbalik mengambil kembali baki tadi dan 
berjalan melewati tubuh Riley yang masih berdiri. 

“Jangan macam-macam, Riley, kita belum resmi menikah,” kataku 
tepat di sampingnya kemudian melewati tubuhnya keluar dari dapur. 

Riley mengikutiku di belakang, dan kami tiba di ruang tengah. Aku 
segera mendekati Ken dan Darian, memberikan mereka minuman. 
Aku sengaja membuang tatapan dari Riley, karena dia hampir saja 
mencuri perhatianku di dapur tadi. 

“Pernikahan akan dilangsungkan minggu depan, secara tertutup 
dan hanya dihadiri oleh kita,” ujar Ken ketika aku duduk di sampingnya. 

“Hanya kita? Bagaimana dengan Mom dan Dad?” tanyaku tak 
mengerti. 

“Mom dan Dad tak bisa tahu, mereka akan kecewa pada kita, Ava. 
Aku tahu ini semua salahku, awalnya aku ingin memberitahu mereka, 
tapi aku tak bisa melakukannya. Kau anak gadis satu-satunya, dan jika 
mereka tahu apa yang terjadi padamu karena aku, mereka tak akan 
memaafkanku.” 

Aku menggigit bibir memandang Ken. Apa yang dia takutkan 


juga menjadi ketakutannya, apa yang Ken katakan juga benar dan aku 
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setuju. 

“Oke, Mom dan Dad tak harus tahu. Kita hanya melakukan 
pernikahan tertutup,” balasku kemudian. 

Meski pernikahan seperti ini bukanlah impianku, setidaknya 
untuk saat ini aku tidak akan memakai gaun pengantin yang indah, 
disaksikan Dad dan Mom yang akan menangis terharu karena anak 
gadisnya melepas lajang. Aku juga tak sanggup memberitahu mereka, 
dan sebaiknya ini menjadi rahasia kami. Dalam enam bulan kedepan, 
semua ini akan segera berakhir. 

“Kurasa aku harus segera pergi, besok aku akan mengirimkan 
berkas-berkasnya,” kata Darian yang bangun dan berpamitan pada 
kami. 

Aku hanya mengangguk singkat, dan Ken mengantar Darian ke 
depan pintu. Kupikir Riley akan ikut pergi, tapi dia masih duduk di 
seberangku dengan tatapan tak lepas dariku. Aku sudah berusaha 
sebisa mungkin untuk terlihat berantakan dan tak menarik, nyatanya 
tak berguna. 

Ponselku berdering dan aku segera membukanya, menemukan 
nama Ethan sebagai pemanggil. Dengan senyum cerah aku segera 
menerima panggilannya, dan melirik Riley sesaat yang saat ini sedang 
menatapku dengan begitu tajam. 

“Hay,” sapaku pada Ethan. 

“Ava, besok malam temanku mengadakan pesta, kau mau ikut?” 

“Besok malam?” aku mengerutkan dahi mengingat kembali 
jadwalku. “Kurasa tak ada jadwal, mungkin aku hanya akan membuat 
naskah untuk pertunjukan teater bulan depan.” 

“Jadi, kau mau ikut?” tanya Ethan lagi. 

“Tentu saja, bukankah itu pesta temanmu. Aku akan pergi 
denganmu.” 

Aku akan menjemputmu di asrama. Love you.” 


“Hmm... love you.” 
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Aku mematikan sambungan telepon dan menaruhnya di meja, 
ketika mendongak Ken dan Riley sedang menatapku. Ken berdiri di 
belakang sofa menatapku dengan wajah bersalah, sedangkan Riley 
menatap ponselku di meja seperti hendak membantingnya. 

“Ada apa?” tanyaku tak mengerti. 

“Tidak, aku ke kamar ya,” jawab Ken, kemudian berlalu ke 
kamarnya. 

Kini aku memandang Riley. “Kau tidak pulang?” 

“Tidak,” jawabnya singkat, masih dengan wajah datar tanpa 
ekspresi. 

Aku sedikit heran kenapa Riley kembali berubah, sikapnya sering 
berubah-ubah secara cepat. Tadi dia begitu senang, menggodaku 
habis-habisan dan sekarang dia bersikap sangat dingin padaku dengan 
tatapan amat tajam. 

“Besok pagi aku harus kembali ke asrama, kau tidak mau pulang?” 

“Tidak.” 

Kuhela napas pelan sambil mengangguk. Kuputuskan untuk 
bangun dan berjalan meninggalkan sofa, ketika melewati sofa yang 
diduduki Riley, tanganku dicekal dengan erat hingga membuatku 
berhenti melangkah dan menoleh. 

“Apa itu kekasihmu?” 

Aku menarik tangan, tapi cekalan Riley terasa sangat menyakitkan 
dan kuat. “You hurt my band,” ujarku, menatap lenganku. 

Riley melepaskan tangannya dan kembali menatapku dengan 
dingin. “Itu kekasihmu?” tanyanya lagi. 

“Yap! Aku sudah katakan bahwa aku memiliki kekasih, dan aku 
tak bisa memutuskan hubungan kami secara mendadak. Kau juga 
pasti memiliki kekasih.” 

“Aku tidak berkencan lebih dari satu malam,” balasnya. Bibirnya 
mengetat tipis dan mata abu-abunya terlihat lebih gelap. 

“Oh, oke,” gumamku dengan pelan. “Jadi, kau akan pulang? Pintu 
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depan selalu terbuka untukmu jika akan pulang.” 

Riley memandangku tanpa ekspresi, ia berbalik dan melangkah 
meninggalkanku menuju pintu depan tanpa mengatakan apa pun 
lagi. aku memandang punggung lebarnya, membiarkannya membuka 
pintu, mengayunkannya dan hendak keluar tapi bertahan di sana. 

“Tunggu,” kataku, dan Riley menoleh padaku. “Apa yang 
membuatmu ingin melakukan pernikahan ini? Kau tentu tahu jalan 
hidup kita tak sama. Aku memiliki kekasih, dan kau terbiasa hidup 
bebas.” 

Perlahan bibir tipisnya tertarik di satu sudut membentuk seringai. 
“Karena kau penawaran terbaik yang diberikan Ken dalam taruhan,” 
balasnya. 

Aku merasa tersinggung dan marah, ucapan Riley benar-benar 
sangat berengsek. Mencoba untuk meredam emosi aku mendengkus 
kasar. “Youre a bastard.” 

“Ya, thats me,” ujarnya kemudian keluar dan pintu tertutup. 

Aku memandang pintu yang tertutup sepemnggal Riley, 
menendang udara di depanku dengan kesal seakan aku bisa menendang 
wajah tampannya. Awalnya kupikir dia akan menjawab karena 
menginginkanku, jawabannya kali ini tidak begitu. Mungkin dia benar, 
aku penawaran terbaik yang dimiliki Ken untuk menghindarinya dari 
tuntutan hukum. 

Dengan langkah berderap yang kesal, aku mengunci pintu dan 
berjalan kembali ke kamarku. Sebelum pergi ke kamarku, langkahku 
tertahan melihat pintu kamar Ken. Aku mendekat dan mengetuknya, 
lalu Ken membukanya dari dalam. 

“Kau sedang apa?” tanyaku. 

Ken mengedikkan kedua bahunya. “Aku baru selesai menghubungi 
Joey.” 

“Kau mengatakan tentang hal ini pada kekasihmu?” 


“Tidak, Ava. Rahasia ini hanya diantara kita saja. Joey tidak akan 
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tahu karena aku tidak mungkin mempermalukanmu.” 

Aku menghela napas lelah, bersandar di kusen pintu sambil 
memandang kamar Ken yang besar dan tak banyak perabotan. “Aku 
ingin tahu lebih banyak tentang Riley.” 

“Kau tertarik padanya?” 

Dengan tawa mencemooh aku memandang Ken, mendorong 
tubuhnya agar mundur lalu masuk ke kamarnya. Kamar Ken benar- 
benar kamar seorang pria, dengan cat abu-abu, hanya ada satu 
lemari, tempat tidur dan meja nakas. Aku mendekati ranjangnya dan 
mendudukan diri. 

“Tidak, dia menyebalkan. Aku merasa Riley terlalu sulit ditebak, 
sebelumnya dia mengatakan menginginkanku, kemudian dia 
mengatakan aku penawaran terbaik yang kau miliki.” 

“Meski sudah bertahun-tahun berteman dengannya, aku tidak 
tahu banyak tentang Riley, Dia memang berengsek, tapi jika dia 
menginginkan seorang gadis, dia akan benar-benar serius untuk 
mendapatkannya.” 

“Maksudmu?” 

“Jika dia benar-benar serius dengan satu gadis, dia tak bermain 
dengan perempuan lain dan terus merayunya. Dia akan tergila-gila 
dengan gadis itu dan tak membiarkannya pergi. Enam tahun lalu, 
Riley menyalin hubungan dengan seorang gadis, sampai akhirnya 
mereka memutuskan untuk menikah.” 

Jantungku berdegup dengan halus, merasa terkejut dan tak 
menyangka bahwa Riley pernah menikah dulu. “Lalu? Apa yang 
terjadi dengan mereka?” 

“Aku tidak begitu tahu, karena Riley tak pernah membiarkan siapa 
pun tahu urusan pribadinya. Riley seorang bad boy dan kau tahu hampir 
semua gadis di kampus dulu sudah dia tiduri. Ketika perusahaannya 
mulai berkembang, dia menikahi kekasihnya, yang kudengar mereka 
bercerai setelah menikah enam bulan. Aku tidak tahu, karena Riley 
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tak pernah menceritakan apa pun.” 

“Apa Riley yang meninggalkan gadis itu?” tanyaku lagi. 

Ken menggeleng pelan, menatap jauh ke depan seakan mengingat- 
1ngat masa lalu. “Kurasa tidak, gadis 1tu yang meminta cerai pada 
Riley. Gadis itu pindah ke Amerika dan meninggalkannya. Makanya, 
dia semakin berengsek.” 

“Tidak heran,” gumamku. 

“Kuharap ini akan segera berakhir.” Ken menoleh padaku, duduk 
di sampingku dan menggenggam tanganku. “Aku selalu ada di sini, 
jika kau membutuhkan bantuanku.” 

“Ya, aku pasti akan selalu merepotkanmu dan itu menyenangkan.” 

“Dasar gadis nakal.” 

Ah. 

“Ava, kau sudah menyiapkan semua naskahnya?” 

Aku mengangkat wajah dari layar laptop ke arah Ken yang sedang 
membereskan beberapa berkas. Ia sudah sangat rapi, dengan setelan 
jas mahalnya, dan aku selalu menyukai Ken si pengacara yang rapi. 
Setelah menyimpan file, aku menutup laptop dan memasukannya ke 
tas. 

“Sudah, tapi belum semuanya. Aku terlibat dalam pembuatan 
naskah untuk pentas teater di kampus.” 

“Kau terlibat dalam projek terbaru The Green?” 

Aku bangun dan menyambar sandwwh yang disodorkan Ken 
padaku, menggigitnya dan mengunyahnya. “Hmm... pertunjukan 
mereka untuk projek amal di Lancaster. Kemarin aku dan Ethan pergi 
ke Greenwich, untuk menemui mereka. Semua persiapan sudah lima 
puluh persen.” 

“Kau akan kembali ke Reading sekarang?” 

“Yap. Aku harus segera pergi.” 

Aku menyambar tas, memakai sepatu flat dan bersiap akan pergi. 


Sebelum pergi, sempatkan untuk mematut diri di depan cermin tinggi 


45 Á 


yang ada di pojok ruangan. Penampilanku memang tidak begitu 
menarik, hanya mengenakan blus dengan jaket jins dan celana jins 
panjang. Rambut bergelombangku juga hanya diikat ekor kuda. 

“Ken, aku sedang menabung,” kataku. 

Ken menaikan sebelah alisnya. “Menabung?” 

“Hmm... aku sedang menabung untuk membeli mobil baru.” 

“Aku bisa membelikanmu yang baru, Ava.” 

“Tidak, tidak. Aku ingin dengan penghasilanku sendiri, aku 
terkadang mendapat bayaran dari menulis satu naskah.” 

Aku tersenyum pada Ken sesaat, sebelum membuka pintu dan 
keluar. Senyumanku kembali lenyap ketika aku mengingat lagi bahwa 
hariku yang baru akan segera dimulai. Minggu depan, aku akan segera 
menjadi seorang istri dari pria yang bahkan nyaris tidak kukenal. 
Setengah melamun, aku memasuki lift yang akan mengantarku ke 
baseman di mana mobilku diparkir. 

Lift berdentng terbuka dan aku tiba di basemen, segera 
menghampiri mobilku yang sangat mudah dikenali diantara jajaran 
mobil lainnya. Mobil Volkswagen atau VW berwarna kuning yang 
terlihat sudah tua, yang diproduksi pada tahun 1973. Aku sangat 
menyayangi mobil ini, dan hadiah ulang tahunku yang ke tujuh belas 
dari orang tuaku ketika aku pertama mendapat SIM. Mobil ini sudah 
menemaniku selama satu tahun. Meski aku akan membeli mobil baru, 
aku tidak akan menjualnya. 

Aku segera masuk dan memposisikan diri di kursi pengemudi, 
memasukan kunci dan menyalakan mesinnya. Aku mundur perlahan 
dengan memandang pada kaca spion, kemudian membawa mobilnya 
keluar dari baseman. Segera mengemudi ke jalanan London yang 
ramai pada senin pagi. Aktifitas mulai berjalan lagi seperti biasa. Di 
jalan kujumpat bis-bis merah bertingkat yang membawa orang-orang, 
juga mobil-mobil pribadi dan taksi yang berkejaran dengan waktu. 


Para pejalan kaki berderap di trotoar, berlarian dan berjalan santai. 
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Cuaca pagi ini terlihat sejuk dan dingin, di penghujung musim 
dingin yang sebentar lagi akan memasuki musim semi. Aku membawa 
mobil menyusuri jalanan kota London menuju ke Reading, dan 
membutuhkan waktu sekitar satu setengah jam tanpa macet untuk 
mencapai Reading. Terkadang kemacetan di mana-mana, terlebih di 
kota besar seperti London. Aku lahir dan besar di kota Bristol, kota 
yang tenang dengan banyak pelabuhan dan juga tanpa kemacetan di 
mana-mana. 

Sepanjang perjalanan yang memakam waktu ini, aku menyetel 
musik pop. Sesekali kepalaku akan mengangguk-angguk mengikuti 
irama musik, dan sesekali bersenandung. Tatapanku fokus ke depan 
dan sesekali mengedar ke samping-samping jalan jika ada yang 
menarik perhatian. 

Satu setengah jam kemudian aku sudah keluar dari London dan 
memasuki Reading, hanya beberapa kali mengalami kemacetan 
pendek di beberapa jalan. Tiba di Reading aku menuju asrama yang 
tak jauh dari kampus. Jalanan menuju kampus yang kulalu terlihat 
lebih lengang dan juga tenang, hanya beberapa kendaraan yang 
melintas dan di sepanjang jalan ditumbuhi pepohonan. 

Aku tiba di asrama dan segera memarkirkan mobil di depannya. 
Ketika hendak turun, dahiku mengerut melihat seseorang bersandar 
di samping mobilnya dengan kedua tangan berada di saku celana. 
Tubuh tingginya berbalut setelan jas mahal, rambutnya di sisir rapi 
dan struktur wajahnya dari samping sangat aku hapal. 

Dia Riley. 

Aku segera turun dan berdiri di samping mobil, saat itulah Riley 
mengangkat wajahnya. Tatapan kami bertaut, aku mendengkus pelan 
dan Riley menegakkan tubuhnya lalu mendekatiku. 

“Hay,” sapanya, dengan senyum menawan dan memesona. 

Aku memandangnya tanpa membalas senyuman. “Kenapa kau ke 


sini?” 


47 P 


“Hanya bernostalgia dengan kampus yang lama,” katanya sambil 
mengedikkan bahu. 

Aku tak percaya, pasti ada hal lain kenapa dia bisa ada di 
depan gedung asramaku. Aku pun melipat kedua tangan di dada, 
memandangnya dari atas sampai bawah. Tampilannya benar-benar 
bukan tampilan seorang pegawai biasa perusahaan iklan. Riley terlihat 
penuh wibawa, memesona dan seksi. 

“Aku tak percaya, katakan ada apa kau ke sini?” 

Dia terkekeh pelan, mengulurkan tangannya hendak menyentuhku 
tapi aku mundur hingga tangannya menggantung di udara. “Ava, ada 
satu hal yang ingin kukatakan.” 

“Tentang?” 

“Aku memiliki aturan. Jangan pernah mencari tahu tentang diriku, 
dan jangan jatuh cinta padaku, tetap jadi gadis yang galak,” katanya 
dengan serius. Senyum memesona di bibirnya lenyap, seakan dia 
benar-benar serius dengan aturannya. 

Bagus, ternyata dia benar-benar tak ingin aku mengorek tentang 
dirinya. Aku benar-benar nyaris frustrasi akan menikah dengan pria 
yang nyaris tidak kukenal sama sekali, dan sekarang dia menerapkan 
aturan agar aku tidak mencari tahu tentang dirinya. Aku bertanya- 
tanya, memangnya ada apa dengan kehidupan Riley, yang bahkan Ken 
saja tidak tahu. 

Baiklah, jika dia memiliki aturan maka aku juga memiliki aturan 
untuknya. 

“Aku juga memiliki aturan. Jangan pernah bersikap kasar padaku, 
jangan pernah bersikap romantis padaku, tetaplah jadi pria brengsek 
dan menyebalkan. Jadikan enam bulan ini sederhana.” 

Riley kembali mengembangkan senyuman. “Setuju.” 

“Sekali kau kasar padaku, aku akan menuntutmu.” 

“Aku tak pernah kasar pada wanita, dan tak suka kasar pada 
wanita.” 
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Aku diam, dan Riley diam. Kami sama-sama diam dan keadaan 
menjadi hening juga canggung bagiku. Beberapa mahasiswa mulai 
keluar dari asrama, dan mereka menatap kami sesaat sebelum pergi. 
Bahkan ada yang terang-terangan tertarik pada Riley yang memesona 
ini. 

Riley menatapku tanpa mengalihkannya sedikit pun meski 
beberapa mahasiswa perempuan melewati kami dan tersenyum 
padanya. Aku berdeham untuk mengalihkan perhatian Riley, tapi dia 
terus menatapku dengan dalam. Tiba-tiba ponsel Riley berdering, dan 
aku menghela napas lega karena diselamatkan dari situasi aneh ini. 

Riley mengangkat panggilannya dan menempelkan ponsel di 
telinga. “Hay, Mamai katanya pada si penelepon yang ternyata 
ibunya. “Ya, aku akan segera ke sana secepatnya. Aku masih ada di 
Reading.” 

Aku memerhatikan Riley berbicara dengan aksen Irish yang kental, 
aku benar-benar terkejut dia menggunakan aksen Irlandia. Ketika 
berbicara denganku dan Ken pun dia menggunakan aksen british 
yang kental, tapi kenapa dia bisa berbicara dengan aksen Irish yang 
kental juga. Kudengar dari Ken, Riley besar dan sekolah di Inggris 
bahkan masuk akademi militer dan menjadi agen rahasia. Apa dia dari 
Irlandia Utara? 

“Ya, I love you.” 

Riley selesai berbicara dan menatapku lagi setelah mengantongi 
ponselnya. Ia tersenyum, mendekat padaku dan berdiri di hadapanku. 
Aku sudah bersiap akan menghindar jika dia berusaha merayuku atau 
menyentuhku, tapi Riley justru mengambil sesuatu dari kantongnya 
dan memberikannya padaku. 

Aku mengerutkan dahi menatap benda berbentuk kotak dari 
beledu. “Apa ini?” tanyaku. 

“Itu cincin,” katanya. 


Aku menerimanya, membukanya dan menemukan cincin putih 
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dan kecil dengan satu berlian yang berkilauan. “Cincin untuk apa?” 
tanyaku lagi. 

“Pertunangan. Pernikahan kita akan berlangsung minggu depan, 
mungkin selama seminggu aku tidak akan menemuimu, jadi kubelikan 
cincin sebagai cincin pertunangan. Kau gunakan saja.” 

Aku menyimpannya di dalam tas dan kembali menatapnya. “Aku 
tidak bisa menggunakannya, tapi thanks.” 

“Oke, kau mungkin tak ingin orang tahu. Aku pergi sekarang.” 

Riley menghampiri mobil dan membuka pintunya. Aku ingin 
bertanya kenapa dia bisa berbicara dengan aksen Irish yang kental, 
tapi aku akan melanggar peraturan yang dia terapkan untuk tidak 
mencari tahu tentang dirinya. Aku bisa bertanya pada Ken. Sebelum 
masuk, Riley menoleh padaku dan memberikanku senyuman paling 
mempesona yang pernah aku lihat di dunia ini. Dia masuk dan 
mobilnya bergerak mundur lalu meninggalkan area asrama. 

Setelah kepergian Riley, aku mengerutkan dahi tak mengerti 
dengan sikapnya. Kemarin dia merayuku habis-habisan, dan jika aku 
terjatuh mungkin sudah berakhir di tempat tidurnya. Hari ini dia 
bersikap lebih sopan padaku, dengan tidak bersikap berengsek. Dia 
juga memberikanku sebuah aturan secara mendadak, yang tidak dia 
sebutkan saat kami melakukan perjanjian. Kenapa tidak dia masukan 
dalam surat perjanjian pra-nikah? Kenapa dia mengatakannya disaat 
kami hanya berdua saja? 

Ponselku kembali berdering dan buru-buru aku mengambilnya. 
Nama Ken muncul dan aku menerima panggilannya. 

“Ya, Ken?” 

“Kau sudah sampai di asrama?” 

“Yap. Ada apa?” 

“Darian sudah memberikanku surat perjanjiannya untuk ditandatangani, 
mungkin sore aku akan ke sana untuk membawanya.” 

“Oke, aku akan menunggu.” 
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Aku tutup teleponnya, sebentar lagi klienku datang.” 

“Ken,” panggilku sebelum Ken menutup panggilannya. 

“Ya? Ada apa, Ava?” 

Aku terdiam sesaat, merasa ragu tapi juga ingin tahu. “Kau tahu 
kenapa Riley bisa berbicara dengan aksen Irish? Apa kau tahu Riley 
pernah tinggal di Irlandia? Drialeknya lebih mirip dengan gaelik.” 

Hening sesaat, dan aku masih menunggu Ken menjawabnya. 
“Aku tidak tahu. Riley orang Inggris asli, dia dari Salisbury. Memangnya 
kenapa kau tiba-tiba bertanya seperti ini?” 

“Dia baru saja menemuiku, untuk memberikanku cincin 
pertunangan. Aku tidak mengerti kenapa dia melakukan ini. Tadi 
aku mendengarnya berbicara di telepon dengan ibunya, dan dia 
menggunakan aksen Irish.” 

Aku tidak begitu tahu tentang Riley, Ava.” 

“Oke, aku hanya ingin bertanya saja.” 

“Jangan katakan kau mulai tertarik padanya?” goda Ken dengan suara 
yang dibuat halus. 

Aku memutar bola mata sebal. “Ayolah, Ken, aku bahkan tidak 
mengenal Riley sama sekali. Aku juga memiliki Ethan sebagai 
kekasihku, jangan bercanda.” 

“Sorry, ya sudah aku tutup teleponnya.” 

Ken menutup panggilan dan aku memandang layar ponsel dengan 
wajah yang benar-benar lelah. Rasanya ingin sekali beristirahat 
sebentar lalu pergi ke kampus, tapi nyatanya aku harus pergi ke ruang 
teater kampus saat ini juga. 

“Hey, Ava!” 

Aku menoleh dan melihat Stacey sedang berjalan menuruni 
tangga asrama, sambil tersenyum padaku. “Hey, Stacey, kau akan ke 
kampus?” 

“Ya. Omong-omong siapa pria tadi? Aku melihatnya berdiri di 


sana, dan saat kau datang kalian berbicara.” 
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Aku mengerutkan dahi mengingatnya dan teringat pada Riley yang 
sudah ada sejak aku datang. “Kau tahu dia menunggu sejak kapan di 
sini?” 

“Mungkin sekitar lima belas menit sampai kau datang. Dia sangat 
tampan dan memesona. Gadis-gadis di sini menggodanya, dan dia 
benar-benar sangat baik dengan meladeni mereka.” 

Aku tertawa sumbang pada Stacey. Menertawakan diriku yang 
benar-benar bodoh mau menikah dengan Riley yang player dan 
meladeni banyak gadis ketika digoda. “Dia teman Ken.” 

“Tapi dia menunggumu, Ava.” 

Aku mengedikkan bahu sambil melangkah menuju tangga asrama. 
“Dia menungguku tidak lama dan tak terasa, karena sibuk dengan 
gadis-gadis asrama.” 

“Benar juga, kurasa dia juga tidak keberatan saat gadis-gadis 
asrama meraba-raba tubuhnya.” 

Astaga, Riley! Belum menjadi istrinya saja aku sudah ingin 
menenggelamkannya di rawa-rawa atau di mana pun. Dia benar-benar 
berengsek dan player sejati. Oke, aku akan menjadikan pernikahan 
kontrak ini sesederhana mungkin dengan tak akan peduli apa pun 
yang Riley lakukan di luar sana. 

“Stacey, aku masuk dulu.” 

“Dan aku ke kampus duluan.” 

Aku melangkah masuk membuka pintu utama dan berjalan di 
koridor menuju kamarku. Stacey sahabatku dari Bristol, kami juga 
bersahabat sejak high school. Dia juga teman satu kamarku sejak kami 
masuk kampus bersama, dan dia tahu hubunganku dengan Ethan, 
meski dia pernah memperingatkanku bahwa Ethan baru saja putus 
dengan kekasihnya yang sebelum aku. Setidaknya, bagiku Ethan jauh 
lebih baik dari Riley yang berengsek dan player. 
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ku berdiri dengan gugup di dalam kamar besar milik Riley, 

masih mengenakan gaun putih mengembang sebatas lutut 
dengan lengan panjang dan transparan. Rambutku masih dicepol 
dengan tiara kecil dan sepatu hak tinggi beraksen /ace yang masih 
terpasang di kakiku. Aku berdiri di tengah ruangan, mengedarkan 
pandangan ke segala penjuru arah. Tatapanku jatuh pada ranjang 
besar yang ada di tengah ruangan dengan seprai dan selimut putih. 
Aku meringis pelan jika harus mengingat bahwa aku dan Riley akan 
menghabiskan malam pertama di kamar ini. 

Aku menendang sepatu hak tinggi lepas dari kakiku, berjalan 
mendekati sofa hitam dari beledu yang ada di sisi lain ruangan. 
Kamar itu besar, tapi tak banyak perabotan—seperti kamar Ken 
yang sederhana. Kamar Riley terlihat jauh lebih besar tapi sederhana 
dengan dinding berwarna putih dan langit-langit yang tinggi. 

Meski tak banyak yang kulakukan hari ini, rasanya benar-benar 
melelahkan memikirkan bahwa malam ini aku sudah menjadi seorang 
istri dari pria yang bahkan tak kukenal. Kami telah melakukan 
pernikahan yang hanya dihadiri Darian dan Ken sebagai saksi. Masih 
mengenakan gaun pernikahan sederhana 1ni, Riley membawaku ke 
apartemennya setelah menandatangani sertifikat dan perjanjian 
pernikahan. Aku benar-benar merasa tak waras bisa menikah dengan 
pria yang hanya empat kali kutemui, dan setelah berpisah di depan 
asrama kami tak bertemu lagi. Saat itu harapan bahwa Riley melupakan 
pernikahan konyol ini melintas dalam benakku, sebelum kemarin dia 
mendatangi kembali apartemen Ken dan mengatakan bahwa sertifikat 
pernikahan sudah selesai dibuat. 

Aku mengempaskan tubuh ke sofa, bersandar dengan wajah 


mendongak ke atas, memandang langit-langit putih. Helaan napas 
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berkali-kali meluncur dari bibirku, dan rasanya aku sungguh ingin 
melarikan diri. Ada kepanikan, gugup dan juga rasa bersalah pada 
Ethan. Aku telah mengkhianati Ethan, dan rasanya aku gadis paling 
jahat di dunia ini. 

Pintu kamar mandi terbuka, dan sosok Riley muncul dengan 
tubuh hanya berbalut handuk putih yang menggantung rendah di 
pinggulnya. Tetesan-tetesan air mengalir di tubuhnya yang kokoh 
dan penuh dengan otot. Dia memiliki tubuh yang terpahat dengan 
indah, berkulit sewarna zaitun dan dada bidang yang kokoh. Perutnya 
kencang dan rata, ditambah aliran air yang mengalir dari rambutnya 
sampai perut, itu menjadikan nilai plus Riley di mata wanita. Tato 
yang memenuhi hampir seluruh lengan kirinya menambah kesan 
seksi, juga ada tato berbentuk sayap di perutnya. 

“Kau akan membersihkan diri?” tanya Riley sambil memandangku 
di depan pintu kamar mandi. 

“Ya, rasanya tubuhku lengket dengan keringat,” balasku seraya 
bangun dan berjalan ke arah pintu kamar mandi. 

“Mandilah, santai saja, aku akan menunggumu di tempat tidur,” 
katanya dengan senyum menggoda. 

Aku mendengkus pelan padanya, melewati tubuhnya dan 
membuka pintu kamar mandi tapi Rey menahan sikuku hingga 
berhenti. “Ada apa?” 

“Jangan tertekan, aku akan menunggu sampai kau siap.” 

Aku terdiam sejenak, tak menyangka Riley akan mengatakan hal 
itu padaku. Sambil berbalik aku memandangnya dengan dahi berkerut. 
“Jika kau tahu aku tertekan, kenapa kau meneruskan pernikahan ini? 
Kau tahu kita berdua tidak akan bahagia.” 

“Aku akan berusaha membuatmu bahagia dalam waktu enam 
bulan.” Riley menatapku dengan bersungguh-sungguh, tapi matanya 
tak bisa ditebak. Apa yang ada dalam pikirannya, apa yang ada dalam 


pandangannya. 
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“Kau akan membuatku bahagia begitu kontrak ini berakhir,” 
balasku dengan tajam, menepis tangannya kemudian masuk ke kamar 
mandi. 

Aku berdiri di balik pintu kamar mandi, bersandar sambil 
menekan kedua tangan di pintu. Dadaku berdebar dengan keras, dan 
napasku terasa tersendat. Aku tidak tahu mengapa, tapi kepanikan, 
kebingungan dan ketakutan bercampur menjadi satu saat ini. Aku 
menutup wajah dengan kedua tangan, mencoba bersikap tenang 
meski rasanya sangat tidak tenang. 

Aku masih belum siap melewati malam ini bersama Riley, mungkin 
aku butuh waktu beberapa hari ke depan untuk mempersiapkan diri. 
Aku juga tidak tahu sampai sejauh mana Riley bertahan menungguku 
siap. 

Tak mau memikirkan semua ini, aku pun bergegas menurunkan 
ritslettng gaunku dan melepaskannya, kemudian berjalan ke bawah 
pancuran. Menyalakan keran dan mengatur suhu air hingga hangat. 
Aku berdiri melamun, memandang pada kaca pembatas yang beruap 
karena air hangat. Rasa hangat yang mengguyur dari kulit kepala 
sampai kaki, rasanya bisa membuatku tenang untuk sementara. Aku 
memejamkan mata menikmatinya. 

Terdengar suara pintu dibuka dari luar karena aku tidak 
menguncinya, dengan segera aku berbalik menghadap dinding. 

“Riley?” panggilku. 

“Ya, aku membawakanmu handuk. Kutaruh di gantungan,” 
katanya, dan pintu kembali tertutup. 

Aku menghadap dinding kaca, mengusap permukaannya untuk 
membersihkan dari uap dan melihat ruangan kamar mandi yang 
kosong. Riley sudah keluar kembali, dan aku bisa bernapas dengan 
lega, kemudian menyabuni seluruh tubuh dengan malas. 

Setelah merasa bersih aku pun segera keluar dari ruang shower, 


menyambar handuk dan melilitkannya di dada. Aku keluar, tapi tak 
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menemukan Riley di dalam kamar. Kupikir Riley pasti sudah sangat 
siap menungguku selesai mandi, aku hanya menemukan satu piring 
berisi sandwich di meja nakas dengan segelas susu. Ada satu set pakaian 
dalam dan juga kaos serta celana legging di ranjang. Lagi-lagi aku 
kembali bertanya-tanya, kenapa Riley melakukan hal ini? 

Aku segera mengenakan pakaian dengan cepat, duduk di tepi 
ranjang sambil memakan satu potong sandwich dan menghabiskan 
segelas susu. Aku merasa kenyang dan harus kembali memikirkan, apa 
sebentar lagi pakaian ini akan segera dilepaskan? Lantas kenapa aku 
mengenakannya? Apa Riley akan berjuang melepaskannya sendiri? 

Pintu kamar dibuka dan Riley masuk dengan senyum menawan. 
Dia sudah berpakaian, mengenakan celana training panjang dan kaos 
hitam. 

“Kau sudah menghabiskannya, bagus,” katanya, melirik piring dan 
gelas kosong. 

Aku menatap Riley, memerhatikan gerak-geriknya. Ia terlihat 
sedikit kikuk, menggaruk lehernya yang kurasa untuk menghilangkan 
kikuk. Aku tidak paham, pria dengan reputasi player seperti Riley bisa 
kikuk di depan seorang gadis perawan yang bahkan seharusnya tidak 
menjadi masalah. 

“Apa kita akan melakukannya?” tanyaku. 

Riley tersenyum, mendekat padaku dan mengangguk dengan 
mantap. “Tentu saja, Ava.” 

Aku berdeham dan memalingkan wajah. “Sebentar, ini... pertama 
bagiku.” 

Riley mengapit daguku dengan jarinya, mendongakkannya hingga 
tatapan kami bertaut. “Aku akan berusaha lembut.” 

Riley mendekatkan wajahnya pada wajahku, napasnya 
menerpa wajahku dan napasku tersendat. Serangan panik seakan 
menghantamku dari ujung kaki sampai kepala. Perutku mendadak 


mulas dan jantungku berdebar-debar kuat. 
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“Tunggu!” seruku menghentikan Riley, “bisa aku minum? Kau 
punya minuman alkohol?” 

“Tidak ada alkohol,” balasnya dengan seringai tipis. 

“Mungkin aku perlu mabuk. Maksudku, aku membutuhkan 
alkohol, bisa berikan aku satu gelas saja?” 

Riley menggeleng, meraih daguku kembali dan memagut bibirku. 
Aku mendorong dadanya dengan panik, tapi bibir Riley tidak lepas. 
Tubuhku menegang dan mataku mengerjap beberapa kali, bibirku 
terasa kelu dan membeku. Bibir tipisnya yang terasa hangat mendarat 
di bibirku, hanya diam dan menempel. Riley tidak menggerakan 
bibirnya, dan ketika aku hendak mendorong kembali dadanya, 1a 
menggerakan bibirnya dan menyentuh punggung bawahku. 

Aku terkesiap di bibirnya. Jantungku berdebar-debar dengan 
kuatnya. Aku pernah berciuman dengan Ethan, tapi bersama Riley 
rasanya aku bisa pingsan saat ini juga. Aku merasa kepalaku berputar 
dan perutku melilit. Riley. menggerakan bibirnya, memagut bibirku 
dan menyesapnya dengan kuat hingga aku berjengit dan membuka 
mulut. Ia menerobos dalam mulutku dan menciumku dengan dalam, 
melumat bibirku seakan permen kapas. Aku mengerang, kedua 
tanganku meremas seprei dengan kuat dan mataku terpejam dengan 
bibir yang masih dictum oleh Riley. Crumannya sangat berbeda dengan 
Ethan, ciumannya begitu penuh sensualitas dan hasrat. Tiba-tiba dia 
menarik dirinya dariku hingga ciuman kami terlepas. 

“Kenapa kau tidak membalas ciumanku?” tanyanya dengan suara 
serak. 

Aku bingung akan menjawab apa. Ketika kau hendak membuka 
mulut, Riley kembali menciumku dan kali im terasa lebih dalam, 
satu tangannya menahan leherku, dan tangan yang lainnya meremas 
pinggulku. Aku mengerang dan tanpa sadar menaruh kedua tanganku 
pada kaosnya lalu meremasnya. Aku tak ingin membalas ciumannya, 


tapi bibirku mengkhranatinya. 
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Aku benar-benar membalas ciumannya. Tubuhku tak bisa 
kukendalikan, merasakan tubuh Riley yang sudah sangat bergairah 
dan terus menggodaku. Aku mengerang dalam ciumannya, ketika 
tangan Riley naik ke punggungku dan membelainya dengan lembut. 
Aku merasa akal sehatku sudah pergi jauh, tapi ditengah kesadaranku 
yang mengambang aku melepaskan ciuman kami dan mendorong 
dada Riley. 

Napas kami menderu, dan tatapan kami bertaut. Riley membelai 
kembali punggung dan leherku dengan lembut. Senyuman tak lepas 
dari bibirnya, meski kilatan gairah memenuhi tatapannya. Dia berdiri 
dan melepaskan kaosnya kemudian melemparkannya ke lantai. Sambil 
mendorong tubuhku, Riley merangkak ke kasur dan menjulang tinggi 
di atasku. 

“Jika belum siap, aku akan menunggu,” katanya meyakinkanku. 

Aku merasa belum siap, tapi di satu sisi pasti hari seperti ini akan 
datang kembali entah dua atau tiga hari mendatang. Jika hanya ini yang 
Riley inginkan, aku akan memberikannya selama masa pernikahan 
kami meski aku harus menjaga hati darinya. 

Aku menarik napas kemudian mengembuskannya perlahan. “Aku 
siap,” bisikku dengan suara nyaris tak terdengar. 

Riley tersenyum semakin lebar dan terlihat senang, 1a pun kembali 
menindih tubuhku dan mencium bibirku. Kami bercruman cukup 
dalam, agak tergesa-gesa. Riley meraih ujung kaosku, melepaskannya 
dari atas kepalaku dan melemparnya, kemudian tangannya menjelajah 
di perut dan pinggangku. Aku menggeliat dalam kungkungannya, 
meremas seprai. Tetapi tangan Riley meraih tanganku dan membawa 
ke leherku, aku pun memeluk lehernya dan kembali berciuman. 

“Aku tidak bisa mundur lagi, Ava,” katanya dengan suara serak. 

Aku masih memejamkan mata dengan napas menderu. Rasanya 
tak sanggup memandang Riley, dan aku merasa bersalah pada Ethan. 


Perlahan aku membuka mata dan tatapan kami bertemu. “Aku sudah 
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siap,” balasku. 

Riley kembali mengangkat tubuhnya, melepaskan celananya 
hingga hanya mengenakan bokser kemudian membuangnya. Ia juga 
menarik kedua ujung celanaku ke bawah sampai lolos. Berbaring di 
ranjang dengan hanya mengenakan pakaian dalam, dibawah tubuh 
pria yang demi apa pun baru kutemui dan sudah menjadi suamiku. 

Riley masih bertahan di posisinya, matanya menelusuri tubuhku 
dari atas sampai bawah. Mata abu-abunya yang lebih gelap dari 
biasanya itu terlihat berkilat-kilat dan begitu memuja, dia bahkan 
menarik napas sesaat. 

“Oh God, kau sungguh indah, Ava,” gumamnya dengan suara 
serak dan setengah kagum. Aku rasa wajahku memerah dan memanas. 
Aku berdeham dan tatapan Riley kembali tertuju ke wajahku. “Sial, 
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aku tidak bisa menunggu!” umpatnya, kemudian menindih kembali 
tubuhku dan mencium bibirku. 

Aku meremas lehernya dan Riley meraih kaitan braku lalu 
melepaskannya, dan membiarkannya seperti itu di tubuhku. Kami 
kembali berciuman dengan dalam dan intim. Riley melepaskan 
ciuman kami, tangannya terulur ke meja nakas dan menarik laci paling 
atas, meraba-raba untuk mencari sesuatu. Dahinya mengerut dan 
tangannya terus meraba. 

“Ada apa?” tanyaku heran. 

Riley kembali menatapku sambil menarik tangan dari laci. 
Wajahnya meringis sambil menggaruk tengkuk. “Kurasa kita harus 
menunggu sebentar saja,” katanya, membuatku mengerutkan dahi tak 
mengerti. “Aku tidak memiliki pengaman,” lanjutnya. 

“Kau serius?” 

Aku menatap wajahnya dengan seksama, kemudian melemaskan 
tubuh di atas kasur dengan kedua tangan terentang. Astaga, aku benar- 
benar tidak bisa menebak Riley sama sekali. Dia penuh kejutan dan 


tak terduga, karena aku menduga dia menyimpan banyak pengaman 
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di apartemennya. Bagaimana pun dia pria yang hidup bebas dengan 
banyak wanita, tentu saja dia tidak ceroboh, dan untuk kali 1n1 aku 
sungguh heran. 

“Oke, jadi?” tanyaku, memandang wajahnya lagi. 

Sambil mengusap wajah dengan kasar Riley bangun dari tubuhku 
dan turun dari ranjang. Ia meraih kaos dan celananya, kemudian 
mengenakannya dan aku masih memerhatikan gerak-geriknya. Bagus, 
dia akan pergi setelah membuatku setengah telanjang dan nyaris 
kehilangan akal sehat. 

“Kau mau ke mana?” tanyaku lagi. 

Riley memandangku dengan ringisan pelan. “Aku mau ke apotik 
atau minimarket, membeli pengaman. Kita membutuhkannya, dan 
kau tunggu sebentar aku akan kembali dalam beberapa menit.” 

Setelah mengatakan itu Riley benar-benar mengambil jaketnya di 
gantungan dan kunci mobilnya di meja nakas lalu keluar dari kamar. 
Aku menatap pintu kamar yang tertutup. dan memandangnya tak 
percaya. Dengan agak jengkel aku bangun, meraih bra yang hanya 
menggantung di lenganku dan melemparnya ke lantai. 

Aku mengatur bantal, merebahkan tubuh dan memposisikan 
senyaman mungkin. Wangi seprei dan bantal Riley terasa menenangkan. 
Kuraih selimut dan menyelimuti tubuhku sampai dada, aku merasa 
pandanganku semakin mengabur dan rasa kantuk menyerangku. 

Aku tidak boleh tidur, karena Riley akan kembali sebentar lagi. 
Rasa kantuk ini semakin menyerang dan tak main-main, aku mencoba 
memejamkan mata selama menunggu Riley kembali. 

AAi 

Aku membuka mata dan menegakkan tubuh dengan cepat. Rasa 
pening menyerang kepalaku, membuat ringisan pelan keluar darı 
bibirku. Aku mengedarkan pandangan, dan melihat seberkas cahaya 
dari arah jendela balkon. Dengan dahi mengerut aku mengedarkan 


pandangan, melihat cahaya matahari menerobos masuk ke dalam 


TA 
Sta 
Ar 60 
Ag ja ra Ay 


NAIR G3" 
P 


$ v aJ 


kamar. Dengan cepat aku menatap ke bawah di mana tubuhku 
dibalut kaos semalam. Aku menyibak selimut dan hanya menganakan 
celana dalam, dengan bingung aku bangun dari ranjang, menatap ke 
sekeliling yang terlihat rapi dan menemukan pakaian Riley. 

“Riey?” panggilku. 

Tak ada sahutan sama sekali, aku masuk ke kamar mandi dan 
membasuh wajah di depan wastafel. Menatap pantulan diriku sendiri 
yang terlihat berantakan. Mataku menangkap jepit rambut di depan 
cermin, meraihnya dan menjepit rambutku menjadi satu kemudian 
keluar kembali dari kamar mandi. 

Riley masih belum terlihat. Tiba-tiba aku teringat kejadian 
semalam, aku menunggu Riley yang pergi ke luar dan setelah itu aku 
tak ingat apa pun, aku bahkan tak ingat Riley kembali dan tidur di 
mana. Dengan cemas aku mendekati meja nakas dan membuka laci 
paling atas, ada satu pack pengaman yang masih disegel dan jantungku 
berdetak dengan keras. 

Aku harus mencari Riley dan memastikan dia tidak marah karena 
semalam aku tertidur. Dengan cepat aku meraih celana legging di sofa 
dan mengenakannya. Ketika hendak keluar pandanganku tertarik 
pada dinding kaca yang semalam tidak kusadari. Kamar ini sangat 
luas, dengan dinding kaca membentang dari atas langit-langit sampai 
lantai. Aku mendekat dan menyibak gorden, sedikit terkejut melihat 
pemandangan Hyde Park. 

“Wow, karyawan perusahaan iklan biasa memiliki apartemen di 
One Hyde Park? Orang bodoh mana yang percaya.” Aku bergumam 
dengan jengkel dan konyol. 

Aku benar-benar merasa bodoh, percaya begitu saja bahwa 
Riley karyawan biasa yang mungkin beberapa bulan gajinya tak bisa 
membayar sewa apartemen 1ni. Ketika semalam Rey membawaku 
ke sini, aku tak memerhatikan sekitar karena begitu dipenuhi oleh 


pikiran yang kacau. 
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Setelah puas memandang pemandangan Hyde Park, aku pun 
memutuskan untuk keluar dari kamar menyusuri lorong yang terang 
dan dinding-dinding berwarna krem, memiliki beberapa lukisan 
abstrak. Aku tiba di ruang tengah, lagi-lagi merasa heran dengan 
apartemen ini. Ini bahkan jauh lebih besar dari apartemen Ken yang 
seorang pengacara. Ruang tengah dusi dengan sofa dan perabotan 
yang cukup mewah, gorden yang menutup: seluruh permukaan 
dinding kaca terbuka hingga memberikan pemandangan Hyde Park 
dari sini. 

“Riley?” panggilku lagi. Aku benar-benar ingin menuntut 
penjelasan darinya, ini apartemen siapa. 

Aku mencari Riley di ruang tengah yang luas itu, mencarinya ke 
segala penjuru ruangan sampai tiba di dapur dan tak menemukan 
siapa pun. Aku mulai kesal, dia meninggalkanku pagi ini hanya karena 
aku tertidur? Sejenak aku berpikir, bukankah itu bagus jika dia pergi 
aku bisa bebas hari ini. 

Melihat-lihat apartemen ini sebelum besok kembali ke Reading 
gagasan yang cukup bagus. Aku berjalan ke pintu depan, menekan 
tombol merah diantara tombol lainnya di samping pintu kemudian 
terbuka. Dengan senyum merekah aku melongokkan kepala dan 
hendak keluar tapi suara derai tawa seorang wanita membuatku 
mengurungkan niat. 

“Riley, kau serius?” suara tawa wanita itu masih terdengar, 
memanggil nama Riley. 

Dahiku mengerut dan dadaku berdebar. Aku menguak pintu dan 
melongokkan kepala, melihat seorang wanita seksi dengan gaun yang 
mengetat dan kaki jenjang dibalut sepatu hak tinggi. Wanita itu berdiri 
tepat di depan seseorang, dan aku mengambil satu langkah untuk 
melihat siapa yang ada di depannya. Ketika melihat keseluruhannya, 
dahiku mengerut dan gigiku bergemeletuk dengan jengkel. Di hadapan 
wanita itu ada Riley yang sedang bersandar di dinding koridor dengan 
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kedua tangan di saku celana. 

“Tentu saja aku serius,” kata Riley dengan suara rendah. 

Aku benar-benar tak menyangka Riley masih merayu wanita disaat 
dia sudah menikah. Aku tidak peduli dia mau dengan siapa pun, tapi 
dia bersama wanita lain di saat aku ada di sini, setidaknya meski kami 
sama-sama tak peduli dia harus menghargaiku sebagai istrinya. 

Wanita itu semakin menempelkan tubuh seksinya pada Riley 
yang bersandar di dinding, jari-jari dengan kuku berkutek merah itu 
membelai wajah Riley. “Tapi kau akan datang ke pesta nanti malam 
tidak?” 

Aku mengernyit melihat Riley yang terkekeh dengan sikap santai 
digoda sedemikian rupa. “Aku tidak tahu, karena jika aku datang pun 
kau pasti akan kecewa.” 

“Yah, sayang sekali. Kenapa tidak kau tinggalkan saja istrimu?” 

Aku nyaris tertawa dengan keras mendengar ucapan wanita itu. 
Benar-benar wanita penggoda yang menyedihkan. Dengan santai aku 
bersandar di pintu, melipat kedua lengan di dada masih memerhatikan 
mereka. 

“Tidak bisa, Miranda. Kau tahu, dia gadis yang sangat galak tapi 
menawan. Jika aku meninggalkannya di rumah, siapa tahu dia keluar 
dan diculik kucing jalanan?” kata Riley pada wanita bernama Miranda. 

Aku mendengkus pelan, tatapanku menajam dan seakan bisa 
melubangi kepala Riley saat ini juga. Aku masih memerhatikan mereka 
dan rasa jengkel semakin menyeruak dalam dadaku saat melihat 
tangan wanita itu merayap di tubuh Riley dan terus ke bawah. Astaga, 
tangan wanita itu berada di bagian pribadi tubuh Riley. 

Riley menangkap tangan wanita itu dan mendorong tubuhnya 
menjauh, dan aku bisa melihat separuh payudara wanita itu sampai 
tumpah dari gaunnya. “Tidak, Miranda. Kau tahu, dia sudah menjadi 
milik istriku.” 


“Ya ampun, Riley, Apa menikah membuatmu anti dengan wanita 
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lain? Biasanya kau selalu menyuruhku datang jika sedang dalam 
masalah.” Miranda mendekatkan wajahnya pada Riley dan berbisik, 
sampai aku tak mendengar apa yang dia bisikkan. 

“Sekarang tidak lagi, ada Ava yang akan kudatangi jika dalam 
masalah,” balas Riley dengan senyuman menawan. 

Aku tertawa keras, begitu sumbang dan jengkel. Tentu saja jengkel, 
karena Riley sungguh berengsek dan menjengkelkan. Saat tawaku 
mereda, Riley dan Miranda menoleh padaku. Mereka bahkan terlihat 
santai dan seakan tak terusik, dada Miranda masih menempel dengan 
dada Riley dan aku ingin menendang mereka berdua dari lantai ini. 

“Hay, Ava,” sapa Riley dengan santai. Ia mendorong tubuh 
Miranda menjauh kemudian berjalan mendekatiku. 

“Jangan mendekat,” kataku sambil menudingkan telunjuk. 

“Wow, istrimu galak juga,” komentar Miranda. 

“Shut up, bitch? umpatku padanya. 

“Yes, she5 a bitch”? balas Riley sambil tersenyum padaku. 

Miranda tertawa, dan tawanya mencemooh. Wanita itu menatapku 
dari atas sampai bawah. “Ini Ava istrimu? Seleramu menurun, baby.” 

“Ava, ini Miranda temanku,” kata Riley memperkenalkan Miranda 
padaku. 

Miranda mendekat padaku sambil mengulurkan tangan. Aku 
melirik mereka berdua dan rasanya perutku melilit. Aku tidak 
menerima jabatan tangannya dan memandang mereka berdua dengan 
jijik. 

“Silakan kalian lanjutkan, karena aku juga akan melanjutkan 
tidurku,” kataku dan berbalik. Langkahku terhenti karena sikuku 
ditahan dari belakang oleh Riley. 

“Aku pergi ya,” kata Miranda. Aku tak melihat apa yang mereka 
lakukan karena aku membelakangi mereka. 

“Ya pergilah. Miranda, tolong jangan hubungi aku lagi ya, aku 
sudah tidak membutuhkanmu.” 
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Aku sontak berbalik, penasaran dengan wajah Miranda saat ini 
karena dicampakkan oleh Riley. Sesuai dugaanku, wanita itu terkejut 
memandang Riley, seperti terluka tapi segera menguasai ekspresinya. 

“Tidak masalah, semoga kau tidak cepat bosan dengan istrimu,” 
balas Miranda dengan senyum menggoda. “Boleh cium aku sekali 
lagi, baby?” 

Aku memandang Riley dan menunggunya, tapi Riley menggeleng 
sambil memandangku hingga tatapan kami bertaut. “Tidak, karena 
aku cemas istriku akan menjambak rambutmu,” katanya. 

Aku berdeham, menahan tawa dan juga ringisan. Riley benar- 
benar si player ulung yang begitu saja mencampakkan wanita. Aku 
bersyukur dengan adanya syarat dalam perjanjian bahwa tak ada cinta 
dalam hubungan kami, dan memintanya jangan bersikap romantis. 
Wanita mudah luluh dalam hal romantis, dan mencemaskan sekali jika 
aku jatuh cinta padanya. 

Miranda pun berderap ke lift dan masuk. Selepas itu aku kembali 
memandang Riley sambil menggelengkan kepala. “Kau benar-benar 
brengsek,” celetukku. 

“Ya, semua orang tahu aku brengsek. Jadi, kita akan melanjutkan 
yang semalam?” 

Aku mendengkus kesal. “Go fuck yourself,” umpatku seraya berbalik 
dan masuk. 

“Wah, kau pandai mengumpat ternyata. Mungkin akan terdengar 
seksi jika di ranjang?” ujar Riley di belakangku. 

Aku terus melangkah tak memedulikan ucapannya, dan Riley 
masih mengikutiku di belakang. Ketika aku berhenti dan berbalik, 
1a pun berhenti dan tersenyum dengan amat manis padaku. Aku 
berkacak pinggang, mendongak menatapnya. 

“Apartemen siapa 1ni?” tanyaku. 

“Apartemen temanku,” 
dariku. 


balasnya tanpa mengalihkan tatapan 
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“Siapa Miranda?” tanyaku selanjutnya. 

“Partner seksku,” jawabnya dengan enteng dan senyum memikat. 

Aku nyaris tersedak mendengarnya. Dia mengatakan sesantai itu 
di hadapan istrinya. “Masih?” 

“Sudah tidak, sejak beberapa menit lalu.” 

“Bagus, jadi teman mana yang mau meminjamkan apartemen 
mewahnya di One Hyde Park untuk temannya yang baru menikah?” 

“Seorang teman baik hati yang menganggap betapa berharganya 
temannya.” 

Aku mengernyit dengan jawaban Riley yang berbelit-belit dan 
santai. Oke, aku tidak akan memberikannya pertanyaan bodoh lagi. 
“Aku mau mandi, dan pergi ke luar.” 

“Kau tak perlu membeli makanan, aku sudah menyiapkannya.” 

“Aku perlu mengambil beberapa barang-barangku,” kataku lagi. 

“Kalau yang kau maksud s£incare-mu atau apa pun itu, aku sudah 
membawakannya,” balas Riley seraya mengedikkan dagu ke arah sofa. 

Aku menoleh dan melihat satu paper bag dengan brand Chanel dan 
Estee Lauder. Lagi-lagi aku tertawa sumbang dan sama sekali merasa 
tak lucu. Aku tidak paham apa yang ada dalam kepala Riley D'Arcy si 
karyawan biasa perusahaan iklan. 

“Aku sungguh tak tahu apa yang ada dalam kepalamu, tapi aku 
hanya ingin mengatakan kau menjengkelkan,” komentarku dengan 
nada agak sinis. 

Riley mengedikkan bahunya masih memandangku. “Aku suka jika 
kau terus menganggap bahwa aku menjengkelkan, dan aku lebih suka 
kau tidak jatuh cinta padaku.” 

Aku mengerutkan hidung, memalingkan wajah darinya. Tiba-tiba 
satu tangan Riley terulur menyentuh pipiku, membuatku berjengit 
dan menoleh dengan segera. Aku hendak menepisnya, tapi Riley 
memberikanku tatapan yang dalam dan berbeda. Aku terdiam, 


meresapi arti dari tatapannya, tapi tak terbaca sama sekali. 
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Ia menangkup wajahku dengan kedua tangannya. Bibirnya 
terkatup rapat dan senyumannya lenyap. “Aku ingin kau tetap seperti 
ini, aku senang kau tidak jatuh cinta padaku,” bisiknya dengan suara 
rendah. 

Ya ampun, aku merasa jantungku berdebar ditatap sedalam itu 
olehnya. Riley seperti orang yang berbeda, karena dia selalu memiliki 
bermacam-macam ekpresi di wajah tampannya. Riley tersenyum 
kembali dengan manis, dan aku masih merengut sambil bertatapan. 

“Kenapa kau tak ingin aku jatuh cinta padamu?” pertanyaan itu 
meluncur begitu saja dari bibirku. 

Riley masih tersenyum, ibu jarinya membelai pipiku. “Karena 
jika kau tidak jatuh cinta padaku, hubungan kita akan sederhana. Jika 
kau tidak jatuh cinta padaku, kau tidak akan peduli padaku, dan jika 
kau tidak peduli padaku maka kau tidak akan pernah peduli dengan 
kehidupanku.” 

Aku terdiam, memahami apa yang Riley katakan. Aku mengerti, 
dan sungguh mengerti. Riley tak ingin aku jatuh cinta padanya, karena 
dengan seperti ini aku tak akan peduli apa pun yang dia lakukan. Aku 
tak akan peduli dengan keluarganya, dengan kehidupan pribadinya 
dan apa yang dia simpan. 

Jangan pernah mencari tahu tentang diriku, dan jangan jatuh cinta padaku. 
Itu syarat yang Riley ajukan dalam hubungan kami, dan dia sengaja 
menetapkan syarat itu agar aku tetap menantikan masa enam bulan 
yang akan datang agar segera berakhir. Dia menyembunyikan tentang 
dirinya dariku, bahkan dari Ken dan mungkin dari semua orang. 

“Jika kau tidak ingin aku jatuh cinta padamu, kenapa kau bersikeras 
menikahiku?” 

“Karena aku ingin menidurimu, dan syarat yang Ken ajukan 
padaku untuk bisa tidur denganmu hanya menikahimu. Ken bisa 
membunuhku jika aku menidurimu di belakangnya.” 


Aku mendengkus pelan. “Sepertinya aku menantikan yang kedua, 
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saat Ken membunuhmu karena meniduriku dibelakangnya.” 

Riley melepaskan tangannya dari wajahku, terkekeh sesaat 
kemudian berjalan melewati tubuhku. Dia berlalu meninggalkanku ke 
lorong menuju kamar. Aku mengikutinya di belakang, dan menyusul 
masuk ketika Riley sudah masuk sambil melepaskan kaos dan celana 
trainingnya. 

“Aku mau mandi,” katanya. 

“Aku tidak peduli,” balasku dengan ketus. Aku berjalan ke sofa, 
mengambil satu buku yang ada di sana dan membukanya. 

“Mau bergabung?” tawarnya. 

Aku mendongak dan memandangnya yang hanya mengenakan 
bokser, sekuat tenaga tidak menatap tubuhnya. “No, thanks.” 

Lalu Riley pergi ke kamar mandi, aku mulai merebahkan diri dan 
membaca buku jenis apa yang dimiliki Riley di kamarnya. Ketika 
membuka halaman pertama, kepala Riley menyembul dari balik pintu. 
Aku mendongak dan menatapnya dengan sebelah alis terangkat. 

“Ada apa?” 

“Itu buku roman, aku membelikannya tadi saat keluar untukmu,” 
katanya. 

“Oh, aku terkesan sekali, sayang,” kataku seraya memutar bola 
mata dan suara dibuat manis. 

Riley tertawa kemudian kembali menutup pintu. Setelah kupastikan 
dia benar-benar pergi ke kamar mandi, aku melihat sampul novelnya 
yang terlihat menawan. Riley benar-benar tidak tahu bahwa aku sudah 
puluhan kali membaca novel ini, tapi aku menghargainya. Apa dia 
tahu bahwa novel yang dibelinya ini menyimpan letupan-letupan 
gairah yang menyenangkan ketika dibaca? Kuharap dia benar-benar 
tidak tahu bahwa novel yang berkisah tentang letupan gairah dan 
hubungan rahasia tanpa status seorang pilot maskapai penerbangan 
dan seorang perawat ini sangat aku sukai. Aku pun mulai membaca 


halaman pertama. 
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Kepala Riley kembali menyembul dari balik pintu dan kali ini 
rambutnya basah. “Kau tahu itu judulnya apa?” tanyanya. 

Aku mengembuskan napas pelan, berusaha untuk sabar. “Ugly Love 
milik Colleen Hoover, dan aku sudah membaca kisah ini sebanyak 
puluhan kali.” 

“Apa aku salah membelikan?” 

“Tidak juga. Lain kali tanyakan dulu padaku apa yang kuinginkan, 
mungkin aku akan memintamu membelikan buku-buku Shakespeare.” 

“Romeo and Juliet? Julius Caesar, atau The Tempest?” Riley 
menaikan sebelah alisnya, ia menarik tubuhnya kemudian kembali 
menyembulkan kepalanya. Kelakuannya membuatku ingin tertawa 
terbahak-bahak, tapi aku harus tetap menjaga sikap padanya. 
“Bagaimana dengan Pride and Prejudice Jane Austen?” 

“Really? Kau bertanya padaku tentang ini? tentu saja aku sangat 
menggilainya, tapi aku lebih suka Persuasion. Selain itu novel terakhir 
yang ditulisnya sebelum kematiannya, kisahnya juga begitu menyentuh 
relung hati.” Aku berbicara dengan senyum terkembang dan memeluk 
buku. 

“Kau percaya cinta sejati?” 

Aku memandang Riley sambil menggeleng pelan. “Air di kepalamu 
sudah kering, mau sampai kapan kau seperti itu terus?” 

Dia menyentuh kepalanya kemudian kembali menutup pintu. 
Setelah pintu kamar mandi benar-benar tertutup, aku menutup mulut 
dengan tangan dan mulai tertawa. Aku harus meredakan tawaku, 
dan sialan aku tidak bisa mengendalikannya. Aku tertawa terpingkal- 
pingkal, mengingat segala kelakuan Riley yang sangat konyol. Rasanya 
jantungku berdentum-dentum dan tenggorokanku kering. Aku 
berdeham dan kembali menahannya agar Riley tidak tahu bahwa aku 
baru saja tertawa. 

Aku menatap buku di tanganku dan merasa sedikit heran kenapa 


Riley bertanya dengan kepercayaanku pada cinta sejati? Aku belum 
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pernah merasakan cinta, dan kurasa perasaanku pada Ethan memang 
rasa tertarik dan menyukai kepribadiannya yang hangat dan baik. Aku 
sendiri tidak tahu, apakah aku mencintai Ethan? 

Pintu kamar mandi kembali terkuak dari dalam, dan Riley keluar 
dengan handuk putih menggantung di pinggulnya. Aku menatap 
kembali tubuhnya yang basah dan air yang mengalir menuruni 
tatonya, itu terlihat cukup seksi. 

“Mungkin kita harus melanjutkan yang semalam,” katanya tiba- 
tiba. 

Aku diserang panik, dan benar-benar panik karena aku harus 
melakukan kewajibanku terhadap Riley. Sambil berdeham aku masih 
memandang buku. “Kau tahu ini bercerita tentang apa?” tanyaku 
mengalihkan pembicaraan. 

“Tentang hubungan seorang pilot maskapai penerbangan bernama 
Miles Archer dengan perawat cantik bernama Tate Collins.” 

Aku mendongak dengan segera sambil memandangnya dengan 
dahi mengerut. “Kau tadi bertanya ini judulnya apa, tapi kenapa kau 
tahu ini tentang apa?” 

“Aku membaca sinopsisnya sebelum membelinya.” Riley 
menggosok rambutnya yang basah dengan handuk lain, dan aku 
memerhatikan semua gerakannya yang terlihat maskulin juga seksi. 
“Kau suka Agatha Christie?” 

“Aku tidak suka suspense crime?” 

“Virginia Woolf?” 

“Tentu saja aku menyukainya, dia novelis yang mulai memasuki 
babak modern,” kataku kembali menundukan pandangan ke buku. 

“Siapa penulis modern yang karyanya sangat kau sukai?” 

Aku terdiam sejenak, kemudian mendongak lagi dan memandang 
Riley yang sudah selesai menggosok rambutnya. “Sylvia Day, mungkin. 
Ah, dan Colleen Hoover.” 

Riley terkekeh pelan sambil menggeleng. “Aku terkadang tidak 
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paham dengan fantasi seorang perempuan, mereka lebih bergairah 
ketika membaca roman erotis ketimbang melihat seorang pria seksi di 
hadapan mereka yang nyaris telanjang.” 

Aku mengernyitkan hidung. “Iyuuh... itu kan berbeda sekali.” 

“Bagaimana denganmu saat ini? Kau lebih menyukai gairah ketika 
membaca cerita-cerita itu atau ketika melihatku hanya mengenakan 
sehelai handuk.” 

Aku memandang Riley dengan mata memicing dan ketika 
Riley memegang ujung handuknya yang kupastikan akan segera 
menampilkan bagian tubuhnya saat ditarik. Aku menahan tawa sambil 
menggeleng pelan, dan Riley menaikan sebelah alis. 

“Coba saja kau menari di depanku, mungkin aku akan bergairah.” 

“Ava, kau sungguh-sungguh?” 

Aku tertawa dengan keras saat melihat Riley menanggapinya 
dengan serius, 11 mulai menarik handuknya dan aku menutupi wajah 
dengan buku. Aku masih tertawa, dan rasanya tidak begitu buruk 
memiliki suami nyaris tak dikenal yang ternyata seorang player. 

“Ah!” aku berjengit terkejut ketika pinggulku dicengkeram dan 
buku di wajahku segera terlepas, tawaku terhenti dan wajahku terasa 
memanas. Saat ini Riley berdiri di hadapanku sambil mencengkeram 
pinggulku dengan erat. 

“Kau ingin melihatku menari, Mrs. D'Arcy?” tanyanya dengan 
wajah sertus. 

Aku berdeham, dan dadaku berdebar-debar. Sialan, aku tidak 
boleh berdebar dan pokoknya tidak boleh. “Tidak juga, aku hanya 
bercanda.” 

Riley mundur, dia masih mengenakan handuknya dan tiba-tiba 
bersiul. Sebelah kakinya mengentak-entak lantai, lalu satu tangannya 
mulai menepuk-nepuk paha. Aku sungguh tidak tahan melihatnya 
dan membayangkan Riley menari dengan konyolnya. Aku kembali 


tertawa sampai meneteskan air mata dan memegangi perut. 
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“Hentikan, Riley!” pekikku ditengah tawa. 

Riley ikut tertawa dan kembali mendekat padaku. Ia berdiri 
menjulang di hadapanku, hingga tawaku kembali mereda dan tatapan 
kami bertaut. Aku berdeham dan tersenyum memandangnya dan 
kurasa ini senyum tulus pertamaku untuknya. Meski menjengkelkan 
tapi Riley membuatku tertawa dengan caranya. 

“Tolong jangan tersenyum,” katanya padaku. Aku segera 
melunturkan senyumanku dan memandangnya dengan heran. “Itu 
akan membuat hubungan kita lebih sulit.” 

Ah, apa yang Riley katakan benar. Pernikahan enam bulan kami 
akan sulit jika aku dan Riley saling tertarik dan sebaiknya kami benar- 
benar menghindari ini. Aku belum sempat berbicara ketika Riley 
menarik tanganku agar bangun dan kami berjalan ke ranjang. Ia 
mendorong kedua bahuku hingga tubuhku terjatuh ke ranjang dengan 
posisi telentang. Riley naik ke ranjang dan berlutut di atas tubuhku. 

“Aku sudah membeli pengamannya, kau mau melanjutkan yang 
semalam?” tanyanya lagi. 

Aku mengangguk pelan sebagai jawaban, karena semalam 
memang salahku yang meninggalkannya tidur. Riley merundukan 
kepalanya, tubuh besarnya menindih tubuhku dan bibirnya tidak 
mendarat di bibirku, melainkan ia membawa wajahnya ke leherku 
dan mengecupnya membuatku menahan geli dan gejolak aneh dalam 
diriku. 

Riley mengembuskan napas hangatnya di telingaku, hingga aku tak 
tahu caranya bernapas selama beberapa detik. Dengan suara serak 1a 
berbisik, “Ava, aku menginginkanmu...” ucapan Riley menggantung, 
dan aku sekuat tenaga menahan erangan lirih. “...Segera mandi 
kemudian temui aku di meja makan.” 

Aku melongo dengan wajah tak percaya, sampai Riley menarik 
tubuhnya dari atasku sambil tertawa keras. Aku mengerutkan dahi 


dengan wajah mulai merengut kesal juga jengkel. Aku berusaha mati- 
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matian untuk tidak tergoda, tapi dia malah menggodaku dengan cara 
yang buruk. Riley masih tertawa dan mataku tak lepas memandangnya. 
Ia berjalan ke lemari, menurunkan handuknya hingga tak mengenakan 
apa pun di hadapanku. Mengambil bokser dan memakainya, kemudian 
mengambil celana training panjang dan kaos polo hitam. 

Ketika Riley berbalik, sebelah alis tebalnya terangkat dengan 
senyum miring. “Coba lihat, siapa yang cemberut pagi ini,” katanya. 

Aku mendengkus sambil membalas pandangannya. Aku bangun, 
meraih bantal kemudian melompat dari ranjang dan berlari ke arah 
Riley, dan melemparkan bantal tepat ke wajahnya. “Kau!” pekikku 
dengan sebal kemudian berderap ke pintu kamar mandi dan segera 
masuk. 

Aku berdiri di depan wastafel dan mendengar Riley masih 
tertawa sampai tak terdengar lagi. Aku menatap pantulan diriku yang 
memperlihatkan wajah merengut kesal, sesaat aku heran menatap 
gadis di dalam cermin. Apakah itu aku? Kenapa aku merengut dan 
bagian lain diriku kecewa melihat Riley yang menggodaku saja. Sambil 
menggeleng pelan aku segera pergi ke bawah shower, melucuti semua 
pakaian dan mulai membersihkan diri. 

Dibawah guyuran air hangat aku merenung. Aku tidak tertarik 
pada Riley, aku bahkan tidak mengenalnya tapi kenapa aku merasa 
seakan mengenalnya? Aku juga sangat marah dan nyaris membenci 
Riley yang mempemainkanku dalam pernikahan, tapi aku menerima 
begitu saja pernikahan enam bulan ini. 

Beberapa menit aku berada di bawah guyuran air hangat dan segera 
keluar ketika kurasa sudah bersih. Aku keluar dari kamar mandi hanya 
mengenakan handuk sebatas dada. Hari ini aku tak memiliki pakaianku 
karena semua masih ada di asrama dan apartemen Ken. Mencoba 
mencari tahu apa 1s1 lemari Riley, aku mendekat dan membukanya. 
Sesaat tubuhku mematung dan ketakutan merayap dalam benakku. 


Ada satu tumpuk pakaian dalam wanita dan juga satu tumpuk summer 
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dress. Aku tidak tahu ini milik siapa, dan aku tidak tahu kenapa Riley 
memiliki setumpuk pakaian dalam wanita di dalam lemarinya. 

Meski merasa ragu, aku tetap mengambilnya. Kini ketakutan dan 
keheranan seakan menggelayuti benakku ketika mengambil satu set 
pakaian dalam dan melihat semuanya masih baru. Aku mulai takut 
pada Riley, kenapa dia membeli pakaian dalam wanita. Dia sudah 
merencanakan ini semua sebelum aku menjadi istrinya, atau ini milik 
wanita lain? Aku tak mengerti, siapa Riley sebenarnya. Dengan cepat 
aku mengenakan pakaian dalam, mengambil summer dress selutut 
tanpa lengan yang sederhana dengan pita di bagian dada, kemudian 
memakainya. Gaun ini pun masih baru dan terdapat label tag. 

Aku pun segera menyisir rambut dan keluar dari kamar. Ketika 
menyusuri lorong pendek menuju ruang tengah, aku memperhatikan 
dinding-dindingnya dan jika dilihat dengan seksama, apartemen ini 
terlihat mewah tapi juga sederhana dengan perabotannya yang sedikit. 
Aku membawa langkah ke ruang tengah dan menoleh ke kiri untuk 
menemukan dapur yang menyatu dengan ruang makan. 

Aku mendekat dan dahiku mengerut saat melihat Riley berdiri 
di depan meja konter sambil membolak-balikan sesuatu di atas 
pan. Aku mendekat dan berdiri di dekat kulkas sambil bersedekap, 
memperhatikannya yang ternyata sedang membuat pancake. Mataku 
dengan tak sadar bergerilya menyapukan pandangan ke tubuh Riley: 
Dari kakinya yang panjang dan jenjang, terus naik ke tubuhnya 
yang kokoh dan lengannya. Lengan pendek kaosnya tak bisa 
menyembunyikan otot-ototnya yang terbentuk indah, masing-masing 
tangannya memegang pan dan spatula. Dilihat dari samping Riley 
terlihat seperti pria idaman semua wanita, jika tak tahu bahwa dia 
seorang player. 

“Sudah puas?” tanya Riley masih fokus dengan panvake-nya. 

Aku buru-buru tersadar dengan semua kebodohanku dan 


berdeham, menunggunya selesai memanggang pancake kemudian 


TANI 
SP 
Ñ NN 74 
DA 
A a 4 


Rn. 17 2 G3" 
P 


$ v aJ 


menyusunkannya di piring. Ia juga menaruh beberapa ayam suir yang 
sudah dimasak ke atas pancake kemudian ditumpuk dan menambahkan 
saus keju di atasnya. 

“Kau masak untukku?” tanyaku. 

Riley menoleh padaku dengan senyum menggoda. “Tentu saja 
tidak, aku masak untuk diriku sendiri.” 

Aku memutar bola mata mendengarnya, dia benar-benar 
menyebalkan. 

“Kau suka susu atau kopi?” tanyanya, membawa dua piring pancake 
ke meja makan. 

Aku mendekati meja makan dan mengambil duduk di salah satu 
kursi, memandang pancake yang terlihat sangat tak biasa dan tak 
pernah kulihat. Pancake kuning dengan tumis ayam dan cabe ditambah 
saus keju. 

“Apa ini menu ciptaanmu sendiri?” tanyaku dengan heran. 

Riley yang sedang membuat dua cangkir kopi pun menoleh dan 
mengedikkan bahu. “Namanya chicken boxty, masakan khas Irlandia.” 

Aku terdiam, memandang pancake dan Riley secara bergantian. 
Makanan Irlandia, dan Riley bisa membuatnya. Dia juga berbicara 
dalam aksen irish yang kental, dan sudah pasti Riley pernah tinggal di 
Irlandia sebelumnya. 

“Kau pernah tinggal di Irlandia?” tanyaku akhirnya. Aku sendiri 
bingung kenapa aku harus bertanya, seharusnya aku tidak peduli. 

“Peraturan pertama, jangan ingin tahu tentang diriku,” balasnya, 
membawa dua cangkir kopi yang menguarkan aroma kopi yang 
menenangkan. 

Aku menatap Riley dengan seksama, mencoba mencari tahu apa 
yang 1a pikirkan. Dia benar, aku tidak seharusnya ingin tahu tentang 
dirinya, tapi kurasa pertanyaan “kau pernah tinggal di Irlandia 
bukanlah bentuk pertanyaan untuk mengorek tentang hidupnya. 

“Ayolah, Riley, ini hanya pertanyaan sederhana. Aku tidak sedang 
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mengorek tentang dirimu,” balasku dengan nada agak kesal. 

Riley mengambil duduk di depanku, mengambil beberapa potong 
brokoli rebus kemudian menaruhnya di piringku. “Makanlah, selagi 
masih panas terasa lebih lezat,” katanya. Pengalihan yang sempurna. 

Tak mau berdebat, aku pun mulai memotong pancake-nya dan 
memakannya. Rasa gurih segera menyapa lidahku, dan ini bukanlah 
tepung terigu melainkan kentang rebus yang ditumbuk dan dicampur 
tepung untuk dijadikan pancake. Rasa tumis ayam dan saus keju 
melebur bersama pancake di mulutku dan aku harus menahan pekikan 
bahwa ini masakan yang sangat lezat yang pernah kurasakan. 

“Hmm... tidak buruk,” komentarku. Aku terlalu dipenuhi ego 
yang tinggi untuk mengakui bahwa masakan Riley sangat lezat. 

“Kuanggap pujian,” balas Riley sambil menatapku dengan senyum 
menggoda di bibirnya. “Kau bisa masak?” 

“Tentu saja, meski aku dimanja sejak kecil tapi aku suka masak. 
Saat ini orang tuaku tinggal di desa untuk menikmati masa pensiun 
mereka. Jika dipikir-pikir, orang tuaku masih muda tapi mereka lebih 
memilih pensiun dini.” 

“Kau dekat dengan orang tuamu?” 

“Hmm... aku sangat menyayangi mereka, dan mereka selalu 
memanjakanku. Dad seorang pengacara dan Mom seorang aktris teater, 
kehidupanku dan Ken tidak terlalu buruk dan mungkin bisa dibilang 
agak dimanjakan dengan dipenuhi segala keinginan kami. Semenjak 
aku memasuki remaja, aku mulai sadar bahwa aku harus mandiri dan 
ketika lulus dari sekolah aku langsung masuk universitas.” 

Saat aku selesai berbicara, Riley terus memandangku dengan 
dalam, membuatku heran. Aku mengernyitkan dahi memandangnya, 
tapi Riley masih menatapku dengan dalam dan bibir terkatup rapat. 
Aku merasa Riley seperti memiliki banyak kepribadian dalam dirinya, 
dia bisa berubah-ubah dalam banyak situasi. Terkadang tenang, 


menjengkelkan, terkadang berengsek, dingin dan misterius seperti 
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saat ini. 

“Ada apa?” tanyaku. 

“Tidak,” jawabnya singkat masih dengan tatapan dalam, tidak 
seperti Riley beberapa menit lalu. 

Aku mengedikkan bahu dan kembali melahap sarapanku, tapi 
Riley masih tetap menatapku tanpa menyentuh makanannya, dan itu 
membuatku cukup jengah. Dia seperti ini tanpa memberikan alasan, 
dan kemudian berubah kembali. Riley mendorong mundur kursinya, 
bangun dan membawa piringnya ke meja konter tanpa menghabiskan 
sarapannya. 

Aku bertanya-tanya dalam hati, apa lagi yang salah dengan 
ucapanku? Dia baru saja bertanya apa aku dekat dengan orang tuaku, 
dan aku menjawab dengan jujur. Dia berubah lagi menjadi Riley yang 
lain, dan kurasa dia benar-benar memiliki banyak kepribadian. 

Aku pun bangun dan mengikuti Riley yang berjalan ke ruang 
tengah. “Kau kenapa?” tanyaku. 

“Tidak apa-apa.” 

Tidak apa-apa dalam kamus Riley sepertinya apa-apa yang banyak 
sekali. Aku benar-benar heran dan juga bingung dengan sikapnya 
yang terus berubah-ubah tak tentu. Masih kurkuti dia berjalan sampai 
kamar. Aku berdiri di depan pintu dengan kedua tangan terlipat 
di dada, dan Riley berjalan ke lemari untuk mengambil celana jins 
hitamnya lalu mengganti celana traimingnya. Dia mengambil coat 
hitam dan memakainya. 

“Riley, aku tahu pernikahan kita hanya kontrak dan aku mengajukan 
syarat untuk jangan berbuat kasar padaku,” kataku akhirnya, merasa 
begitu kesal dengan sikapnya. Kurasa Riley yang menjengkelkan dan 
penggoda lebih membuatku bisa menerima bahwa pernikahanku 
hanya kontrak. Riley yang dingin dan pendiam membuatku bertanya- 
tanya dan ingin tahu siapa dirinya. 

Riley berbalik dan berjalan ke arahku, 1a berdiri di depanku sambil 
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meraih daguku agar mendongak. Tatapan kami bertaut dan bibir 
kami saling terkatup diam seribu bahasa. Keheningan melanda, dan 
napasku seakan tersendat melihat tatapan dalam dan dingin dari mata 
abu-abu cemerlang itu. 

“Aku tidak bersikap kasar padamu,” katanya dengan suara rendah, 
memecah keheningan. 

“Oke, memang tidak, tapi kau membuatku bingung. Kau bersikap 
dingin tiba-tiba.” 

“Ini lebih baik, dan kuharap kita hindari membicarakan kehidupan 
diri masing-masing.” 

Setelah mengatakan itu Riley melepaskan daguku dan berjalan 
melewatiku keluar dari kamar. Ia pergi dan aku mematung sendiri tak 
tahu ada apa dengannya. Aku pun berbalik dan berlari menuju ruang 
tengah untuk mengejarnya, tapi Riley sudah membuka pintu dan 
keluar. Aku kembali berlari dan ingin menanyakan ada apa dengannya, 
dan mau pergi ke mana dia. Sesaat aku sadar, seharusnya aku tidak 
peduli ada apa dengannya dan mau pergi ke mana. 

Aku tidak harus peduli padanya, karena aku memang tidak peduli. 
Aku kembali ke kamar, merenggut ponsel dan menyalakannya. 
Menerima lima pesan dari Ethan sejak semalam. Aku benar-benar 
tidak membuka ponsel sejak upacara pernikahan tertutup dengan 
Riley semalam. 

Ethan: Aku di depan apartemen Ken, kenapa kau tidak 
menjawab panggilanku, Ava? 

Etha: Ava, malam ini aku ingin mengajakmu menonton, kau 
di mana. 

Ethan: Besok senin aku ada ujian mungkin akan sibuk dan 
tak bisa menemuimu. 

Ethan: Sebelum aku ujian senin, boleh kita bertemu? Aku 
merindukanmu. 

Ethan: Aku merindukanmu, Ava. 
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Aku menggigit bibir dengan perasaan bersalah, jemariku bergerak 
hendak membalas pesannya tapi kuurungkan. Aku masih terpikir 
tentang Riley yang tiba-tiba berubah dingin padaku, dan Riley yang 
dingin juga pendiam nyatanya mengusikku daripada Riley yang 
berengsek dan penggoda. 

Aku pun mendial nomor Ethan dan menunggunya menerima 
panggilanku. Aku harus minta maaf karena telah mengabaikannya. 
Bersama Riley perlahan membuatku melupakan tentang Ethan, dan 
aku tak ingin melupakan Ethan sama sekali. 

“Aya?” suara Ethan menyapaku di seberang line. Suaranya 
terdengar serak. 

“Ethan, aku minta maaf.” 

“Oh tidak, baby. Mungkin kau sibuk dan kelelahan, aku juga semalam 
datang ke apartemen Ken dan dia bilang kau sudah tidur karena seharian 
berpartisipasi dalam pentas The Green.” 

Aku menggigit bibir merasa bersalah, karena Ken mengarang semua 
itu untukku. Ethan kekasihku dan kami masih berhubungan, tapi saat 
ini aku juga istri Riley, Aku benar-benar menjadi gadis yang sangat 
buruk. Aku tak bisa melepaskan Ethan dengan cepat, tapi aku juga 
baru saja terikat pernikahan dengan Riley. Aku harus memutuskan itu 
sekarang, mungkin aku harus memutuskan hubungan dengan Fthan 
sekarang. Aku akan berusaha memberikan alasan bahwa hubungan 
kami harus berakhir sementara agar dia fokus dengan semester 
akhirnya dan kami bisa berhubungan setelah dia masuk ke Harvard. 

“Aku minta maaf, tapi aku mau menemuimu. Apa hari ini kau 
sibuk?” tanyaku dengan nada dibuat ceria, meski dalam hati aku 
merasa agak jahat. 

Aku hari ini tidak sibuk, hanya saja nanti malam mungkin sibuk karena 
besok akan ada ujian.” 

“Bagaimana jika kita bertemu? Kau tunggu aku di tempat biasa, 


dan aku akan ke sana?” 
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Jeda sejenak dan aku menunggu Ethan membalasnya. “Aku akan 
menjemputmu di apartemen Ken. Aku menyayangimu.” 

“Oh, baiklah. Aku juga menyayangimu, Ethan.” 

Aku menghela napas panjang dan rasanya berat. Aku pun segera 
berbalik untuk pergi dari apartamen ini dan kembali ke apartemen 
Ken. Napasku tertahan dan suara kesiap muncul dari bibirku ketika 
aku melihat Riley berdiri di depan pintu kamar yang masih terbuka. 

“Kau akan pergi?” tanyanya, dengan tatapan dingin. 

Aku mengangguk dan mendekatinya. “Hmm...” 

Riley berjalan di depanku dan aku mengikutinya ke ruang tengah. 
Kupikir Riley akan pergi, tapi dia berjalan ke sofa dan memberikanku 
sebuah paper bag dengan brand terkenal. Aku mengambilnya dan 
menemukan sebuah coat berwarna pink dengan bulu halus dibagian 
lehernya. 

“Mungkin kau membutuhkannya, agar tidak kedinginan saat pergi 
dengan kekasihmu,” katanya. 

Aku menatap wajahnya dan Riley mengambil duduk di sofa, 
mengambil ponselnya dan menghubungi seseorang. Aku tidak tahu 
kenapa dia seperti ini, tiba-tiba pergi saat sarapan dengan wajah 
dingin, kembali membawa coat untukku lalu bersikap tak acuh ketika 
ia mendengar pembicaraanku dengan Ethan. Aku benar-benar tidak 
paham. 

“Ya, kau siapkan semua berkasnya dan besok akan kuperiksa.” 
Riley berbicara dengan seseorang di telepon. 

Aku menarik napas panjang, menatap punggungnya yang lebar 
sebelum berbalik dan memutuskan untuk keluar dari apartemen. 
Aku membuka pintu lalu keluar, dan sebelum tertutup sempurna aku 
mendengar suara pecahan yang cukup nyaring dari dalam. Seperti 
suatu benda yang dibanting ke lantai. Aku berjengit dan buru-buru 
membuka kembali pintu untuk melihat apa yang terjadi. 

Di tengah ruangan Riley berdiri sambil berkacak pinggang 
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menghadap ke arah dinding kaca, dan sebuah guci sudah pecah 
berkeping-keping di lantai dekat kakinya. Aku meringis melihat emosi 
Riley yang tak pernah kulihat sebelumnya. Dia selalu melemparkan 
senyum menggoda dan kata-kata rayuan, dan kenyataan bahwa aku 
baru saja melihatnya membanting guci adalah sesuatu yang lainya 
dari kepribadiannya. 

Sebenarnya, Riley memiliki berapa kepribadian? 

Aku pun kembali masuk dan mendekat padanya dengan hati-hati 
untuk menghindari pecahan guci. Aku berjongkok dan meletakkan 
paper bag di lantai, mengambil beberapa pecahan guci untuk 
kubersihkan. Akan tetapi Riley tiba-tiba berbalik dan berjongkok di 
depanku, ia meraih tanganku dan menahannya. Aku masih berusaha 
mengambil pecahan dengan tangan kiri dan Riley menahannya lagi. 

“Ava, jangan lakukan, pergilah mungkin kekasihmu sudah 
menunggu,” katanya dengan suara rendah. 

Aku mendongak, menatapnya dalam diam. Bibirku terkatup rapat 
dan menatapnya dengan lekat-lekat. Aku menepis tangannya dan 
menaruh kembali serpihan guci di lantai. “Aku tidak tahu kau kenapa, 
tapi kau membuatku ketakutan, Riley,” kataku akhirnya. 

Riley menghela napas pelan sambil mengangguk. “Ya, aku tahu 
kau ketakutan dengan semua sikapku. Pergilah, kekasihmu mungkin 
sudah menunggu.” 

“Aku memang tidak peduli padamu, dan aku bahkan tidak 
mengenalmu, tapi saat ini kau suami. Selama enam bulan ke depan 
aku akan tinggal bersamamu dan mungkin melewati banyak malam 
bersamamu, jadi berhenti membuatku kebingungan dan ketakutan.” 
Napasku menderu, dan tatapanku begitu penuh kekesalan. Aku tidak 
membenci Riley, meskipun aku membenci kenyataan dia menikahiku 
karena taruhannya dengan Ken. 

“Aku tahu. Pergilah, biarkan aku yang bersihkan.” Selepas 


mengatakan itu Riley bangun dan berjalan meninggalkanku, 
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menghilang dibalik lorong menuju kamar. 

Aku menatap pecahan guci itu, dan jika dia bilang bahwa apartemen 
ini milik temannya itu berarti dia harus mengganti kerugiannya. Aku 
benar-benar tidak paham dengan pikiran Riley yang selalu tak terduga 
dan penuh kejutan. Aku harus menghubungi Ethan dan menemuinya 


dengan segera. 
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N ku dan Ethan pergi ke Reading dengan mengendarai 
motornya. Aku duduk di belakang sambil memeluk 


perutnya, biasanya aku dan Ethan akan pergi ke tempat di mana kami 
akan menghabiskan waktu bersama. Aku akan mengoreksi beberapa 
naskah yang dibantu oleh Ethan, dan kami akan pulang ketika sudah 
sore. 

Motor Ethan melaju menyusuri jalanan sepi dan ditumbuhi 
pepohonan rindang, tempat yang tak jauh dari area kampus. Ketika 
motor Ethan melambat, aku merasa seperti seseorang ada yang 
mengikuti kami, dan aku menolehkan kepala ke belakang tapi tak ada 
siapa pun yang mengikuti kamı. 

Ethan pun menghentikan motornya, aku turun dari motor sambil 
melepaskan helm disusul Ethan. Kami berhadapan dan senyum 
dibibirnya tak luntur, sedangkan jantungku berdegup-degup cepat 
karena aku sudah membuat keputusan itu dengan bulat-bulat. 

“Ayo,” katanya meraih tanganku dan menggenggamnya. 

Kami berjalan meninggalkan motor Ethan, menyusuri jalanan 
setapak yang dialasi oleh kerikil dan dilingkupi pepohonan rindang, 
sampai tiba di sebuah taman yang sangat sepi. Ada danau yang tidak 
terlalu besar di mana tempat angsa-angsa putih berenang. Ethan 
membawaku duduk di rumput tanpa dialasi apa pun, dan inilah 
kebiasaan kami selama menjalin hubungan. Aku dan Ethan tak pernah 
melakukan hal yang lebih dari sekedar ciuman biasa. 

Aku menoleh ketika Ethan menatap wajahku dengan lekat. “Kau 
terus murung, ada sesuatu?” 

Aku tersenyum padanya dengan getir sambil menggeleng, 
merapatkan coat pink dengan bulu-bulu lembut yang dibelikan Riley. 
Lagi-lagi aku teringat pada keputusanku, dan aku sudah mengambil 
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langkah yang sepertinya sangat keliru. Aku tak bisa bersama Riley, 
aku bahkan tidak memiliki perasaan padanya tapi aku terjebak dengan 
pernikahan kontrak selama enam bulan. 

“Ava?” 

Aku berjengit ketika Ethan menyentuh rahangku dan menangkup 
wajahku. “Aku baik-baik saja.” 

“Ada sesuatu yang mengganggumu? Kau terlihat tak biasanya.” 
Ethan mendekatkan wajahnya padaku, hingga napasnya kurasakan. 

Aku menggenggam tangannya di wajahku dan tersenyum dengan 
manis, mencoba agar terlihat semuanya baik-baik saja. Melihat 
Ethan yang baik dan perhatian padaku, aku tak bisa membuatnya 
terluka dengan keputusan yang sudah kupilih. Aku akan mengatakan 
semuanya, aku akan jujur bahwa aku terikat kontrak pernikahan. 

Ethan melepaskan tangannya dari wajahku, 1a berbaring di 
rumput sampingku dengan kedua tangan berada di belakang kepala. 
“Aplikasiku sudah diterima oleh Harvard, dan aku sangat senang,” 
katanya. 

Aku menoleh dengan perasaan senang dan juga bersalah, aku 
ikut berbaring di sampingnya dan menatap langit yang terlihat redup 
tanpa menampakan sinar matahari sedikit pun. “Aku sangat senang 
mendengarnya, congrats.” 

Ethan berbalik, berbaring miring dengan sebelah tangan menahan 
kepala. “Kau masih saja murung.” 

Aku ikut berbaring miring sambil bertatapan. Sebelah tanganku 
terulur, menyentuh pipi Ethan dengan lembut. “Aku tidak murung, 
aku sangat senang, Ethan,’ balasku dengan senyum lebar yang 
menampakkan gigi-gigiku agar Ethan tak lagi menganggapku murung. 

“Ava,” bisik Ethan dengan suara seraknya. Ethan memajukan 
wajahnya padaku, tubuhnya pun setengah bangun dan sebelah 
tangannya berada di pipiku. 

Aku terdiam, agak gugup dan juga panik. Aku heran, kenapa aku 
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bisa panik melihat Ethan hendak menciumku dan kami sudah terbiasa 
berciuman seperti ini. Ethan mengangkat setengah tubuhnya, berada 
di atasku dan merundukan wajah hendak menciumku. Napasnya 
menerpa wajahku dan bibirnya nyaris bersentuhan dengan bibirku, 
tapi tiba-tiba bayangan wajah Riley berkelebat di hadapanku. Aku 
berjengit dan terkejut, yang terlintas dalam benakku justru wajah 
Riley, dan dengan cepat memalingkan wajah. 

Aku memejamkan mata dengan jantung berdegup dan napas 
menderu, aku merasa bersalah pada Ethan dan juga Riley. Aku merasa 
menjadi gadis jalang dan jahat. Aku tak sanggup melakukan ini, dan 
aku tak sanggup membuat Ethan patah hati. 

“Ava?” bisik Ethan dengan bibir di pipiku. Aku masih memejamkan 
mata dan ketika Ethan mengangkat tubuhnya, barulah aku membuka 
mata dan menatap lurus ke arah lain. “Sesuatu terjadi padamu,” 
katanya. 

Aku mengembuskan napas, memejamkan mata kembali dan 
menarik napas dalam-dalam lalu mengembuskannya lagi. “Ada yang 
ingin aku sampaikan,” kataku dengan susah payah dan seakan sesuatu 
menyumbat tenggorokanku. 

Aku bangun dan mendudukan diri, begitupun dengan Ethan. 
Kami kembali hening, hanya suara semilir angin penghujung musim 
dingin yang berembus. Beberapa saat keheningan ini kugunakan 
untuk mengumpulkan keberanian mengungkapkan semuanya. 

“Aku sudah menikah,” kataku amat pelan. 

Beberapa detik hening, dan aku menunggu reaksi Ethan tapi dia 
hanya diam dengan kedua alis bertaut seakan tak percaya. Kemudian 
tawa kecil terdengar dari Ethan, ia mengusap wajahku dengan lembut. 
“Hah, kau benar-benar ingin membuat candaan ya, tapi berhasil 
membuatku tertawa. Good job!” 

Aku menggeleng dengan wajah serius, menggenggam tangannya 


di wajahku. “Tidak, aku serius, Ethan. Aku sudah menikah semalam, 
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secara tertutup.” 

Ethan terdiam, tawanya lenyap dan tangannya ditarik dariku. 
“Kau serius?” 

“Ya, aku serius. Ini tidak seperti yang kau bayangkan,” kataku 
cepat-cepat sambil menggeleng, tapi Ethan menangkap tangan kiriku 
dan memerhatikan cincin bermatakan berlian yang berkilauan. 

“Pria mana yang menikahimu dengan cincin bermatakan berlian 
asli?” kimi suara Ethan pun menjadi serius, dan tatapannya terlihat 
datar. Ethan-ku yang manis dan baik berubah mengeras dan dingin. 
“Pra mana yang menikahimu dengan cincin berlian asli, Ava?” 
desisnya. 

Aku menggigit bibir, memejamkan mata sesaat. Rasanya aku 
begitu ketakutan saat ini, Ethan pun nyaris tak ada bedanya dengan 
Riley tadi: —Riley yang sangat dingin dan misterius. 

“Dia teman Ken, aku bahkan nyaris tidak mengenalnya sama 
sekali,” kataku akhirnya. 

“Kenapa kau menikah dengannya? Karena dia orang kaya?” 

pertanyaan Ethan menohok hatiku dan dengan cepat aku 
mendongak. “Tidak seperti itu, Ethan. Riley bahkan hanya karyawan 
biasa di perusahaan iklan. Aku juga masih belum percaya, tapi inilah 
yang terjadi. Hari ini aku istri dari seseorang, dan pernikahan kami 
hanya berdasarkan kontrak selama enam bulan.” 

Ethan bergeming, tatapan dinginnya berangsur lunak kemudian 1a 
tertawa. “Astaga, kau masih melanjutkan leluconmu?” 

Aku mengatupkan bibir, menggeleng kuat-kuat. “Aku tidak 
bercanda, aku serius. Ken dan Riley bersama teman-teman mereka 
terlibat dalam sebuah taruhan, dan Ken yang mabuk akhirnya kalah. 
Dia kalah 500 ribu pounds, kau bisa bayangkan itu?” 

“Lalu?” 

“Lalu Ken terpaksa menyerahkan semua tabungannya, tapi dia 
masih kekurangan setengahnya. Sebagai penawaran terbaik, Riley 
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memberikan tawaran agar menikahkanku dengannya. Selain itu, 
ada sesuatu yang Ken pertaruhkan mengenai reputasinya, dan aku 
menolong Kakakku.” 

Ethan mendengkus kasar sambil tertawa kembali. Tawanya kasar 
dan terdengar mencemooh. “Dan kau setuju?” 

“Aku tidak memiliki pilihan lain selain setuju. Pernikahan kami 
hanya enam bulan, dan selama enam bulan aku sudah memutuskan 
bahwa kita harus berpisah sementara.” 

Ethan kembali menatapku dengan lekat. “Berpisah sementara? 
Kenapa kita harus berpisah jika kau hanya menikah kontrak selama 
enam bulan. Kita bisa terus bersama, persetan dengan si Riley itu.” 

“Tidak bisa seperti itu, Ethan. Aku bukan gadis seperti itu. 
Setelah aku dan Riley berpisah, kita bisa kembali bersama. Kau mau 
menungguku selama enam bulan?” aku menatap Ethan dengan penuh 
harapan. 

Ethan tersenyum padaku, sebelah tangannya mengusap kembali 
pipiku. “Tentu saja, Ava. Hanya saja, aku tidak suka kau bersama pria 
lam. Aku tak bisa bayangkan selama enam bulan kau bersama pria lain 
dan disentuh olehnya, bibirmu akan dicium olehnya,” bisik Ethan, ibu 
jarinya mengusap bibirku. 

Aku tersenyum dengan lega, melihat Ethan yang menerima semua 
ini. Rasanya bebanku seakan berkurang satu, dan sisanya aku harus 
menyelesaikan urusanku dengan Riley. Aku tak menduga Ethan akan 
berkata seperti ini, sanggup menungguku selama enam bulan. 

“Kau tidak apa-apa?” tanyaku dengan cemas. 

“Aku tidak apa-apa, asal kau akan tetap kembali padaku,” jawabnya 
dengan senyuman. “Apa dia sudah menyentuhmu?” 

Aku menggeleng dengan pelan. “Riley memberikanku waktu 
sampai aku benar-benar siap, dia tidak memaksaku sama sekali. 
Pernikahan kami akan berjalan sesuai kontrak.” 


Senyum miring terbit di bibir Ethan, dan senyuman itu begitu 
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menggoda. Jika dulu Ethan tersenyum seperti itu, aku akan berdebar 
dan tersipu malu tapi kini aku tak lagi merasakan tersipu malu, aku 
hanya berdebar. 

“Serius?” tanyanya lagi. 

“Serius.” 

“Ava,” bisiknya dengan suara serak, mendekatkan wajah padaku. 
Wajahnya semakin merunduk hingga berada di leherku, bibir hangat 
Ethan mengecup leherku dan sebelah tangannya memeluk pinggulku. 
“Bagaimana jika sebelum dia menyentuhmu, kau harus menjadikanku 
pria pertamamu.” 

Aku berjengit terkejut dan sontak mendorong dada Ethan 
ketika ia mencium leherku dan mengatakan hal itu. Aku memang 
menyayangi Ethan, dan dia juga kekasih pertamaku, tapi aku tidak 
mau melakukannya saat ini. Tidak dengan Ethan, maupun Riley. 

Aku tidak mau tidur dengan Ethan saat ini, karena aku sudah 
menikah. Aku juga tidak mau tidur dengan Riley saat ini, karena aku 
belum memutuskan Ethan. 

“Tidak bisa, Ethan,” kataku. 

“Kenapa? Bukankah aku kekasihmu? Aku akan menjadi pria 
pertamamu, bukankah aku juga ciuman pertamamu?” 

“Tidak bisa, karena Riley tahu aku masih perawan, dan karena aku 
sudah menikah.” 

“Come on, Ava, persetan dengan s1 Riley itu. Dia yang merebutmu 
dariku, ingat?” 

Aku menggeleng lagi, memundurkan tubuh dan bersiap akan 
bangun, tapi jantungku seakan hendak lepas ketika Ethan tiba-tiba 
mendorong tubuhku hingga terlentang di rumput dan menindihnya. 
Aku berjengit dan berusaha mendorong dadanya, tapi Ethan menindih 
tubuhku dan menumpukan kedua tangannya di kedua sisi tubuhku. 

“Ethan, please. Kita sudah sepakat berpisah sementara, jangan 
lakukan ini,” ujarku dengan suara nyaris bergetar. Aku tak ingin rasa 
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sayang dan pandanganku terhadap Ethan harus berubah. 

“Salah siapa? Kau yang meninggalkanku menikah dengan pria 
yang tak kau kenal. Kita hanya akan melakukannya sekali ini saja, 
tidurlah denganku dan setelah itu kau bisa kembali pada suamimu 
sebelum kalian bercerai.” 

Tangan Ethan bergerilya di pinggangku, menyingkirkan coat- 
ku agar tangannya bisa masuk ke balik gaunku. Aku memejamkan 
mata sambil memikirkan sesuatu. Tidak, ini salah dan aku tak bisa 
melakukannya. Aku istri Riley, dan tak seharusnya aku melakukannya 
dengan Ethan. 

“Ethan, please jangan lakukan ini padaku!” kataku dengan agak 
keras sembari mendorong dadanya. 

Ethan tidak menjauhkan tubuhku, ia menciumi pipiku dan turun 
ke leherku sedangkan tangannya masuk ke balik gaunku. Aku mulai 
panik, dan rasa mual menerjangku dengan kuat. Perutku terasa 
melilit dan ketakutan membelit tubuhku seperti ular. Aku tak mau 
pandanganku terhadap Ethan harus berubah karena ini. 

Ethan kembali menaikkan ciumannya ke rahang, dagu dan naik 
ke bibirku. Aku menggeleng dan memalingkan wajah hingga ciuman 
Ethan berada di pipiku. Ia berhenti bergerak dan tangannya ditarik 
dari balik gaunku. Kami sama-sama diam, dengan napas saling 
menderu. Ethan menarik tubuhnya dan bangun, ia mendudukan diri 
sambil mengusap wajahnya dengan kasar. 

Aku ikut bangun, membenarkan coat dan gaunku yang tersingkap 
ke atas. Kedua tanganku bergerar dan tatapanku lurus ke depan. 
Aku menoleh dan menatap Ethan dengan muram juga sedih. Ethan 
hampir kehilangan kendali dan aku tidak suka itu. 

“Bajingan!” suara teriakan bergema dengan dalam. 

Aku menoleh dengan cepat, mataku membulat dan jantungku 
seakan hendak lepas dari rongganya. Napasku tersendat dan bahkan 


terasa tak bisa bernapas. Tubuhku menegang dan rasanya dunia itu 
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berputar dengan begitu cepatnya ketika melihat sosok Riley. 

Riley muncul dengan kedua tangan mengepal erat dan wajah 
amat dingin, berderap mendekati Ethan dan tanpa sempat dicegah 1a 
sudah melayangkan pukulannya tepat di rahang Ethan. Tubuh Ethan 
terpelanting ke belakang dan Riley membungkuk untuk kembali 
memukulnya. Aku buru-buru tersadar dan menyaksikan bagaimana 
Riley kembali melayangkan pukulannya, merenggut pakaian Ethan 
dan memukul rahangnya. 

Darah keluar dari sudut bibir Ethan dan tubuhnya terhuyung ke 
belakang nyaris jatuh, tapi Ethan masih berdiri sambil memegangi 
rahangnya. Aku meringis melihat wajah Ethan yang mendapat 
beberapa pukulan hingga terlihat merah. Aku juga melihat Riley 
yang berdiri di dekatku dengan napas menderu, tatapan dingin dan 
tak menyiratkan apa pun, bahkan tak ada amarah sama sekali, dan 1a 
memukul Ethan seakan itu hanya main-main. 

“Riley?” gumamku akhirnya setelah sekian menit membisu. 

“Berengsek?” umpat Ethan seraya meludahkan darah dengan 
kasar. 

Aku kembali menoleh pada Ethan dan hendak membuka mulut 
tapi Ethan sudah berlari menerjang tubuh Riley dan balas memukul 
pipinya. Aku meringis seraya mundur dengan tak percaya. Riley 
kembali membalas pukulannya di perut hingga Ethan terhuyung 
ke belakang, dan saat itulah Riley menendang tubuh Ethan hingga 
terjatuh ke rumput. 

“Riley!” aku menjerit dengan keras, berlari ke arah Ethan yang 
terbatuk-batuk sambil memegangi perutnya di rumput. “Hentikan!” 

Riley menoleh padaku dengan tatapan yang amat dingin. “Dia 
akan memerkosamu,” katanya. 

“Dia Ethan, kekasihku.” 

“Tapi dia hendak memerkosamu, padahal kau sudah mengatakan 


jangan.” Riley mendesis, dan kali ini ada amarah yang amat tinggi 
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berkobar-kobar di matanya. Ketika mengucapkan kata “memerkosa' 
seakan itu adalah kata paling terlarang ia ucapkan. 

Tiba-tiba Ethan sudah bangun dan menendang kaki Riley yang 
masih menatapku. Tubuh Riley terhuyung dan Ethan melayangkan 
dua pukulan ke wajah Riley, satu pukulan berhasil ditahan dan saat 
bersamaan Riley membalasnya dengan pukulan yang mengenai 
hidung Ethan. 

“Ah, berengsek!” umpat Ethan seraya mundur sambil memegangi 
hidungnya yang mengeluarkan darah. 

Aku terkejut dan merasa bersalah. Saat hendak mendekat pada 
Ethan, aku juga melihat Riley babak belur, hanya saja Riley tidak 
menampakan raut kesakitan atau pun ringisan seakan luka itu terbiasa 
ada di wajahnya. Satu sudut bibir Riley pun berdarah. 

“Cukup! Hentikan!” teriakku untuk melerai mereka berdua. 

Ethan menatap Riley dengan penuh kebencian, sedangkan Riley 
menatap Ethan dengan amat dingin. Aku menggeleng keras, merasa 
bahwa semua ini memang salahku. 

Aku menatap Riley dengan dahi mengerut. “Kau menguntitku,” 
kataku padanya dengan nada kasar. 

Riley menoleh padaku dengan senyum kecil seakan luka di 
wajahnya bukan masalah. “Aku hanya ingin memastikan bahwa kau 
memutuskan hubungan dengan kekasihmu.” 

“Tapi kau menguntitku.” 

“Ava.” Suara Ethan kembali terdengar. 

Aku dan Riley menoleh pada Ethan, dan ringisan segera meluncur 
dari bibirku melihat keadaan Ethan yang jauh lebih babak belur. 
Tubuh Ethan dan Riley sama-sama kuat dan besar, mereka seperti 
terbiasa ke gyw dan melakukan latihan bertarung, tapi Ethan masih 
kalah berpengalaman dari Riley soal bertarung. 

“Jadi ini pria menyedihkan yang ingin tidur denganmu 


menggunakan cara kotor? Memaksa Ken untuk menyerahkanmu 
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dalam taruhan dan menjebakmu dalam pernikahan konyol selama 
enam bulan?” kata Ethan dengan seringai di bibirnya yang masih 
menyisakan darah. 

Aku berjengit tak percaya mendengar Ethan mengatakan itu pada 
Riley, tatapanku beralih pada Riley dan kali ini tak ada lagi amarah di 
matanya. Aku melihat tatapannya yang amat dingin dan tak tersentuh, 
seperti Riley membangun tembok tinggi agar aku tak bisa melihat apa 
yang dia rasakan. Akan tetapi aku tahu Riley pasti terluka. 

“Ethan,” tegurku. 

“Kau bisa mendapatkan wanita mana pun untuk kau tidurt, tapi kau 
memilih gadis yang memiliki kekasih untuk kau tiduri? Bahkan sangat 
menyedihkan, kau jebak dalam pernikahan kontrak. Ava bahkan tidak 
mau tidur denganmu, dia akan menjadikanku pria pertamanya meski 
sudah kau nikahi.” 

Aku menatap Riley sambil menggeleng dengan pelan. “Itu tidak 
benar,” bisikku. 

“Ava, jadi kau dipaksa untuk tidur dengannya? Dia tahu kau masih 
perawan, dan mungkin saja itu juga salah satu taruhannya untuk bisa 
tidur denganmu,” kata Ethan lagi. 

“Ethan stop if” terrakku dengan nada mulai jengkel. “Hentikan 
sekarang.” 

Riley menatapku dan Ethan bergantian, bibirnya terkatup rapat 
dan mengetat tipis. Kemudian ia berbalik tanpa kata dan melangkah 
meninggalkanku dan Ethan. 

Aku masih berdiri dengan kondisi nyaris tak bisa bernapas, 
kepala yang pusing dan dunia seakan berputar di sekelilingku. Aku 
mengambil napas dalam-dalam, menatap Ethan dengan rasa bersalah 
dan juga kesal. “Ethan, aku minta maaf, sungguh. Sebaiknya kita 
benar-benar berpisah,” kataku akhirnya. 

“Ava!” panggil Ethan dengan suara pelan. 

Aku berbalik dan berlari meninggalkan Ethan yang masih berdiri 
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di sana dan memanggilku beberapa kali. Saat ini aku tak ingin 
bertemu dengan Ethan, dan aku juga tak ingin bertemu dengan Riley. 
Aku sudah membuat dua lelaki berkelahi, babak belur dan saling 
melontarkan amarah. Aku bahkan sudah melukai hati keduanya. 

Aku terus berlari sambil merapatkan coat sampai keluar dari taman. 
Langkahku mulai pelan dan aku terus melangkah sendirian. Hanya 
membutuhkan beberapa menit untuk tiba di asramaku. Kuharap 
Stacey ada di asrama, hingga aku tak harus menunggu di lorong 
sampai dia kembali. Aku bahkan tak ingin pulang ke apartemen Ken. 

Tubuhku begitu lelah dan napasku mulai tersendat, aku berhenti 
sesaat untuk mengatur napas. Rasanya sangat menyakitkan, dan 
dadaku mulai sesak. Aku mengatur napas, duduk di pinggir jalan 
dan meluruskan kaki. Memejamkan mata, menarik kembali napas 
secara perlahan dan berulang. Asmaku hampir saja kambuh, dan 
aku tak mungkin kambuh lalu pingsan di pinggir jalan ini sendirian. 
Kemungkinan tak akan ada yang melihatnya sampai para mahasiswa 
kembali masuk kuliah. 

Aku mendengar suara derum mesin mobil yang mendekat, tapi 
aku tak sanggup untuk mendongak saat ini. Mobil berhenti dan 
pintunya terbuka. 

“Butuh tumpangan?” suara Stacey terdengar menyapaku. 

Aku mendongak dengan bibir terbuka masih mengatur napas, 
memandang Stacey yang tersenyum dan tiba-tiba 1a berjongkok di 
depanku. 

“Astaga, asmamu kambuh?” 

Aku mengangguk, tak bisa mengatakan apa pun. 

“Di mana znhealer-mu? Kau tak bawa tas?” 

Aku menggeleng sebagai jawaban, dan Stacey membantuku untuk 
bangun kemudian membawaku ke mobilnya. Dengan hati-hati ia 
membantuku masuk dan duduk di kursi penumpang. Aku merebahkan 


tubuh sambil berjuang meraup napas banyak-banyak. Aku benar- 
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benar kesulitan bernapas, dan rasanya paru-paruku mengempis. 
Dadaku begitu sakit dan aku membutuhkan 17healer saat ini. 

Stacey masuk ke kursi pengemudi, mengusap bahuku dengan 
lembut. “Ava, kenapa kau duduk di sana sambil berjuang meraup 
oksigen?” 

Aku menoleh dengan susah payah, napasku masih tersendat dan 
mengeluarkan bunyi ‘ngik’ di setiap tarikan napas. Stacey membantuku 
mengarahkan untuk menarik napas dan membuangnya. Aku tidak tahu 
jika akan terjadi hal seperti ini, karena stres dan banyak pikiran sangat 
mudah membuat asmaku kambuh. Tiba-tiba air mata merembes dari 
mataku menuruni pipi, aku tak sanggup membayangkan bahwa aku 
sudah melukai dua hati. 

“Ava, jangan menangis, baby. Tolong jangan menangis, karena kau 
akan semakin sulit bernapas.” 

Aku menggeleng, berusaha tersenyum meski napasku masih 
sulit dan mengeluarkan bunyi yang makin nyaring. Stacey mulai 
menyalakan mesin mobil dan melajukannya meninggalkan tempat itu. 
Mataku menatap ke luar, pada motor Ethan yang kami lalui. 

“Oh aku tahu, ada Ethan ternyata,” komentarnya saat melihat 
motor Ethan. “Dia berbuat sesuatu padamu?” 

Aku menggeleng lagi sambil berusaha mengulas senyum. 

“Jika dia berbuat hal berengsek padamu, aku akan mencekiknya.” 

Aku nyaris tertawa meski bunyi napasku masih terdengar. Stacey 
sangat menyenangkan, kami juga saling menyayangi karena bersahabat 
sejak high School dan berasal dari kota yang sama. 

AAi 

Saat ini aku di asrama, berbaring di ranjangku sambil menghadap 
langit-langit dengan Stacey yang juga berbaring di ranjang seberangku. 
Kami sama-sama berbaring dan aku sudah menceritakan semua 
yang terjadi tadi siang, ketika Ethan memaksaku melakukannya dan 
Riley yang tiba-tiba datang dan mereka terlibat baku hantam. Aku 
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juga menceritakan tentang pernikahan kontrakku bersama Riley, dan 
Stacey hanya meringis selama mendengarku bercerita padanya. 

Rasanya begitu lega bisa menumpahkan segala sesuatu yang 
mengganggu benakku pada Stacey, aku tahu dia tidak suka bergosip 
dan tak akan membocorkan hal ini pada siapa pun di kampus, karena 
kemungkinan besar aku akan habis dibully. Ethan sangat populer di 
kampus, sebagai pangeran kampus yang tentu saja dunginkan hampir 
semua mahasiswi untuk dijadikan kekasih. 

“Aduh, kenapa rumit sekali,” komentar Stacey sambil berguling 
menghadap ke arahku, berbaring miring dengan tangan memangku 
kepala. 

“Yap. Aku juga tidak pernah menduga akan seperti ini situasinya.” 

“Jadi pernikahan kalian hanya enam bulan, kau benar-benar tidak 
tertarik padanya?” 

Aku menggeleng pelan masih menatap langit-langit. “Aku bahkan 
baru bertemu dengannya empat kali sebelum menikah, dan sama 
sekali tak mengetahui apa pun tentangnya. Rasanya agak sulit tertarik 
lebih cepat padanya.” 

“Pria misterius terkadang bisa lebih menarik jika dipikir-pikir,” 
ujar Stacey lagi. 

Stacey benar, tapi aku tak mau mengakuinya. Aku dan Riley sudah 
sepakat untuk tidak saling tertarik, untuk tidak saling jatuh cinta dan 
kami sepakat akan menjadikan enam bulan ini lebih sederhana. Hanya 
hubungan sederhan tanpa hal-hal romantis yang menyertai. 

“Jadi kalian hanya akan bertemu di rumah pada malam hari, makan 
malam, bercinta, dan berpisah di pagi hari lalu melakukan hal sama 
setiap hari sampai enam bulan kedepan? We//, agak membosankan 
sepertinya.” Stacey bangun dan menatapku dengan penasaran. 

Aku hampir tersedak mendengar perkataan Stacey yang selalu 
jujur dan tepat sasaran. Kurasa itulah yang Riley butuhkan, hanya 


hubungan sederhana tanpa perasaan. Kurasa hanya seks dariku yang 
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Riley butuhkan, dan selebihnya dia terlalu membingungkan. Memiliki 
banyak sekali sifat yang mudah berubah-ubah. 

Aku ikut bangun dan mengedikkan bahu. “Kurasa hanya itu yang 
dia inginkan, selama dia tidak kasar padaku tidak masalah.” 

Tiba-tiba ponselku berdering dan dengan cepat aku merogoh 
saku coat dan mengambilnya. Ada nama Ken yang muncul sebagai 
pemanggil, aku pun segera menerimanya. 

“Ava, kau di mana?” tanya Ken dengan suara cemas. 

“Aku di asrama, ada apa?” 

“Riley datang ke apartemen dalam keadaan babak belur.” 

Dadaku berdebar dan aku terdiam sesaat. Apa Riley mengatakan 
pada Ken bahwa dia berkelahi dengan Ethan? Apa dia juga mengatakan 
bahwa Ethan memaksaku? Kecemasan melandaku, dan jika Ken tahu 
maka besar kemungkinan dia membenci Ethan mulai saat ini. 

“Apa yang dia lakukan?” tanyaku dengan hati-hati. 

“Dia datang untuk mengambil. barang-barangmu yang akan dipindahkan 
ke rumahnya di Reading,” jawab Ken. Ada jeda sejenak dan aku 
menunggunya melanjutkan. “Aku minta kau jauhi Ethan mulai saat ini,” 
lanjutnya. 

Aku menghela napas pelan, dan sudah pasti Ken tahu. dasar Riley 
tukang mengadu. “Kau sudah tahu?” 

Aku sudah tahu, meski pun Ethan kekasihmu tapi Riley sahabatku. Aku 
sudah katakan, membenci pria yang memaksamu berhubungan seks.” 

Aku tertawa sumbang, mengejeknya. “Come on, Ken, sebelum 
bersama Joey kau juga sering meniduri anak gadis orang lain. Terlebih 
Riley, aku tak bisa bayangkan berapa banyak wanita yang dia tiduri.” 

“Yah, tapi aku tidak memaksa. Riley juga tidak pernah memaksamu kan? 
Karena dia tak pernah mengajak wanita bercinta, selalu para wanita yang 
melemparkan diri padanya. Aku sangat mengenal Riley, dia sahabatku.” 

“Yeah Riley memang sahabatmu, tapi sahabat mana yang 


menjadikan adik dari sahabatnya untuk menjadi istri kontrak dan 
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mengancammu dengan video menggelikan itu untuk mendapatkan 
adikmu?” 

“Aku percaya pada Riley,” kata Ken, dan aku terkejut dia membela 
Riley. “Meski dia sulit ditebak aku sudah katakan bahwa Riley akan 
serius dengan satu wanita jika dia serius. Aku percaya Riley tidak hanya 
menjadikanmu istri kontraknya.” 

“Ken, hentikan,” erangku sambil memijit pangkal hidung. 

“Dia babak belur karena melindungimu.” 

“Tapi Ethan jauh lebih babak belur.” 

“Kau masih berhubungan dengan Ethan?” 

Aku menarik napas pelan kemudian mengembuskannya dengan 
lelah. “Kami sudah berakhir.” 

“Bagus, aku ingin kau minta maaf pada Riley dan ikut pulang bersamanya.” 

Setelah mengatakan itu sambungan terputus. Aku menatap layar 
dan merasa kesal karena Ken pun bersikap egois lagi padaku. Dia 
seakan lupa bahwa aku terjebak pernikahan dengan Riley pun karena 
taruhan bodohnya. Sekarang dia menyuruhku meminta maaf disaat 
Riley lah yang menjadi penyebab semua kekacauan ini. Seharusnya 
dia membelaku. 

“Ava,” panggil Stacey. 

Aku menoleh dan melihat Stacey sudah berdiri di pintu dan tak 
sadar sejak kapan di sana. “Apa?” 

“Ingat pria yang kubilang hot dan seksi yang minggu lalu 
menunggumu?” 

“Ya, kenapa?” 

“Dia ada di depan, menunggumu.” 

Aku segera melompat turun dari ranjang dan mendekati Stacey 
yang masih berdiri di dekat pintu. Kubuka pintu dan sebelum keluar 
menoleh pada Stacey yang menatapku sambil tersenyum. 

“Dan dia suamiku,” kataku. 


“Ouh! Ya ampun, harapanku kandas,” ujar Stacey dengan wajah 
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dibuat kecewa. 

Aku tertawa pelan, meninju lengan atasnya dengan pelan kemudian 
mengayunkan pintu dan keluar. Aku melihat Riley sedang bersandar 
di dinding lorong samping pintu kamarku. Tatapannya mengarah ke 
ponsel, dan aku memperhatikannya dalam diam. Stacey benar, Riley 
memang hot dan seksi, tapi sayangnya kami tidak boleh saling tertarik. 
Aku sudah merasakan bibirnya, benar-benar indah dan lezat. Akan 
tetapi aku belum pernah merasakan yang lebih dari bibirnya. 

“Aku minta maaf.” 

Aku tersentak dan mendongak ketika mendengar suara Riley yang 
membangunkanku dari lamunan. “Ya?” 

“Aku minta maaf jika kejadian tadi menakutimu, tapi aku tidak 
akan minta maaf pada kekasihmu.” Tatapan Riley terlihat santai, 
meski wajahnya mulai terlihat babak belur dan lebam-lebam. 

“Yah, kau benar telah menakutiku.” 

Riley menatapku dalam-dalam, dan tatapannya kembali seperti 
biasanya. Senyum menggoda kembali tersungging di bibirnya. “Mau 
melihat rumah baru kita?” 

Aku mengedikkan bahu, disusul anggukan pelan. “Aku harus 
membereskan beberapa barangku lebih dulu.” 

“Aku akan membantu.” Riley masuk tanpa menunggu persetujuan 
dariku lebih dulu. 

Dia kembali menyebalkan dan aku mengikutinya dari belakang. 
Stacey sedang berbaring sambil membaca buku kemudian menyapa 
Riley dengan manis yang dibalas dengan senyum ramah. Aku pun 
berjalan ke lemari pendek tempatku menyimpan semua pakaian 
dan buku-buku, mengeluarkannya dan membereskannya. Riley 
membantuku membereskan buku-buku dan menaruhnya di 
dalam kardus sedangkan aku masih membereskan pakaianku dan 
memasukannya ke dalam koper. 


“Aku akan membawa ini ke mobil,” kata Riley seraya mengangkat 
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satu dus yang berisi semua buku. 

Aku mengangguk sebagai balasan dan Riley keluar dari kamar. 
Stacey menatapku dengan senyum menggoda. Aku menoleh dan 
menaikan sebelah alis. 

“Kau tidak lihat ketika dia membereskan buku dan mengangkat 
dusnya? Astaga, dia pria paling hot yang seumur hidup baru kutemui,” 
kata Stacey sambil berdecak. 

“Dia suamiku, ingat.” 

Stacey cekikikan, melemparkan gumpalan kertas padaku. “Aku 
tahu, kau sudah mengatakannya beberapa kali. Ah sayang sekali, andai 
aku bertemu dengannya lebih dulu.” 

Aku memutar bola mata, masih memasukan pakaianku ke koper. 
Ketika sudah dimasukan semua, aku berdiri memandang koper 
dengan pandangan setengah hampa. Aku bahkan tidak keberatan 
akan tinggal bersama Riley, aku juga mengatakan berkali-kali bahwa 
Riley suamiku di depan Stacey padahal aku malas sekali mengakui 
bahwa aku memiliki suami. 

“Aku bawa yang ini,” kata Riley lagi yang sudah kembali masuk. 
Ia meraih kopernya dan menurunkannya ke lantai, menariknya dan 
keluar. 

Aku berjalan meraih wat, mengenakannya dan mendekati Stacey. 
“Aku pergi ya, mungkin kau harus mulai mencari teman sekamar.” 

“Oh tentu saja tidak, baby gri. Aku bebas sendirian, dan itu 
menyenangkan.” 

Aku memutar bola mata bosan. “Jangan hamil dulu bulan 1ni, 
kalau kau muntah-muntah tak ada yang memijatmu.” 

Stacey tertawa, menepuk bokongku dengan keras membuatku 
memprotes kesal. “Sudah sana, suamimu yang hot dan menggoda 
sudah menunggu. Jangan biarkan dia menunggu, cepat pulang dan 
habiskan waktu bersama. Jangan dulu berikan aku keponakan, aku 


masih belum bisa menggendong bayi.” 
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Aku ikut tertawa, kemudian melenggang keluar dan berjalan 
menyusuri koridor menuju pintu keluar. Saat mendorong pintu 
asrama, Riley sudah berdiri di samping mobilnya sambil bersandar 
dengan kedua tangan di saku celana. Jika harus kuakui, dia memang 
terlihat sangat seksi dengan rambut berpotongan pendek, bagian 
depan lebih panjang dan disisir ke belakang. 

Aku menuruni undakan tangga pendek, dan ketika menapak tanah 
tubuhku terpaku dengan napas tertahan. Dalam jarak lima meter dari 
Riley, ada Ethan yang sedang duduk di motornya dengan kepala 
menunduk. Mereka tak melakukan apa pun, Riley bahkan terlihat 
sangat santai seakan kejadian ketika mereka baku hantam tak pernah 
terjadi. 

“Sudah siap?” tanya Riley seraya mendekat padaku. 

Aku mengangguk dan melirik Ethan yang saat ini sudah menyadari 
kehadiranku. Dia turun dari motor dan berjalan ke arahku, tapi 
dengan cepat pula Riley meraih pinggulku dan merengkuh tubuhku. 
Ia menyusupkan wajahnya di leherku dan mengembuskan napas 
hangat, membuatku harus menahan erangan pelan. 

“Ava,” kata Ethan dengan senyum kaku. Ia memandangku dengan 
lembut, tapi segera mengeras ketika melihat tangan Riley memeluk 
pinggulku. 

“Aku tunggu di mobil,” bisik Riley, melepaskan rengkuhannya 
kemudian berjalan ke mobil dan masuk. 

Aku melirik Riley yang sudah masuk, dan kembali mengalihkan 
pada Ethan yang semakin mendekat. “Aku minta maaf karena Riley 
menyerangmu,” kataku. 

Ethan menatapku dengan lembut. “Aku tak ingin kita berpisah, 
Ava.” 

Aku menggeleng, menatap Ethan dengan rasa bersalah. “Kita 
sudah membahasnya, aku sudah memiliki suami. Jika kau bersedia 


menunggu, tunggu aku sampai enam bulan ke depan.” 
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“Kau dan suamimu tidak saling tertarik, kau bilang tidak 
menyukainya. Kenapa kita tidak tetap berhubungan saja? Aku pastikan 
kalian akan tetap dalam pernikahan selama enam bulan.” 

Aku menghela napas dengan lelah. Aku memang merasa sangat 
bersalah pada Ethan, tapi hubungan kami pun masih terbilang baru. 
Aku pikir Ethan akan menungguku enam bulan lagi, tapi dia lebih 
memilih membuatku berselingkuh, meski sesungguhnya Ethan lebih 
dulu dari Riley. 

“Setelah kupikir-pikir lagi, sebaiknya kita benar-benar berpisah,” 
putusku akhirnya. 

“Ava.” 

“Aku minta maaf untuk semua ini.” Selesai mengatakan itu aku 
segera berputar ke arah pintu penumpang, membukanya dan segera 
masuk. 

Aku duduk dengan bersandar, tatapan lurus ke depan dan Riley 
mulai menyalakan mesin mobil. Saat mobil mundur, aku melihat 
Ethan masih berdiri di sana memandangku dan rasanya begitu 
menyesakkan. Aku harus berpisah dengan Ethan karena Riley, Aku 
ingin menyalahkan Riley karena dia sangat berengsek, tapi aku juga 
tak bisa menyalahkannya. 

“Mungkin seharusnya aku kabur saja, dan kau selesaikan urusanmu 
dengan Ken,” kataku tiba-tiba dengan pandangan lurus. 

Riley terkekeh pelan, masih menyetir meninggalkan gedung 
asrama. “Tapi sepertinya aku akan memikirkan cara lain untuk 
membuatmu tidur denganku.” 

Aku menoleh dengan cepat sambil berdecak. “Kau benar-benar 
berengsek.” 

“Ya, seperti yang kekasihmu katakan, aku sangat menyedihkan 
hanya untuk tidur denganmu harus menjebakmu dan Ken dalam 
pernikahan kontrak.” 


Aku menatap Riley dengan serius, tak suka akan kata-katanya. 
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“Aku tidak pernah mengatakan 1tu pada Ethan, aku tidak tahu kenapa 
dia bisa mengatakan itu. Aku hanya mengatakan bahwa aku sudah 
menikah.” 

Riley mengulurkan tangannya ke arahku, kemudian menarik 
pipiku. “Aku percaya kau tidak mengatakannya,” balasnya. 

Aku terpaku di kursiku, menatap kembali ke depan dengan 
napas nyaris tercekat dan dada berdebar. Sialan, kenapa Riley harus 
mengatakan bahwa 1a percaya padaku? Kenapa dia membuat dadaku 
berdebar dan debaran itu tidak kurasakan ketika bersama Ethan. Aku 
memang menyukai Ethan, dia selalu membuatku gugup dan berdebar, 
dia selalu membuatku bersikap lembut tapi Riley percaya padaku apa 
adanya, dan memintaku menjadi diri sendiri sebagai gadis yang jutek. 
Dia bahkan memintaku untuk tidak jatuh cinta padanya. 

Tidak, aku tak boleh berdebar untuknya. 

“Kau mulai masuk kuliah besok?” tanya Riley lagi. 

Aku mengangguk pelan. “Hmm... ada kelas sejarah.” 

Riley menoleh padaku dengan senyum miring dan menggoda, 
dan aku tahu apa arti dari senyumannya. “Jadi nanti malam aku bisa 
menguasaimu semalaman sebelum mengembalikanmu ke kampus.” 

Aku memutar bola mata. “Aku akan memakai pakatan paling jelek 
dari yang terjelek khusus untuk nanti malam.” 

“Wah, sepertinya sangat menarik dan terdengar seksi.” 

“Aku tidak akan mandi, bercukur dan gosok g1g91,” balasku lagi. 

“Itu juga terdengar menggoda.” 

Aku menahan tawa, menoleh pada Riley dan meninju lengan 
atasnya. “Iyuh... apa yang menggoda.” 

“Mendengarmu tak akan mandi, tak akan cuci muka, tak akan 
bercukur, tak akan gosok gigi dan akan memakai pakaran terjelek, itu 
sepertinya akan jadi pengalaman baru bagiku. Kebetulan aku agak 
bosan dengan gaya bercinta wanita-wanita yang wangi taman bunga.” 


Aku tertawa dan tak bisa lagi menahannya. Aku sungguh tak tahu 
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meski kata-katanya menyebalkan, tapi Riley bisa membuatku tertawa 
dengan caranya sendiri. 

“Tapi aku akan menendangmu kalau kau melakukan hal yang 
sama,” kataku masih tertawa. 

“Tidak akan. Mungkin aku akan membaca dulu buku Sylvia Day 
yang kau sukar, aku akan belajar bagaimana prianya ketika bercinta.” 

Aku kembali tertawa, memukul lengan atasnya. “Astaga, Riley. 
Kau mau bercinta gaya kadal juga aku tidak peduli.” 

Riley mengulas senyum, sebelah tangannya mengelus pipiku 
dengan lembut tapi kemudian menariknya membuatku mengerang 
kesal dan balas menjambak rambutnya. 

“Aduh, aduh... Riley meringis pelan ketika aku menjambak 
rambutnya. “Jambakanmu mantap sekali.” 

“Hah! Sudah fokus ke jalan,” balasku lagi. aku memalingkan wajah 
ke jendela dan menatap jalanan dalam diam. Jantungku berdebar- 
debar dan ada desiran halus di pembuluh darahku. Aku tidak tahu 
apa, tapi aku tidak akan membiarkan debaran dan desiran ini jauh 
lebih banyak menggangguku. 

Ah. 

Riley membawaku ke sebuah rumah yang terlihat indah dan 
nyaman dengan dinding dari batu bata merah, berlantai dua dan 
memiliki pohon besar di sampingnya. Halaman depannya cukup 
luas dan memiliki garasi yang juga muat untuk beberapa mobil. 
Gerbangnya besar dan tinggi, dengan keamanan yang cukup bagus. 

Ia membawaku masuk, dan aku hanya berdecak sesaat. Rumah 
itu terlihat sederhana, tapi dalamnya memiliki arsitektur yang bagus 
dan klasik. Ada beberapa lukisan dan guci klasik dengan lampu kristal 
yang berada di tengah ruangan. 

“Barang-barangmu sudah kupindahkan dari apartemen Ken,” 
katanya seraya menaruh kardus dan koperku di lantai ruang tengah. 


“Kamar kita ada di lantai dua. Ayo!” 
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Aku mengikuti Riley naik ke lantai dua, dan ada dua pintu 
berwarna putih yang bersebelahan. Riley membuka pintu pertama dan 
menunjukan seperti apa dalamnya padaku. Aku pun masuk, melihat 
dalamnya yang tampak nyaman dengan cat biru terang, gorden putih 
dan ranjang besar dari besi yang ada di tengah ruangan. Ada meja rias 
dan lemari pakaian, lemari buku yang dipenuhi deretan buku-buku 
serta satu single sofa. 

“Nyaman, sepertinya aku akan suka.” Aku berbalik memandang 
Riley yang masih berdiri di pintu. “Memangnya kau tidak masalah 
kamarnya seperti ini? Sangat tidak sesuai dengan dirimu.” 

Riley mengedikkan bahu, ia keluar dan aku mengikutinya. 
“Memang, ini kamar untukmu.” 

Aku mengerutkan dahi tak mengerti, apa yang dia maksud dengan 
kamar untukku? 

“Kamarku tepat di sebelah,” katanya menunjuk satu pintu lagi 
yang nyaris menempel dengan pintu kamar yang kumasuki. 

Aku semakin bingung dan heran dengan ucapannya. Dia 
memisahkan kamar kami, dan aku tidak akan tidur satu kamar 
dengannya? Dia menghindariku atau sengaja tak ingin satu kamar 
denganku? Lantas, untuk apa dia menikahiku jika kami saja tidak tidur 
bersama. 

“Aku bingung, sebentar apa maksudmu?” tanyaku sambil 
memandangnya dengan dahi berkerut. 

Riley tersenyum, 1a membuka pintu kamar satu lagi dan 
menunjukannya padaku. Aku masuk dan melihat isinya yang dicat 
warna putih, dengan gorden putih dan ranjang yang juga serba putih 
dan bersih. Ada dua pintu yang bersebelahan di dalam kamar, dan tak 
ada lemari. Ada satu sofa panjang dengan lemari kaca yang memajang 
botol-botol wine. 

“Ini kamarku, dan kita bisa bercinta di mana pun kau mau.” 

Aku menggeleng sesaat masih mencerna apa yang Riley 
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maksudkan. “Kita tidak tidur sekamar?” tanyaku akhirnya. 

“Tidak, Ava. Kita akan tidur terpisah. Bukankah ini 
menguntungkanmu? Kau tidak akan merasa terbebani harus satu 
kamar denganku.” 

Aku terdiam, memikirkannya dalam hati. Dia bilang aku 
tidak akan terbebani jika tidak sekamar dengannya, dan dia akan 
mendatangi kamarku hanya untuk bercinta lalu meninggalkanku 
setelahnya. Kami akan menjalani kehidupan suami istri paling buruk 
selama enam bulan. Aku memang tidak mengenal Riley, aku juga tak 
pernah mengharapkan pernikahan ini, tapi tidur terpisah selama kami 
menikah rasanya melukai hatiku. Aku merasa benar-benar tidak layak 
diperlakukan sebagai seorang istri. Aku ingin marah saat ini. 

“Terserah kau saja lah!” kataku dengan kasar dan berderap 
meninggalkannya kembali menuruni tangga. Dengan wajah merengut 
aku menuruni tangga dan tiba di lantai bawah. 

Riley mengikutiku di belakang, dan saat ini aku tak mau berbicara 
dengannya. Aku mengambil koper dan dus dalam bersamaan, 
kemudian membawa kembali menaiki tangga. Meski Riley di belakang 
masih mengikutiku, aku tidak peduli dengan apa pun yang akan dia 
lakukan. 

“Biarkan aku yang bawa,” katanya mencoba mengambil alih dus 
di tanganku. 

“Tidak perlu, aku masih bisa sendiri.” 

Aku tiba di lantai atas dan segera masuk kamarku—bukan kamar 
kami. Ketika Riley hendak masuk, aku segera menutup pintunya dan 
menguncinya. Ia mengetuknya dari luar, tapi aku tak mau berbicara 
dengannya saat ini. Aku benar-benar dibuat terkejut terus menerus 
dengan semua tingkah laku Riley yang tak terduga. 

Aku pun merebahkan tubuh di ranjang, meraih ponsel di saku 
coat dan menatap layarnya. Aku ingin menghubungi Ethan dan 


mengatakan bahwa kami seharusnya tidak berpisah, tapi hatiku 
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mengatakan bahwa seharusnya kami memang berpisah. Pada akhirnya 
aku mendial nomor Ken dan menunggu nada sambungnya berhenti. 

“Halo?” terdengar suara seorang wanita menyapa. 

Dahiku mengernyit, mendengar kekasih Ken yang menerima 
panggilan juga ketukan di depan yang belum berhenti. “Joey, aku 
1ngin berbicara dengan Ken,” kataku. 

“Dia masih mandi, apa kau mau menunggu, Ava?” 

“Oh tentu saja, aku akan tunggu dan suruh dia segera keluar. 
Jangan terus bernyanyi menghabiskan satu album One Direction di 
bawah pancuran.” 

Joey tertawa di seberang telepon. “Astaga, kau sangat tahu kelakuan 
Kakakmu. Tunggu sebentar, aku akan panggilkan dia.” 

“Oke,” balasku sambil memutar bola mata. “Oh ya, Joey, jangan 
hamil dulu bulan ini ya. Aku belum ingin menimang keponakan.” 

Joey kembali tertawa dan kali ini terdengar geli, lalu suaranya 
menjauh masih tertawa. Aku menunggu beberapa saat tapi Ken belum 
juga muncul. Aku menjauhkan ponsel dan menatap pintu, bahkan 
sudah tak terdengar ketukan di pintu. Aku hanya mengedikkan bahu, 
mungkin saja Riley sudah bosan terus mengetuk pintu dan memilih 
pergi. 

Aku bangun dan berjalan ke jendela, membuka tirainya dan 
menemukan satu pintu menuju balkon, dan memutuskan untuk 
membukanya. Aku menatap pemandangan bagian samping rumah 
ini yang terdapat pohon besar yang dedaunannya belum tumbuh 
kembali. Aku pun keluar dan berdiri di pembatas balkon, memandang 
ke depan di mana rumah lainnya beberapa meter. 

Aku mendengar suara-suara memanggil namaku dan agak 
jauh, lalu teringat bahwa aku sedang menunggu Ken menerima 
panggilanku. Kulihat ponsel masih terhubung dengan sambungan 
dan mendekatkan kembali pada telinga. 


“Ava? Kau di sana?” suara Ken terdengar. 
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“Ya, ya aku di sini,” balasku dengan suara setengah malas. “Ken, 
kau tahu Riley orang yang seperti apa?” 

Jeda sejenak dan aku menunggu Ken menjawabnya, meski aku 
tahu pertanyaan ini sangat konyol. “Riley tak bisa ditebak. Maksudku, 
terkadang aku sendiri dibuat terkejut dengan semua tingkah lakunya.” 

Nah, persis seperti apa yang kurasakan dan ternyata Riley memang 
seperti itu. Aku pun diam sejenak, memandang lurus ke depan sambil 
menghela napas sebelum mengatakan tentang kamar kami yang 
terpisah. 

“Rlley tidak satu kamar denganku,” kataku kemudian. 

“Bukankah itu bagus?” 

“Apanya yang bagus?” tanyaku dengan heran. 

“Kau dan Riley hanya menjalani pernikahan selama enam bulan, dan di 
kontrak kalian saling mengatakan tak ada cinta. Orang yang tidur satu kamar 
setiap malam cenderung akan memiliki rasa tertarik satu sama lain karena 
akan ada pelukan dan ciuman, dan kurasa gagasan Riley cukup cerdas. Dia 
akan menjadikan enam bulan pernikahan kalian lebih sederhana.” 

Aku terdiam, meresapi apa yang Ken katakan. Sedetik kemudian 
aku setuju dengan perkataannya dan juga perkataan Riley yang sama 
persis. Riley dan Ken benar, jika kami satu kamar maka akan cenderung 
memiliki rasa tertarik satu sama lain serringnya waktu sedangkan kami 
sepakat tak ada rasa tertarik dan cinta. Hanya saja, kenapa dadaku 
rasanya sesak? Kenapa aku merasa agak kecewa dengan gagasan ini. 

Ava?” panggil Ken lagi. 

“Kau benar, aku hanya tidak tahu kenapa Riley tak tidur sekamar 
denganku. Tetapi, aku suka rumahnya.” 

“Syukurlah kalau kau suka, tapi kau harus sering ke London ya. Riley 
juga bekerja di London, jadi dia akan bolak balik Reading-L ondon.” 


“Ya, aku juga akan ke London setiap akhir pekan, karena memang 


harus pergi ke The Green.” 
“Aku tutup teleponnya, Joey sudah menungguku di meja makan.” 
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“Oke, aku menyayangimu, Ken.” 

Panggilan pun ditutup dan aku menarik napas dalam-dalam 
kemudian mengembuskannya dengan kuat untuk membuang semua 
rasa kebingungan dan juga rasa kecewa yang tiba-tiba hinggap dalam 
benakku. Aku tak boleh kecewa, dan seharusnya aku senang karena 
tak akan tidur satu kamar dengan pria berengsek paling menjengkelkan 
yang memiliki seribu kepribadian. 

Aku kembali memandang ke depan, menumpukan kedua siku di 
pembatas balkon. Setidaknya meski Ken sumber masalah ini, tapi 
dia bisa menjadi penasehat sekaligus Kakak yang sangat pengertian, 
dia akan membuatku kembali tenang dan lega dengan semua 
perkataannya. Beruntungnya aku memiliki ayah dan Kakak seorang 
pengacara. 

“Masih manja dan selalu mengadu.” 

Aku berjengit terkejut mendengar suara Riley. Kepalaku menoleh 
ke belakang tapi tidak ada, karena kamarku masih terkunci. Karena 
penasaran aku melangkah ke samping dan menemukan kamar 
samping pun memiliki balkon yang bersebelahan dengan kamarku. 
Riley sedang duduk di kursi besi, sambil menyandar dan hanya 
mengenakan kaos tanpa lengan yang memperlihatkan tatonya. Jarinya 
mengepit sebatang rokok yang menyala, kemudian membawa ke 
bibirnya dan mengisapnya. 

Aku mengernyitkan dahi melihat Riley merokok, dan kupikir dia 
tidak merokok. Tetapi diam-diam aku memerhatikan bibirnya yang 
mengisap batang rokok kemudian mengembuskan asapnya hingga 
membumbung tinggi ke udara. Aku penasaran, bagaimana rasa 
bibirnya yang baru saja mengisap rokok? 

“Kau menguping,” kataku setelah sekian detik memerhatikannya 
yang merokok. 

Riley mengedikkan bahu, kembali mengisap rokoknya dan 


menoleh padaku dengan senyum geli. “Tidak, aku sedang merokok.” 
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“Ya, merokok sambil menguping.” 

“Aku tidak mendengar apa yang Ken katakan padamu,” balasnya 
lagi, menekan rokok ke asbak kemudian bangun dan berdiri di 
pembatas balkon. 

“Tapi kau mendengar apa yang aku katakan pada Ken, itu namanya 
menguping, Riley.” 

“Aku tidak menguping, Ava,” tukasnya dengan santai. 

“Terserah lah,” balasku dengan kesal. Aku diam, menatap kembali 
ke depan begitu pun dengan Riley. Rasanya agak aneh, meski kami 
serumah dan sudah menikah tapi aku dan Riley berdiri di balkon 
kamar masing-masing seperti tetangga apartemen. 

“Aku senang kau suka rumah ini,” katanya. 

“Hmm...” balasku dengan malas. “Tuh kan, kau menguping!” 

Riley tertawa pelan, dan suara tawanya menggema dengan indah. 
Aku menyukai tawanya, meski kelakuannya sangat menyebalkan. 
“Aku juga senang kau tidak cemberut sambil mengunci pintu kamar 
lagi.” Riley berbalik, menatapku dengan senyum geli dan sebelah alis 
terangkat. “Kau kecewa karena kita tidur terpisah?” tanyanya dengan 
nada menggoda. 

Aku mendengkus, tanpa menunjukan ekspresi apa pun padanya. 
“Aku justru senang, setidaknya kau tidak akan menggerayangiku 
dengan kurang ajar.” 

Riley mengedikan bahunya, mendekat ke pembatas balkon kamar 
kami. “Sepertinya aku ingin menciummu,” katanya. 

Aku menoleh dan mengerutkan dahi. “Jangan bilang kau akan—“ 
ucapanku terhenti detik di mana Riley menaiki pembatas balkon dan 
melompat ke balkonku. “—melompat,” lanjutku. 

Riley sudah berdiri di balkon kamarku, melangkah ke arahku 
dan berdiri di depanku. Aku mendongak menatapnya dengan wajah 
merengut. Ia merundukan wajah, meraih daguku dan mengepit 


dengan jarinya. 
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“Aku sudah tak sabar menunggu nanti malam,” katanya dengan 
senyum miring yang membuatnya terlihat seksi. 

“Aku tidak akan mandi,” balasku. 

Riley mengedikan bahu, semakin merunduk dan hendak memagut 
bibirku. Aku hanya diam dengan bibir terkatup rapat, merasakan 
embusan napas Riley yang semakin menerpa bibirku dan sedikit 
lagi bibirnya nyaris menempel di bibirku. Aku bisa merasakan bau 
tembakau dari embusan napasnya, tapi Riley mendaratkan bibirnya di 
pinggir bibirku membuatku kesulitan bernapas. 

“Aku mau menunggu sampai nanti malam saja, ciuman hebat yang 
akan membuatmu tak bisa tidur,” bisiknya dengan suara yang amat 
rendah dan seksi. 

Sialan, Riley membuat keadaan menjadi sulit saat ini. Aku masih 
menahan napas dan rasanya sulit sekali meloloskan oksigen ke paru- 
paruku. Ada gejolak aneh yang melonjak-lonjak dalam diriku, dan 
perasaan menggelitik di perutku. 

Riley mengangkat wajahnya masih dengan senyum menggoda, 
tatapannya begitu dalam dan juga lembut. “Ah, rasanya senang sekali 
bisa membuatmu bergairah.” 

“Aku tidak bergairah!” tukasku dengan cepat. 

Riley kembali mengedikkan bahu, meraih leherku dan mengecup 
kepalaku kemudian melenggang pergi dari hadapanku dengan santai. 
Ia berjalan ke kamarku dan membuka kunci pintu, lalu keluar. Aku 
masih menatapnya sampai 1a menghilang di balik pintu kamar. 


Rasanya ada sesuatu yang bertalu-talu di dadaku, dan aku membenci 


Riley membuatku berdebar. 
“Riley sialan! Aku membencimu!” teriakku dengan wajah 
merengut. 
SN a 
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etelah selesai dengan makan malam kamı, aku pergi ke kamar 

S dan mengunci pintu agar Riley tak bisa masuk. Aku berdiri di 
depan cermin kamar mandi dan memandang diriku sendiri. Menghela 
napas beberapa kali dan mengatakan pada gadis perawan di dalam 
cermin bahwa dia harus siap. 

Aku sudah mandi, bercukur dan gosok gigi. Aku sudah dua kali 
gosok gigi dan berkumur dengan obat kumur. Saat ini aku sedang 
menggosok gigi kembali untuk ketiga kalinya dan mencuci muka untuk 
kedua kalinya. Aku tidak tahu kenapa kali ini jauh lebih gugup dan 
rasanya seperti ada ribuan kupu-kupu saling berterbangan di perutku. 
Tidak seharusnya aku melakukan ini, tapi aku tetap melakukan ini. 

“Ava?” suara panggilan terdengar dari luar kamarku. 

Aku segera keluar dari kamar mandi, berjalan ke lemari dan 
membukanya. Mengambil satu set pakaian dalam berwarna merah 
dan berenda. Aku juga menatap gaun tidur yang seksi dan tipis, tapi 
sesaat terdiam dan berpikir tidak seharusnya aku melakukan ini. 

“Ava, aku tahu kau sedang menggosok gigi atau mengganti kaosmu 
dengan /ingerie”” kata Riley di balik pintu sambil tertawa kecil. 

Kurang ajar! Aku mengerang dalam hati dengan kesal, karena 
tebakan Riley memang sangat tepat. Aku melirik pakaran dalam dan 
gaun tidur di tanganku kemudian melemparnya ke lemari. Aku tidak 
akan mengenakannya, karena Riley akan mengejekku habis-habisan. 
Dengan langkah malas aku berjalan ke pintu dan membukanya, 
hingga berhadapan dengan Riley yang bersandar di dinding sambil 
melipat kedua tangan di dada. 

“Aku baru saja mau tidur,” kataku sambil menatapnya dengan 
malas. 


Riley tersenyum mengejek kemudian menatapku dari atas sampai 
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bawah, ia masuk melewati tubuhku dan aku mengikutinya masuk ke 
kamar setelah menutup pintu. 

“Aku tidak akan terburu-buru,” katanya, berbalik menghadapku. 
Kami berhadapan dan Riley menatapku dengan dalam dan juga 
lembut, bibirnya mengetat tipis tanpa ada senyuman menggoda. 

“Aku juga tidak mau buru-buru, tapi kita buat ini sederhana. Lebih 
cepat lebih baik.” 

Senyum kembali tertarik di bibir Riley, ia mengedikkan bahu lalu 
menarik kaosnya ke atas dan melepaskannya. Aku masih berdiri 
menatapnya, dan tatapanku turun ke bahunya yang lebar, dadanya yang 
bidang dan berotot dengan lengan yang juga berotot dan memiliki 
tato. Aku tidak bisa berhenti, dan tatapanku terus turun ke perutnya 
yang rata dan kencang sampai tiba di ujung celana traiingnya. 

“Well, kau punya alkohol?” tanyaku. 

Riley menggeleng pelan. “Tidak ada alkohol, dan kau belum legal 
minum alkohol. Kemarilah.” 

Aku menurut dan berjalan ke depannya. Kini kami berhadapan, 
aku mendongak dan Riley merundukan kepalanya. Tatapan kami 
bertaut dan bibir kami bungkam. Satu tangan Riley terulur ke wajahku, 
menyentuh pipiku dan ibu jarinya menyentuh bibirku dengan lembut. 
Tatapan Riley terlihat begitu dalam dan juga gelap, aku tak bisa 
melihat apa pun dalam matanya yang nampak misterius dan kembali 
berbeda dari beberapa menit lalu. Kali ini Riley yang mana lagi yang 
akan muncul? 

“Kau cantik,” katanya dengan suara serak dan dalam. 

Aku mengangguk setuju. “Ya, aku memang cantik.” 

“Pertama, aku akan menciummu,” katanya lagi. 

Aku hampir saja memutar bola mata mendengar perkataannya. 
Apa-apaan dia, mau menciumku saja harus mengatakannya dulu. 
Ketika aku hendak membuka mulut, kepala Riley sudah merunduk 
dan bibirnya mendarat di bibirku. Aku mengatupkan bibir dan 
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mengepalkan kedua tangan. 

Riley meraih pinggulku dengan tangan besarnya, merapatkan 
dengan tubuhnya dan bisa kurasakan hangat dari kulit tubuhnya 
menempel di kulitku. Bibir Riley memagut bibirku, membiarkannya 
sejenak kemudian melumatnya dengan dalam membuatku mengerang 
dan membuka mulut. Kedua tanganku terulur ke lehernya dan 
memeluknya. 

Kami berciuman dan aku merasa perutku menggelitik dan kepala 
terasa pening. Riley menciumku dengan dalam, menggigit bibir 
bawahku dengan keras kemudian menyesap bibirku kembali. Aku 
mengerang lagi, menekan lehernya agar memperdalam ciuman kami, 
dan lidahnya menyusup ke dalam mulutku. Ia menggodaku dengan 
ciumannya yang hebat dan memabukkan, Riley tak bohong ketika 
mengatakan bahwa aku akan terlena dengan ciumannya. 

Ia melepaskan ciuman kami dan napasku menderu dengan bibir 
terbuka. Tangannya melepaskan pinggulku, beralih ke ujung kaosku 
kemudian menariknya ke atas dan aku mengangkat tangan agar 
terlepas. Kini aku pun sama sepertinya, tak mengenakan kaos hanya 
saja aku masih mengenakan bra. Tangan Riley juga beralih ke celan 
piamaku, menurunkannya dan aku membantunya mengangkat kaki 
agar lolos dan jatuh ke lantai. 

Kami berhadapn dengan deru napas yang tertahan juga suasana 
yang mulai terasa menyesakkan dan panas. 

“Aku tidak akan bisa berhenti, Ava.” 

“Kalau begitu jangan.” 

Riley kembali meraih pinggulku merapat ke tubuhnya dan kulit 
kami saling bergesekan. Ia kembali merundukkan kepala dan memagut 
bibirku. Kami berciuman dengan dalam, dan Riley membawaku ke 
ranjang dengan bibir masih saling memagut dan menikmati rasa dari 
ciuman ini. Tubuhku terjatuh ke ranjang dan tubuh Riley berada di 


atasku, mengungkungku dengan tubuh besarnya. Bibirnya masih 
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memagut bibirku, dan tangannya mengelus pinggulku yang telanjang. 

Riley melepaskan ciuman kami dan bangun, 1a berlutut di atas 
tubuhku dan aku hanya bisa memandangnya dengan dada naik turun 
dan bibir terbuka untuk meraup napas sebanyak-banyaknya. Dahiku 
mengerut melihat Riley mundur sampai berada di kakiku. 

“Aku akan membuatmu melupakan kekasihmu,” katanya. 

“Ethan bukan lagi kekasihku.” 

“Oke, tapi aku akan membuatmu melupakan pernah memiliki 
kekasih berengsek.” 

“Ethan tidak brengsek. Tetapi aku tidak akan melupakan bahwa 
aku mempunyai suami berengsek.” 

Riley tertawa di kakiku, ia menarik celana dalamku sampa: ke 
bawah dan rasanya aku sangat malu. Ya ampun, aku belum pernah 
telanjang di depan siapa pun semenjak usiaku menginjak sepuluh 
tahun. Aku menutup wajah dengan kedua tangan, benar-benar malu 
dan tak tahu harus mengambil selimut atau menendang Riley yang 
saat ini berlutut di kakiku. 

Aku meraih bantal dan menutupi wajahku, dan kurasakan kedua 
kakiku ditekuk. Aku mengintip sesaat dan rasanya perutku melilit 
dengan hebat. Jantungku berdegup-degup dengan cepat dan desiran 
panas menyalari seluruh pembuluh darahku. Aku melirik Riley yang 
membungkuk diantara kakiku. 

“Ouh?” aku menjerit tapi buru-buru meredam wajah dengan 
bantal ketika merasakan sesuatu yang luar biasa dan tak pernah 
kurasakan selama ini. 

Riley memperlakukanku dengan lembut, memberikanku 
kelembutan dan kenyamanan meski ini pertama bagiku. Aku terus 
mencengkeram bantal dengan erat dan kepalaku mendongak ke atas 
merasakan gejolak panas dalam tubuhku seakan hendak meledak. 

“Bagaimana?” tanya Riley, seraya menarik bantal dari wajahku. 


Aku terengah dengan keringat yang mulai menitik di wajah. 
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“Apanya yang bagaimana?” 

“Bagaimana dengan yang tadi?” 

“Hmm... tidak buruk.” 

Riley tertawa kembali sambil menindih tubuhku, dan kedua kakiku 
memerangkap tubuhnya. “Astaga, aku anggap itu pujian.” 

Riley kembali memagut bibirku dan kami berciuman, kedua kakiku 
mengepit pinggulnya. Aku tak bisa berhenti bergerak ketika Riley 
merayu tubuhku dengan sentuhan tangannya. Tangannya bergerak 
dari pinggulku naik ke pinggang, naik ke perut dan tiba di dadaku. 
Aku berjengit ketika tangan besarnya berada di dadaku, dan bibirnya 
masih memagut bibirku. 

Ciuman Riley beralih ke daguku, turun ke leherku dan 1a 
mencumbu leherku dengan begitu sensual. Aku mengerang, meremas 
bahu telanjangnya dengan kepala mendongak dan mata terpejam. 
Tangan dan bibir Riley begitu luar biasa, merayuku dengan hebatnya. 
Aku tidak tahu berapa wanita yang merasakan sentuhannya yang 
seperti ini. 

Ta mengangkat wajahnya dari leherku. “Aku harus melepaskan yang 
satu int,” katanya, meraih kait braku dan melepaskannya kemudian 
melemparkannya. 

“Tidak adil sekali,” kataku, meliriknya yang masih memakai celana. 

Riley mengedikkan bahu, 1a bangun dari tubuhku dan turun untuk 
melepaskan celana traimingnya. Aku memerhatikannya yang sedang 
melepaskan bokser dan itu terlihat menggoda, mataku setengah 
terpejam ketika 1a tidak berpakaian sama sekali. 

“Kenapa?” tanyanya. “Kau takut tergoda olehku?” 

Aku mendengkus pelan sambil memalingkan wajah yang terasa 
panas. “No, thanks.” 

Riley mengambil pengaman dari laci meja nakas dan kembali 
ke ranjang setelah selesai menggunakannya. Ia menatapku dengan 


senyum menggoda, menawan dan juga seksi. Tatapannya berkilat-kilat 
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antara gairah dan sesuatu yang gelap. Ia kembali menindih tubuhku 
dan meraih kakiku. 

“Jangan menjerit,” bisiknya dengan suara serak. 

Aku mencengkeram seprei dengan erat, menatap wajahnya dengan 
dalam untuk mengalihkan perhatian dari aksinya. Riley perlahan 
menyatukan tubuh kami dan aku harus menggigit bibir dan meremas 
seprei dengan erat. Ia melakukannya secara perlahan, tapi rasanya 
sangat aneh dan perih. 

“Riley?” aku menjerit keras ketika tubuh kami menyatu dan Riley 
tertawa melihatku yang agak kewalahan. 

“Rileks.” Riley menatapku dengan lembut, satu tangannya 
membelai wajahku dan bibirnya kembali memagut bibirku. 

Aku memeluk lehernya dan membalas ciumannya, pada saat 
itulah Riley mulai bergerak secara perlahan membuatku harus 
memeluk lehernya dengan erat. Ciumannya semakin dalam dan 
gerakan tubuhnya semakin cepat. Aku melepaskan ciuman kami dan 
mengerang tertahan karena Riley kembali memagut bibirku. 

Gejolak dalam tubuhku semakin membumbung tinggi, dan 
gairah diantara kami semakin terbakar panas. Riley menghujamkan 
pinggulnya padaku dengan cepat dan keras hingga tubuhku terlonjak 
dalam kungkungannya. Kepalaku terasa pening dan berputar dengan 
perut yang menegang dan rasa perih di bagian pribadi tubuhku. 

Aku tak pernah merasakannya, dan aku tak pernah menduga 
percintaan pertamaku akan sehebat ini. Riley membuatku merasa 
melayang, seakan berada di atas awan yang beriak-riak dan 
mengambang. Dia membuatku merasakan perasaan hampa dan 
seakan tak memiliki beban. 

Tubuhku menegang dan sesuatu mendesakku dengan hebat. 
Kedua tanganku mencakar punggungnya dan tubuhku melengkung 
ke atas ketika kami sama-sama mendapatkan sesuatu yang indah dari 


puncak gairah yang membara ini. 


PN 
KB ii 


NAIR G3" 
P 


$ v aJ 


Aku terkulai dengan dada naik turun dan bibir terbuka untuk 
meraup oksigen sebanyak-banyaknya. Rasanya dadaku kempis dan 
paru-paruku kosong dari oksigen. Riley pun menjatuhkan tubuhnya 
padaku dan dahinya menekan bantal di samping kepalaku. 

“Astaga, itu sangat luar biasa, Ava. Aku tidak pernah merasakan 
bercinta sehebat ini.” 

Aku tersenyum dengan napas menderu dan tatapan ke atas. 
Kudorong bahunya agar bangun dari tubuhku, tapi Riley tetap 
bergeming. Keringat kami menjadi satu dan kulit kami saling 
bergesekan. Aku mulai merasakan pegal karena tubuh besarnya 
menindihku. 

“Kau berat, cepat bangun, man!” kataku sambil menepuk 
bokongnya. Aku tertawa dan kembali menepuk bokongnya. 

Riley mengerang dengan keras, ia menaikan tubuhnya dan 
menatapku dengan dalam. Mencium bibirku kembali kemudian 
bangun dan turun dari ranjang. Aku memerhatikannya, tap: Riley 
kembali mengambil pengaman dan naik ke ranjang. 

“Aku masih belum ingin berhenti,” katanya kembali menindih 
tubuhku. 

“Riley...” 

Aku mengerang kembali ketika Riley mencium bibirku dan 
menyatukan tubuh kami. Ia tak memberikanku kesempatan untuk 
berbicara dan segera menggerakan tubuhnya menghujamku, 
membuatku merasakannya dalam tubuhku. Memenuhi diriku dan 
memberikanku pengalaman yang hebat. 

Ah. 

Aku terbangun ketika merasakan pegal di sekujur tubuhku. 
Ketika membuka mata, keadaan di kamar gelap dan kuraba kasur 
di sampingku tapi kosong. Aku segera duduk dan menatap ke 
sekeliling, beringsut ke samping dan menyalakan lampu tidur hingga 


memberikan pencahayaan yang temaram. Jam sudah menunjukan 


117 P 


pukul 3.00 malam dan aku tidak melihat Riley di kamarku. 

Kami bercinta dan melakukannya beberapa kali sampai aku 
tertidur karena lelah dan Riley masih bersamaku. Memelukku dan 
berbagi ciuman denganku. Aku pun menyibak selimut dan terkejut 
melihat kaos besar sudah terpasang di tubuhku dengan celana dalam. 

“Riley?” panggilku dengan pelan. Aku merasa sedikit marah dan 
kesal, Riley meninggalkanku sendirian setelah ia mendapatkan apa 
yang dunginkannya. Aku merasa seperti tak berharga. 

Memutuskan untuk turun dari ranjang dan pergi keluar, sebelum 
menuruni tangga aku melirik pintu kamar Riley sejenak dan berpikir 
untuk melihatnya. Akan tetapi egoku yang tinggi menang, dan aku 
tak mau melihat Riley tertidur di kamarnya dengan pulas tanpa 
memikirkan bagaimana perasaanku yang ditinggalkan sendirian. 

Aku menuruni tangga dan berjalan ke arah dapur. Keadaan sangat 
sepi pada seperempat malam seperti ini dengan rasa dingin yang 
semakin menusuk. Tiba di dapur, aku segera masuk tapi langkahku 
terhenti ketika melihat Riley sedang duduk dengan kepala bertumpu 
di meja konter hanya mengenakan celana training tanpa kaos, di 
depannya ada sekaleng soda. Aku mendekat dan bersandar di kulkas 
dengan kedua tangan terlipat di dada. 

Kuperhatikan Riley seperti tertidur dan kepalanya bertumpu di 
tangan. “Riley?” panggilku. 

Riley mengangkat kepalanya dan berbalik, bibirnya 
menyunggingkan senyum ketika melihatku berdiri di depannya. 
Matanya terlihat memerah dan rambutnya berantakan. 

“Hay,” katanya dengan suara serak dan dalam. “Mau soda?” 

Aku menaikan sebelah alis melirik soda di depannya. “Tidak,” 
jawabku singkat dan seakan tak peduli. Aku membuka pintu kulkas 


dan mengambil air mineral, lalu meneguknya. 
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ekspresi. Riley sedang menatapku dari atas sampai bawah. Tatapannya 
mengerling nakal ketika tiba di pahaku yang hanya mengenakan celana 
dalam. Ia mengangkat tatapannya ke wajahku, dan senyum jahil terbit 
di sana. 

“Kau mencariku ya?” 

Aku memutar bola mata dengan malas. “Yang benar saja, aku baru 
saja minum dan artinya aku haus.” 

“Ken bilang kau bukan orang yang akan terbangun pada tengah 
malam karena haus.” Senyum jahil masih bertengger di bibirnya. Jika 
dia tahu aku terbangun dan memilih pergi ke dapur karena ditinggal 
olehnya itu akan membuat ego Riley semakin tinggi. 

“Ken bukan orang yang tahu aku terbangun di tengah malam atau 
tidak.” 

Riley masih menatapku, kini jarinya mengepit dagunya sendiri 
dengan wajah berpikir. Ia berdecak dan tersenyum lebar padaku. “Tapi 
aku merasa kau terbangun dan mencariku. Kau terbangun sendirian 
dan berpikir bahwa aku meninggalkanmu untuk tidur di kamarku.” 

Sialan, tebakan Riley selalu tepat sasaran dan benar. Aku benar- 
benar tidak tahu bagaimana bisa Riley membaca pikiranku atau pun 
tahu apa yang kupikirkan, aku merasa seperti buku yang terbuka dan 
mudah sekali dibaca. 

“Apa aku semudah itu untuk dibaca olehmu?” 

Riley tertawa, kembali dengan posisi bersandar di meja konter. 
“Tidak juga, aku hanya asal menebak saja,” katanya. “Tolong ambilkan 
satu kaleng soda.” 

Aku mendengkus pelan, tapi tetap menurut untuk membuka 
kulkas dan mengambil satu kaleng soda. Aku tersenyum kecil, berbalik 
dan melemparkan kalengnya dengan mendadak, hingga Riley tak siap 
dan kaleng mendarat di kepalanya. 

“Aduh. Kau benar-benar jahat pada suamimu,” katanya seraya 


mengambil kalengnya yang terjatuh ke lantai. 
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Aku tertawa pelan, menjulurkan lidah padanya dengan senang. 
Dia pikir hanya aku yang bisa dijahili, aku juga bisa menjahilinya. Riley 
menggeleng pelan, membuka tutup kaleng dan soda menyemprot 
dari dalam mengenai wajahnya. 

“Shit?” umpatnya dengan keras seraya melompat bangun dan 
membuang kaleng di tangannya. 

Aku tertawa melihatnya yang disemprot soda. Melihat Riley yang 
seperti 1tu rasanya cukup menyenangkan, dan 1tu karma untuknya 
karena selalu menggodaku. Aku berhenti tertawa ketika Riley 
mengibaskan tangannya untuk membersihkan soda dari wajah dan 
rambutnya. Sisa tetesan soda mengalir di dagunya dan menuruni leher 
ke dadanya. Dia terlihat sangat seksi dan menggoda jika seperti itu. 

“Sepertinya aku harus mandi lagi,” katanya. 

“Yap, kecuali jika kau mau tidur seperti itu.” 

Riley menoleh padaku, dan senyum miring dengan tatapan 
jahil kembali diperlihatkannya.. “Kau harus membantuku mandi, 
menggosok bagian-bagian yang terkena soda.” 

“Tidak mau, mandi saja sendiri.” 

Aku berbalik dan berjalan meninggalkan dapur. Tentu saja aku tidak 
mau harus kembali berhadapan dengan riley yang tidak mengenakan 
apa pun di bawah pancuran atau di bathtub. Baru beberapa langkah dari 
dapur, tanpa diduga tubuhku terangkat dan Riley menggendongku di 
bahunya. Aku memekik dan memukul punggungnya dengan keras. 
Kepalaku terasa terbalik dan rambutku berantakan. 

“Kau harus bertanggung jawab,” katanya, sambil memukul 
bokongku. 

“Riley!” Aku memekik dengan kesal sambil memukul punggungnya 
dan kedua kaki yang meronta-ronta. 

Riley membawaku menaiki tangga dan masuk ke kamarnya, aku 
berhenti meronta sampai ia menurunkanku dilantai kamarnya. Dengan 


wajah kesal aku menendang kakinya hingga 1a meringis sambil tertawa. 
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Saat itulah aku bersiap untuk lari, tapi Riley menahan tanganku dari 
belakang. Ia menyeringai dengan jahil sambil menyeretku ke kamar 
mandi. 

“Lepaskan! Aku masih lelah, kau tahu,” erangku dengan kesal 
seraya meronta. 

Riley melepaskanku di kamar mandi, 11 menaikan sebelah alisnya 
dengan seringai menyebalkan. “Aku hanya memintamu membantuku 
mandi, menggosok bagian-bagian yang terkena soda. Aku tidak 
mengatakan akan melakukan apa pun denganmu di kamar mandi, 
Ava.” 

Aku mundur dengan wajah menghangat dan kupastikan juga 
memerah saat ini. Riley selalu bisa membuatku kalah dan terlihat 
payah meski sekuat tenaga aku selalu bersikap galak padanya. Aku 
hendak keluar, tapi ia menutup pintunya. 

“Pagi nanti aku harus kuliah,” kataku. 

“Aku juga harus ke kantor. Agar cepat selesai, bantu aku. Ayo 
cepat.” 

Riley menurunkan celana traimmingnya dan hanya mengenakan 
bokser. Ia berjalan ke bawah pancuran dan aku mengikutinya. 

“Aku tidak mau basah, pergi ke bathtub.” 

“Aku tidak mau menunggu sampai terisi atr.” 

Aku mengerang kesal dan ingin sekali menendang kakinya saat 
ini. Riley selalu mendebat dan sangat tahu caranya membuatku kesal 
juga kalah. Aku pun mendekatinya ke bawah pancuran, dan air hangat 
menyembur dari atas hingga mengguyur tubuh kami. Aku menjerit 
dengan kesal karena seluruh tubuhku harus basah. 

“Kenapa mendadak?” jeritku dengan kesal, mundur agar tidak 
terkena air lagi. Pandanganku pun mulai mengabur karena air. 

Riley mengedikkan bahunya, berdiri di bawah pancuran sambil 
menyugar rambut ke belakang. Air mengalir ke seluruh tubuhnya, 


juga membasahi tato di lengannya. “Apanya yang mendadak?” 
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Aku menggeleng untuk mengusir pikiranku dari tubuhnya. “Kau 
menyalakan airnya dengan mendadak. Aku jadi basah.” 

Ia menatapku dengan senyum miring. “Mau bergabung?” 

“No, thanks” Dengan kesal dan bersungut-sungut aku berbalik 
hendak meninggalkan ruang pancuran tapi sikuku ditahan dari 
belakang dan ditarik agar berbalik. 

Kakiku hampir terpleset dan tubuhku berbalik ke belakang, aku 
bertumpu pada tubuh Riley dengan kedua tangan berada di dadanya 
dan tubuh yang menempel. Kami berada di bawah pancuran, saling 
bertatapan dalam keheningan, dengan uap dari air hangat yang mulai 
berembun dan mengaburkan kaca ruang pancuran. 

“Lepaskan,” desisku. 

Riley tidak melepaskannya, kepalanya merunduk dan tetesan air 
semakin mengenai wajahku. Tangannya menarik pinggulku mendekat 
padanya, dan satu tangan lagi menahan tengkukku agar tidak berpaling 
dari wajahnya. Aku terdiam, merasakan jantungku berdebar-debar 
dengan keras. Tatapan Riley mengunciku, bibirnya mengetat tipis dan 
wajahnya semakin mendekatiku hingga napasnya bercampur dengan 
uap di sekeliling kami. 

aku terkesiap ketika satu tangan Riley yang memegang pinggulku 
turun ke pahaku, menyentuhnya dengan begitu lembut hingga aku 
nyaris mendesah dan merosotkan tubuh. Jari-jemari kokohnya kembali 
membelai pahaku, meremas dengan pelan, dan telunjuknya seakan 
ditarik dari bagian bawah pahaku hingga ke bokong. Aku meremas 
dadanya, mencari tumpuan ketika gelenyar panas itu menerjang 
tubuhku. 

“Riley, stop it,” bisikku dengan suara nyaris tercekat. 

Riley tidak berhenti, ia membawa bibirnya ke pipiku, menciuminya 
dengan lembut dan terus turun ke rahangku, ke daguku hingga bibir 
hangatnya tiba di bibirku. Riley melumat bibirku, dengan agak kasar 


dan menggebu-gebu. Tangannya menekan leherku, dan satunya lagi 
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meremas-remas paha dan bokongku. 

Aku melenguh dalam ciumannya, merasakan rasa menggelitik 
kembali di perutku, gelenyar panas dan asing yang lagi-lagi menerjang 
tubuhku. Tubuhku memanas dan nyaris merosot, dan kepalaku terasa 
pening. 

Riley membalikan posisiku, mendorong tubuhku ke dinding dan 
mengimpitnya. Kami masih berciuman dan aku mengalungkan kedua 
lengan di lehernya. Riley melepaskan ciuman kami, dengan tergesa- 
gesa kembali melepaskan kasoku dari atas kepala. Lalu berciuman lagi, 
dan satu tangannya masih berada di bokongku, menurunkan celana 
dalamku hingga merosot. 

Kepalaku terasa berputar dan akal sehatku seakan terenggut. 
Kedua tanganku beralih dari lehernya ke perutnya, membelainya 
dan merasakan perut kencangnya di telapak tanganku. Tanganku 
terus turun hingga menemukan karet boksernya lalu menariknya 
ke bawah, dibantu Riley. yang mempermudah pekerjaanku. Aku 
benar-benar sudah tidak waras. Dan ketika Riley hendak mendorong 
tubuhnya padaku, akal sehatku kembali ke ragaku dan seketika aku 
menghentikannya. 

“Tunggu.” 

Riley menatapku dengan rahang mengeras dan tatapan berkilat 
penuh gairah. “Ada apa, Ava?” tanyanya dengan suara serak. 

“Kau belum memakai pengaman.” 

Riley mengerang pelan, ia mundur dan melepaskan tubuhku. 
Menatap tubuhku yang tak mengenakan apa pun, kemudian kembali 
merenggutku dalam dekapannya dan melumat bibirku. 

“Masa bodoh dengan pengaman,” erangnya. 

Aku mendorong wajahnya agar terlepas dari bibirku. Kami 
bertatapan, dalam keadaan hening dan tak melakukan apa pun kini. 
Agak konyol kurasa, karena kami berdiri di bawah pancuran tanpa 


mengenakan apa pun dalam situasi paling intim. Ingin melanjutkannya, 
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tapi harus bergerak ke kamar untuk mengambil pengaman. 

“Aku akan kembali beberapa detik lagi,” kata Riley akhirnya, 
melepaskan tubuhku dan berjalan keluar dari pancuran. 

Aku menatap punggung kokohnya, menemukan ada tato 
lainnya yang tidak kusadari sebelumnya. Tatonya cukup besar dan 
berada di sebelah kanan bagian atas punggungnya. Aku tidak akan 
memedulikan tatonya, karena Riley dengan tato di tubuhnya nyaris 
terlihat sempurna. 

Sembari menunggu Riley kembali, aku berdiam diri di bawah 
pancuran dan memikirkan semua ini. Kenapa aku tidak keberatan 
untuk bercinta dengan Riley, kenapa aku agak kecewa kami harus 
berpisah kamar dan apakah pernikahan kontrak kami akan mudah? 
Ya, tentu saja akan mudah jika aku dan Riley menjauhi hal-hal yang 
kami sepakati di awal. 

Riley kembali dengan seringai seksinya, tatapannya masih berkilat- 
kilat penuh gairah. Aku menatap lurus ke matanya, dan dengan 
cepat 1a berjalan ke arahku, merengkuh tubuhku dan mendorongku 
ke dinding. Punggungku menekan dinding, Riley mengungkungku, 
menaikan sebelah kakiku ke pinggangnya. Kami kembali berciuman 
dengan dalam, saling melumat bibir masing-masing sampai Riley 
mendorong tubuhnya pada tubuhku dan jeritanku teredam air yang 
terjatuh ke lantai. 

Ah. 

“Aku kan sudah bilang jangan,” kataku, sambil meraih sepatu di 
rak dan mengenakannya. 

Riley berdiri di tengah kamar sambil berkacak pinggang, 
menatapku yang terburu-buru dalam berpakaian. “Tapi kau paling 
menikmatinya,” balasnya dengan senyum jahil di bibirnya. 

Aku selesai memakai sepatu, membongkar koper-koper yang 
belum selesai kubongkar. Mengambil cardigan dari tumpukan pakaian 


dan memakainya. “Kau terus merayuku.” Aku berhenti terburu-buru 
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dan berbalik menatapnya yang masih berdiri berkacak pinggang. 
“Oke, kita berdua menikmatinya. Cepat berpakaian, dan pergi ke 
kantor kalau kau tidak mau dipecat bosmu.” 

Riley mengedikkan bahu, masih menyunggingkan senyum geli. 
“Cardiganmu terbalik.” 

Aku menoleh dan melihat bagian luar cardiganku ada di dalam. 
Sambil mengembuskan napas lelah aku segera membukanya dan 
memakainya kembali setelah membaliknya. Kini aku yang berkacak 
pinggang seraya menatap Riley yang terlihat sangat santai. Dia berdiri 
di depanku, hanya mengenakan handuk di pinggulnya, menyeringai 
dengan geli dan seakan saat ini masih pagi sekali. 

“Kalau kau dipecat bosmu akibat terlambat yang disebabkan 
sepanjang malam terus merayu istri barumu, aku tidak akan bilang 
“kubilang juga apg’, oke.” Aku berbalik dan meraih tas yang masih 
tergeletak di sofa single. 

“Aku tidak akan dipecat,” balasnya masih dengan nada santai. 
“Kau mau sarapan?” 

“Tidak, aku ada kelas sejarah pagi ini.” 

Aku hendak berjalan ke luar dari kamar, tapi Riley menahan 
tanganku hingga aku berhenti dan menoleh padanya. Ia masih 
tersenyum geli sepagian ini begitu kami terbangun pada pukul 8.10 
pagi. Aku pun meringis melihat lebam di wajahnya masih terlihat 
sangat jelas. 

“Dan, obati lebammu. Kau tidak akan datang ke kantor dan 
mengatakan terjatuh dari tangga kan.” 

“Tidak. Aku akan mengatakan baru saja bertarung.” 

Aku memutar bola mata bosan dengan jawaban-jawaban Riley 
yang terkadang sangat sederhana. Ia menarik pinggulku mendekat 
dan aku harus mundur agar tidak ada lagi yang ketiga kalinya dan 
semakin terlambat. Akan tetapi Riley memajukan wajahnya dan 


mencium dahiku dengan lembut. 
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“Hati-hatilah, aku akan pulang agak malam dan mungkin bosku 
akan marah-marah.” 

Aku melepaskan dekapannya seraya mundur. “Selamat menikmati 
omelan dari bosmu.” 

Aku berjalan keluar, dan Riley tertawa renyah di kamarku. Aku 
tidak menyangka akan terlambat bangun akibat kegiatan kami pada 
pukul 3 pagi. Riley tidak begitu saja berhenti, dia membawaku ke 
ranjang yang ada di kamarnya, kami melakukannya lagi dan lagi. Aku 
merasa tidak keberatan dan seakan lupa dengan dunia yang berputar. 

Ah. 

“Kau melewatkan setengah jam kelas sejarah. Wow, pengantin baru 
memang selalu penuh kejutan.” Stacey tertawa sambil menyeruput 
jusnya. 

Aku memutar bola mata, melemparkan kentang goreng padanya. 
Kini kami ada di kafetaria kampus, melakukan sarapan pagiku yang 
terlambat dan disambung makan siang. Aku sudah terlambat hari 
ini, mendapat tatapan heran dan aneh dari semua penghuni kampus 
juga tatapan menghakimi. Aku tidak tahu mengapa, tapi tatapan 
menghakimi mahasiswa lain membuatku bingung. 

Aku menatap ke sekeliling dan merasa tak nyaman, mendapat 
beberapa lirikan sinis dan juga tatapan mencemooh. “Mereka kenapa? 
Sejak aku datang mereka begitu padaku.” 

“Oh, kau belum dengar gosip pagi ini ya?” 

“Gosip?” aku mengerutkan dahi bingung. 

Stacey menyeruput jusnya lagi kemudian mengangguk dan meraih 
kentang gorengku, menggigitnya sebelum menjawab. “Yap, gosipmu 
dengan si pangeran kampus.” 

“Gosipku dengan Ethan? Apa yang terjadi?” tanyaku dengan agak 
panik. Sekarang aku mulai paham bahwa tatapan sinis semua orang di 
kampus ini mungkin karena melihat pangeran kampus mereka lebam- 


lebam dan saling melempar asumsi padaku. 
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“Yap. Ethan masuk pagi ini dalam keadaan babak belur, dan 
tentunya membuat semua orang heran karena dia jarang sekali 
berkelahi sampai babak belur. Kau datang pagi ini terlambat, masuk 
kelas sejarah dengan santai dan seakan melupakan Ethan. Tentu saja 
semua orang berasumsi kau bukan kekasih yang baik.” 

Aku melemaskan kedua bahu sambil mengembuskan napas lelah. 
Rasanya benar-benar melelahkan. Semalaman aku menghadapi Riley 
sampai terlambat bangun, dan kali ini pun aku harus menghadapi 
banyak tatapan sinis dan mencemooh. 

Tatapan semua orang beralih ke pintu kafetaria—begitu pun 
denganku dan Stacey. Pintu berayun dan sosok Ethan muncul bersama 
teman-temannya. Aku menatap wajahnya yang terlihat jelas sekali 
lebam-lebam, lebih parah dari Riley, Ketika ia lewat, tatapan kami 
bertaut dan aku menatapnya dengan semua perasaan bersalah. Aku 
yang menyebabkannya babak belur, dan aku yang meninggalkannya. 
Begitu Ethan duduk di kelompok. teman-temannya dari fakultas 
kedokteran, aku bangun tapi Stacey menahan tanganku. 

“Hubungi dia, dan cari waktu berdua. Jangan di sini,” kata Stacey. 

Aku kembali duduk dan menatap Ethan, saat itulah tatapan kami 
bertaut. Ethan menatapku dengan senyum samar dan tatapan lembut 
seperti biasanya, dan rasa bersalah itu menyesakkan dadaku. Aku ingin 
mendatanginya, memeluknya dan mengatakan bahwa aku bersalah. 

“Hey, Ava! Kau tidak bersama dengan pangeranmu?” tanya salah 
satu mahasiswa yang duduk di belakangku. 

Aku menghela napas pelan, dan Ethan sudah mengalihkan tatapan 
dariku. Stacey di depanku mengatakan jangan berbalik tanpa suara. 
Pada kenyataannya aku berbalik dan menatap gadis berambut pirang 
yang bertanya padaku. 

“Tidak, kau tidak lihat kami duduk terpisah.” 

Temannya yang lain melemparkan tatapan sinis padaku. “Biasanya 


tak terpisahkan.” 
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Aku mulai terpancing emosi dan Stacey meremas tanganku agar 
tidak berbuat macam-macam. Aku kembali berbalik, memutuskan 
untuk bangun dan mendorong kursi ke belakang. Semua orang seakan 
menantikan apa yang akan aku lakukan kali ini. Aku pun melintasi 
lorong diantara kursi-kursi kafetaria sampai tiba di meja Ethan. 

“Hay, Ava,” sapa salah satu teman Ethan. 

Aku pun tersenyum dan membalas sapaannya, “Hay, Jake. Boleh 
kupinjam Ethan sebentar?” 

“Tentu saja, silakan.” 

Aku memberikan tatapan serius pada Ethan dan 1a mengerti, 
segera bangun dan mendekat padaku. Satu tangannya merangkul 
bahuku, meski aku melepaskannya tapi Ethan tetap merangkulnya 
membuat semua orang kembali terheran-heran bagaimana aku dan 
Ethan masih terlihat bersama. 

“Aku ingin berbicara denganmu,” kataku. 

Ethan mengangguk, melepaskan rangkulannya tapi 1a meraih 
tanganku dan menggenggamnya. Aku tidak melepaskannya dan 
membiarkan Ethan menggenggam tanganku, mendorong pintu 
kafetaria dan kami keluar besama. Sepanjang koridor meninggalkan 
kafetaria, aku menatap tangannya yang masih menggenggam 
tanganku. Rasanya hangat dan menenangkan, tapi kini kami tak bisa 
lagi seperti ini karena aku milik Riley. 

Aku menarik tanganku hingga terlepas, dan Ethan berhenti 
melangkah seraya menatapku. Sesaat kami bertatapan, tapi Ethan 
kembali meneruskan langkahnya dan aku mengikuti di belakang. 
Kami meninggalkan gedung kampus, hingga tiba di parkiran. Di sini 
lumayan sepi dan kami bisa berbicara tanpa banyak yang menguping. 

Aku bersandar di mobil orang lain, menatap kakiku sedangkan 
Ethan masih menatapku sambil mengembuskan napas kasar. Ia 
meraih pinggulku, membuatku mendongak dan tatapan kami bertaut. 


“Aku tidak ingin kita berpisah.” 
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Aku menggeleng pelan. “Kita harus berpisah, karena aku milik 
Riley.” 

Ethan melepaskan tanganku, ia menatap ke arah lain sambil 
mengumpat dan meremas lehernya sendiri. “Kenapa harus seperti 
ini? Kau tidak menyukainya, Ava. Kenapa kita tidak meneruskan 
hubungan 1in1?” 

“Itu yang akan kita bahas, kita sudah berakhir.” Aku meraih tangan 
Ethan dan menggenggamnya. “Aku bukan gadis yang tepat untukmu, 
kau berhak mendapatkan gadis yang lebih baik dariku.” 

Ethan berbalik dan menatapku. Ia meraih rahangku dan 
menangkupnya, memberikanku tatapan terluka. “Aku tidak bisa, 
Ava.” Tiba-tiba tangannya terulur ke rahangku dan tatapannya pun 
terpaku ke sana. 

Aku tidak tahu apa yang Ethan lihat, dan aku tidak tahu apa yang 
ada di rahang atau leherku. Melihat rahang Ethan yang mengeras dan 
jarinya mengusap kasar kulit rahangku membuatku berdebar. Oh 
tidak. 

“Dia sudah tidur denganmu?” 

Aku memejamkan mata ketika tangan Ethan mengusap leherku, 
merunduk dan hendak mengecup leherku tapi aku mendorong 
wajahnya agar menjauh. Aku tak bisa membiarkannya menciumku, 
karena aku milik Riley. 

“Dia sudah menidurimu, Ava.” 

Aku menggeleng pelan, membalas tatapan tajam Ethan. “Dia 
berhak tidur denganku, karena aku istrinya.” 

“Hanya istri kontrak.” 

“Ethan, aku ingin kita berpisah. Jangan menungguku bercerai 
dengan Riley, aku tidak bisa kembali padamu,” kataku lagi. Aku tak 
bisa menyakiti hatinya lebih dari imi. 

Ethan menatapku dengan serius. “Aku akan menunggumu. Aku 


akan menunggu sampai kalian berpisah.” 
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“Aku tidak akan berpisah dengannya. Aku memutuskan untuk 
tidak berpisah dengannya. Kumohon cari gadis yang lebih baik 
dariku, karena aku tidak pantas untukmu. Kau terlalu baik, kau calon 
dokter bedah mulut, ingat? Gadis yang pantas mendampingimu 
adalah gadis baik, yang tidak mengkhianatımu seperti aku.” Aku 
menelan ludah dengan sulit dan seakan ada ribuan jarum yang 
terbenam di tenggorokanku. Aku harus berkata bohong, agar Ethan 
mau melepasku dan mencari gadis lain. Enam bulan setelahnya, aku 
akan hidup tanpa Riley dan Ethan. 

Ethan menggeleng, 11 memeluk tubuhku dengan erat, dan aku 
balas memeluknya. Ia mengecupi kepalaku beberapa kali. “Kenapa 
dia harus hadir diantara kita?” 

“Inilah takdir,” balasku. 

“Bagaimana jika aku tidak mau berpisah darimu?” 

“Kita harus berpisah. Aku tidak bisa mengkhianati Riley disaat 
kami menikah. Selamat tinggal, Ethan.” 

Aku melepaskan pelukan Ethan, mendorong dadanya dan mundur 
selangkah. Kami masih bertatapan, dan aku tak sanggup melihat 
tatapan terluka Ethan seakan menjelaskan bahwa aku gadis paling 
jahat. Aku berbalik dan berlalu meninggalkannya— meninggalkan 
masa laluku. 

Aku mendongak menatap langit yang terlihat mendung, dan 
senyuman di bibirku terbit dengan begitu getirnya mengingat enam 
bulan dari sekarang hidupku akan berubah. Enam bulan dari sekarang 
aku akan hidup tanpa Riley dan Ethan, aku tidak akan menjadi milik 


siapa pun. 
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Ka dua minggu pernikahanku dan Riley berjalan, dan kami 


tetap memegang pada peraturan masing-masing. Minggu 


pertama pernikahan kami tampak lancar-lancar saja, dan kami 
mengurusi urusan masing-masing meski aku terkadang masih belum 
mengerti dan heran kenapa Riley memiliki banyak jas dan setelan 
mahal yang bahkan kurasa lebih mahal dari milik Ken. 

Minggu pertama pernikahan kami juga dilalui dengan banyak 
percintaan kurasa. Riley terkadang merayuku habis-habisan dan aku 
menolaknya habis-habisan juga yang pada akhirnya kami berakhir di 
ranjang. Aku tak mau mengakui bahwa aku mulai merasa nyaman di 
situasi ini. Minggu kedua, Riley mengatakan pergi ke luar kota karena 
ada pekerjaan, jadi aku ditinggal sendiri, dan ia baru kembali siang 
tadi. Sabtu malam ini kuhabiskan bersamanya, menonton film. 

“Apa menurutmu superhero ada di dunia ini?” tanyaku sambil 
menyeruput banana milk kesukaanku. 

Malam ini kami menonton film setelah selesai makan malam. 
Kami masing-masing duduk di ujung sofa, tapi selama film tayang 
Riley tidak benar-benar menonton, dia tak bisa diam. Aku harus 
menahan diri untuk tidak menjambaknya. Terkadang tangannya tidak 
bisa diam dan terus menggerayangiku, atau kakinya menggoyangkan 
kakiku, dan pada akhirnya aku melemparnya dengan bantal sofa dan 
dia langsung diam. 

“Lihat bagian terbaiknya,” katanya sembari membenarkan posisi 
duduk dan tatapannya fokus ke layar televisi. 

Aku menatap layar televisi menunggu bagian terbaik versi Riley, 
dan ketika sang superhero bertarung mengejar dengan musuhnya, 1a 
sempat menghampiri gadisnya untuk mencium bibirnya dan kembali 


mengejar musuh. Aku nyaris tersedak menahan tawa melihatnya. 
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Adegan konyol dan menggelikan 1tu bagian terbaiknya? 

Aku menoleh pada Riley untuk menertawakannya, dan saat itulah 
Riley pun sedang menatapku. Kedua sudut bibirku berkedut menahan 
tawa, sedangkan Riley menatapku dengan dalam. 

“Itu bagian terbaiknya? Aku heran, apanya yang terbaik? Kalau dia 
terbunuh ketika mencium gadisnya? Bye bye superhero.” 

Riley pun menarik kedua sudut bibirnya dan tawanya pecah, 
dan aku memperhatikan Riley yang sedang tertawa dengan geli. Ia 
menggeleng kemudian berdeham dan kembali menatapku. “Tapi 
kurasa itu bagian terbaiknya, dia bisa mendapatkan energi kembali 
karena melihat gadisnya yang baik-baik saja.” 

“Sebentar aku berpikir dulu.” Aku menaruh tangan di dagu 
dengan dahi mengerut, tapi Riley menaikan satu kakinya ke sofa dan 
menyenggol pahaku. Aku menoleh dan memutar bola mata melihat 
kelakuannya. 

Riley tersenyum menggoda padaku. “Mau mencoba praktik?” 

Aku menahan tawa dengan berdeham, ikut mengangkat kaki ke 
sofa dan menendang kakinya hingga terjatuh dari sofa. “Terima kasih 
banyak atas tawarannya.” 

“Aku juga bisa sehebat Captain America.” 

Aku memutar bola mata. “Oh yeah? Dalam hal bertarung?” 

“Dalam hal mencium dan mencumbumu.” 

Aku kembali tertawa, menendang pahanya hingga 1a nyaris terguling. 
Entah mengapa kata-kata yang selalu Riley lontarkan terkadang 
sangat konyol dan gila, tapi mungkin itulah yang membuatku merasa 
nyaman menjalani hubungan aneh ini dengannya. Aku merasa Riley 
tidak mengekangku, tidak membatasiku meski dia selalu memberi 
peringatan jika aku melangkah terlalu jauh untuk mengetahui tentang 
dirinya. 

“Mau mencoba? Aku bisa lebih hebat lagi.” 

Aku bangun dengan cepat ketika Riley bangun dan mendekat. 
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Aku mundur dan menatapnya dengan wajah menahan tawa, karena 
saat ini Riley yang mengenakan kaos dan jins hitam terlihat gagah juga 
menggoda. Ia berusaha berdiri dengan gagah, dada yang dibusungkan 
dan wajah dibuat serius. Tentu saja aku kembali tertawa melihat 
kelakuannya. 

“Hentikan, Riley. Kau benar-benar menggelikan,” kataku lagi. 

Riley mendekat kembali dan aku mundur. Tatapannya masih sertus, 
dan ketika riley bergerak aku berlari. Ia mengejarku dan aku berlari 
mengelilingi ruang menonton, sampai akhirnya Riley menjangkau 
pinggulku dan menariknya. Ia membanting tubuhku ke sofa, kami 
tertawa dengan konyol. 

Sesaat aku merasa ini momen yang sangat konyol, tapi begitu tawa 
Riley reda aku pun menghentikan tawa. Napas kami saling menderu, 
dan tatapan kami bertaut. Riley berada di atas tubuhku, menatapku 
dengan dalam dan bibir terkatup rapat. Siluet wajahnya terlihat 
menggelap karena menghalangi lampu. Aku terdiam, merasakan 
desiran halus di aliran darahku kembali. 

Riley membawa satu tangannya menyingkirkan rambut dari 
wajahku. Ia merundukan wajahnya semakin mendekat ke wajahku, 
dan aku bisa merasakan embusan napasnya yang rasa soda. Ketika 
bibir Riley semakin mendekat pada bibirku, aku hanya diam dengan 
tatapan terkunci. 

“Ayolah, Ava, kita praktikan adegan tadi,” kata Riley lagi. 

Aku mengerutkan hidung, merasakan kedua sudut bibirku kembali 
berkedut ingin tertawa. Aku mendorong dadanya dengan cepat dan 
tertawa kembali. Aku benar-benar tidak menyangka dan tak menduga 
Riley mampu menciptakan suasana yang terasa intim, terasa begitu 
tegang dan menghancurkannya dalam waktu bersamaan. 

“Kau benar-benar pengacau!” aku masih tertawa, menyeka 
setitik air mata yang menetes di sudut mataku. “Aku baru saja mau 


mengatakan bahwa yang tadi hampir mirip dengan yang di film.” 
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“Sepertinya aku mengacaukannya,” balas Riley sambil menggeleng 
dengan wajah kecewa. Ia kembali menatapku dengan seringai 
misterius. “Sepertinya aku menginginkan lebih. Ayo kita bercinta lagi, 
aku merindukan bercinta denganmu selama seminggu ini.” 

Kali ini aku tersedak oleh tawaku sendiri dan buru-buru berdeham 
saat merasakan perih di tenggorokan. Riley benar-benar melakukan 
apa yang aku berikan padanya, untuk tidak bersikap romantis, dan 
kurasa dia sengaja memecahkan situasi tadi agar keluar dari zona yang 
kami terapkan. Orang akan merasakan perasaan hangat dan romantis 
ketika akan bercinta dan bercumbu, tapi Riley mengajakku bercinta 
seperti mengajak memakan pizza. 

Aku merebahkan diri di sofa sambil memegang perut. “Aduh, 
perutku sakit sekali. Sepertinya tadi siang aku makan banyak makanan 
pedas.” 

Riley menatapku dengan senyum geli, 11 mencolek pahaku. “Aku 
tahu kau beralasan. Ayo kita bercinta, kurasa di meja konter dapur 
cukup menarik. Atau di sofa ini? Kita belum melakukan apa pun pada 
sofa ini.” 

“Kau mau aku bagaimana?” tanyaku dengan sebelah alis terangkat, 
menantangnya. 

“Berbaring.” 

Riley menarik kakiku ke atas sofa dan meluruskannya, 
kemudian membenarkan posisi tubuhku agar berbaring dan dia 
melepaskan blusku hingga lepas dari atas kepala dan dilemparkan. 
Ia juga melepaskan celana pendekku dengan cepat dan melemparnya 
bergabung dengan blusku. Aku nyaris tertawa melihat Riley yang 
serius, dan dia benar-benar melakukan hal yang sangat tidak romantis. 

Ia melepaskan kaosnya sendiri, lalu naik ke sofa, berlutut dengan 
kedua kakinya berada di sisi kiri-kanan tubuhku. Ia merunduk 
mendekatkan wajahnya padaku, berada tepat di atasku dan 


mengungkungku dengan penuh kendali. Aku benar-benar seperti 
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dikendalikan olehnya, dan kali ini Riley terlihat serius dengan wajah 
yang diliputih gairah. 

“Coba katakan apa saja,” pintanya. 

Aku menautkan dahi bingung, tapi segera memikirkan kata-kata 
apa yang akan aku katakan padanya. “Kutipan dari film Captain 
America tadi?” 

Riley menahan tawanya dan kepalanya merunduk, menaruh 
dahinya di samping kepalaku. Ia tertawa dengan geli sambil mengerang. 
“Jangan, astaga. Itu akan membuatku menarik bramu detik 1ni juga. 
Katakan yang lain.” 

Aku masih mengerutkan dahi memikirkannya ketika Riley 
mengangkat lagi kepalanya dan menungguku mengatakan sesuatu 
sambil tersenyum. Aku tidak tahu akan mengatakan apa untuk 
menciptakan sesuatu diantara kami sebelum mulai bercumbu yang 
akan membuat Riley benar-benar dilanda gairah menyesakkan. Akan 
tetapi sesuatu tiba-tiba melintas dalam benakku. 

“Dont make me sad, dont make me cry... Sometimes love is not enough and 
the road gets tough, I don't know why. Keep making me laugh... lets go get high... 
The road is long, we carry on. Try to have fun in the meantime.” 

Aku bernyanyi dengan lamban, mengikuti lirik lagu Lana Del Rey 
yang sangat aku sukai. Riley menatapku dalam diam dengan tatapan 
dalam, wajahnya terlihat tak menunjukan ekspresi apa pun. Aku pun 
meneruskan lagunya, sebelah tanganku terulur untuk membelai wajah 
Riley. 

“Come take a walk on the wild side... Let me kiss you hard in the pouring 
rain... you like your girl insane... So choose your last words, this is the last 
time... Cause you and I... we were born to die.” Aku selesai bernyanyi tapi 
reaksi Riley tetap seperti semula, ia meraih tanganku di pipinya dan 
menggenggamnya dengan erat, membuatku menahan ringisan. 

“Ava,” bisiknya dengan suara serak dan dalam. 


Aku menunggunya melanjutkan perkataan dengan cemas. 
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“Bagaimana?” 

“Aku menyuruhmu mengatakan sesuatu yang menggoda, tapi kau 
bernyanyi dan berusaha menyamai Lana Del Rey,” katanya dengan 
wajah serius dan tatapan tajam, dan aku kembali cemas. “Kau tahu, 
tiba-tiba aku tidak jadi bergariah.” 

Aku merengut kesal dan menjambak rambutnya tapi Riley 
malah tertawa sambil meringis berusaha melepaskan tanganku dari 
rambutnya. Aku kesal, dia benar-benar mengejekku dan jambakanku 
semakin keras. 

“Kau benar-benar berengsek!” umpatku dengan kesal. 

Riley masih tertawa dan tiba-tiba dia mencengkeram pinggangku, 
membuatku terkesiap dan melepaskan tangannya. Aku masih 
berbaring dan Riley bangun dari tubuhku. Ia membuka kancing 
celana jins dan melepaskannya, menendangnya bergabung dengan 
pakaianku. Riley kembali ke sofa dan menindihku, menatapku dengan 
dalam dan senyum menggoda. 

“Tapi suara /a/s-mu berhasil membuatku semakin bergairah. Ayo 
bernyanyi lagi.” 

“Riley, itu pujian paling menakjubkan, terima kasih.” 

“Sama-sama,” balasnya, dan aku merengut kesal. 

Riley memajukan wajahnya, dan bibirnya mendarat di pipiku 
menciuminya dengan sentuhan yang membuat bulu kudukku 
meremang. Ciumannya turun ke daguku, memberikanku ciuman- 
ciuman yang melemahkanku lalu beralih ke ujung bibirku. Aku 
menunggu bibirnya, tapi 11 mengangkat kepala dan berdecak sambil 
memandangku. 

“Apa?” tanyaku dengan heran. 

“Coba bernyanyi lagi. Kau terlihat seksi jika bernyanyi, meski 
suaramu mengalahkan Lana Del Rey.” 

Aku tertawa sumbang dibuat-buat karena kesal dengan 
komentarnya. “Oke, aku nyanyikan satu lagi, kalau kau tidak 

SU 
IS 136 
2 e GA 


p- “ 


membuatku bergairah, kau kalah.” 

“Oke!” 

Riley kembali mencumbu leherku dengan rakus, tangan-tangannya 
bergerilya disetiap inci kulitku. Crumannya pindah ke rahangku dan 
aku harus berusaha memejamkan mata atau menatap langit-langit agar 
tidak kalah darinya. Aku memikirkan akan menyanyikan lagu apa, tapi 
Riley sudah membuat tubuhku panas dan menggeletar dengan semua 
sentuhannya. 

‘Tre seen the world, done it all had my cake now... Diamond, brilliant, in 
bel air now... Hot summer nights, mid July, when you and I were forever wild... 
The crazy days, city light. The way youd play with me like a child...” Aku mulai 
bernyanyi, menirukan suara Lana Del Rey ketika menyanyikan lagu 
Young and Beautiful. 

Aku merintih ketika ciuman Riley berada di dadaku, dan aku 
meliriknya yang sedang menarik braku ke bawah dengan giginya. Dia 
terlihat sangat seksi, dan ketika braku turun ke bawah menampakkan 
payudaraku dan mendorongnya ke atas, tanpa menunggu 1a kembali 
mencumbu dadaku. 

“Will you still love me when Im no longer young and beautiful...” aku 
mengerang lagi tapi sekuat tenaga tidak merintih agar Riley kalah. 
Sambil menatap langit-langit dengan kedua tangan meremas sofa, aku 
kembali melanjutkan laguku. “Will you still love me, when I've got nothing 
but my aching soul. I know you will, I know you will I know that you will... will 

you still love me, when Dm no longer beautiful...” 

Aku terus bernyanyi, menghabiskan satu lagu yang sangat kuhapal 
dan akan kudengarkan ketika masa-masa membosankan. Riley masih 
mencumbu tubuhku, kini beralih ke perutku, menciuminya dengan 
tangan yang tak berhenti menggerayangi pahaku. 

Ia berhenti dan mendongak untuk menatapku. “Kenapa berhenti?” 
tanyanya. 


“Lagunya sudah habis,” balasku, mendorong wajahnya menjauh 
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dari perutku. “Ha! Kau kalah.” 

Riley menggeleng, mencubit paha dalamku hingga aku berjengit 
dan merapatkannya. “Kau terus merintih sepanjang waktu sambil 
bernyanyi. Kau yang kalah.” 

“Satu lagu lagi,” kataku akhirnya. Aku kembali bernyanyi dengan 
lagu Lana Del Rey yang berjudul Yes To Heaven. “If you dance, IY dance... 
and if you dont, IY dance anyway... give peace achanee... Let the fear you have 
Jall away.” 

Aku meraih wajah Riley yang sedang mencumbu bagian bawah 
perutku. Ia menaikan sebelah alisnya dengan senyum tak lepas dari 
bibirnya. 

“The got my eye on you. Tve got my eye on you... say yes to heaven... Say yes to 
me... Say yes to heaven... Say yes to me...” 

Riley bangun dari atas tubuhku, mendudukan diri dan menarik 
tanganku agar ikut bangun. Ia meraih pinggulku dan menjatuhkan 
tubuhku ke pangkuannya. Aku. masih bernyanyi dengan suara 
mendayu-dayu dan pose yang menggoda. Riley tertawa pelan, tapi 1a 
mengerang sambil memukul bokongku dengan keras. Posisiku kini 
duduk di pangkuannya dengan kedua kaki berada di sisi kiri-kanan 
tubuhnya, lengan mengalung di lehernya dan menyanyikan lagu yang 
sangat seksi. 


? 


“Ive got my eye on you...” aku menyelesaikan laguku dan kami 
bertatapan. 

Napasku tercekat dan dadaku berdebar keras, Riley menatapku 
dengan tatapan paling memuja dari mata abu-abu cemerlangnya. Aku 
tak pernah mendapatkan tatapan memuja seperti yang Riley berikan 
saat ini, dan mendadak tubuhku memanas dengan jantung bertalu- 
talu. Aku menelan ludah susah payah dan memalingkan wajah. Riley 
tidak boleh memberikanku tatapan seperti ini, karena hubungan kami 
akan sulit jika aku tertarik padanya. Aku tidak boleh tertarik padanya. 


“Sudah selesai,” kataku. 
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“Kau sangat seksi jika menyanyikan lagu itu,” bisiknya dengan 
suara serak dan tatapan memuja. 

Aku menatapnya lagi, memajukan wajah dan memeluk lehernya 
semakin erat. Aku mencium bibirnya, memejamkan mata dan 
berusaha tak melihat tatapan memuja Riley tadi. Aku menciumnya, 
dan Riley membalas ciumanku dengan dalam. Kami berciuman 
dengan menggebu-gebu dan gairah yang semakin memuncak. 

Aku bergerak di pangkuan Riley, membuatnya mengerang di 
mulutku dan bisa kurasakan gairahnya semakin membara. Riley 
melepaskan ciumannya dan menatap wajahku. 

“Kau agresif sekali setelah melihat film tadi.” 

Aku mendekus pelan. “Tidak ada hubungannya.” 

“Ayo kita praktekan yang ada di film,” bujuk Riley lagi yang seakan 
belum puas membujukku. 

“Astaga, itu hanya ciuman Riley. Kau bahkan menciumku seperti 
kue yang akan segera dikerumuni semut. Tahu tidak, kau lebih 
menggoda dari Captain Amerika,” kataku dengan senyum manis, 
“tapi bohong.” 

“Aku suka pujiannya, terima kasih, Mrs. D' Arcy.” 

Aku tertawa pelan, menjambak rambutnya ke belakang hingga 
kepala Riley mendongak sambil meringis. “Sekarang ganti kau yang 
diam,” kataku. 

Aku mendorong dadanya agar bersandar dan Riley hanya 
menaikan sebelah alisnya dengan senyum penuh arti. Aku bergerak 
di pangkuannya, sedikit merosotkan tubuh sambil menaikan kembali 
bra. Kedua tanganku berada di kedua bahu Riley, meremasnya dengan 
pelan membuat Riley tertawa kecil. 

Aku tidak mau Riley harus menang, dan kali ini aku yang harus 
menang. Tanganku membelai dadanya dengan sensual dan Riley 
menengadahkan kepalanya ke atas. Kedua tangannya merambat di 


pahaku dan aku segera menepisnya. 
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“Diam!” kataku seraya mengangkat tangannya agar sejajar dengan 
kepalanya, tapi Riley kembali tertawa kecil. 

Aku merundukan wajah, mendekati lehernya dan mengecupnya 
tapi Riley idak mengeluarkan suara apa pun. Aku terus bergerak dan 
menggodanya, bibirku turun ke bahunya dan mengecupinya dengan 
sensual sedangkan tanganku membelai perut ratanya. Tangan Riley 
kembali berada di pinggulku dan aku memukulnya agar menyingkir. 
Dia menurut dan diam. 

Aku turun dari pangkuannya dengan perlahan, bibir masih 
mengecupi bahu dan turun ke dadanya. Aku bisa merasakan otot- 
otot dadanya yang terbentuk dengan sempurna dan kencang. Dengan 
senyum jahil aku menjilat dadanya dan saat itu suara kesiap muncul dari 
bibir Riley. Ia mengerang dengan dalam karena tak bisa menyentuhku 
saat ini. Aku membungkuk di atas tubuhnya, bibirku terus turun ke 
perutnya dan menciuminya dengan sensual. 

“Ava.” Riley mengerang, sebelah tangannya meraih rambutku dan 
menyusupkan jari-jarinya dirambutku. 

Aku membiarkannya dan terus mencumbu perutnya. Crumanku 
tiba di tato berbentuk sayap yang ada di perutnya, menemukan tato 
itu terasa tidak rata di permukaan seperti berparut. Aku mengangkat 
kepala dan memerhatikan tato itu yang terlihat biasa saja, tapi 
permukaannya berparut. 

“Kau suka tatonya?” tanya Riley kemudian. 

Aku mendongak dan menatap Riley dalam diam, kembali 
membawa wajahku ke perutnya dan mencumbunya. Riley kembali 
menahan erangan dalam, dan aku suka dia harus menahan gairahnya. 
Ciumanku terus turun sampai tiba di ban karet boksernya. Tiba-tiba 
aku bangun dan tangan Riley terlepas dari rambutku. 

“Sepertinya aku haus,” kataku. 

Aku berbalik dan hendak berjalan ke dapur, tapi dari belakang 
Riley menangkap tubuhku dan mendekapku. Wajahnya berada di 
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leherku dan berbisik dengan serak, “Kau ingin kita melanjutkannya 
di dapur?” 

Aku menyikut perutnya agar menjauh. “Aku benar-benar haus.” 

Riley tertawa di telingaku. “Ya ampun, kau sudah membuatku 
bergairah setengah mati, Ava.” 

“Aku mau mengambil air, oke. Aku akan kembali dan kau harus 
sudah menggunakan pengaman,” balasku kemudian melenggang 
pergi ke dapur meninggalkan Riley yang sedang mengumpat dengan 
kasar. 

Aku berjalan ke dapur dan segera tiba, mendekati lemari es dan 
mengambil air. Aku terdiam sesaat setelah meneguk airnya. Napasku 
sedikit menderu dan tanganku agak gemetar. Aku tidak tahu apa yang 
baru saja aku lakukan dengan Riley, seharusnya aku tidak melakukan 
itu dengan Riley, Kami hanya perlu bercinta dan selesai. Kami tidak 
perlu saling merayu dan aku sudah kelewat batas. 

Aku berjengit ketika kedua tangan Riley menyusup di pinggangku 
dan memeluk perutku, dadanya menempel di punggungku. 

“Ada apa?” tanyanya dengan suara rendah. 

Aku menggeleng, berbalik hingga menghadapnya. Kami 
berhadapan sesaat sebelum Riley kembali menarik pinggulku 
mendekat dan mencium bibirku. Kami berciuman cukup dalam 
dan gairah-gairah yang kembali menggebu-gebu. Riley mendorong 
tubuhku ke meja konter, melepaskan ciumannya dan mengangkat 
tubuhku ke atas. 

Aku duduk di meja konter dengan kedua kaki berada di sisi kiri- 
kanan tubuh Riley. Seterusnya terjadi begitu saja, Riley melepaskan 
bra dan menarik celana dalamku. Kami kembali berciuman dan 
tanganku membantu Riley melepaskan boksernya hingga terlepas. Ia 
mengangkat satu kakiku ke meja konter lalu menekuknya, dan satu 
kaki lagi di pinggangnya. Riley mempersiapkan tubuhku, mendorong 


pinggulnya dan mencengkeram pinggulku dengan erat. 
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Aku mengerang dengan kepala mendongak ke atas, sebelah tangan 
mencengkeram pinggiran meja konter dan satu lagi mencengkeram 
pundaknya hingga kuku-kukuku menancap di kulitnya. Riley tidak 
lama mendiamkanku, dia terus bergerak dengan hentakan keras 
sampai aku menyerit tak kalah keras. 

Aku tidak bisa membungkam mulutku. Rasanya luar biasa, rasanya 
benar-benar gila, dan ini sinting. Aku dan Riley seperti dua orang gila 
yang terjebak dalam gairah meletup-letup. Riley memenuhi diriku, 
menekanku dan menghujamku dengan keras, sedangkan aku menjerit 
dengan keras dan sesekali menjatuhkan tubuh ke belakang. Percintaan 
kami kali ini begitu liar, hingga tak terasa tanganku menyenggol 
peralatan dapur dan berjatuhan. 

“Riley...” erangku dengan napas menderu. 

“Ini luar biasa, Ava.” 

Keadaan dapur yang tadinya dingin dan sunyi, begitu berisik 
dengan suara kami yang saling bersahutan disusul suara benda 
berjatuhan, dan berubah memanas oleh kegiatan kami. 

AAi 

Aku menuruni tangga setelah selesai mandi dan berpakaian, 
mengenakan gaun selutut berlengan pendek. Sejak bangun aku tak 
melihat Riley di mana pun, dan seakan dia memang senang menghilang 
disaat aku bangun. Sambil menuruni tangga aku kembali teringat pada 
percintaan kami semalam, rasanya sangat liar dan menggila. Aku tidak 
tahu jika Riley menyukai percintaan yang liar seperti semalam, rasanya 
pinggulku masih sakit. 

Aku tiba di lantai bawah, berjalan ke dapur untuk membuat 
sarapan. Ketika memasuki pintu dapur, aku melihat Riley yang sedang 
berkutat di depan kompor hanya mengenakan training panjang yang 
menggantung rendah di pinggulnya. Aku bersandar di pintu dapur, 
melipat kedua tangan di dada, memerhatikan Riley yang masih 


berkutat memotong sesuatu kemudian membalikan sesuatu di teplon. 


SI 
KB 1 


KAA A 
I 


$ v aJ 


“Kau sudah bangun?” tanyanya tanpa berbalik sama sekali. 

Aku tidak menjawab pertanyaannya, karena tak perlu kujawab dia 
sudah pasti tahu aku sudah bangun. Aku pun mendekat ke lemari es, 
membukanya dan mengambil air mineral kemudian meneguknya. Saat 
aku berbalik selesai menaruh botol air, Riley pun sedang mengawasiku 
di seberang dengan tangan memegang spatula. 

Dengan pikiran jahil yang melintas di kepalaku, aku membawa 
langkah mendekat padanya. Berdiri di belakangnya, mengulurkan 
tangan untuk menyentuh punggungnya, dan tubuh Riley terasa 
menegang sesaat. Aku mengusapkan telapak tanganku di tatonya dan 
lagi-lagi terasa seperti berparut, dengan seksama aku memperhatikan 
tatonya tapi tidak ada yang aneh. 

“Ava, kau sedang apa?” tanya Riley bergeser ke samping untuk 
mengambil piring. 

Aku masih tersenyum jahil, meraba kembali punggungnya kali 
im dengan gerakan sensual, jari telunjukku menyentuhnya dari 
punggung atas ke bawah hingga tiba di pinggangnya. Riley terdiam, 
melepaskan pekerjaannya dan mematikan kompor. Aku menatap 
pinggangnya yang kokoh, menyentuhnya dengan kedua tanganku dan 
menyusupkannya kedepan, membelai perut ratanya dengan sensual. 

“Jika kau tidak mau aku tiduri di meja konter lagi, sebaiknya 
biarkan aku mengangkat pancake,” desis Riley dengan suara dalam. 

Aku semakin tersenyum lebar, menurunkan telapak tanganku ke 
bawah dan terus ke bawah sampai ke pahanya lalu membelainya. Riley 
menggeram, mencengkeram pinggiran meja konter dan aku tersenyum 
senang. Ketika menarik tangan dari tubuh Riley, ia berbalik dengan 
cepat dan menarik tubuhku dalam rengkuhannya. Kami berhadapan, 
dan pinggulku ditekan kuat olehnya. 

Aku mendorong dadanya hingga rengkuhan tangannya terlepas 
dari tubuhku. “Kau belum mandi? Biarkan aku yang membuat 


sarapan, mandilah.” 
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Riley menatapku dengan dalam, dan bibir terkatup rapat. Aku 
memutar bola mata, mendorong tubuhnya menjauh dari meja konter 
hingga ke pintu dapur. 

“Serahkan urusan dapur padaku, oke.” 

Riley pun mengedikkan bahu dan berjalan meninggalkan dapur. 
Aku berdiri di depan kompor, menatap pancake yang dibuat Riley 
dan seperti biasa dia akan membuatkanku chicken boxty. Riley selalu 
bangun lebih dulu daripada aku, dan kami harus rebutan dapur untuk 
membuat sarapan. Agak konyol memang, tapi aku menyukainya. 

Aku mengangkat pancake ke piring, dan sebelum memulai membuat 
makanan aku meraih ponsel dan memutar lagu Lana Del Rey This 
Is What Make Us Girl. Ketika lagu mulai mengalun, aku mengambil 
beberapa sayuran dari dalam lemari es dan memotong-motongnya 
menjadi kecil-kecil. Mengambil beberapa telor dan memecahkannya, 
lalu mengocoknya ke dalam wadah. 

Musik yang mengalun membuat tubuhku tanpa sadar bergerak, 
aku menggerakan pinggul sambil mengocok telur dan rasanya begitu 
bebas. Aku tidak menyangka tinggal bersama Riley akan sebebas 
ini, dan aku bisa menjadi diriku sendiri. Usai mengocok telur, aku 
mengambil wajan yang lain dan memanaskan minyak. 

Tubuhku berputar dengan kedua tangan menari sambil memegang 
spatula. Lagu masih mengalun dan aku ikut bersenandung dan 
bernyanyi. Kembali berbalik ke wajan dan mulai membuat telor urak 
arik dengan sayuran. Satu lagu selesai disusul lagu lainnya dan aku 
masih membuat masakan. 

Ketika masakanku selesai, tiga lagu selesai dan aku menaruh piring- 
piring berisi makanan ke meja makan. Membuat segelas banana milk 
dan secangkir kopi untuk Riley. Ketika lagu berganti dan memutar 
lagu Young and Beautiful, dan pekerjaanku selesai aku pun terdiam dan 
ikut bernyanyi. 

Aku bersenandung dengan begitu santai dan seakan hidupku 
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begitu indah. “Will you still love me when Um no longer young and beautiful...” 

Aku berbalik untuk mematikan lagunya, tapi Riley melintasi 
dapur dan meraih tanganku. Menggenggamnya dengan erat, dan 
kami bertatapan dengan bibir terkatup. Bibirnya melengkungkan 
senyum kecil, dan tanpa sadar bibirku pun melengkung membalas 
senyumannya. Lagu masih berputar dan musiknya begitu merdu dan 
romantis, Riley pun menaruh tangannya di pinggulku dan satu lagi 
menggenggam tanganku. 

Riley mulai bergerak untuk berdansa, dan aku pun mengikuti 
gerakannya. Kami berdansa dengan perasaan damai dan tenang di 
minggu pagi ini. Riley melepaskan tangannya dari pinggulku dan 
aku berputar dengan tangan di atas, 11 kembali meraih tubuhku dan 
memeluk kedua pinggulku. Kedua lenganku pun memeluk lehernya. 

Lagu berganti dan memutar lagu Cherry, aku dan Riley masih 
berpelukan dengan gerakan tubuh yang lambat, kepalaku kusandarkan 
di dadanya dan wajah Riley berada di pundakku, bibirnya mengecup 
leherku dengan lembut. Sesaat aku merasa bahwa ini salah, karena 
tidak seharusnya kami berdansa dengan romantis seperti ini, tapi di 
lain sisi hatiku merasa tak ingin ini berakhir. 

“Astaga!” seruan dari pintu dapur membuatku dan Riley 
melepaskan tubuh masing-masing. 

Kami sama-sama menjauh dan menoleh untuk melihat Ken yang 
sedang tertawa di depan pintu dapur. Aku memutar bola mata sebal, 
sedangkan Riley hanya mengedikkan bahu dengan seringai di bibirnya. 

“Apa aku mengganggu?” tanya Ken sambil tertawa dan mendekat 
ke arah meja makan. 

“Syukurlah kau datang, jadi Riley tidak akan menggerayangi 
bokongku,” balasku dengan nada ketus sembari mengambil ponsel 
untuk mematikan lagunya kemudian mendekati meja makan dan 
duduk. 


“Kami hampir saja bercinta di meja konter, sedetik saja kau 
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terlambat mungkin Ava sudah menggelepar di meja konter,” kata 
Riley dengan seringai seksi dan kerlingan nakal padaku. Dia bahkan 
tak canggung berbicara vulgar di hadapan kakakku. 

Aku memutar bola mata kembali, dan Ken tertawa semakin keras. 
Ta meraih cangkir kopi dan meneguknya, lalu Riley memprotes kopinya 
yang diminum. Ken menjauhkan cangkirnya, dan Riley merebutnya 
hingga cangkirnya jatuh dan pecah. Aku mengerang kesal. 

“Pertama, kau masuk tanpa memberitahu pemilik rumah,” kataku 
pada Ken, yang dibalas cengiran. “Kedua, hanya kopi kalian rebutan. 
Aku tidak mau tahu, bersihkan?” bentakku sambil menunjuk-nunjuk 
pecahan cangkir. 

Ken masih tertawa seakan kejadian yang baru saja dia lihat 
adalah kejadian paling lucu. Riley berjongkok untuk membersihkan 
pecahan beling sedangkan Ken pergi mengambil sapu dan lap untuk 
membersihkannya. Aku mengawasi mereka membersihkan lantai 
dengan wajah galak, meski dalam hati-aku berusaha sekuat tenaga 
untuk tidak tertawa. 

“Aku sudah mengetuk pintu, berteriak juga tapi tidak ada jawaban 
dan pintu depan tidak terkunci. Kuputuskan untuk masuk dan 
mendengar suara musik dari dapur,” kata Ken seraya membawa lap 
ke wastafel dan membasuhnya. 

“Apa kalian berdua terbiasa memasuki apartemen masing-masing 
tanpa mengetuk pintu atau menunggu dibuka?” tanyaku pada Ken 
dan Riley, karena seingatku Riley juga pernah masuk apartemen Ken 
tanpa mengetuk pintu atau menunggu dibuka. 

“Ya, kami sering melakukannya sejak kuliah,” balas Riley, 
membuang pecahan beling ke tempat sampah. 

“Dan terkadang aku sering memergokinya sedang make out di 
ruang tamu atau dapur,” sambung Ken. 

Aku menatap Riley. Riley mengerutkan dahi, dan Ken tertawa. Ia 
menendang tulang kering Ken hingga kakakku berteriak dan balas 
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menendang kakinya. Aku hanya menggeleng tak peduli, mengambil 
piring dan mulai makan. Aku sendiri merasa tidak suka ketika 
mendengar dari Ken bahwa dia sering memergoki Riley make out 
dengan wanita lain. 

“Aku tidak peduli kalian mau makan atau tidak, kalau mau ribut 
keluar?” kataku dengan kesal, mendorong kursi ke belakang dan 
berjalan meninggalkan meja makan. 

Riley dan Ken hanya berdiri menatapku dengan dahi masing- 
masing berkerut. Aku tidak tahu kenapa rasanya sangat kesal, dan 
ingin memarahi mereka berdua. 

“Dia kenapa? Marah-marah sendiri” Ken berbicara pada Riley 
dan masih bisa kudengar. “Kau tidak menghamilinya kan?” 

“Tidak.” 

Aku pun keluar dari dapur dan berbelok menuju ruang menonton, 
membuka pintu dan masuk. Dengan wajah masih merengut aku 
merebahkan tubuh di sofa, memejamkan mata sesaat dan ingatan 
tentang perbuatanku dengan Riley di dapur membangkitkan sesuatu 
yang hangat dan asing dalam diriku. Aku tak pernah merasakan hal 
menyenangkan dan menggelitik perut seperti berdansa di dapur— 
tidak dengan Ethan juga. Jika aku mulai tertarik pada Riley, sebaiknya 
aku harus menghindari hal-hal seperti tadi, karena semuanya akan 
semakin sulit, Riley tidak mau mencintaiku dan aku tidak boleh 
mencintainya. 

Berdansa bersama Riley dengan romantis duringi lagu Cherry harus 
menjadi hal terlarang dalam hubungan kami. 

Aku tak tahu harus melakukan apa, karena semua pekerjaan 
rumah sudah dibereskan oleh seseorang yang disewa Riley yang akan 
datang seminggu tiga kali. Aku pun memutuskan untuk menonton 
film, memilih film roman dan mulai menontonnya. 

ALI 


Aku membuka mata, menatap televisi yang sudah mati dan 
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merasakan usapan di kepalaku. Aku bangun dan mendudukan diti, 
mendapati Riley yang sedang duduk dan tersenyum memandangku. 

“Sudah bangun?” 

Aku mengangguk, menguap pelan dan mengedarkan pandangan. 
“Mana Ken?” 

“Dia di teras belakang, kami sedang bermain catur. Kau tertidur 
saat menonton film, pasti kelelahan ya.” 

Aku meregangkan otot-ototku kemudian menguap lagi. “Hanya 
pegal.” 

“Apa semalam aku terlalu kasar?” tanya Riley lagi seraya 
mengulurkan tangan dan mengusap pipiku. 

Aku menggeleng pelan, menurunkan tangannya dari pipiku 
kemudian bangun dan membenarkan dress-ku. Aku tak suka 
melihat Riley kembali menatapku dengan lembut dan memuja, lalu 
perlakuannya yang seperti itu membuatku kebingungan. Aku tidak 
mau berada dalam situasi sulit dan keliru karena perlakuannya. 

“Aku akan ke belakang, ada beberapa hal yang ingin aku bicarakan 
dengan Ken,” kataku. 

Riley mengangguk dan aku pergi meninggalkannya, sampai keluar 
dari ruang menonton dia tak mengikutiku dan aku bersyukur Riley 
bisa mengerti bahwa aku butuh waktu berdua dengan Ken. Aku terus 
berjalan menusuri lorong menuju pintu belakang, membukanya dan 
menemukan Ken sedang bersantai di kursi sambil merokok. 

Aku duduk di kursi seberangnya, menatapnya yang masih 
merokok. Aku tak tahu Ken merokok, tapi dengan cepat aku merebut 
rokoknya dan membuangnya. 

“Ava,” katanya sambil menggaruk leher. 

Aku menatapnya dengan tajam seperti seorang kakak yang 
menyaksikan adik kecilnya baru saja merokok. “Sejak kapan kau 
merokok?” tanyaku. 


“Aku baru mencobanya, tadi Riley menawarkan.” 
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“Riley memang merokok, tapi aku tak mau kau juga ikut merokok. 
Mungkin aku juga akan menyuruh Riley berhenti.” 

“Ayolah, Ava, yang seorang kakak itu aku. Kenapa kau yang lebih 
galak.” 

Aku memutar bola mata, memandang ke halaman berumput 
dengan kolam renang yang tidak terlalu besar. Tembok besar dan 
tinggi melingkupi rumah ini, dan ada pintu besi untuk keluar dari 
belakang. 

“Aku ingin mendiskusikan sesuatu denganmu,” kataku. 

Ken menatapku dengan serius sambil meraih gelas kopinya. 
“Apa?” 


“Ini tentang... 


? 


aku menghentikan perkataanku, melirik Ken 
yang serius dan memandang ke kolam. Aku juga menoleh ke pintu 
untuk memastikan Riley tidak berdiri di sana. Dengan agak ragu aku 
menatap Ken. Ini memang agak memalukan, dan tak seharusnya aku 
membicarakan dengan Ken, tapi satu-satunya orang yang kupercaya 
hanya Ken. Aku pun meneruskannya, “Obat pencegah kehamilan.” 

Ken mengangguk pelan. “Lalu?” 

“Bagaimana menurutmu jika aku meminumnya? Apa Joey juga 
meminumnya?” 

Ken nampak berpikir, ia menatapku lagi sambil menyeruput 
kembali kopinya. “Sesering apa kau melakukannya dengan Riley?” 

Aku mengedikkan bahu pelan. “Mungkin hampir setiap malam.” 

“Uhuk?” Ken tersedak hingga cairan kopi keluar dari mulutnya 
dan aku mengernyit geli melihatnya. Ia mengusap dagu dan kaosnya 
yang terkena kopi yang disemburkan. 

“Kau harus pelan-pelan.” 

“Bukan itu, kau bilang hampir setiap malam? Kau yakin?” 

“Eh, kecuali seminggu ini dia pergi ke luar kota jadi kami tidak 
bertemu. Aku mulai memikirkan akan meminum obat pencegah 


kehamilan.” 
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Ken menghela napas pelan, ia meraih tanganku, meremasnya 
dengan lembut sambil menatapku. “Kurasa kau tidak harus 
melakukannya sesering itu. Kurasa kau dan Riley harus menjaga jarak 
juga, karena pernikahan kalian hanya enam bulan. Riley tidak ingin 
ada cinta, kau adikku satu-satunya dan aku tak ingin kau jatuh cinta 
padanya.” 

“Aku paham, Ken. Kami sudah sepakat tidak akan saling jatuh 
cinta dan tak akan melakukan hal romantis.” 

“Mungkin kau harus lebih sibuk dengan tugas-tugas kuliahmu, 
atau kau harus menjadi relawan beberapa rumah teater agar lebih 
sibuk. Jika kau sibuk dan Riley sibuk, kalian tidak akan selalu bersama 
setiap malam.” 

Aku diam, memikirkan apa yang Ken katakan, dan memang benar. 
Kami tidak harus melakukan itu sesering mungkin, atau tidak harus 
melakukan hal romantis karena itu akan menyulitkan hubunganku 
dengan Riley. 

“Ini semua salahku yang mendorongmu, tapi aku tidak mau kau 
terluka pada akhirnya. Kalian akan bercerai setelah enam bulan, dan 
aku tak bisa melihatmu terluka karena jatuh cinta padanya. Saranku, 
sebaiknya kalian jangan terlalu sering bersama. Riley memang 
sahabatku, tapi kau adik kandungku.” 

Aku tersenyum, balas menggenggam tangannya. Aku selalu suka 
jika Ken sudah menasihatiku selayaknya seorang kakak. Sejak kecil 
dia memang sangat menyayangi dan memanjakanku sampai saat ini. 

“Aku mengerti, terima kasih kau selalu ada untukku,” kataku. 

“Aku kakakmu dan tentu saja aku menyayangimu, Ava.” 

“Eh, kau akan menginap malam ini?” 

“Tidak, aku akan pulang sebentar lagi. Besok aku harus menemui 
klienku, dia sedang mengalami perceraian dengan suaminya.” 

Aku memandang kembali ke kolam renang, memeluk tubuhku 
sendiri ketika angin menerpaku. “Menurutmu, bagaimana dengan 
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kasus perceraian? Kita hidup dalam keluarga utuh dan saling 
menyayangi, tapi kau harus sering menangani kasus perceraian.” 

“Yah, lebih banyak dramatis. Kekerasan, perselingkuhan dan 
ketidakcocokan itu hal yang sudah sangat biasa kuhadapi dari klienku.” 

“Dan sebentar lagi kau juga akan menghadapi perceraian adikmu.” 

“Tidak, Ava. Kau dan Riley akan berpisah secara baik-baik dan 
lebih praktis sesuai dengan perjanjian.” 

Aku menghela napas, menyandarkan tubuh dan memandang Ken. 
“Kau pernah menduga tidak kalau adikmu akan menikah kontrak?” 

“Sama sekali tidak.” 

“Kenapa kau mengajukanku sebagai ganti dari taruhanmu?” 

“Aku tidak mengajukanmu, tentu aku melindungimu. Riley 
mengajukan penawaran, dia hanya akan tidur denganmu dan sekali 
tidur denganmu akan dihargai dengan jumlah yang besar. Kau pikir 
aku akan membiarkannya, tentu saja aku tidak akan membiarkan 
adikku diperlakukan seperti pelacur.” 

Jantungku berdenyut dan seakan ada sesuatu yang menusuk-nusuk. 
Perutnya melilit seketika dan kedua tanganku mengepal dengan erat. 
Aku merasa marah dan tak menyangka ternyata Riley mengajukan 
penawaran yang seperti itu. Jadi selama ini dia memberikan syarat 
agar aku tidak jatuh cinta padanya, karena dia hanya menganggapku 
seperti itu. 

“Jika dia ingin tidur denganmu, dia harus menikahimu. Riley 
bukan pria yang mau menyalin ikatan pernikahan setelah bertahun- 
tahun lalu, dan aku tidak menyangka dia memberikan penawaran lain 
untuk menikahimu.” 

“Menikah kontrak,” ralatku. 

Ken menghela napas, 1a ikut memandang ke depan. “Yah. Kurasa 
pernikahan kalian baik-baik saja sampai waktunya tiba, aku tidak akan 
repot mengurus perceraran kalian.” 


Aku dan Ken sama-sama diam. Tiba-tiba suara-suara pecahan 
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terdengar dari dalam, mengejutkanku dan Ken. Kami segera bangun 
dan berlari ke dalam untuk melihat apa yang terjadi. Suara-suara 
sesuatu yang dibanting 1tu jelas bukan sesuatu yang tidak disengaja. 

Aku dan Ken tiba di dalam dan melihat guci besar yang ada di 
pojok ruang tengah pun pecah berkeping-keping dan mejanya 
terguling. Beberapa benda lainnya sudah pecah di lantai. Vas bunga 
pun berserakan dengan bunga-bunganya di lantai. 

Aku dan Ken berpandangan. “Riley,” bisikku sambil menahan 
ringisan. 

Ken mengangguk sebagai jawaban karena dia juga tahu kekacauan 
di ruang tengah bukan disebabkan oleh seekor kucing. Aku berlari 
menaiki tangga. Sampai tiba di lantai atas aku segera berjalan ke 
kamar Riley dan membuka pintunya. Kamar dalam keadaan kosong 
dan baik-baik saja. Aku masuk dan mengedarkan pandangan. 

“Riley?” panggilku tapi tak ada sahutan. 

“Ava!” suara Ken terdengar berteriak dari bawah. 

Aku segera keluar dan melihat Ken yang menunjuk ke arah pintu. 
Aku mengerti isyaratnya dan segera menuruni tangga hingga berada 
di hadapannya. 

“Dia pergi ya?” tanyaku. 

“Ya, mobilnya sudah tidak ada.” 

Aku menghela napas pelan, melirik semua kekacauan yang 
disebabkan Riley. Dengan pikiran yang bingung aku mendekati sofa 
dan merebahkan tubuh, mengerutkan hidung sambil memejamkan 
mata. 

“Dia pasti kembali dalam keadaan baik-baik saja,” kata Ken. 

“Aku tidak peduli dia pergi ke mana pun, tapi aku marah, Ken,” 
balasku seraya membuka mata dan menatap Ken yang sudah duduk 
di sofa seberang. Aku menatap Ken dengan serius, karena tahu Ken 
mengetahui sesuatu tentang Riley. “Kau tahu dia seperti itu?” 


Ken mengangguk pelan. “Ya, terkadang Riley sering melampiaskan 
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emosinya pada benda-benda disekitar, tapi percayalah dia tidak pernah 
memukul wanita. Jika dia pernah memukul wanita, aku tidak akan 
membiarkanmu bersamanya.” 

“Tapi dia sudah dua kali seperti ini. Pertama, ketika kami baru 
menikah dan dia mendengar percakapanku dengan Ethan, dia 
membanting guci. Bagaimana jika selanjutnya guci itu dibanting 
padaku?” 

Ken menggeleng, seakan membela Riley dan aku kesal. “Riley tidak 
pernah memukul wanita sekalipun. Terkadang dia hanya membanting 
ponselnya atau sesuatu di sekitarnya. Emosi Riley terkadang tidak 
stabil, tapi dia tidak pernah menunjukan emosinya pada siapa pun.” 

Ken benar, Riley tidak pernah menunjukan emosinya pada siapa 
pun keculi ketika dia memukul Ethan habis-habisan. Kuhela napas 
dan merebahkan kembali tubuh sambil memijat kening. “Dia memang 
tidak pernah menunjukan emosinya di hadapanku, kecuali ketika 
berkelahi dengan Ethan: Aku hanya merasa Riley terlalu misterius.” 

“Dia pasti mendengar percakapan kita.” 

“Tapi percakapan kita tidak seharusnya membuat Riley semarah 
ini.” 

“Mungkin dia marah ketika mendengarku mengatakan tentang 
penawarannya yang ingin menidurimu senilai dengan uang taruhan 
kita.” 

“Dia memang brengsek,” umpatku dengan kesal. 

“Mungkin juga dia sedang ada masalah di kantornya. Terkadang 
dia juga memintaku menjadi pengacaranya jika ada sesuatu.” Ken 
mendekat dan duduk di sampingku, mengusap bahuku dengan 
lembut. “Kau takut padanya?” 

Aku menatap Ken dengan dahi mengerut, kemudian tertawa 
sumbang. “Tentu saja tidak, aku hanya tidak suka jika dia marah harus 
memecahkan barang-barang,” ujarku. “Dia terlalu sulit ditebak dan tak 


terduga, terkadang dia romantis, humoris bahkan dia bisa membuatku 
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berdebar. Terkadang juga dia sangat dingin dan mendorongku 
sambil mengatakan jangan jatuh cinta, lalu bersikap lembut lagi dan 
menatapku dengan pandangan memuja. Dia seperti memiliki seribu 
kepribadian. Ken, kau tahu sesuatu tentang Riley?” 

Ken bergeming, ia menatapku dengan dalam lalu menggeleng. 
“Aku hanya tahu emosi Riley terkadang tidak stabil tapi dia tidak suka 
menunjukan emosinya. Dia akan melampiaskan pada barang-barang 
di sekitarnya jika sendirian.” 

“Kau tahu tentang keluarganya? Dia menyembunyikan itu dariku, 
dan memberiku aturan untuk tidak bertanya tentang kehidupannya.” 

“Dia hanya memiliki seorang ibu, aku sering bertemu dengan 
ibunya dan saat ini sedang sakit.” 

“Tapi dia tak pernah membawaku pada ibunya yang sedang sakit,” 
gumamku dengan wajah merengut. 

“Dia pasti akan membawamu pada ibunya. Riley terlalu sibuk 
kurasa.” 

Aku menatap Ken lagi. “Kau tahu dia pernah tinggal di Irlandia? 
Dia sering berbicara dengan aksen Irish atau gue/7& yang kental.” 

“Kurasa tidak, Riley asli Inggris. Jangan cemas, dia pasti akan 
kembali lagi.” 


“Hmm...” 
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amis cukup melelahkan, karena aku harus berdiskusi dan 

} engurus beberapa keperluan untuk pertunjukan teater 
terbaru kami di festival tahunan musim semi. Ini pertama kalinya aku 
bergabung di tahun pertama dalam tim teater kampus, dan aku masuk 
dalam tim pembuat naskah bersama Stacey. Aku sangat menyukai 
buku dan teater, aku sangat menyukai cerita dan naskah. Menjadi salah 
satu mahasiswa semester kedua yang dipercaya bergabung dengan tim 
pembuat naskah adalah suatu kehormatan bagiku. 

“Ava, kau sudah dengar salah satu donatur universitas ini ingin 
bertemu dengan tim teater kita?” tanya Stacey yang duduk di 
sampingku. 

Aku menoleh dan mengedikkan bahu. “Belum dengar. Apa itu 
sebabnya kita dikumpulkan saat selesai jam makan siang?” 

Saat ini aku dan Stacey sedang duduk di undakan tangga panggung 
yang berada di aula besar universitas dengan kursi-kursi penonton. 
Di pangkuanku ada naskah yang sedang kurevisi bersama Stacey, 
sedangkan di belakang kami beberapa mahasiswa sedang berdiskusi 
mengenai peran dan karakter yang kami ciptakan untuk teater kali ini. 

Stacey melirik jam tangannya sebelum mengangguk singkat. 
“Benar. Mr. Broman ingin kita menemui orang itu, dia juga akan 
menjelaskan sesuatu mengenai sesuatu.” 

“Dan sesuatu itu apa?” 

“Sesuatu yang Mr. Broman bilang sesuatu.” 

Aku memutar bola mata dan Stacey tertawa sambil menepuk 
bahuku. “Kita tunggu saja.” 

Aku membuka naskah kembali dan membaca beberapa dialog 
antar tokoh yang kami bangun, pandanganku mengedar membaca 


semua dialog dan dahiku mengernyit ketika menemukan beberapa 
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dialog yang dibuat oleh rekan kami. 

“Kurasa di bagian ini terlalu menunjukan melemahnya karakter 
andalan kita,” kataku menunjuk satu lembar dialog. 

Stacey mengangguk setuju. “Aku setuju, kau membangun karakter 
utama kita dengan kelemahan-kelemahan yang menakjubkan, dan 
kurasa kita harus diskusikan lagi.” 

“Aku akan mengerjakannya nanti malam sampai kita siap dengan 
latihan teaternya.” 

Pintu aula terbuka dan Mr. Broman datang bersama asistennya. 
Aku dan Stacey tetap duduk, sedangkan yang lainnya berkumpul di 
dekat kami. Ada yang ikut duduk, ada juga yang turun dari panggung. 
Mr. Broman mendekat dan tersenyum dengan ramah sambil 
membawa beberapa berkas. 

“Selamat siang,” sapa Mr. Broman. 

“Selamat siang,” balas kami serempak. 

“Kalian sudah tahu bahwa. aku ingin. menyampaikan sebuah 
informasi yang sangat penting untuk tim teater kita dan fakultas kalian. 
Pertama, kalian harus tahu bahwa tim teater untuk festival tahun ini 
didanai oleh sebuah perusahaan entertainment. Kedua, perusahaan 
ini juga menyediakan beasiswa untuk mahasiswa berprestasi dan 
kerjasama ketersediaan lapangan pekerjaan.” 

Kami menyimak, meski aku tidak tahu perusahaan apa yang akan 
mendanai dan menyediakan beasiswa serta lapangan pekerjaan untuk 
mahasiwa fakultas kami. Stacey mencolek lenganku dan beberapa 
mahasiswa langsung berbisik-bisik dengan senang mendengar hal 
baik itu. 

Aku mengangkat tangan dan semuanya menoleh padaku. “Mr. 
Broman, apa itu perusahaan besar?” 

Mr. Broman tersenyum sambil mengangguk. “Ya, meski baru 
beberapa tahun berdiri tapi perusahaan ini sudah meraih kesuksesan 
di dunia perfilman Inggris. Banyak film-film box office yang dihasilkan. 
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Pemiliknya pun lulusan dari universitas ini.” 

Bisik-bisik kembali terdengar, bahkan Stacey pun tersenyum dan 
nampak paham. Mereka jelas mengetahui perusahaan apa dan siapa. 
Aku sendiri mengerutkan dahi tak paham dan tak tahu perusahaan 
apa. Aku bahkan tak pernah berpikir untuk menjadi penulis skenario 
film, aku lebih tertarik menjadi pustakawan atau seorang penulis. 

“Kau tahu perusahaan apa?” tanya Stacey seraya mencolek 
lenganku. 

Aku menoleh pada Stacey. “Tidak,” balasku. 

“Aku sudah merekomendasikan beberapa mahasiswa yang layak 
mendapat beasiswa, dan beberapa mahasiswa semester akhir yang 
harus kurekomendasikan pada perusahaan mereka. Aku sudah 
memberikannya nama-nama yang kurekomedasikan.” Mr. Broman 
membuka berkas di tangannya sesaat lalu menutupnya lagi. 

“Mr. Broman, apa Anda hanya merekomendasikan kami yang ada 
di sini?” tanya salah satu mahasiswa. 

“Tentu saja tidak. Banyak mahasiswa berprestasi yang tidak 
bergabung dengan tim teater ini. Aku sudah merekomendasikannya, 
dan beliau yang akan memutuskannya nanti.” 

“Apa dia akan datang?” tanya seorang gadis berambut merah 
sambil berharap. 

Aku menoleh, beberapa gadis memang terlihat begitu bersemangat 
dan penuh harapan. Kuyakin mereka tidak bersemangat pada apa 
yang Mr. Broman sampaikan mengenai beasiswa dan kerjasaman 
dengan perusahaan itu. Dari cara mereka membicarakan seseorang 
dengan wajah berseri-seri, mereka jelas mengagumi seseorang. 

Aku mencolek lengan Stacey. “Yang mereka bicaraka siapa?” 
bisikku. 

“Kudengar pemilik perusahaan ini sangat tampan, lajang dan 
sudah sukses membangun perusahaan perfilman di usianya yang 


masih muda.” 
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Aku mengangguk paham, dan dugaanku benar yang mereka kagumi 
adalah pemilik perusahaan itu bukan apa yang mereka tawarkan pada 
fakultas kami. Mr. Broman kembali berbicara dan menjelaskan bahwa 
orang itu akan segera datang dan kami diminta untuk menunggu. 

“Kuharap kalian tidak histeris melihatnya, tahan kelakuan kalian, 
oke,” kata Mr. Broman berusaha berkelakar. 

Stacey dan yang lainnya tertawa, tapi aku hanya mengedikkan 
bahu. Kurasa hanya aku yang tidak akan histeris jika melihat orang 
itu datang. Tak berapa lama pintu aula dibuka dari luar, seorang 
pria bersetelan jas masuk sambil membawa tas. Dahiku mengerut 
memperhatikannya, dan jelas dia bukan pemilik perusahaan itu karena 
meski memakai setelan jas dia terlihat kurang berwibawa. Mungkin 
aku yang salah memahami. 

Pintu dibuka lebar-lebar oleh pria itu, dan dugaanku dia 
membukakan pintu untuk sang bos. Kami semua menunggu, para 
gadis bahkan berusaha menahan teriakan mereka dan para lelaki 
hanya diam tanpa mengatakan apa pun. Aku sendiri masih duduk 
menatap lantai, merasa tidak tertarik dengan siapa pun sosok pemilik 
perusahaan itu. 

“Mr. D'Arcy selamat datang.” 

Tanganku mengepal dan jantungku berdebar keras dengan napas 
nyaris tersendat. Aku tidak salah mendengar? Atau Mr. Broman 
salah menyebutkan nama. Tidak mungkin itu Riley karena dia hanya 
karyawan biasa di perusahaan iklan, dia tidak mungkin pemilik 
perusahaan perfilman itu. Aku mencoba menarik napas selagi para 
gadis menahan teriakan mereka sambil berbisik-bisik. 

“Dia tampan sekali, ya ampun,” kata seorang gadis di sampingku. 

“Dia masih lajang. Mungkin saja kekasihnya salah satu aktris atau 
model, dia nyaris tak bercela.” 

Aku mendongak perlahan sambil menahan napas, dan kedua 


tanganku saling mengepal. Aku melihat sepatu pentopel hitam dan 
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mengkilap, celana hitam polos. Tatapanku terus naik sampai aku 
melihat jas hitam dengan garis-garis samar yang tadi pagi kulihat di 
rumahku. Aku kembali menarik napas untuk menenangkan detak 
jantungku. 

Tatapanku sampai ke atas dan melihat dasi dibalik jas yang juga 
sangat kuhapal. Sambil memejamkan mata aku menatap ke atas lalu 
membukanya. Tatapanku bertemu dengan mata abu-abu yang terlihat 
begitu cemerlang dan nyaris transparan, dengan senyum miring dan 
penuh arti. Aku sangat hapal mata dan bibir 1tu. Aku juga sangat hapal 
wajah tampan dan dipuji oleh semua gadis di ruangan ini. 

“Perkenalkan semuanya, ini Mr. Riley D'Arcy pemilik D'Arcy 
Entertainment,” kata Mr. Broman. 

Aku merasa mataku tak bisa berpaling dan pendengaranku pada 
perkataan Mr. Broman semakin jauh. Aku seakan tak bisa mendengar 
lagi bisik-bisik mahasiswa lain dengan perkataan Mr. Broman yang 
menjelaskan tentang perusahaan DD'Arcy dan siapa orang yang berdiri 
di depan kami. Stacey di sampingku mencubit lenganku dan buru- 
buru aku tersadar seakan tersedot kembali dari dunia lain. 

Aku menoleh pada Stacey tapi pandanganku seakan masih berada 
di dunia lain. Separuh nyawaku tidak di sini. Aku seperti berkelana ke 
waktu-waktu lalu ketika aku pertama bertemu Riley yang mengantar 
Ken pulang. Dia datang merayuku habis-habisin, lalu menyepakati 
perjanjian pranikah. Kami menikah, aku tinggal bersamanya nyaris 
tiga minggu, tinggal di rumah yang nyaman dan sederhana. Lelaki itu 
memiliki seribu kepribadian yang tak terduga, dan mengaku karyawan 
biasa di perusahaan iklan. 

Selama ini Riley menipuku. Dia menipuku habis-habisan. 

Stacey meremas tanganku dan memberikanku tatapan cemas, dan 
kubalas dengan senyum kecil. Aku menoleh kembali ke depan di mana 
Mr. Broman sedang memberikan berkas pada Riley dan Riley yang 


sedang membuka-buka berkasnya sesaat. Sesekali matanya menatap 
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padaku meski ia membuka berkasnya. Aku membalas tatapannya 
dengan tajam dan bibir terkatup rapat. 

“Dia suamimu,” bisik Stacey yang juga tak percaya. 

Rasanya perutku melilit dan mual mendengar bisikan Stacey yang 
semakin memperjelas bahwa itu Riley. Aku tak ingin percaya, tapi dia 
jelas berdiri di hadapanku dengan penuh wibawa dan mendominasi. 
Dia berbicara dengan tegas dan wajah dingin, gaya berbicaranya 
sangat berbeda dengan Riley yang ada di rumahku. 

“Permisi,” kataku seraya bangun. “Saya ingin ke toilet.” 

“Silakan, Miss Dayne,” balas Mr. Broman yang masih berbicara 
dengan Riley. 

“Jadi, aku memberikan peluang untuk mahasiswa tahun akhir 
untuk bergabung dengan perusahaan kami. Perusahaan kami sangat 
menyambut kalian.” Riley berbicara dengan penuh wibawa dan 
ketegasan. 

Aku semakin diterjang mual dan rasanya kepalaku berdenyut. 
Dengan cepat aku berjalan melewati mereka dan ketika melewati 
tubuh Riley, 11 menoleh dan tersenyum penuh arti padaku. Saat imi 
aku ingin membalas senyumannya dengan satu tamparan mungkin, 
kurasa tak akan cukup satu tamparan. 

Aku keluar dari ruang aula, berjalan di koridor dengan cepat 
hingga tiba di area sepi samping gedung aula. Aku bersandar di 
dinding, membungkuk sambil menumpukan kedua tanganku di lutut. 
Saat ini aku benar-benar butuh sendiri, menghirup udara segar dan 
dijauhkan dari Riley. 

Aku tidak menyangka dia benar-benar membohongiku selama ini. 
Aku tidak bertanya pada Ken karena aku percaya dia hanya karyawan 
biasa, aku percaya meski rasanya aneh melihat penampilannya yang 
terlalu berkelas. Aku berusaha tidak bertanya tentang kehidupannya, 
karena itu adalah batasan kami dalam hubungan ini. aku juga kesal 


pada Ken yang tidak mengatakan apa pun padaku, tidak mengatakan 
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bahwa Riley pemilik D'Arcy Entertainment. 

Dengan kasar aku meraih ponsel dari saku jaket dan mendial 
nomor Ken. Selama menunggu panggilanku diterima, aku masih 
bersandar di dinding sambil menatap rerumputan. 

“Ya, Ava?” suara Ken terdengar dari seberang telepon. 

“Saat ini kau di mana?” tanyaku langsung tanpa basa basi. 

“Di kantor, ada sesuatu?” 

“Oh jelas. Sesuatu yang membuatku murka.” 

Ken terdengar menjauhkan ponsel dan berbicara dengan seseorang 
di sana, membuatku semakin kesal. “Riley membuatmu marah? Karena 
seseorang yang bisa membuatmu marah dan menghubungiku hanya dia.” 

“Tepat sekali, Ken. Bisa kita bicara?” 

Hening sejenak dan aku masih menunggu Ken menjawabnya. 
“Tentu, mungkin setelah pulang dari kantor aku akan ke Reading. Saat ini 
aku masih menangani sebuah kasus dan mempelajarinya. Jika aku boleh tahu, 
tentang apa lagi?” 

Aku menarik napas, mengedarkan pandangan dan berdeham untuk 
membuat tenggorokanku tak kering lagi. “Tentang kebohongan Riley 
dan dirimu.” 

“Kenapa aku?” 

“Karena kau tidak mengatakan bahwa Riley adalah pemilik D' Arcy 
Entertaiment.” 

Ken tertawa di ujung telepon dan aku semakin kesal. Untuk 
meredakan kekesalanku agar tidak berteriak-terrak dan mengundang 
tatapan dari orang yang melihatnya, aku hanya menarik napas dan 
mengembuskannya dengan perlahan. 

“Astaga, aku pikir masalah besar. Ya, dia memang pemilik D' Arey. Aku 
pikir kau sudah tahu dari Riley langsung, jadi tak perlu kukatakan.” 

“Tidak, Ken. Riley mengaku hanya karyawan biasa di perusahaan 
iklan. Dia juga mengaku apartemennya di One Hyde Park milik 


temannya.” 
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“Kau sungguh? Riley tidak mengatakan hal itu padamu? Memangnya kau 
percaya ketika dia mengatakannya? Kau tidak memikirkan beberapa hal? 
Misalnya tentang perjanjian pranikah dia yang akan membiayai kuliahmu, dia 
akan memberikan separuh uang taruhan itu untukmu jika kalian berpisah. 
Dia selalu berpenampilan berkelas jika ke kantor.” 

Aku mengembuskan napas kasar, antara kesal dan juga merasa 
bodoh. Aku benar-benar bodoh karena percaya begitu saja tanpa 
bertanya pada Ken. Apa yang Ken katakan benar, jika dia hanya 
karyawan biasa tentu saja penghasilannya tidak lebih dari Ken, dan 
dari mana dia bisa mengeluarkan uang sebanyak itu. 

“Kau ingat saat kubilang Riley memiliki emosi yang terkadang tak stabil. 
Dia meninggalkanmu minggu kemarin selama seminggu, karena dia ke luar 
negeri untuk urusan bisnis. Kau ingat saat kukatakan bahwa dia sering 
memintaku menjadi pengacaranya jika ada sesuatu? Karena dia seorang pemilik 
perusahaan, Ava.” 

“Dan betapa bodohnya. aku percaya dengan semua 
kebohongannya,” tukasku. 

“Ava,” panggil Ken dengan nada yang kali ini bersalah. “Aku 
minta maaf jika itu melukaimu, tapi aku tidak berpikir Riley mengatakan 
kebohongan padamu.” 

Aku menarik napas kembali. “Aku mau pindah lagi ke asrama,” 
kataku dengan nada tercekat. “Aku tidak bisa tinggal bersamanya.” 

“Kuharap kau membicarakannya dengan Riley, dia pasti akan 
menjelaskannya.” 

“Tidak perlu. Aku tutup teleponnya sekarang.” 

Aku segera menutup teleponnya sebelum menunggu Ken 
mengatakan sesuatu lagi. Sambil mengembuskan napas dengan kasar, 
aku memasukan kembali ponsel ke saku, kepala menunduk dan 
menatap rerumputan. Rasanya saat ini rerumputan lebih menarik 
daripada hidupku yang bagai lelucon. Aku belum bisa kembali ke 
ruang aula dan melihat Riley nampak seperti orang penting dan 
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memiliki segalanya. 

Kembali kuhela napas dengan lelah. Rasanya sangat-sangat 
menjengkelkan juga melelahkan. Hampir tiga minggu aku menjalani 
pernikahan konyol ini, tinggal bersamanya masih saja terus dibohongi 
olehnya. Empat hari lalu ketika Riley pergi setelah memecahkan 
barang-barang, aku marah tapi Riley pulang seolah tak pernah terjadi 
apa pun. Aku marah, tapi aku tak bisa menuntutnya dan bertengkar 
dengannya karena Riley tak mudah tersulut oleh perkataanku 
yang memancingnya untuk bertengkar. Dia masih merayu dan 
menggodaku, seakan guci-guci mahal dan vas bunga itu tak pernah 
dibanting. Setelah hari minggu itu, hubungan kami kembali berjalan 
normal dan sesuai aturan. 

Kuputuskan untuk kembali ke ruang aula setelah mengatur napas 
beberapa kali agar tak emosi dan menerjang tubuh Riley saat di ruang 
aula. Ketika mendongak dan berbalik, tubuhku terperanjat melihat 
Riley berdiri di sampingku dengan senyum kecil di bibirnya. 

Aku mengembuskan napas kasar, mencoba untuk tidak menuntut 
apa pun. Berusaha tidak mengatakan apa pun, dan berusaha tidak 
menimbulkan masalah yang akan menarik perhatian orang lain. Tanpa 
memedulikan Riley, aku melangkah dan terus menatap ke depan 
sampai melewati tubuhnya dan lenganku ditahan. Aku menghentikan 
langkah, menoleh ke bawah melihat tangannya menggenggam 
pergelangan tanganku. 

Aku menaikan tatapanku ke atas hingga bertemu dengan 
tatapannya, bibirku masih terkatup rapat. Kini Riley pun sedang 
menatapku dengan dalam dan bibir terkatup rapat, ekspresi wajahnya 
lagi-lagi tak bisa ditebak. Kami diam selama beberapa saat, sampai 
aku merasa jengah dan menarik tangan tapi Riley mencengkeramnya 
terlalu kuat. 

“Lepaskan,” desisku dengan gigi terkatup. 

Riley tidak melepaskannya, dia menarik tubuhku dan mendorongku 
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ke dinding hingga punggungku menempel dan tubuhnya memerangkap 
tubuhku. Sebelah tangannya menekan tembok di samping tubuhku, 
sedangkan satu lagi masih memegang tanganku. Riley masih diam, 
dan aku semakin marah karena dia tak berusaha meminta maaf atau 
menjelaskan apa pun. 

Aku menatapnya dengan tatapan menantang. “Lepaskan 
sekarang juga,” desisku lagi. “Atau kau ingin menjelaskan semua 
kebohonganmu?” 

Perlahan Riley melepaskan genggamannya di tanganku, dan detik 
itu juga aku mengangkat tangan dan menampar pipinya dengan kuat 
hingga terdengar suara nyaring dan wajah Riley terlempar ke samping. 
Tubuhku masih menempel dengan dinding, dadaku terasa naik turun 
untuk meraup napas sebanyak-banyaknya. Aku merasa lega sudah 
menamparnya, tapi rasanya kurang puas. Aku masih menunggunya 
meminta maaf dan mengatakan apa pun. 

Lagi-lagi aku dihadapkan pada. Riley yang lainnya. Riley yang 
pernah kulihat saat pertama bertemu dengannya di apartemen Ken, 
dan aku akan terus menemukan Riley yang lainnya lagi. 

Tatapan kami masih bertaut tapi bibir Riley masih terkatup rapat 
tanpa ada niatan untuk menjelaskan atau bahkan meminta maaf 
padaku. Tiba-tiba dia melepaskan tangan dari dinding, mundur 
perlahan menjauhi tubuhku dalam keadaan masih tetap bungkam. 
Rasanya lututku lemas dan tubuhku nyaris merosot di dinding. Sekujur 
tubuhku merasakan kekecewaan yang amat mendalam terhadap 
sikapnya. 

Aku sangat marah, dan mungkin hubungan kami bisa diperbaiki 
tetap seperti semula jika dia mau menjelaskan dan meminta maaf 
padaku, tapi semua itu hanya harapanku karena Riley tetap mundur 
dan berbalik memunggungiku. Dia membawa langkahnya menjauhiku 
dan pergi meninggalkanku yang masih menempel di dinding. 


Aku merosotkan tubuh dan terduduk di rumput, memegang 
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dadaku dengan kepalan tangan. Rasa kecewa semakin menggerogoti 
tubuhku, rasa kecewa semakin menderaku. Aku berusaha bersikap 
semua harus berjalan sesuai kesepakatan, tapi jika Riley terus seperti 
ini akan membuatku semakin kebingungan dalam hubungan konyol 
kami. 

Ah. 

Aku memarkirkan mobil dengan tepat, membuka sabuk pengaman 
dan keluar. Garasi masih kosong dan belum ada mobil Riley yang 
berarti dia masih belum pulang. Dengan langkah lebar aku segera 
mendekati pintu masuk dan hendak memasukan kunci tapi ternyata 
pintu tidak terkunci. Dengan waspada aku memutar kenop dan 
masuk, mengedarkan pandangan dan hanya menemukan keheningan 
di dalam rumah. 

Rasa was-was tiba-tiba muncul dan dengan perlahan aku 
mengeluarkan apa pun yang ada di dalam tasku untuk melindungi diri. 
Aku meraih naskah dan menggulungnya, meski rasanya sangat konyol. 
Sejenak aku ingat bahwa rumah ini memiliki tingkat keamanan yang 
lumayan tak bisa dibobol pencuri, tapi tetap saja pencuri bisa saja 
masuk dengan berbagai cara. 

Dengan langkah hati-hati dan pandangan mengedar ke segala 
penjuru rumah, aku berjalan menaiki tangga untuk pergi ke kamarku 
dan memastikan tidak ada barang-barangku yang dicuri meski aku 
tak memiliki barang-barang berharga selain tumpukan buku. Ketika 
tiba di ujung tangga, aku menoleh ke kanan-kiri untuk memastikan 
kembali tak ada yang datang menyerangnya. 

Kuputuskan untuk masuk ke kamar yang tidak terkunci. Begitu 
membuka pintu, dahiku mengernyit dan langkahku semakin 
mendekat. Aku tiba di tengah kamar, mengedarkan pandangan masih 
dengan dahi mengernyit karena tak mengerti dengan semua yang 
ada di kamarku. Ada satu rak buku rendah yang sudah dusi dengan 
buku-buku sastra klasik yang selama ini kuinginkan. Ada sebuah 
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buket bunga di atas kasurku, ada balon-balon yang melayang di udara 
dengan tali-tali pita yang mengulurkan kertas-kertas ke bawah. 

Aku mendekat dan heran, siapa yang melakukan semua ini? 

Kuraih salah satu kertas di ujung pita balon dan menemukan 
tulisan T am sorry'. Jantungku terasa mencelos dan berdebar semakin 
kuat, tanganku meraih kertas dan menariknya lalu membuangnya. 
Aku meraih kertas-kertas lainnya dan menemukan tulisan yang sama. 
Tiba-tiba sesuatu kembali berdesir dalam aliran darahku dan debaran 
semakin menggila. Aku tahu seseorang yang melakukan ini—tapi aku 
menyangkal dialah orangnya. 

Aku mendekat ke ranjang dan meraih satu buket bunga mawar 
putih dan lili, ada satu tulisan dari kartu hitam dengan tinta emas. 
Tulisan yang sama hanya ada tiga kata, tanpa ada tambahan kata 
lainnya. Kuletakan buket di ranjang kembali dan ujung jariku 
menyentuh sebuah buku yang selama ini aku inginkan. Buku 
Persuasion Jane Austen yang merupakan terbitan pertama. Bukunya 
sudah terlihat sangat tua dan antik. Aku bahkan tidak tahu, dari mana 
dia bisa mendapatkan buku ini yang kurasa sudah tak ada lagi. 

Meski aku sangat marah padanya, tapi aku tak bisa menyangkal 
bahwa aku senang bisa mendapatkan buku terbitan pertama ini. Ketika 
membuka halaman pertama, ada satu kartu yang terjatuh dan ketika 
aku mengambilnya ada satu kalimat yang tertulis. Aku mengerutkan 
hidung membaca kalimatnya yang terdengar cukup aneh. 

Usiaku hampir 200 tahun, cintai aku dengan tulus. Aku sulit didapatkan, 
dan seseorang yang mendapatkanku demi seseorang pastilah seseorang yang tulus. 

Aku terkekeh pelan seakan-akan buku ini bisa berbicara padaku, 
kuletakkan kembali kartu ucapannya dan membuka-buka beberapa 
halaman berikutnya. Bau lapuk mulai tercium, dengan kertas yang 
sudah sangat tua dan rapuh. Aku membaliknya dengan hati-hati 
karena takut merobeknya. 


“Aku akan menyayangimu, meski seseorang yang memberikanmu 
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padaku sangat menjengkelkan,” ujarku kembali menutupnya dan 
menaruhnya di kasur. 

Pintu di belakangku terbuka dan suara langkah kaki berat 
menggema di dalam kamar. Aku tidak berbalik, karena aku tahu siapa 
yang masuk. Suara langkah berhenti dan kuhela napas untuk kembali 
mengaturnya agar terlihat normal. Saat ini semua emosi berkecamuk 
dalam benakku, menggerogotiku dan seakan memaksaku untuk 
memutuskan emosi mana yang akan kuambil. Aku marah, tentu saja. 
Aku kebingungan dengan semua tingkah laku Riley yang berubah- 
ubah. Aku merasa semua ini tidak benar. Aku merasa aneh karena 
senang melihat semua ini. Aku juga tidak suka karena Riley melakukan 
semua ini untukku. 

“Dia sangat sulit didapatkan, dan butuh rayuan maut untuk 
membawanya pulang.” 

Aku meremas jaketku, tatapanku lurus ke buku itu. Suara 
Riley terdengar mengalun dengan rendah, dan ada nada bangga 
di dalamnya. Aku ingin berbalik dan mengatakan bahwa dia tidak 
berhasil membuatku memaafkannya, tapi di sisi lain ternyata otakku 
mengkhianatiku karena dia berpikir akan memaafkannya. 

Akhurnya aku memutuskan untuk berbalik dan berhadapan dengan 
Riley yang saat ini masih mengenakan setelan jas mahalnya. Senyum 
terbit di bibirnya, dengan wajah yang terlihat lebih tenang. Riley 
yang kali ini berdiri di depanku, lagi-lagi bukan Riley yang tadi siang 
kutemui di samping gedung aula. Ada berapa banyak lagi kepribadian 
Riley yang akan kutemui dalam hidupku? 

“Aku tidak akan memaafkanmu,” kataku dengan nada kasar. 

Riley mengedikkan bahu, ia berjalan melewatiku dan duduk di 
kasur. Meraih buku itu dan membuka-buka halamannya dengan agak 
cepat dan tak lembut sama sekali. Aku meraih bukunya dengan kasar 
dan memeluknya seakan ini barang berharga milikku satu-satunya. 


Aku memberikannya tatapan tajam, berharap dia akan keluar dari 
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kamarku, tapi Riley malah tertawa dan menepuk kasur di sampingnya. 

“Aku mendapatkan itu dari salah seorang sastrawan, buku itu 
tersimpan di perpustakaan khusus yang menyimpan semua buku- 
buku klasik dan lama. Jadi... yah perlu rayuan maut untuk membujuk 
mereka menyerahkan buku itu.” Riley menepuk pahanya sambil 
terkekeh, seakan dia tidak berbuat salah apa pun padaku. “Dan uang 
yang banyak,” lanjutnya dengan enteng. 

“Kau tidak akan bangkrut hanya mengeluarkan uang banyak 
untuk buku int,” balasku dengan sarkastik. 

“Kau benar, aku tidak akan bangkrut.” Riley bangun lagi, berdiri di 
hadapanku sambil menghela napas dan mengangkat kedua tangannya. 
“Aku minta maaf karena membohongimu.” 

“Aku tidak akan memaafkanmu.” 

Riley tersenyum kembali, tangannya terulur hendak meraihku tapi 
aku mundur hingga tangannya menggantung di udara. “Apa yang 
harus aku lakukan untuk mendapat maafmu?” 

Aku memalingkan wajah dan mengedarkan pandangan ke langit- 
langit untuk melihat balon-balon berpita itu. “Singkirkan semua ini 
dari kamarku.” 

“Oke.” 

Riley benar-benar melakukannya. Ia meraih pita-pita yang 
menjuntai lalu menyatukannya dan membawanya keluar dari kamarku. 
Selama Riley melakukannya, aku terus memerhatikan ketika dia 
membawa balon-balon itu ke pintu balkon dan agak kesulitan karena 
tidak muat. Beberapa saat dia berhasil mengeluarkan semua balon ke 
balkon, berdiri di sana dan melepaskannya hingga balon terbang ke 
udara. 

Aku masih berdiri di posisiku, memperhatikan Riley yang sedang 
menengadah untuk melihat balonnya yang terbang. Tiba-tiba aku 
merasakan kembali kebimbangan yang menyesakkan akan semua ini. 


Kakiku melangkah ke balkon, dan tahu-tahu sudah berdiri di samping 


SE 
KB a 


KESAN TIA 
. 


$ v aJ 


Riley sambil memerhatikan balonnya mengudara. 

“Menurutmu dia akan mendarat di mana?” tanya Riley, menoleh 
padaku dengan senyum memesona. Cahaya matahari yang keemasan 
dari ufuk barat memberikannya bayang-bayang dan siluet yang 
menakjubkan. 

“Tidak tahu.” 

“Aku minta maaf karena sudah membohongimu. Aku hanya tak 
ingin kau memandangku sebagai pria yang kejam dan memanfaatkan 
kekayaanku untuk menjeratmu.” 

Aku menoleh dan memandang wajah Riley yang bermandikan 
cahaya senja. “Kau membohongiku, hampir tiga minggu. Aku 
tahu, seharusnya aku curiga kau bukan pria biasa, tapi peraturanmu 
membuatku harus menelan kecurigaanku.” 

Riley mengangguk dan tampak menyesal. Ia kembali memandang 
ke depan. “Aku tahu aku salah karena membohongimu. Aku tak mau 
kau lari dariku karena tahu aku pemilik D'Arcy Entertainment, aku 
rasa bisa memberitahumu setelah kita menikah.” 

“Kau masih membohongiku, Riley, Minggu lalu kau pergi selama 
seminggu dan kau mengatakan padaku bahwa kau keluar kota bersama 
bosmu. Nyatanya, kau ke luar negeri untuk urusan bisnis. Jika kau 
takut aku akan mengincar hartamu, kau salah.” 

“Ava.” Riley kembali berbalik dan meraih tanganku, tapi 
kutepis dengan kasar. “Aku tidak pernah sekalipun berpikir kau 
menginginkan kekayaanku. Aku hanya tak ingin kau takut padaku dan 
meninggalkanku sebelum kita menikah.” 

Aku mengangkat tangan agar 1a berhenti berbicara, lalu 
memandangnya dengan serius. “Riley, aku baru mengenalmu selama 
tiga minggu, dan selama itu aku sudah melihat banyak kepribadianmu 
yang tidak bisa kutebak. Pertama, kau memutuskan ingin menikahiku. 
Kedua, kau membanting guci di apartemenmu di London karena kau 


tahu aku akan menemui Ethan, benar?” 
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Riley mengangguk, tak bisa menyangkalnya. “Benar.” 

“Ketiga, kau membuntutiku dan Ethan, lalu kau menyerang 
Ethan.” 

“Aku melindungimu,” tukasnya. 

“Ya, ya, kau melindungiku. Keempat...” aku menunjukan empat 
jari di hadapannya. “Kau membanting barang-barang di rumah ini 
hari minggu kemarin karena kau mendengar pembicaraanku dan 
Ken.” 

“Benar.” 

“Kau pergi, dan kau kembali malamnya lalu bersikap seakan 
tak terjadi apa pun. Kau tidak merasa bersalah atau meminta maaf 
padaku karena membanting barang-barang.” 

“Aku bisa membelinya yang baru, Ava. Aku—“ 

“Aku tidak butuh guci atau barang-barang baru itu!” pekikku 
dengan kesal dan Riley segera diam. “Kau menakutiku, Riley, Kau 
bersikap lembut, beberapa menit kemudian kau bisa sangat dingin 
tanpa sebab, lalu kau bisa sangat menyebalkan atau pun begitu 
menggoda. Setiap kali kau bersikap dingin atau perubahaan sifatmu 
mendadak, kau tidak mengatakan apa pun dan kembali bersikap 
seakan kau tetap seperti itu. Kau membuatku bertanya-tanya, ada 
berapa kepribadian yang kau miliki. Aku bertanya-tanya, apa kau 
mengidap DID?” 

Aku menarik napas dan mengembuskannya dengan kasar setelah 
merasa paru-paruku cukup kosong oleh oksigen karena berbicara 
panjang tanpa jeda. Aku menatap Riley yang masih diam, dia 
mengerutkan dahi balas memandangku. Tiba-tiba 1a tertawa, dengan 
keras. 

Aku yang kini mengerutkan dahi tak mengerti dengan tingkah 
lakunya, dan tak ada yang bisa membuat orang tertawa dari perkataanku 
ini. Riley masih tertawa, sampai ia berhenti dan menatapku dengan 
senyum santai. 
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“Tentu saja tidak, Ava. Aku hanya memiliki satu kepribadian, dan 
inilah aku.” 

Aku masih memandangnya dengan tajam, menyilangkan kedua 
tangan di dada dan kembali menatap ke depan. “Aku akan pindah lagi 
ke asrama,” kataku tiba-tiba. 

“Kita sudah sepakat untuk tinggal di sini.” 

“Kalau begitu, aku ingin satu kamar denganmu.” 

Riley bergeming, dan aku menunggunya mengatakan sesuatu. 
Seperti dugaanku, ada banyak yang Riley tak ingin aku ketahui darinya. 
Dia jelas menyembunyikan banyak hal, dan aku tidak ingin tahu meski 
sebagian kecil hatiku ingin tahu. 

“Aku tidak bisa,” katanya akhirnya. 

Aku menggeleng dengan kekehan pelan. “Baiklah, aku akan 
tinggal di asrama dan akan pulang sesekali untuk mengurusmu.” 

Aku berbalik dan melangkah kembali ke dalam, tapi sikuku ditahan 
dari belakang sebelum: aku. mencapai pintu. Riley mendekatkan 
tubuhnya ke punggungku, menepelkannya dan kedua tangannya 
memeluk perutku. Aku bergeming, tak ingin melangkah masuk 
atau pun mendorong tubuhnya. Kurasakan embusan napas hangat 
menerpa leherku, dan Riley menaruh dagunya di bahuku. 

“Kita tidur satu kamar, aku akan memindahkan barang-barangmu, 
bagaimana?” 

Aku bergidik merasakan embusan napasnya menerpa leherku. 
Batinku kini kembali berkecamuk, antara menyetujuinya atau 
menolaknya dan bersikap seakan aku tetap tidak bisa memaafkannya. 
Aku tahu, Riley tidak menganggapku gadis yang akan mengincar 
kekayaannya tapi aku hanya berpikir Riley terlalu jauh mempermainkan 
pernikahan ini. 

“Baik,” balasku singkat, tak ingin Riley berpikir bahwa aku senang 
akan satu kamar dengannya. 


Ia melepaskan dekapannya dan mundur, membuatku harus 
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kehilangan kehangatan itu. Riley berdiri dua langkah dariku, 
memandangku dari atas sampai bawah dengan meneliti dan satu 
tangan di dagu. Ia menggeleng sambil berdecak, membuatku kembali 
heran dengan tingkah yang sudah berubah menjadi Riley yang 
menjengkelkan. 

“Aku tidak menyangka kau merajuk hanya karena ingin satu kamar 
denganku,” katanya dengan seringai misterius. Matanya mengerling 
padaku dengan nakal. “Sepertinya Mrs. D'Arcy ingin setiap malam 
digerayangi olehku. Trik yang bagus.” 

Aku ternganga dan kembali kesal, aku kembali marah dan saat 
ini satu-satunya yang ingin aku lakukan adalah mencopot sepatu 
Jlat-ku, memegangnya dan mendekat pada Riley lalu memukulkan 
pada tubuhnya. Aku memukul tubuhnya dengan sepatu dan Riley 
melindungi dirinya dengan tangan, aku memukul punggungnya dan 
dia berlari ke kamar. 
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“Kau benar-benar kurang ajar!” terrakku dengan kesal. 

Aku berlari mengejarnya ke kamar, dengan napas menderu karena 
kesal. Ketika Riley hendak membuka pintu kamar, aku terus berlari 
dan melemparkan sepatu hingga mengenai kepalanya. Riley diam tak 
jadi membuka pintu, dan aku pun diam menunggu reaksinya. 

“Tapi kau suka suami kurang ajar seperti ini,” katanya seraya 
berbalik dan mengedipkan sebelah mata padaku. 

Aku mencopot satu sepatu lagi dan melemparkan ke arahnya tapi 
Riley sudah membuka pintu dan keluar dengan cepat. Aku berdiri 
memandang pintu yang tertutup dengan jantung yang berdebar dan 
perasaan aneh yang melanda. Karena pusing memikirkan sikap Riley 
yang lagi-lagi sangat menjengkelkan, akhirnya aku berjalan ke ranjang 
dan merebahkan diri. Memandang langit-langit yang sudah bersih dari 
balon. 

Sebenarnya aku agak suka dengan balon-balon yang terlihat manis 


itu, tapi tentu saja egoku tidak boleh menurun dan membuat Riley 
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semakin senang menggodaku habis-habisan dengan semua tingkah 
menyebalkannya. 

Pintu kembali terbuka dan aku tahu siapa yang datang karena 
Riley mendekat padaku dengan senyum yang begitu memesona di 
wajahnya. “Ibuku datang,” katanya. 

Aku mendudukan diri dan menaikan sebelah alisnya. “Kapan?” 

“Sekarang, dan sedang duduk di ruang tamu.” 

Aku menautkan kedua alis mendengar perkataannya. Ibunya 
datang dan saat ini ada di bawah, dan Riley baru mengatakannya 
sekarang disaat aku belum siap. Aku menatap Riley dengan wajah 
tak percaya dan mata membulat antara kesal dan terkejut. Aku tidak 
tahu harus melakukan apa dan apa yang harus aku katakan. Aku 
memandang diriku sendiri yang hanya mengenakan jins dan kaos 
dibalut jaket. Aku bahkan belum cuci muka dan membersihkan diri. 

Apa yang harus aku lakukan di hadapan ibu Riley? Bagaimana 
jika dia tidak menyukainya, bagaimana jika dia memandang rendah 
diriku karena ibu Riley pasti wanita kaya. Bagaimana jika dia hanya 
menganggapku gadis yang bahkan belum genap sembilan belas tahun 
dan masih egois. Bagaimana jika dia tak suka padaku dan mengatakan 
aku tak pantas menjadi menantunya? 

Aku menjadi panik, bangun dari ranjang dan memandang diriku 
sendiri dan dengan cepat melepaskan jaket serta kaosku. Aku 
memandang Riley sesaat sambil menarik napas, tapi rasanya aku masih 
panik. Dengan segera aku membuka jinsku juga dan menendangnya. 
Aku berdiri hanya mengenakan pakaian dalam, berjalan ke pintu 
kamar mandi tapi aku kembali pada Riley dan memandangnya dengan 
cemas. 

Aku panik dan cemas ibu Riley tidak akan menerimaku, meski aku 
hanya menantu sementaranya tapi dia tak tahu bahwa pernikahan kami 
hanya sementara. Oke, aku menarik napas kembali dan mendongak 


untuk memikirkan apa yang harus aku kenakan saat ini, apa aku harus 
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terlihat anggun dan memakai high heels? 

“Ava?” suara Riley menyentakkanku dari rasa panik. 

Aku terperanjat ketika kedua bahuku dicengkeram Riley, dan 
napasku tercekat karena 1a berdiri dua jengkal dariku. “Y-ya?” kataku 
agak cemas. 

“Kau panik?” tanyanya dengan kedua alis terangkat. 

“Tidak, aku hanya perlu mandi.” 

“Tarik napas,” kata Riley lagi dan aku mengikutinya untuk menarik 
napas, lalu mengembuskannya. “Sudah lebih baik?” 

Aku mengangguk sambil menghela napas kembali. “Ini pertama 
bagiku bertemu ibumu, karena kau tahu kekasih pertamaku adalah 
Ethan dan kami bahkan tak pernah merencanakan pernikahan sama 
sekali. Ini pertama kalinya aku akan bertemu wanita yang harus 
kupanggil ibu mertua.” 

Riley mengulurkan tangannya ke pipiku, membelainya dengan 
lembut hingga rasa panikku semakin berkurang. “Aku ingin kau 
menjadi dirimu sendiri. Aku tak ingin kau menjadi orang lain di 
hadapan ibuku, biarkan dia tahu bahwa hubungan kita seperti ini.” 

Aku menatap tepat pada mata abu-abunya yang bening. “Tapi dia 
tidak tahu perjanjian kita, kan?” 

“Tidak. Aku ingin sekarang kau mandi dan temui kami di bawah.” 

Aku menghela napas lega, karena jika tahu mungkin ibu Riley 
akan berpikir aku gadis yang mengincar kekayaan anaknya. Riley 
pun mundur perlahan dan meninggalkan kamarku setelah aku 
mengangguk menyetujui idenya untuk mandi dan menemui mereka 
di bawah. 
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pe perasaan yang masih tak percaya, aku masuk ke 
kamar mandi dan membersihkan diri dengan cepat. Aku 


tak ingin ibu Riley menunggu lama dan menerima kesan dariku bahwa 
aku tak ingin menemuinya. Setelah selesai membersihkan diri, aku 
mengambil beberapa gaun dan memilah-milah mana yang akan aku 
pakai dan semua gaun terasa begitu jelek di mataku saat ini. 

Akhirnya aku mengambil summer dress motif floral selutut dan 
mengenakannya, menyisir rambutku dan menggerainya di punggung, 
memakai pelembab dan lipstik nude kemudian keluar dari kamar. 
Aku berjalan mendekati tangga, mengintip dari atas dan melihat 
Riley yang sedang duduk bersama ibunya. Entah mengapa, bibirku 
tertarik membentuk senyum dan rasanya begitu aneh aku menyukai 
kebersamaan Riley dengan ibunya. 

Kuputuskan untuk menuruni tangga dan mereka menoleh padaku 
sampai aku tiba di lantai bawah. Riley bangun dan berjalan ke arahku, 
mengulurkan tangan yang segera kuraih dalam genggamannya. 
Matanya menatapku dari atas sampai bawah. 

“Kau sangat cantik,” katanya. 

“Aku kan memang cantik.” 

Riley terkekeh pelan. “Aku lebih suka kau menggerai rambutmu 
seperti itu, selain saat kita bercinta. Aku juga sangat suka kau memakai 
summer dress setiap hari.” 

Aku mencubit tangannya, dan Riley membawaku pada ibunya. 
Kim kami berhadapan dengan seorang wanita usia 60-an yang 
memandangku dengan senyum yang tak luntur di wajahnya. Wanita itu 
terlihat anggun dan berkelas, rambutnya pirang dan mulai mendekati 
putih dengan kulit wajah yang mulai terlihat kerutan-kerutan 


karena mungkin sering sakit-sakitan sampai tak sempat mengurus 
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kecantikannya. 

Ibu Riley sangat cantik dengan caranya sendiri, dia tak perlu 
melakukan perawatan pun terlihat sangat cantik. Jika kuperhatikan 
secara seksama, dia memiliki mata cokelat, rambut pirang dan wajah 
yang sungguh tidak diwariskan sedikit pun pada Riley, Aku menoleh 
pada wajah Riley kemudian pada ibunya, dan mereka sama sekali tidak 
ada kemiripan sedikit pun. 

“Mamai, ini Ava istriku,” kata Riley pada sang ibu. 

Riley membawaku duduk di sofa seberang ibunya, aku tersenyum 
dengan gugup. Bagaimana pun aku tidak terbiasa dikenalkan pada 
orang tua kekasihku apalagi suamiku, dan ini hal yang sangat baru 
bagiku. 

“Halo Mrs. D'Arcy, saya Ava,” kataku dengan senyum kaku dan 
gugup. Duduk di samping Riley sambil berusaha menyembunyikan 
tangan di pangkuan. 

Ibu Riley menatapku dengan lembut dan sorot mata yang penuh 
kasih sayang. Aku percaya jika wanita itu pasti membesarkan Riley 
dengan penuh kasih sayang. “Kau gadis yang sangat cantik, Ava,” kata 
Mrs. D'Arcy dengan dialek g2e/ik yang kental. 

Aku agak terkejut mendengar wanita itu berbicara dalam aksen 
gaelik yang cukup kental. Sekarang aku tahu kenapa Riley sering 
berbicara dengan aksen g2e/k atau Irish jika di telepon, dan ibunya lah 
yang memiliki aksen itu. Mungkin juga ibunya bukan dari Inggris, tapi 
Riley lahir di Inggris. 

“Terima kasih, Mrs. D' Arcy.” 

“Tidak, jangan panggil aku seperti itu. Panggil aku Mamai seperti 
Riley. Kau adalah istrinya, dan kau juga berarti putriku.” 

Aku tersenyum kecil sambil mengangguk. Mamai, panggilan ibu 
untuk orang Irlandia, dan ternyata mereka memang berhubungan 
dengan Irlandia. “Oke, Mamai? kataku kemudian. 


Ibu Riley mengdarkan pandangan untuk meneliti rumah ini, dan 
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kurasa dia menyukainya dari caranya tersenyum dan memandangnya 
dengan agak kagum. Tatapannya kembali beralih padaku dan Riley. 
“Boleh ajak aku ke backyard?” pintanya. 

“Oh, tentu saja,” balasku. 

Riley memanggil seseorang dan pintu depan terbuka. Aku 
mengerutkan dahi melihat seorang pria bersetelan jas hitam dan 
memakai kacamata hitam dengan wajah kaku mendekat sambil 
membawa kursi roda dikuti seorang perawat. Riley bangun dan 
berjalan mendekati ibunya, membantunya untuk bangun dan duduk 
di kursi roda. 

Aku memerhatikan semuanya, dari cara Riley memperlakukan 
ibunya dengan begitu lembut dan hati-hati bahkan dari wajahnya ia 
terlihat sangat mencintai sang ibu. Aku tidak melihat Riley yang selalu 
merayuku dan melempar seringai nakal, aku melihat seorang pria 
dewasa dan maskulin yang mencintai ibunya. Entah mengapa, dadaku 
rasanya menghangat. Seorang pria yang mencintai dan memperlakukan 
ibunya dengan begitu baik, dia pasti akan memperlakukan wanitanya 
dengan sama lembutnya. Begitulah yang selalu aku baca dari buku- 
buku. 

Riley berlutut di hadapan sang ibu yang duduk di kursi roda, 
mencium punggung tangannya. “Mamai, kau ingin sesuatu?” 

“Tidak, Riley. Aku ingin berjalan-jalan dengan istrimu, boleh?” 

“Tentu saja, Ava pasti menyukaimu sebagai mertuanya.” 

Aku terkejut sesaat, menatap Riley dengan agak tak percaya. Dia 
mengatakan itu pada ibunya, karena takut aku tidak menyukai sang 
ibu? Aku bahkan panik setengah mati akan bertemu dengan ibunya 
dan cemas bahwa ibunya tak akan menyukaiku yang masih sangat 
muda. Mungkin saja, ibunya membutuhkan wanita dewasa untuk 
mengurus Riley dan dirinya. 

Riley kembali mendekat padaku, dan sang perawat mendorong 


kursi rodanya. “Ava, aku akan di sini, jika membutuhkan sesuatu kau 
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panggil aku,” kata Riley padaku. Sebelah tangannya terulur untuk 
menyentuh pipiku. 

Aku mengangguk pelan. “Hmm...” balasku seraya bangun, dan 
Riley memajukan wajahnya untuk mencium bibirku. Aku berdeham 
pelan karena gugup dicium Riley di hadapan ibunya. 

“Aku sangat bahagia, akhirnya kau memiliki istri,” kata Mamat. 

Aku tersenyum kaku, mendekat padanya dan berjalan di 
sampingnya ketika perawat mendorong kursi rodanya. Kami berjalan 
menyusuri koridor menuju halaman belakang, dan sepanjang 
perjalanan aku hanya diam karena terlalu bingung dan gugup, tak tahu 
harus membicarakan hal apa. Aku dan Riley tidak berkencan, kami 
bahkan tidak memiliki perasaan satu sama lain, yang kami rasakan 
hanya gairah semata. Melihat ibu Riley yang bahagia, rasanya aku 
begitu bersalah. 

Kami tiba di halaman belakang, aku membuka pintu dan 
mempersilakan mereka untuk keluar. Perawat mendorong kursi roda 
Mamai keluar, dan menghentikannya di teras yang memiliki kanopi 
cukup lebar. Aku mengambil duduk di sampingnya, menemani Mamai 
yang sedang menatap ke depan. 

“Kau suka berenang?” tanyanya. 

“Ya, kadang-kadang akan berenang,” balasku masih dengan 
senyum. Aku menatap wajahnya yang seperti menerawang jauh ke 
depan. “Riley membeli rumah dengan kolam renang, karena belum 
masuk musim semi, jadi kolamnya belum bisa digunakan.” 

“Riley juga suka berenang, meski awalnya dia tidak suka berenang.” 

“Dia tidak suka berenang?” 

“Ya, dia trauma terhadap air yang seperti ini. Dia bahkan tidak 
suka pergi ke danau atau ke pantai. Dia mulai suka berenang ketika 
masuk akademi militer.” 

Oke, aku mulai tertarik dengan pernyataan Mamai yang seperti 


akan menceritakan sedikit tentang Riley padaku. Riley itu misterius, 
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lautan terdalam yang penuh misteri. Seorang pun bahkan seakan tak 
tahu kehidupan pribadinya, dia pemilik D'Arcy Entertainment, tapi 
aku bahkan tak pernah melihatnya di majalah atau di televisi. 

“Dia trauma terhadap air yang seperti ini? Apa dia pernah 
tenggelam?” 

Mamai menoleh padaku dengan senyum anggun, kemudian 
mengibaskan sebelah tangan. “Anak-anak terkadang selalu ingin tahu, 
dan dia hanya tenggelam di danau.” 

Tenggelam di danau. Oke, itu salah satu fakta Riley yang aku 
dapatkan kali ini. Mungkin ini kesempatanku untuk lebih banyak 
mengorek tentang Riley, agar setidaknya aku memiliki sedikit 
pencerahan mengenai siapa Riley sebenarnya. 

“Ya, anak-anak memang selalu ingin tahu segalanya. Usia berapa 
dia pernah tenggelam?” tanyaku lagi. 

“Ehem...” Suara deheman terdengar menghentikan pertanyaanku 
dan Mamai tidak menjawabnya. Riley muncul sambil membawa syal 
dan berlutut di hadapan ibunya, memasangkan syal ke leher sang 
ibu dengan lembut. “Kau harus mengenakannya jika berada di luar 
karena musim semi belum datang.” 

Mamai mengulurkan tangannya membelai wajah Riley. “Terima 
kasih, Riley.” 

Riley bangun dan menoleh padaku, wajahnya terlihat dingin 
dan lagi-lagi Riley yang dingin kembali berhadapan denganku. Dia 
terlihat jauh lebih misterius jika bersikap dingin seperti itu, karena 
memperlihatkan banyaknya hal yang dia sembunyikan dari dunia. 
Baru saja setengah jam lalu dia meminta maaf dengan balon-balon 
lucu, dan sekarang bersikap dingin lagi. 

“Kau sedang apa, Ava?” tanyanya masih dengan sikap dingin. 

Aku menautkan kedua alisku, mengerti dengan pertanyaannya 
bahwa aku baru saja menanyakan tentang dirinya pada sang ibu. 


Riley jelas mendengarnya dan dia berusaha membuatku tidak 
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mempertanyakan apa pun tentangnya. 

“Aku sedang memandang kolam renang,” balasku dengan senyum, 
karena tak ingin memperlihatkan kekesalanku di hadapan ibunya. 

“Kami hanya berbicara hal biasa. Sudah sana ke dalam, kami para 
perempuan harus membicarakan beberapa gosip,” kata Mamat. 

Riley mengedikkan bahu lalu berjalan masuk meninggalkan 
kami. Mamai menatapku kembali, meraih tanganku di atas meja dan 
menggenggamnya. Aku menyukai genggaman hangatnya, terasa 
penuh kasih dan juga tatapan terima kasih. Aku tidak tahu mengapa 
Mamai memberiku tatapan itu. 

“Terima kasih,” katanya akhirnya. 

“Untuk apa?” bisikku tak mengerti. 

“Karena mau menerima Riley menjadi suamimu.” 

Dadaku mencelos, dan napasku tercekat. Aku tidak tahu kenapa 
Mamai harus mengatakan hal itu padaku, dan rasanya begitu pedih 
membayangkan wanita cantik. dan rapuh ini jika dia tahu bahwa 
setelah enam bulan aku dan Riley akan berpisah. 

“Kau menyayanginya?” tanyanya kemudian. 

Aku merasa agak panik, seperti diserang secara mendadak. Aku tidak 
memperkirakan pertanyaan ini, dan aku tidak tahu harus menjawab 
apa. Jika aku mengatakan “ya” maka aku telah membohonginya. Jika 
aku mengatakan “tidak maka aku akan melukai hatinya. Aku baru 
mengenal Riley selama hampir tiga minggu, hubungan kami berjalan 
karena ada gairah. 

“Ava?” tanya Mamai kembali, masih dengan senyum di wajahnya. 
“Apa Riley memaksamu menikah dengannya?” 

Aku segera menggeleng. “Tidak,” sangkalku, dan itu bohong. 
Meski tidak secara langsung memaksaku, tapi Riley menjebakku 
dalam pernikahan. “Maksudnya, kami sepakat menikah.” 

“Kau masih sangat muda, usiamu bahkan belum genap sembilan 


belas tahun. Menikah di usia sangat muda, terkadang bukan pilihan 
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orang-orang di masa kini. Kau harus mengejar pendidikanmu, lalu 
mengejar karirmu, kau akan sukses lalu menikah yang akan berada di 
urutan terakhir.” 

Aku menggeleng, menggenggam tangannya sambil memandang ke 
depan. “Kebanyakan wanita modern memang tak pernah memikirkan 
bagaimana nilai-nilai tradisional, dan mengingat bahwa orang tua 
kami pun dulu menikah di usia muda. Bahkan nenek dan buyut 
kami menikah di usia muda. Terkadang karir memang harus dikejar, 
tapi orang banyak yang tergelincir dalam karirnya dan melupakan 
hal penting lainnya seperti sebuah keluarga. Aku sendiri tak pernah 
berpikir untuk menikah di usia ini, tapi aku sudah menerimanya.” 

Genggaman tanganku semakin erat karena Mamai balas 
menggenggamnya. Aku menoleh, tapi mendapat tatapan lembut 
penuh selidik. Aku tersenyum untuk menyembunyikan kecurigaannya 
padaku. 

“Kalian menikah bukan karena cinta. Ada hal lain?” 

Aku menggeleng kuat, untuk kembali menyangkalnya meski 
sangkalanku pun sebuah kebohongan. “Tidak, kami menikah karena 
saling tertarik.” 

“Kau menyayangi Riley?” tanya Mamai lagi. 

Aku menarik napas dan mengangguk kecil. “Ya, aku 
menyayanginya.” 

“Kau mencintainya?” 

Aku merasa diserang, dan saat ini aku membutuhkan Riley untuk 
menyelamatkanku dari percakapan ini, karena jika tidak maka aku 
akan berkata jujur bahwa aku tidak mencintainya. Aku menunggu 
beberapa detik, tapi siapa pun tak ada yang datang. Pada akhirnya aku 
menggeleng lemah. 

“Tidak,” balasku dengan wajah bersalah. “Maafkan aku.” 

Mamai menggeleng, membelai wajahku dengan lembut. Kupikir 


dia akan marah atau menolakku, tapi dia memberiku senyuman 
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hangat. “Tidak apa-apa, Ava. Terima kasih kau sudah menerima Riley 
menjadi suamimu, dan terima kasih kau sudah menyayanginya.” 

Hatiku rasanya sedikit ngilu, karena aku baru saja memberikan 
pernyataan paling jahat di dunia ini. “Ya,” balasku dengan suara nyaris 
tercekat. 

“Kau tahu, Riley itu sangat menyukai anak-anak sampai dia 
membangun yayasan untuk anak-anak tanpa orang tua. Dia juga 
sering mengatakan akan memberikanku seorang cucu yang banyak. 
Aku tidak yakin, apa aku akan melihat cucuku nanti sebelum waktuku 
habis?” 

Aku menggenggam tangannya dengan erat, menggeleng pelan 
dengan wajah bersalah. Kini dadaku terasa berdenyut menyakitkan, 
karena aku merasa telah menjadi gadis paling jahat di dunia ini. 
Rasanya begitu pilu, ia menatap ke depan dengan senyum paling 
cerah dan bahagia. Dalam benaknya mungkin dia berpikir satu tahun 
lagi akan mendapatkan cucu dariku, nyatanya tidak. 

“Kau pasti akan mendapatkan cucu sebelum hari itu tiba, Mamai. 
Berhenti mengatakan bahwa waktumu sebentar lagi habis, kau masih 
memiliki banyak waktu untuk bermain dengan cucu-cucumu,” 
balasku. Mungkin itu bukan dariku, dan Riley harus mendapatkan 
anak dari wanita lain selain aku. Membayangkan Riley akan memiliki 
anak dengan wanita lain, membuatku sedikit tak rela. 

Riley kembali datang, membungkuk di samping sang ibu dan 
mencium pipinya. Pembicaraan kami berhenti karena Riley berbicara 
dengan ibunya, dan aku hanya menyimak. 

“Ingat apa yang dokter Nina katakan?” tanya Riley pada ibunya. 

“Aku tahu, aku tahu. Aku hanya ingin bersama dengan menantuku 
saja.” 

“Waktunya minum obat dan terapi, dokter Nina sudah menunggu 
di rumah.” 


“Baiklah, baiklah 
TANI 
| » aa 
Ke A 182 
A SA f RS SI 
a KO 


p- “ 


“Helen, tolong bawah Mamai kembali masuk,” kata Riley pada 
perawat di sampingnya. 

“Baik,” balas perawat itu. 

Aku memerhatikan Riley kembali menegakkan tubuh dan 
memandangku dengan senyum tipis di bibirnya. Dia seperti 
mengatakan terima kasih tanpa suara padaku. Lalu perawat bernama 
Helen mulai mendorong kursi roda Mamati. 

“Ava, kau harus datang ke rumahku hari sabtu, kau harus menginap 
di sana,” kata Mamai padaku. 

Aku bangun dan mengangguk. “Tentu saja. Jadi, Mamai jangan 
lupa siapkan jamuan yang banyak karena aku suka makan.” 

Mamai tertawa seraya menggeleng pelan. Perawat Helen 
mendorong kursi rodanya dukuti oleh Riley, dan aku mengikuti 
mereka dari belakang sampai tiba di ruang tengah. Riley membuka 
pintu depan, dan perawat mendorong Mamai sampai ke luar. 

Sebuah mobil menunggu dan seorang pria bersetelan hitam tadi 
berdiri di sampingnya sambil membuka pintu. Riley mengangkat 
Mamai ke gendongannya, membawanya masuk dan mendudukannya 
di dalam mobil. Aku masih memperhatikan apa yang Riley lakukan 
untuk ibunya begitu tak terduga, membuatku sedikit merasakan 
perasaan aneh. Kursi roda dilipat dan dimasukan ke dalam bagasi. 
Pria tadi masuk ke bagian pengemudi, dan perawat masuk ke bagian 
belakang bersama Marai. 

Riley kembali padaku, memeluk bahuku sambil memandang 
mobil yang mulai dihidupkan. Kaca mobil bagian belakang terbuka 
dan Mamai melambaikan tangan pada kami. Aku balas melambaikan 
tangan dengan senyum manis dan senang sampai mobilnya melewati 
pintu gerbang dan menghilang. 

“Terima kasih karena sudah memperlakukan ibuku dengan baik,” 
bisik Riley di atas kepalaku. 

Aku melepaskan rangkulannya di pundakku dan berdiri di 
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depannya. Sebenarnya, aku masih ingin berbicara banyak hal dengan 
ibu mertuaku tapi Riley sepertinya tak ingin sang ibu berlama-lama 
denganku dan membeberakan apa pun yang dia sembunyikan. Dia 
sendiri takut ibunya mengatakan hal-hal yang tak boleh diketahui. 
Dia sendiri tidak sepenuhnya memercayai ibunya, dan kurasa itu akan 
melukai sang ibu. 

“Dia adalah ibu kedua bagiku, dan sudah seharusnya aku 
memperlakukannya dengan baik. Ibumu wanita yang sangat lembut 
dan baik. Aku masih ingin mengobrolkan hal banyak dengannya, tapi 
kau datang dan merusak semuanya. Kau tak ingin aku dekat dengan 
ibumu?” 

Riley tertawa kecil, sebelah tangannya meraih pinggulku dan 
menarik ke tubuhnya. “Aku justru senang kau mau dekat dengan 
Mamai?” 

“Kau tak ingin aku berbicara banyak hal dengannya, Riley,” kataku 
dengan mata memicing. 

Riley menaikan sebelah alisnya. “Ingat, kau mulai mengorek 
kehidupanku dari Mamat.” 

Aku memutar bola mata, mendorong dadanya tapi dekapannya di 
pinggulku cukup erat. “Mamai yang mengatakan bahwa kau trauma 
pada air seperti kolam, danau dan laut. Kau bisa berenang setelah 
masuk ke akademi militer.” 

Aku berhenti berbicara ketika Riley menatapku dengan dahi 
mengerut dan tatapan dalam. “Kau tahu aku lulusan akademi militer? 
Sejauh mana kau mengorek tentangku?” katanya, melepaskan 
tangannya dariku seraya mundur. 

Riley berengsek. Rasanya aku ingin mengumpat di hadapannya 
saat ini juga. Dia kembali bersikap membatasi diri, menatapku dengan 
dingin dan dalam, lalu mundur dariku seakan takut aku menyentuhnya. 

“Aku bertanya pada Ken, dan riwayat pendidikanmu apalagi 
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orang. Berhenti bersikap dingin lagi padaku!” bentakku dengan kesal 
dan berjalan melewatinya. 

Napasku sedikit menderu, dan rasanya setiap sel-sel tubuhku ingin 
meledak karena marah dan kebingungan dengan semua sikap dan 
kepribadian Riley yang selalu berubah-ubah dalam waktu tak tentu. 
Tiba-tiba sikuku ditahan dari belakang dan langkahku terhenti. Riley 
masih bergeming, dan aku pun tak berniat berbalik menghadapnya. 

“Aku minta maaf,” katanya. 

Aku menoleh padanya, melirik tangannya yang memegang sikuku 
kemudian kuhentakkan hingga terlepas. Tanpa mengatakan apa pun 
lagi aku segera berjalan masuk, tak mau memikirkan lagi apa yang 
baru saja terjadi dan itu semua sering terjadi. Perubahan sikap Riley 
terlalu cepat, dirinya seperti dikuasai banyak sekali orang. Jika dia 
sedang tersenyum, begitu lembut dan hanya karena ada kata yang 
bahkan tidak fatal pun seakan memaksa orang lain dalam tubuhnya 
untuk melindungi diri. 

aku berlari menaiki tangga, hingga tiba di kamar segera masuk 
dan mendorong selot pintu. Aku juga mengunci pintu balkon agar dia 
tidak menyusup masuk melalui pintu balkon. Kulemparkan tubuh ke 
kasur, menutupi wajahku dengan satu tangan. Helaan napas berkali- 
kali keluar dari bibirku, seakan membuang apa pun yang ada dalam 
benakku. 

Aku dan Riley tidak cocok bersama, dan hubungan kami bahkan 
tidak tahu apa bisa bertahan sampai enam bulan. Aku tidak tahu, 
karena aku terlalu terbuka sedangkan Riley terlalu tertutup dan sulit 
ditebak. Aku dan Riley seperti halaman buku. Jika halaman berikutnya 
dibuka untuk dibaca, maka halaman yang sebelumnya akan saling 
tertutup. Jika halaman sebelumnya kembali dibuka, dan halaman 
berikutnya kembali saling menutup. 

Pintu kamar terdengar diketuk dari luar dan aku tahu pasti Riley. 


“Ava, aku akan memindahkan semua barang-barangmu ke 
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kamarku, sebelum aku berubah pikiran.” 

Aku mengembuskan napas kasar, melirik pintu dan melemparkan 
bantal. “Masa bodo denganmu, Riley!” teriakku. 

“Oke, aku akan memberikanmu waktu. Soal tadi, aku minta maaf. 
Aku hanya tidak ingin hubungan kita menjadi sulit karena kau terlalu 
banyak mengorek kehidupanku.” 

Aku duduk dan menatap pintu dengan dahi berlipat-lipat. Yang 
benar saja, dia mengatakan itu seolah-olah aku bisa menghancurkan 
dirinya hanya karena aku tahu informasi umum tentang dirinya yang 
bahkan bisa diketahui oleh siapa pun. 

Ketukan kembali terdengar karena aku tidak membalasnya lagi. 
“Ava, mau nonton film lagi nanti malam? Aku punya film baru. Ayo 
kita nonton dan bercinta setelahnya.” 

Aku menatap pintu dengan mata membulat tak percaya. Dia baru 
saja mengajakku bercinta setelah menyakitiku dengan bersikap dingin. 
Sambil menarik napas panjang, aku mengacungkan jari tengah pada 
pintu sambil mengumpat. 

“Go fuck yourself,” umpatku dengan suara amat pelan. 

“Kita belum bercinta di ruang menonton, bukankah waktu itu kita 
tidak jadi melakukannya?” katanya lagi dari balik pintu. 

“Riley!” terrakku dengan kesal. “Seks tidak menyelesaikan masalah. 
Silakan kau selesaikan dulu masalahmu dengan dirimu sendiri, lalu 
datang lagi padaku.” 

“Aku tahu kau marah, karena aku bersikap berengsek seperti 
tadi. Aku minta maaf. Kau ingin aku melakukan apa agar mendapat 
maafmu? Membawa penulis kesukaanmu ke sini?” 

Aku mengerang sambil menjambak rambut. Merebahkan kembali 
tubuh dan berguling-guling meraih selimut, menggulung tubuhku 
seperti kepompong dan membenturkan dahi ke kasur. Aku benar- 
benar tidak tahu pria jenis apa Riley D'Arcy yang sayangnya saat ini 
adalah suamiku. Lebih parah lagi, saat ini aku juga bersikap sangat 
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kekanak-kanakan. Aku bahkan tidak berbicara lebih lanjut bersama 
Riley, aku langsung marah dan mengunci diri di kamar persis seperti 
seorang gadis yang baru saja dimarahi ayahnya karena pulang satu jam 
lebih telat dari biasanya ketika malam hari. 

Aku memutuskan untuk menyingkirkan selimut dari tubuhku, 
turun dari ranjang dan berjalan ke arah pintu. Aku menarik napas 
sesaat belum membukanya, dan Riley sudah tidak ada di depan pintu. 
Aku melirik pintu kamarnya, dan ketika hendak menutupnya lagi 
pintu kamar Riley terbuka yang menampakkan dirinya. 

“Kita sudah berdebat dua kali hari ini. Jangan lagi minta pindah 
ke asrama.” 

Aku bersedekap dan menyandarkan punggung di kusen pintu. 
“Aku tidak ingin pindah ke asrama. Hubungan kita memang tidak 
akan pernah berlanjut, tapi setidaknya tolong jangan bersikap dingin 
padaku secara mendadak. Aku sudah berjanji tidak akan mengorek 
apa pun tentang kehidupanmu.” 

Riley mendekat dan berdiri di hadapanku, ia meraih tanganku dan 
menggenggamnya, membawanya ke bibirnya untuk dicium. Tiba-tiba 
desiran halus dalam tubuhku kembali menjalar dari ujung kaki sampai 
ujung kepala. 

“Aku tidak akan bersikap dingin secara tiba-tiba lagi.” 

Aku mengangguk. “Aku juga minta maaf karena bersikap kekanak- 
kanakan.” 

Riley tersenyum, dan senyuman menggodanya telah kembali. Ia 
menatapku dengan geli kali ini. “Kau memang masih anak-anak, jadi 
wajar saja.” 

Aku menginjak kakinya dengan keras, dan Riley mengerang seraya 
melepaskan tanganku. “Beberapa bulan lagi aku genap sembilan belas 
tahun, jangan remehkan aku.” 

“Kau memang terkadang bersikap kekanak-kanakan dengan 


mengunci pintu kamar, tapi percayalah kadang-kadang kau juga 
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bersikap sangat dewasa melebihi wanita pada usiamu.” 

“Benarkah? Contohnya?” 

“Saat bercinta denganku. Kau sangat luar biasa dewasa,” balasnya, 
kemudian tawa Riley mengalun dengan lepas. Aku hendak menginjak 
kakinya lagi, tapi Riley sudah mundur sambil menggeleng. “Tapi itu 
kejujuranku.” 

“Mau tahu kejujuranku juga?” 

“Tentu saja. Apa?” 

“Kau itu... pria paling berengsek di London yang pernah kutemui.” 

“Oh, sudah pasti,” balasnya dengan seringai nakal di bibirnya. 
“Ayo kita menonton film setelah makan malam.” 

“Oke, tapi saat ini aku akan mengerjakan naskahku lebih dulu.” 

Aku mundur dan masuk kamar, saat hendak menutup pintu Riley 
menahannya. 

“Kau ingin kita membahas tentang perusahaanku yang 
mengulurkan dana untuk tim teater kampusmu?” 

Aku menaikan sebelah alis, merasa agak takjub lagi dengan 
sikapnya yang kali ini lebih terbuka. Sepertinya aku tertarik, karena 
Riley mau mengajakku berbicara mengenai ini. 

“Tentu, tunggu aku di ruang menonton dan sebentar lagi aku 
datang membawa naskah-naskahnya.” 

Riley mengangguk pelan lalu masuk ke kamarnya di sebelah. 
Aku pun menutup pintu dan berlari ke kasur, menjatuhkan diri 
dan menutupi wajah dengan bantal. Senyumanku tak bisa ditahan, 
dan rasanya aku ingin berteriak dengan senang. Ya ampun, diajak 
membahas tentang dana untuk tim teater, beasiswa untuk mahasiswa 
fakultasku dan tentu saja tak ada manusia di kampusku yang tahu 
tentang diskusi 1ni selain aku, karena aku berdiskusi dengan pemiliknya 


langsung. Oke, untuk kali ini aku tidak menyesal punya suami seperti 
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Riley benar-benar mengajakku berdiskusi seperti yang dia katakan 
tadi. Kami berdiskusi mengenai apa yang harus dia lakukan pada 
para mahasiswa berbakat itu, dan aku memberinya gagasan untuk 
memberikan mereka rekomendasi pekerjaan, atau mengajak mereka 
bergabung sebagai pembuat naskah freelance di tim perusahaan. Aku 
tidak tahu apa Riley benar-benar menerima gagasanku, atau dia hanya 
menghargaiku semata. 

Setelah makan malam, Riley mengajakku pergi. Dia tidak 
mengajakku menonton, dan ini pertama kalinya dalam pernikahan 
kami selama tiga minggu dia mau mengajakku keluar. Kami tak pernah 
pergi bersama, makan malam di luar atau ke mana pun berdua. Kami 
menghabiskan waktu malam hari di rumah, dan aku juga terlalu sibuk 
dengan tugas-tugas kuliahku. 

Aku melirik jam yang sudah menunjukan pukul 20.15. Menatap 
pada pemandangan kota London yang mulai menjauh, dan kini kami 
mulai memasuki jalanan yang mulai sepi dan dilingkupi pepohonan 
setiap pinggirnya. 

“Kau mau menculikku ke mana, Riley? Kau tidak akan 
memerkosaku di rumah kosong, kan?” tanyaku seraya berbalik dan 
memandangnya yang masih menyetir. 

Riley tertawa sambil menggeleng, dan mobil kami memasuki 
sebuah kawasan yang ternyata sangat ramai. Sebuah tempat yang 
membuatku membulatkan mata dengan bibir terbuka, merasa tak 
percaya Riley membawaku ke tempat seperti ini, sebuah bangunan 
besar kuno dan bergaya victoria. Banyak sekali orang yang hilir mudik 
dan membawa peralatan mereka. 

“Ayo,” ajak Riley seraya keluar dari mobil. 

Aku segera melepaskan sabuk pengaman dan keluar, memandang 
ke sekeliling yang banyak orang. Banyak sekali lampu-lampu—begitu 
terang di sana-sini dan jauh dari bayanganku yang tadi sepi saat di 
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hanya di bagian luar, karena aku yakin di bagian dalamnya pun sama 
banyaknya. Wanita-wanita dalam balutan pakaian bergaya victoria 
hilir mudik sambil cekikikan. 

“Sir! Anda datang ke sini?” seorang pria membungkuk dan 
menyapa Riley. 

“Ya, aku hanya ingin berkunjung,” jawab Riley, meraih tanganku 
mendekat padanya. 

Pria tinggi dan agak montok itu menoleh padaku, kemudian 
menatap ke belakang. “Tanpa pengawalan?” 

Riley mengedikkan bahunya. “Tidak, hanya kencan sementara 
saja. Ah, Bonnie ini Ava Dayne.” 

Pria itu menatapku dengan ramah. “Hay, Miss Dayne.” 

“Hay, Bonnie.” 

Riley membawa wajahnya padaku dan berbisik, “Dia sutradaranya.” 

“Wow, gumamku agak terkejut. 

Riley kembali menatap Bonnie. “Aku akan masuk dan melihat 
saja.” 

“Silakan, Sir. Kami juga sedang break, sebentar lagi akan kembali 
dimulai.” 

Riley masih menggenggam tanganku dan tidak melepaskannya, 
seakan ingin semua orang tahu bahwa aku bukan hanya seseorang 
yang dia ajak di jalan untuk melihat-lihat lokasi syuting. Bonnie pun 
membawa kami masuk, melewati para kru yang sedang sibuk dibagian 
luar dengan lampu-lampu yang menyorot dengan terang. 

Pintu utama terbuka dengan lebar dan kami masuk. Suasana di 
dalam pun sedikit ramai, tapi tidak begitu ramai karena mereka masih 
istirahat. Aku mengedarkan pandangan ke segala penjuru ruangan 
besar dan indah itu dengan lantai dua yang memiliki pembatas yang 
berukiran. Ruangannya sangat besar, seperti sebuah aula dengan 
tangga melengkung yang terlihat kuno tapi indah. Ada lampu-lampu 
kristal yang menggantung di atas dengan lilin-lilin yang menyala. 
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Semua perhiasannya seperti ada di zaman Victoria. 

“Apa kau sedang membuat ulang film Persuasion?” tanyaku pada 
Riley dengan mata mengedar. 

“Jika mendapat hak pembuatannya, mungkin kami akan 
membuatnya kembali,” balas Riley: 

Bonnie berbalik dan menatapku dengan senyuman. “Film ini 
juga diadaptasi dari novel historical romance. Kami memiliki lima lokasi 
syuting saat ini.” 

“Wow, gumamku lagi seakan tak bisa berkomentar. “Sudah sejauh 
mana pembuatannya?” 

“Hampir lima puluh persen, dan kami bertaruh banyak untuk film 
ini, jawab Bonnie lagi, meraih satu tangkai bunga mawar di dalam vas 
dan memberikannya padaku yang langsung kuterima. 

“Apakah seperti Pride and Prejudice atau Outlander?” tanyaku lagi. 

“Film kami tidak sepenuhnya mengambil bagian dari bukunya, 
kami memiliki ending yang banyak dirubah.” 

“Bukankah itu akan membuat penggemar novel itu akan sedikit 
kecewa? Terkadang jika tidak sesuai dengan apa yang ada di bukunya, 
mereka akan mengeluh dan mengatakan “mana bagian yang sangat aku 
sukai? Mana ending di novel yang kami harapkan’. Bukankah begitu?” 

Bonnie tertawa pelan sambil meneruskan langkah. “Sweetheart, film 
dan buku tidak selalu sama. Film butuh yang lebih fresh dari bukunya, 
karena film versi /ve action-nya. Film butuh memberikan kejutan- 
kejutan lainya yang tidak ada pada versi buku.” 

“Bagaimana dengan karakter setiap tokoh, apa akan ikut dirubah?” 

Bonnie berhenti berjalan, hingga aku dan Riley pun ikut berhenti, 
1a berbalik dan menatapku. “Perubahan terkadang perlu kami lakukan, 
untuk memberikan kejutan lainnya. Mungkin kau tidak mengerti 
dengan pembuatan naskah-naskah buku dan film.” 

“Dia mahasiswa sastra Inggris dan teater,” kata Riley mengoreksi. 


Bonnie langsung diam dan tertawa pelan. “Astaga, pantas saja kau 
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ingin tahu. Kupikir orang yang tidak dalam bidang seperti ini tidak 
akan mengerti dan tak akan bertanya.” 

“Hanya penasaran, karena aku hanya sering membuat naskah 
untuk teater kampus atau sebuah komunitas teater.” 

“Itu luar biasa, Miss Dayne. Akan kukenalkan pada tim pembuat 
naskah kami.” 

Bonnie kembali membimbingku dan Riley memasuki sebuah 
pintu besar berpelitur indah, membukanya dan menemukan ruangan 
yang agak penuh dengan peralatan syuting. Sebuah kamar yang luas, 
memiliki ranjang di tengah ruangan dengan kelambu merah yang 
terikat di setiap pilar ranjang. Kamar yang juga bergaya victorta. 

Seorang wanita mendatangi kami sambil membungkuk pada Riley 
dengan sopan. “Sir, Anda berkunjung?” 

“Ya, hanya kunjungan singkat. Perkenalkan Chara, ini Ava Dayne.” 

Wanita bernama Chara itu menoleh padaku dan tersenyum 
singkat. “Hallo, Miss Dayne,” sapanya dan kubalas dengan anggukan 
dan senyuman. 

“Miss Dayne, Chara ini tim pembuat naskah,” kata Bonnie padaku. 
“Chara, Miss Dayne ini mahasiswa sastra Inggris dan teater.” 

“Oh, apa Anda ingin riset bagaimana kami membuat naskah? 
Atau ingin melihat proses syuting?” tanya Chara dengan ramah. 

“Tidak, dia datang bersamaku,” balas Riley, ia meraih tanganku 
yang ada dalam genggamannya kemudian menciumnya. 

Aku mematung sesaat, merasakan hal aneh dalam dadaku 
diperlakukan seperti ini oleh Riley di hadapan orang lain. Bonnie dan 
Chara saling melempar senyuman kemudian menatap kami. 

Riley menatapku dengan senyum kecil. “Aku ada urusan sebentar, 
kau di sini tidak apa-apa?” 

“Oh, tentu saja tidak apa-apa.” 

Riley melepaskan tanganku dan pergi bersama Bonnie, 


sedangkan aku kini berdua bersama Chara yang masih tersenyum. 
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Chara mengambil kursi yang digunakan saat syuting, kemudian 
mempersilakanku untuk duduk. 

“Silakan duduk, Miss Dayne. Saya akan ambilkan minuman dulu.” 

Aku mendudukan diri dan Chara pergi meninggalkanku. Ruangan 
1n1 sangat terang dan ada beberapa kamera dengan peralatan lainnya. 
Suara langkah kembali terdengar dan aku tetap duduk tanpa menoleh 
sama sekali. Tiba-tiba seseorang melewatiku dan berjalan ke tempat 
yang menggantung pakaian-pakaian. 

Aku mengerutkan dahi heran, seorang pria dalam balutan kemeja 
putih dengan rompi dan pakaiannya terlihat sangat tradisional persis 
seperti pria-pria Inggris masa victoria. Aku memperhatikannya 
karena dia tak melihatku sama sekali. Tanpa diduga pria itu membuka 
rompinya dan kemejanya hingga memperlihatkan bentuk tubuhnya 
yang bagus. Kulitnya putih, tidak kecokelatan seperti Riley. Otot-otot 
di tubuhnya pun tidak sebagus Riley. Jika dilihat dari belakang, dia 
seperti peran utama pria dalam film ini, kurasa begitu. 

“Apa yang kau lihat, Miss?” 

Aku tersentak mendengar suara rendah yang mengalun menusuk 
pendengaranku. Buru-buru tersadar bahwa pria itu sudah berbalik 
dan sedang memandangku dengan sebelah alis terangkat. Aku hampir 
memekik keras ketika melihat wajahnya. Pria tampan dengan wajah 
bersih, tegas, hidung mancung dan mata cokelat yang memesona 
setiap wanita Inggris yang melihatnya di layar televisi. Dia salah satu 
aktor yang saat ini sedang populer. 

Will Thompson. 

“Oh, itu...” Aku terbata-bata dan seketika merasa kaku. Aku tidak 
seharusnya ada di sini, karena jelas ini bukan tempatku. Kuputuskan 
untuk bangun dan melempar senyum sopan padanya. “Saya minta 
maaf, hanya sedang menunggu Chara di sini.” 

Will tersenyum memesona, dan jika saja Stacey atau teman-teman 


kampusku ada di sini mereka pasti langsung berteriak dan meminta 


193 P 


tanda tangan. Untuk kali ini tidak bagiku, karena aku tak ingin minta 
tanda tangan atau berfoto dengannya sama sekali. 

“Kau bisa duduk di sana dan tunggu Chara kembali, aku hanya 
akan mengganti pakaian.” 

“Tidak, saya harus kembali.” 

Will mendekat padaku dan aku bertahan di tempatku. “Kau aktris 
baru yang akan casting?” 

Aku menggeleng cepat. “Bukan sama sekali,” jawabku. 

“Sayang sekali. Kau pantas menjadi aktris kurasa.” 

Aku tertawa pelan, agak kaku. “Saya tidak tertarik menjadi aktris, 
mungkin lebih tertarik menjadi penulis atau pustakawan.” 

Will mengedikkan bahu sambil tersenyum, kembali berbalik dan 
menuju tempat gantungan pakaian. Mengambil salah satunya dan 
mengenakannya. “Siapa namamu?” 

Aku mengerutkan dahi, merasa tak mengerti kenapa Will 
Thompson si aktor yang terkenal ini mau tahu namaku yang bukan 
siapa-siapa. Mungkin tidak ada salahnya aku mengatakan namaku. 

“Ava Dayne,” jawabku. 

“Nama yang bagus. Nah, Miss Dayne, sepertinya aku harus 
kembali.” 

“Oh silakan, Mr. Thompson.” 

“Panggil saja aku Will, semoga kita bertemu lagi.” 

Will pergi dari ruangan itu dan aku kembali duduk, meraih ponsel 
dan mengirim pesan pada Stacey bahwa aku baru saja bertemu dengan 
salah satu aktor terkenal. 

Aku: Tahu tidak, aku baru saja bertemu Wall Thompson dan mengobrol 
dengannya. 

Stacey: Pembohong kecil. 

Aku tertawa karena Stacey tak akan percaya, lalu mengetik balasan. 

Aku: Kau harus percaya karena suamiku yang pemilik D'Arey 


Entertainment membawaku ke tempat syuting. 
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Stacey: Astaga! Aku butuh fotonya, Ava! 

Aku kembali memasukan ponsel ke saku jaket tanpa memberi 
balasan lagi untuk Stacey. Aku yakin saat ini Stacey pasti sedang uring- 
uringan karena aku berhasil membuatnya penasaran. Aku berniat 
mengambil fotonya jika nanti bertemu kembali dengannya agar Stacey 
semakin uring-uringan. Ponselku kembali berdenting dan aku tertawa 
membaca pesannya. 

Stacey: Tahu tidak? Kau gadis menyedihkan sialan yang beruntung 
mendapatkan Riley D'Arcy. Tukar posisi mau? 

Aku: Tidak man. 

“Miss Dayne?” 

Aku menoleh dan melihat Chara yang datang kembali membawa 
segelas minuman untukku lalu memberikannya. Aku menerimanya, 
meminumnya dan menaruhnya di meja. 

“Maaf, aku harus kembali ke lokasi syuting saat ini.” 

“Oh, silakan.” 

Chara mengambil beberapa naskah yang ada di meja, kemudian 
berjalan meninggalkanku sendiri. Aku tidak tahu di mana Riley 
dan sedang apa dia, karena saat ini rasanya aku ingin pulang saja. 
Akan tetapi, sepertinya melihat-lihat sebentar bukan ide buruk, jadi 
kuputuskan untuk keluar dari ruangan itu dan berjalan menyusuri 
lorong besar serta panjang itu. 

Aku masih ingat jalan menuju ke ruang depan tadi, jadi aku terus 
berjalan ke depan tapi saat melewati sebuah pintu terdengar suara dari 
dalam. Aku berhenti dan mendengarnya, seperti suara percakapan 
seorang wanita dan pria. Sepertinya mereka sedang melakukan proses 
syuting dan aku penasaran seperti apa melihat langsung prosesnya. 

Kubuka pintu dengan hati-hati hingga terbuka perlahan, dan 
ruangan itu hanya dipenuhi beberapa alat-alat syuting tanpa para 
kru. Ketika aku semakin lebar membuka pintunya, terlihat dua orang 
yang sedang berciuman dengan begitu panasnya. Aku masih berdiri 
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melihatnya, karena ini bukan bagian dari syuting. Sampai si pria 
berbalik dan menatapku dengan senyum kecil. 

“Hay, Miss Dayne.” 

Aku tersenyum dengan kaku dan merasa begitu malu, memergoki 
Will Thompson sedang berciuman dengan seorang wanita berpakaian 
ala victoria, dengan payudara yang terdorong ke atas oleh korset. 
Rambutnya ikal dan dicepol berantakan—atau mungkin berantakan 
karena ciuman mereka. 

“Kami sedang berlatih, karena sebentar lagi ada adegan... kau tahu 
kan,” kata Will lagi. 

Aku buru-buru sadar dan mundur ketika Will melangkah maju 
ke arahku. “Oh ya, saya mengerti. Maaf sudah mengganggu latihan 
kalian.” 

Will masih menatapku dengan senyum memesonanya, rambut 
cokelatnya terjatuh sejumput ke dahinya. “Tidak sama sekali. Miss 
Dayne, kau yakin tidak ikut casting? Mungkin kau bisa memulai dari 
peran kecil, sayang sekali jika tidak menjadi aktris. Kau memiliki 
wajah yang cantik natural.” 

“Dia tidak akan menjadi aktris.” 

Aku berjengit dan berbalik ketika merasakan sentuhan di pinggul 
dan suara berat Riley yang mengalun dengan dalam. Aku melihat 
Riley mengatupkan bibirnya dan mengetatkan rahang dengan tatapan 
tajam terarah pada Will. 

“Oh, hay Mr. D'Arcy. Senang bertemu dengan Anda,” kata Will, 
melirik tangan Riley yang merengkuh pinggulku. “Tidak menyangka 
kita akan bertemu di sini, sepertinya bulan lalu kita terakhir bertemu 
saat membicarakan kontrak.” 

“Ya, bulan lalu,” balas Riley. Ia menoleh padaku dan mengecup 
kepalaku. “Kita pulang sekarang,” katanya. 

Aku mengangguk dan Riley membawaku berbalik meninggalkan 


Will tanpa mengatakan apa pun. Aku merasa agak bersalah karena 
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Riley bersikap sangat dingin pada Will, jadi aku berbalik dan 
melemparkan senyum pada Will sebagai permohonan maaf, dan Will 
melambaikan tangannya padaku dengan sopan. 

“Aku tidak suka padanya,” katanya. 

Aku menoleh dan menatap Riley dari samping. “Dia aktor yang 
kalian kontrak.” 

“Tapi reputasinya sebagai penggoda wanita sangat jelas ketika dia 
menggodamu.” 

Aku tertawa dengan keras, melepaskan rengkuhan Riley dari 
pinggulku, berhenti berjalan dan berkacak pinggang sampai Riley ikut 
berhenti. Ia menaikan sebelah alisnya, sedangkan aku masih tertawa 
dengan sumbang. 

“Kau tidak sadar ya? Reputasimu sebagai penggoda wanita juga 
sangat jelas sekali, ketika pertama bertemu kau sudah merayuku habis- 
habisan.” Aku menggeleng, memukul dadanya kemudian kembali 
berjalan dukuti Riley “Jangan bercanda, bung.” 

“Aku hanya tidak suka dia menggodamu, karena yang berhak 
menggodamu hanya aku.” 

“Ya, ya. Terserah kau sajalah.” 

Riley merangkuh bahuku dan kami kembali menruskan langkah 
hingga tiba di luar, dan ternyata sedang memulai proses syuting di luar 
bangunan dan di halaman depan. Kami melintasi halaman depan, di 
belakang semua kamera yang sedang menyorot. 

“Heh, kau pernah tidak merasa lucu ketika tahu dibalik layar 
seperti apa dan ketika menjadi sebuah film akan seperti apa. Sangat 
berbeda sekali.” 

“Aku tidak terlibat dalam pembuatan film, karena aku mengerjakan 
pekerjaanku di kantor. Di ruang CEO, di balik meja dengan tulisan 
“Mr. Riley D'Arcy' menandatangani berkas-berkas dan rapat. Memakai 
setelan jas mahal, dasi dan celana bahan yang terlihat agak licin.” balas 


Riley, berbisik di sampingku dengan suara seraknya. 
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Aku tertawa pelan, memukul perutnya dengan punggung tangan 
tapi rangkulannya di bahuku tetap erat. Aku tidak tahu mengapa Riley 
harus menjabarkannya seperti itu, dan kurasa dia sedang berusaha 
kembali menggodaku dengan bayangan dirinya yang terlihat seksi dan 
memesona di balik meja kerjanya. 

“Kau pikir itu seksi ya?” 

Riley mengedikkan bahu. “Jadi kau tidak merasa aku sangat seksi 
seperti itu?” 

Aku memutar bola mata seraya tertawa, dan tebakanku benar dia 
sedang menggodaku. “Tidak, Mr. D'Arcy si penggoda ulung.” 

“Yah, sia-sia ternyata usahaku jika tidak terlihat seksi. Kau harus 
datang besok ke kantorku, dan lihat seperti apa diriku ketika di balik 
meja kerja. Aku yakin, kau ingin melepaskan jasku dan mencopot 
semua kancing kemejaku.” 

Aku tertawa semakin keras, memukul kembali perutnya dengan 
punggung tangan. Tak habis pikir dengan semua usaha Riley yang tak 
ada habisnya berusaha membuatku tergoda. “Aku jadi penasaran, wah 
pasti sangat hot,” kataku akhirnya, berusaha menahan tawa. 

“Kau mengejek ya?” 

“Tadi kan kau yang menjelaskannya, kapan-kapan jika ada urusan 
aku akan melihatnya sendiri CEO D'Arcy seperti apa dibalik meja 
kerja dengan setelah jas.” 

Kami tiba di mobil, dan segera masuk. Aku memasang sabuk 
pengaman, ketika Riley mulai menyalakan mesinnya. Ia menoleh 
padaku dengan senyum nakal dan penuh arti. Aku meringis melihat 
senyumnya yang pasti ada sesuatu dibaliknya. 

“Omong-omong, sofa di ruang kerjaku masih belum terjamah. 
Mau mencobanya kapan-kapan?” 

Aku meninju lengan atasnya. “Oh, yang benar saja.” 

“Meja kerjaku? Aku penasaran bagaimana rasanya melihatmu 
membungkuk di meja kerjaku.” 
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“Riley!” Aku tertawa sambil memukul tangannya. 

“Atau di mobil? Kau belum pernah mencobanya juga kan bercinta 
di mobil?” 

Aku mencopot sepatu /la-ku dan menunjukan padanya. “Pernah 
dicium sepatuku?” kataku dengan wajah galak. 

Riley tertawa, dan tawanya terdengar begitu lepas seakan tak ada 
beban dan seakan hubungan kami bukanlah hubungan aneh selama 
enam bulan. “Oke, oke. Kita bercinta di rumah saja.” 

Mobil pun melaju, dan aku menurunkan kembali sepatuku. Kami 
meninggalkan lokasi syuting untuk pulang, dan rasanya malam ini 
begitu menyenangkan. Riley memang benar-benar tak terduga, karena 
tiba-tiba dia membawaku ke lokasi syuting dari film yang diproduksi 
perusahaannya. Dia mengenalkanku pada sutradara dan penulis 


naskah, lalu bertemu dengan Will Thompson yang terkenal. 
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A terbangun kembali di tengah malam, meraba tempat di 
sampingku dan ternyata kosong. Sambil meraba-raba di 
ruangan yang temaram, aku mencari saklar di samping meja nakas 
dan menekannya hingga kamar menjadi terang benderang. Sambil 
menguap dan memicingkan mata, kuedarkan pandangan. Keadaan 
hening dan sepi, bahkan tak ada Riley di mana pun. 

Aku turun dari ranjang, meraih kaos di ujung ranjang dan 
memakainya. Sambil menggulung rambut ke atas, kuputuskan untuk 
keluar dari kamar dan pergi ke dapur untuk mengambil minum. Ketika 
membuka pintu, tatapanku terarah ke pintu di samping kamarku. 
Kakiku bergerak mendekat dan hendak mengetuknya, tapi rasanya 
sedikit meragu. Aku dan Riley masih tidur terpisah meski minggu 
lalu aku memintanya untuk sekamar, tapi Riley masih menghindari 
permintaanku untuk sekamar. Meski sudah tujuh hari setelah ibunya 
datang dan pernikahan kami sudah genap satu bulan, kami masih 
tidur terpisah. Aku akan terbangun sendirian meski semalaman kami 
menghabiskan waktu bersama. 

Aku mengedikkan bahu dan berbalik untuk menuruni tangga, tapi 
terdengar suara pecahan dari dalam kamar Riley, Aku kembali dan 
mengetuk pintunya, tapi tak ada suara apa pun lagi. Jelas sekali suara 
pecahan tadi seperti suara gelas yang terjatuh dari dalam. 

“Riley?” panggilku sambil mengetuk pintunya. 

Masih tak ada sahutan seolah tak terjadi apa pun, tapi aku masih 
penasaran kenapa ada suara pecahan gelas. Dengan perlahan aku 
memutar kenop yang ternyata tidak dikunci, mendorongnya hingga 
terbuka. Aku masuk dan keadaan begitu gelap, hanya ada cahaya dari 
lampu balkon yang masuk melalui celah-celah gorden. 


“Riley?” panggilku lagi. Aku meraba-raba dinding di samping 
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pintu dan menemukan saklar, menekannya hingga keadaan kamar 
menjadi terang benderang. 

Dahiku mengerut dalam ketika melihat pecahan gelas berada di 
lantai dekat meja nakas, sedangkan Riley masih terbaring dengan 
tubuh gemetar hebat. Kedua tangannya mencengkeram selimut, dan 
dahinya mengerut dalam dengan gigi terkatup rapat. Aku mendekat 
dan menghindari pecahan gelas. Aku tidak tahu ada apa dengannya, 
dan seketika merasa agak panik. 

“Riley, kau tidak apa-apa?” kuguncang-guncang tangannya, tapi 
Riley masih memejamkan mata dengan rapat. Giginya bergemeletuk 
dengan rahang mengetat. Keringat membanjiri leher dan dahinya, 
hingga rambutnya basah. 

Aku menyentuh tubuhnya yang terasa bergetar hebat di telapak 
tanganku. Tangannya masih mencengkeram selimut dengan erat, 
aku menaruh punggung tangan di dahinya, tapi tidak demam sama 
sekali. Kembali kuguncang tangannya, tapi tiba-tiba tangannya 
mencengkeram lenganku dengan kuat hingga aku terpekik pelan. 

“Riley, ash!” Aku meringis kecil ketika merasakan cengkeramannya 
begitu kuat di tanganku. Dengan sekuat tenaga aku melepaskan 
tangannya. “Riley!” teriakku dan berharap dia akan terbangun. 

Riley tidak bangun, tubuhnya semakin gemetaran dan giginya 
semakin bergemeletuk dengan kepala yang dibenamkan ke bantal. 
Ringisan penuh kesakitan keluar dari bibirnya, meski teredam bantal. 
Tiba-tiba jantungku mencelos dengan ketakutan dan juga penuh 
kecemasan. Oh, ya ampun Riley mimpi buruk dan sepertinya itu 
mimpi paling buruk. 

“Tolong... berhenti.” Suaranya terdengar begitu dalam dan 
tercekik. Cengkeraman tangannya di bantal semakin kuat hingga urat- 
urat dan otot di tangannya menegang. 

Aku naik ke ranjang, berlutut di samping tubuhnya dan membawa 


wajahnya dari bantal. “Riley bangun, Riley,” kataku sambil menepuk- 
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nepuk pipinya. 

Riley mendesis dengan kuat, 11 membuka mata dan melotot 
lebar. Aku ketakutan dan mundur dengan degup jantung bertalu- 
talu. Matanya sangat merah dan desisan masih keluar dari bibirnya, 
kemudian matanya kembali terpejam. 

“Sakit... dingin...” 

Aku mundur dan menatap Riley yang seperti sedang melawan 
sesuatu yang amat buruk. Mataku nyaris terbelalak dan jantungku 
masih bertalu-talu dengan keras. Aku tak pernah menyangka mimpi 
buruk Riley sungguh sangat buruk baginya, karena Riley yang tak 
mudah ditebak dan terkadang menjengkelkan bisa bermimpi seperti 
itu. 

Apa yang dia impikan sampai seperti ini? 

Aku tak bisa melihatnya merasa kesakitan menahan sesuatu, aku 
harus membangunkannya tapi Riley seakan tak mau kembali ke dunia 
nyata. Bagaimana jika Riley berubah dingin dan kasar padaku jika dia 
tahu bahwa aku melihatnya dalam keadaan paling buruk seperti ini? 
Apa yang harus kulakukan? Apa aku harus kembali ke kamar dan 
bangun keesokan pagi dan bersikap tak pernah melihat sisi terburuk 
Riley? 

Aku bergelut dengan pikiranku, dan menatap Riley yang perlahan 
terlihat lebih tenang. Tubuhnya tidak lagi bergetar hebat seperti tadi, 
dan rahangnya mulai normal dengan cengkeraman yang mengendur. 
Aku bernapas lega, dan memutuskan bahwa aku akan menyimpan 
tentang hal ini sendirian. Riley tak boleh tahu bahwa aku baru saja 
melihatnya bermimpi buruk. Dia jelas bukan mimpi buruk yang 
dikejar-kejar iblis atau apa pun. Mimpinya seperti sangat buruk, dia 
begitu rapuh, kesakitan dan juga penuh amarah. 

Kuputuskan untuk turun dari ranjang dan melangkah dengan hati- 
hati menuju pintu untuk kembali ke kamarku. 

“Ava?” 
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Aku berjengit dan berhenti melangkah ketika mendengar suara 
serak Riley memanggilku. Sambil mengepalkan kedua tangan, aku 
mencoba untuk berbalik dan berharap Riley masih tertidur dan hanya 
mengigau. Aku sepenuhnya berbalik dan melihat Riley yang sedang 
duduk sambil memandangku. Tatapannya lurus padaku, dan wajahnya 
tanpa ekspresi sama sekali. 

“Sejak kapan kau di sini?” tanyanya lagi. 

Aku berdeham dan balas menatapnya. Jantungku rasanya masih 
bertalu-talu dan kini merasa panik karena Riley tahu aku sudah 
mengetahui sisi lain dirinya. Mungkin bagian diri Riley yang paling 
rapuh ketika tertidur dan bermimpi buruk. Kini aku paham, kenapa dia 
tak mau satu kamar denganku dan kenapa dia akan pergi ke kamarnya 
setelah kami bercinta. Dia tidak membiarkanku tahu sisi lain dirinya 
yang mungkin sangat kelam hingga terbawa mimpi seburuk itu. 

“Sejak kapan, Ava?” ulangnya. 

“Sejak kau memecahkan gelas di nakas,” jawabku. 

Riley mengembuskan napas kasar, 11 mengerang dan menjambak 
rambutnya sendiri seperti marah. 

“Maafkan aku,” bisikku. 

“Tidak, tidak. Kau tidak boleh minta maaf.” Riley segera bangun 
dan berjalan ke arahku. 

Aku mundur ketika Riley maju, sampai ia berhenti maju dan kembali 
mengerang sambil mengumpat dengan kasar. Aku tidak tahu, tapi 
Riley terlihat sangat marah dengan kedua tangan mengepal erat dan 
rahang mengetat. Dia bahkan terus mengumpat sambil menjambak 
rambutnya sendiri. Aku tidak tahu, apa Riley marah padaku. 

“Kau marah padaku?” 

Riley menoleh lagi padaku, tatapannya kali ini terlihat begitu 
bersalah. Lagi-lagi aku tidak tahu, kenapa dia harus merasa bersalah. 
“Maafkan aku, karena membiarkanmu mengetahui sisi lain diriku.” 


Aku mematung, melihat Riley yang sangat frustrasi. Ia mendekat 
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kembali padaku dan kali ini aku tidak mundur, hingga tubuhnya berada 
satu langkah dari tubuhku. Tatapannya terlihat nanar, bersalah dan 
juga penuh kebencian. Ia mengulurkan satu tangan, hendak meraihku 
tapi diurungkan dan tetap menggantung di udara. Aku tak suka Riley 
tidak jadi menyentuhku. 

Aku mendongak, dan tatapan kami bertaut. “Kau rapuh,” bisikku. 

“Tidak, tidak sama sekali. Aku baik-baik saja, aku tidak rapuh dan 
tidak lemah,” katanya dengan nada tegas, seakan dia tak suka aku 
menyebutkan dalam kondisi rapuh. 

“Kau dalam kondiri rapuh ketika bermimpi. Apa yang kau 
impikan, Riley?” 

Riley mendekat kembali padaku hingga tak ada jarak diantara 
kami. Tangannya meraih satu sisi wajahku dan membelainya dengan 
lembut. “Aku tidak memimpikan apa pun,” jawabnya. 

Dia bohong, tentu saja dia baru saja memiliki mimpi paling buruk 
dari semua mimpi buruk. Dia sangat kesakitan, ketakutan, penuh 
amarah dan juga kebencian. Semua itu tak pernah aku lihat dari Riley 
ketika dia berdiri di hadapanku membuka mata. Itu semua hanya aku 
lihat ketika dia tertidur. 

Aku menelan ludah, mengulurkan tangan untuk membelai 
rahangnya. Lehernya bahkan terlihat merah dan seperti bekas 
cengkeraman. Jantungku kembali mencelos dan rasanya seperti 
tertarik dari rongganya. Apa Riley baru saja mencekik dirinya sendiri 
dalam tidur? Aku membelai bekas cengkeram yang memerah itu. 

“Kau mencekik lehermu sendiri?” 

Riley masih menatapku dengan begitu dalam dan dingin. Semua 
yang aku lihat ketika dia tertidur sirna, tak tertinggal satu pun dan 
seakan tadi bukan Riley. “Aku tidak tahu, karena aku tidur.” 

“Ya, kau mencekik dirimu sendiri.” 

Riley meraih tanganku di lehernya, menggenggamnya dan 


membawa ke wajahnya. Matanya terpaku pada pergelangan tanganku 
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yang sangat merah dengan bekas cengkeraman yang belum hilang. 
Ia menatap mataku dengan perasaan bersalah kembali, yang 
meruntuhkan semua tatapan dinginnya. 

“Aku yang melakukan ini padamu?” tanyanya dengan suara serak 
dan dalam. 

Aku mengangguk, ingin dia tahu bahwa mimpi buruknya baru saja 
membuat tanganku memerah. Meski dalam hati aku ketakutan, tapi 
aku tak bisa menunjukan bahwa aku ketakutan pada dirinya yang lain. 

Riley menengadahkan wajahnya dengan mata terpejam sambil 
mengumpat pelan. Ia kembali menatapku, membingkai wajahku 
dengan kedua tangan besarnya. “Seharusnya kau menamparku, 
memukulku atau apa pun,” bisiknya lagi. 

“Aku sudah membangunkanmu.” 

“Kau harus memukulku.” 

Aku menggeleng tidak setuju, karena dengan memukulnya justru 
akan membuatnya terluka. Aku hanya ingin tahu, mimpi seburuk apa 
yang membuatnya terlihat seperti itu. “Apa yang kau impikan, Riley?” 

“Bukan apa-apa, Ava.” 

“Aku ingin tahu, apa yang kau impikan sampai kau melukai dirimu 
sendiri saat tidur?” 

“Jangan, Ava. Berhenti, jangan memberikan pertanyaan lagi,” 
desisnya dengan dalam. 

“Kau baru saja mencekik dirimu sendiri, kau juga mencengkeram 
tanganku dan seakan hendak membunuhku. Kau tentu bermimpi 
sangat buruk.” 

Riley melepaskan tangannya dari wajahku, ia mundur sambil 
menggeleng dengan tatapan tetap bertaut denganku. “Berhenti, Ava. 
Jangan bertanya lagi. Kau sudah menyetujui kesepakatan kita.” 

Jangan pernah mencari tahu tentang dirinya. Aku tahu, itu juga yang 
selalu tertanam dalam otakku meski Riley memiliki banyak sekali 
kepribadian yang tak terduga. Lalu malam ini, salah satu bagian 
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dirinya yang juga tak terduga dan kurasa tak pernah dilihat oleh siapa 
pun, kecuali ibu dan mantan istrinya. Aku yakin, mantan istrinya tahu 
hal ini. 

“Oke, aku hanya istri sementaramu yang akan kau ceraikan lima 
bulan lagi. Aku tidak akan bertanya lagi.” 

Aku berbalik dan memutuskan untuk kembali tidur ke kamar. 
Sebelum membuka pintu, pinggangku direngkuh dan punggungku 
terasa hangat oleh dada Riley. Embusan napas hangatnya pun menerpa 
leherku, dan aku hanya bisa diam dengan pandangan lurus ke pintu. 
Aku berharap Riley mau mengatakan apa yang baru saja dia impikan. 
Riley membalikan tubuhku sampai kami kembali berhadapan. 

Aku terkejut melihat tatapannya yang lembut dan senyuman 
di bibirnya. Dia berusaha mengubur sisi rapuhnya dibalik semua 
kepribadian tak terduga itu. Aku baru saja melihat sisi rapuhnya dan 
Riley menunjukan senyum tulus juga tatapan lembut yang benar- 
benar membuatku berpikir tak ada sisi rapuh darinya. Dia jelas sekali 
kesakitan, ketakutan dan penuh kebencian. Dia seperti seorang anak 
kecil yang disakiti dengan begitu kejamnya. 

Aku terdiam, otakku seakan sedang mencerna semuanya. 
Mungkinkah mimpi itu berkaitan dengan masa lalunya? 

“Aku ingin menyentuhmu, boleh?” bisiknya, seraya meraih 
wajahku dan membelainya dengan lembut. 

Aku terdiam, dengan bibir terkatup rapat. Semua ini 
membingungkan, aku bahkan tak tahu siapa Riley dan apa yang terjadi 
dengannya. Wajah kesakitan yang dia tampakkan ketika tidur, aku 
ingin menghapusnya dan tak ingin melihatnya lagi. 

“Riley,” bisikku dengan pelan. “Aku akan membantumu keluar dari 
mimpi buruk itu,” lanjutku. Aku terkejut pada diriku sendiri, karena 
berani mengatakan hal itu. Rasanya hatiku sakit melihatnya kesakitan, 
bagaimana pun dia pria yang selama satu bulan ini menghabiskan 


waktunya bersama denganku. 
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“Jangan, Ava.” 

“Kenapa?” 

“Karena aku tidak ingin melukaimu. Aku sudah berjanji tidak akan 
pernah melukaimu meski hanya seujung jarimu.” 

“Oke.” 

Ia kembali membelai kedua sisi wajahku. “Boleh aku 
menyentuhmu?” 

Aku mengangguk pelan. “Tentu.” 

Riley tersenyum kembali, merundukkan wajahnya dan 
mendekatkannya padaku. Bibirnya mencari-cari bibirku, hingga 
mendapatkannya kemudian memagutnya. Bibirnya terasa begitu 
dingin ketika menyentuh bibirku, dan dengan kasar Riley melumat 
bibirku seakan menyalurkan rasa sakitnya. Aku mencengkeram 
kaosnya dengan erat, berusaha menahan ringisan karena rasanya 
begitu sakit. 

Riley masih melumat bibirku, menggigitnya dengan kasar dan 
begitu rakus. Dia tidak mencrumku dengan lembut atau dengan penuh 
gairah menggebu seperti biasanya. Dia menciumku dengan segenap 
kebencian yang ada dalam dirinya. Aku meringis saat merasakan perih 
di bibirku, dan cengkeraman kuat di pinggulku. Kedua tangan Riley 
mencengkeramku seakan hendak mematahkan tulang pinggulku. 

“Ash?” 

Riley mepelaskan ciumannya ketika mendengar ringisanku. Ia 
menatapku dengan begitu dalam, satu tangannya membelai wajahku, 
dan suara kesiap terdengar dari bibirnya. Ia menundukan kepala 
begitu pandangan kami bertaut. 

“Aku tidak bisa,” katanya, melepaskan tangannya dariku seraya 
mundur. 

Aku menatapnya dalam diam, dia terus mundur sampai dua 
langkah jauhnya dariku. Keadaan kamar begitu hening, hanya ada 
suara deru napas kami. Aku tidak tahu mengapa rasanya begitu sedih 
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melihatnya serapuh ini, dia terlihat begitu sendirian dan mengurung 
diri. Aku ingin memeluknya dan mengatakan bahwa dia tak sendiri, 
tapi semuanya kuurungkan karena aku hanya wanita sesaatnya. 

“Aku tidak bisa, Ava. Kembalilah ke kamarmu, aku akan baik-baik 
saja ketika bangun lagi.” 

Aku mendekat padanya, meraih tangannya dan menggenggamnya. 
“Katakan padaku, apa mimpimu berkaitan dengan masa lalumu?” 

Tubuh Riley menegang sesaat, sebelah tangannya mencengkeram 
tanganku yang menggenggamnya dengan begitu erat, membuatku 
menahan ringisan karena sakit. Ia mendongak dan menatapku dengan 
tajam dan dingin. 

“Jangan coba-coba, Ava,” desisnya dengan suara dalam. 

Aku mengepalkan tangan, menahan sakit dari cengkeraman Riley: 
“Inikah alasan kenapa kau tak ingin satu kamar denganku dan kenapa 
kau selalu kembali ke kamarmu. Kau takut aku mengetahui sisi rapuh 
dirimu?” 

“Aku tidak rapuh!” bentak Riley dengan keras. 

Aku berjengit tapi tanganku masih dicengkeram semakin kuat, 
rasanya sangat menyakitkan dan akan menimbulkan memar. “Seburuk 
apa mimpimu, Riley? Kenapa kau tak ingin aku mengetahui tentang 
dirimu dan kau menetapkannya dalam perjanjian?” 

Riley melepaskan cengkeramannya dari tanganku, dan aku 
menghela napas lega karena terbebas dari rasa sakit. Riley tidak 
menyadari telah menyakitiku, karena tatapannya masih begitu tajam 
dan dingin, seakan-akan bisa membekukanku saat ini juga. 

“Kembali ke kamarmu,” perintahnya dengan suara dalam, sarat 
tanpa bantahan. 

Aku tak bisa, karena saat ini Riley sudah membuatku ingin 
memasuki lebih jauh hidupnya. “Tidak, biarkan aku malam ini 
bersamamu.” 

Dia menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya dengan 
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kasar. Menyugar rambutnya ke belakang dan menariknya sambil 
mengumpat. 

“Aku sudah menyakitimu, Ava. Kompres tanganmu, dan aku akan 
keluar.” 

Setelah mengatakan itu Riley berjalan ke meja nakas untuk meraih 
kunci mobil lalu melewati tubuhku sampai keluar dari kamar. Dia 
benar-benar meninggalkanku sendiri di kamarnya dalam keadaan 
yang sangat dingin dan kaku seperti ini. 

Bagus, Ava. Mungkin besok dia akan menceraikanmu dan aku 
sudah menyandang status janda di usia belum genap sembilan belas 
tahun dalam pernikahan selama satu bulan. 

Aku berbalik dan berlari ke luar ketika mendengar suara derum 
mesin mobil yang menjauhi halaman depan, disusul dengan suara 
gerbang yang kembali tertutup. Aku tidak ingin turun dan melihat 
kepergiannya, karena aku tahu dia pergi. Riley menghindariku, dan dia 
menghindari semua kemungkinan bahwa aku akan masuk lebih jauh 
dalam hidupnya. Dia menutup rapat-rapat hidupnya dariku. 

Riley hanya menginginkan seks dariku, tidak lebih dari itu. 
Seharusnya aku sadar diri sejak awal. 

Kedua tanganku mengepal erat, rasanya kini hatiku yang sakit 
diperlakukan dengan kasar seperti ini. “Brengsek kau, Riley.” 

Ah. 

“Sepertinya akan ada hujan,” kata Stacey. 

Aku menoleh ke jendela kafetaria dan melihat langit yang cerah 
di hari menuju musim semi. Mungkin aku akan merindukan musim 
dingin lagi, tapi setidaknya aku senang tak ada lagi musim dingin 
karena aku tidak akan semakin kedinginan harus sendirian. 

Aku menatap Stacey sambil memutar bola mata. “Langit cerah,” 
balasku. 

“Tapi wajahmu mendung.” 


Aku mengerutkan dahi, dan baru sadar bahwa Stacey sedang 
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mengejekku. Dengan kesal kuambil satu kentang goreng untuk 
dilemparkan padanya. “Wajahku tidak mendung, tapi akan terjadi 
badai.” 

“Uh wow...” gumam Stacey sambil tertawa dan menyeruput jusnya. 

Aku meraih air mineral di gelasku dan menghabiskannya dalam 
sekaligus, kemudian membanting gelasnya dengan agak kasar sampai 
menimbulkan perhatian. Dengan senyum lebar aku mengangguk 
meminta maaf pada semua orang yang menoleh pada kami. Suasana 
hatiku sedang tak karuan saat ini, karena semalam adalah waktu paling 
sulit dan menegangkan dalam hidupku. Ketika aku harus mengetahui 
sisi rapuh seorang Riley D' Arcy si penggoda ulung. 

“Terjadi sesuatu dengan suamimu?” 

Aku membungkuk ke depan dan menutup mulut Stacey dengan 
sebelah tangan, sambil menoleh ke kanan-kiri memastikan tak ada yang 
mendengar ucapan Stacey. Aku tak mau ketika aku dan Riley bercerai, 
orang-orang akan membully-ku karena aku sudah menyandang status 
janda di usia muda. Itu bukan keinginanku, itu keinginan Riley dan 
Ken. 

“Jangan gunakan kata itu lagi di kampus, Oke.” 

“Oke. Jadi, terjadi sesuatu dengan Riley?” 

Aku mengembuskan napas berat, mengempaskan tubuh ke 
sandaran kursi sambil menatap kentang goreng dengan wajah tak 
minat. “Tidak ada. Hanya saja, kami masih tidur terpisah kamar.” 

“Really? Kupikir kalian tidur bersama.” 

“Kami tidak tidur bersama.” 

“Oh, baby giri. Aku tidak percaya, pria seperti dia tahan untuk tidak 
bercinta denganmu.” 

Aku mengerutkan dahi menatap Stacey. “Tunggu, yang kumaksud 
kami tidak tidur bersama dalam artian yang sesungguhnya.” 

Stacey tertawa, memukul tanganku dengan sendok hingga aku 


meringis dan menarik tangan. “Oh, astaga. Aku pikir kalian tidak 
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bercinta.” 

Aku meringis mendengar perkataan Stacey yang tak cemas sama 
sekali, dan beberapa mahasiswa yang dekat meja kami pun menoleh. 
“Kami bercinta, tapi tidak tidur satu kamar.” 

“Jadi, dia akan kembali ke kamarnya jika sudah puas denganmu?” 

Aku memutar bola mata, gantian memukul tangan Stacey dengan 
sendok. “Pelankan suaramu dan saring lagi kata-katanya, Stacey. Kau 
bisa membuatku dicap sebagai gadis binal, tahu!” 

“Oke, oke.” Stacey tertawa pelan, meneguk jusnya dan kembali 
menatapku. Ketika bibirnya terbuka hendak mengatakan sesuatu, 
tiba-tiba terkatup lagi dan tatapannya mengarah ke belakangku. 

Aku tidak tahu siapa yang dia lihat, dan saat ini aku penasaran 
siapa yang baru saja dia lihat. Bahkan beberapa mahasiswa di kafetaria 
menoleh ke arah pintu masuk seakan ada sesuatu yang menarik di 
sana. Aku ikut berbalik ke arah pintu kafetaria dan menemukan sosok 
Riley sedang berdiri memegang gagang pintu. Dia berdiri dengan 
gagahnya, tatapan tajam dan wajah dingin. pakaiannya sudah sangat 
rapi, dengan setelan jas mahal berwarna hitam, kemeja putih dan 
celana hitam dan dasi bermotif tribal hitam putih. Semua yang ada 
padanya hitam putih, sama seperti kepribadiannya. 

Bagus, dia bersikap seakan semalam tak terjadi apa pun. Dia datang 
dalam keadaan sudah rapi meski semalaman tidak pulang sampai aku 
pergi ke kampus. 

“Suamimu,” bisik Stacey sambil menyenggol kakiku dengan 
kakinya. 

Aku kembali pada Stacey dan mulai menyeruput jusku yang belum 
kuminum sama sekali. Bisik-bisik di samping meja kami terdengar, 
aku tidak tahu apakah mereka mengenal Riley atau tidak, dan kurasa 
tidak. 

“Ava, itu Riley D'Arcy pemilik D'Arcy Entertainment kan? Dia 


mendatangi mejamu,” kata salah satu gadis di samping mejaku. 
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Aku meringis pelan sambil meminum kembali jusku sampai habis. 
Bagus, ternyata mereka kenal siapa Riley dan hanya aku yang tidak 
kenal siapa Riley sebelumnya. 

“Bisa aku pinjam temanmu, Nona?” suara berat Riley terdengar 
tepat di sampingku. 

Stacey tersenyum dengan lebar sambil menatap Riley. “Tentu saja, 
silakan.” 

“Aku ada kelas sejarah sekarang. Nah, Stacey kita harus masuk 
kelas.” 

Aku bangun dan meraih tas, tapi tanganku dicengkeram Riley. 
Dengan kesal aku menariknya, tapi tetap sulit. Aku mengedarkan 
pandangan, saat semua orang pun memusatkan pandangan mereka 
padaku dan Riley. 

“Bisa kau lepaskan? Aku ada kelas sejarah,” desisku seraya menarik 
tangan. 

Riley menarik tanganku hingga tubuhku terhuyung ke depan 
dan maju, ia merengkuh pinggulku dengan erat. Membuatku harus 
menahan malu pada semua orang, dan bisik-bisik mulai terdengar. 
Tentu saja semua orang akan bertanya-tanya bagaimana bisa seorang 
mahasiswa semester dua sepertiku mengenal Riley D' Arcy. 

“Kita harus berbicara, kumohon.” 

Aku memejamkan mata sesaat, mencoba menahan rasa kesalku. 
Setelah semalam dia bercinta denganku, dia meninggalkanku dan 
kembali ke kamarnya. Aku menemukannya sedang bermimpi 
buruk, lalu dia bersikap sangat dingin dan meninggalkanku tanpa 
mengatakan apa pun lagi. Dia kembali muncul di kafetaria kampusku 
dan membuat semua orang mulai menebak-nebak. Aku tidak tahu, 
Riley mana lagi yang saat ini kuhadapi. 

“Oke,” kataku akhirnya. 

Riley melepaskan tangannya dariku, 1a berjalan di depanku, 
membuka pintu kafetaria untukku. Sambil memalingkan wajah, aku 
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keluar dari kafetaria, kami berjalan di koridor dengan langkah yang 
cukup lebar karena aku 1ngin dia segera berbicara dan cepat selesai. 
Riley berjalan mendahuluiku, dia berbelok di koridor menuju parkiran 
kampus. 

“Hey, kita tidak akan ke mana-mana,” kataku. 

Riley tetap berjalan di depanku, dan ketika aku berhenti dia pun 
berbalik dan menarikku berjalan bersamanya. Aku mengerang kesal, 
mencakar tangannya yang menimbulkan luka cakaran kecil. Aku tidak 
peduli, meski seluruh tubuhnya harus kucakar sampai tak bersisa. 

Kami tiba di parkiran, dan Riley membawaku pada mobil Audi- 
nya. Membuka pintu bagian penumpang dan mendorong bahuku agar 
masuk. Aku merengut dengan wajah kesal yang ingin sekali meninju 
wajah tampannya. Aku tidak suka diperintah-perintah, dan Riley 
pria yang tak bisa dibantah. Ia duduk di bagian kemudi, menatapku 
dengan sertus. 

Ia mengembuskan napas pelan, mengempaskan tubuhnya ke 
sandaran dan mendongak dengan mata terpejam. Aku menatapnya, 
melihat wajahnya yang terlihat agak frustrasi. Ia kembali menoleh 
padaku, dan kali ini dengan tatapan penuh rasa bersalah. Sesaat aku 
mematung, tak mengerti mengapa dia harus memberikanku tatapan 
bersalah. Apa dia bersalah atas kejadian semalam? 

“Aku menyesal,” bisiknya, meraih tanganku dan memeriksa 
pergelangan tanganku yang masih terlihat agak membiru karena 
memar. “Aku sungguh menyesal, Ava.” 

“Hey, hey... aku sudah mengobatinya dengan gel.” 

Riley kembali menaikan tatapannya hingga tatapan kami bertaut. 
Mata abu-abunya terlihat begitu cemerlang dan nyaris transparan. Dia 
menatapku dengan senyum kecil dan rasa bersalah. Meski wajahnya 
terlihat frustrasi, tapi tatapan penyesalannya tak bisa kutebak lagi. 
Aku tidak bisa menebak apa yang terjadi, dan apa yang sedang ia 


sembunyikan. Dia jelas sedang ada masalah. 
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“Kau harus segera berbicara, waktu kita hanya dua puluh menit 
sampai kelas sejarahku dimulai,” kataku. 

“Aku membutuhkanmu, Ava.” 

Aku menautkan kedua alis, berusaha menajamkan pendengaran 
bahwa dia baru saja mengatakan membutuhkanku. “Kau 
membutuhkanku?” 

“Ya, aku menginginkanmu. Aku menginginkanmu sekarang, Ava.” 

Aku nyaris tersedak dan menatapnya tak percaya, antara kesal dan 
geli. Dia baru saja mengatakan menyesal tanpa menjelaskan apa pun 
lalu sekarang dia berkata ingin bercinta denganku. Aku bahkan tidak 
tahu harus menyebut Riley maniak atau sinting. 

“Riley, semalam kita baru saja bercinta. Oke, hampir setiap malam 
kita bercinta dan aku tidak masalah dengan kebutuhanmu. Kau selalu 
meninggalkanku setelah selesai, kembali ke kamarmu untuk tidur. Aku 
menemukanmu mimpi buruk, kau bersikap kasar padaku dan pergi 
begitu saja. Lalu kau datang siang ini dan kembali menginginkanku. 
Kurasa otakmu tertimpa pintu gedung D' Arcy.” 

Aku berbalik ke pintu dan hendak membukanya tapi terkunci. 
Riley menarik tanganku dan menatapku dengan dalam dan sertus. 
Aku menahan napas ketika 11 memajukan tubuhnya padaku. Wajah 
setengah frustrasi dan menyesal tadi digantikan dengan ekspresi datar 
dan serius, seakan yang berbicara denganku tadi Riley yang lainnya. 

“Semalam aku bermimpi buruk, kau benar. Sangat buruk. Aku 
ketakutan, karena hanya ada kegelapan dalam mimpiku.” Riley mulai 
berbicara, dan aku menatapnya dengan serius untuk mendengarkan. 
“Aku tidak ingat seperti apa mimpiku. Rasanya semua gelap, seperti 
ada banyak tangan muncul dari tanah menarik kakiku, menarik 
tubuhku ke tanah, mencekik leherku. Tangan-tangan itu menyakitiku, 


dan aku tidak melihat apa pun selain kegelapan dan tangan-tangan di 


tubuhku.” 
Aku mengatupkan bibirku, mengepalkan kedua tanganku 
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mendengar perkataannya. Rasanya jantungku seakan mencelos dari 
tempatnya. Itu sungguh mimpi yang sangat mengerikan. 

“Tangan-tangan itu merobek seluruh pakaianku, mencakar semua 
permukaan kulitku, mencekik leherku, mencakar wajahku. Semuanya, 
Ava.” 

Sambil menutup mulut dengan sebelah tangan, dan satu tangan 
lagi terulur ke wajah Riley. “Pasti sangat mengerikan.” 

“Ya, sangat mengerikan. Aku tidak mengingatnya setiap kali 
bangun, dan aku berusaha tidak mengingatnya.” 

“Setiap kali terbangun,” gumamku, “berapa kali kau alami mimpi 
itu?” 

Riley menjauhkan tubuhnya dariku, kembali ke kursinya. 
Tatapannya lurus ke depan, tanpa ekspresi apa pun, bahkan tak ada 
wajah bersalah dan ketakutan. “Cukup sering,” jawabnya kemudian. 

Aku mengempaskan tubuh ke kursi sambil memandang ke depan. 
Aku tidak bisa membayangkan kengerian itu, bagaimana dia harus 
menghadapi mimpi buruk itu sesering mungkin. Aku sekarang paham, 
kenapa dia tak mau satu kamar denganku karena dia tak mau aku tahu 
mimpi buruknya. 

“Jadi, sekarang kita akan satu kamar? Aku sudah melihatmu 
bermimpi buruk, aku akan membantumu untuk membangunkanmu 
sebisaku jika kau mulai bermimpi.” 

Riley menggeleng pelan masih dengan tatapan lurus. “Tidak 
semudah itu, Ava. Terakhir aku bermimpi, dan ketika bangun 
tanganmu sudah memar olehku. Bagaimana jika aku melakukan lebih 
dari itu padamu?” 

“Aku akan membangunkanmu. Aku harus memukulmu.” 

“Tidak, Ava. Karena kau sudah tahu sisi lain diriku, maka sampai 
di sana. Kau tidak kuizinkan untuk masuk lebih jauh.” 

Aku membuka bibir hendak membantahnya, karena aku ingin 


dia membuka dirinya. Aku ingin tahu apa pun tentangnya, dalam 
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pernikahan singkat kami. Dia sudah menunjukan bagian luar dan 
bagian rapuh dirinya, mungkin aku ingin tahu bagian lain dirinya. 
Sebelum aku mengatakan sesuatu, Riley memagut bibirku dan 
membungkamku agar tidak mengatakan apa pun. 

Riley memasang sabuk pengamannya, mulai menghidupkan mesin 
mobil dan melajukannya meninggalkan area parkir kampus. 

Ah. 

Saat ini aku dan Riley berada di bagian belakang mobil. Di sebuah 
tempat yang agak jauh dari kampus, dengan hutan yang cukup sepi 
dan jalanan dari aspal. Riley membawa masuk mobilnya keluar dari 
jalanan dan terus masuk ke area yang dilingkupi pepohonan. Kami 
berhenti dan dia menarikku ke kursi belakang. Memagut bibirku dan 
mencumbuku dengan kerasnya. 

Aku terengah di atas pangkuannya sambil memeluk lehernya, 
gaunku tersingkap ke atas tapi tetap terpasang. Aku tidak mau ambil 
resiko terpergok dalam keadaan tak mengenakan apa pun. Riley pun 
hanya melepaskan jasnya, dengan tiga kancing bagian atas kemejanya 
yang terbuka dan memperlihatkan dada bidangnya. 

Kami bercumbu, berciuman dan saling melumat bibir masing- 
masing seakan hendak meleleh. Aku tidak tahu mengapa, Riley 
membangkitkan gairah-gairah liar dan terpendam dalam diriku. 
Riley sendiri sangat keras dan liar, dia terkadang berbahaya dan tak 
terkendali meski sangat tertutup. Kami kembali berciuman dengan 
dalam, kedua tanganku meremas-remas rambutnya dan kedua tangan 
Riley meremas pinggulku, naik ke atas sampai ke perutku. Tangannya 
terus naik ke atas punggungku sampai menemukan braku. 

“Jangan dilepas,” kataku, melepaskan ciuman kami. 

Riley menjauhkan kepalanya. “Kenapa?” 

“Kau tidak serius tentang ini? Maksudku, kita tidak mungkin 
bercinta di mobil. Bagaimana jika ada yang melihatnya?” 


“Kacanya gelap dari luar.” 
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Aku menggeleng sambil mengembuskan napas setengah terengah. 
“Tapi mobilnya, orang akan melihat mobilnya,” kataku menahan 
ringisan. 

“Tidak akan ada orang di sini, Ava. Karena ini bukan tempat 
umum.” 

“Akh!” aku berjengit ketika dengan tiba-tiba Riley menarik karet 
celana dalamku dan melepasnya hingga menampar kulit pinggulku. 
“Sekali lagi kau lakukan, aku akan meninggalkanmu dalam keadaan 
seperti ini.” 

Riley mengedikkan bahu, ia tersenyum dengan penuh arti. Matanya 
berkilat-kilat penuh gairah yang tak terbendung lagi. dengan cepat 
Riley mengangkat pinggulku agar berdiri, menarik celana dalamku 
ke bawah hingga pergelangan kaki dan aku menendangnya ke lantai 
mobil. Ia mendudukkanku kembali pada pangkuannya, dan kami 
sama-sama terkesiap. 

“Tunggu,” kataku lagi. 

“Hmm?” 

“Aku tidak meminum obatnya hari ini.” 

Riley mengangkat tubuhnya dan mengambil sesuatu dari kantung 
belakang celananya. Ia menunjukan pengaman padaku, dan aku hanya 
memandangnya dengan ngeri. Uh, bagaimana jika karyawannya tahu 
bahwa bos mereka membawa pengaman di kantong celananya. 

“Aku tidak bisa bayangkan karyawanmu melihatmu membawa itu 
di kantongmu.” 

Riley menyeringai. “Dan jika mereka tahu, aku tahu harus 
menyalahkan siapa.” 

Aku memutar bola mata, tapi tertawa kecil karena tingkah 
konyolnya. Kami kembali berciuman, dengan gairah-gairah yang 
semakin menggebu dan menguasai. Rasanya kepalaku panas, 
dan seluruh tubuhku dialiri darah yang panas. Satu tangan Riley 


berada di pahaku, dan satu tangannya berusaha membuka kancing 
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celananya sendiri. Aku membantu tangannya membuka celananya, 
menurunkannya. 

Aku berpegangan pada kedua bahunya, napasku tertahan 
dan rasanya kepalaku nyaris meledak dengan perut yang terasa 
mengencang dan menggelitik. Oh, ini pertama bagiku melakukannya 
di tempat yang tidak seharusnya. Meski melakukan di dalam mobil 
terdengar sangat seksi, tapi jika ada seseorang yang melihat mobilnya 
akan menjadi hari paling memalukan seumur hidupku. 

Riley mengangkat pinggulku dan menyatukan tubuh kami setelah 
memasang pengamannya. Suara kesiap terdengar dari bibir kami secara 
bersamaan. Riley mencium leherku dan meremas bokongku dengan 
kuat, kami diam sesaat dengan napas yang sama-sama menderu. 

“Ken tidak pernah tahu bahwa adiknya sangat liar,” bisiknya. 

Aku tergelak sesaat. “Ken juga tidak tahu, sahabatnya sangat 
maniak.” 

Riley mengentak pinggulnya dan aku kembali terkesiap dengan 
napas tertahan. Selanjutnya pergerakan-pergerakan kami begitu 
menggila dan liar, Riley mengentakkan tubuhnya pada tubuhku, 
mengisiku dengan dirinya dan memenuhiku dengan semua gairahnya. 
Dia memberikanku pengalaman yang sangat hebat dan liar dari 
semua kebiasaan liar kami. Dia selalu menjadi yang pertama bagiku, 
memberikanku pengalaman-pengalaman pertama. 

Tubuh kami masih bergerak, saling mencari kepuasan. Riley terus 
menghujamkan dirinya padaku dalam-dalam, dan aku yang memeluk 
bahunya dengan tubuh tersentak-sentak. Kami bercinta dengan 
begitu liar, dan membuat mobilnya terasa bergoyang dengan kuat. 

Dia membalikkan posisi tubuhku dengan punggung yang 
menempel dengan dadanya, tangan-tangan kokohnya terus menggoda 
tubuhku serta bibirnya yang menciumi leherku. Riley membawa satu 
kakiku bersandar ke pintu dan satu lagi ditekuk. Aku menjerit lagi, dan 


segera teredam oleh ciumannya dari samping. Riley menghujamkan 
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dirinya padaku dengan kuat dan kasar, membuatku merasa melayang 
dan juga pusing. 

Kami masih bercinta, dengan beberapa posisi yang liar dan selalu 
pertama bagiku, dan akan selalu menjadi pengalaman pertama bagiku 
jika bersama Riley. 

Ah. 

Aku membuka mata dengan napas terengah dan tubuh yang 
masih berkeringat, dan merasakan pegal di sekujur tubuhku karena 
bercinta di mobil hampir satu jam bukanlah gagasan bagus, karena 
Riley sangat maniak. Dahiku mengernyit saat merasakan pening dan 
pegal di punggung. Saat ini aku sedang berbaring di kursi belakang 
mobil yang melaju. Riley sedang mengemudi, dan kami akan ke 
London karena besok sabtu. Kupikir itu ide bagus, dan kami perlu 
pulang untuk membersihkan diri. Hanya saja, sepertinya ini bukan 
jalan menuju rumah kami. 

Aku bangun sekali hentak. hingga rasa pusing menyerangku. 
Kuedarkan pandangan, dan ini adalah London. Aku mengerang dan 
menatap spion depan, di mana Riley sedang balas menatapku dengan 
seringat misterius melalui spion. 

“Oh, really? Kau langsung membawa kita ke London?” 

Riley terkekeh pelan. “Yap. Sebentar lagi kita sampai di 
apartemenku di One Hyde Park.” 

“Riley, aku bahkan lupa celana dalamku tadi di mana, kenapa kau 
sangat menjengkelkan?” 

“Aku lihat celanamu di sudut, mungkin tertimpa jasku.” 

Dengan kesal aku maju dan menjambak rambutnya hingga Riley 
meringis pelan. Aku kembali ke kursi, meraih jas Riley yang tergeletak 
di lantai mobil bersama sepatuku. Aku meraihnya dan melemparnya 
ke kursi depan, lalu menyambar celana dalamku dan mengenakannya 
dengan cepat. 


“Kau sangat seksi saat mengenakannya,” katanya dengan nada 
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menggoda, dan lagi-lagi mengerling melalui spion. 

Aku mengangkat jari tengah padanya. “Talk to my band.” 

Riley tertawa keras, dan tawanya begitu lepas. Wajah setengah 
frustrasi dan menyesal sebelum kami bercinta pun seakan tak ada lagi. 
Lalu wajah dingin dan tatapan tajamnya pun sudah tak ada lagi. Kali 
ini aku sedang berhadapan dengan “real Riley” s1 penggoda ulung. 

Riley menghentikan mobilnya di depan gedung apartemen. Dia 
keluar sambil meraih jasnya, lalu berputar dan membukakan pintu 
belakang untukku. Aku setengah panik, karena saat ini penampilanku 
sangat berantakan. Rambut yang tergerai berantakan, ikatannya 
hilang. Gaun yang masih belum kubereskan tanpa memakai sepatu. 

Aku turun dengan wajah kesal sambil menenteng sepatu dan 
tas. Nyaris saja kulempar sepatu ini ke wajahnya yang menawan tapi 
menyebalkan. Dia menyeringai padaku, melihat penampilanku dari 
atas sampai bawah persis seperti gadis yang baru saja ditiduri. 

“Jangan komentar,” kataku dan Riley hanya mengedikkan bahu 
sambil terkekeh. 

Seorang pria mendekati Riley dan membungkuk dengan sopan. 
“Sir, Anda akan kembali ke kantor?” 

“Aku akan kembali setelah mandi. Kau sudah memilah beberapa 
proposal pengajuan naskah film yang masuk?” 

“Sudah, sir. Saya membawanya sekarang.” Pria itu menunjukan tas 
hitam yang dibawanya pada Riley. 

Riley mengambilnya dan menentengnya. “Kau tunggu di sini, aku 
akan kembali beberapa saat lagi. Aku akan membawanya bersama 
Ava.” 

“Baik, sir.” 

Riley melangkah masuk ke dalam apartemen, dan seorang penjaga 
keamanan membungkuk hormat padanya. Bagus, aku bahkan baru 
tahu minggu lalu bahwa apartemen ini miliknya. Kami berjalan 


melintasi lobi, menunggu lift terbuka sebentar lalu masuk ketika 
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berdenting. Tak ada siapa pun di dalam lift selain aku dan Riley. 

Aku menatap pantulan diriku sendiri di dinding lift. Astaga, yang 
benar saja. Aku seperti gadis yang baru saja bercinta dengan bibir yang 
sangat merah dan agak bengkak. Aku melirik Riley yang berdiri di 
seberangku, sedang membuka satu berkas dan membacanya. Kurasa 
kehadiran berkas-berkas itu bagus, karena jika tidak, maka sesuatu 
akan kembali terjadi. Kami menyadari, gairah diantara kami masih 
belum surut. 

Lift berdenting dan terbuka, lalu seseorang masuk. Aku mundur 
dan menempelkan tubuh di dinding lift ketika seorang pria masuk 
sambil menunduk dan memakai topi juga syal, dia sedang berbicara 
di telepon. Aku melihat penampilannya yang sangat tertutup padahal 
udara sudah mulai menghangat. 

Ketika pria itu mendongak dan melepaskan topinya, barulah aku 
tahu bahwa dia Will Thompson, si aktor yang membintangi salah satu 
film produksi D'Arcy. Tatapan kami bertemu ketika Will menatap 
pintu lift, ia berbalik dan senyuman menggoda terbit di bibirnya. 

“Hay, Miss Dayne?” sapa Wil. 

“Hay, Mr. Thompson.” 

“Oh, aku sudah menyuruhmu memanggilku Will.” 

“Kau masih mengenalku ya, Will?” 

Will mengedikkan bahu, mendekat selangkah padaku tapi tiba-tiba 
atmosfir di dalam lift berubah memanas dalam sekejap karena Riley 
sudah lebih dulu bergerak padaku dan merengkuh pinggulku dengan 
posesif. 

“Oh, selamat siang, Mr. D'Arcy. Tidak menyangka kita bertemu 
kembali di sini,” sapa Will pada Riley. 

“Ya,” balas Riley singkat dengan suara rendah dan wajah dingin. 

Aku meringis pelan melihat wajah Riley yang sangat dingin dan 
Will yang seperti menyadari bahwa aku milik Riley. 

“Aku tidak akan melupakan wajah cantikmu yang khas itu, Miss 
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Dayne. Apa kau tinggal di sini?” tanya Will lagi. 

Aku senang Will mau berbasa-basi denganku meski pun dia 
seorang aktor terkenal di Inggris. “Tidak, saya tinggal di Reading.” 

“Bersamaku,” lanjut Riley, menatap Will dengan begitu tajam dan 
dingin. 

Aku memalingkan wajah pada Riley. “Riley,” desisku. 

Riley semakin mengeratkan rengkuhannya di pinggulku, 
mengecup pelipisku dan semakin menunjukkan pada Will bahwa 
kami berhubungan. Aku juga sadar diri, Will Thompson tidak akan 
pernah mungkin menyukaiku karena aku bukan siapa-siapa. Aku 
hanya senang aktor sekelas dia mau akrab denganku. 

“Ah ya, kalian tinggal bersama,” kata Will, menutup percakapan 
kami karena pintu lift segera terbuka dan Will harus keluar. “Sampai 
jumpa, Miss Dayne, Mr. D'Arcy.” 

“Sampai jumpa, Will,” balasku. 

Pintu lift kembali tertutup dan membawa kami ke bagian paling 
atas gedung ini. Aku menjauh dan melepaskan rengkuhan Riley di 
tubuhku. Memandangnya dengan dahi berlipat-lipat, tapi Riley hanya 
mengedikkan bahu dan kembali membuka berkasnya di sisa waktu 
kami sampai tiba di bagian paling atas. 

Aku keluar lebih dulu ketika pintu lift terbuka, berjalan ke arah 
pintu kamar Riley dan menunggunya tiba lalu menempelkan kartu 
dan pintu terbuka. 

“Nanti malam kita akan bertemu dengan Mamai, kau mau kan jika 
makan malam di sana?” 

Aku mengangguk sambil berjalan masuk mendekati sofa, 
melemparkan tas dan sepatu. Lalu melemparkan tubuh ke sofa yang 
lebih nyaman dari kursi mobil. Kutarik napas dalam-dalam, lalu 
mengembuskannya secara perlahan untuk mestabilkan kembali isi 
paru-paruku. Rasanya aku ingin tidur saat ini juga. 


“Kau mau mandi? Kita mandi bersama?” 
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Aku mengacungkan tangan tinggi-tinggi. “Talk to my band, Mr. 
annoying.” 

Riley tertawa dan semakin menjauh. Aku memejamkan mata dan 
menyamankan posisi berbaring. Ketika keadaan benar-benar hening, 
aku baru saja akan terlelap tapi suara derap langkah keras terdengar 
dari lorong kamar Riley menuju ke arahku. 

“Ava!” 

“Apa lagi?” erangku dengan kesal. 

“Mamai kritis lagi.” 

Aku segera bangun dan menatap Riley yang sudah mengenakan 
handuk di pinggulnya. Dia sudah siap mandi, tapi sepertinya ada 
yang menghubungi untuk mengabarkan itu. Kabar ini juga membuat 
jantungku mencelos. Aku mendekat ke arahnya, meraih tangannya 
yang terasa bergetar dalam genggamanku. Riley sangat ketakutan saat 
ini. 

“Oke, kita mandi dan segera ke rumah sakit,” kataku, berusaha 
menenangkannya. 

“Aku bersumpah, tidak akan mengampuni siapa pun yang membuat 
Mamai kembali kritis,” desisnya dengan suara dalam dan serak. Wajah 
dan matanya memerah, bahkan tangannya masih bergetar. 

“Mamai pasti baik-baik saja,” bisikku, mengusap lengannya dengan 
lembut. “Dia pasti baik-baik saja, mungkin hanya kelelahan.” 

Riley mulai terlihat lebih tenang, meski rahangnya mengetat 
dan giginya bergemeletuk dengan keras. Jelas sekali dia tahu bahwa 
ada seseorang yang membuat Mamai kembali kritis, tapi siapa dan 
mengapa? 

Aku mengusap bahunya, memberikannya senyuman menenangkan. 
“Kita harus mandi sekarang, kau duluan saja aku menyusul. Bukankah 
di lemarimu banyak pakaian wanita yang sengaja kau beli untukku? 
Aku akan berpakaian dengan cepat.” 


“Ya, kau benar.” Riley merunduk, memagut bibirku dan 
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membiarkannya sesaat tanpa menggerakannya. Ia melepaskan 
ciumannya dan menatapku dengan dalam. “Thanks, Ava,” katanya lalu 


pergi menuju lorong kembali. 
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Chapter 1 pe) 

Fa ) 

AS dan Riley tiba di rumah sakit setelah membersihkan diri. 

Setelah sadar bahwa apa yang kupakat sangat konyol, aku 

merasa benar-benar malu. Aku tidak bisa melihat Riley begitu terpukul 

dan menungguku hanya berdandan, jadi aku hanya mengambil apa 

pun dari lemari. Sebuah gaun dengan tali tipis dan belahan dada 

yang rendah yang menampilkan bagian atas dadaku yang berisi dan 

punggungku. Gaunnya cukup pendek berada di atas lutut. Kurasa 

Riley sengaja membelinya untukku entah untuk tujuan apa karena 
gaun ini lebih cocok untuk pergi ke pesta. 

Begitu tiba di ruang rawat Mamai, Riley segera mendorong pintunya 
dan kami masuk. Di atas ranjang, terbaring sosok wanita paruh baya 
yang terlihat sangat rapuh. Segala peralatan medis terpasang kembali 
di tubuhnya, dengan masker oksigen yang terpasang di mulut dan 
hidungnya. Riley mendekat ke ranjang sang ibu dengan langkah kaku. 

“Apa yang terjadi?” tanyaku pada seorang dokter yang sedang 
memberikan suntikan pada botol infus. 

Dokter wanita itu menghela napas pelan. “Serangan panik dan 
terkejut,” katanya. 

“Bagaimana bisa?” gumamku tak percaya, menatap kembali pada 
wajah Mamai yang nampak tenang. Aku bahkan tidak tega melihatnya 
terbaring seperti itu, meski hanya sekali bertemu tapi aku merasakan 
Mamai wanita yang sangat baik dan lembut. 

Riley berbalik dan menatapku dengan dalam. “Dia memiliki 
jantung yang lemah.” 

“Oh my god,” bisikku dengan suara nyaris tak terdengar. 

Aku mendekati Riley, meremas bahunya dengan lembut. Kami 
sama-sama menatap pada sosok Mamai yang terbaring lemah dengan 


wajah pucat. Keadaan menjadi hening, hanya ada suara kardiogram 
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yang berdengung di segala penjuru ruangan. Dokter tadi pun 
berpamitan dan pergi. 

Ponselku tiba-tiba berdering dengan nyaring seakan hendak 
mengalahkan suara kardiogram. Aku melirik Riley sesaat sebelum 
pergi dari ruangan itu untuk menerima panggilan. Aku keluar dan 
berdiri di depan ruang rawat sambil bersandar di dinding. 

“Ava di sini,” kataku. 

“Ava, kau tidak masuk kelas sejarah hari ini?” suara Stacey terdengar 
dari seberang telepon. 

“Aku membolos hari ini. Riley membawaku ke London.” 

“Kau di London? Aku tidak tahu darimana Mr. Broman tahu bahwa kau 
dekat dengan Riley, dia mencarimu tadi.” 

Aku mengembuskan napas pelan, memandang ke kanan-kiri di 
mana lorong dalam keadaan sepi. “Mungkin dia mendengar gosip 
bahwa tadi aku pergi bersama Riley. Stacey, saat ini aku di rumah 
sakit.” 

“Apa? Terjadi sesuatu denganmu? Kau tidak apa-apa?” 

“Tidak, aku dan Riley baik-baik saja. Ibunya kritis dan masuk 
rumah sakit.” 

Oh my god. Oh, Ava, Pm so sorry.” 

“Yah, mungkin kita akan bertemu lagi senin setelah aku kembali 
ke Reading. Minggu lalu aku dan Riley sudah membahas tentang tim 
teater kita, mungkin setelah keadaan membaik dia akan mengizinkan 
Mr. Broman bertemu dengannya lagi untuk membahas lanjutannya.” 

“Ava, jangan pikirkan itu.” Suara Stacey terdengar melembut dan 
aku hanya tersenyum kecil. “Apa kau menyayanginya?” 

“Hah? Siapa?” 

“Tentu saja suami dan ibu mertuamu.” 

“Ya, aku menyayangi Mamai, dia wanita yang sangat baik dan 
lembut. Dia seperti ibuku sendiri.” 


“Bagaimana dengan suamimu?” 
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“Stacey come on, jangan bahas 1tu, oke.” 

Stacey terdengar tertawa dan aku merasa lebih baik saat ini. “Oke, 
aku tutup teleponnya, bye.” 

Stacey menutup panggilan dan aku menatap layar ponsel yang 
menampilkan wallpaper kota London. Aku tidak terlalu suka 
memajang wajahku di media sosial atau di ponsel, karena aku lebih 
menyukai pemandangan yang indah. Tiba-tiba ponsel kembali 
berbunyi dan layarnya menampilkan nama ibuku. Oh ya ampun, Mom 
menghubungiku. 

Sambil berdeham pelan, aku menerima panggilannya. “Ya, Mom?” 

“Heh gadis nakal, kapan pulang? Kau sudah tidak ingat masih ada Mom 
dan Dad di Bristol ya?” 

Aku terkekeh pelan mendengar suara Mom yang lembut dan 
terdengar kesal. Aku sangat menyayangi Mom dan Dad, dan biasanya 
setiap akhir pekan aku akan pulang ke Bristol atau pulang ke 
London. Tetapi selama satu bulan ini setiap akhir pekan aku selalu 
menghabiskan waktu bersama Riley. Aku tidak tahu apa yang akan 
terjadi pada Mom dan Dad jika mereka tahu putri mereka yang masih 
delapan belas tahun sudah menikah secara diam-diam dan hanya 
berlangsung selama enam bulan. 

Ava?” 

Aku tersentak dari lamunan singkat ketika mendengar suara Mom 
masih ada di ujung telepon. “Ah ya, Mom. Mungkin minggu depan aku 
akan pulang ke Bristol, aku sudah merindukan kamarku dan masakan 
Mom. Aku juga rindu naik boat bersama Dad. Jadi, Dad di mana?” 

“Dad sedang berkebun, dia menemukan teman baru saat pergi ke toko 
tanaman. Daddy-mu menemukan lahan di belakang rumah kita bagus untuk 
digarap. Astaga, kau tahu tidak halaman belakang Mom yang penuh rumput 
hijau itu dibuat perkebunan. Dia menanam banyak tanaman obat-obatan dan 
sayuran.” 


Aku tertawa pelan mendengar Mom menggerutu dengan kesal. 
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Aku bahkan tidak tahu kenapa Dad sudah pensiun menjadi pengacara 
di usianya yang baru enam puluh tahun. Dia masih cukup muda 
untuk menjadi pengacara senior, tapi Dad memilih menghabiskan sisa 
hidupnya bersama Mom, wanita yang sangat dia cintai. 

“Aku akan pulang minggu depan, oke. Aku juga sangat merindukan 
kalian.” 

“Kau harus berjanji pulang, oke. Minggu lalu Ken pulang, bawa Joey. 
Kau kenal Joey, kan? Kekasihnya yang belum lama itu, dan sepertinya mereka 
serius.” 

“Aku tidak tahu Ken akan sertus. Kekasihnya banyak,” balasku lagi 
sambil tertawa. 

“Heh, kau ini. Ya sudah, Mom tutup teleponnya, baby girl. Aku 
menyayangimu.” 

“Aku juga, Mom.” 

Setelah menutup panggilan dan memasukan kembali ponsel ke 
tas, aku memutuskan akan masuk ke dalam. Aku terkesiap ketika 
berbalik dan menemukan seorang wanita sedang berdiri sangat dekat 
denganku. Aku tidak tahu sejak kapan dia berdiri di sana dan kenapa 
harus di sana. Aku melangkah mundur dan tersenyum pada wanita 
itu. Wanita itu memiliki warna rambut kemerahan, dengan mata hijau 
dan tubuh tinggi. Dia bahkan lebih tinggi dariku, dan pakaiannya 
cukup bagus. 

“Maaf, ada sesuatu?” tanyaku dengan sopan. 

Wanita itu menatapku dari atas sampai bawah seakan menilai 
penampilanku. Aku tahu, penampilanku saat ini memang agak 
memalukan karena sangat mini di mana-mana dan tubuhku sebagian 
terekspos. 

“Apa ini kamar rawat Mrs. Marianne D'Arcy?” 

Aku mengangguk pelan sebagai jawaban. Wanita itu berbalik dan 
meraih seorang gadis kecil yang memakai gaun floral. Ketika gadis 


kecil itu memeluk kaki ibunya, mendongak dan menatapku dengan 
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mata abu-abu cemerlangnya. Sesaat jantungku rasanya tak berdetak 
dan kedua tanganku mencengkeram pakaian. 

Tidak mungkin, bisikku dalam hati. 

Pintu kamar rawat terbuka dari dalam, dan sosok Riley muncul. 
Ia tersentak sesaat, tapi kemudian wajahnya berubah begitu dingin 
dan tertutup. Tatapannya seakan menggelap dan tak bisa ditebak. Aku 
menoleh pada wanita tadi, dan menoleh kembali pada Riley. Mereka 
bertatapan dengan intens, dan... oh sialan, wanita itu bukanlah wanita 
asing. 

“Untuk apa kau ke sini?” tanya Riley dengan suara yang amat 
dingin dan bisa membekukan. 

Wanita itu menatap Riley dengan wajah senang, 1a mendekat dan 
berdiri satu langkah di depan Riley. Satu tangannya terulur hendak 
menyentuh pipi Riley tapi segera ditahan dan ditepis. 

“Riley, apa kabar?” tanya wanita itu lagi dengan pandangan 
sendunya. 

Aku mengerutkan dahi memandang mereka, lalu pandanganku 
beralih pada gadis kecil berusia lima tahun yang bersembunyi di kaki 
ibunya. Aku mulai menerka-nerka dan agak pusing memikirkannya. 

“Kau menemui Mamai dan membuatnya kembali kritis?” 
Riley kembali menepis tangan wanita itu yang masih berusaha 
menyentuhnya. Wajahnya sangat dingin, dan tatapannya jauh lebih 
menusuk dari sebelumnya. Ini kepribadian Riley yang baru kutemui 
lagi. “Pergi dari sini,” desisnya dengan kasar. 

“Riley...” wanita itu meraih tangan Riley, meski ditepis tapi ia 
mencengkeramnya dengan erat. “Berikan aku satu kesempatan lagi, 
akan kujelaskan semuanya.” 

Dengan kasar Riley mengempaskan tangan wanita itu dan berjalan 
ke arahku. “Kita sudah berakhir, lima setengah tahun yang lalu, 
Magda.” 


Aku menatap wanita bernama Magda itu dengan kasihan, karena 
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sekarang aku tahu bahwa wanita itu adalah mantan istri Riley. Aku 
sudah mendengar cerita dari Ken bahwa wanita itu pergi meninggalkan 
Riley dan meminta cerai. Aku tidak heran kenapa Riley sangat dingin 
dan begitu tertutup, karena dia masih merasa dikhianati wanita itu. 

Aku menoleh pada Riley, menatapnya dalam diam. Aku merasakan 
kemarahan dan kekecewaan dalam matanya, tapi aku juga merasakan 
masa lalu itu seakan belum terkubur dalam pandangannya. Wanita itu 
masih ada dalam pandangannya. 

“Sepertinya aku akan pergi,” kataku pada Riley dan Magda. 

Kulangkahkan kaki hendak meninggalkan mereka, tapi tanganku 
ditahan dari belakang. Aku menoleh dan melihat Riley menatapku 
dengan senyum kecil sambil menggenggam tanganku. Aku tidak 
paham Riley bisa tersenyum dengan tulus padaku, padahal dia sedang 
menunjukan wajah paling dinginnya. 

“Riley, siapa wanita itu?” tanya Magda, menunjukku. 

Riley menyeringai pada Magda. “Kau tidak berhak bertanya 
seperti itu padaku, Magda.” 

Aku menatap Riley dengan serius. “Aku harus pergi, karena 
sebaiknya kau selesaikan lebih dulu urusanmu dengan mantan 
istrimu.” 

Cengkeraman Riley di tanganku mengetat membuatku harus 
menahan ringisan. “Kau tahu?” 

“Ya, aku tahu dari Ken. Aku akan menunggu di kafetaria rumah 
sakit, jika sudah selesai kau bisa hubungi aku.” 

“Tidak, aku ingin kau tetap di sini.” 

Aku mengembuskan napas pelan. Jika aku di sini, rasanya begitu 
canggung harus melihat bagaimana Riley menghadapi wanita masa 
lalunya. Entah mengapa, aku merasakan hatiku sedikit pedih jika 
harus melihat Riley bertemu kembali dengan mantan istrinya yang 
kemungkinan mereka masih bisa bersama. Ken pernah mengatakan 


bahwa dulu Riley sangat tergila-gila pada wanita ini, dan kupikir 
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perasaannya masih tetap sama. 

“Aku harus pergi,” kataku akhirnya seraya melepaskan tangannya 
dari tanganku. 

Riley meraih pinggulku dan memeluknya dari belakang, 1a 
membawa wajahnya ke leherku dan bibirnya di telingaku. Aku melirik 
Magda yang saat ini sedang mengepalkan tangan sambil membuang 
wajah. 

“Jangan. Tetap di sini, karena aku tak ingin melukai perasaanmu,” 
bisiknya. 

Aku mencengkeram tangannya yang ada di pinggulku. “Kita tidak 
memiliki perasaan satu sama lain, aku tidak apa-apa. Hadapi dia, dan 
jika sudah selesai hubungi aku.” 

Riley belum melepaskan tubuhku, dan keadaan berubah menjadi 
canggung dan aneh bagiku. Riley tak pernah memperlakukanku seperti 
ini di hadapan orang lain, entah dia melakukannya untuk menunjukan 
pada Magda bahwa dia sudah memiliki wanita lain atau hanya sekedar 
membuat Magda cemburu lalu mereka akan berbicara dan kembali 
bersama. Rasanya, ada bagian diriku yang tak ingin mereka kembali 
bersama. 

“Riley, ini Victoria,” kata Magda lagi, menarik gadis kecil itu ke 
depannya. 

Riley mendongak dan ikut menatap Magda serta gadis kecilnya. 
Tiba-tiba tubuhnya terasa menegang di punggungku, cengkeramannya 
melemah dan perlahan Riley melepaskan tubuhku. Aku menoleh 
padanya, melihat wajahnya yang terlihat mengeras dengan rahang 
mengetat. 

“Victoria adalah putri kita.” 

Kini bukan hanya Riley yang terkejut, tapi aku pun terkejut. Ketika 
bercerita, Ken tidak mengatakan bahwa Riley memiliki anak atau 
istrinya pernah mengandung. Aku merasa tidak percaya, aku merasa 


dadaku seperti ditusuk jarum tak kasat mata, dan aku merasa tak rela 
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mengetahui Riley sudah memiliki seorang anak dengan wanita lain 
sebelumnya. 

“Kau pergi dariku sebelum memberiku seorang anak,” desis Riley 
dengan suara dalam. 

Magda menggeleng, memeluk Victoria. “Dulu ketika 
meninggalkanmu, aku sedang mengandung tiga bulan. Aku juga 
tidak tahu sedang mengandung, tapi aku di Amerika jadi aku tak bisa 
memberitahumu.” 

Riley mendekat pada Victoria, berlutut di hadapan gadis itu. 
Sebelah tangannya terulur untuk mengusap pipinya yang putih dan 
memerah. Aku merasa perutku melilit dan mulas, aliran darahku 
seakan tersendat dan tenggorokkanku tercekat. Aku tidak suka 
melihatnya. 

“Lihatlah, matanya sama denganmu berwarna abu-abu terang. Dia 
putri kita, Riley.” 

Aku mundur selangkah dengan tubuh nyaris terhuyung. Jika 
benar itu putrinya, maka besar kemungkinan Riley akan kembali pada 
mantan istrinya. Kulihat wanita itu pun seperti sangat gigih untuk 
mendapatkan Riley kembali. 

“Dia putriku? Aku ingin tes DNA,” kata Riley akhirnya. 

“Ya, kita harus tes DNA,” balas Magda. 

Riley bangun dan berbalik menghadapku, kini tatapan kami 
bersirobok. Ada senyum kecil di wajahnya dan seketika lenyap 
ketika melihat wajahku yang entah berekspresi apa. Aku tidak tahu 
wajah apa yang kutunjukan pada Riley dan Magda saat ini. Riley 
mendekat padaku, meraih kedua tanganku dan menggenggamnya lalu 
menciumnya. 

“Jika benar dia putriku, kau mau menerimanya sebagai putrimu 
juga?” bisiknya padaku. 

Tenggorokkanku tercekat dan lidahku kelu. Aku tidak tahu harus 


mengatakan apa. Ya ampun, aku sudah memiliki anak tiri pada usia 
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delapan belas tahun, yang benar saja. Aku ingin berharap bahwa 
Victoria bukan putri biologis Riley, dan sekarang aku membenci masa 
lalu. Aku benci masa lalu Riley dengan wanita itu, dan aku benci 
kenyataan wanita itu harus kembali. Aku ingin enam bulan ini cepat 
berlalu, aku ingin segera pergi dari Riley dan melepas semua perasaan 
aneh dalam diriku. 

“Ava?” 

Aku menggeleng pelan, melepaskan tangannya dan mundur 
hendak berbalik tapi Riley mencengkeram sikuku. “Aku akan ke 
kafetaria, karena aku lapar,” kataku dengan suara nyaris tercekat tapi 
sekuat tenaga aku berusah agar tidak terdengar seperti itu. 

“Kita ke kafetaria bersama, aku akan memanggil Helen untuk 
menjaga Mamai.” 

“Aku bisa sendiri, kau selesaikan urusanmu dengan mantan istrimu 
saja, oke.” 

Riley menarik tubuhku padanya hingga terhuyung dan nyaris 
terjatuh ke dalam pelukannya. Dengan kuat ia memeluk pinggulku 
menghadap kembali pada Magda dan Victoria. Tanpa diduga, Riley 
memegang pipiku dan mengecup bibirku. 

“Magda, perkenalkan ini istriku, Ava Dayne,” katanya. 

Magda terlihat sangat terkejut, dan wajah terkejutnya tak bisa 
disembunyikan lagi. Ia menatapku dan juga Riley secara bergantian. 
“Tidak mungkin,” katanya. “Dia masih anak-anak.” 

Aku menggeram kesal detik dimana aku membenci mantan istri 
Riley melebihi aku membenci naik roller coaster. Aku bukan anak-anak, 
bahkan wajahku tidak seperti anak-anak. 

“Aku sudah nyaris sembilan belas tahun,” ralatku. 

“Tidak mungkin kau menikahi gadis seperti ini, Riley, Gadis kecil 
seperti ini tak mungkin bisa mengimbangimu.” 

“Yah, mungkin saja. Aku dan Ava sudah menikah. Jika kita 
sudah melakukan tes DNA dan Victoria adalah putriku, kau harus 
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menyerahkannya.” 

Magda menatap Riley dengan tajam dan marah. “Aku tidak akan 
memberikan Vic padamu, kecuali kita kembali bersama karena dia 
membutuhkan orang tua lengkap.” 

“Dia memiliki orang tua lengkap, aku dan Ava,” balas Riley lagi, 
kali ini dengan seringai mistertusnya. 

Oh ya ampun, bagaimana bisa aku yang belum genap sembilan 
belas sudah memiliki anak tiri. Bagus sekali hidupmu, Ava. 

“Vic sayang, ayo kita pergi.” 

Magda menggenggam tangan Victoria dan berlalu begitu saja 
dari hadapan kami sampai mereka menghilang di balik pintu lift yang 
segera tertutup. 

Riley menoleh padaku, meraih rahangku dan membelanya 
dengan lembut. Ia merundukkan wajahnya, memagut bibirku dan 
menciumnya. Aku hanya terdiam, meski Riley kini melumat bibirku 
dan lidahnya berusaha menerobos bibirku. 

Ia melepaskan ciumannya dan menatapku dengan seringai samar. 
“Mau mencobanya?” 

“Apa?” tanyaku dengan dahi mengerut, karena aku tahu ke mana 
arah pembicaraannya. 

“Di kamar mandi rumah sakit, atau di ruangan lainnya?” 

Aku menghela napas pelan, menendang tulang keringnya sampai 
Riley meringis pelan. “Aku akan masuk untuk menunggu Mamai. Aku 
akan tidur di sofa, dan jangan menggerayangi tubuhku.” 

“Oke.” 

Aku pun masuk dukuti Riley di belakang. Aku pergi ke sofa dan 
Riley pergi ke kursi di samping ranjang. Dia duduk menghadap ibunya, 
membelakangiku. Kupandangi punggung kokohnya dengan wajah 
sendu. Aku tahu Riley berusaha menciptakan suasana yang hangat 
dan humoris denganku, karena saat ini dia dihadapkan pada tiga 
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yang menyiksa dan masa lalunya yang datang kembali merongrongnya. 

Jika dia terlihat sedang menghadapi masalah atau stres, dia akan 
menciptakan suasana hangat dan intim bersamaku. Hanya saja, kali 
im aku tidak bisa memberikannya, karena itu sangat tidak mungkin. 
Sesaat pikiranku kembali mengarah pada mantan istri Riley, dan 
merasa bahwa wanita itu bukan hanya perempaun biasa-biasa saja 
sepertiku, dia lebih terlihat seperti seorang model. 

Apa Magda tahu bahwa Riley agak maniak? Apa dia juga 
diperlakukan sama sepertiku ketika bersama Riley? Kalau begitu, 
aku bukan satu-satunya wanita yang mendapatkan perlakuan sama. 
Mungkin perbedaannya, Riley tidak memiliki perasaan apa pun padaku 
selain hasrat dan gairah, sedangkan dulu dia tergila-gila pada Magda. 

Ah. 

Aku menggeliatkan tubuh ketika merasakan pegal di sekujur 
tubuh, menguap pelan dan samar-samar mendengar suara Riley 
sedang berbicara dengan seseorang. 

“Ya, Magdalena Chasper. Aku ingin kau menyelidikinya dan cari 
tahu tentangnya selama lima tahun terakhir ini. Cari tahu juga apa dia 
menikah lagi setelah bercerai denganku.” 

Aku membuka mata dan melihat Riley sedang berdiri di depan 
jendela sambil memandang keluar. Tangannya memegang telepon di 
telinga, dan dia sedang menghubungi orangnya untuk mencari tahu 
tentang Magda. Apakah ini bentuk lain dari perhatian Riley, atau dia 
ingin kembali pada Magda dan belum bisa melupakan perasaannya 
pada mantan istrinya? 

“Darian, kau cari tahu juga putrinya yang bernama Victoria, 
siapa ayah dari gadis kecil itu, aku ingin mendapatkan informasinya 
dalam minggu ini. Hmm... dia ada di London, dan aku tidak akan 
membiarkannya mengacaukan hubunganku dengan Ava.” 

Aku menahan senyum yang hampir saja tercipta di bibirku. 


Dadaku terasa menghangat dan desiran halus mengalir di pembulu 
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darahku ketika mendengarnya mengatakan itu. Ternyata dia sedang 
menyelidiki Magda dan tak percaya begitu saja bahwa Victoria putri 
biologisnya. Dia tak ingin hubungannya denganku hancur saat ini 
karena kahadiran masa lalunya. 

“Magda sangat ambisius. Seperti yang kau tahu, dia meninggalkanku 
untuk mengejar karir modelingnya di Amerika. Dia hanya mencintai 
uang dan ketenaran, aku tidak tahu apa tujuannya kembali padaku saat 
ini. Hmm... aku mengandalkanmu, Darian.” 

Riley menutup panggilannya dan mengantongi ponselnya. Aku 
menatap punggungnya yang kokoh, lalu menatap ke luar jendela 
di mana langit sudah menggelap. Riley berbalik dan tatapan kami 
bertaut, ia berjalan ke arahku, mendudukan diri di dekatku sambil 
mengulurkan tangan dan membelai wajahku. 

“Bagaimana tidurnya?” 

Aku mengedikkan bahu, mendudukkan diri sambil menggeliat 
dengan pelan. “Lumayan, meski rasanya sangat pegal,” balasku, melirik 
gaunku yang tersingkap sampai ke atas. “Kau tidak menggerayangiku 
kan?” 

Riley terkekeh, ia merunduk dan hendak mencium bibirku 
tapi segera kudorong bibirnya dengan telapak tangan. “Aku tidak 
menggerayanginya dengan tanganku, hanya mencumbunya dengan 
bibirku.” 

Aku memutar bola mata, memukul lengannya dengan sebal. 
Keadaan menjadi hening, baik Riley maupun aku tak ada yang 
berbicara. Pandangan kami sama-sama lurus ke depan, pada ranjang 
pesakitan di mana Mamai masih terbaring tanpa bergerak. Satu- 
satunya yang bersuara hanya kardiogram. 

“Magda mendatanginya dan mengatakan bahwa Victoria putriku. 
Mamai terkejut dan terjatuh yang menyebabkannya kembali kritis.” 

Aku menoleh pada Riley, melihat wajahnya yang dingin dan 
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erat hingga buku-buku jarinya memutih. Riley nampak sangat marah 
dan berusaha mengendalikan amarahnya, dia tak pernah menunjukan 
amarahnya pada siapa pun—selain memecahkan barang-barang jika 
sendiri. Aku tidak akan membiarkannya sendirian di ruangan ini, 
karena aku tak ingin dia memecahkan apa pun yang ada di ruangan 
ini. 

“Dia pasti terkejut mantan menantunya datang setelah lima tahun 
sambil membawa cucunya,” gumamku. 

“Victoria belum tentu putri biologisku. Jika tes DNA sudah 
dilakukan dan hasilnya menunjukan dia putri biologisku, maka aku 
akan mengambilnya dan tak akan membiarkan Magda mendekatinya 
lagi.” 

“Magda ibunya, yang melahirkannya dan mengurusnya sampai 
sekarang. Jika kau ingin bertanggung jawab selayaknya seorang ayah, 
cukupi kehidupan dan pendidikannya. Temui dia sesering yang kau 
bisa.” 

Riley menoleh padaku, meraih sisi kepalaku dan mengusapnya. 
Tatapannya terlihat melembut meski rahangnya masih mengeras. 
“Aku bukan Riley yang dulu lagi, karena sekarang aku memiliki 
banyak uang yang dunginkan Magda. Dia sangat ambisius, dan aku 
sangat mengenalnya, Ava.” 

Aku memegang tangannya di wajahku dan memberikannya 
senyum menenangkan. “Jika dia kembali karena Riley yang sekarang 
sudah sukses dengan uang yang sangat banyak, maka jangan biarkan 
dia kembali. Jangan biarkan dia masuk lagi dalam hidupmu.” 

“Dia tahu cara memainkan kartunya. Jika benar Victoria putriku, 
dia akan menjadikan Victoria penghubung antara dirinya denganku. 
Lima bulan lagi kau pergi dari hidupku, aku tidak akan memiliki 
pilihan lain.” 

Aku menautkan kedua alis, tak setuju dengan apa yang Riley 
katakan. “Pilihan lain akan selalu ada, meski itu pilihan terburuk 
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sekalipun. Pilihan lain pasti ada, jikalau pun tidak ada itu hanya karena 
kau tidak mau mencari pilihan lainnya. Jika Magda meninggalkanmu 
di masa lalu, jangan biarkan dia memasuki kembali hidupmu dan 
meninggalkanmu untuk kedua kalinya.” 

Riley terdiam sesaat, 11 menundukan kepala dan memandang ke 
bawah. “Kau benar, aku tidak akan membiarkan Magda masuk lagi 
dalam hidupku. Aku harus membuatnya pergi saat ini juga. Dia akan 
menjadi ancaman besar bagiku.” 

Ancaman besar bagi Riley? Mungkinkan keberadaan Victoria 
yang bisa menjadi ancaman agar Magda mendapatkan sesuatu dari 
Riley? Tapi kenapa aku tidak berpikir seperti itu, aku berpikir Magda 
mengetahui apa yang terjadi dengan Riley, Magda mengenal siapa 
Riley dan ketakutan yang Riley rasa sepertinya sesuatu yang tak 
terungkap yang Magda ketahui. 

“Apa yang akan kau lakukan padanya?” 

Riley mengedikkan bahu, menarik kedua tangannya dari wajahku. 
“Mungkin membuatnya pergi dari duniaku.” 

“Kau tidak bermaksud membunuhnya kan?” tanyaku dengan 
cemas. 

Riley tertawa kecil seraya menggeleng. “Aku tidak membunuh, 
Ava. Aku hanya akan membuatnya pergi dari hidupku.” 

Aku mengembuskan napas lega. “Nah, aku setuju.” 

Riley kembali menatapku, mendekatkan wajahnya padaku. “Jika 
aku tak bisa melakukannya karena tak memiliki pilihan lain, kau mau 
tetap bersamaku agar aku bisa memiliki pilihan lainnya?” 

Aku menahan napas sesaat, rasanya udara seperti tak bisa masuk ke 
paru-paruku. Aku menatap Riley dengan bingung, dan pria itu balas 
menatapku dengan sertus. Tiba-tiba wajahnya semakin mendekat dan 
bibirnya memagut bibirku. Aku tak bisa mengatakan apa pun karena 
Rilety langsung menciumku, mendorong tubuhku ke sandaran sofa. 


Aku memejamkan mata membalas ciumannya, meremas bahunya 
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dengan kuat ketika Riley menggigit bibirku hingga terbuka dan 
memperdalam ciuman kami. 

Tiba-tiba pintu terbuka dan ada suara langkah masuk. “Oh, maaf.” 

Kami sama-sama melepaskan ciuman dan mejauhkan tubuh, 
menoleh ke arah pintu dan seketika menjadi kikuk. Seorang dokter 
wanita yang tadi masuk bersama dengan perawat yang selalu bersama 
Mamai. Dokter itu mendekat ke ranjang rawat sambil berdeham, 
menyuntikan sesuatu ke infusan. 

“Maaf langsung masuk, tadi sudah mengetuk pintu,” kata sang 
dokter masih menyuntikan sesuatu. 

Riley berdeham, duduk dengan tubuh agak membungkuk ke 
depan dan kedua tangan di lutut. “Tidak apa-apa, dokter Nina. Kami 
tidak mendengarnya.” 

Dokter Nina pun hanya mengangguk kecil, memeriksa keadaan 
Mamai kemudian berbalik menghadap pada kami. Senyuman hangat 
menghiasi wajah kerbuannya. “Mungkin besok Mrs. D'Arcy akan 
segera sadarkan diri.” 

“Apa yang sebenarnya terjadi?” tanya Riley. 

“Bisa kita berbicara berdua, Riley?” 

Riley bangun dan mengangguk, sedangkan dokter Nina sudah 
pergi ke pintu dan keluar. “Aku akan pergi sebentar, kau pergi ke 
kafetaria dan pesan makanan. Biarkan perawat Helen yang menemani 
Mamai. Kau butuh makan, sejak siang belum makan.” 

“Aku akan menunggu sampai kau kembali saja.” 

Riley membungkuk, membelai wajahku dengan lembut. “Aku 
sudah menguras tenagamu selama satu jam di dalam mobil, pergi ke 
kafetaria dan makan.” 

Aku mendengkus pelan, mencubit tangannya di wajahku. “Oke.” 

Riley pergi mengikuti dokter Nina sedangkan perawat Helen masih 
berdiri di sisi ranjang, menatapku dengan senyum ramahnya. Aku 
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Perawat itu masih muda dan berada di usia tiga puluhan kurasa. 

“Sudah berapa lama Mamai sakit-sakitan?” tanyaku memecah 
keheningan. 

“Sekitar enam tahun.” 

“Semenjak Riley bercerai dengan istrinya yang dulu?” 

“Benar. Jantungnya menjadi lemah semenjak Riley bercerar, dia 
sudah melakukan pencangkokan jantung dan keadaannya sudah lebih 
baik. Hanya saja, beberapa penyakit komplikasi sudah menyebar 
dalam tubuhnya. Terkejut dan panik harus dihindari, apa pun yang 
akan membuatnya terkejut.” 

Aku mengatupkan bibir rapat-rapat, tak tahu harus mengatakan 
apa. Tatapanku lurus ke arah ranjang, memandang tubuh lemah 
Mamai dengan sendu. “Apa dia tak memiliki suami?” 

“Tidak, Nyonya hanya berdua dengan Riley, Aku tidak begitu 
tahu tentang mereka, aku bekerja di rumah sakit dan enam tahun lalu 
Riley membayarku berkali-kali lipat untuk mengurus ibunya. Sejak 
enam tahun lalu aku mulai merawatnya, dan yang kutahu mereka dari 
Irlandia.” 

“Irlandia?” aku bergumam dengan pikiran berkecamuk. Apa yang 
aku duga ternyata benar bahwa Riley dan ibunya dari Irlandia, tapi 
Ken mengatakan bahwa Riley berkebangsaan Inggris. Mungkinkah 
ayahnya orang Inggris dan ibunya dari Irlandia? 

“Ya, mereka dari Irlandia.” 

Aku ingin bertanya lagi, tapi ponselku berdering yang menandakan 
pesan masuk. Aku membukanya dan melihat satu pesan dari Ken 
yang mengatakan bahwa dia di perjalanan ke rumah sakit. Aku tidak 
mengatakan pada Ken bahwa kami di rumah sakit, dan mungkin Riley 
yang mengatakannya. Aku pun bangun dan meraih tasku, mendekat 
pada Perawat Helen. 

“Saya akan keluar sebentar, bisa temani Mamar” 

“Oh, tentu saja Mrs. D' Arcy.” 
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“Thanks, panggil saja Ava, oke.” 

Aku bergegas keluar, meninggalkan ruang rawat. Menyusuri 
koridor dan menunggu pintu lift terbuka, seorang wanita datang dan 
berdiri di sampingku. Ia menoleh dan menyapaku dengan sopan, yang 
kubalas dengan anggukan singkat juga senyum kecil. Kami masuk 
ketika pintu lift terbuka dan sama-sama menuju lobi. 

Aku mengirim pesan pada Ken untuk menemuiku di kafetaria 
rumah sakit. Aku ingin membahas banyak hal dengan Ken, karena 
kupikir hanya Ken orang yang bisa kupercaya saat ini. Aku ingin 
membicarakan tentang mimpi buruk yang selalu dialami oleh Riley 
juga, jika aku menceritakannya pada ken dia tak akan mengatakan 
pada siapa pun. Riley juga tak akan marah padaku karena salah satu 
rahasianya diketahui orang lain. 

“Nona, Anda mau keluar?” 

Aku menoleh dan menatap wanita yang bersamaku tadi sudah 
bersiap akan keluar ketika pintu lift terbuka di lobi. Aku mengangguk 
dan mengikutinya keluar. Aku tidak tahu kalau kami sudah tiba di 
lobi. Ketika melangkah ke lobi, seseorang muncul dari pintu masuk 
rumah sakit sambil melambaikan tangan. 

“Ava!” 

Aku tersenyum kecil, berjalan cepat melintasi lobi hingga tiba di 
hadapan Ken. Ia segera memeluk tubuhku dan mengusap punggungku 
dengan lembut. Kami sama-sama melepaskan pelukan dan berjalan 
ke bagian lain rumah sakit. 

“Tumben sekali kau berpakaian seperti ini,” kata Ken sambil 
merangkul bahuku. 

Aku menyikut pinggangnya pelan. “Jangan komentar, ini semua 
karena terburu-buru. Siang tadi aku ada kelas, tapi Riley menculikku 
dan membawaku ke London. Saat tiba di apartemennya kami mendapat 
kabar tentang Mamai, jadi aku tidak sempat memilih pakaian lainnya.” 


“Padahal belum summer, aku tidak menyangka adikku yang belum 
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genap sembilan belas tahun terlihat sangat dewasa dengan summer 
dress seksi.” 

Aku mengerang pelan dan melepaskan rangkulannya dari bahuku. 
“Anggap saja aku memakai pakaian musim dingin, oke.” 

“Hey, Riley baik-baik saja?” 

“Kurasa dia baik-baik saja sampai sempat merayuku habis- 
habisan,” balasku. 

Ken tertawa pelan dan aku tak berbicara lagi. Kami tiba di kafetaria 
rumah sakit dan mengambil meja yang berada di pojokan. Kafetaria 
terlihat lumayan ramai pada jam makan malam seperti ini, mereka 
semua keluarga pasien, karena kebanyakan raut wajah mereka terlihat 
lelah dan muram. 

“Kau harus makan, aku akan pesankan,” kata Ken, berlalu dari 
hadapanku untuk memesan makanan. 

Aku tidak mengatakan ingin memesan apa, tapi Ken sudah sangat 
tahu apa yang harus kumakan saat ini. Aku duduk menunggu Ken, 
mengeluarkan ponsel dan mendapat satu pesan dari Stacey berisi 
sebuah gambar dan /ing. Aku membukanya, mengerutkan dahi 
membaca judul berita di laman internet yang dikirim Stacey. Kerutan di 
dahiku semakin dalam ketika aku membuka /ng-nya dan berseluncur 
di internet untuk membaca beritanya. Jantungku berdebar mendadak, 
dan rasanya kecemasan semakin melandaku bersama rasa terkejut. 

Portal site itu memberitakan tentang kecelakaan yang terjadi di kota 
Interlaken, Swiss. Yang membuat jantungku berdebar dengan cemas, 
nama D' Arcy Entertainment yang menjadi tajuk utamanya. Aku terus 
membacanya, sebuah kecelakaan terjadi ketika proses syuting salah 
satu film yang diproduksi oleh D'Arcy Entertainment. Kecelakaan 
terjadi saat mereka melakukan syuting di pegunungan Alpen, satu 
helikopter yang digunakan syuting terjatuh secara mendadak dan 
menewaskan beberapa kru. Penyebab terjatuhnya helikopter belum 
dapat dipastikan, masih dalam penyelidikan oleh kepolisian setempat. 
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Kabar di internet juga menyebutkan bahwa D'Arcy Entertainment 
sepenuhnya bertanggung jawab, karena helikopter itu milik Riley. 
Saat ini, para awak media masih belum bisa menghubungi Riley dan 
meminta keterangan 

Aku meletakkan ponsel di meja, mengedarkan pandangan ke 
sekeliling dan melihat Ken masih berdiri di meja pemesanan. Sesekali 
aku melirik ponselku, dan menoleh ke pintu—berharap Riley datang 
saat ini juga dan mengatakan bahwa dia baik-baik saja. 

Tidak, Riley jelas tidak baik-baik saja meski dia akan mengatakan 
bahwa dia baik-baik saja. Dam"! Aku benar-benar mencemaskannya 
dan harus menemuinya. Aku tak bisa melihat Riley seperti kemarin 
malam ketika aku menemukannya sedang bermimpi buruk. 

Dia jelas memiliki mimpi buruk yang terus terulang sesering 
mungkin. Dia menghadapi ibunya yang kritis, menghadapi wanita 
masa lalunya yang datang tiba-tiba dan mengatakan bahwa mereka 
memiliki anak, lalu dihadapkan pada masalah kecelakaan yang terjadi 
di Swiss. Beberapa krunya bahkan meninggal di tempat, syuting tak 
bisa diteruskan dan produksi harus dihentikan. Dia akan mendapat 
banyak tuntutan, meski itu bukan kesalahannya. Hal yang akan 
semakin memberatkannya karena helikopter yang terjatuh adalah 
properti miliknya secara pribadi. 

“Kau terlihat kacau,” kata Ken yang datang membawa nampan 
berisi makanan. 

Aku mendongak, menatap Ken kemudian mengembuskan napas 
pelan. Aku melirik makanannya dengan tidak bernapsu, karena 
rasanya perutku terasa melilit dan mual. Aku mengambil napas 
kembali, mengembuskannya secara perlahan dan menatap Ken yang 
sudah duduk. 

“Ken, Riley tidak baik-baik saja,” kataku akhirnya. 

Ken terdiam, ia melirik ponselku yang masih menampilkan berita 


tadi. “Kurasa juga begitu.” 
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Aku menekan kedua siku ke meja, menutupi wajahku dengan 
kedua tangan sambil menghela napas beberapa kali. Aku tidak pernah 
menduga bahwa pernikahanku dengan Riley yang hanya enam bulan 
akan seperti ini. Masalah Riley memang tak ada hubungannya dengan 
pernikahan kami, dan tak ada hubungannya denganku. Seharusnya 
aku tidak usah peduli padanya, karena yang Riley inginkan dariku 
hanya seks. Dia tak memintaku untuk terlibat dalam masalahnya, 
bahkan tidak dalam kehidupannya. Akan tetapi, aku tidak bisa diam 
saja melihatnya seperti itu, menunggunya pulang untuk bercinta lalu 
kami sibuk dengan urusan masing-masing. 

Aku tidak bisa melakukannya, karena senyuman dan wajah 
menggodanya di hadapanku hanya topeng dibalik semua emosi dan 
permasalahan yang dia hadapi. 

“Jadi, kau belum tahu?” 

Aku menggeleng sambil mengangkat kepala memandangnya. 
“Kemarin malam kami bertengkar, dan dia pergi tak pulang lagi 
sampai pagi. Dia marah karena aku melihatnya dalam keadaan 
bermimpi buruk. Riley terlihat sangat rapuh, kacau dan ketakutan. Itu 
sisi lain dirinya yang tak pernah diketahui oleh siapa pun, Ken.” 

Ken meraih tanganku di atas meja lalu meremasnya. “Dia 
bermimpi buruk? Bertahun-tahun aku menjadi sahabatnya, Riley 
tidak pernah menunjukan semua itu pada siapa pun.” 

“Tapi aku baru saja melihatnya kemarin malam. Dia sangat marah 
padaku, dan aku juga marah karena dia selalu mendorongku menjauh. 
Siangnya dia datang ke kampusku, membawaku pergi dan meminta 
maaf karena bersikap kasar.” 

Remasan tangan Ken mengetat di tanganku. “Dia memukulmu?” 

“Tidak sama sekali, tapi dia menyakiti dirinya sendiri. Dia bermimpi 
sangat buruk, sampai-sampai mencekik dirinya sendiri ketika tidur. 
Sekarang aku tahu alasannya tak ingin satu kamar denganku, dia tak 


mau aku tahu masalah mimpi buruknya yang sering dialami.” Aku 
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memajukan tubuh ke depan agar Ken bisa mendengar bisikanku. 
“Kurasa mimpi buruknya berkaitan dengan masa lalunya, bukankah 
kau bilang masa lalu dan kehidupan Riley tidak ada yang mengetahui?” 

Aku menegakkan tubuh, menarik tangan dari Ken ketika dia 
hanya diam saja seakan tak tahu harus membalas apa. Aku meraih 
minuman dan meneguknya sampai habis, karena aku nyaris menahan 
napas sepanjang berbicara. 

“Riley menghadapi banyak sekali masalah sekarang ini, Ken. 
Masalah dengan kecelakaan di Interlaken, produksi yang harus 
dihentikan dan menghadapi tuntutan juga. Ditambah lagi, Mamai 
kembali kritis karena mantan istrinya datang dan mengatakan bahwa 
Riley memiliki seorang anak.” 

“Oh God.” Ken bergumam dengan suara pelan, 1a ikut meraih gelas 
minuman dan meneguknya. “Maksudmu Magda datang kembali? Tapi 
mereka tidak memiliki anak ketika bercerai.” 

“Yap, itulah masalahnya.” 

Ken menatapku dengan serius. “Jadi, kau sudah bertemu dengan 
wanita itu?” 

“Hmm... dia terlihat agak angkuh dan ambisius. Riley meminta 
untuk tes DNA, dan jika benar Victoria anak biologisnya, dia akan 
merebut Victoria dari Magda.” 

Ken menghela napas pelan, menyandarkan tubuh ke sandaran 
kursi. Tatapannya lurus ke meja dan raut wajahnya terlihat bersalah. 
“Aku minta maaf karena menyeretmu pada Riley,” katanya tiba-tiba. 

Aku menatapnya dengan heran, tak tahu kenapa Ken harus 
mengatakan itu padaku. 

“Seharusnya aku membayar uang taruhannya dan membiarkan 
video memalukan itu tersebar, atau seharusnya aku tidak mabuk agar 
tidak melakukan taruhan bodoh itu.” 

“Ken...” 


“Seharusnya kau tidak bersama Riley, dia penuh masalah dan kau 
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tidak bisa terseret dari satupun masalahnya, karena pernikahan kalian 
hanya enam bulan. Lima bulan lagi, aku akan membuat ini mudah. 
God, kau bahkan belum genap sembilan belas tahun, Ava. Sebaiknya 
kau kembali ke asrama dan kalian tinggal terpisah. Kalian bisa bertemu 
setiap akhir pekan. Kita harus bicarakan ini dengan Riley.” 

Aku terdiam, karena apa yang Ken katakan sepenuhnya memang 
benar. Tidak seharusnya aku terlibat dengan satupun permasalahan 
Riley, tapi aku juga tidak akan membiarkan Riley menghadapi 
masalahnya sendirian disaat aku masih menjadi istrinya. 

“Ken, aku istri Riley jadi aku harus lebih memahaminya. Jika Riley 
tidak ingin tinggal terpisah, maka aku pun tidak bisa melakukannya. 
Dia suamiku, selama aku menjadi istrinya maka aku harus berada di 
sisinya.” 

“Kalian hanya menikah kontrak, Ava. Itu bukan kewajibanmu—” 

“Ken,” selaku hingga Ken berhenti berbicara. “Aku istri Riley, 
yang dia nikahi secara sah bahkan di mata hukum. Yang menjadikan 
pernikahan kami kontrak hanya selembar kertas yang kami 
tandatangani. Selama lima bulan yang tersisa ini, aku hanya ingin 
berada di sampingnya. Kau tidak melihat ketika dia bermimpi buruk 
dan terbangun dalam keadaan terpuruk.” 

Aku diam, memandang wajah Ken yang saat ini mengatupkan 
bibir rapat-rapat dengan pandangan ke bawah. 

“Kau menyukainya?” 

Aku tersentak mendengar pertanyaan Ken. Aku bahkan tidak 
pernah berpikir Ken akan menanyakan hal ini padaku. “Aku dan 
Riley hanya saling tertarik secara seksual. Kami bahkan tidak saling 
memiliki perasaan.” 

Ken mengangkat wajahnya untuk memandangku dengan serius. 
“Kau yakin tidak memiliki perasaan padanya?” 

“Ya, aku sangat yakin.” 

“Apa dia peduli padamu? Apa dia menyukaimu? Apa dia 
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menyayangimu? Apa dia menjanjikan masa depan untukmu?” 

“Ken, kau bertanya apa?” 

“Kalau tidak, maka kau tidak berhak berada dalam masalahnya.” 

“Ken!” aku memekik cukup keras sampai orang-orang di sekitar 
kami menoleh secara serempak. “Itu sudah jelas ada dalam kesepakatan 
bahwa dalam pernikahan kami tidak ada cinta. Aku hanya berperan 
sebagai istri saja selama enam bulan. Jika aku ingin membantunya 
sedikit saja ketika dia dalam keadaan sulit seperti ini, itu karena aku 
peduli padanya sebagai seorang istri.” 

“Itu tandanya kau memiliki perasaan padanya, Ava. Kau masih 
tidak sadar?” 

“Ken.” 

“Jika kau mulai jatuh cinta padanya, dan Riley tidak, aku putuskan 
akhiri pernikahan kalian.” 

Aku bangun dan memandang Ken dengan tersinggung. Tentu 
saja aku tidak bisa melakukannya, karena aku sudah melangkah jauh 
dalam pernikahan ini. 

“Yang menyeretku dalam pernikahan int, adalah kau. Jadi, jangan 
coba-cona menyeretku kembali keluar dari pernikahan ini sebelum 
berakhir.” 

Ken mengusap wajahnya dengan kasar sambil mengembuskan 
napas, ia menepuk meja pelan agar aku kembali duduk. Dengan napas 
yang sedikit kasar, aku kembali duduk sambil memalingkan wajah. 

“Aku minta maaf, aku tidak bermaksud mengaturmu. Demi Tuhan, 
kau masih belasan tahun, Ava. Kau mulai bersikap dan berpikir tidak 
seharusnya, kau berpikir terlalu dewasa dan 1tu membuatku cemas. 
Kau hanya harus memikirkan tentang pendidikanmu saja, kejar 
karirmu sebagai penulis atau pustakawan.” 

Aku menoleh kembali padanya, merasa tak tega melihat wajah 
bersalahnya. “Aku juga minta maaf sudah kasar padamu.” 


“Tidak, aku yang bersalah di sini.” 
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“Tapi aku tidak bisa meninggalkan Riley disaat seperti ini, Ken.” 

“Aku mengerti, jika itu keputusanmu dan tidak mengganggu 
pendidikanmu aku tidak akan lagi memaksamu meninggalkannya 
sampai kontraknya selesai.” 

Aku mengangguk, memberinya senyum tulus agar Ken tidak lagi 
merasa bersalah, 11 pun membalas senyumanku dan keadaan tegang 
tadi kembali mencair untuk saat ini. 

“Kita kembali pada masalah Magda. Jika hasil tes DNA positif, 
Riley akan menuntut hak asuh Victoria dan Magda pun akan berbalik 
menuntutnya atas hak selama enam tahun dari dia mengandung 
sampai saat ini. Aku tidak tahu kapan tes DNA akan dilakukan, tapi 
Riley pasti sudah bersiap-siap untuk tuntutannya nanti. Untuk saat ini, 
dia juga sedang menangani masalah kecelakaan di lokasi syuting dan 
tuntutan dari berbagai pihak.” 

“Jadi?” Ken menaikan sebelah alisnya menunggu meneruskannya. 

“Jadi, Riley akan memecah fokus dengan masalah perusahaannya 
dan masalah Victorta.” 

“Riley memiliki tim pengacara sendiri, dia selalu bisa mengatasi 
apa pun tanpa menyeret siapa pun, percayalah, Riley sangat cerdas.” 

“Nah, kalau begitu lebih mudah. Kau mau membantuku?” 

Ken menatapku dengan mata memicing tajam. “Jangan libatkan 
dirimu dalam masalahnya, kau sudah mengatakan hanya akan berada 
di sampingnya untuk memberinya dukungan.” 

Aku melempar cengiran lebar padanya. “Nah, Mr. Ken Dayne, kau 
mau menjadi pengacara pribadiku dan suamiku? Kau akan dibayar 
penuh. Bantu kami memenangkan tuntutan terhadap Magda nanti 
apa pun hasil tesnya.” 

Ken mengembuskan napas kasar, menjatuhkan keningnya ke atas 
meja. “Aku menyesal mendidikmu bersama Dad sampai kau tumbuh 
menjadi gadis pembangkang tapi sialannya cukup cerdas. Aku 
berharap memiliki adik yang bodoh.” 
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Aku nyaris tertawa, meraih sendok dan memukul kepalanya 
dengan sendok sampai Ken bangun dan meringis. Ia mengusap 
kepalanya yang kupukul, kakinya di bawah meja menendang kakiku 
yang kubalas dengan tendangan. 

“Ya atau tidak?” tanyaku lagi. 

“Kenapa kau tidak tumbuh menjadi bodoh saja?” gerutunya. 

Kali ini aku tertawa, memukul tangannya di meja dengan sendok 
dan menendang kakinya di bawah meja. “Seharusnya kau bersyukur 
aku menjadi gadis cerdas.” 

“Baiklah, Mrs. Ava D'Arcy, aku akan menjadi pengacara kalian. 
Bayar aku dengan penuh, dan jika berhasil kalian harus membiayaiku 
untuk berkeliling dunia.” 

Aku memasang tampang ingin muntah sambil menjulurkan lidah, 
tapi Ken malah tertawa dan balas memukul kepalaku dengan sendok 
sampai aku meringis dan menginjak kakinya di bawah. Aku senang 
Ken selalu ada untukku, dia selalu mendukungku, dan dia selalu 
menyayangiku. Tak pernah berubah sedikit pun meski kini aku sudah 
beranjak dewasa. 

“Cepat makan! Kau tidak boleh kurus, karena kita perlu tenaga 
untuk menghadapi wanita itu.” 

Aku mengangguk, mulai menyendok makanan dan memakannya. 
“Ken, tahu tidak, Riley bilang Magda itu ambisius. Dia hanya 
mencintai uang dan popularitas. Dulu dia meninggalkan Riley demi 
mengejar karir modelingnya ke Amerika.” 

“Riley mengatakan itu padamu?” 

“Yap. Saat itu Riley belum sukses seperti saat ini.” 

Ken diam sejenak, dia mengerutkan dahinya. “Seperti dugaanku, 
dia datang saat Riley sudah sukses. Jika anak itu memang anak biologis 
Riley, dia tidak akan melayangkan tuntutan dari tanggung jawab Riley 
sebagai ayahnya selama enam tahun ini. Dia pasti akan berusaha 


kembali pada Riley, atau akan menuntutnya dengan cara lain.” 
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Aku yang hendak menyuapkan makanan ke mulut berhenti 
sejenak. “Menuntut dengan cara lain?” 

“Ya, Magda pasti akan meminta hak Victoria sebagai pewaris 
D'Arcy.” 

“Asatga!” aku menaruh sendok dan makanan di meja, melap 
mulutku dengan tisu dan menatap Ken dengan serius. “Maksudmu, 
dia pasti akan menuntut hak Victoria dalam bentuk saham D'Arcy 
Entertainment? Seluruhnya sebagai hak pewaris utama?” 

Ken mengangguk mengiyakan. “Jika Riley tidak memiliki 
keturunan lagi maka Victoria akan menjadi pewaris utamanya, dan 
Magda pasti akan menjadi walinya karena gadis itu masih dibawah 
umur. Jika Riley memiliki anak lagi dari pernikahan sah, maka Victoria 
tidak akan menjadi pewaris utama.” 

“Tapi jika benar Victoria anak biologis Riley, bukankah dia juga 
terlahir dari pernikahan yang sah sebelumnya?” 

“Riley bahkan tidak tahu Magda mengandung saat mereka bercerai, 
dan wanita itu menyembunyikannya selama ini sebagai senjata untuk 
menyerang Riley disaat sudah sukses. Jika kalian berpisah nanti, aku 
juga tidak tahu apa mereka akan kembali bersama.” 

“Riley tidak akan melakukannya. Dia tak mau kembali pada 
Magda, karena dia tahu apa yang Magda inginkan darinya. Riley butuh 
seseorang yang memahaminya dan merawatnya, Ken.” 

Aku dan Ken sama-sama menghela napas. Pembicaraan ini cukup 
berat bagi kami, karena sebelumnya bahkan tak ada pembicaraan 
serius sama sekali diantara kami. Aku dan Ken terlahir dari keluarga 
yang sangat harmonis, kami sama-sama dimanjakan dan dididik 
dengan kasih sayang. Aku dan Ken selalu membicarakan hal-hal 
menyenangkan, saling lempar candaan dan saling menyjahili. 

“Ken, ini pertama kalinya kita berbicara serius,” kataku tiba-tiba. 

Ken tersenyum padaku. “Kau benar, Ava. Riley membuat kita 
berbicara seperti klien dan pengacara. Kalau begitu, aku akan meminta 
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bayaran lebih karena menemani istrinya makan malam.” 


Aku tertawa mendengar Ken kembali melayangkan candaan, dan 


kami tertawa bersama. Ken akan selalu menjadi kakak lelakiku yang 
baik dan penyayang. 
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N | inggu pagi aku berada di apartemen Ken, melanjutkan 
kembali tugas kuliahku yang belum selesai, sekaligus 


merevisi beberapa naskah untuk The Green. Sudah dua hari Mamai 
di rumah sakit, kemarin 1a sadar dan keadaannya mulai membaik. 
Semalaman aku dan Riley menunggu di rumah sakit, dan pagi ini aku 
kembali sendirian ke apartemen Ken. 

“Kau masih mengirim naskah untuk The Green?” Ken bertanya, 
seraya menaruh secangkir coklat panas di hadapanku. 

“Hmm... aku masih menjadi relawan mereka, dan belum berpikir 
kapan berhenti.” 

Aku menghentikan jari-jariku dari kegiatan mengetik, mengambil 
cangkir dan menyeruput cokelatnya secara perlahan. Ken duduk di 
sampingku, melihat pada layar laptopku kemudian menunjuk satu 
baris kalimat membuatku ikut menatapnya. 

“Kau sedang membuat apa?” 

“Aku sedang meresensi, dan besok harus kuserahkan tugasnya.” 

“Jadi, seharian ini kau tidak akan ke rumah sakit?” 

“Aku akan menemui Riley, dia harus pulang dan membersihkan 
diri. Tugasku sudah nyaris selesai, aku hanya meresensi buku karena 
aku sudah menghapal bukunya.” 

Ken mengedikkan bahu, merebahkan tubuh di sampingku. “Aku 
tidak tahu kenapa kau sangat betah berlama-lama membaca buku- 
buku tebal itu yang kebanyakan hanya fiksi.” 

Aku menoleh menatap Ken dengan wajah merengut. “Kau 
juga sangat betah membaca buku-buku tebal tentang hukum yang 
menurutku membosankan.” 

“Kau tidak akan merasa bosan jika menguasai bidangnya,” balas 


Ken membela diri. 
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“Nah, sama.” 

Aku menyelesaikan tugasku, menyimpannya ke flashdisk kemudian 
mematikan laptop dan menutupnya. Aku bangun dari sofa, menatap 
Ken sesaat sebelum membawa laptopku. Kami saling bertatapan 
sesaat, tanpa ada yang berbicara kemudian tawa kami pecah karena 
sama-sama konyol. Aku berjalan meninggalkan Ken ke kamarku. 

Di kamar aku segera mengganti kaosku dengan summer dress 
panjang berlengan pendek. Sudah memasuki musim semi dan rasanya 
begitu menyenangkan dengan mentari hangat di pagi hari menjelang 
siang. Aku menyambar tas dan memasukan peralatan ke dalamnya, 
memakai sepatu flat lalu mengikat rambut menjadi ekor kuda. 

Sebelum keluar, aku mematut diri di depan cermin, menatap 
gadis yang tak terlalu tinggi dengan wajah bulat dan kecil. Matanya 
yang cokelat balas memandangku, wajahnya yang kemerahan dengan 
bintik-bintik di sekitar hidung itu tanpa make up. Gadis di cermin itu, 
masih gadis yang satu bulan lalu bersikap kekanakan dengan berusaha 
berpenampilan buruk ketika melakukan perjanjian pra-nikah, tapi hari 
ini dia berubah menjadi gadis yang jauh lebih dewasa dalam bersikap. 

Aku menghela napas pelan, memulaskan lipstik peach ke bibir 
agar telihat lebih segar. Memulaskan bedak dan juga maskara untuk 
membuat wajahku terlihat lebih fresh. Setelah selesai, aku segera keluar 
dan bersiap akan pergi ke rumah sakit kemudian ke The Green untuk 
memberikan naskah teater yang baru. 

Ketika aku melintasi lorong pendek menuju ruang depan, Ken 
datang membawa satu piring berisi sandwich. Aku hendak meraihnya, 
tapi dia menjauhkannya membuatku merengut kesal. 

“Bukan untukmu,” katanya. 

“Apa di sini ada Joey?” 

Ken tidak menjawabnya, 1a berjalan ke ruang tengah dukuti olehku, 
dan ternyata bukan Joey melainkan Riley. Dia sedang menyandarkan 


tubuh di sofa sambil memejamkan mata, dengan hanya mengenakan 
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kaos hitam dan jins hitam. Rambut cokelatnya agak berantakan, 
dengan dahi yang mengerut. Aku dan Ken mendekat padanya. 

Riley membuka matanya yang terlihat cukup letih karena selama 
dua hari ini dia harus mengurus banyak hal yang terjadi, bahkan dia 
tak tidur sama sekali. “Hay,” katanya dengan suara serak. 

Aku mendekat padanya dan duduk di sampingnya, sedangkan Ken 
menaruh piring di meja sambil berdiri dengan kedua tangan terlipat 
di dada. Riley menarik tubuhku semakin mendekat padanya, kedua 
tangannya melingkari tubuhku dan wajahnya menyusup di bahuku. 

“Biarkan seperti ini sejenak,” bisiknya sambil kembali memejamkan 
mata dan embusan napas yang menerpa leherku. 

Aku mengusap rambutnya dengan lembut sambil mengulas 
senyum kecil. Ketika pandanganku bertemu dengan Ken, dia 
sedang menatapku dengan dalam dan penuh selidik membuatku 
memalingkan wajah. Aku sendiri tidak tahu mengapa aku merasa 
baik-baik saja meski Riley memelukku seperti ini. Aku merasa ingin 
menenangkannya dan membelai kepalanya sampai 1a tertidur dan 
beristirahat. 

“Mau bercerita?” tanyaku. 

Riley melepaskan tubuhku dan berdiri tegak, ia beringsut dan 
merebahkan tubuhnya di sofa, menaruh kepalanya di pangkuanku dan 
memejamkan mata. Aku menahan napas ketika Riley membalikkan 
posisinya hingga wajahnya di perutku dan kedua tangannya memeluk 
pinggangku. Aku merasakan dia mencium perutku dengan lembut 
dari balik summer dress-ku. 

“Aku ingin seperti ini sebentar saja,” katanya tanpa menjawab 
pertanyaanku tadi. 

Aku menoleh pada Ken yang masih bersedekap dengan seringai 
di bibirnya, dan aku tahu apa yang ada dalam pikirannya. Dia berkata 
tanpa suara padaku, tapi aku cukup jelas melihat dia mengatakan “kau 


jatuh cinta”. Aku tidak merasa sedang jatuh cinta pada siapa pun. Lalu 
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Ken berlalu meninggalkanku dan Riley. 

Sepeninggal Ken, keadaan kembali hening tanpa ada yang bersuara. 
Embusan napas Riley masih terasa di perutku, dan tangannya 
membelai-belai pinggulku. Aku tersenyum kembali melihatnya 
meringkuk dengan kepala di pangkuanku sambil memejamkan mata. 
Tanpa sadar tanganku kembali mengusap kepalanya dengan lembut, 
memperhatikan wajahnya dari atas. Satu tanganku mengusap lengan 
atasnya, menyentuh tatonya yang memiliki bentuk cukup aneh. Aku 
selalu suka menyentuh tatonya, dan Riley selalu membiarkannya. 
Permukaan kulitnya yang ditato terasa berparut, tapi aku tak pernah 
menanyakan apa itu efek tato atau bekas luka. Hampir semua yang dia 
tato terasa berparut permukaannya jika disentuh. 

“Kau harus tidur, beberapa jam saja. Kau belum tidur, Riley.” 

Riley kembali mencium perutku dan tiba-tiba menggigitnya pelan 
membuatku nyaris terpekik. “Aku akan tidur setelah bertemu dengan 
para pengacaraku.” 

“Kau butuh tidur, kenapa kau tidak tidur samalam? Kau takut 
mimpi buruk itu muncul lagi disaat seperti ii?” 

Riley semakin menekan wajahnya ke perutku, dan mencengkeram 
pinggulku. “Aku harus mengurus perusahaanku, Ava.” 

“Tapi kau juga harus tidur,” balasku, membelai pipinya dengan 
lembut. “Bagaimana jika kau tidur di kamarku?” 

Ia membalikan wajahnya ke atas hingga bertatapan denganku. 
Sebelah tangannya terulur ke atas, meraih wajahku dan membelainya. 
Senyum kecil terpatri di wajah menawannya yang terlihat agak lelah 
dan berantakan. 

“Boleh aku menyentuhmu?” tanyanya. 

Aku meraih tangannya di wajahku dan menggenggamnya. “Tentu 
saja boleh, bukankah aku istrimu. Sekarang, kau harus tidur dan aku 
akan menemanimu. Dua jam saja, oke.” 


“Aku bisa tidur di pesawat saja, sekarang aku ingin menyentuhmu.” 
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“Pesawat?” 

“Ya. Aku akan ke Swiss tiga jam lagi.” 

Aku menatap wajah Riley lekat-lekat. Dia akan ke Swiss tiga jam 
lagi dan baru memberitahuku secara mendadak? Aku memalingkan 
wajah, menatap apa pun asal tidak menatap wajahnya. Aku tersadar, 
aku hanya istri sementaranya dan tak seharusnya aku mengharapkan 
Riley mendiskusikan apa pun denganku. 

“Darian—pengacaraku—baru mengatakan satu jam yang lalu 
bahwa aku harus pergi ke Swiss bersama pengacara perusahaanku 
yang lainnya. Aku langsung ke sini dan mengabarimu,” katanya 
melanjutkan. 

Aku nyaris menghela napas lega, ternyata Riley juga tahu secara 
mendadak. Aku kembali menatap wajahnya, membelai rahangnya 
dengan pelan. “Kalau begitu kau harus tidur, masih ada tiga jam 
sampai keberangkatanmu.” 

Riley bangun dan mendudukan diri, senyum miring muncul 
di bibirnya dengan kilatan mata yang nakal. “Aku lebih memilih 
melakukan hal lain.” 

Aku mengerutkan dahi tapi Riley sudah mendorong tubuhku 
untuk berbaring di sofa, dan segera menindihku. Riley merundukan 
kepalanya semakin mendekati wajahku, embusan napasnya pun terasa 
hangat dan menerpa wajahnya. Ia semakin merunduk dan memagut 
bibirku dengan dalam. Menciumku dengan agak tergesa-gesa. Satu 
tangannya menarik leherku agar ciuman kami semakin dalam, dan 
satu tangannya lagi menyusup di gaunku. 

Aku mengerang ketika ciuman Riley semakin dalam, ia menyesap 
bibirku seperti menyesap wine. Aku membalas ciumannya, 
berusaha menyeimbangkan ciuman ini tapi Riley selalu berhasil 
mendominasinya. Satu tangannya yang berada di pahaku terus 
merayap ke atas, membuatku mengerang di mulutnya. Perutku terasa 
menggelitik, seakan ada bulu-bulu yang menggelitiki, desiran halus di 
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setiap pembulu darahku pun mulai terasa. 

“Jangan perawani sofaku!” terdengar suara teriakan Ken entah 
dari mana dan terasa menggelegar di seisi ruangan. 

Riley melepaskan ciumannya, dan napas kami sama-sama 
menderu. Kami saling bertatapan dalam hening, kemudian tertawa 
pelan secara bersama. Aku tidak tahu saat ini Ken ada di mana, dan 
kenapa dia tahu apa yang akan Riley lakukan padaku. 

“Ayo kita pindah, aku takut Ken akan terbakar sofanya jika aku 
pergi nanti,” bisik Riley dengan suara serak menahan gairah. 

Kami sama-sama bangun, aku segera duduk di pangkuan Riley, 
mengalungkan kedua lengan di lehernya dan kembali menciumnya. 
Sambil berciuman, Riley mengangkat bokongku kemudian bangun, 
dan aku melingkarkan kedua kakiku di pinggangnya. Dia membawaku 
pergi dari sofa, berjalan ke lorong menuju kamarku. Kami masih 
beciuman dan terdengar suara musik dari dalam kamar Ken. 

“Serius? Musiknya sangat berisik,” kataku dengan kesal sebelum 
Riley membuka pintunya. 

Riley memukul bokongku dengan pelan sambil terkekeh. “Ken 
belum tahu kalau kau jauh lebih berisik saat bercinta.” 

Aku memukul bahu Riley sambil memutar bola mata. “Aku juga 
bisa diam. Mau kubuktikan?” 

Seringai nakal muncul di bibirnya. “Kau tidak akan bisa diam, 
walau hanya satu detik.” 

Aku merengut dan memberontak agar 1a menurunkan tubuhku, 
tapi Riley tidak melakukannya. Dia menutup pintu dengan kakinya, 
dan membawaku ke ranjang lalu menjatuhkan tubuhku sambil 
menindihnya. 

“Aku tidak akan mengeluarkan suara sama sekali,” kataku dengan 
serius. “Bukankah kau yang juga selalu mengumpat dengan berisik?” 

Riley menaikan sebelah alisnya dengan wajah tak yakin. “Aku tidak 


yakin,” katanya dengan nada mengejek. “Kau akan terus berisik. Pria 
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memang cenderung mengumpat saat bercinta.” 

Aku semakin memberengut kesal, mendorong dadanya agar 
menjauh dariku. “Jika aku tidak mengeluarkan suara sampai kita selesai 
dan kau malah mengumpat, aku menang dan kau harus menuruti satu 
keinginanku.” 

“Dan jika kau kalah dan aku menang?” 

“Jika aku kalah, aku juga akan menuruti apa yang kau inginkan.” 

Riley bangun dari tubuhku dan berdiri menjulang di dekat kasur. 
Ia mengerutkan dahi sambil berpikir, yang sangat kuhapal apa yang 
ada dalam benaknya. 

“Oke, aku setuju. Aku tidak akan mengumpat selama bercinta,” 
katanya dengan seringai misterius. “Kau akan terus menjerit sampai 
Ken menggedor pintu kamar kita.” 

Aku bangun sambil mendongakkan kepala dengan wajah 
menantang. “Justru Ken akan menggedor pintu kamar karena kau 
terus mengumpat.” 

“Oh, itu tidak akan terjadi, baby.” 

“Well see it.” 

Aku dan Riley saling berpandangan tak ada yang mau mengalah dan 
penuh tantangan, kami sama-sama tersenyum konyol. Riley melepaskan 
kaos dan celananya dengan cepat hingga hanya mengenakan bokser 
saja. Sedangkan aku hanya diam memerhatikannya tanpa berniat 
melepas satu pun pakaianku. Riley kembali ke ranjang, mendekat 
padaku dan berlutut di hadapanku dengan seringai anehnya. 

“Katakan sesuatu,” katanya. 

Aku tersenyum menantang sambil menggeleng. Ia mengerang 
sambil tertawa pelan, kemudian mendorong tubuhku agar berbaring, 
tapi aku bergerak cepat dan melepaskan diri darinya. 

“Oh really?” dia tertawa kembali sambil menggeleng. 

Aku bergerak mendekat padanya, menduduki perutnya masih 
berpakaran lengkap. Kedua tangan Riley bergerak menyusuri pahaku, 
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tapi kutepis dengan kuat hingga terlepas, dia tertawa dan aku 
mendengkus. Aku bergerak mundur dan Riley mengatupkan bibirnya, 
membuatku tersenyum penuh kemenangan karena membuatnya 
harus menahan umpatan. 

Aku bergerak semakin mundur hingga duduk di pahanya dan 
Riley masih tersenyum memperhatikanku. Dengan sensual, kedua 
tanganku berada di pinggangnya dan jari-jariku menarik boksernya ke 
bawah dengan perlahan. 

“Kau tidak akan menang dariku, Ava,” kata Riley percaya diri. 

Aku memutar bola mata, terus menurunkan boksernya tapi tiba- 
tiba Riley bangun dan tubuhku hampir terjengkang ke belakang, 1a 
menarik tanganku dan membanting tubuhku ke kasur membuatku 
menahan teriakan. Dengan cepat Riley mengungkung tubuhku dan 
seringai licik bertengger di bibirnya. 

Aku diam dengan bibir terkatup, dan Riley pun diam. Keadaan 
kami hening, hanya embusan napas yang saling beradu. Satu tangan 
Riley diam-diam bergerak di pahaku dan menarik celana dalamku, 
dan aku membiarkannya. Aku menatap matanya dengan dalam, dan 
dia menatapku tak kalah dalam. Kedua tanganku berada di lehernya, 
mengusapnya dengan sensual dan kedua tangan Riley berada di 
pahaku. 

Kurasa Riley sudah tak sabaran dan aku tak sempat melepaskan 
summer dress-ku. Riley menaikan dress-ku hingga sebatas pinggang dan 
mulai memosisikan tubuhnya, sedangkan aku hanya memandang 
langit-langit sambil berusaha menahan erangan. Ketika tubuhnya 
perlahan menerobosku, membuatku harus mencengkeram kuat 
lehernya dan mengatupkan gigiku. 

Riley masih tak mengeluarkan suara, begitu pun denganku. 
Pandanganku mulai mengabur dan tenggorokanku terasa gatal 
dan kering, ketika Riley bergerak dan tubuhku terlonjak merasakan 
sengatan dahsyat dari gairah yang baru saja Riley salurkan padaku. 
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Aku mengalihkan kembali tatapanku dari langit-langit ke wajahnya, 
dan Riley masih menyeringai sambil menggerakan tubuhnya. 

Aku tak mau kalah, dan menahan erangan di bibirku. Rasanya 
sekujur tubuhku dialiri sengatan-sengatan panas sampai kepala. 
Kedua tanganku beralir ke sprei dan mencengkeramnya dengan erat, 
satu tanganku kubawa ke bokong Riley dan menamparnya dengan 
erat. 

“Oh Shit?” Riley terlonjak dan berhenti sejenak dengan napas 
menderu. 

Aku tersenyum lebar penuh kemenangan mendengarnya 
mengumpat. Aku tidak menyangka hanya dengan menampar 
bokongnya bisa membuatnya mengumpat dan memasrahkan 
kekalahan. 

“Bersiaplah menuruti semua keinginanku,” kataku dengan senyum 
licik dan kembali menampar bokongnya. 

Riley terkekeh pelan, mendekatkan bibirnya pada bibirku. “Aku 
mengaku kalah,” katanya dengan suara rendah sarat akan gairah. 
“Tapi aku benar-benar tak kuasa hanya melihatmu diam,” lanjutnya. 

Aku hendak membuka bibir tapi Riley menghujamkan 
tubuhnya dengan keras dan sekaligus membuatku menyerit sambil 
mencengkeram punggungnya dengan kuat. Kami pun melewati 
kembali percintaan hari ini dengan garrah-gairah yang meletup dan 
seakan tak pernah surut. 

AAi 

Riley datang dari kamar mandi dengan hanya mengenakan 
handuk yang tergantung rendah di pinggulnya. Ia mendekat padaku, 
meraih kembali celana dan kaosnya yang tergeletak di lantai, lalu 
mengenakannya. Sejak bertemu dengannya, kurasa aku tak pernah 
melihatnya mengenakan warna lain selain hitam dan putih. 

“Kau yakın tidak akan tidur lebih dulu? Masih ada dua jam sampai 


pesawatmu fake off” Aku turun dari ranjang sambil melilitkan selimut 
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di dada. 

“Aku akan tidur di pesawat, sekarang aku akan mengurus beberapa 
hal terlebih dahulu,” jawabnya sambil menyisir rambut. 

Aku diam memperhatikan Riley yang selesai menyisir rambut 
kemudian berjalan mendekat ke arahku, meraih pinggulku dan 
mencium keningku dengan lembut. Aku merasakan kembali getaran 
hangat di dadaku yang sangat aneh. Jari jemarinya di pinggulku terasa 
mencengkeram erat. Bibir Riley masih berada di keningku, seakan tak 
rela melepaskannya. 

Aku mendongak ketika Riley melepaskan bibirnya dan menjauhkan 
tubuhnya. Tatapannya terlihat tenang, tapi aku tahu bahwa dibalik 
tatapan itu penuh beban. Riley seakan tak ingin siapa pun tahu bahwa 
dia menanggung banyak beban dalam hidupnya. Selain yang terlihat 
dipermukaan, apa lagi yang masih tersimpan di baliknya? Aku ingin 
mengetahuinya, tapi Riley tidak membiarkannya. 

“Kau akan baik-baik saja?” tanyaku dengan suara nyaris berbisik. 

Senyum kecil terpatri di wajah tampannya, sebelah tangannya 
mengusap pipiku dengan lembut. “Semuanya akan baik-baik saja,” 
katanya. “Ava...” 

“Ya?” 

“Tolong, jangan ikut campur.” 

Aku mengerutkan dahi tak mengerti. “Aku tidak mengerti.” 

Riley mundur, menjauhkan diri dariku sambil memandangku 
dengan tatapan sulit ditebak. “Aku tahu, kau ingin membantuku 
jika nanti Magda mengajukan tuntutan padaku. Kumohon, jangan 
melangkah terlalu jauh.” 

Aku terdiam, tak tahu dari mana dia mengetahui rencanaku dan 
Ken yang akan membantunya. “Aku tidak akan ikut campur, aku hanya 
berperan sebagai istrimu dan setidaknya aku tak akan membiarkan 
wanita itu mengacaukanmu.” 


“Jangan,” katanya seraya berbalik dan melangkah ke pintu. Riley 
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segera memutar knop dan membuka pintu, sebelum keluar dia kembali 
meneruskannya, “Jangan melangkah sejauh 1tu. Biarkan hubungan 
kita tetap seperti ini.” 

Pintu tertutup setelah Riley keluar dan meninggalkanku terpaku 
sendirian di dalam kamar. Aku tak tahu harus mengatakan apa, 
karena Riley benar-benar mendorongku menjauh darinya. Dia tak 
ingin hubungan kami melebihi apa yang ada di kontrak, dan aku bisa 
menerimanya, tapi hubungan kami masih ada lima bulan lagi sebelum 
semuanya berakhir. Rasanya ada denyutan nyeri dalam dadaku, detik 
dimana Riley mendorongku menjauh dari kehidupannya. Dia tak 
membutuhkanku sebagai seseorang yang layak mendampinginya 
ketika 11 menghadapi permasalahannya. 

Dengan segera aku melempar selimut, terburu-buru meraih 
pakaian dalam yang berserakan di lantai dan mengenakannya. Aku 
juga meraih summer dress-ku dan kembali mengenakannya, setelah 
selesai mengambil ikat rambut dan mengikatnya dengan asal-asalan. 
Aku harus mengejar Riley sebelum dia pergi dan tak akan kembali 
sampai waktu yang aku sendiri tidak tahu kapan. 

Aku berlari ke luar menuju ruang tengah, bertemu dengan Ken 
yang sedang membawa setoples cookies di tangannya. Dia menaikan 
sebelah alisnya melihatku yang berlari melewatinya, tapi aku tak ingin 
basa basi saat ini. Aku sendiri tak tahu apa yang sedang aku lakukan 
saat ini, dan aku sendiri tak tahu kenapa aku harus mengejarnya saat 

Aku berlari ke luar, melewati koridor menuju lift. Lift masih 
tertutup dan beberapa kali aku menekan tombol ke lobi, menunggu 
lift terbuka dengan agak tak sabaran. Kemudian lift terbuka dan aku 
segera masuk. Di dalam lift, baru kusadari bahwa penampilanku 
agak mengerikan, dengan rambut berantakan yang dukat asal- 
asalan dan tanpa alas kaki. Maskaraku agak meleleh ke bawah mata 


karena berkeringat. Seorang wanita paruh baya menatapku dengan 
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senyum basa basi yang kubalas dengan senyum kaku. Kurasa dia bisa 
melihatnya”. 

“Ke lantai dasar?” tanya wanita itu. 

“Yap.” 

“Kau seperti mengejar seseorang.” 

Aku meringis pelan, karena memang itulah yang sebenarnya, tapi 
aku hanya diam sambil mengangguk. Keadaan menjadi hening, tapi 
aku menatap ke atas pintu lift dengan tak sabaran dan berharap lift 
ini melaju dengan cepat. Tak berapa lama pintu lift terbuka dan aku 
segera keluar mendahului wanita tadi. Aku berlari ke tengah lobi tapi 
tak ada sosok Riley. 

Lagi-lagi aku meringis pelan saat beberapa orang melirikku dengan 
heran, persis seperti wanita tadi. Aku mengedarkan pandangan, tapi 
Riley sudah tak terlihat. Dia sudah pergi, tanpa mengatakan akan 
berapa lama. Riley orang yang sangat jarang memberiku kabar melalui 
telepon atau pesan singkat, dan akuorang yang tak akan meneleponnya 
terlebih dahulu karena itu akan menjadi sulit bagi hubungan kami. 

Dengan kedua bahu merosot, aku berbalik dan memutuskan akan 
kembali ke kamar dan meneleponnya atau mengirimkan pesan saja. 
Ketika berbalik, langkahku terhenti dan tubuhku terpaku dengan 
pandangan ke depan. Mata abu-abu tajam itu menawan tatapanku, 
menguncinya rapat-rapat. Aku menelan ludah dengan kedua sudut 
bibir yang tertarik membentuk senyum, jantung berdebar dan desiran 
halus yang terasa kembali di sekujur tubuhku. 

Riley berdiri di hadapanku dengan senyum geli di wajahnya, 
seakan mengejekku yang mengejarnya sampai lobi dengan keadaan 
berantakan. Seharusnya aku kesal melihat senyum mengejek dan 
tatapan gelinya, tapi aku senang melihatnya. 

“Astaga, kau sedang apa di sini, Ava?” tanyanya masih dengan 
senyum geli seraya mendekatiku. 


Aku masih diam, dan kali ini justru berbalik gugup. Otakku tiba- 
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tiba kembali berjalan dan bertanya “apa yang sedang kau lakukan, 
Ava?' dan ya benar, apa yang sedang aku lakukan di sini? 

“Kau mengejarku? Real?” Riley masih memandangku, dia 
semakin mendekat dan mengetuk keningku dengan jari telunjuknya. 

“Aku tidak mengejarmu! Aku mengejar tukang pos tadi,” 
balasku, membela diri. Diam-diam aku meringis sendiri menyadari 
kebodohanku. 

Riley tertawa pelan, ia kembali mengetuk keningku dengan jarinya 
tapi aku segera menepisnya dan memberikannya wajah kesal—meski 
sebenarnya aku tidak kesal sama sekali. 

“Tukang pos? Coba katakan, memangnya untuk apa kau mengejar 
tukang pos?” 

Aku mengembuskan napas kesal, dan berusaha terlihat natural. 
“Bukan urusanmu, oke.” 

Riley mengedikkan bahunya. “Oke, hanya saja aku penasaran 
kenapa Ken bilang kau berlari ke luar tanpa alas kaki. Padahal aku tadi 
ada di dapur, makan sandwich yang dibuatkan Ken. Aku memutuskan 
makan lebih dulu sebelum ke bandara.” 

Oke, kali ini aku benar-benar kesal. Kesal sungguhan, tidak 
bercanda. Aku kesal pada diriku sendiri yang mengejar Riley, dan 
ternyata dia ada di dapur. Aku kesal pada Riley yang ternyata ada di 
dapur. Aku pun kesal pada Ken yang hanya diam saja tanpa mengatakan 
bahwa Riley ada di dapur karena aku sendiri tidak mengatakan bahwa 
aku mengejar Riley. 

“Ava?” Riley menyentuh pipiku dengan lembut. 

Aku balas menatapnya dengan wajah yang luar biasa malu dan 
memanas. Aku menepis tangannya dan hendak melangkah tapi 
Riley menahan tanganku dengan erat. Dia menarik tanganku hingga 
tubuhku limbung ke arahnya dan tanpa diduga Riley mendekap 
tubuhku. Aku bergeming dalam dekapannya, menatap lurus ke arah 


depan dan orang-orang di sekitar kami melirik sesaat ketika melintas. 
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“Aku tahu kau mengejarku. Aku tahu, Ava,” bisik Riley dengan 
suara serak. 

Aku tetap bergeming, memandang orang-orang yang masih 
menatap kami karena berpelukan di tengah lobi. Riley semakin 
mengeratkan dekapannya, kurasakan ia mencium sisi kepalaku dan 
kedua tangannya mengusap punggungku. 

“Aku ingin kau menungguku pulang,” katanya lagi. “Jika Magda 
menemuimu, tinggalkan dia dan jangan berbicara apa pun padanya. 
Jangan mengajak Ken untuk membantuku menghadapi Magda, oke.” 

Aku mendorong dadanya dan mendongak dengan dahi mengerut. 
Aku merasa ada yang Riley sembunyikan mengenai Magda. Dia tak 
ingin aku bertemu dengan wanita itu, dan ada yang Magda ketahui 
mengenai dirinya yang tak boleh kuketahui. 

“Kenapa?” tanyaku dengan wajah ingin tahu. 

“Dia pasti akan membuat kita berpisah sebelum enam bulan. 
Dia pasti akan mengatakan. hal-hal buruk padamu agar kau 
meninggalkanku.” 

Aku menggeleng pelan seraya meraih tangannya. “Aku tidak akan 
meninggalkanmu sebelum perjanjian kita berakhir. Aku lebih tidak 
ingin wanita itu mendapatkanmu kembali setelah kita berpisah.” 

“Aku tidak akan membiarkan Magda kembali padaku, Ava. Dia 
hanya masa laluku, dan aku membenci masa lalu.” 

Dia membenci masa lalu. Dia tak ingin masa lalunya diketahui oleh 
siapa pun, dan tak ada yang mengetahui bagaimana masa lalunya. 
Magda masa lalunya, dan dia tak ingin aku bertemu dengan masa 
lalunya. 

“Kau mau berjanji?” tanyanya lagi. 

Aku diam sesaat, karena sebenarnya jika Magda mendatangiku 
dan aku ingin berbicara mengenai beberapa hal dengan wanita itu 
atau memperingatinya agar tidak mendekati Riley lagi. 


“Ava, kau mau berjanji jika Magda mendatangimu, kau harus 
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menghindar. Kau tidak boleh terlibat pembicaraan berdua dengannya.” 

“Oke,” balasku akhirnya. Aku tidak yakin apa aku bisa menghindari 
wanita itu atau tidak, karena ada yang Riley sembunyikan mengenai 
Magda. 

Riley tersenyum lega dan mengangguk pelan. “Aku akan pergi 
sekarang, mungkin aku akan ke rumah sakit sebentar dan langsung ke 
bandara. Kau mau sering menengok Mamai selama aku pergi?” 

“Tentu, aku akan sering melihatnya setelah selesai kuliah.” 

Riley kembali membawa kedua tangannya membingkai wajahku 
dengan senyum senang. “Thanks, Ava,” katanya, merundukkan kepala 
dan mencium bibirku singkat. “Aku harus pergi.” 

Aku mengangguk, membiarkan Riley melepaskan kedua tangannya 
dari wajahku yang menyisakan rasa kehilangan, karena akhir-akhir ini 
aku semakin merasa bahwa sentuhan Riley sesuatu yang sudah sangat 
terbiasa padaku. 

Riley berbalik dan berjalan ke pintu masuk, dan aku menatap 
punggungnya yang lebar dengan pikiran berkecamuk. Semuanya 
seakan berputar di benakku. Perasaan hangat, perasaan aneh, debaran 
dan desiran yang kurasakan akhir-akhir ini. Perasaan kesal dan jengkel 
yang selama ini kurasakan memudar begitu saja, tergantikan dengan 
perasaan lainnya. 

Tiba-tiba Riley berhenti berjalan, dia berbalik dan tersenyum 
hangat padaku dan kubalas dengan senyuman. Ia kembali padaku dan 
berjalan dengan cepat, meraih tubuhku dan mendekapnya dengan 
erat. Bahkan kedua tangannya terasa begitu erat di punggungku. Aku 
takut sesuatu akan terjadi padanya, dan dengan cepat melepaskan 
dekapannya. 

“Ada sesuatu?” tanyaku dengan nada cemas. 

“Tidak ada. Mungkin aku akan merindukan bercinta denganmu 
selama beberapa waktu.” 


Aku mendengkus pelan, mendorong dadanya dan menendang 
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kakinya pelan membuatnya tertawa kecil. “Aku tidak akan 
merindukannya,” balasku dengan ketus. 

Riley menarik tanganku agar menghadap ke arah pintu masuk 
gedung apartemen, 1a menunjuk ke luar pintu dan aku mengikuti arah 
tangannya. “Itu... media.” 

Aku mengerutkan dahi menatap dengan lekat-kelat ke arah luar. 
Tak ada yang begitu mencolok di luar sana, dan tak ada media seperti 
yang Riley katakan padaku. “Tidak ada media,” kataku. 

“Kita lihat,” katanya seraya berjalan ke arah pintu. 

Aku menahan tangannya hingga 1a berhenti. “Kau tidak bisa 
keluar jika ada media.” 

Riley menoleh padaku sambil mengedipkan sebelah matanya. 
“Tidak apa-apa. Semenjak berita kecelakaan itu dirilis, aku belum 
menunjukan diri pada media meski mereka terus mengejarku. 
Mungkin saat inilah waktu yang lumayan tepat.” 

“Tapi, kau tidak harus menghadapi mereka, kita cari jalan keluar 
lain agar kau tidak bertemu mereka.” 

Riley tetap melangkah meninggalkanku sampai pintu masuk, 
sebelum keluar ia melambaikan tangan ke atas—padaku—tanpa 
menoleh sama sekali. Aku menatapnya sampai 1a keluar dan pintu 
kaca tertutup kembali. Tiba-tiba saja beberapa orang datang dari 
beberapa arah, mereka semua mulai mengeluarkan kamera dan alat 
perekam. Riley benar, ada media yang segera mengerumuninya dalam 
sekaligus. Padahal aku tidak melihat keberadaan mereka sama sekali. 

Aku tidak mengerti, bagaimana mereka tahu bahwa Riley ada 
di gedung ini. Apakah mereka terus mengikuti Riley? Dan jika aku 
keluar dari gedung ini bersamanya, kemungkinan wajahku akan segera 
ada di majalah atau koran kurasa. 

Di luar Riley terlihat sedang dikerumuni oleh media dan mereka 
melontarkan begitu banyak pertanyaan. Aku hanya bisa menatap 


punggung Riley dan terkadang terhalang oleh beberapa orang. 
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Riley menoleh ke dalam dan tatapannya bertemu denganku, tapi 
dia memberikanku senyum kecil sebelum kembali berbalik dan 
berjalan ke mobilnya. Para awak media masih belum menyerah 
untuk melontarkan pertanyaan, yang kuyakini tak ada satupun yang 
dijawab oleh Riley. Kemudian Riley masuk ke mobilnya meski selalu 
dihadang oleh para awak media, dan berhasil meninggalkan gedung 
apartemenku. 

Aku tersenyum geli melihat tingkah Riley yang sangat santai 
menghadapi para awak media, meski dia sendiri tahu bahwa itu tak 
mudah karena pemberitaan kali ini bukanlah berita baik. Sesaat aku 
terdiam, memikirkan kenapa aku tidak mengenalnya ketika bertemu 
dengannya untuk pertama kali. Kenapa aku tidak tahu bahwa dia 
seseorang yang cukup berpengaruh dalam dunia perfilman? Mungkin 
lain kali, aku harus mengingat siapa pemilik setiap perusahaan film. 

AAi 

Setelah membersihkan diri lagi dam berganti pakaian, aku pergi 
ke The Green. Tempatnya berada di daerah yang tidak begitu ramai, 
melewati beberapa jajaran bangunan darı batu bata merah yang khas. 
Aku tiba dan segera menghentikan mobil di depan gedungnya, di 
bawah pohon yang berjatuhan tertiup angin. 

Aku keluar dari VW kesayanganku, meraih tas dan map yang berisi 
naskah lengkap yang akan kuberikan pada tim teater. Aku segera 
membuka pintu dari kayu berwarna hitam yang terlihat sederhana 
dan sudah menua itu. Ketika pintu terayun dan terbuka, keadaan 
ruangan yang cukup luas dan kosong segera menyapaku. Langit- 
langitnya terlihat kusam dan dindingnya pun sama. Gedung ini 
awalnya gedung kosong dan tak terpakai, tapi tim teater merubahnya 
dan menjadikannya sebagai gedung latihan mereka. 

“Ava!” seorang wanita dalam pakaian santai mendatangiku. Ia 
merangkul bahuku dan menepuknya. “Hey, kau sudah beberapa 


minggu tidak datang. Aku mencemaskanmu.” 
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Aku tersenyum pelan, melihat keadaan ruangan yang nampak 
kosong. “Aku agak sibuk dengan kuliah, karena akan ada pertunjukan 
teater tahunan di kampus.” 

“Wah, jadi kau bergabung dalam tim teater kampus?” 

“Yap, dan mereka memercayakanku menjadi salah satu pembuat 
naskah.” 

Kami berjalan ke arah panggung yang memiliki dua undakan 
tangga yang sengaja mereka buat untuk tempat pertunjukan. Gedung 
ini pun sering digunakan sebagai tempat pertunjukan juga, meski 
hanya memiliki ruangan yang tidak terlalu besar. Biasanya kami akan 
mengadakan pertunjukan selama beberapa malam sampai uang untuk 
amalnya terkumpul. Keyra adalah ketua dan orang yang membentuk 
tim teater ini. Mereka yang bergabung dalam teater adalah anak-anak 
homeless atau dari panti asuhan yang dilatih berakting. 

Aku tidak tahu seberapa perjuangan Keyra sampai dia berhasil 
membuat mereka semua bisa melakukan akting dalam teater jalanan 
ini. Keyra lulusan drama dan teater, tapi dia menghabiskan banyak 
waktunya dengan membantu anak-anak jalanan dan panti asuhan. 

Kami duduk di undakan panggung dan sama-sama menghadap ke 
depan. Aku mengeluarkan naskah dari dari map dan memberikannya 
pada Keyra. 

“Apa ini?” tanyanya dengan heran, meraih naskahnya. 

“Aku membuat naskah baru, dan kupikir kalian butuh cerita baru 
untuk pertunjukan musim semi.” 

Keyra membuka-buka naskahnya, membacanya dan membalik- 
balikan halamannya kemudian memandangku dengan wajah yang 
terlihat tak percaya. Senyuman terpasang di wajahnya dan dia bangun 
sambil memekik pelan. 

“Ava! Kau benar-benar membuat naskah ini untuk kami?” 
tanyanya memastikan. 


“Tentu saja, aku membuat naskah itu sebenarnya sudah beberapa 
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bulan, hanya saja baru kuselesaikan.” 

“Tapi, mungkin kita perlu latihan yang agak keras untuk 
memulainya. Mereka juga harus diajarkan bertutur katanya. Kita juga 
perlu tim pemain musik, dan ini agak berat dilakukan oleh tim teater 
kita.” Keyra kembali duduk di sampingku sambil menghela napas. 

Aku menatap wajahnya dan kembali berpikir apa yang Keyra 
katakan memang benar. Naskah yang kuberikan padanya adalah 
naskah drama musikal yang pastinya membutuhkan banyak sekali 
modal untuk memulainya. Aku membuat cerita yang tak pernah 
mereka pertunjukan pada orang-orang, dan aku ingin membawa 
naskah yang berbeda kali ini. 

“Ava!” Keyra kembali memandangku dan menepuk bahuku. “Kau 
harus dengar kabar ini, tim teater ini mendapat undangan pertunjukan 
pada golden night nanti.” 

“Golden night? Apa itu?” 

Tampak senyum bahagia di wajah Keyra, ia memandang ke depan 
kemudian menghela napas pelan. “Kau tidak tahu? Golden night adalah 
acara amal yang diselenggarakan beberapa badan amal London, dan 
kebanyakan yang hadir mereka dari kalangan atas. Kudengar setiap 
tahun mereka selalu melakukan hal yang berbeda, dan tahun ini 
mereka akan mengadakan pertunjukan teater dan musikal. Kudengar 
yang menyelenggarakan ini adalah salah satu pengusaha muda di 
London, dan tiket penjualannya nanti akan disumbangkan seluruhnya 
untuk panti-panti sosial.” 

“Jika pertunjukan itu untuk acara orang-orang dari kelas atas, 
kenapa mereka menawarkannya pada tim ini?” tanyaku dengan heran. 

Keyra kembali mengembuskan napas dan mengangguk. “Kau 
benar, itu juga yang kupikirkan. Tim teater ini bahkan hanya 
melakukan pertunjukan dari satu tempat ke tempat lain, dan hanya di 
jalanan. Aku tidak yakin sanggup melakukannya.” 


Aku menepuk bahu Keyra dan memberinya tatapan penuh 
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semangat. “Key, ini adalah kesempatan yang sangat bagus untuk kita 
mengekspos tim ini. Kita harus bekerja keras, dan aku akan berusaha 
membantu tim ini. Jangan tolak kesempatan ini, dan siapa tahu ini 
jalan bagi tim teater ini untuk melangkah lebih maju.” 

“Tapi mereka kalangan atas, Ava. Aku tidak mau mengacaukannya.” 

“Key, selain membantu tim ini untuk melangkah semakin maju, ini 
juga kesempatan kita untuk membuat kemampuan kita dilihat banyak 
orang. Bisa saja ini langkah awal yang bagus untuk memulai semuanya. 
Nah, kapan acaranya diadakan?” 

“Sekitar dua bulan dari sekarang. Kita hanya memiliki waktu dua 
bulan untuk mempersiapkan semuanya. Kita bahkan tak tahu harus 
melakukan apa untuk memulainya.” 

Aku tersenyum senang ketika mendapatkan sebuah ide. “Aku 
akan membuat salinan naskah ini, dan suruh mereka menghapalnya. 
Mungkin kita butuh latihan yang sangat keras untuk memulainya, dan 
kenapa kita tidak memulainya besok?” 

“Kau tidak bisa bolak balik London-Reading, Ava.” 

Aku meraih tangan Keyra dan tersenyum dengan senang. “Aku 
tidak masalah.” 

Senyum di bibir Keyra mulai terbentuk. “Baiklah! Kau memang 
benar-benar malaikat bagi tim ini, meski usiamu masih sangat muda, 
tapi kau benar-benar luar biasa dan begitu dewasa.” 

“Jangan puji aku, oke.” 

Keyra tertawa, menepuk bahuku dan bangun. “Mereka sedang 
istirahat di dalam, kupanggil untuk berkumpul. Bagaimana kalau kita 
merundingkannya dan mulai casting?” 

“Aku setuju, aku akan membantumu untuk casting. Ayo!” 

Keyra pun melangkah meninggalkanku dan membuka pintu 
ruangan lain. Dia berbicara dengan rekan-rekannya dan mereka 
segera keluar menghampiriku secara bersamaan, terlihat di wajah 


mereka yang penuh semangat senyum tulus padaku. 
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“Ava! Sudah beberapa minggu kau tidak kemari,” kata seorang 
gadis berambut pirang. 

“Aku agak sibuk dengan kuliah,” jawabku. 

Seorang pria tinggi berkulit putih pun datang menghampiriku 
dan menepuk bahuku, dia Guy kekasih Keyra dan salah satu pendiri 
tim teater ini. “Hey, kurasa aku merindukanmu,” katanya, seraya 
memelukku. 

“Aku tidak merindukanmu,” balasku sambil terkekeh. 

“Oh, kau masih saja selalu menolakku.” 

Kami tertawa bersama, dan aku suka dengan orang-orang ini. 
Pertama kali bergabung tahun lalu ketika aku memutuskan menjadi 
relawan yang akan membantu mereka dengan naskah teater, awalnya 
mereka hanya menganggapku sebagai tuan putri manja. Aku tidak 
heran, tapi ketika mereka melihatku yang bersungguh-sungguh ingin 
menjadi relawan, akhirnya Keyra dan Guy menerimaku sebagai 
relawan mereka. 

“Aku ada berita bagus,” kata Keyra pada Guy, memberikan 
naskahku pada pria itu. 

Guy menoleh padaku dengan sebelah alis terangkat. “Lagi? Ava, 
kurasa kau harus memikirkan juga bagaimana dengan kampusmu. 
Kudengar kau juga ada projek untuk acara tahunan di kampusmu, 
kau terlibat dalam tim teater juga.” 

Aku mengangguk sambil berkacak pinggang, memandang Guy dan 
Keyra dengan serius. “Yap, apa kalian tidak akan membuatku terlibat 
dalam kesempatan bagus kali ini? Kalian membutuhkan naskah yang 
lebih fresh untuk memulainya, karena acara amal nanti kurasa bukan 
acara amal siapa pun yang bisa datang dengan membayar tiket murah.” 

Guy tertawa sambil memandangku dan Keyra. “Astaga, gadis ini. 
Kenapa aku suka sekali padamu, kau benar-benar jelmaan seorang 
dewi. Kau tahu, aku tidak akan bisa menendangmu dari sini dan 


menyuruhmu cuci kaki lalu tidur ke kamarmu yang penuh boneka.” 
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Aku mendengkus pelan, dan Keyra tertawa mendengar perkataan 
Guy. “Kamaku sudah tidak penuh boneka lagi, tapi penuh poster 
pria-pria bertubuh seksi,” balasku dengan cengiran lebar. 

Keyra dan Guy tertawa bersama. Aku menyukai mereka berdua, 
karena orang-orang dalam hidupku begitu baik padaku. Guy membaca 
naskahnya sesaat dan aku menunggu pria itu menanggapinya. 

“Kurasa ini agak membutuhkan usaha yang keras. Kau tahu, 
sepertinya kita membutuhkan pemain utama yang memiliki 
kemampuan akting lebih tinggi dari mereka. Ini jelas bukan peran- 
peran yang selama ini kita mainkan, Ava.” Guy memandangku dengan 
serius sambil menunjukan naskahnya. “Kau lihat mereka? Kurasa 
benar-benar tak ada yang bisa menjadi tokoh utama kita kali ini,” 
lanjutnya seraya menunjuk para pemain teater. 

“Kita casting, kita berikan mereka kesempatan untuk 
memerankannya.” 

“Kau ikut,” kata Guy menunjukku. 

Aku mengerutkan dahi tak paham. “Ya, aku akan ikut menyeleksi.” 

“Tidak, kau ikut casting Kau,” katanya menunjukku, “ikut 
memerankannya. Kau harus mencobanya menjadi Veranda Del Casse 
s1 pemeran utama.” 

Aku tertawa pelan, tak habis pikir dengan ide Guy yang 
menginginkanku ikut casting. Siapa pun tahu bahwa aku tidak bisa 
akting sama sekali, karena kemampuanku hanya sebatas membuat 
kisahnya. Aku menggeleng dan memandang Guy juga Keyra yang 
terlihat serius. 

“Really? Kalian jangan bercanda, aku tidak bisa akting, oke.” 

“Kita coba, kenapa tidak, kan.” Keyra menyeringai padaku. 

“Tidak, tidak. Aku minta maaf, tapi aku benar-benar tidak bisa. 
Aku hanya bisa sebagai penulis naskah dan skenario saja. Bagaimana 
jika, kita lakukan casting di luar? Besok aku pulang kuliah lebih awal, 


dan aku akan datang ke sini. Aku akan membuat iklan untuk casting.” 
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Aku tersenyum pada Guy dan Keyra, dengan 1de yang kurasa cukup 
bagus. 

“Jika mereka ikut casting, kurasa kita tak akan bisa membayar 
mereka nanti,” balas Keyra. 

“Dengar, kita memang tak bisa membayar mereka. Pikirkan satu 
hal, pertunjukan ini untuk acara amal Golden Night yang dihadiri 
orang-orang dari kalangan atas, kita tidak bisa menyuguhkan drama 
murahan. Kita juga harus berkelas dan kita membutuhkan aktris 
juga aktor yang cukup bisa membawa suasana begitu nyata. Pikirkan 
lagi satu hal, acara ini akan mendobrak tim teater ini lebih maju jika 
berhasil, dan orang yang memerankan tokoh utama setidaknya akan 
berhasil membuat orang-orang tertarik.” 

Guy dan Keyra terdiam sesaat, tapi mereka mengembuskan 
napas bersamaan. “Ava, kita membutuhkan banyak sekali biaya 
untuk pertunjukan kali ini. Kita juga tidak bisa menyewa gaun-gaun 
murahan,” ujar Guy. 

Aku ikut mengembuskan napas pelan, mencoba memikirkan apa 
yang menjadi kekurangan tim ini memang menjadi titik masalahnya. 
“Bagaimana dengan tim musikalnya?” 

“Kami mendapat beritah bahwa tim musikalnya sudah ada, dan 
kami hanya perlu berkolaborasi dengan mereka. Masalahnya, teater ini 
tak pernah melakukan drama musikal dan mereka semua memerlukan 
waktu yang agak lama untuk menyesuaikan diri dengan musikalisasi.” 
Guy duduk di undakan panggung, menatap lantai dengan bimbang. 

Aku juga melihat Keyra yang terlihat kebingungan. Ada semangat 
dan tekad di mata mereka, tapi semua kekurangan yang menjadi 
penghalangnya. Aku tidak bisa melihat mereka harus mundur dan 
gagal, setidaknya aku bisa membantu mereka untuk melangkah maju 
dan mendapat kesempatan untuk dilihat lebih banyak orang. Mereka 
memiliki bakat, dan mereka pantas mendapatkannya. 

Tiba-tiba sebuah ide melintas di benakku, dan aku tersenyum 
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mengetahui bahwa ideku bisa membantu mereka. “Aku memiliki 
gagasan,” kataku. 

“Apa?” tanya Guy dan Keyra serempak. 

“Aku akan membuat pengumuman casting, kita akan mengadakan 
casting beberapa hari lagi. Kalian tidak bisa menolak, dan aku memiliki 
teman-teman yang bisa membantu kita. Serahkan masalah kostum dan 
properti padaku, kalian harus fokus dengan casting dan musikalnya. 
Bagaimana?” 

“Kau sudah banyak membantu kami sejak pertama bergabung, 
kami tidak bisa lebih banyak melibatkanmu lagi, Ava,” balas Guy 
sambil menggeleng. 

“Ke mana semangat dan tekad kalian? Kesempatan besar tak 
pernah datang dua kali dalam waktu berdekatan, dan jika kalian ingin 
mendapatkan yang kedua kalinya setelah menolak yang pertama, kalian 
juga akan membutuhkan waktu dan usaha untuk mendapatkannya. 
Jika harus gagal, masih ada kesempatan lainnya yang bisa kita gapai 
secara perlahan.” 

“Ava...” Guy kembali bersuara tapi terhenti ketika aku mengangkat 
tangan. 

“Ini juga kesempatanku untuk belajar dan mengekspos naskah 
milikku. Meski aku belum genap sembilan belas tahun, tapi aku 
juga ingin orang-orang melihatku karena bakat yang kumiliki, bukan 
karena aku putri dan adik seorang pengacara yang cukup dikenal.” 
Aku menatap Guy dan Keyra dengan penuh keyakinan dan tekad. 

Pada akhirnya Guy mengembuskan napas pelan seraya 
mengangguk. “Oke, aku terima gagasanmu dan besok kita adakan 
casting.” 

“Yey!” Aku bersorak dengan senang, dan dibalas dengan tawa 
oleh Guy dan Keyra. 

Kami pun menghadap pada yang lainnya yang segera berkumpul 


untuk mendengarkan apa yang akan disampaikan oleh Guy dan Keyra. 
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Ketika Guy menyampaikan berita baik ini, mereka semua bersorak 
senang dan juga gugup. Aku tahu mengapa mereka gugup, karena ini 
hal yang tak pernah kami lakukan sebelumnya, karena tim teater ini 
hanya melakukan pertunjukan untuk kalangan masyarakat biasa yang 
membayar tiket seadanya. Bahkan pernah sekali mereka melakukan 
pertunjukan tapi hanya mendapat sedikit sekali penonton. 

“Jadi, Ava sudah mempersiapkan naskahnya. Kita akan melakukan 
casting di luar juga, aku dan Guy yang akan melakukan casting bersama 
Ava,” kata Keyra pada semua orang. 

Salah satu pria kurus dan jangkung mengangkat tangan. “Apa 
kita yang di tim tidak mendapat kesempatan untuk menjadi pemeran 
utama dalam proyek kali ini?” 

Keyra dan Guy saling pandang kemudian menatapku dengan 
masam. Aku tahu apa yang mereka pikirkan. Di satu sisi, mereka tak 
yakin bahwa teman-teman tim ada yang bisa menjadi peran utama 
karena karakterisasi dari tokoh utamanya memiliki kekuatan yang 
melebihi karakter-karakter tokoh sebelumnya. Jika kami mengambil 
pemain dari luar sebagai pemeran utama, memang terasa tidak adil. 

“Kalian akan diberi kesempatan juga untuk menjadi pemeran 
utama, tentu saja. Kita semua berharap projek kali ini akan sukses, 
dan jika sukses itu artinya kita memiliki kesempatan sangat besar 
untuk melangkah ke gedung teater yang lebih besar dan ditonton 
banyak orang. Aku ingin kalian menjadi aktris dan aktor yang hebat, 
tunjukan kemampuan terbaik kalian. Dalam projek kali ini kita akan 
tampil di hadapan kalangan atas, dan itu artinya diantara mereka pasti 
akan ada banyak sekali sutradara, produser bahkan mungkin pemilik 
perusahaan perfilman. Siapa tahu, mereka semua akan memberikan 
kita kesempatan untuk melangkah lebih jauh.” Aku memberikan 
senyum terbaikku, sambil mengepalkan tangan dan mengangkatnya 
untuk memberikan mereka semangat. 

“Ava benar! Aku bahkan ingin sekali melangkah ke Broadway,” 
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kata salah satu gadis dan semuanya mengangguk setuju. Tiba-tiba 
suasana kembali ramai dan penuh semangat. 

Guy dan Keyra menoleh padaku dengan senyum bangga. “Aku 
menyesal kau tidak menjadi adikku,” kata Keyra. 

“Aku menyesal kau tidak menjadi kekasihku,” sambung Guy. 

Aku tertawa pelan ketika Keyra memukul kepala Guy dengan 
tangannya dan pria itu menghindar sambil berlari ke arah lainnya. 
Keyra mendekat padaku, memeluk bahuku dan menepuk punggungku. 
Pelukannya cukup erat, dan ada isakan kecil yang kudengar. 

“Keyra?” bisikku. 

“Aku bangga padamu, Ava. Kau selalu membantu tim teater ini, 
kau selalu memberikan mereka semangat dan keyakinan. Terima kasih 
banyak,” bisik Keyra dengan isakan kecil. Ia melepaskan pelukannya 
sambil mengusap air mata dan tertawa pelan. “Aku konyol sekali. 
Baiklah, sekarang aku akan mencari guru vokal dan melihat siapa yang 
bisa bernyanyi.” 

Aku mengacungkan kedua ibu jari pada Keyra tanpa mengatakan 
apa pun. Lalu Keyra menghampiri rekan-rekannya untuk berunding 
lagi mengenai akting dan vokal yang akan mereka satukan kali ini. 
Meski mereka tak pernah melakukan drama musikal, tapi kuyakin 
mereka akan bisa melakukannya. 

Aku melangkah meninggalkan ruangan itu, berjalan ke pintu 
keluar dan berdiri di samping pintu sambil mengeluarkan ponsel. 
Mengenai gagasanku tadi, aku ingin menghubungi Riley dan berharap 
dia belum masuk pesawat. Aku ingin mengatakan tentang gagasanku 
untuk membantu tim teater. Tanpa menunggu lagi, aku segera 
menghubungi nomornya dan menunggunya menerima panggilanku. 
Aku dan Riley jarang sekali saling menghubungi, kami bahkan nyaris 
tak pernah berkirim pesan selama satu bulan menikah. 

“D'Arey di sini.” Suara Riley terdengar serak di seberang line. Aku 


mengernyit ketika mendengarnya mengatakan namanya yang akan 
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selalu dia katakan pada orang lain ketika menerima panggilan, atau 
pada orang yang tidak dia ketahui siapa yang memanggilnya. “Halo?” 

Aku kembali tersadar, meski masih merasa heran kenapa Riley 
tidak tahu yang menghubunginya adalah aku. “Ini aku, Ava.” 

Terdengar suara embusan napas dari ujung telepon. “Ava, aku minta 
maaf. Aku menerima panggilan tanpa melihat siapa yang menghubungiku. Aku 
sedang di mobil menuju bandara.” 

“Ya, aku paham.” 

“Ada sesuatu yang ingin kau katakan? Kau sangat jarang menghubungiku, 
kau tahu. Apa kau merindukanku?” 

Aku mendengkus pelan sebagai balasan. “Jangan bercanda, Kita 
berpisah baru satu setengah jam yang lalu. Ada sesuatu yang ingin 
aku sampaikan.” 

“Yah, kupikir kau sudah merindukanku. Mungkin aku tidak bisa 
menyentuhmu beberapa hari, kau bisa mengirimiku video seksimu saat aku tiba 
di Swiss nanti.” 

Aku nyaris tertawa dan rasanya ingin memukul kepalanya saat 
ini juga. “Ya ampun, pasti ada sopir di sana kan? Kau benar-benar 
berengsek memang ya.” 

Riley tertawa dan berdeham. “Yg, dia hanya melirikku dengan heran 
karena aku tidak terbiasa dengan video. Aku terbiasa dengan live action.” 

“Riley!” Aku memekik pelan dengan wajah memerah dan hangat. 
“Oke, jadi aku ingin mengatakan bahwa aku akan membantu The 
Green dalam projek baru mereka.” 

“The Green? Tim teater yang selalu melakukan pertunjukan di tempat- 
tempat kumuh?” 

Aku mengernyitkan dahi mendengar perkataan Riley yang 
terkesan mengejek. “Aku tidak suka perkataanmu,” kataku dengan 
kesal. “Mereka melakukan pertunjukan di gedung kelas bawah, oke, 
tapi mereka tidak berada di tempat kumuh.” 

Aku minta maaf, aku hanya bergurau. Jadi, projek apa itu?” 
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“Projek untuk tampil di acara kalangan atas, penggalangan dana 
yang diadakan sebuah badan amal untuk kalangan atas yang dinamakan 
Golden Night. Mereka mendapat tawaran dan ini sangat bagus. Aku 
selaku pembuat naskah dan sutradaranya, tapi kami membutuhkan 
dana.” 

Aku menunggu Riley membalasnya, tapi tidak terdengar suaranya. 
Justru terdengar suara yang mulai ramai di seberang sana, seperti 
Riley sudah tiba di bandara dan berjalan masuk ke dalamnya. 

“Oke, jadi kau ingin aku membantu seperti apa?” tanya Riley akhirnya. 

“Aku tidak meminta bantuanmu, oke. Aku tidak ingin kau 
membantu apa pun, kau harus fokus dengan semua permasalahanmu. 
Kau masih ingat dengan perjanjian kita, jika waktunya kita harus 
berpisah kau sudah berjanji akan memberikanku uang taruhanmu 
dengan Ken, kan?” 

“Hmm... lalu?” 

Aku diam sejenak, memikirkan kaka-kata yang pas yang akan aku 
sampaikan pada Riley. “Aku ingin uangnya sekarang,” kataku akhirnya. 
“Maksudku, tidak harus sekarang. Aku butuh uangnya.” 

Hening sejenak, aku menunggu Riley mengatakan sesuatu, dan itu 
mendebarkan. “Kau ingin pergi dariku sekarang?” 

Aku menahan napas sesaat. “Tidak, Riley.” 

“Kenapa kau membutuhkan uangnya? Kau tidak mungkin membutuhkan 
uang sebanyak itu jika tak ada sesuatu.” 

Aku menunduk, menatap ujung sepatuku dengan bingung. “Aku 
membutuhkannya, karena aku ingin membantu tim teater The Green 
mendapatkan kesempatan besar ini.” 

Ava, kau hanya relawan yang bergabung di sana untuk memberikan 
naskah-naskahmu. Mendanai sebuah tim teater itu bukan kewajibanmu.” 

“Aku hanya ingin membantu, Riley, Mereka melakukan semua itu 
untuk anak-anak di panti asuhan, aku tidak bisa membiarkan mereka 


menolak tawarannya. Jika tim itu mendapat tempat di gedung yang 
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lebih besar untuk pertunjukan, anak-anak panti asuhan setidaknya 
akan memiliki masa depan meski tak ada yang mengadopsi mereka. 
Semua yang terlibat dalam tim, berasal dari panti asuhan.” 

"Kenapa kau ingin melakukannya?” suara Riley terdengar kembali 
dingin, membuatku heran. 

“Aku tidak bisa melihat anak-anak yang tanpa orang tua itu 
tumbuh menjadi anak-anak yang tidak memiliki masa depan. Aku 
ingin mereka memiliki masa depan, aku ingin panti asuhan itu tidak 
tutup karena kekurangan dana dan donatur. Kau tahu, Guy dan 
Keyra mengabdikan hidup mereka dengan mengelola tim teater ini 
agar panti asuhan itu tidak ditutup, dan aku juga tidak ingin diam saja 
melihat ada banyak anak-anak tanpa orang tua yang akan kehilangan 
tempat tinggal dan pendidikan mereka.” 

Tak ada sahutan lagi. Aku menatap layar ponsel yang masih 
tersambung, lalu mendekatkan kembali pada telinga. Menunggu Riley 
mengatakan apa pun agar aku tidak cemas dan berdebar menunggunya. 

“Kita bicarakan ini setelah aku kembali dari Swiss, oke?” 

“Aku butuh kepastian, dan jika kau tidak ingin maka aku akan 
mencari cara lain.” 

“Tidak, kau tidak boleh mendatangi siapa pun untuk meminjam uang. Kita 
bicarakan ini lagi setelah aku kembali. Kau mau menungguku?” 

Aku menghela napas seraya mengangguk. “Ya, aku akan 
menunggumu kembali. Thanks, Riley.” 

Tanpa membalas lagi, Riley mematika sambungan teleponnya. Aku 
menatap kayar ponsel dengan senyum kecil yang mulai terkembang. 
Awalnya aku membenci Riley yang seorang penggoda dan begitu 
brengsek, dia yang menjebak Ken dan membuatku putus dengan 
Ethan. Sekarang entah mengapa aku tidak terlalu membencinya, dan 
aku mulai menyukai sifat menjengkelkannya. Sambil menghela napas 
pelan, aku kembali masuk ke gedung untuk membahas kelanjutannya 


bersama Guy dan Keyra. 
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udah sepuluh hari berlalu, dan sepuluh hari pula Riley pergi. 

S Tak ada kabar, tak ada pesan atau telepon masuk. Aku 
menunggunya kembali, mengabariku atau sekedar mengirim pesan 
bahwa dia baik-baik saja. Aku dan Riley tak pernah bertukar pesan, dan 
kami tak pernah saling mengabari. Aku tahu dia tidak peduli dengan 
kabarku, dia tak peduli dengan asmara karena yang dia pedulikan 
hanya seks. Aku berusaha untuk tidak peduli juga, aku berusaha 
untuk tidak memedulikan dirinya yang pergi, tapi Riley benar-benar 
berengsek. Sebagai seorang suami, seharusnya dia mengabariku satu 
pesan saja bahwa dia baik-baik saja saat ini. 

“Kuperhatikan, kau terus murung, ada apa?” 

Aku mendongak menatap Stacey, memasang senyum lebar untuk 
menggantikan wajah masamku karena Riley. “Tidak apa-apa, aku 
hanya lelah dan kurang tidur saja. Aku terlalu fokus dengan latihan 
drama musikal The Green, kau tahu kan kalau ini pertama kalinya aku 
melakukan drama musikal.” 

Stacey menepuk bahuku sambil mengambil duduk di kursi 
sebelahku. “Kau terus melamun sepanjang Mr. Edward membawa 
banyak puisi berbagai tema, kau pasti tidak tahu puisi apa saja yang 
dia bahas tadi kan?” 

“Aku tidak memerhatikannya.” 

“Tadi pikiranmu sedang di mana? Teater atau Riley?” 

Aku tertawa pelan mendengar perkataan Stacey yang kurasa 
memang tepat sasaran, tapi aku tak akan mengatakan bahwa 
aku mencemaskan Riley, “Teater, kan sudah jelas aku sedang 
memikirkannya.” 

“Tapi wajah murammu mengatakan pikiranmu sedang berada di 


tempat Mr. D'Arcy.” 
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“Stacey, sudah cukup.” 

Stacey mengulurkan tangannya padaku. “Ayo ke kafetaria.” 

Aku mengangguk sambil bergumam, meraih tangannya dan 
bangun. Kami berdua meninggalkan kelas bersama menuju kafetaria. 
Di koridor berpapasan dengan beberapa mahasiswa yang masih 
memandangku dengan penasaran dan ingin tahu. Aku masih sering 
mendapat tatapan seperti itu semenjak putus dengan Ethan. Aku tahu 
mereka penasaran bagaimana aku bisa putus dengan Ethan, dan yang 
kutahu Ethan pun tidak memiliki kekasih setelah berpisah denganku. 

“Mereka masih menatapmu seperti penjahat,” bisik Stacey. 

Aku memutar bola mata sambil tertawa. “Mereka masih sangat 
penasaran padaku.” 

“Mereka tidak akan lagi menatapmu seperti itu jika tahu pria macam 
apa yang membuatmu memutuskan hubungan dengan Ethan.” 

Aku mencubit tangan Stacey yang tertawa pelan. “Sebaiknya 
mereka tidak usah tahu, atau aku akan dipandang sebagai bitch.” 

Stacey tertawa pelan dan aku hanya mengedikkan bahu. Kami 
berjalan melewati taman kampus, tapi Stacey tiba-tiba menyenggol 
tanganku dan memberiku isyarat ada seseorang yang menungguku. 
Aku menoleh padanya dan menaikan sebelah alis. 

“Ada yang menunggumu kurasa,” katanya. 

Aku berpura-pura biasa saja, menyembunyikan senyumanku 
karena tak ingin Stacey tahu bahwa aku senang Riley datang ke 
kampusku. Riley terkadang tak bisa ditebak jalan pikirannya dan 
selalu melakukan hal-hal tak terduga. Sambil berdeham aku menoleh 
ke arah pintu masuk kafetaria, tapi tak ada Riley melainkan Magda. 

Dahiku mengerut, dan dengusan kasar keluar dari bibirku ketika 
tatapanku bertemu dengan tatapan wanita itu yang sangat tajam dan 
menusuk. Dia benar-benar menatapku dengan sangat tajam dan 
melotot lebar sampai bola matanya nyaris menggelinding. 

“Heh, siapa dia?” tanya Stacey ingin tahu. 

SU 
IS ii 
2 e GA 


p- “ 


“Masa lalu suamiku,” jawabku. 

“Wow!” Stacey memekik dengan senyum lebar di wajahnya hingga 
beberapa mahasiswa menoleh dan menatap kami dengan serempak. 
Aku memukul bahunya dan Stacey tertawa. “Masa lalu dan masa 
kini Riley bertemu, luar biasa. Apa dia masih berhubungan dengan 
suamimu?” 

Aku menggeleng pelan, membawa kembali langkah kami menuju 
kafetaria. Aku tidak suka wanita itu, dan aku akan berpura-pura tidak 
melihatnya. “Dia datang lagi setelah beberapa tahun meninggalkan 
Riley.” 

“Mungkinkah dia mau merebut suamimu?” 

“Kurasa seperti itu.” 

“Kau harus menjadi istri siaga, Ava.” 

Aku memutar bola mata. “Aku rasa tidak sempat.” 

“Dia seksi, dewasa dan juga tinggi seperti model. Memangnya kau 
tidak takut suamimu berpaling padanya?” 

Aku berhenti melangkah hingga Stacey ikut berhenti. “Jika Riley 
akan kembali padanya, aku akan menguras uangnya sebelum kontrak 
kami habis. Kurasa cukup adil, aku akan kaya raya dan wanita itu akan 
mendapatkan suamiku.” 

Stacey tertawa sambil memukul bahuku. “Mulutmu berkata kejam, 
tapi wajahnya sebaliknya. Sudah, jangan biarkan wanita itu memasuki 
kehidupan kalian, masa lalu itu seharusnya hanya akan tertinggal di 
belakang.” 

“Dia memang masa lalu Riley, dan aku masa kininya, tapi aku tidak 
tahu siapa yang akan menjadi masa depannya. Apakah masa lalu yang 
akan kembali dan menjadi masa depannya, atau masa kininya yang 
bertahan untuk masa depannya ataukah ada wanita lain yang entah 
dari mana dan tiba-tiba menjadi masa depannya.” 

“Kuharap itu kau,” celetuk Stacey dengan cengiran lebar. 


“Aku bahkan tidak tahu, apa aku mengharapkan menjadi masa 
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depannya atau tidak karena tak ada cinta diantara kami, Stacey.” 

Stacey mendekatkan wajah padaku dengan senyum penuh makna 
dan tatapan dalam. “Kau jelas jatuh cinta padanya, Ava.” 

Aku mengedikkan bahu. “Aku tidak jatuh cinta padanya, oke.” 

“Ava, kau—“ 

“Excuse me” Sebuah suara memotong ucapan Stacey yang belum 
selesai. 

Aku dan Stacey menoleh serempak, melihat Magda yang sudah 
berdiri tak jauh dari kami sedang menginterupsi dengan senyum kecil 
yang terlihat dipaksakan. Aku tahu dia tak ingin tersenyum, dan aku 
pun tak ingin melihat senyumnya. Aku merasa muak akan bayang- 
bayang wajah Magda yang terlihat angkuh dan penuh kemenangan 
ketika dia mengatakan bahwa Victoria adalah putri biologis Riley. 

“Ya?” tanyaku dengan sebelah alis terangkat. 

“Bisa aku berbicara denganmu, Miss Dayne?” tanya Magda lagi. 
“Atau Mrs. D' Arcy?” 

Aku dan Stacey menghadap Magda yang kini sedang tersenyum 
berbahaya. Aku melirik Stacey yang sedang bersedekap dengan dagu 
terangkat, senyum miring dan tatapan mencemooh, dan seharusnya 
aku belajar dari Stacey untuk bersikap penuh percaya diri seperti itu. 

“Ada perlu apa dengan Ava?” tanya Stacey. 

Magda melirik Stacey masih dengan senyum penuh bahaya. 
“Bukan urusanmu, Miss.” 

“Kurasa kita tidak bisa membicarakan apa pun, jika kau ingin 
bertanya di mana Riley saat ini, aku tidak akan mengatakannya,” 
balasku dengan senyum kecil, lalu melirik Stacey agar tidak mengatakan 
apa pun. 

“Aku tidak datang untuk menanyakan Riley, aku datang untuk 
berbicara denganmu sebagai sesama wanita. Aku mantan istri dari 
suamimu, dan kau istrinya yang sekarang.” 

Aku menatapnya dengan wajah datar, entah mengapa jantungku 
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berdebar mendengarnya mengatakan hal itu. Aku merasa ada sesuatu 
yang akan dikatakan oleh Magda mengenai Riley, dan sesuatu yang 
akan memengaruhiku ke depannya. Aku tidak siap mendengarnya 
saat ini. 

“Apa yang akan kau bicarakan denganku?” tanyaku dengan suara 
datar. 

Magda tersenyum kembali padaku, dan dari senyumnya aku 
menangkap senyum miring penuh makna. “Sesuatu mengenai Riley 
di masa lalu.” 

Kedua tanganku mengepal tanpa mereka ketahui dan dadaku 
kembali berdebar, apa yang kuduga ternyata benar bahwa Magda akan 
membicarakan tentang Riley. Aku ingin tahu tentang Riley di masa 
lalu, tapi aku yakin itu akan memengaruhiku. 

“Ava,” bisik Stacey dari sampingku dengan nada cemas ketika 
melihatku hanya diam saja. 

Aku memejamkan mata sesaat kemudian mengokohkan hati untuk 
mendengar apa yang akan Magda katakan padaku. Jika dia mengarang 
semuanya dan memberiku kebohongan, aku akan menuntutnya, 
tapi aku tidak percaya begitu saja padanya karena aku tahu Magda 
bukanlah wanita baik-baik yang akan menjauhi kehidupanku dan 
Riley. Meski apa yang dia katakan sebuah kebohongan untuk membuat 
hubunganku dengan Riley hancur, aku tetap ingin mendengarnya. 

“Aku baik-baik saja,” balasku pada Stacey seraya menoleh padanya. 
“Kau ke kafetaria duluan, aku akan menyusul.” 

Stacey menggeleng pelan dengan dahi mengerut. “Aku tidak akan 
membiarkanmu sendiri dengannya, aku akan menemanimu.” 

“Stacey, aku harus berbicara dengannya agar dia tutup mulut dan 
segera pergi dari hidupku, oke.” 

Magda mendecih dengan kasar seraya menatapku dan Stacey. “Oh 
bitch, kau benar-benar kurang ajar.” 


Stacey berjalan ke kafetaria, sedangkan aku berjalan ke arah lain 
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dukuti oleh Magda. Aku membawa ke arah selatan dari kafetaria, 
taman kampus yang tidak begitu ramai dikunjungi para mahasiswa 
lainnya. Aku berjalan ke arah kursi panjang yang ada di bawah pohon 
rindang, yang akan melindungi kami dari sinar matahari. Ada beberapa 
mahasiswa yang duduk-duduk di rumput sambil menikmati embusan 
angin musim semi. 

Aku duduk di kursi, sedangkan Magda hanya berdiri dengan kedua 
tangan di dada. “Apa yang ingin kau katakan?” tanyaku langsung, 
karena aku tak suka basa basi dengannya. 

Magda duduk di sampingku, memandangku dengan tatapan 
meremehkan kemudian memandang ke depan. “Kau masih belum 
dewasa, menjauhlah darinya.” 

Aku menautkan kedua alis. “Menjauhinya? Kau ingin aku 
meninggalkannya?” 

“Riley tidak sesederhana yang kau lihat. Dia begitu rumit dan 
memiliki kebiasaan yang tak akan bisa kau seimbangkan.” 

Aku mendengkus sambil memicingkan mata, ingin mendengar 
lebih apa yang akan Magda katakan untuk memengaruhiku agar 
menjauh dari Riley, dan dia dengan leluasa mendekatinya untuk 
bersama kembali dengan Riley. 

“Berapa lama kau mengenalnya?” tanyanya lagi. 

“Bukan urusanmu.” 

“Kau jelas tidak mengenal Riley, dan kalian baru menikah.” 

Aku mendengkus merasa jengah dengan perkataan Magda 
yang semakin jelas bahwa dia ingin kembali pada Riley. “Itu bukan 
urusanmu, dan katakan saja apa yang ingin kau katakan.” 

Magda menoleh dan memandangku dengan serius. “Riley 
mengidap self-injury.” 

Aku diam sesaat, dan Magda pun diam. Keadaan menjadi hening, 
tapi perutku merasa tergelitik dan tak bisa menahan lagi sesuatu yang 


ingin segera meledak dalam tenggorokanku yang gatal. Akhirnya aku 
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tertawa dengan keras sampai membuang wajah dan mengibaskan 
tangan. 

Dia bilang Riley mengidap self-injury di mana dia akan menyakiti 
dirinya sendiri dalam keadaan emosional yang tak bisa dikendalikan. 
Selama aku bersamanya, aku tak pernah melihatnya menyakiti dirinya 
sendiri, aku bahkan tidak melihat ada luka-luka di tubuhnya. 

“Magda, jika kau terus berusaha menjauhkanku dari Riley, kau 
tidak akan berhasil.” 

Magda memandangku dengan senyum pongah. “Dia tidak pernah 
jatuh cinta, dan dia tak pernah menginginkan cinta. Dia menikahimu 
pasti karena tergila-gila dengan tubuhmu, dia hanya ingin seks darimu. 
Bukankah aku benar?” ujarnya yang ditekankan pada kata ‘seks’ 
seakan menjelaskan padaku. 

Aku mengepalkan kedua tangan diam-diam dengan jantung 
yang mulai berdegup. Hatiku bertanya-tanya, bagaimana Magda 
tahu hal itu? Bukankah dia baru saja datang dan Riley terlihat selalu 
menjauhinya. 

“Itu tidak benar,” balasku. 

Magda terkekeh pelan sambil menggeleng. “Ava, tatapan lembut, 
penuh kasih sayang yang Riley berikan padamu hanyalah ilusi, sama 
halnya dengan semua yang dia berikan padaku dan wanita lain. Dia 
menganggapmu sama saja denganku dan wanita lain.” 

Aku semakin mengerutkan dahi dengan dalam dan mulai tak 
nyaman. Aku tak suka dengan perkataan Magda, dan aku tak tahu 
ke mana arah pembicaraan kami saat ini. Apa pun yang akan Magda 
katakan, itu akan membuatku menjaga jarak dari Riley. Dia sedang 
berusaha memengaruhiku. 

Aku menggeleng pelan dan tak boleh percaya padanya, karena aku 
tahu Riley tidak memandangku sama dengan wanita lain. Dia tidak 
menikahi wanita lain, dan dia tidak berkomitmen dengan wanita lain. 


“Dia tidak menikahi wanita lain,” kataku lagi seraya bangun, aku 
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bersiap akan pergi dan meninggalkan Magda tapi perkataannya lagi- 
lagi membuatku terdiam. 

“Dia memang tidak menikahi wanita mana pun kurasa, selain 
kau dan aku. Riley menikahiku bukan karena mencintaiku, tapi 
karena tergila-gila dengan tubuhku. Kami menikah kontrak selama 
enam bulan, dia memberikanku uang setelah kami berpisah tapi dia 
membuat cerita bahwa aku meninggalkannya dengan kejam.” 

Aku meremas tali tasku, memejamkan mata ketika semilir angin 
menerpa wajahku yang membawa wangi bunga-bunga yang baru 
bermekaran. Secara perlahan aku membuka mata, memandang 
lurus ke depan sambil menarik napas. Aku tidak boleh terpengaruh 
dengan ucapan Magda, meski aku ingin bertanya lebih padanya. 
Kepalaku seakan memerintahkanku untuk bertanya, tapi hatiku 
memerintahkanku untuk tidak peduli. 

“Jika dia menikahimu karena cinta, kurasa aku harus mengatakan 
selamat.” 

Aku berbalik dan memandang Magda dengan wajah datar, agar dia 
tidak melihat bahwa saat ini aku terpengaruh dengan ucapannya dan 
ingin mengetahui lebih mengenai Riley. 

“Bukan urusanmu kami menikah karena cinta atau apa pun,” 
kataku dengan dingin. 

“Dulu, saat aku seorang mahasiswa dia terus mengejarku dan 
mengatakan ingin memiliki hubungan denganku, dia bilang tergila- 
gila padaku. Dia memperlakukanku dengan manis, dan romantis. 
Pada akhirnya aku luluh padanya dan menyetujui menjadi kekasihnya, 
tapi Riley memberikanku kesepakatan untuk pernikahan kontrak 
selama enam bulan. Aku menyetujuinya dan menikah dengannya, 
dan berharap memiliki masa depan dengannya karena saat itu Riley 
sedang merintis perusahaannya.” 

“Aku tidak mendengar cerita yang sama seperti yang kau katakan,” 
kataku padanya. 
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Magda tertawa keras seraya bangun dari duduknya, dia 
memandangku sambil menggelengkan kepala. “Riley tidak akan 
mengatakan yang sebenarnya, dia pasti akan mengatakan yang 
sebaliknya. Aku sangat mencintainya saat itu, tapi dia mengatakan 
tak ada cinta dalam hubungan kami. Aku tidak duzinkan untuk 
mengetahui tentang kehidupannya di masa lalu, dia akan sangat dingin 
jika aku mencari tahu apa masa lalunya.” 

“Berhenti,” desisku. 

“Dia juga melakukan hal sama padamu kan? Dia tidak 
mengizinkanmu mengetahui masa lalunya,” katanya sambil tertawa. 
“Aku memang tidak sempat mengetahui apa masa lalunya, tapi 
aku mengetahui bahwa dia mengidap self-injury. Ketika bertengkar 
denganku, dia pergi dan pulang dengan tubuh terluka, kupikir dia 
berkelahi. Suatu hari aku melihatnya sedang menggoreskan pisau 
di lengan atasnya sampai darah menetes ke lantai. Aku berpikir dia 
sedang stres, tapi beberapa kali aku melihatnya sedang menusukkan 
pisau ke lengannya. Dia melihatku memergokinya sedang menyakiti 
diri sendiri, dan keesokannya dia mengatakan bahwa kami bercerai.” 

Aku mengepalkan tangan dengan erat kemudian menutupi kedua 
telingaku dengan tangan. Tanpa mengatakan apa pun lagi aku segera 
berbalik dan berlari meninggalkan Magda. Aku tidak mau mendengar 
apa pun lagi darinya, aku tidak mau Magda memengaruhiku untuk 
meninggalkan Riley saat ini. Aku tidak mau percaya pada wanita itu, 
karena aku percaya apa yang Riley katakan tidak berbohong, dan 
Magda lah yang berbohong padaku untuk menjauhkanku dengan 
Riley agar dia bisa kembali pada Riley. 

“Ava!” Magda berteriak padaku ketika aku menjauhinya. “Yang 
bisa mengimbangi Riley hanya aku! Kau dengar, hanya aku! Kau tidak 
akan bisa bertahan dengannya! Setelah bosan, dia akan menendangmu 
dan menciptakan cerita kejam untukmu.” 


Aku tidak memedulikan teriakan Magda lagi, aku terus berlari 
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meninggalkan taman itu menuju kafetaria. Aku tak ingin mengingat 
apa pun yang Magda katakan, karena aku tak ingin percaya padanya. 
Aku percaya pada Riley bahwa Magda licik dan menginginkannya 
yang sudah menjadi kaya raya seperti ini. Aku akan percaya pada 
Riley bahwa Magda lah yang meninggalkannya ke Amerika dulu demi 
mengejar karirnya. 

AAi 

Aku keluar dari mobil ketika tiba di halaman rumah pada sore 
hari setelah pulang darı kampus. Kulirik mobil Riley yang terparkir di 
samping mobilku, yang menandakan bahwa dia sudah ada di rumah. 
Sesuatu yang hangat kembali kurasakan dalam tubuhku, dengan 
bibir tertarik membentuk senyum siap menyambut Riley yang sudah 
kembali setelah sepuluh hari pergi. Selama sepuluh hari itu pun, aku 
dan Riley tidak bertukar kabar. Dia tidak menghubungiku, dan aku 
tak akan mau menghubunginya terlebih dahulu. Hubungan kami 
memang terlihat cukup aneh: 

Aku berjalan menaiki undakan tangga teras dan segera membuka 
pintu yang tidak terkunci. Keadaan ruang utama sangat sepi dan 
tak ada siapa pun, aku pun memutuskan untuk menaiki tangga dan 
menduga bahwa Riley ada di kamarnya. Tiba di lantai dua, segera 
masuk ke kamarku dan menaruh tas, mengganti celana jins dan blus 
dengan summer dress selutut berlengan pendek dengan motif floral 
cerah. 

Aku keluar dari kamar menuju kamar Riley, membuka pintunya 
dan melongokkan kepala tapi hanya keadaan hening yang kudapatkan 
tanpa ada siapa pun di dalamnya. Aku berjalan kembali menuruni 
tangga untuk pergi ke dapur dan memutuskan memasak untuk makan 
malam, tapi ketika melewati lorong menuju dapur aku tertarik untuk 
melihat keadaan di ruang menonton, karena Riley sangat suka tidur 
di ruang menonton. 


Ketika membuka pintu, kudengar suara musik klasik yang 
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mengalun dengan lamban dan pelan. Kepala Riley terlihat bersandar 
di sandaran sofa, tanpa ada pergerakan sama sekali. Aku masuk dan 
melangkah sepelan mungkin agar tidak membangunkannya, berdiri di 
depan sofa dan memandang wajahnya yang terlihat tenang. Matanya 
terpejam dan wajahnya terlihat tenang, meski aku tahu bahwa dibalik 
wajah tenangnya menyimpan banyak sekali beban dan permasalahan. 

Jika perkataan Magda benar, aku tidak akan percaya bahwa pria 
dengan kepribadian yang tak terduga dan berwajah seperti Malaikat 
im mengidap self-injury. Aku tidak akan memercayai perkataan wanita 
itu. 

Aku berjalan ke lemari kabinet yang menyimpan beberapa selimut, 
mengambil satu selimut bulu berwarna putih lalu membawanya pada 
Riley, Dengan pelan aku menyelimuti tubuhnya, tapi tatapanku 
terpaku ke sesuatu di lengannya yang nampak sangat mencolok. 
Aku membungkuk sambil mengerutkan dahi, melihat perban yang 
menutupi lengan kirinya, tepat di bawah tatonya. Tanganku terulur, 
menyentuh permukaan perban yang terlihat baru saja diganti, lalu 
benakku bertanya-tanya luka apakah itu? 

Ketika aku menarik tangan dan mengangkat kepala untuk 
menyelimuti tubuhnya, saat itulah tatapanku terkunci oleh tatapan 
dalam dari mata abu-abu nyaris transparan itu. Dia sudah membuka 
mata tanpa pergerakan sama sekali, dan tatapannya terus mengunciku 
membuatku mengerutkan dahi seraya mundur dan bangun. 

“Istirahatlah,” kataku akhirnya setelah beberapa saat kami dilanda 
keheningan. 

Riley menyingkirkan selimutnya seraya menarik tanganku hingga 
tubuhku terjatuh di atas pangkuannya dengan posisi menyamping. 
Riley mendekap tubuhku, dagunya berada di bahuku dan wajahnya 
di leherku membuatku bergidik karena embusan napasnya menerpa 
leherku. Dekapan hangatnya begitu lembut, membuatku terus 
berpikir bahwa Riley yang tidak romantis dan tak menginginkan cinta 
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tak mungkin memberikan dekapan seperti ini pada wanita lain. 

“Apa kau merindukanku?” tanya Riley dengan suara serak. 

Aku mengedikkan bahu, melirik bagian dalam lengan kirinya yang 
diperban. Aku ingin tahu luka apa yang ada di sana, tapi aku tidak 
bertanya padanya. “Kurasa tidak,” jawabku kemudian. 

Kurasakan jari jemari Riley mengusap lengan atasku. “Kau 
merindukanku, benar kan?” 

“Tidak,” jawabku kukuh, masih menatap lengannya. 

“Tapi aku merindukanmu, Ava.” 

Aku menoleh dan memberikannya tatapan mencibir. “Selama 
sepuluh hari kau tidak menghubungiku.” 

Riley tersenyum kecil sambil mengembuskan napas lagi, membuatku 
menggelinjang geli di pangkuannya. “Jika aku menghubungimu, aku 
tidak akan fokus dengan urusanku. Jika aku mendengar suaramu, aku 
pasti akan langsung kembali ke Inggris saat itu juga.” 

Aku nyaris tertawa mendengar jawaban konyolnya, tapi 
kutahan dan mencibirnya dengan bibir mencebik. “Bagus juga aku 
tidak mengirimkan pesan bahwa mantan istrimu selalu berusaha 
menemuiku, jadi kau tidak terganggu.” 

Riley melepaskan dekapannya dan menyandarkan kembali 
tubuhnya sambil memandangku dengan dahi mengerut. “Magda 
menemuimu?” 

“Ya, hari ini. Sebelumnya aku selalu menghindar jika dia berusaha 
menemuiku.” 

“Apa yang dia katakan padamu?” tanyanya dengan sikap waspada. 

Aku terdiam sesaat mendengar nada waspada Riley padaku, 
seakan dia takut Magda mengatakan sesuatu yang diketahui wanita itu 
dan tak seharusnya diketahui olehku. “Bukan hal penting, dia masih 
ingin kembali padamu.” 

“Dia mengatakan sesuatu tentangku, kan?” tanya Riley lagi yang 


tak puas dengan jawabanku. 
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Aku menggeleng seraya bangkit dari pangkuannya, tapi Riley 
menahannya hingga tubuhku kembali berada di pangkuannya. “Tidak 
ada, dia hanya mengatakan bahwa aku tidak akan bisa mengimbangimu, 
dia akan kembali padamu.” 

Riley memicingkan matanya memandangku, dia tahu ada yang aku 
sembunyikan. “Apa yang dia katakan padamu, Ava?” 

Aku menghela napas seraya bangun dari pangkuannya, karena 
rasanya agak yak nyaman berada di pangkuannya sementara Riley 
bersikap waspada padaku. “Dia mengatakan agar aku berhati-hati 
padamu, dia mengatakan padaku bahwa kau mengidap self-injury.” 

“Dan kau percaya?” 

Aku mengedikkan bahu sambil berjalan meninggalkan Riley. “Aku 
tidak tahu,” jawabku akhirnya. 

Lenganku ditahan dari berlakang oleh Riley yang sudah bangun 
dan berdiri di belakangku. Aku menoleh dan siap menerima tatapan 
tajamnya, tapi matanya berkilat geli dan bibirnya mengulas senyum 
kecil. Aku tidak menduga dia akan memberikan ekspresi setenang ini 
padaku. 

“Kau pasti percaya padanya,” katanya. 

Aku menatap Riley tepat di bola matanya. “Aku tidak tahu, tapi 
aku merasa tidak percaya padanya. Kau benar, Magda itu licik dan 
dia berusaha kembali padamu dengan menyingkirkanku dari hidupmu 
terlebih dahulu.” 

“Tapi aku tidak akan membiarkannya kembali memasuki hidupku,” 
kata Riley masih dengan senyum kecil. 

Aku mengangguk pelan, setuju dengan keputusannya. Akan tetapi 
ingatanku kembali melayang pada percakapanku dengan Magda, 
pada ucapan wanita itu mengenai perjanjian mereka di masa lalu dan 
kebiasaan Riley yang tidak aku ketahui sama sekali. Aku pikir semua 
yang Magda ucapkan adalah omong kosong, tapi hati kecilku ingin 


mengetahuinya. 
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“Apa kau pernah mencintai Magda?” tanyaku tiba-tiba, dan aku 
meringis pelan mendengar pertanyaanku sendiri. Seharusnya aku 
tidak menanyakannya, karena jika jawabannya “pernah”? mungkin aku 
akan merasa agak terganggu. 

Riley menatapku dengan dalam dan satu sudut bibirnya tertarik 
membentuk seringai. “Kenapa kau menanyakannya?” 

“Karena Magda mengatakan bahwa kau tak pernah mencintainya 
dan tak membiarkan ada cinta dalam pernikahan kalian.” 

“Benarkah dia mengatakan itu?” Riley terkekeh pelan, kemudian 
memandang ke depan seolah menerawang jauh. “Apa aku pernah 
mencintainya? Kurasa ucapan Magda benar.” 

“Oh...” 

Riley menatapku dengan geli. “Aku tak pernah mencintainya, dulu 
maupun sekarang.” 

Benar. Apa yang Magda katakan tak semuanya omong kosong, 
dan Riley benar-benar tak membiarkan pernikahan mereka dulu ada 
cinta di dalamnya. Aku terus bertanya-tanya dalam hati, apa pernikahan 
mereka pun hanya kontrak dan Riley hanya menyukai tubuh Magda? Jika 
benar, maka aku dan Magda tak ada bedanya. 

“Apa pernikahan kalian dulu juga hanya kontrak?” tanyaku lagi. 

Wajah Riley berubah datar dan bibirnya terkatup rapat, 1a 
memandangku lagi jauh lebih dalam. “Sejauh mana dia berbicara 
padamu?” tanyanya dengan nada rendah dan datar. 

Aku mengehela napas seraya berbalik, tapi tangan Riley kembali 
mencekalku. “Dia hanya mengatakan bahwa aku sama saja dengannya 
dan wanita lain, yang kau nikahi karena kontrak dan yang kau inginkan 
hanya tubuh kami. Kau tak membiarkan siapa pun memiliki hatimu. 
Jadi,” aku berbalik dan menatap Riley dengan serius, “aku pun sama 
dengan mereka, dan aku agak tersinggung. Kau ingat? Kita menikah 
karena kau menjebak Ken.” 

Riley melepaskan tanganku seraya menyugar rambutnya ke 
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belakang dan mengembuskan napas kasar. “Kau berbeda, Ava. Apa 
yang Magda katakan hanya omong kosong.” 

Aku menaikan dagu, merasa cukup muak dan juga penasaran. 
“Apa yang membuatku berbeda dari mereka?” 

“Kau berbeda, karena kau tidak menginginkanku. Kau tidak 
berusaha mendapatkan hatiku dan kau menghargai keputusanku 
untuk tidak mengusik masalah pribadiku.” 

Aku senang aku berbeda, tapi aku jengah karena hanya itu yang 
membuatku berbeda. Dengan dengkusan pelan aku melipat kedua 
tangan di dada. “Jadi itu yang membuatku berbeda. Jika posisiku sama 
dengan mereka, itu artinya aku tak ada bedanya dengan mereka.” 

“Kau berbeda,” desis Riley dengan gigir terkatup rapat. “Mereka 
jelas menginginkanku dan lebih, sedangkan kau justru menolakku. 
Aku tidak menikahi mereka, tapi aku menikahimu karena aku sangat 
menginginkanmu.” 

“Kau menginginkan tubuhku, Riley.” 

Riley bergeming, dan lagi-lagi bibirnya terkatup rapat seakan apa 
yang kukatakan benar. Aku ingin bibir itu terbuka dan mengatakan 
bahwa itu tidak benar, ada bagian lain diriku yang membuatku 
berbeda baginya. Aku ingin berbeda dari semua wanita yang pernah 
bersamanya, aku ingin dia mengatakan ada hal lain yang lebih istimewa 
dariku selain tubuhku. 

Tanpa mengatakan apa pun lagi, Riley melangkah melewati 
tubuhku dan berjalan meninggalkanku seorang diri. Aku masih berdiri 
memandang ke depan dengan wajah tak percaya dan lutut nyaris 
terjatuh ke lantai. Aku sempat berharap dengan bodohnya, meski aku 
sudah tahu bahwa hubungan kami harus berjalan sesuai kontrak. 

Dasar bodoh. Aku merutuki diriku sendiri yang dengan bodohnya 
menginginkan hal lebih. Aku merutuki diriku sendiri yang sangat 
bodoh karena hampir jatuh dalam pesonanya. 


Aku menarik napas pelan dan berusaha menormalkannya kembali, 
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kemudian berbalik dan menatap ke arah pintu yang terbuka tapi Riley 
sudah pergi. “Setidaknya kau katakan bahwa tubuhku lebih indah 
dari mereka. You jerk!” umpatku dengan kesal dan berjalan keluar dari 
ruang menonton. 

Aku keluar dan menutup pintu dengan kesal dan agak 
membantingnya, tapi langkahku tertahan ketika berbalik ke ujung 
lorong dan melihat Riley yang sedang menyeringai dengan wajah licik. 
Aku meringis pelan sambil memalingkan wajah. 

“Aku mendengarnya, Ava. Kau benar, tubuhmu lebih indah dari 
mereka dan kau satu-satunya perempuan yang berani mengambil 
kendali dariku.” 

Aku mendengkus dan menatapnya dengan wajah tak percaya 
bahwa dia baru saja mengatakan hal konyol. “Terserah kau sajalah,” 
kataku dengan jengkel dan berjalan ke arah dapur yang berlawanan 
dengannya. 

“Kau satu-satunya perempuan yang menantangku untuk tidak 
mengumpat saat bercinta. Kau juga satu-satunya yang kuperkenalkan 
pada para kru, dan kau satu-satunya yang kukenalkan dengan ibuku.” 

Aku memutar bola mata dan mempercepat langkah menuju dapur, 
karena saat ini dadaku berdebar dan berpacu dengan langkahku. 
Entah mengapa, aku merasa ada sedikit rasa senang meski hanya 
mendengar hal konyol dan aneh itu darinya. Setidaknya, aku memang 


berbeda dari mereka. 
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AS berjalan ke kamar Riley, memutar kenopnya dan 
melongokkan kepala. Riley sedang duduk di sofa sambil 
memangku laptopnya, di atas meja ada satu botol wine dengan gelas 
berkaki. Aku memperhatikannya yang terlihat sangat serius dengan 
laptopnya. Tak biasanya dia terlihat serius bekerja di rumah, karena 
jika kami sama-sama di rumah, Riley lebih senang membuatku jengkel. 

Tak terasa sudah dua bulan pernikahanku dengannya berjalan, itu 
artinya hanya tersisa empat bulan sampai kontrak kami berakhir dan 
akan kembali pada kehidupan masing-masing. Aku memperhatikannya 
yang sedang fokus dengan pekerjaannya, membayangkan 
pemandangan seperti ini tak akan aku lihat lagi setelah empat bulan 
ke depan akan berakhir. Aku cukup senang melihatnya yang selalu 
serius dengan pekerjaan, tapi akan sangat berbeda jika sedang berbuat 
seenaknya padaku. 

“Apa kau mau terus berdiri di sana dan mengintipku?” 

Aku mengerutkan dahi begitu sadar Riley sedang menatapku 
dengan senyum geli. Aku mendengkus sambil melebarkan pintu 
kemudian masuk dan berjalan ke arahnya. Kulongokkan kepala 
melihat pada layar laptopnya yang sedang menampilkan grafik-grafik 
yang tidak kupahami. 

“Apa itu?” tanyaku. Riley menaruh laptopnya di meja, kemudian 
menepuk pangkuannya dan aku paham apa maksudnya. “In your 
dream,” kataku seraya berjalan ke depan meja dan meraih botol wine. 

Dia tertawa kecil, meraih gelasnya lalu meneguk sisa anggur di 
dalamnya. “Ini grafik saham perusahaanku,” katanya, menjawab 
pertanyaanku tadi. 

Aku menaikan sebelah alis merasa tertarik, berjalan ke sampingnya 


dan membungkuk untuk melihat grafik-grafik itu yang menunjukan 


297 


penurunan pada beberapa bagian. “Apa terjadi sesuatu?” 

Riley menggeleng sambil menuangkan wine ke gelasnya dan 
memberikannya padaku. “Tidak, semuanya normal.” 

Aku berdecak kecil seraya meraih gelasnya dan meneguk isi wine 
yang segera mengalir ke tenggorokanku. Rasa anggur permentasi 
yang pahit dan manis terasa di mulutku. “Jelas-jelas aku melihat 
perubahan pada grafiknya di bulan ini dari bulan sebelumnya,” kataku 
menatapnya dengan agak cemas, “Riley, apa saham perusahaanmu 
bermasalah?” 

“Tidak juga, hanya mengalami penurunan sedikit.” 

“Apa turunnya saham perusahaanmu terkait dengan masalah 
kecelakaan di lokasi syuting itu?” 

Riley bangun dan berjalan ke arah lemari pakaiannya, membukanya 
dan mengambil satu jaket kulit hitam lalu mengenakannya. “Kau mau 
jalan-jalan? Atau olahraga?” 

Dia mengalihkan pembicaraan, dan itu berarti ada hal yang sangat 
penting mengenai apa yang kami bahas saat ini. Aku menggeleng 
pelan seraya menatap grafik yang semakin menunjukan penurunan. 
“Jangan mengalihkan pembicaraan, oke.” 

“Ava, masalah saham perusahaanku bukan urusanmu, oke?” 

“Ya, aku tahu. Apa yang terjadi dengan kasus kecelakaan di lokasi 
syuting?” 

“Kasus itu sudah beberapa minggu dan berhasil kutangani 
bersama para pengacaraku. Produksi kami hentikan dan tak akan 
diteruskan. Terjadi kegagalan mesin dari helikopter yang menyebabkan 
kecelakaan, meski aku terlibat pembelian langsung helikopter itu, 
tapi itu sepenuhnya bukan salahku. Saham perusahaan mengalami 
goncangan dan penurunan ketika produksi filmnya dihentikan, dan 
perusahaan mengalami kerugiaan cukup besar akibat kecelakaan itu.” 

Riley mendekatiku, meraih laptopnya dan menutupnya. Dia 
berdiri di hadapanku, mengulurkan satu tangannya ke wajahku dan 
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mengusapnya dengan lembut. Tiba-tiba jantungku berdetak keras dan 
aliran darahku terasa begitu cepat. Aku tidak tahu, perasaan apa lagi 
yang kurasakan saat ini. Aku menerima rasa hangat dari tangannya 
yang seakan menjalar ke seluruh tubuhku. 

Riley yang kulihat saat ini lagi-lagi berbeda dari biasanya. Dia 
tersenyum sangat tulus, membelai wajahku dengan lembut dan ada 
tatapan yang sulit diartikan di matanya. “Kau tidak usah cemas, itu 
tidak akan mengganggu pernikahan kita, aku tidak akan jatuh miskin.” 

Aku mengerutkan dahi samar-samar, meraih tangannya yang ada 
di pipiku. “Aku tidak cemas kau akan jatuh miskin, tapi aku takut akan 
terjadi sesuatu padamu.” 

Riley menggeleng pelan seraya menepuk pipiku. “Tidak akan, 
aku berjanji tidak akan membiarkan sesuatu terjadi padaku atau pun 
padamu.” 

“Kau mengalami banyak sekali permasalahan, tapi kau tak pernah 
membiarkanku tahu sedikit pun. Belum lagi masalah Magda dan 
Victoria. Aku tahu jika Victoria benar putri b1ologismu, Magda akan 
menuntut beberapa persen saham perusahaanmu untuk putrinya.” 

“Ava...” Riley tersenyum kembali, meraih tanganku dan 
menggenggamnya. Kemudian membawa tanganku ke bibirnya untuk 
dicrum, lagi-lagi getaran aneh terasa di dadaku dan dengan segera aku 
menarik tangan. “Kau tidak usah mencemaskan apa pun, karena yang 
kubutuhkan darimu bukan untuk menanggung sebagian masalahku. 
Aku tidak akan membiarkanmu merasakan sedikit pun akibat dari 
masalahku. Dalam hubungan ini, hanya ada kau dan aku, tak ada siapa 
pun termasuk Ken dan Magda ataupun Victoria.” 

Aku mengangguk kecil, mundur dan menjauhkan diri darinya. 
“Aku paham.” 

“Ikutlah denganku.” 

“Kau mau ke mana?” 


“Hari ini aku mau pergi ke mana pun kau pergi, bagaimana?” 
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Aku mendengkus pelan. “Aku tidak mengatakan akan pergi.” 

“Kalau begitu, aku juga tidak akan pergi.” 

Aku menggeleng pelan melihatnya yang sudah mengenakan jaket 
tapi tak jadi pergi. Aku tidak pernah bisa menebak apa pun yang 
akan Riley lakukan, sifatnya selalu tak tertebak. Tiba-tiba aku teringat 
sesuatu dan menatap wajah Riley dengan senyum misterius. 

Riley memicingkan mata menatapku. “Apa? Kau ingin kita 
menghabiskan seharian ini melakukan sesuatu di rumah?” 

“Aku baru ingat, hari ini Mom memintaku untuk pulang menemui 
mereka. Semenjak kita menikah aku tidak pernah pulang meski hanya 
sehari. Kau mau ikut?” 

Riley menatapku dengan lekat dan seringai tipis di bibirnya. “Tentu 
saja, kau mau memperkenalkanku sebagai suamimu pada mereka?” 

“Tidak?” sanggahku dengan cepat, kemudian menutup mulut. 
“Mereka tidak tahu pernikahan kita, jadi aku akan mengenalkanmu 
sebagai siapa pun.” 

“Oke, ayo kita pergi.” 

Aku mengangguk senang, dan entah mengapa lagi-lagi perasaan 
aneh merayapi hatiku. Aku tidak mengerti mengapa aku harus senang 
akan membawa Riley pada kedua orang tuaku yang seharusnya tidak 
kulakukan. 

AAi 

Aku dan Riley tiba di Bristol setelah melakukan perjalanan 
singkat dari Reading. Aku menyetir mobil Riley dan membiarkannya 
duduk di kursi penumpang. Ketika mendekati rumah orang tuaku, 
aku melambatkan laju mobil dan membelokkannya di depan sebuah 
rumah dari batu bata merah dengan halaman yang nampak asri dengan 
pepohonan yang rindang. Pagarnya dari tanaman yang ditata dengan 
begitu rapi, dan Dad benar-benar melakukan kesukaannya berkebun. 

Ketika aku mematikan mesin dan melepas sabuk pengaman, 


kurasakan Riley terus menatapku dan seolah tak melepaskan 


TANI 
> / Ean 
il (8 A 300 
Ar 
ny . 


$ v aJ 


tatapannya sama sekali. Aku menoleh dan tatapan kami bertaut. Dia 
menyeringai dengan seksi sambil mengerling, membuatku memutar 
bola mata. 

“Apa?” tanyaku ketus. 

“Kau terlihat seksi jika sedang mengemudi. Rasanya aku ingin 
melakukan sesuatu padamu dibalik kemudi.” 

“Hah?” 

“Boleh kutaruh tanganku di sana?” 

Aku mendengus pelan seraya membuka pintu mobil dan keluar. 
Berjalan melewati jalanan dari bebatuan dengan halaman depan dari 
rumput-rumput menghijau yang sudah dipangkas rapi. Pintu terbuka 
dari dalam dan Mom muncul sambil menenteng keranjang sayuran. 

“Mom!” aku berteriak seraya berlari ke arahnya. 

Mom menoleh dan tersenyum dengan senang melihat kedatanganku. 
“Ava, kau pulang, baby girl?” 

Aku mendekat dan hendak memeluknya, tapi Mom memukul 
kepalaku dengan tangannya sambil berkacak pinggang dan aku 
merengut dengan wajah sebal. Jika sudah berkacak pinggang dan 
memukul kepalaku, Mom pasti akan memarahiku panjang sekali 
sampai telingaku nyaris tuli. 

“Mom sudah menyuruhmu pulang dari minggu-minggu lalu. 
Kenapa kau tidak pulang selama beberapa bulan ini? Kau sudah lupa 
masih memiliki orang tua? Apa di asrama sangat menyenangkan?” 

Aku merengut sambil berdecak, memeluk lengannya sambil 
bermanja-manja. Mom tidak tahu jika aku sudah tak tinggal di asrama 
sejak dua bulan lalu. “Mom, jangan begitu. Aku sibuk dengan tugas 
kuliahku, ditambah lagi aku terlibat dalam dua tim teater sekaligus. 
Sekarang aku sudah pulang kan?” 

Mom berdecak sebal sambil mencubit lenganku. “Ayo masuk! 
Daddy-mu sedang memanen sayur, kau suka kan?” 


Aku mengangguk dan mengajak Mom untuk masuk, tapi tiba-tiba 
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berhenti dan teringat sesuatu. Aku pun berbalik dan melihat Riley 
yang masih berdiri di depan mobil dengan kedua tangan di saku 
celana sambil menatapku dengan wajah tanpa ekspresi. Aku meringis 
pelan sambil berjalan mendekatinya, membuat Mom ikut berbalik. 

“Aku lupa kau masih berdiri di sana,” kataku sambil melempar 
cengiran. 

Riley mencibir padaku, kemudian berjalan melewatiku menuju ke 
arah Mom. Aku mengerutkan dahi sambil mengekorinya sampai kami 
tiba di hadapan Mom. Riley berdiri di depan Mom sambil tersenyum 
dengan begitu manis dan penuh pesona, tapi kurasa itu tidak akan 
mempan pada Mom yang galak. 

“Kau siapa?” tanya Mom dengan dahi mengerut. 

Aku memperhatikan bagaimana Riley menghadapi Mom, karena 
selama ini Mom selalu tidak suka aku dekat-dekat dengan anak 
lelaki, yang dia inginkan aku fokus dengan sekolahku. Ketika aku 
menceritakan bahwa aku menyalin hubungan dengan Ethan, Mom 
sangat marah dan selalu menghubungiku agar aku tidak melakukan 
yang diluar batas. Mom tak ingin aku lepas perawan sebelum menikah, 
dan kini aku bukan lagi seorang gadis perawan—tapi aku sudah 
menikah. 

“Saya Riley, teman Ken,” kata Riley. 

“Kau teman Ken? Kenapa datang bersama Ava?” tanya Mom lagi 
dengan mata memicing. 

Diam-diam aku tersenyum melihat Mom seperti tak menyukai 
Riley, dan aku ingin Riley menghadapi kedua orang tuaku. Aku ingin 
melihatnya tak disukai orang lain karena selama ini Riley selalu disukai 
orang di manapun. 

“Saya dan Ava juga berteman, dan kebetulan saya ada urusan di 
Bristol dan Ava pun akan pergi ke sini, jadi kami sekalian berangkat 
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bersama.” Riley melayangkan kembali senyuman menawan dan 


memikatnya pada Mom, tapi aku berharap Mom tidak akan luluh. 
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“Ya ampun! Ternyata kau juga teman Ava, aku tidak tahu Ava dan 
Ken memiliki teman setampan dirimu. Riley, jika kau menjadi aktor 
sepertinya kau akan sangat terkenal.” 

Aku meringis pelan sambil memutar badan dan menggerutu tanpa 
suara. Harapanku untuk membiarkan Riley berjuang mengambil hati 
orang tuaku ternyata kandas, karena Mom justru menyukainya sebagai 
temanku daripada sebagai teman Ken. Tidak, tidak, Mom tidak boleh 
menyukai Riley sebagai temanku. 

“Mom, Riley bukan temanku, dia teman Ken,” kataku meyakinkan 
Mom. 

Riley menoleh padaku dengan seringai samar penuh kepuasan dan 
aku sebal melihatnya. “Kami berteman, Mrs. Dayne.” 

“Dia teman Ken,” kataku lagi dengan suara kecil. 

“Sudah, sudah. Tidak baik menolak pertemanan. Ayo Riley, kau 
harus tahu rumah kami dan berkenalan dengan ayahnya Ava.” 

Mom mengapit lengan Riley dengan sebelah tangan lainnya 
menenteng keranjang sayuran. Aku mengembuskan napas pelan, 
kedua bahu terkulai dan menatap pada Mom dan Riley yang sudah 
berjalan masuk. Aku agak kesal karena Mom sangat cepat menyukai 
Riley, sedangkan ketika aku menceritakan tentang Ethan, dia sangat 
marah aku memiliki kekasih. Alasan Mom masih sama, dia tak mau 
aku kehilangan keperawanan sebelum menikah, dan dia tak mau aku 
menikah sebelum lulus kuliah. 

Aku berjalan dengan cepat ke dalam, menyusul Mom dan Riley 
yang sudah menghilang di lorong menuju halaman belakang. Aku tak 
menyangka Mom akan membawa Riley ke halaman belakang untuk 
menemui Dad, karena kupikir Riley tamu di sini yang seharusnya 
duduk di ruang tamu. 

“Mom!” aku berteriak lagi seraya membuka pintu belakang. 

Ketika pintu berayun terbuka, langkahku terhenti dan bibirku 


nyaris terbuka lebar dengan mata membulat melihat keadaan di 
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halaman belakang rumah kami. Taman dengan rumput hijau, pohon- 
pohon bunga dan ayunan besi milikku sudah lenyap. Yang tersisa 
hanya kebun untuk sayuran dan semuanya sedang masa panen. Aku 
tidak pulang hanya beberapa bulan, tapi tamanku yang indah berubah 
menjadi kebun sayuran. 

Kenapa Dadharus pensiun di usia sekarang dan menyulap tamanku 
menjadi kebun sayuran. Aku nyaris menangis rasanya melihat semua 

“Oh jadi kau teman Ken dan Ava.” 

Aku mendengar suara Dad dari arah kanan dan segera menoleh. 
Di sana ada Dad bersama dengan Mom dan Riley, mereka nampak 
senang menyambut kedatangan Riley. Dad orang yang sangat tegas, 
di usianya yang ke-60 tahun dia sudah pensiun sebagai pengacara dan 
memilih hidup tenang bersama Mom. Dad tegas tapi sangat lembut 
dan penyayang pada kami. 

“Ava,” panggil Dad. 

Aku mendekat pada mereka dan menghambur pada Dad lalu 
memeluknya. “Dad, aku merindukanmu.” 

Dad tertawa kecil sambil balas memelukku. “Aku juga 
merindukanmu, baby girl. Kau tidak pulang beberapa bulan ini.” 

Aku melepaskan pelukan dan mendongak menatap Dad. “Aku 
sangat sibuk dengan kuliah dan teater. Jadi, kenapa tamanku berubah 
jadi kebun sayuran?” 

“Kau suka tidak?” tanya Dad dengan senyum lembut. 

Aku merengut dan menjauh darinya. “Sebenarnya tidak suka, tapi 
selama Dad bahagia dan menikmati berkebun jadi tidak apa-apa.” 

Dad tertawa dan menarik bahuku kembali, mencium pipiku 
dengan sayang. “Terima kasih, baby girl?” 

“Ava, bawa Riley masuk dan buatkan minuman. Mom mau 
mengambil sayuran untuk dimasak.” 


Aku menoleh pada Mom sambil mengangguk pelan kemudian 
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menarik tangan Riley yang masih berdiri di sampingnya. Kami masuk 
bersama, dan setelah di dalam aku melepaskan tangan darinya. 
Keadaan hening, hanya ada suara langkah kaki kami yang menjadi 
latar. Riley tidak berbicara lagi, dia terus diam dengan wajah tanpa 
ekspresi semenjak bertemu dengan Dad. 

Aku membawanya ke ruang tamu dan menyuruhnya untuk duduk, 
kemudian berjalan ke dapur untuk membuatkannya minuman. Aku 
sudah terbiasa membuatkan Riley minuman dan makanan, tapi di 
rumah kedua orang tuaku rasanya sangat aneh dan canggung. 

Aku tiba di dapur dan segera mengambil jus jeruk dari kulkas, 
mengambil dua gelas dan menaruhnya di nampan setelah mengisinya 
dengan jus. Aku kembali ke ruang tamu dan menemukan Riley yang 
sedang berdiri dengan kedua tangan bertaut di belakang tubuh, 
menatap pigura besar di dinding. Dia menatap foto keluargaku. 

Setelah menaruh minuman di meja kopi, aku mendekat dan 
menatap wajah Riley yang terlihat tak biasa. Dia masih belum 
menampakkan ekspresi apa pun. Tatapannya menghunus ke arah 
pigura, di mana foto itu diambil satu tahun yang lalu ketika aku 
lulus dari sekolah menengah. Aku tidak tahu siapa yang ditatap oleh 
Riley dengan begitu lekat, karena di sana hanya ada aku, Ken dan 
kedua orang tua kami. Di foto itu kami nampak sangat bahagia, Dad 
merangkuh tubuhku, dan Ken merengkuh Mom dan kedua orang tua 
kami bergandengan tangan di tengah. 

Aku hendak memanggilnya, tapi kulihat tangannya yang berada 
di belakang tubuh terlihat mengepal dengan erat. Lagi-lagi aku tidak 
tahu apa yang terjadi dengannya. “Riley?” panggilku dengan pelan. 

Riley nampak agak terkejut mendengar suaraku seakan dirinya baru 
saja tak berada di sini untuk menyadari keberadaanku. Dia menoleh 
dan kembali tersenyum dengan memesona padaku, seolah tatapan 
dingin dan paling tajam tadi tak pernah ada. Kulirik tangannya pun 
sudah berada di kedua sisi tubuhnya dan tak mengepal lagi. 
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“Aku sedang mengagumi keindahan keluargamu,” katanya sambil 
menunjuk pigura besar itu. 

Kenapa aku merasa tidak percaya. Jelas sekali tatapan Riley tadi 
bukanlah tatapan mengagumi, tapi begitu dingin dan misterius. Aku 
tidak mau berasumsi apa pun dan harus berpikir positif, mungkin 
benar dia hanya sedang mengagumi. 

“Kalian terlihat sangat bahagia,” katanya lagi. 

Aku tersenyum bangga kali ini. “Tentu saja, aku bahkan sangat 
bahagia memiliki mereka. Kami sangat bahagia dan Dad sangat 
mencintai Mom, aku bahkan sering berharap mendapat pria yang 
mencintai wanitanya seperti Dad. Ketika kami masih tinggal bersama, 
aku selalu dimanja dan tak pernah melakukan hal-hal yang berat.” 

“Kulihat ayahmu orang yang baik.” 

“Yap. Dad pria yang sangat baik dan juga lembut, dia sangat 
menyayangi keluarganya,” jawabku, menatap pigura dengan senyum 
bahagia. 

“Bagaimana jika ayahmu pernah memiliki anak sebelum bersama 
ibumu?” 

Aku terkejut mendengar pertanyaan Riley, segera menoleh dan 
menatap wajahnya yang tanpa ekspresi kembali. Tatapan Riley tak 
terbaca dan bibirnya mengetat tipis. Aku tak mengerti mengapa dia 
mengatakan hal itu, sesuatu yang tidak aku sukai. 

“Kenapa kau bertanya seperti itu?” tanyaku agak tersinggung. 

Riley tertawa kecil sambil menggeleng pelan. “Aku hanya 
memikirkan diriku yang berkemungkinan memiliki anak sebelum 
bersamamu, mungkin kau akan merasa tak nyaman. Aku hanya ingin 
tahu seandainya ayahmu pun seperti itu.” 

“Tidak, Dad tak pernah menikah sebelum dengan Mom. Jika 
memang Dad memiliki anak sebelum bersama Mom, mungkin aku 
akan memiliki seorang kakak selain Ken.” 


Riley menatapku dengan dalam. “Kau akan membenci kakakmu 
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1tu karena terlahir di luar pernikahan? Karena dia anak dari ayahmu.” 

Aku mengedikkan bahu singkat. “Tergantung. Sebagai seorang 
anak, aku lebih berharap Dad tidak memiliki anak sebelum bersama 
Mom. Jika posisiku bersamamu, aku tidak tahu apa harus senang jika 
Victoria putrimu atau tidak, karena dia hanya gadis kecil tak berdosa.” 

“Bagaimana jika dia putri biologisku?” 

“Mungkin kau harus mencari ibu pengganti yang pengertian dan 
baik, agar bisa menerima keberadaan Victoria.” 

“Ya, kau benar.” 

Riley berjalan ke sofa dan aku mengikutinya. Kami duduk 
berdampingan dalam keheningan. Setelah percakapan selesai, rasanya 
agak aneh untuk membahas lebih lanjut, aku memutuskan untuk tidak 
membahas ini meski masih heran kenapa Riley bertanya tentang Dad 
dengan wajah penuh misteri seperti itu. 

“Ava, kau mau membantu Mom memetik sayuran?” 

Aku dan Riley menoleh. ketika Mom datang dengan senyum 
cemerlang pada Riley. 

“Tentu saja, sepertinya menyenangkan.” Aku bangun, dan Riley 
ikut bangun. 

“Nah, Riley juga harus ikut. Kau mau memberi pupuk kan, Riley?” 

Aku meringis pelan mendengar perkataan Mom, bagaimana pun 
Riley bukan pria yang cocok dengan pekerjaan itu. Dia seorang 
pengusaha dan pemilik perusahaan yang memang tak pernah 
menyentuh pupuk. Kulink Riley dengan hati-hati, tapi dia terlihat 
sangat senang sambil mendekati Mom. 

“Sepertinya itu juga sangat menyenangkan,” kata Riley pada Mom 
dengan nada semangat. 

Aku berdecak pelan sambil menatap Mom dan Riley yang sudah 
berjalan mendahuluiku. Mereka terlibat obrolan yang ringan dan 
terlihat Mom yang semakin menyukainya. Kurasa selain menggunakan 


pengaruh, kekuasaan, atau ketampanannya, Riley bisa membuat orang 
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lain menyukainya. Aku suka jika Mom dan Dad menyukainya, tapi aku 
tidak suka jika aku harus menyukainya. 

Aku berlari ke arah belakang menuju kebun, ingin melihat apa 
yang akan Riley lakukan jika diajak berkebun. Tiba di halaman 
belakang, Riley sedang melepaskan jaketnya dan menaruhnya di 
kursi. Ia mendekati Dad yang sedang membawa satu karung kecil 
berisi pupuk, lalu memberikannya pada Riley, Kulihat Dad agak 
terkejut melihat satu lengan Riley dipenuhi tato, tapi dia kembali tak 
mempermasalahkannya. 

Aku berdiri di teras dengan kedua tangan terlipat di dada, 
melihat Riley yang mengambil karung pupuk, membukanya dan 
menaruhnya di samping. Tangan-tangan kokohnya yang terbiasa 
membuka lembaran-lembaran kertas sambil memegang bolpoin kini 
harus memegang garpu tanah berukuran kecil. Tanpa terasa bibirku 
merekahkan senyuman melihatnya yang sedang memberi pupuk, 
tangan-tangan kokoh itu kini kotor oleh tanah, tapi aku menyukainya. 

“Sepertinya dia bukan hanya teman Ken.” Suara Mom terdengar 
di sampingku. 

Aku berjengit terkejut seraya berbalik, memberikan cengiran lebar 
pada Mom agar dia tak curiga padaku. “Dia teman Ken, oke.” 

Mom memberikan senyuman menggoda sambil mengedipkan 
sebelah mata, bermaksud meledekku. “Yang benar? Tapi Mom lihat 
adiknya Ken tersenyum seorang diri melihatnya.” 

Aku merengut dengan sebal, hendak berbalik dan masuk ke dalam 
tapi Mom merentangkan tangannya untuk menghalangi jalanku. Ia 
memberikanku keranjang sayuran sambil menunjuk ke arah Dad yang 
sedang menggempur tanah. 

“Petik sayuran untuk kita masak.” 

Aku memicingkan mata tanpa mengambil keranjangnya, tapi 
Mom masih tersenyum dengan menyebalkan, meraih tanganku dan 


mengaitkan pegangan keranjang di tanganku. 
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“Mom...” 

“Ayo sana petik!” katanya mendorong tubuhku, kemudian berjalan 
masuk tanpa menoleh lagi. 

Aku masih merengut dengan sebal, tapi tetap melangkah ke 
arah perkebunan. Aku akan memetik sayuran apa pun yang ada di 
atas tanah, agar tanganku tidak kotor. Aku pun berjalan ke arah 
pohon cabai dan memetiknya sebanyak satu kepalan. Setelah selesai 
melanjutkan ke sayuran yang lainnya. 

“Ava, tolong ambil kentang juga ya.” 

Aku berbalik dan menatap Mom yang sedang berdiri di pintu 
sambil menunjuk ke arah Riley, “Apa? Aku tidak mau menggali 
tanah,” balasku. 

“Kau harus menggalinya, oke.” 

Aku hendak protes tapi Mom sudah masuk kembali, membuatku 
semakin kesal. Aku berjalan ke arah Riley dan berjongkok di 
belakangnya, menatap pohon-pohon kentang yang harus kugali untuk 
mengambil kentangnya. 

Aku berbalik menatap punggung Riley, mencoleknya pelan. “Heh, 
pinjam sekopnya.” 

Riley berbalik dan menatapku dengan sebelah alis terangkat dan 
bibir tersenyum mengejek. “Kau mau menggalinya sendiri?” 

“Tentu saja. Mana sekopnya.” Aku menadahkan tangan, tapi Riley 
hanya diam dan terus tersenyum menyebalkan. 

“Apa kuku-kuku berkutekmu tidak akan kotor?” 

Aku menatap jari-jariku dengan kuku berkutek pink, dan tiba-tiba 
sebuah gagasan muncul di benakku. Aku akan menyuruhnya untuk 
menggali kentang untukku. “Kalau begitu, kenapa tidak kau saja?” 

Riley terlihat berpikir sejenak dengan dahi mengerut serius, 
membuatku memutar bola mata karena dia benar-benar sedang 
mengejekku. “Apa imbalannya?” 


Aku mengerutkan dahi sambil memukul bahunya dengan keras. 
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“Kau ini! hanya mengambil kentang saja minta imbalan. Mana 
sekopnya!” 

Dengan kesal aku merenggut sekop di tangannya, dan berbalik 
kembali untuk menggali tanah dan mencabut pohon kentang. Ketika 
mencabutnya, hanya pohonnya yang tercabut tanpa ada satupun 
kentang yang ikut tercabut. Aku menggali tanahnya, membiarkan 
tangan-tanganku kotor oleh tanah. Dengan agak susah payah aku 
menggali tanahnya, karena sejak kecil aku tak pernah menggali tanah 
dan bermain kotor-kotoran. 

“Heh princess, kemari.” 

Riley meraih sekop di tanganku dan meneruskan galian tanah 
hingga kentang-kentang itu mulai terlihat dan aku mengambilnya satu 
persatu dan menempatkannya di keranjang sayuran. Setelah merasa 
cukup, aku hendak menepuk kedua tanganku untuk membersihkan 
tanah, tapi lagi-lagi gagasan konyol melintas di benakku. Aku menatap 
Riley yang balas menatapku. 

“Kau terlihat cocok menjadi petani,” katanya. 

Aku berdecak pelan, tapi kemudian tersenyum manis. “Nah, 
karena kau sudah membantuku menggali kentang, biarkan aku lap 
wajahmu dari keringat.” 

Riley terkekeh dengan senyum menggoda, dan aku mendekatkan 
tubuh padanya. Kedua tanganku terulur ke wajahnya dan mengusap 
keringat di keningnya membuat tanah di tanganku menempel di 
wajahnya. Aku menahan senyum, dan meneruskan ke pipinya hingga 
wajah Riley belepotan tanah. 

“Ava...” Riley mendesis pelan dan aku menarik tubuh sambil 
tersenyum senang. 

“Sudah bersih dari keringat.” 


“Kau mau kucium di sini karena membuat wajahku kotor?” 


katanya dengan kerlingan nakal, dan kubalas dengan pukulan 
di bahunya. 
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Riley idak mengatakan apa pun lagi, dia hanya mengedikkan bahu 
seraya berbalik kembali meneruskan pekerjaannya memberi pupuk. 
Aku pun memutuskan untuk bangun dan kembali memetik sayuran 
lainnya. 

“Ava.” Riley memanggilku dari tempatnya. 

Aku berbalik dan menaikan sebelah alis melihatnya sedang berdiri 
dengan senyum manis sambil menangkupkan kedua tangannya 
di depan. Aku tak tahu apa yang dia sembunyikan dibalik kedua 
tangannya. 

“Aku menemukan buah aneh, mau lihat?” 

Buah aneh? Aku mendengkus mengejeknya. “Yang benar saja, 
tidak mau.” 

“Buahnya mirip stroberi, tapi bentuknya sangat unik dan langka 
seperti bentuk huruf.” 

Aku mulai tertarik dengan ucapannya dan mendekat padanya. 
Meski aku tidak sepenuhnya percaya yang Riley katakan, tapi aku 
penasaran apa benar ada buah unik. 

“Coba tunjukkan padaku,” kataku. 

Riley membuka telapak tangannya dan menunjukan ada satu 
cacing tanah cukup besar menggeliat di tangannya. Tiba-tiba tubuhku 
menegang, mataku membelalak dan sekujur tubuhku meremang. 
Cacing itu masih menggeliat di tangan Riley, kini berpindah ke jari 
Riley dan menjuntai ke bawah. 

“Cacing!” aku berteriak dengan lantang sambil berlari dan 
membanting keranjang sayuran. 

Aku berlari ke arah pintu dengan jantung berdebar ketakutan dan 
geli, rasanya seluruh tubuhku bergidik ngeri dan juga jijik melihatnya. 
Aku terus berlari sampai tak terasa mencapai pintu dan suara tawa 
Riley terdengar sangat keras dari belakang. 

Aku berbalik dan melihatnya sedang tertawa keras sambil 


memegangi perut. Ternyata dia bermaksud balas dendam karena aku 
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membuat wajahnya kotor. Oke, kali ini aku benar-benar marah. Aku 
kembali berjalan ke arahnya setelah memastikan dia tidak memegang 
cacing yang tadi. Dengan langkah lebar, aku meraih garpu tanah dan 
mengangkatnya. 

“Riley! Aku bunuh kau!” terrakku dengan penuh amarah yang 
seakan bergolak di kepalaku. 

Aku mendekatinya sambil mengangkat garpu, dan Riley segera 
berhenti tertawa kemudian menatapku dengan wajah ngeri. 

“Gawat, nyawaku bisa melayang!” katanya sambil berlari ke arah 
lain untuk menghindariku. 

“Riley!” aku berteriak kembali sambil berlari mengejarnya. 
Setidaknya kali ini aku akan melampiaskan kekesalanku padanya. 

Aku masih berlari mengejarnya, dan Riley masih berlari 
menghindariku. Dia cukup pandai mengelak dariku, membuatku 
beberapa kali menginjak sayuran di tanah. Kami masih berlarian 
mengitari perkebunan, sampai napasku terasa mulai pendek-pendek 
dan memutuskan untuk berhenti sambil meraup napas. 

Riley masih tertawa sambil berkacak pinggang menatapku. 
“Kenapa? Ayo kejar lagi.” 

Aku mendengkus pelan. “Kekanakan,” kataku dengan kesal. 
“Sepertinya masa kecilmu kurang bahagia ya.” 

Tiba-tiba Riley terdiam. Ekspresi wajahnya berubah dan 
tatapannya datar, bibirnya terkaput dan kedua tangannya diturunkan. 
Dia menatapku sesaat, kemudian berbalik dan berjalan ke arah teras 
tanpa mengatakan apa pun lagi. Aku memandang punggungnya yang 
menjauh, tak mengerti kenapa Riley kembali bersikap aneh. 

Apa aku salah mengucapkan sesuatu? Apa dia tersinggung karena 
aku memegang garpu tanah? Apa dia marah karena aku mengatakan 


dia kekanakan? Aku benar-benar tak bisa menebak apa pun yang Riley 


pikirkan. 
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Waktu makan malam tiba, aku sedang membantu Mom untuk 
memasak di dapur. Kami memetik langsung sayuran dari kebun 
di belakang rumah karena lebih segar. Selagi Mom memanggang 
daging dan roti, aku menumbuk kentang rebus sampai halus dan 
memindahkannya ke piring lalu membawanya ke meja makan. 

“Ava, kau panggil Riley untuk makan malam,” kata Mom yang 
sedang mengangkat daging panggang. 

Aku mengangguk sambil melepaskan aproan, berjalan keluar dari 
dapur menuju lantai atas. Setelah kejadian tadi siang, Riley masih 
belum keluar dari kamar tamu, aku tidak tahu ucapanku yang mana 
yang membuatnya marah atau tersinggung. Aku benar-benar tak bisa 
menebak apa pun yang ada pada diri Riley, dia terlalu membingungkan 
untuk dihadapi. 

Ketika melintasi ruang tengah, aku bertemu Dad yang berjalan ke 
arah dapur. “Ava,” kata Dad mendekatiku. 

Aku meraih tangan Dad dan memeluknya dengan manja. “Aku 
rindu sekali padamu, Dad.” 

“Dad juga merindukanmu. Sekarang prineess-ku sudah dewasa, 
sudah mengerti sebuah hubungan dengan pria.” 

“Dad” aku menggoyangkan tangannya dengan nada kesal tapi 
merajuk. 

Dad tertawa sambil mengelus kepalaku dengan lembut. “Heh, Dad 
lihat apa yang kalian lakukan tadi siang di kebun. Sepertinya, Riley 
pria yang baik.” 

Aku mengangguk pelan menyetujui ucapan Dad, meski brengsek 
tapi Riley memang baik. “Dia memang baik, bahkan sudah bersahabat 
dengan Ken sejak mereka kuliah.” 

Dad menatapku dengan serius. “Ava, Dad harap kau dan Riley 
tidak ada hubungan apa pun.” 

Aku mengepalkan kedua tangan menahan degupan di jantungku. 


Aku agak terkejut mendengar penuturan Dad, karena sepertinya dia 
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memang tidak menginginkanku bersama Riley. Jika seandainya Dad 
tahu bahwa aku dan Riley sudah menikah secara diam-diam, kurasa 
Dad akan sangat kecewa padaku. 

“Dad tenang saja, aku dan Riley hanya berteman,” kataku, 
sepenuhnya berbohong. 

Dad mengangguk pelan, mengusap kepalaku dengan lembut. 
“Riley mengingatkan Dad pada seseorang, dia sangat mirip dengan 
seseorang.” 

Kepalan di kedua tanganku semakin erat, dan tiba-tiba jantungku 
berdegup semakin cepat. Aku teringat pada ucapan Riley siang tadi 
ketika dia menatap foto keluarga kami dan bertanya seandainya jika 
Dad memiliki anak bersama wanita lain. Aku tak tahu mengapa, 
tapi perkataan Riley dan juga Dad membuatku tak nyaman dan 
mencemaskan sesuatu yang seharusnya tidak aku cemaskan. 

Aku menatap Dad dengan ingin tahu. “Seseorang? Siapa itu, Dad?” 

Dad tersenyum sambil menggeleng. “Sudahlah, Dad hanya asal 
berbicara.” 

“Tidak, Dad serius saat mengatakannya. Siapa seseorang yang Dad 
ingat ketika melihat Riley?” 

“Bukan siapa-siapa, Ava. Dad hanya teringat dengan masa lalu 
saja, lagipula semua sudah berlalu puluhan tahun. Dad juga sudah 
lupa, mungkin saja hanya kebetulan.” 

Aku meraih tangan Dad dan menatapnya dengan keras kepala. 
“Tidak, Dad tidak melupakan orang itu. Siapa seseorang yang Dad 
maksud berkaitan dengan masa lalu?” 

“Princess, panggil Riley untuk makan malam.” 

Dad melepaskan tanganku dan berjalan meninggalkanku yang 
berdiri dengan kepala dipenuhi berbagai macam pertanyaan yang 
berkecamuk. Jika Dad tak ingin memberitahu seseorang yang mirip 
Riley di masa lalu kenapa dia harus mengatakannya di hadapanku? 


Dad tidak tahu jika Riley pun telah menanamkan sebuah pertanyaan 
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dalam benakku, bagaimana jika Dad memiliki seorang anak di masa 
lalu bersama wanita lain sebelum Mom. 

Mungkinkah Riley tahu sesuatu tentang Dad? Mungkinkah Dad 
merasa bahwa Riley mirip seorang wanita di masa lalunya? Lalu, 
kenapa Dad melarangku berhubungan dengan Riley? 

“Ava?” 

Aku terlonjak dengan jantung nyaris loncat rasanya merasakan 
seseorang menepuk pundakku seraya memanggilku. Aku berbalik 
dan menemukan Riley berdiri di depanku dengan senyum kecil, 
tanpa ada lagi raut wajah dingin seperti tadi siang ketika tiba-tiba dia 
meninggalkanku di kebun. 

“Riley, kau mau ke mana?” tanyaku seraya meliriknya yang sudah 
mengenakan jaket. 

Riley mendekat, mengulurkan tangan ke wajahku dan membelainya 

dengan lembut, seketika membuat dadaku menghangat. “Aku harus 
ke London, Darian menghubungiku kalau hasil dari tes DNA sudah 
ada.” 
Degupan di dadaku jauh lebih besar dari perkataan Dad tadi. Entah 
mengapa, ada perasaan tak nyaman di hatiku. Sekarang aku justru 
merasa takut dengan hasil tes DNA-nya, dan melupakan perkataan 
Dad dan pertanyaan Riley yang terus bercokol di benakku. 

“Bagaimana hasilnya?” tanyaku dengan hati-hati. 

“Darian belum membuka hasilnya, dia mengambilnya langsung 
dari pihak rumah sakit. Sekarang aku harus ke London.” 

“Harus malam ini juga?” 

“Ya, Ava.” 

Aku meraih tangan Riley di pipiku, kemudian meremasnya. 
“Bagaimana jika hasilnya positif ?” 

Riley menatapku dengan dalam, tapi kedalaman matanya tak bisa 
kulihat lagi. “Jika positif, apa kau mau menerima Victoria?” 


Aku melepaskan tangan Riley di pipiku seraya mengambil langkah 
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mundur. “Jangan bertanya padaku, tanyakan itu nanti pada wanita 
yang akan menjadi ibu sambungnya.” 

“Bagaimana jika itu kau?” 

Aku menggeleng, membuang tatapan agar tidak menatap Riley: 
Kami sudah sepakat bahwa tak akan ada cinta dalam hubungan ini, 
yang hanya bersifat sementara. “Jangan, Riley. Kita sudah sepakati ini 
dalam kontrak, kau sendiri yang mengatakan untuk tidak memberikan 
hatiku padamu, dan kau tak akan memberikan hatimu padaku.” 

Riley mendekat lagi, meraih pipiku dan membelainya. Tatapannya 
semakin dalam dan bibirnya mengetat tipis. “Kau benar, aku kelewat 
batas lagi. Maafkan aku.” 

Aku menggeleng, entah mengapa aku menggeleng. Benakku ingin 
mengatakan bahwa bukan itu jawaban yang aku inginkan. Aku ingin 
dia mengatakan hal lain, aku ingin dia mengatakan sedikitnya dia 
mulai tertarik padaku. Sayangnya, Riley D'Arcy hanya tertarik pada 
tubuhku. 

“Tak usah meminta maaf. Sebaiknya kita makan malam dulu, 
setelah itu kita ke London.” 

“Aku akan ke London sendiri.” 

“Aku ikut.” 

“Tidak, Ava. Aku akan ke London sendiri. Aku harus pamit 
sekarang sebelum terlalu malam.” 

“Kau tidak akan makan malam di sini?” 

“Tidak, maafkan aku.” 

Aku mengangguk kecil, berusaha agar tidak terlihat kecewa, aku 
tak ingin Riley berpikir bahwa aku sudah jatuh hati padanya. Tidak, 
aku tidak jatuh hati sama sekali, aku masih menjaga hatiku darinya. 
Riley sudah mendorongku menjauh dari masalahnya bersama Magda, 
aku tak memiliki hak untuk ikut campur lagi jadi kuputuskan untuk 
membiarkannya menangani itu sendirian. 


Dari arah lorong Mom datang sambil memasang senyum ramahnya 
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pada kami. “Kalian sedang apa? Ayo cepat ke meja makan, ayahmu 
sudah menunggu.” 

“Mrs. Dayne, saya harus pamit,” kata Riley pada Mom. 

Mom menatapku dan Riley bergantian, dengan wajah tak mengerti. 
“Kenapa tidak makan malam lebih dulu?” 

“Riley ada urusan yang sangat penting, jadi dia harus kembali ke 
London malam ini juga,” jawabku dengan cepat. 

“Kalau begitu aku tak bisa menahanmu lagi.” 

“Terima kasih atas keramahan kalian menyambutku di sini, saya 
harus pamit.” 

“Kami akan selalu menyambutmu di sini, Riley,” balas Mom seraya 
menepuk bahu Riley. 

Riley pun berbalik dan berjalan ke pintu depan, sedangkan aku 
masih berdiri di tempatku. Mom menepuk tanganku yang kubalas 
dengan heran. Dia tersenyum penuh arti sambil mengangguk ke 
arah pintu. Aku tahu apa maksudnya, tapi Mom justru mengedipkan 
sebelah matanya padaku. 

Aku tertawa kecil. “Ya ampun,” keluhku seraya mengembuskan 
napas pelan. 

Aku berjalan ke pintu dan menemukan Riley yang belum masuk 
ke mobilnya, dia sedang menelepon seseorang sambil membuka pintu 
mobil. Sebelum masuk Riley menoleh dan tatapan kami bertemu. 
Aku membawa langkah padanya, berdiri di depannya sambil melipat 
kedua tangan di dada. 

“Mom menyuruhku mengantarmu, jangan salah paham,” kataku 
segera sebelum Riley mengatakan sesuatu. 

Riley terkekeh masih dengan sebelah tangan memegang ponsel 
di telinga. Matanya menatapku, tapi ucapannya bukan untukku. “Ya, 
aku tidak keberatan kau membuka hasilnya lebih dulu. Aku ingin 
kau pikirkan apa langkah yang akan kita ambil setelah mengetahui 
hasilnya. Aku tidak keberatan, Darian. Aku percaya padamu.” 
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Aku masih bersedekap menatapnya, mendengarnya berbicara 
dengan Darian tapi matanya tertuju padaku. Akhirnya Riley menutup 
panggilannya dan sepenuhnya menghadapku. “Apa kau sudah tahu 
hasilnya?” tanyaku lagi. 

“Belum.” 

“Tapi kau tadi menyuruh Darian untuk mengetahui hasilnya lebih 
dulu.” 

“Ya, tapi tidak denganku, aku akan menunggu sampai ke sana.” 

Kukedikkan bahu berusaha tak peduli, meski hatiku berkata lain. 
“Oke, hati-hati di jalan,” balasku kemudian seraya berbalik. 

Tanganku ditahan dari belakang dan tubuhku ditarik hingga 
berhadapan dengannya. Riley menatapku dengan senyum menggoda. 
“Tak ada ciuman selamat jalan?” 

Aku berdecak dengan tatapan sebal. “Jangan macam-macam.” 

Riley tertawa pelan, maju selangkah sambil merundukkan kepala. 
Aku menatapnya dengan ngeri seraya memundurkan kepala. Aku 
merasa agak gugup dan takut saat 1n1, karena Riley suka menciumku 
secara tiba-tiba dan juga mengerjaiku dalam waktu bersamaan. Dia 
masih merundukan kepalanya hingga kepalaku tak bisa lagi lebih 
mendongak selain memundurkan langkah. 

Riley terus merundukan wajahnya sampai napasnya menerpa 
wajahku, membuatku gugup sekaligus menanti. Ketika bibir kami 
nyaris bersentuhan, Riley mengangkat kepalanya sambil tertawa. 

“Sampai bertemu besok,” katanya. 

Aku menggeram kesal seraya menegakkan tubuh, menatapnya yang 
berjalan ke pintu mobil sambil tertawa. Aku ingin sekali melemparkan 
sandal ke kepalanya agar dia amnesia. Seperti yang kuduga, Riley 
selalu melakukan hal tak terduga, ketika aku merasa sebaliknya. 

“Semoga aku tidak bertemu denganmu besok,” balasku dengan 
ketus. 

Riley melongokkan kepalanya di pintu mobil. “Semoga kau tidak 
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bermimpi tentangku,” katanya sambil mengedipkan mata. 

Aku yang benar-benar kesal pun meraih sandal di kakiku lalu 
melemparkan ke arahnya, tapi Riley sudah menaikan kaca mobil dan 
memundurkannya. Aku mengacungkan jari tengah ke arahnya dengan 
wajah kesal, tapi Riley masih tertawa sambil memundurkan mobilnya 
sampai mendekati gerbang dan keluar. 

Aku berdecak kesal dan berbalik. Jantungku berdetak jauh lebih 
keras dan nyaris melompat keluar ketika melihat Dad yang sedang 
berdiri di pintu dengan senyum lembut penuh kasih sayang. 

“Daddy, sedang apa di sana?” tanyaku seraya mendekatinya. 

“Dad mau memanggilmu untuk makan malam, dan melihat kalian 
di sana.” 

Aku tiba di depannya, meraih tangannya dan memeluknya dengan 
manja. “Riley harus kembali ke London malam ini juga. Ayo kita 
makan malam.” 

“Princess,” panggil Dad seraya menatapku dengan lembut. 

“Ya?” 

“Sepertinya Riley bukan hanya teman Ken.” 

Aku menahan napas sejenak, kemudian terkekeh sambil menarik 
tangan Dad agar masuk. “Dia sungguh teman Ken, tapi dia bukan 
temanku, Dad.” 

“Kenapa kalian tidak berteman?” 

“Aku tidak mau. Riley itu tidak sesederhana Ken, dia 
membingungkan dan rumit. Jadi lebih baik tak usah berteman 
dengannya.” 

“Dad juga pernah muda jadi Dad tahu apa yang terjadi pada 
seorang gadis dan pria dewasa, sepertinya kau menyukai Riley.” 

Aku tersedak ludahku sendiri ketika mendengar Dad mengatakan 
hal itu. Memang terlihat jelas sekali ya kalau aku menyukai Riley 
sampai Dad bisa menyadarinya, tapi aku benar-benar tidak memiliki 


perasaan untuknya. Aku juga hanya berharap Dad tidak menyadari 


319 A 


hubungan kami lebih dari teman. 

“Riley terlalu dewasa untukku Dad, aku masih delapan belas 
tahun.” 

“Dad tidak mengatakan kau boleh bersama Riley. Dad hanya 
berharap kau dan Riley benar-benar hanya teman, tak ada apa pun 
diantara kalian. Kau harus lulus dari universitas sebelum bersama 
seorang pria.” 

“Oke, Daddy!” balasku dengan gerakan memberi hormat, membuat 
Dad tertawa sambil mencubit pipiku. 

Aku sangat bahagia memiliki seorang ayah yang sungguh 
menyayangi keluarga, mencintai istri dan anak-anaknya. Lebih 
memilih pensiun lebih awal untuk menghabiskan sisa hidupnya 


bersama istrinya ketika anak-anaknya beranjak dewasa. 
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cc agaimana persiapannya?” Mr. Broman bertanya seraya 
B memberikan naskah padaku. 

“Sudah hampir tujuh puluh persen,” jawabku. 

Stacey mendekat dan melirik naskah yang diberikan Mr. Broman 
padaku. “Perubahan karakter?” 

Aku dan Stacey sama-sama menoleh pada Mr. Broman, dan 
beberapa siswa lain yang satu tim dengan kami pun ikut mendekat 
ketika mendengar perkataan Stacey. Kini kami ada di aula teater 
kampus untuk melakukan latihan sebelum tampil pada festival musim 
dua minggu lagi. 

“Oh God, yang benar saja. Kita tak bisa melakukannya,” kata 
Stella, salah satu mahasiswa senior yang ikut berperan dalam teater. 

“Itu permintaan donatur kita, hanya perubahan kecil. Awalnya 
aku juga menolak, tapi setelah berpikir lagi dan semuanya masuk 
akal. Perubahan kecil pada ending untuk tokoh utama seperti imi 
kurasa lebih menarik.” Mr. Broman melirik kami satu persatu dengan 
senyum kecil. 

“Kita tak bisa melakukan perubahan dalam dua minggu, kita 
juga harus menghapal dan mempelajari kembali naskahnya,” kataku 
akhirnya. 

“Kita tidak akan melakukan perubahan pada cerita atau apa pun, 
hanya perubahan ending saja. Kalian bisa menghapal ending yang 
sekarang ini. Kita butuh sesuatu yang lebih menantang, karena tidak 
semua cerita akan berakhir bahagia,” ujar Mr. Broman. 

Aku mengerutkan dahi, Stacey melirikku dengan pandangan ngeri 
sedangkan yang lainnya memandangku dengan serempak. Aku buru- 
buru membuka naskahnya pada bagian ending. Semua orang mendekat 


padaku dan sama-sama melihat ending yang sudah dirubah oleh Mr. 
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Broman tanpa persetujuan kami semua. 

“Oh ya ampun,” erang Stella. 

“Kita harus bekerja lebih keras lagi,” gerutu Stacey. 

Aku masih membacanya, di mana perubahan itu cukup mencolok 
dan kurasa butuh kerja keras lagi untuk melakukan latihan ulang 
sedangkan kami sudah sangat hapal dengan semuanya sampai di 
akhir cerita. Aku tak tahu kenapa Mr. Broman menuruti perkataan 
si donatur, dan mengapa juga kami harus diberi tantangan seperti 
ini olehnya. Kurasa ini gagasan buruk mengingat pertunjukan hanya 
tinggal dua minggu lagi. 

“Ini tantangan baru untuk kalian. Bagaimana kalian harus 
menangani ketika harus ada perubahan-perubahan kecil yang 
mendadak atau mendesak seperti ini, setidaknya kali ini kalian 
masih memiliki dua minggu dari sekarang, ketika kalian menjadi 
seorang penulis skenario, sutradara, aktor atau penulis naskah drama, 
kalan harus siap menghadapi ketika terjadi sebuah kendala yang 
membuat kalian harus mengambil tindakan pada cerita kalian tanpa 
memperburuk cerita itu sendiri” Kami semua memandang Mr. 
Broman yang kali ini menunjuk Stella. “Stella, sebagai seorang aktris 
kau akan menghadapi yang lebih dari ini.” 

Stella mengangguk tanpa mengatakan apa pun lagi, kami tahu hal 
seperti ini memang pasti akan kami alami di masa depan. 

“Stacey, Ava, sebagai seorang penulis naskah kalian pasti akan 
menemukan hal seperti ini di masa depan, bahkan dengan waktu yang 
sangat mendesak. Kalian harus belajar menjadikan dua minggu adalah 
waktu yang terlalu lama untuk perubahan kecil, jika kalian menjadi 
penulis naskah film di masa depan, kalian mungkin hanya memiliki 
waktu dua hari untuk perubahan seperti ini.” 

“Tapi...” Perkataanku terpotong ketika Mr. Broman mengangkat 
tangan tak ingin dibantah. 


“Ava, bantu aku mengambil salinan naskahnya di ruanganku, 
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kalian harus bekerja keras. Semangat!” ujar Mr. Broman, berbalik dan 
berjalan meninggalkan ruang aula. 

Aku nengedikkan bahu ketika semua orang melirikku dengan 
wajah bertanya-tanya. Aku tidak tahu, bahkan beberapa mahasiswa 
senior pun tak bisa membantah apa yang Mr. Broman katakan. Aku 
pun memutuskan untuk mengikutinya dan berjalan ke luar aula untuk 
pergi ke kantor Mr. Broman. 

“Mr. Broman!” panggilku seraya berlari di koridor mengejar Mr. 
Broman yang sudah berjalan di depan. 

“Ya, Ava?” 

Aku menatap Mr. Broman agak ragu, tapi aku harus bertanya 
hal ini padanya. Dengan memberanikan diri aku menatapnya dan 
tersenyum sopan. “Apa perubahan ending ini atas permintaan Riley 
D'Arcy?” 

Mr. Broman menatapku seksama selama sesaat sebelum terkekeh 
pelan dan mempersilakanku untuk berjalan di sampingnya. Kami 
berjalan bersama di koridor menuju gedung para dosen. “Sepertinya 
kau sudah tahu, dia hanya memberi saran untuk membuat ending yang 
lebih menantang.” 

“Tragis, apa itu tidak terlalu seperti Romeo dan Juliet?” 

Mr. Broman tertawa kembali sambil menepuk bahuku. “Ini bukan 
hanya kisah romantis saja. Tema kali ini tentang sosial, dan tentu saja 
kita harus memberikan akhir kisah yang menantang dan lebih masuk 
akal. Akhir kisah yang adil untuk semua yang terlibat.” 

Akhir kisah yang adil untuk semua yang terlibat. Akhir kisah yang 
seperti apa? 

“Tapi, kenapa Mr. D'Arcy harus memberikan saran seperti itu?” 
tanyaku lagi. 

“Riley ini sangat berbakat dalam bidang seperti ini meski dulu dia 
sekolah militer dan bisnis. Ingat, dia pemilik perusahaan entertainment 


yang memiliki pegawai-pegawai yang cerdas. Jika kalian mengeluh dan 
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tak bisa melakukan ini dalam waktu dua minggu yang cukup panjang, 
Riley pasti akan menarik kembali tawaran perusahaannya untuk 
fakultas kita. Semua orang memiliki potensi dan bakat, dia sedang 
melihat seperti apa potensi kalian jika kalian menghadapi hal seperti 
ini di masa depan. Nah, kau mengerti kan?” 

Aku hanya mengangguk kecil untuk menanggapinya, kemudian 
menggeleng dengan cepat sambil meringis kecil karena aku masih 
tidak paham dengan apa yang Riley inginkan. “Tidak juga, saya butuh 
waktu buat memahaminya.” 

“Hah, tumben kau lamban, Ava. Ya sudah, bantu aku membawa 
semua salinan naskahnya.” 

“Oke.” 

AAi 

Setelah tak ada kelas lagi, aku memutuskan untuk ke London. 
Aku tak bermaksud menyusul Riley, meski dia tidak pulang sejak 
hari senin. Sudah tiga hari dia tidak pulang dan tak mengabariku, 
hubungan kamı memang sangat aneh sebagai suami istri. Aku tak 
mau Riley salah paham dan menganggap aku menyukainya jika aku 
menghubunginya lebih dulu, dan aku juga tahu Riley tak peduli 
padaku. Mengirimkan pesan atau meneleponku untuk memberikan 
kabar bukanlah kebiasaannya. 

Aku menghentikan mobil di depan sebuah rumah besar bergaya 
retro dengan gerbang besi yang tinggi. Seorang penjaga datang dan 
membukakan pintu gerbang untukku, dia melongokkan kepala dan 
tersenyum padaku dengan sopan. 

“Ada keperluan apa, Nona?” 

“Saya Ava Dayne, ingin mengunjungi Mrs. D'Arcy.” 

“Oh, Miss Dayne, maafkan saya,” kata penjaga gerbang seraya 
membuka gerbang lebar-lebar dan mempersilakanku untuk masuk. 

Aku tidak kesal penjaga gerbang yang tidak mengenaliku, karena 


ini pertama kalinya aku datang ke rumah ibunya Riley, selama dua 
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bulan kami menikah memang tak banyak yang tahu pernikahan 
kami. Setelah memberikan senyum kecil pada penjaga gerbang, aku 
menginjak kembali pedal gas dan melajukan mobil memasuki halaman 
rumah ibunya Riley. 

Kurasa rumah ini benar-benar besar dan klasik, dengan teras yang 
bertangga dan halaman depan yang dipenuhi rumput-rumput hijau 
dan dihiasi air mancur dengan patung bergaya Yunani di atasnya. 
Suara gemericik air dari air mancur pun terdengar bersama kecipak 
dari kolam di bawahnya. 

Aku keluar dari mobil setelah memarkirkannya di tengah jalan 
menuju teras rumah. Kepalaku menoleh ke sana-sini untuk melihat 
keadaan yang memang sangat sepi dan tak ada siapa pun selain penjaga 
gerbang di pos kecil dekat gerbang. Jika rumah ini hanya ditinggali 
oleh ibunya Riley, aku tak bisa bayangkan betapa kesepiannya wanita 
itu. 

“Ava?” 

Aku menoleh ketika mendengar suara panggilan di depan, 
perawat Helen sedang berdiri di teras sambil tersenyum padaku, dia 
menghampiriku dan berdiri di depanku. 

“Hat, Miss...” 

“Panggil saja Helen.” 

Aku tersenyum seraya mengangguk. “Aku hanya berkunjung,” 
kataku setengah berguyon. 

Perawat Helen tertawa kecil sambil menepuk bahuku. “Tak ada 
yang melarangmu, oke. Ayo masuk, Mamai baru saja tertidur.” 

“Aku membawa belanjaan, sebentar ya.” 

Aku kembali membuka pintu belakang untuk mengambil satu 
kantong belanjaan. Sebelum ke London, aku sempat berbelanja di 
Reading. Aku tak tahu apakah Mamai akan menyukainya, tapi aku ingin 
membuatkannya sesuatu sebagai menantu yang baik. Aku dan Helen 


berjalan bersama menuju teras, lalu masuk ke rumah yang ternyata 
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memang benar-benar memiliki ruang utama yang sangat besar. 

Aku menatap takjub pada ruang utama itu, dengan langit-langit 
yang sangat tinggi dan pilar yang menghiasi. Tangga yang mengarah 
ke lantai dua pun lebar dan sedikit melingkar. Lampu-lampu kristal 
klasik menghiasi langit-langitnya, dan lukisan-lukisan indah menghiasi 
dinding. Di sudut ruangan pun ada guci-guci indah dan klasik yang 
kembali menghiasi, persis seperti apartemen dan rumah Riley yang 
selalu memiliki guci. 

“Duduklah, aku akan membawakan minuman.” 

Aku menoleh pada Helen, mengalihkan pandangan dari semua 
barang-barang klasik dan mahal yang menghiasi rumah ini. “Oh tidak 
usah, aku ingin melihat Mamai saja.” 

“Baiklah, aku antar ke kamarnya.” 

Helen mempersilakanku untuk mengikutinya berjalan menaiki 
tangga hingga tiba di lantai dua, lagi-lagi mataku bergerilya menyapu 
apa pun di lantai dua. Mulai dari tangga dengan pegangan yang diukir 
dan terasa dingin, sampai pembatasnya yang memiliki gaya reneisance. 
Di lantai atas ada beberapa kamar dan lorong yang terlihat sangat 
gelap, suasana di sini terasa sangat sunyi dan juga dingin. Aku tak bisa 
bayangkan Mamai hanya tinggal bersama pelayan dan perawatnya di 
rumah sebesar ini, karena Riley sangat sibuk dengan kehidupannya. 

Aku masih mengikuti Helen berjalan ke kamar dengan pintu besar 
berwarna putih, ketika pintu terbuka justru sebuah kamar lainnya 
yang sangat luas yang kutemukan. Aku terdiam sesaat melihat kamar 
itu yang benar-benar besar dan luas dengan ranjang besar yang berada 
di tengah ruangan, memiliki kelambu yang dukat di pilar-pilar. Alat- 
alat medis berada di samping ranjang dan sofa berwarna hitam dari 
beledu berada di sisi lain ruangan. Kamar itu memiliki jendela yang 


besar dan melengkung di bagian atas dengan pintu yang mengarah ke 
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Aku mengangguk seraya membawa langkah mendekati ranjang di 
mana Mamai sedang tertidur dengan tenangnya. Napasnya berembus 
teratur dan mata tuanya tertutup rapat. Aku menatap wajahnya dengan 
seksama, terlihat sekali gurat-gurat kelelahan dari wajahnya. Bertahun- 
tahun menghadapi penyakitnya hanya ditemani oleh putranya yang 
sibuk bekerja, aku tak pernah bisa membayangkan betapa kuatnya 
menjadi wanita ini. 

“Apa dia tak memiliki anak lagi selain Riley?” tanyaku dengan 
suara kecil. 

“Riley putra satu-satunya.” 

Aku masih menatap Mamai dengan sendu, betapa kuat wanita 
ini menghadapi penyakitnya selama bertahun-tahun dalam kesepian. 
Aku tak heran mengapa Riley selalu mengajukan pernikahan kontrak 
dan ingin memiliki anak, karena dia ingin ibunya tidak kesepian lagi. 
Dia ingin memberikan seorang cucu dari pernikahan yang sah untuk 
ibunya, tapi dia tak ingin mencintai seseorang. Aku sungguh tidak 
mengerti jalan pikiran Riley yang sulit ditebak. 

Aku teringat sesuatu, dan segera berbalik untuk menatap Helen. 
“Helen, apa Riley ada di sini sejak senin?” 

Helen mengangguk kecil dengan senyuman. “Benar, dia ada di sini 
sejak senin. Menemani ibunya dan berbincang-bincang jika pulang 
dari kantor.” 

Aku mendekati Helen dan terdiam sejenak, mencoba untuk tidak 
terlihat gugup. Bagaimana pun ada beberapa alasan yang membawaku 
ke sini selain mengunjungi Mamai, aku ingin menemui Riley dan 
membicarakan beberapa hal. 

“Apa mereka membicarakan seorang anak?” tanyaku akhirnya. 

Helen melirik Mamai sesaat, kemudian menatapku sambil 
mengangguk. “Anak Magda,” balasnya. 

Aku menurunkan bahu sambil mengembuskan napas pelan. Benar, 


ternyata Victoria putri biologis Riley, Aku senang Mamai memiliki 
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cucu, disa bisa melihat cucunya dan pasti tak akan kesepian lagi. 
Akan tetapi ada sesuatu yang mendesak dadaku, terasa mengimpit 
dan menyesakkan. Tidak, aku tidak boleh merasa kecewa atau pun 
keberatan akan kenyataan bahwa Victoria adalah putri biologis Riley, 
karena aku hanya perempuan yang sementara berada di hidup Riley. 

“Helen, aku ingin pergi ke dapur dan memasak sesuatu untuk 
Mamai; kataku, mencoba mengalihkan kembali pikiranku dari Riley. 

“Baik, aku antar ke dapur.” Helen kembali mempersilakanku untuk 
meninggalkan kamar. “Ava, kau ingin membersihkan diri lebih dulu?” 

“Apa boleh?” 

Helen tertawa sambil menggeleng, menatapku dengan geli. “Tentu 
saja, kau kan menantu Mamai dan istri Riley. Biar kutunjukkan kamar 
Riley.” 

Aku menarik kedua sudut bibirku membentuk senyum senang, 
mendapat pengakuan di rumah ini lumayan menyenangkan. Aku pun 
mengikuti Helen berjalan ke sisi kanan melewati lorong gelap dan 
kembali berbelok kiri. Aku melihat ada selasar di lantai dua dengan 
tanaman dan kursi santai, kemudian ada dua pintu berwarna putih. 

“Ini kamar Riley, kau bisa menggunakan kamar ini. Aku akan 
membawakan pakaian wanita, mungkin hanya pakaian biasa.” 

“Tidak masalah, aku juga terbiasa memakai jins dan kaos.” 

Helen berlalu dari hadapanku dan menghilang dibalik belokan, 
meninggalkanku sendirian. Aku menatap dua pintu di depanku yang 
bersebelahan. Aku tidak menanyakan mana pintu kamar Riley, tapi 
kuputuskan untuk membuka pintu pertama yang langsung terbuka. 
Ketika membukanya, keadaan cukup gelap dengan gorden yang 
tertutup. Aku masuk dan mencari sakelar untuk menghidupkan 
lampu, segera menekannya setelah menemukannya berada di dinding 
dekat pintu. Keadaan ruangan langsung terang, dan kamar itu tak 
kalah besar dari kamar Mamai. 


Tak ada yang istimewa dari kamar Riley, semuanya sama saja 
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seperti kamarnya di rumah kami. Hanya ada lemari buku, sofa 
berwarna navy dengan meja kaca dan ranjang besar di tengah ruangan 
dengan pilar dan kelambu merah yang terikat. Aku berjalan ke arah 
kasur, menyentuh kelambu yang terikat di pilar-pilar ranjang. Aku tak 
menyangka Riley memiliki ranjang dengan kelambu merah yang terikat 
seperti ini. Tanganku bergerak ke arah seprei dan menyentuhnya 
dengan lembut, terasa seperti sprei baru yang belum digunakan. 

Aku menjatuhkan tubuh di kasur dengan posisi telentang dan 
kedua tangan terentang di kasur. Mataku terpejam, dan wangi 
maskulin khas Riley menguar kuar dari ranjang ini. Kolonye Riley 
benar-benar menempel kuat dengan sepreinya. Aku berguling dan 
mencium sepreinya, merasakan ketenangan yang sepertinya belum 
kudapatkan semenjak menikah dengan Riley. 

Berada di kamar ini dengan wangi maskulin khas Riley membuat 
tubuhku terasa ringan dan melayang, aku pun membenamkan wajah 
di kasur dan mengatur posisi senyaman mungkin untuk beristirahat 
sejenak. Setelah seharian sibuk dengan mata kuliah dan tim teater, 
ditambah mengemudi dari Reading ke London hanya istirahatlah 
yang kubutuhkan saat ini. Aku akan istirahat sebentar sampai Riley 
pulang dan membuat makan malam. 

Ketenangan mulai kurasakan ketika mataku semakin memberat 
dan kantuk menyerangku dengan cepat. Aku mengatur kembali 
posisiku, menggesekan pipi di seprei dan mencium wangi Riley yang 
masih tertinggal. 

Ah. 

Kurasakan sapuan halus di pipi dan pelipisku, bersama dengan 
wangi kolonye Riley yang semakin kuat di penciumanku. Aku 
mengerutkan hidung dan memcium seprei di bawahku. Sambil 
menguap aku menggeliatkan tubuh, rasanya begitu ringan dan tanpa 
beban. Wangi Riley yang tertinggal di sepreinya membuatku tertidur 


nyenyak, dan mulai saat ini sepertinya aku menyukai wangi tubuh 


329 P 


Riley. 

“Hey.” 

Aku mengerutkan dahi ketika mendengar suara serak Riley 
menyapa pendengaranku. Samar-sama aku mendengar embusan 
napas lainnya berada di dekat wajahku. Sambil membuka mata 
perlahan, aku menerka-nerka apakah aku bermimpi? Setelah mataku 
terbuka sepenuhnya, wajah tampan dengan mata abu-abu cemerlang 
dan bibir seksi yang tersenyum kecil yang kusapa pertama kali. Aku 
mengerjap beberapa kali, memejamkan kembali mataku saat merasa 
aku sepertinya masih berada di dalam mimpi. 

“Heh pemalas, mau sampai kapan kau tidur?” 

Sontak aku membuka mata lebar-lebar ketika benar-benar 
mendengar suara Riley yang menyebalkan menyapaku. Aku menatap 
wajahnya yang berada satu jengkal dari wajahku, dan embusan 
napasnya menerpa wajahku. Dengan dahi mengerut aku menatapnya 
lekat-lekat, kemudian mendorong. wajahnya dengan tangan agar 
menjauh dari wajahku. Itu benar-benar Riley. 

Aku bangun dan mendudukan diri sambil menguap, mengedarkan 
pandangan dan ternyata masih ada di kamar Riley. Aku bahkan melihat 
Riley yang sudah memakai celana training dan kaos polo berwarna 
biru. Rambutnya setengah basah dan tubuhnya wangi segar, kutebak 
dia baru saja mandi. 

“Jam berapa ini?” tanyaku sambil menguap kembali. 

“Jam tujuh.” 

Aku mengerutkan dahi dan menatap Riley dengan mata 
mempbelalak lebar. Dengan segera aku melompat dari kasur sampai 
Riley menyingkir agar tidak tertabrak olehku. Tubuhku sedikit oleng 
dan nyaris terjatuh jika saja Riley tidak menahan tanganku sambil 
menatapku dengan dahi mengerut. Aku tak peduli kerutan di dahinya, 
karena yang kupedulikan saat ini adalah membuatkan sesuatu 


untuk Mamai. Aku sudah membeli bahan-bahannya dan berencana 
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membuatkannya makan malam, tapi ternyata tidur di ranjang Riley 
bukan gagasan yang bagus juga. 

“Kau kenapa?” tanya Riley sambil mendorong dahiku dengan 
telunjuknya. 

Aku menepis tangannya sambil mendengkus pelan. “Aku harus ke 
dapur, aku harus membuat sesuatu untuk Mamai.” 

“Mamai tidak makan makanan seperti kita.” 

“Aku tahu, tapi aku sudah berbelanja membeli bahannya. 
Sepertinya aku akan ke dapur saat ini,” balasku dan bersiap akan pergi 
ke dapur. 

Riley menahan tanganku. “Kau harus mandi lebih dulu.” 

Aku terdiam sesaat, berpikir untuk membersihkan diri, tapi aku 
tak bisa lagi menunggu untuk membuatkan sesuatu untuk makan 
malam Mamai. Aku masih berdiri memikirkan untuk membersihkan 
diri atau pergi ke dapur. 

Riley masih menatapku dengan senyum geli, tapi aku segera 
menepis tangannya dan memutuskan untuk membuat sesuatu saja. 
Aku berjalan keluar kamar, melewati selasar di lantai dua sampai 
teringat kembali pada sesuatu. Aku berbalik dan menatap ke belakang 
di mana Riley tidak mengikutiku. 

“Riley! Aku tidak tahu dapurnya!” terrakku agak kesal. 

Riley muncul sambil tertawa dengan geli dan menghampiriku. 
Ketika tiba di dekatku, ia mencolek daguku dengan kedua alis naik 
turun menggodaku, membuatku berdecak sebal. 

“Jadi, butuh bantuanku?” 

Aku menatapnya sesaat karena kesal, mengangkat tangan dan 
mengacungkan jari tengah padanya, membuatnya semakin tertawa 
dengan keras dan berjalan mendahuluiku. Aku berjalan di belakang 
Riley, tanpa ada yang berbicara sepanjang perjalanan sampai kami 
menuruni tangga. Saat kami melintasi ruang utama, Helen datang dari 
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Aku berhenti di depan Helen dan menghalanginya. “Helen, itu 
apa?” 

Helen membuka tutup nampannya dan menunjukan isinya padaku. 
Satu mangkuk bubur labu dan satu gelas air putih. Melihat Helen 
yang sudah membuat bubur labu untuk Mamai membuatku sedih dan 
menurunkan kedua bahu, aku menatap mangkuknya dengan wajah 
muram—-karena itulah yang akan aku buat untuk Mamai. Sepertinya 
tidak spesial lagi. 

“Ava, kenapa?” tanya Helen dengan heran. 

“Sepertinya dia akan membuat bubur labu untuk Marat, tapi kau 
sudah lebih dulu membuatnya,” jawab Riley dari sampingku. 

Helen menatapku dengan setengah terkejut. “Oh ya ampun, aku 
sungguh tidak tahu. Saat aku melihat kantong belanjaanmu, aku 
melihat labu dan membuatkan bubur untuk Mamai? kata Helen 
dengan nada bersalah, dia menatapku dengan wajah menyesal, “aku 
minta maaf.” 

Aku menggeleng pelan, tersenyum kecil padanya. Meski agak 
sedih karena tak jadi membuat bubur labu, tapi aku tak ingin membuat 
Helen merasa bersalah. “Tidak masalah, rasanya pasti sama saja.” 

Dengan agak kecewa aku berbalik dan hendak pergi ke kamar 
untuk membersihkan diri, tapi tanganku ditahan oleh Riley dari 
belakang. “Kau bisa membawanya ke kamar Mamai,’ katanya. 

Riley meraih nampan di tangan Helen dan memberikannya 
padaku. Aku menatap nampan dan wajah Riley secara bergantian, 
dengan wajah merengut. Aku tidak marah pada Helen, aku hanya 
kesal pada diriku sendiri yang bisa-bisanya tertidur begitu nyenyak 
sampai tak tahu waktu. 

Dengan wajah merengut aku meraih nampannya dari tangan Riley. 
“Ini semua karena dirimu,” kataku padanya. 

Riley menaikan sebelah alisnya dengan bibir menahan tawa. 


“Karena wangiku sampai kau tetidur dengan nyamannya dan tak tahu 
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waktu.” Riley merunduk dan memandangku dengan licik, “Heh, kau 
benar-benar merindukan tubuhku?” 

Aku menatapnya dengan wajah tak percaya. Wajahku terasa 
memanas dan aliran darahku terasa berdesir semakin cepat. Aku 
melirik Helen yang sedang membuang wajah ke arah lain. Dengan 
agak kesal aku menginjak kaki Riley sampai dia berteriak dan mundur 
sambil mengangkat kakinya yang kuinjak. 

Sebelum aku melangkah, Riley sudah mendahuluiku berjalan 
menaiki tangga menuju kamar ibunya. Aku melirik Helen kembali 
dan tersenyum dengan kikuk lalu pergi menyusul Riley ke lantai 
dua. Selama perjalanan aku terus menerka-nerka, apakah Mamai 
akan menyukaiku? Apakah dia akan menerimaku di rumah ini? 
Setelah mengetahui kemungkinan Riley memiliki anak bersama 
Magda, membuatku dilanda kecemasan. Aku tak tahu mengapa 
harus mencemaskannya, tapi aku benar-benar cemas jika Mamai akan 
meminta Riley kembali pada Magda demi Victoria jika anak itu adalah 
anak kandungnya. 

Tiba di depan pintu kamar yang terbuka, aku terdiam sesaat 
melihat nampan di tanganku. Tiba-tiba aku meragu dan tak yakin 
untuk bertemu kembali dengan ibunya Riley, memikirkan segala 
kemungkinan yang akan kuterima. Aku pun memutuskan untuk 
berbalik dan kembali saja, tapi suara dari dalam membuatku berhenti. 

“Ava? Apakah itu kau?” suara Mamai terdengar lembut namun 
lemah. 

Aku berbalik kembali dan melihat Mamai yang sedang duduk di 
ranjang dengan Riley yang menaminya duduk di sisi ranjang. Riley 
menatapku dengan lembut dan pancaran mata yang sangat tulus, dan 
untuk kali ini aku kembali melihat Riley yang lainnya. 

“Menantumu datang,” kata Riley pada ibunya. 

Aku membawa langkah masuk mendekati ranjang, menaruh 


nampan di meja nakas dan tersenyum dengan lembut pada Mamai. 
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“Aku datang,” kataku. 

“Kemarilah,” kata Mamat, menepuk tempat di samping Riley. 

Aku duduk menghadap Mamai, tangannya terulur padaku dan 
mengusap wajahnya dengan lembut. Aku menggenggam tangan 
rapuhnya di pipiku, sentuhannya begitu lembut dan tulus. 

“Kau sudah makan malam?” 

Aku menggeleng pelan. “Belum,” balasku. 

“Dia bahkan belum mandi,” sambung Riley. 

Wajahku kembali memanas karena malu dan kesal. Aku mendelik 
menatap Riley dengan kesal, memukul bahunya dengan keras. “Bisa 
tidak jangan katakan itu?” 

Riley tertawa seraya bangun dan berjalan ke sofa, duduk di 
sana dengan santai. Tubuhnya bersandar dan sebelah kaki yang 
ditumpangkan di atas kaki lainnya, tatapannya lurus padaku 
dengan senyum kecil yang membuatku agak gugup dan buru-buru 
mengalihkan pandangan pada Mamat. Aku tak tahu mengapa ditatap 
seperti itu oleh Riley sangat mendebarkan. 

“Ava, Riley bilang kau datang sejak sore.” 

“Hmm... tadi ketiduran. Mamar, Helen membuatkan bubur labu, 
kau mau mencicipinya?” 

“Tentu saja, sepertinya terdengar enak.” 

Aku meraih mangkuk bubur labu dari nampan, mulai 
menyendokkannya dan membawanya ke hadapan Mamai. Dia 
membuka mulutnya dan menerima suapanku, membuatku merasa 
sangat senang melakukannya. Aku menyuapinya beberapa sendok 
sampai Mamai menghentikan tanganku. 

“Sudah, Ava.” 

“Bagaimana? Apa Mamai suka?” 

“Tentu saja, Helen selain merawatku juga bisa memasak.” 

“Mungkin besok aku akan membuatnya untuk Mamai. Bubur labu 
cukup terkenal dan disukai di Asia.” 
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Mamai mengangguk kecil, tersenyum kecil padaku dengan hangat. 
“Terima kasih, Ava.” 

Aku mengambil gelas air putih dan memberikannya pada Mamai 
beserta obat yang sudah tersedia di mangkuk kecil yang Helen siapkan. 
Mamai meminumnya, dan aku mengurusnya sesaat. Meski wanita tua 
im bukan ibuku dan mungkin sebentar lagi juga akan menjadi mantan 
mertuaku, tapi aku senang merawatnya. Aku ingin wanita ini sembuh 
dan menemukan menantu baru yang Riley bawa padanya—wanita 
yang Riley cintai. 

“Semenjak aku sakit, baru kali ini ada seseorang yang merawatku 
selain Riley dan Helen,” kata Mamai dengan wajah sendu. 

Aku meraih tangannya dan menggenggamnya. “Aku senang 
melakukannya, jadi mulai saat inn Mamai harus semangat untuk 
sembuh.” 

“Aku tidak yakin akan sembuh, Ava. Aku hanya sedang menanti 
sampai waktuku habis.” 

Aku meremas tangannya dengan kuat ketika mendengar 
ucapannya, begitu kulirik ke arah sofa, Riley pun sedang menatap 
ke arah lain dengan pandangan menerawang. Tiba-tiba keadaan di 
ruangan ini menjadi hening dan canggung bagiku, karena aku benar- 
benar tak tahu harus mengatakan apa. 

“Mamai, kau memiliki Riley yang berada di sampingmu, jangan 
katakan itu karena itu akan melukai hatinya.” 

Mamai menggeleng pelan, meraih kedua tanganku untuk 
digenggam. “Kematian adalah sesuatu yang sudah pasti. Aku 
hanya menunggu sampai waktunya tiba, pada akhirnya aku akan 
meninggalkan Riley. Ava, kau mau berjanji satu hal padaku?” 

Aku mengangguk tanpa pikir panjang apa yang harus kujanjikan. 

“Kau harus berjanji untuk tetap bersama Riley, mendampinginya 
dan berada di sisinya tak peduli apa pun akan terjadi. Ini pertama 
kalinya Riley jatuh cinta pada seorang gadis, dan itu kau, Ava.” 
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Aku tersentak karena terkejut, tak menyangka 1tulah yang menjadi 
permintaannya. Bibirku mendadak kelu dan tenggorokkanku terasa 
kering. Aku tak bisa mengiyakan, dan aku juga tak bisa menolak 
permintaannya. Apa yang harus kulakukan saat ini, aku hanya 
berharap Riley menyelamatkanku dari siatusi ini. 

“Mamai, Ava harus mandi dan makan malam. Sebaiknya kau tidur 
kembali setelah meminum obatnya.” Riley mendekat dan menyentuh 
kedua bahuku. Dia benar-benar datang mengeluarkanku dari situasi 

“Baiklah,” kata Mamai dengan nada lesu. 

Riley melirikku dan memberiku isyarat untuk meninggalkan 
kamar ini. Aku mengerti dan berjalan meninggalkan mereka menuju 
pintu. Sebelum keluar, aku menoleh dan melihat Riley yang sedang 
membantu ibunya untuk berbaring dan memasangkan selimut di 
tubuhnya. Dari wajahnya tak bisa ditebak apa yang sedang 1a pikirkan, 
tapi aku bisa melihat dia sangat menyayangi ibunya. 

Aku keluar dan berhenti beberapa langkah dari pintu. Sebelah 
tanganku tak terasa menyentuh dada kiriku ketika satu detakan aneh 
muncul disusul detakan-detakan lainnya yang terasa aneh. Bibirku 
tertarik di kedua sudut, mengingat kalimat terakhir yang diucapkan 
Mamai padaku. 

Benarkah ini pertama kalinya Riley jatuh cinta, dan itu padaku? 
Benar atau tidak, kami tetap tak bisa bersama pada akhirnya. 

Ah. 

Setelah makan malam aku kembali ke kamar Riley dan 
membereskannya. Aku menemukan sebuah botol obat di atas 
meja nakas, membuka lacinya dan memasukannya. Ketika hendak 
menutupnya kembali, aku menemukan sebuah foto yang tertutup oleh 
buku kecil. Separuh foto menampakkan seorang gadis cantik yang 
sepertinya tidak asing lagi bagiku. Aku seperti pernah melihat gadis 


di dalam foto itu. Foto itu terlihat agak menguning dan lama. Gadis 
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di dalam foto pun mengenakan gaun bunga-bunga dengan rambut 
dan poni yang ikal. Jika dilihat dari tampilannya, sepertinya foto ini 
sudah sangat lama. Karena penasaran aku pun hendak menariknya 
keluar, tapi suara pintu yang berderit terbuka dari luar membuatku 
mengurungkan niat dan berbalik untuk melihat Riley sedang berdiri 
dengan senyum kecil. 

Aku mendorong kembali lacinya dan berjalan ke arah kasur sambil 
menepuk-nepuk bantal dan menatanya dengan rapi. Terdengar suara 
langkah kaki berat di belakangku, dan dua tangan melingkar di perutku, 
menekannya dengan lembut sampai punggungku menekan dadanya. 
Kurasakan embusan napas hangat menerpa leherku, membuatku 
harus memejamkan mata. 

“Kau mau tidur di sini?” tanyanya, tepat di samping telingaku. 

“Besok aku tidak ada kelas dan latihan teater pun libur, mungkin 
aku akan pergi ke The Green dan melihat kemajuan mereka untuk 
projek nanti. Aku juga sudah mengatakan untuk membantu mereka 
menyewa kostumnya.” 

Riley membalikan tubuhku hingga kami berhadapan dengan kedua 
tangannya memegang pinggulku. Aku mendongak menatapnya, dan 
Riley balas menatapku dengan lekat-lekat. Selama beberapa saat kami 
dilanda keheningan, tak ada yang memulai pembicaraan diantara 
kami. Kami sama-sama menikmati waktu yang seperti ini ketika tak 
ada yang memulai pembicaraan, saling menyelami tatapan masing- 
masing meski harus kukatakan bahwa menyelami tatapan Riley itu 
sangat sulit. 

“Jadi, besok kau tidak akan ke kampus?” tanyanya, dengan tatapan 
tak lepas dari mataku. 

Aku mengangguk, tanpa mengalihkan tatapan juga. “Ya, aku akan 
di sini. Aku juga sudah berjanji akan membuatkan bubur labu untuk 
Mamai?” 


Riley bergeming, bibirnya terkatup rapat dan matanya semakin 
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dalam menatapku. Tiba-tiba ia melepaskan tangannya dari pinggulku, 
membuatku merasakan kehampaan. Tubuhnya menjauh dan berjalan 
ke tepi ranjang, mengambil duduk di sana sambil menatap lurus ke 
depan. Ada sesuatu yang Riley pikirkan, tapi dia tak mau membaginya 
denganku apa yang dipikirkannya. Selama dua bulan aku bersamanya, 
aku cukup mengenal Riley. Dia tak pernah mau mengatakan apa pun 
yang sedang terjadi dengannya, atau apa yang dia pikirkan. 

Aku melipat kedua tangan di dada sambil menatapnya. “Ingin 
bercerita?” 

“Hasil tes DNA menunjukan bahwa Victoria adalah putri 
biologisku.” 

Kedua tanganku yang terlipat di dada mengepal dalam sekaligus, 
dengan tubuh menegang. Bibirku terasa kelu dan tenggorokanku 
tercekat. Tentu saja aku terkejut, tapi aku juga tak ingin terkejut karena 
aku sudah memperkirakan semua 1n1 akan terjadi. Aku menatap Riley 
yang masih duduk dengan pandangan lurus ke depan tanpa ekspresi 
apa pun. Aku tidak bisa melihat apa yang dipikirkannya saat ini. 

“Apa yang akan kau lakukan?” tanyaku dengan suara yang kubuat 
senormal mungkin. Aku berusaha menunjukan bahwa aku tidak 
terkejut, aku tidak heran lagi meski dalam hatiku merasa semua ini 
mengejutkanku. 

Riley menoleh padaku, wajahnya masih belum menunjukan 
ekspresi apa pun. “Menurutmu?” 

Aku mengerutkan dahi, menatapnya lekat-lekat kemudian tertawa 
sumbang, menertawakan diriku sendiri yang terkejut tapi Riley begitu 
santai dan menanyakan hal bodoh. “Menurutku? Itu anakmu, apa pun 
yang akan kau lakukan padanya bukan urusanku,” balasku dengan 
nada sedikit ketus. Aku merasa kesal mendadak. 

“Aku akan merebutnya dari Magda,” katanya. 

Aku tidak terkejut mendengarnya, karena aku sudah 


memprediksinya. Riley tidak akan tinggal diam ketika dia tahu ada 
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darah dagingnya bersama mantan istrinya. Aku menatap Riley sesaat, 
kemudian berjalan ke arah pintu balkon untuk menghirup udara 
malam musim semi. Tanpa diduga Riley bangkit dari duduknya dan 
bergerak cepat menahan tanganku. 

Aku menoleh ke bawah untuk melihat tangannya yang 
mencengkeram tanganku. “Bisa lepaskan?” 

“Jangan pergi,” katanya dengan suara serak. 

Aku mendongak dengan cepat ketika mendengar nada bicara 
Riley yang berbeda. Kutatap wajahnya yang kini sudah berekspresi, 
rahangnya menegang dan cengkeramannya begitu erat seakan takut 
terlepas. Riley menatapku dengan dalam dan dahi mengerut. Aku 
mengulurkan tangan untuk melepaskan cengkeramannya di tanganku, 
kemudian membawa tanganku ke dahinya untuk mengusap kerutan 
yang tercipta di sana. 

“Aku hanya akan ke balkon untuk menikmati udara malam, aku 
tidak akan pulang ke Reading malam-malam seperti ini, oke?” 

Mendengarku mengatakan itu kedua bahu Riley lebih santai dan 
rahangnya mengendur dengan tatapan tak seperti tadi. Dia mundur 
dan mempersilakanku untuk pergi ke balkon. Tanpa menunggu 
balasannya, aku pun membawa langkah menuju balkon dan berdiri di 
sana. Berpegangan pada pembatas balkon dengan kepala mendongak 
menatap langit London di musim semi yang terlihat gelap dan kelam 
tanpa ada bintang satu pun. 

“Jika kau tak ingin Victoria bersamaku, aku tidak akan menggugat 
Magda.” 

Aku masih menatap langit ketika Riley berdiri di sampingku sambil 
berbicara. Aku berusaha tak memedulikan apa pun keputusannya, 
meski sebenarnya aku ingin peduli. Aku ingin melihat Riley bersama 
putrinya, dan Mazai bersama cucunya, meski kutahu Magda tak akan 
membuat semuanya mudah. 


Sambil memandang langit aku mengembuskan napas ketika angin 
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malam berembus menerpa wajahku. “Apa pun yang kau pilih, itu 
keputusanmu dan aku tak berhak ada di dalamnya.” 

“Tapi kau istriku.” 

Aku menoleh dengan cepat untuk menatapnya. “Pernikahan kita 
tinggal empat bulan lagi, sampai kau mendapat hak asuh atas Victoria, 
aku bukan lagi istrimu.” 

Riley menatapku lekat-lekat kemudian mengembuskan napas 
dengan berat sambil memandang ke depan. “Kau benar, aku tidak 
bisa menahanmu untuk tetap menjadi istriku.” 

Aku mengerutkan dahi menatapnya. Aku tak suka mendengar 
perkataannya, karena yang ingin kudengar adalah Riley yang berusaha 
menahanku tetap di sampingnya. Dia harus berusaha agar aku 
tetap bertahan bersamanya, tapi semuanya hanya angan-anganku. 
Memangnya apa yang kuharapkan dari hubungan ini jika Riley saja 
tak mau menyukaiku. begitu kontrak berakhir, hubunganku dan Riley 
pun berakhir. 

Riley meraih tanganku yang berada di pembatas balkon, 
meremasnya dengan erat. “Ava, aku tak pernah meminta apa pun 
darimu, untuk saat ini bolehkah aku meminta sesuatu?” 

Aku menatap tepat di mata Riley, untuk mengukur kedalamannya 
dan mencari sesuatu yang kuinginkan, tapi tak berhasil. Aku pun 
kembali pada kenyataan dan mengangguk pelan. “Apa yang kau 
inginkan dariku?” 

Riley terdiam sesaat sebelum menjawabnya, “Aku ingin kau 
bersamaku ketika aku melakukan gugatan hak asuh pada Magda.” 

Diam-diam aku menelan kekecewaan pada diri sendiri. Kupikir dia 
memintaku untuk tetap menjadi istrinya meski kontrak kami berakhir, 
tapi ternyata Riley benar-benar tak ingin pernikahan kami lebih dari 
kontrak. 

“Baiklah, kau ingin menyewa Ken untuk menjadi pengacaramu?” 

“Tidak. Jangan masuk dalam masalahku, aku hanya 
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membutuhkanmu tetap di sampingku tanpa melakukan apa pun.” 

“Ah ya, aku ingin membicarakan sesuatu. Kenapa kau meminta 
Mr. Broman untuk merubah ending teater kami?” 

Riley berpikir sejenak. “Kurasa itu ending yang adil, semua tokoh 
mendapatkan hasil akhir yang adil. Bukankah cerita itu bukan hanya 
tentang romansa, tapi juga sosial. Tak semua cerita memiliki akhir 
yang indah dan bahagia selamanya, karena setelah cerita berakhir tak 
ada yang tahu apa yang akan terjadi di masa depannya.” 

“Tapi aku berpikir kau merubahnya agar aku sibuk, dan jika aku 
sibuk dengan tim teater maka aku tak akan sempat terlibat dalam 
masalahmu dengan Magda, apa aku benar?” 

Riley tertawa pelan, dan aku tahu jawabannya. “Tepat, itu juga 
alasannya. 

Aku mendengkus, menumpukkan kedua siku di pembatas balkon, 
agak membungkuk dan menopang dagu dengan kedua tangan sambil 
memandang langit malam. Kurasa malam ini akan berbintang karena 
cuacanya sangat cerah, tapi aku tidak cukup beruntung melihat bintang 
di langit London. Cahaya bintang seakan terkalahkan oleh cahaya dari 
lampu-lampu gedung dan jalanan. Jika di Reading dan Bristol aku bisa 
melihat bintang dari balkon, dan itu cukup menenangkanku. 

“Aku tidak bisa melihat bintang di sini,” kataku memecahkan 
keheningan yang melanda. 

“Kau bisa melihatnya setiap malam di Reading jika cuaca cerah.” 

“Memandang langit gelap yang berbintang terkadang membuatku 
merasa lebih tenang. Mereka banyak, bersinar meski di kegelapan 
langit yang luas, meski tempat mereka adalah langit yang gelap tapi 
mereka selalu membuat orang lain terpukau dan merasa tenang ketika 
menatapnya,” kataku dengan senyum kecil. 

“Kau ingin menjadi bintang?” 

Aku menggeleng pelan ketika mendengar pertanyaan Riley. 


“Menjadi bintang bukanlah impianku. Aku tak ingin menjadi 
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seseorang yang disorot, seseorang yang tampil di hadapan semua 
orang yang menganggumiku.” 

Riley mencubit pipiku, membuatku berjengit sambil meringis dan 
berbalik menatapnya dengan wajah kesal. Pria itu sedang menggeleng 
sambil menahan tawa melihatku yang kesal. 

“Kenapa kau mencubitku?” 

“Maksudku bukan bintang seperti itu. Aku tahu kau tak ingin 
menjadi seorang bintang untuk semua orang.” 

Aku mengerutkan dahi tak mengerti. “Bintang yang seperti apa?” 

Riley menatapku dengan lekat dan senyuman kecil serta tulus 
terpahat di bibir seksinya. “Bintang dalam hidup seseorang. Hidup 
seseorang yang penuh kegelapan, dan kau bersinar di sana sebagai 
satu-satunya bintang untuk menemani kegelapan dalam dirinya.” 

Aku memicingkan mata dengan senyum yang semakin tertarik 
lebar di bibirku. Sekarang aku paham bintang yang dia maksud. 
“Hmm... Riley, ternyata diam-diam kau membaca novel ya? Kau 
mendadak melankolis seperti baru saja membaca novel roman.” 

Riley mendengkus sambil menjitak kepalaku, membuatku 
meringis pelan. Riley menarik bahuku mendekat padanya, dan aku 
masih menatapnya dengan senyum menggodanya. 

“Kau mau apa?” tanyaku, mendorong dadanya dariku. 

“Kemartlah, aku ingin memelukmu.” 

Aku menggeleng sambil menahan tawa, rasanya sangat aneh jika 
Riley mendadak romantis. “Tidak mau. Aku tidak mau kau romantis 
padaku seperti pria di novel.” 

Riley berdecak pelan, menarik kedua bahuku kemudian 
memeluknya dengan erat membuatku harus memukul dadanya. Dia 
tidak melepaskan pelukannya, tapi membuatku berbalik menghadap 
depan dan Riley memelukku dari belakang. Kurasakan detakan 
jantungnya di punggungku, terasa cepat dan keras seperti jantungku 
saat ini. 
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Ini pertama kalinya aku mendengar detakan jantung Riley seperti 
ini. Apakah dia... 

Jatuh cinta padaku? 

“Aku tidak membaca novel roman,” katanya. Suaranya bergerar 
di kepalaku karena dagu Riley ditumpukkan di kepalaku. Kedua 
tangannya memeluk tubuhku dengan hangat. Kuakui memang 
pelukannya kali ini terasa hangat dan nyaman. 

“Yang benar? Ayo beritahu aku apa judul yang baru saja kau 
baca? Bagaimana bisa kau membuat kata-kata seperti tadi jika bukan 
dari novel,” kataku lagi dengan nada menggodanya sambil menyikut 
perutnya. 

Sebelah tangan Riley terulur ke wajahku kemudian menarik 
hidungku, membuatku menjerit tertahan. Aku menangkap tangannya 
dan membawa ke mulutku, dengan senyum jahil aku menggigit 
tangannya dengan keras. 

“Ouh!” Riley menarik tangannya dari mulutku dan meninggalkan 
bekas gigitan. 

“Ayo beritahu aku judulnya apa? Aku tidak akan mengatakan pada 
siapa pun kau membaca nov—hmm!” 

Riley membekap mulutku dengan sebelah tangannya hingga 
perkataanku terputus. Dia tak ingin mengatakan novel apa yang baru 
dibacanya, karena aku yakin dia mendapatkan kata-kata itu dari novel 
atau film. Riley tidak romantis, dan dia juga tidak pernah jatuh cinta 
jadi tak mungkin mengatakan hal itu untuk dirinya sendiri. 

Kecuali... itu memang benar, dia mengatakan itu untuk dirinya 
sendiri. Hidup seseorang yang penuh kegelapan. 

“kenapa? Tidak memberontak?” tanya Riley dengan suara serak di 
depan telingaku. 

Aku tersadar kembali dan menoleh ke samping, di mana tatapan 
kami bersirobok dengan embusan napas yang saling beradu. Desiran 


halus kembali terasa di seluruh tubuhku, bersama dengan sesuatu 
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yang menggelitik perutku— sesuatu yang tak pernah kurasakan 
sebelumnya. Aku mengerjapkan mata ketika wajah Riley semakin 
dekat dan hidung kami bersentuham. Bibir Riley semakin dekat 
dengan bibirku dan embusan napas kami saling beradu. Ketika bibir 
Riley semakin dekat, angin berembus cukup kencang menerbangkan 
rambutku yang digerai hingga menghalangi wajah kami yang nyaris 
menempel. 

Aku mengerjapkan mata ketika rambutku membatasi wajah kami. 
Jantungku kembali mendadak berdebar keras dan rasanya begitu 
canggung. Ketika pertama kami berciuman, bercinta dan berpelukan, 
aku tak merasakan semua ini. Aku tidak berdebar, aku tidak canggung 
dan aku tidak merasakan ada gelitikan aneh di perutku yang seakan 
naik ke dadaku. 

Aku dan Riley saling tatap tanpa ada yang bergerak, menempelkan 
bibir atau menjauhkan diri. Kami sama-sama terdiam dalam 
keheningan dengan semilir angin yang masih berembus membawa 
wangi bebungaan yang bermekaran. Setelah beberapa saat aku pun 
mendorong dada Riley dan berdeham kecil. 

“Sepertinya aku sudah mengantuk, aku mau tidur,” kataku dengan 
senyum kecil yang kupaksakan. Jantungku masih berdetak canggung. 

Aku berbalik hendak meninggalkan balkon, tapi Riley menarik 
tanganku dari belakang hingga aku berbalik kembali. Sebelah tangannya 
di pinggulku, menariknya sampai menempel dengan tubuhnya, dan 
satu tangannya lagi menyentuh pipiku. Riley merundukan kepalanya 
dan kali ini dengan cepat memagut bibirku. Aku terdiam kaku, 
mengerjapkan mata dengan bibir terkatup. 

Ketika Riley menggigit bibir bawahku, saat itulah aku membuka 
bibirku dan Riley segera memperdalam ciumannya. Aku memejamkan 
mata, merasakan bibir seksi itu menghantarkan rasa hangat ke sekujur 
tubuhku, seakan membunuh rasa dingin dari udara malam 1ni. Riley 


masih mencium bibirku, dan aku membalas ciumannya. Kami saling 
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berbagi ciuman, saling melumat bibir masing-masing. Kepalaku terasa 
begitu dipenuhi oleh kunang-kunang dan tubuhku terasa melayang. 

Riley melepaskan ciumannya dan saat itulah aku sadar dia 
menggendongku di depan, ketika kurasakan tubuhku terasa melayang 
ke udara. 

“Kau ingin tidur sekarang?” tanyanya dengan senyum menggoda. 

Wajahku terasa memanas saat 1in1, aku tak ingin mengangguk juga 
tak ingin menggeleng. Kuputuskan untuk memasang wajah berpikir 
saat Riley menggendongku masuk ke kamar, menutup pintu balkon 
dengan kakinya dari belakang. 

“Bagaimana kalau kita melakukan sesuatu sebelum tidur?” katanya 
lagi. 

“Bagaimana kalau kita melakukan permainan? Kau suka bermain 
apa? Aku suka bermain keberuntungan.” 

Riley menurunkan tubuhku di ranjang, kemudian merunduk dan 
menatapku dengan seringat seksinya. “Bermain denganmu di sini,” 
jawabnya. 

“Bagaimana kalau main iruth or dare?” 

“Aku...” Riley menggantungkan ucapannya, 1a naik ke ranjang 
dan memerangkap tubuhku. “Ingin bermain denganmu,” lanjutnya, 
kemudian membungkam bibirku dengan bibirnya. 

“Hmm!!” Aku mengerang sambil memukul punggungnya, karena 
yang kuinginkan benar-benar bermain, seperti main game, kartu 
atau tebak-tebakan. Riley tak mengindahkan pukulanku, dia terus 
mencium bibirku dengan dalam, membuatku harus menyerah dan 
membalas ciuman pada akhirnya. 

Dia melepaskan ciuman kami dan menatapku dengan seringai 
jahil. “Truth or dare?” katanya. 

Aku tertawa kecil sebelum menjawab. “Truth,” jawabku. 

“Hal memalukan dalam sejarah hidupmu?” 


“Oh no... aku mendesah dramatis sambil tertawa. “Dare!” 
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“Call me Daddy,” katanya. 

Aku melongo, menahan tawa karena tingkah anehnya. “Aduh, 
tiba-tiba lidahku kaku.” 

Rileh bangun dan menjulang di atasku, ia bertumpu dengan kedua 
lututnya di kedua sisi tubuhku. “Ayo, panggil aku Daddy.” 

Aku memutar bola mata dan menurutinya. “Daddy.” 

“Katakan dengan manja.” 

Aku tersenyum jahil dan terlintas sesuatu. “Daddy...” kataku 
dengan suara ditarik. Aku bangun dan mendoorng tubuh Riley agar 
berbaring, menduduki perutnya dan membelai dadanya dengan 
sensual. “Daddy, what do you want from me?” kataku lagi dengan suara 
manja dan sensual. 

“Damn? umpatnya seraya bangun dan membanting tubuhku 
kembali. 

Aku tertawa keras dengan geli ketika Riley menyingkap rok gaunku 
ke atas, menarik celana dalamku sambil memukul bokongku. 

“Naughty baby giri, I wanna fuck you,” katanya dengan suara serak 
menahan gairah. 

Aku menatapnya dengan sayu sambil merapatkan kaki, juga 
menggigit telunjukku. “Daddy, giliranku bertanya, oke.” 

Riley mengerang harus menahan hasrat dan gairahnya yang sudah 
melambung tinggi, sedangkan aku tersenyum lebar dengan senang 
melihatnya tersiksa. “Truth or dare?” 

“Dare,” jawabnya dengan suara semakin serak. Dia melepaskan 
kaosnya dan melemparnya ke belakang, kemudian membuka kembali 
kedua kakiku, tapi aku masih merapatkannya. 

“Aku ingin kau menari!” kataku. 

Riley mengembuskan napas kasar, ia turun dari ranjang tapi 
malah membuka kancing dan ristlettng celana jinsnya beserta 
celana dalamnya, dia melompat kembali dan mengukung tubuhku, 


membuatku bergerak menghindar dengan panik. 
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“Riley!” Aku berteriak sambil tertawa saat dia merapatkan 
pinggulku dengannya. Gairahnya sudah membumbung tinggi. Dia 
tak mendengar teriakanku, justru menarik gaunku ke atas sampai 
melewati kepala dan membuangnya. Ia tak menunggu lagi dan segera 
menghujamkan dirinya padaku dengan tergesa-gesa, membuatku 
menyerit keras. 

“Sstt... pelankan suaramu, oke?” desisnya, seraya menutup mulutku 
dengan telapak tangannya sementara dia menghujamku dengan keras, 


membuatku harus menggigit telapak tangannya. 
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ku keluar dari kamar dalam keadaan yang sudah rapi, 

Alam summer dress yang sudah tergeletak di kasur 
ketika aku bangun pagi ini. Aku tahu yang meletakkannya pasti Riley, 
karena dia sangat menyukaiku yang selalu mengenakan summer dress. 
Kali ini berwarna biru dengan motif floral dibagian bawahnya dan 
berlengan pendek. 

Aku berlalu meninggalkan kamar sampai mencapai tangga dan 
bertemu dengan seorang pria dalam setelah jas keluar dari kamar 
Mamai, ia membawa beberapa berkas di tangannya. Aku berhenti saat 
kami berpapasan. Aku mengenalnya, dia adalah pengacara Riley yang 
mendampinginya ketika kami menandatangani perjanjian pra-nikah. 
Aku masih ingat namanya Darian, dan dia begitu melindungi Riley 
ketika aku menyerangnya saat perjanjian pranikah. Riley juga sangat 
memercayainya. 

“Mrs. D'Arcy, kau di sini juga?” tanya Darian langsung, tanpa basa 
basi. Aku cukup tahu, pria ini sangat tegas. 

“Ya. Apa kau baru saja menemui Mamar” 

Darian menoleh ke belakang—pada pintu kamar Mamai, kemudian 
menatapku kembali dengan senyum kecil yang bagiku terlihat sinis. 
Darian seakan tak suka melihatku bersama Riley, entah karena aku 
adik Ken yang juga seorang pengacara atau karena Darian sahabat 
baik Riley. 

“Hubungan kalian sepertinya terlihat sangat baik, Riley tidak 
pernah pergi ke cb lagi semenjak menikah denganmu,” kata Darian 
lagi, nadanya kali ini terdengar semakin sinis. 

“Mungkin tidak sempat mabuk-mabukan karena aku selalu 
menyenangkannya,” balasku dengan senyum lebar penuh arti. Dalam 


hati aku ingin sekali menendang Darian dari lantai dua sampai 
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menggelinding di tangga. 

Darian mendengkus kecil, kemudian hendak berlalu 
meninggalkanku. “Kalau begitu aku pamit.” 

“Tunggu!” aku menahannya dan Darian terdiam dengan sebelah 
alis terangkat. “Kau yang membantu Riley menangani gugatannya 
pada Magda, atau menangani masalahnya dengan kecelakaan di 
Interlaken?” 

Darian memandangku sesaat dengan senyum sinis. “Kurasa 
keduanya bukan urusanmu ataupun urusan kakakmu.” 

Aku benar-benar yakin Darian pernah ada masalah dengan Ken, 
karena dari ucapannya yang selalu sinis padaku menandakan dia tak 
suka padaku. Baiklah, aku juga akan memainkan peranku sebagai 
perempuan sinis. 

“Memangitu bukan urusanku, hanya saja aku berhak tahu mengenai 
gugatan Riley terhadap Magda,” kataku dengan senyum santai. 
“Jika aku tak tahu apa pun, bagaimana jika nanti suamiku kembali 
pada mantan istrinya dan menceraikanku saat itu juga? Keputusan 
Riley memang bukan hakku. Kau hanya perlu memberitahuku 
mengenai gugatannya saja, tidak perlu semuanya, Riley tidak akan 
membunuhmu.” 

Darian diam, memandangku dengan dingin, dan aku semakin 
senang memainkan peranku. 

Aku mendekat dan memandang Darian dengan senyum kecil. 
“Atau kau ingin aku meminta bantuan Ken untuk menangani gugatan 
Riley terhadap Magda? Ken sudah sepakat membantuku dan Riley, 
aku hanya membantu suamiku dalam kasus ini. Bagaimana pun aku 
istri sah Riley dibawah hukum, ingat? Jika Riley menolak bantuanku 
dan Ken, aku hanya membujuknya.” 

“Kau—" 

Aku mengangkat tangan untuk menahan ucapan Darian. “Dia 


sangat takut kutinggalkan, dan lebih mudah membujuknya agar aku 
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membantunya menghadapi Magda. Kau pasti paham, membujuk 
Riley dengan seks gagasan bagus.” Aku menyeringai senang, ketika 
berbicara agak kasar dan vulgar. “Mungkin Riley hanya perlu 
menangani masalah lain dan aku akan bersama Ken menghadapi 
Magda. Kau pasti tahu, Kakakku seorang pengacara hebat.” Selesai 
mengatakan itu, aku tersenyum manis pada Darian. 

Darian menatapku dalam diam, ia mengembuskan napas. “Aku 
tak menyangka kau memiliki mulut yang tajam, benar-benar berbeda 
dengan Kakakmu.” 

Aku membulatkan mata dengan kesal, nyaris saja melayangkan 
kepalan tanganku untuk memukul kepalanya. Dia bahkan memiliki 
lidah yang lebih tajam dariku. “Baiklah, jadi bagaimana?” 

“Aku tetap tidak akan mengatakannya,” katanya, kemudian 
berjalan menuruni tangga dengan santai. 

Aku menganga melihatnya, Darian benar-benar tidak terintimidasi 
sama sekali. Aku tidak mengerti kenapa pria-pria seperti Riley dan 
Darian tak termakan intimidasiku, sedangkan Ken sangat mudah 
kuintimidasi. Mereka benar-benar pria tak berperasaan pada wanita. 

“Darian!” aku berteriak ketika Darian sudah ada di lantai satu. 
“Aku tidak akan mengizinkan Ken berteman denganmu. Kau dengar 
itu?” 

“Aku tidak berteman dengan Kakakmu,” balasnya dari bawah, 
kemudian membuka pintu. Sebelum keluar, Darian menoleh padaku. 
“Silakan kau bujuk Riley dengan seks terhebatmu, jika berhasil aku 
akan berlutut di hadapanmu,” katanya, kemudian keluar dan pintu 
tertutup. 

“Darian! Kurang ajar!” terrakku dengan kesal. Rasanya kepalaku 
mendidih dalam emosi dan hendak meledak. 

Aku kembali berbalik dan berlari ke arah kamar Riley, harus 
menenangkan pikiran dan memikirkan cara lain untuk tahu mengenai 
masalah ini. Aku tak bisa membuat Magda benar-benar kembali pada 
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Riley, dia tidak terlihat mencintai Riley, karena yang dia inginkan sudah 
pasti harta Riley, Aku paham mengapa Darian berani mengatakan itu 
padaku, karena kami sama-sama tahu bahwa aku tidak akan berhasil 
membujuk Riley meski menggunakan seks, dia terlalu sulit ditebak. 

Tiba di kamar aku segera merebahkan tubuh di kasur, memikirkan 
cara apa yang akan kugunakan agar Riley mau memberitahuku 
tentang tuntutannya pada Magda. Semalam dia terlihat sangat jelas 
dalam keadaan yang begitu kacau, meski awalnya dia terlihat santai 
tanpa ada yang mengetahui masalah apa yang dia hadapi. Jika saja 
Riley tidak menampakan wajah kacau, mungkin aku pun tak akan 
menyadari bahwa terjadi sesuatu dengan hasil tes DNA-nya. 

Aku memejamkan mata, berpikir dan mencari cara agar Riley 
membiarkanku membantunya untuk kali ini. Tiba-tiba ponselku 
berdering di atas kasur, aku meraihnya dan menemukan satu panggilan 
dari nomor asing. Tanpa menunggu lagi segera kuterima. 

“Halo, Ava Dayne di sini,” kataku. 

“Hallo, Miss Dayne. Saya Clare dari butik C'Yatte.” 

Aku bangun dan mendudukan diri ketika mendengar balasan. 
“Oh, ya ya. Apa sudah ada kostum yang kami minta?” 

“Kami sudah mendapatkannya, mungkin besok akan segera dikirim ke 
The Green. Untuk pelunasannya, kami akan menunggu Anda.” 

“Baik, saya akan ke sana sore ini bersama Guy dan Keyra.” 

“Terima kasih, Miss Dayne. Kami akan menunggu Anda.” 

Panggilan pun ditutup. Aku kembali merebahkan tubuh di kasur, 
menatap langit-langit ranjang yang tertutup kelambu merah. Tanganku 
terulur ke atas, jari jemariku bergerak dan mataku melihat pergerakan 
jemariku. Rasanya saat ini kepalaku berputar, pandanganku semuanya 
berputar dan jari jemariku terasa membesar. Tatapanku terpaku 
pada cincin berlian yang tersemat di jari manisku— cincin yang Riley 
sematkan ketika kami menikah. 


Rasanya di hadapanku ada banyak kunang-kunang yang bersinar 
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dan meredup, mereka terbang bersamaan mengelilingi kepalaku. 
Mereka terasa seperti pikiran-pikiranku yang bermunculan saat 
ini, membuat fokusku terpecah. Mereka ada banyak, persis seperti 
yang aku pikirkan. Ada masalah tim teater kampus yang akan segera 
tampil dalam festival musim semi dua minggu lagi dan kami harus 
menghadapi masalah dengan perubahan akhir cerita. Masalah dengan 
The Green yang akan tampil satu bulan lagi untuk acara amal Golden 
Night, kami harus nampak sempurna karena yang hadir adalah 
kalangan atas. Juga masalah Riley yang terus membuatku penasaran. 
Aku tak bisa membiarkan diriku hidup bersama Riley selama beberapa 
bulan tanpa mengetahui apa pun, karena sejak kemunculan Riley di 
hidupku, semuanya terasa janggal. 

Hah! Aku mengembuskan napas keras seraya bangun sampai 
kunang-kunang yang kulihat di mataku tadi lenyap dalam seketika. 
Aku mendudukan diri, menghela napas beberapa kali dan memilah 
akan melakukan apa diantara semua yang harus kuselesaikan. Aku 
memutuskan akan pergi menemui Guy dan Keyra di The Green, tapi 
tiba-tiba teringat dengan Riley yang pergi pagi ini tanpa mengatakan 
apa pun, bertemu dengan Darian yang menutupi segalanya dariku. 

Ketika sedang berpikir keras, tatapanku terarah ke arah meja nakas. 
Laci bagian atas tempatku menyimpan botol obat semalam berhasil 
mengalihkan perhatianku dari semua kekacauan dalam benakku. Aku 
teringat semalam menemukan sebuah foto yang terlihat sudah tua, dan 
tak sempat melihatnya karena Riley sudah masuk. Aku pun mendekat 
dan membuka lacinya, menemukan foto itu sudah menghilang. 

“Tidak mungkin, semalam aku menemukan fotonya di sini,” 
gumamku dengan wajah heran. Aku memperhatikan seksama laci 
yang sudah kosong itu. Aku ingat dengan jelas foto itu ada di sana, 
tertutup kertas separuh dan bahkan ada botol obat dan beberapa 
amplop. 


Karena masih dilanda penasaran, aku kembali membuka dua laci 
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sisanya untuk mencari. Laci-laci itu dalam keadaan kosong, tak ada 
apa pun, bahkan tak ada kertas satu pun seakan sudah dibersihkan. 
Aku menyentuh pinggiran laci dan menemukan debu menempel di 
sana, lalu alas laci tapi tak ada debu. Di sini seperti disimpan beberapa 
berkas yang menghalangi debu menempel di alasnya, tapi menempel 
di pinggirannya. Laci-laci ini jelas sekali tersimpan barang-barang, tapi 
sudah dipindahkan. Mungkinkah ada sesuatu yang Riley sembunyikan, 
dan dia mencurigaiku yang akan menemukan rahasianya? 

“Ava?” 

Aku berjengit terkejut ketika mendengar suara Helen dari arah 
pintu. Aku menoleh dan menghela napas melihat Helen tersenyum 
kecil sambil membawa nampan berisi makanan. 

“Kau bawa apa?” tanyaku. 

“Aku membawakanmu sarapan. Karena sejak pagi kau tidak keluar 
dari kamar, aku cemas kau masih tertidur karena Riley bilang kau 
sangat kelelahan. Jadi kubawakan sarapan untukmu.” 

Helen masuk dan menaruh makanannya di meja kaca dekat sofa, 
aku mengangguk padanya dan berterima kasih. Akan tetapi Helen 
melirik ke arah laci-laci yang kubuka, dia mendekat dan menatap 
lacinya. 

“Kau mencari apa?” tanya Helen lagi. 

Aku melirik lacinya, kemudian menggeleng. “Tidak, aku hanya 
mencari pilku yang kutaruh di dalam sini, tapi sudah tak ada.” 

“Oh, pil dalam botol hitam itu? Apakah itu milikmu?” 

Aku menatap Helen dengan wajah senang dan senyum kecil 
sambil mengangguk keras-keras, untuk menutupi keterkejutanku 
karena Helen mengetahui tentang pil yang semalam kusimpan di sini. 
“Hmm! Itu pil milikku, semalam aku menaruhnya di laci paling atas, 
tapi sudah tak ada.” 

“Oh, tadi pagi Riley memerintahkanku untuk memindahkan 


semua barang di dalam laci ke ruang kerjanya, termasuk botol pilnya. 
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Kupikir itu milik Riley.” 

Itu memang milik Riley, tapi aku harus berpura-pura itu milikku 
untuk tahu di mana Riley meletakkan barang-barang di dalam lacinya. 
Aku kembali menatap Helen dengan senyum kecil. “Boleh kuambil 
botolnya?” 

“Aku akan mengambilkannya untukmu.” 

“Biarkan aku saja yang mengambilnya, oke.” 

Helen mengangguk kecil, memberikan kunci padaku yang 
langsung kuterima. Kami sama-sama keluar dari kamar, menuju pintu 
di sebelah kamar Riley yang merupakan pintu ruang kerjanya. Aku 
agak penasaran dengan ruang kerjanya, karena Riley tidak memiliki 
ruang kerja di rumah kami. Ketika Helen hendak ikut masuk, aku 
menahannya agar 1a tetap di luar. 

Aku masuk begitu pintu terbuka, pandanganku mengedar, 
menyapu seluruh ruangan dalam pencahayaan yang tidak terlalu 
terang. Keadaan di ruang kerja Riley begitu dingin dan senyap, 
dengan wangi kayu-kayuan dan colonye milik Riley, seperti baru saja 
ditinggalkan beberapa saat lalu. Aku membawa langkah mendekati 
rak kayu berisi berkas-berkas yang tidak kuketahui. Ada kabinet di 
samping rak kayu, juga bufet berisi botol-botol wine dan minuman 
beralkohol. 

Ruang kerja Riley sangat sederhana, ada sofa dan meja kaca untuk 
menerima tamu atau tempat berdiskusi. Ada juga meja kerja dan 
kursi putar di baliknya. Tetapi tak ada jendela dan tak ada apa pun 
lagi. Jika dia menyimpan sesuatu, akan lebih mudah ditemukan. Aku 
pun kembali meneruskan langkah menuju rak kayu, mencari berkas- 
berkas yang ada di laci yang mungkin saja disimpan di sini. 

“Helen, botol obatnya ada di mana?” tanyaku lagi. 

“Ada di laci meja paling atas,” sahut Helen dari luar. 

Aku mendekati meja kerja, menoleh ke pintu untuk memastikan 


Helen tidak masuk atau tak ada yang datang. Aku segera membuka laci 
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paling atas dan menemukan botol obat semalam yang kusimpan di laci 
meja nakas. Aku meraihnya, membuka tutupnya dan mengeluarkan 
pil bulat dan kecil berwarna hitam, aku tidak tahu obat apa yang Riley 
miliki, mungkin saja suplemen. 

Karena rasa penasaran yang begitu besar sedang menggerogoti 
pikiranku, aku pun mengambil berkas-berkas yang ada di laci itu. 
Membukanya satu persatu, tapi semuanya hanya berkas-berkas 
perusahaan dan juga surat perjanjian. Aku kembali membuka laci 
kedua, membawa berkas-berkas itu ke meja dan membukanya satu 
persatu. Aku masih yakin ada yang Riley sembunyikan dariku. Sambil 
memeriksa berkas-berkasnya, sesekali aku menoleh ke arah pintu 
dengan waspada. 

Rasanya mendebarkan sekali, di satu sisi aku takut Riley datang 
dan memergokiku, di satu sisi lainnya aku sangat ingin tahu tentang 
foto dan berkas-berkas yang Riley sembunyikan dariku. Di laci bagian 
kanan aku tak menemukannya, maka aku pun memutuskan ke laci 
bagian kiri. Kubuka laci paling atas, masih tak menemukan apa pun 
selain beberapa amplop surat dengan stempel perusahaan. Aku beralih 
ke laci bagian kedua, tapi ternyata terkunci dan tak bisa dibuka. 

Ketika akan membuka mulut untuk bertanya lagi pada Helen, harus 
kuurungkan saat teringat bahwa Helen tak boleh tahu aku sedang 
mencari sesuatu. Aku tak mengerti kenapa laci yang ini terkunci, 
sedangkan yang lainnya tidak dikunci. Aku kembali membuka laci 
paling bawah, dan hanya menemukan sapu tangan berwarna biru 
yang warnanya sudah pudar, dengan bordiran benang emas di 
pinggirannya, dan sulaman berbentuk bunga merah di tengahnya. Di 
ujung sapu tangan itu terdapat tulisan “Riley”. Aku mengambilnya, dan 
memasukannya ke dalam braku untuk kusembunyikan. 

“Ava, sudah ditemukan botol pilnya?” Suara Helen kembali 
terdengar. 


Aku melirik botol itu di atas meja, mengambilnya dan memasukan 
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kembali ke dalam braku. Dress ini tidak memiliki kantong jadi tak ada 
tempat untuk menyembunyikan selain di tempat paling aman—dibalik 
braku. Suara langkah kaki Helen terdengar bergema dan mendekati 
pintu, aku pun bangun dan berpura-pura memeriksa laci. 

“Belum. Kau simpan di mana?” balasku. 

“Benarkah?” Helen masuk dan mendekatiku, dengan wajah heran 
1a meraih laci tadi dan membukanya. “Aku simpan di sini, kau sungguh 
tidak menemukannya?” 

Aku menggeleng dengan wajah dibuat polos, dengan senyum 
kecil. “Tidak ada. Setelah kau keluar, apa Riley masuk?” 

“Tentu saja, ini kan ruang kerjanya. Tadi aku sungguh simpan di 
sini, kenapa tidak ada.” 

Aku mengedikkan bahu tak tahu. “Mungkin Riley membuangnya 
atau menyimpannya di tempat lain? Sepertinya dia juga tak tahu jika 
itu pilku. Aduh, bagaimana ini? Aku harus meminum pilnya, kalau 
tidak aku bisa hamil,” ujarku dengan raut wajah bingung. Diam-diam 
aku menaruh tanganku di belakang tubuh, menyilangkan jari tengah 
dan telunjukku. Maaf Helen, aku harus berbohong, bisikku dalam hati. 

“Aku bantu cart, jika tidak ditemukan kita cari lagi. Kita tak bisa 
lama-lama di sini, Riley pasti sangat marah.” 

Aku menatap Helen dengan penasaran. “Kenapa dia marah jika 
kita masuk? Aku bahkan tidak mengerti tentang berkas-berkas yang 
ada di ruangan ini.” 

Helen menatapku dengan serius. “Kau benar, ruangan ini berisi 
berkas-berkas yang sangat penting untuk perusahaannya. Riley tak 
pernah membiarkan siapa pun masuk selain aku atau pelayan senior 
yang sudah bekerja di sini selama belasan tahun. Dia juga sebenarnya 
memintaku agar tidak mengizinkanmu masuk, tapi kau harus mencari 
obatmu karena aku yang membawanya.” 

Perkataan Helen membuatku semakin curiga dan penasaran. Aku 
ingin tahu apa yang Riley sembunyikan dariku sampai 11 meminta 
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Helen untuk menahanku agar tidak memasuki ruang kerjanya. Dia 
juga memindahkan semua berkas dan foto di dalam laci ketika 
melihatku membukanya semalam. Dugaan ini semakin membuatku 
menaruh curiga padanya. 

“Helen, coba kau cari di sana, mungkin Riley membuangnya ke 
tempat sampah atau di lemari minumannya,” kataku, menunjuk bufet. 

“Aku akan mencarinya,” katanya, kemudian berlalu dari hadapanku. 

Aku bergerak dengan cepat ke arah pintu untuk mencabut kunci dan 
membawanya kembali ke laci yang terkunci tadi. Aku berharap salah 
satu kuncinya bisa membuka laci ini, dan setelah mencoba tiga kunci 
semuanya tak bisa masuk. Tersisa satu kunci dan segera kumasukan 
lalu memutarnya, ternyata terbuka dan Riley cukup ceroboh untuk 
membiarkan kuncinya ada bersama kunci pintu ruangan ini. Mungkin 
juga Riley tak akan menyangka jika Helen atau pelayan senior akan 
membuka lacinya, dia tidak memperkirakan bahwa aku akan membuka 
lacinya dan mencari tahu apa yang disembunyikannya. 

“Ava, di sini juga tak ada,” kata Helen seraya berbalik. 

Aku segera menutup lacinya dan memberinya senyum lebar. 
“Aku akan mencari di sini, tolong kau cari lagi ya. Jika aku ingin 
mendapatkan pilnya lagi, aku harus ke Reading dan membuat janji 
dengan dokternya, jadi untuk saat ini aku tak bisa kembali ke Reading 
karena ada banyak urusan di London.” 

“Baiklah, karena ini kecerobohanku, jadi aku harus mencarinya.” 

Aku mengangguk sebagai balasan. Helen kembali mencarinya 
di tempat lain dan aku kembali membuka laci tadi. Seperti yang aku 
duga sebelumnya, ada beberapa berkas di dalamnya. Aku mengambil 
berkas paling atas, membukanya dan menemukan surat kontrak 
pernikahanku dengan Riley. Aku meraih berkas lainnya dan satu foto 
meluncur dari dalamnya, lalu terjatuh ke lantai. Aku mengambilnya 
dan melihat fotonya, jantungku berdetak keras dalam sekaligus dan 
tubuhku tersentak ke belakang nyaris terjengkang. Mataku membulat 
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dengan wajah terkejut, tiba-tiba jantungku terasa ditikam dengan 
belati yang amat tajam. 

Tanganku bergetar ketika menyentuh permukaan foto yang 
terlihat sudah lama itu. Foto yang kulihat separuh di kamar Riley, 
yang menampakkan seorang gadis cantik dengan rambut ikal, di 
sampingnya ada seorang pria muda yang sedang memeluknya sambil 
tersenyum. Aku jelas sangat mengenal pria di dalam foto itu, wajahnya 
hampir mirip dengan Ken, dan matanya mirip dengan kami. 

Pria itu adalah Daddy. 

Kedua tanganku mengepal erat dan hampir meremas fotonya, tapi 
aku teringat untuk menyimpannya. Saat ini pikiranku terasa lumpuh 
mendadak, dan aku tak bisa memikirkan semua kemungkinan, semua 
kebetulan atau semua yang telah terjadi. Aku tak bisa memikirkan 
bagaimana Riley menyimpan foto Dad bersama seorang gadis di saat 
mereka masih muda, aku bahkan baru menyadari jika gadis di dalam 
foto itu memiliki wajah yang mirip dengan Riley, Meski warna mata 
mereka berbeda, tapi bibir dan garis wajahnya hampir mirip dengan 
Riley. 

“Ava, aku belum menemukannya.” 

Aku buru-buru menyimpan fotonya kembali di dalam bra, dan 
terus mencari-cari seakan mencari botol obatnya. Aku meraih berkas 
lainnya dan membukanya. Jantungku terasa seperti ditarik paksa dari 
rongganya, hingga satu detakan pun tak terasa lagi. Keterkejutan 
ini jelas mengalahkan keterkejutanku ketika menemukan foto tadi. 
Tanganku merampas berkas itu dengan kasar, melipatnya dengan 
segera dan kembali menyembukannya di balik braku. Aku tak peduli 
jika Helen curiga dadaku semakin membesar secara mendadak, karena 
yang kuinginkan saat ini adalah meminta penjelasan dari Riley. 

“Ava?” 

Aku terperanjat dan bangun sambil menutup kembali lacinya dan 
menguncinya seperti semula. “Aku belum menemukannya, sepertinya 
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aku akan meminta pil baru pada dokternya saja.” 

Helen mengembuskan napas pelan dengan wajah bersalah. “Aku 
akan bertanya pada Riley, mungkin dia membuangnya.” 

“Tidak usah, Helen. Ayo kita keluar.” 

Aku berjalan mendahului Helen, sebelum melewati pintu 
kusempatkan untuk memasukan kembali kuncinya kemudian keluar. 
Aku masuk ke kamar, tanpa menoleh lagi pada Helen, dan berjalan 
ke kasur. Dengan kedua tangan yang bergetar dan dada yang begitu 
sesak, aku mengeluarkan semua benda dari dadaku. Rasanya udara 
saat itu telah habis, membuatku tak bisa bernapas. 

Beberapa kertas, botol obat dan juga foto serta sapu tangan ada 
di atas kasur, kutatap dengan dalam-dalam. Mataku memanas dan 
pandanganku mengabur, sesaat kupejamkan mata lalu meraih kertas 
yang kutemukan di dalam berkas tadi. Kalimat demi kalimat kubaca 
dengan seksama seakan takut terlewat sedikit pun, juga sebuah foto 
di sudut kertas yang menampilkan foto diriku. Kertas itu berisi 
profil tentangku, semuanya sampai hal-hal yang kusukai, dan nama 
kekasihku pun tertulis di sana. Semua informasiku dari kecil sampai 
aku masuk kuliah tertulis di sana. 

Kedua tanganku semakin gemetar, tapi aku berusaha untuk tidak 
meremas kertasnya untuk kuberikan pada Ken. Aku meraih kertas 
selanjutnya, di sana juga terpampang foto Ken dengan profil dan semua 
informasinya. Ken sahabat Riley, tapi kenapa dia harus menyelidiki 
dan mencari tahu tentang Ken. Ken begitu percaya pada Riley, ketika 
kukatakan bahwa Riley seperti iblis, Ken jelas membelanya karena dia 
tahu Riley tidak seperti yang terlihat dari luar. 

Kertas selanjutnya, membuat mataku semakin memanas dan 
kepalaku nyaris meledak karena kecewa, marah dan juga sakit hati. 
Riley pun menyelidiki dan mendapatkan semua informasi tentang 
ayah dan ibuku. Di sana bahkan tertulis informasi bagaimana mereka 


bertemu, bagaimana mereka menikah dan bagaimana kehidupan 
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rumah tangga mereka. Aku tidak tahu siapa orang yang menjadi 
informan Riley, yang pasti kutahu jika Riley membayar dengan harga 
amat tinggi untuk semua informasi mengenai keluargaku. 

Kakiku terasa tak bisa lagi menapak lantai dan terjatuh. Aku 
terduduk di lantai dengan kedua tangan meremas kertas berisi 
informasi orang tuaku, meremasnya dengan kuat hingga menjadi 
gumpalan. Tatapanku lurus ke depan, dan mataku semakin memanas 
dengan kepala yang juga memanas karena amarah. Sekarang aku 
paham, kenapa pertaruhan Riley dan Ken terasa sangat janggal dan 
Riley memintaku untuk menjadi istri kontraknya. Dia menikahiku 
bukan karena Ken kalah taruhan, tapi karena hal lainya. Dia 
sudah menguntitku, dia bahkan mencari semua informasi mengenai 
keluargaku. 

Riley benar-benar seorang iblis yang bersembunyi dibalik wajah 
malaikat. Selama ini aku telah salah menilainya, kupikir dia perlahan 
akan jatuh cinta padaku, berlaku. baik dan memintaku menjadi 
istrinya untuk seterusnya. Dia telah menjebakku dan Ken dalam 
permainannya, semua ini adalah permainannya. 

“Aku sudah mengatakan untuk tidak lancang dengan mencari tahu 
kehidupanku. Bukankah semua itu tertulis dalam kontrak?” 

Aku terperanjat mendengar suara berat dan dingin itu, disusul 
suara langkah kaki yang menggema bagai gema kematian bagiku 
saat ini. kedua tanganku saling mengepal, kupejamkan mata sesaat 
bersama dengan air mata yang mengalir di pipiku. Aku tak boleh 
menangis, meski rasanya begitu menyakitkan. Kuseka air mataku 
dengan kasar, perlahan bangun dan berbalik untuk menghadapinya. 
Sosok Riley yang sesungguhnya lah yang saat ini berada di hadapanku, 
dan topengnya telah terbongkar. 

Kami berhadapan dengan tatapan saling mengunci. Suasana 
di dalam kamar tak lagi sama, kini terasa dingin dan menyesakkan. 


Kedua tanganku mengepal erat, tatapanku begitu tajam untuk 
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menyembunyikan rasa sakit yang kurasakan saat ini. aku menatap 
tepat di mata abu-abu cemerlang itu, yang kini menatapku dengan 
dingin dan kejam. Sosok ini adalah Riley yang pertama kali kulihat, 
tatapannya begitu dingin dan seringai di bibirnya begitu kejam, seakan 
ia telah berhasil mengulitiku hidup-hidup. 

“Kenapa kau menyeretku dan Ken dalam permainanmu?” tanyaku 
dengan suara nyaris tercekat, tapi aku bertahan untuk membuatnya 
terdengar marah. Meski rasa kecewa dan sakit hati lebih besar 
menguasai diriku, tapi aku tetap marah padanya. 

Riley masih menatapku dengan dingin dan kejam. Bibirnya 
mengetat tipis dan tertarik di satu sudut, berdecih pelan seraya melirik 
barang-barang di kasur. “Apa kau tidak menyadarinya sejak awal?” 

“Aku sangat sadar,” kataku dengan nada mendesis semakin marah 
dan kecewa. Rasanya sekujur tubuhku diguyur minyak dan dyalari 
api sampai kepala. “Sejak kau datang ke hidupku dan membuat Ken 
bertaruh lalu kalah, semuanya janggal. Kau sahabat Ken, kenapa kau 
melakukan ini pada kami? Apa Ken membuatmu dendam? Apa yang 
Ken perbuat sampai kau begitu tega padanya?” aku berteriak dengan 
keras, sampai napasku terasa putus-putus. 

Riley masih menatapku, berjalan mendekat padaku dengan suara 
langkah berat bagai seorang iblis yang siap mencekikku detik ini juga. 
Aku mundur perlahan sampai kakiku membentur kasur. Jelas saat 
ini aku takut padanya, bagaimana pun aku hanya gadis delapan belas 
tahun yang harus menghadapi sosok iblis yang jauh lebih kuat dariku. 

Ia tiba di depanku, menyeringai dengan kejamnya seolah 
melupakan masa-masa ketika kami bersama. Matanya berkilat-kilat 
seakan hendak mencekikku. “Kau tahu apa yang kuinginkan?” 
tanyanya dengan suara kekehan dalam. “Melihat keluarga Dayne 
hancur,” lanjutnya kemudian. 

Aku semakin mengepalkan kedua tanganku dengan erat, denyutan 


nyeri di dadaku kian menguat seakan jantungku dirobek paksa. 
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Amarah di kepalaku mendidih kian memanas, dan sedetik kemudian 
aku melayangkan kepalan tanganku hingga mendarat di pipinya. 
Wajah Riley tidak bergerak sama sekali meski aku meninjunya. Aku 
semakin mundur dengan ketakutan. 

“Kau iblis, Riley,” ujarku. 

“Ya, aku memang iblis, Ava.” 

“Kenapa kau lakukan ini padaku? Kau mencari tahu semua 
informasi tentang keluargaku, kau bahkan mencari tahu informasi 
rumah tangga orang tuaku. Kau sangat menakutkan, Riley.” 

“Ya, aku memang menakutkan. Bukankah sudah kukatakan sejak 
awal, tak ada cinta dalam pernikahan kita. Kau terlalu naif, Ava. Kau 
diam-diam mengharapkanku mencintaimu, kan?” 

Aku terpaku mendengarkan perkataannya. Kesakitan ini 
kian menggerogotiku, semakin besar, semakin dalam melubangi 
jantungku, dan semakin kasar merobek-robeknya hingga tak ada 
bagian yang utuh lagi. Aku menatap Riley dengan bibir sedikit 
terbuka dan bergetar, mataku mengabur dan memanas membuat air 
mata mengalir di pipiku. Rasanya beribu-ribu kesakitan kurasakan lagi 
setelah 1a berkata dengan begitu kejamnya padaku. 

Dia mengatakan aku diam-diam mengharapkannya jatuh cinta 
padaku. Dia hanya menganggapku alat untuk membuat keluargaku 
hancur. Sekali lagi aku memukul wajahnya, dan lagi-lagi Riley tak 
bergerak hanya menyisakan warna merah di pipinya. Aku kembali 
menampar pipinya yang lain, beberapa kali aku menampar pipinya 
dengan kuat. 

“Kau ibls! Kau iblis, Riley! Kau iblis! Aku membencimu!” 
teriakku dengan keras sambil menampar pipinya beberapa kali. Kedua 
tanganku sudah terasa kebas dan semakin bergetar. Tenggorokanku 
sakit dan perih karena menahan isakan. 

Aku berdiri tegap dengan mata yang mengabur oleh air 


mata, mengusapnya kasar agar tak ada lagi air mata. Aku tak 
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ingin menangisinya, dia tak pantas kutangisi setelah semua yang 
dilakukannya padaku. 

Sebelah tangan Riley terulur hendak menyentuh wajahku, dengan 
kasar aku menepisnya dan menudingkan telunjuk di hadapannya. 
“Jangan sentuh aku, brengsek!” 

Dia masih memandangku, tapi kini berbeda. Tak ada lagi seringai 
kejam, tak ada lagi tatapan amat dingin, hanya ada tatapan tak terbaca 
yang terlihat begitu gelap. Aku tak peduli, masa bodo dengan semua 
ekspresinya. 

“Kau masih ingat ketika aku mengatakan seandainya ayahmu 
memiliki anak dari wanita lain sebelum ibumu? Mungkin anak diluar 
pernikahan.” 

Aku diam sesaat, ingat perkataannya di rumah kedua orang tuaku 
tempo hari. Riley melihat foto keluargaku dengan tatapan menggelap 
dan kedua tangan mengepal, dia bertanya seandainya ayahku memiliki 
anak dengan wanita lain sebelum ibuku. Aku juga teringat pada 
perkataan Dad jika Riley mengingatkannya pada seseorang, Riley 
mirip dengan seseorang. Dari foto yang kulihat, Riley mirip wanita 
yang dipeluk Dad ketika muda. Mungkinkah... 

Jantungku seperti dirobek paksa kembali hingga tak bersisa. 
Napasnya tersendat dan mataku membulat dengan lebar, menatap 
Riley yang saat ini sedang menatapku. “Kau... kau putra dari ayahku?” 

Riley bergeming, bibirnya terkatup rapat seakan membenarkan 
apa yang kukatakan. 

“Kenapa, Riley? Kenapa kau lakukan ini jika kau tahu bahwa aku 
adikmu?” suaraku bergetar dalam, pandanganku semakin mengabur. 
Kepedihan itu kian menggerogotiku sampai rasanya aku tak bisa lagi 
menerimanya. 

Riley masih diam, enggan mengatakan apa pun lagi setelah dia 
menghancurkanku berkeping-keping. 


“Kau ingin membalas dendam pada orang tuaku melalu: diriku? 
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Kau menikahiku sedangkan kau tahu kita sedarah? Kau ingin 
membuatku hamil, sedangkan kau tahu itu tidak mungkin. Kau ingin 
menghancurkan keluargaku melalui diriku, kau ingin aku hancur 
sampai menjadi debu dan tak bisa lagi diraup.” 

Aku meraih tasku di atas meja nakas dengan cepat, mengambil 
langkah menyamping meski Riley bergerak cepat ke samping dan 
menghalangiku. Aku menatapnya dengan tajam dan tatapan penuh 
kebencian. 

“Minggir,” desisku. 

Riley tidak bergerak sama sekali. Aku mendorong tubuhnya, tapi 
dia mendorong tubuhku hingga terjatuh ke kasur. Dengan gerakan 
cepat ia menindih tubuhku, membuatku harus meronta kuat agar 
terbebas dari kungkungannya. Aku menampar kembali wajahnya 
dengan keras. 

“Minggir, bajingan!” tertakku. 

Riley tidak bergerak sama sekali, embusan napasnya dan wangi 
kolonye yang menguar dari tubuhku kini membuatku muak. Aku tak 
ingin lagi terlena, aku membencinya bahkan sampai wangi tubuhnya. 

“Apa yang kau katakan semuanya benar. Kau tahu? Aku tidak 
tahu siapa ayahku, aku bahkan kehilangan ibuku ketika usia delapan 
tahun. Aku dan ibuku tinggal di Dublin, padahal kami warga Inggris. 
Ibuku membesarkanku seorang diri, ketika dia melarikan diri ke desa, 
kami kecelakaan dan mobil yang kami tumpangi jatuh ke danau. 
Kami ditemukan oleh keluarga D'Arcy, aku terbangun dari koma 
dalam keadaan hilang ingatan, dan ibuku sudah tiada. Kau benar, 
aku kekanakan karena aku tak memiliki masa kecil yang bahagia. 
Masa kecilku, dirampas oleh keluargamu, ketika ibuku mati dan aku 
kehilangan ingatan masa kecilku, ayahmu sedang berbahagia dengan 
istri dan anaknya di Inggris.” 

Aku menahan napas dengan tenggorokkan tercekat dan mata 


semakin pedih dan panas. “Jadi itu alasanmu ingin balas dendam?” 
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tanyaku dengan suara tercekat. 

“Ya, aku ingin pria yang mencampakkanku dan ibuku merasakana 
penderitaan yang kami rasakan,” katanya dengan seringai kejam yang 
aku benci. 

“Tapi kau tidak mengingat masa kecilmu. Kau tidak mengingat 
bagaimana kau dan ibumu dicampakkan. Ayahku bukan pria seperti 
itu!” terrakku tepat di wajahnya, dengan napas menderu aku meraup 
napas dalam-dalam. 

Riley mengetatkan rahangnya dengan mata berkilat-kilat dalam 
amarah, dia tersulut amarahku tapi tangannya tak melakukan apa 
pun. Aku memejamkan mata, bersiap menerima pukulannya tapi yang 
kurasakan sapuan halus di kepalaku. 

“Kau tidak tahu bagaimana hariku selanjutnya. Setelah kematian 
ibuku, aku diadopsi keluarga D'Arcy. Setelah dua tahun seorang pria 
datang padaku dan mengatakan bahwa dia kakak dari ibuku, dia 
mengatakan pada kami bahwa. dia datang untuk mengambilku dari 
orang tua angkatku.” 

Aku masih memejamkan mata, memberontak tapi tetap 
sulit. Usapan tangan Riley turun ke pipiku dan dengan kasar aku 
menepisanya sambil memalingkan wajah. 

“Pria itu datang dan membawaku pergi, dia mengatakan akan 
membawaku pada ayahku di Dublin. Orang tua angkatku melepasku 
karena pria itu lebih berhak atas diriku yang saat itu baru berumur 
sepuluh tahun. Kau tahu, Ava, apa yang terjadi pada Riley berumur 
sepuluh tahun?” 

Aku membuka mata dengan cepat dan menatapnya tajam. “Aku 
tidak peduli,” kataku. 

Riley menyeringai, mendekatkan bibirnya padaku, tapi aku 
menggeleng kasar dan mendorong wajahnya menjauh. Ia meraih 
kedua tanganku dan menahannya di atas kepala hingga aku tak bisa 


lagi memberontak. 
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“Riley sepuluh tahun dibawa ke Dublin, pria itu ingin 
mempertemukannya dengan ayahnya, tapi ternyata dia ditipu. Pria 
itu membawanya ke rumah penjualan anak, dan menjualnya dengan 
harga tinggi.” 

Kedua tanganku mengepal erat dalam cekalannya, dan tubuhku 
berhenti memberontak. Aku menatapnya dengan wajah tak percaya. 
Jika semua yang Riley katakan benar, dia benar-benar menderita di 
masa kecil hingga berambisi membalas dendam pada ayahku. Tak ada 
yang tahu masa lalunya, karena seperti ini. 

“Riley sepuluh tahun dijual oleh pria itu. Sebelum dia meninggalkan 
Riley kecil di rumah pelelangan manusia, dia memberikan sebuah foto 
dan mengatakan bahwa pria yang ada di dalam foto adalah ayahku. Jika 
aku dewasa, aku harus mencari pria ini di Inggris dan membalaskan 
dendam atas penderitaanku.” 

Aku balas menatapnya. Kepalaku semakin kacau, amarah 
dalam diriku bercampur aduk menjadi kekalutan. Aku tak ingin 
mengasihaninya, karena Riley benar-benar seorang iblis. Akan tetapi 
saat ini, aku dilanda kebencian, amarah, dan juga keprihatinan. 

“Kau tahu, Ava. Apa yang membuatku ingin membalas 
penderitaan ini? Karena setelah aku dijual pada kelompok mafia, 
mereka menjadikanku seorang pencopet. Aku mencopet di jalanan 
untuk bertahan hidup dalam pengawasan kelompok mafia di Dublin.” 

“Itu bukan salah ayahku,” bisikku dengan air mata mengalir 
dari mataku. Rasanya kesakitan ini berkali lipat, ketika aku harus 
membencinya, tapi perasaan ini mengkhianatiku, aku tak bisa 
membencinya sepenuhnya. 

Satu tangan Riley meraih daguku dan mencengkeramnya 
membuatku meringis sakit, karena ini pertama kalinya dalam keadaan 
sadar Riley membuatku sakit. “Itu belum seberapa yang Riley kecil 
alami. Ada hal yang lebih membuatnya menderita dan bertekad 


membalas dendam. Kau tidak akan pernah bisa membayangkannya, 
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Ava. Tidak akan.” 

“Apa? Apa yang membuatmu jauh lebih menderita? Jika memang 
ibumu mengandung dirimu, ayahku pasti bertanggung jawab. Semua 
penderitaanmu bukan salah ayahku!” 

“Jika dia tidak mencampakkan kami, aku tidak akan menderita dan 
ibuku tidak akan mati)” teriak Riley seraya melepaskan cengkeramannya 
di tangan dan rahangku. Ia bangun dan mendudukan diri di tepi 
ranjang, mengusap wajahnya dengan kasar. 

Aku bangun dengan segera dan bersiap memanfaatkan saat ini 
untuk melarikan diri. Akan tetapi aku melihat kedua bahu Riley yang 
bergetar. Dia jelas menangis dengan kedua tangan menutupi wajah. 
Jika menjadi pencuri di masa kecil saja sudah sangat membuatnya 
menderita, lalu hal apa yang membuatnya menderita hingga kini? 

“Apakah mimpi burukmu berasal dari penderitaanmu itu?” 
tanyaku hati-hati dan waspada. 

Riley melepaskan tangannya dari wajah, bahunya tak lagi bergetar. 
“Ya,” jawabnya singkat. 

Aku menatap punggung dan kepala Riley, dia jelas tidak menahanku 
di sini. Dia memberikanku kesempatan untuk melarikan diri tapi aku 
masih duduk di sini menatapnya. Aku ingin menyerangnya sebelum 
pergi, aku ingin membuatnya merasakan rasa sakit yang kurasakan. 
Dengan seringai kecil, sesuatu melintas di kepalaku. Ketika aku 
melihatnya bermimpi buruk dan menyedihkan, dia mengatakan ada 
tangan-tangan mengerikan yang menggerayangi dan mencengkeram 
tubuhnya. Dia bermimpi buruk dan terisak seperti anak kecil yang 
ketakutan. Traumatik yang dia alami dari kecil membuatku menyadari 
suatu hal telah terjadi padanya. 

Aku membuka mulut hendak menyerangnya, tapi ketika melihat 
Riley masih diam seakan memberiku kesempatan untuk menyerang 
atau melarikan diri, membuatku mengurungkan niat. Akan tetapi, 


mulutku memberontak dan mengeluarkan perkataan itu. 
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“Kau diperkosa saat kecil, benarkan, Riley?” kataku dengan 
kejamnya. Aku menutup mulut dengan segera begitu menyadari aku 
telah mengucapkannya. 

Tubuh Riley menegang, kedua tangannya mengepal erat di atas 
pangkuannya. Dia masih bergeming, tapi aku memgambil sikap 
waspada karena takut 1a akan berbalik dan memukulku. Diam-diam 
aku bergerak menjauh sambil menatap punggungnya. 

“Pergilan, Ava,” katanya dengan nada rendah dan dingin. “Pergilah, 

aku tidak akan menahanmu lagi. Aku tak bisa menyakitimu lebih dari 
ini.” 
Aku tertawa sumbang mendengar perkataannya. “Kau tidak 
bisa menyakitiku lebih dari ini, tapi kau berhasil menghancurkanku 
menjadi kepingan. Aku tak akan lagi menjadi Ava yang lugu dan selalu 
mendebatmu, Riley.” 

“Bagus, jangan jadi Ava yang mudah dimanfaatkan. Pergilah, aku 
tidak akan menyakitimu lagi.” 

Aku bangun dan berjalan ke hadapannya. “Aku sekarang tahu apa 
yang terjadi padamu. Kau diperkosa ketika kecil, kan? Kau terlalu 
ketakutan, terlalu berhati-hati dan penuh trauma. Kau meremehkanku 
bahwa aku tak akan menyadarinya, tapi aku menyadarinya, dari semua 
sikapmu yang berubah-ubah dan dari semua ketakutanmu ketika 
tidur.” 

Riley tidak mengangkat kepalanya, dia masih menunduk ketika 
aku menyerangnya, meski kedua tangannya mengepal erat. “Pergilah, 
aku berjanji tidak akan menyakitimu lagi.” 

“Dengar, Riley. Jika kau menyakiti keluargaku, aku bersumpah 
akan membuatmu jauh lebih menderita tak peduli meski kau akan 
membunuhku sekalipun,” kataku dengan napas menderu. Aku meraih 
cincin berlian di jari manisku, melepaskannya dan melemparnya ke 
lantai dengan kasar. 


Usai mengatakan itu aku segera berlalu dari hadapannya, dengan 
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langkah lebar nyaris berlari meninggalkan kamar itu. Suara barang- 
barang dibanding dan pecah terdengar dari dalam, aku bahkan 
memejamkan mata ketika berlari dan mendengar sesuatu dibanting 
keluar kamar. 

Aku terus berlari meninggalkan rumah itu, tak akan pernah lagi 
kembali pada kamar itu, dan aku tak akan pernah lagi kembali ke 
rumah itu. Aku akan membencimu, Riley, Aku akan membencimu, 
karena ini lebih mudah agar aku melupakan semua kenangan kita 


selama ini. 
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Tiga bulan kemudian... 


a As" kau melamun lagi. sudah tiga bulan ini kau senang 
sekali melamun.” 

Aku menoleh pada stacey yang sedang menyeruput jus alpukatnya 
dengan wajah merengut sebal. Aku memberinya senyuman lebar agar 
1a tak curiga terus padaku. Aku tak ingin Stacey mencuriga apa pun 
masalahku, meski ini sudah berjalan selama tiga bulan. 

Tepat tiga bulan yang lalu aku dan Riley berpisah setelah aku 
mengetahui semua rencana :blisnya untuk menghancurkan keluargaku. 
Seharusnya aku membencinya, ya aku harus membencinya, tapi aku 
terlalu bodoh karena tak bisa membencinya. Aku tidak sepenuhnya 
membencinya, setelah mengetahui alasannya ingin menghancurkan 
keluargaku. Dia belum menghancurkan keluargaku, selama bertahun- 
tahun bersahabat dengan Ken, dia belum menyakiti Ken. Selama 
dua bulan kami menikah, dia juga belum menyakitiku. Hanya saja, 
meski aku tak bisa sepenuhnya membencinya, tapi kami tak akan bisa 
bersama lagi. Semuanya berbeda sekarang, semuanya tak lagi sama. 
Riley kakak kandungku, kami sedarah dan tak seharusnya memiliki 
hubungan ini. 


p? 


“Kau benar-benar!” pekik Stacey lagi, membuatku terperanjat dan 
segera sadar. Lagi-lagi aku memang melamun. 

Aku tertawa dengan wajah konyol untuk menghiburnya. “Jangan 
marah, Stacey. Jusmu aku yang bayar, oke.” 

“Sekalian kentang gorengnya,” lanjutnya. 

Aku mendengkus seraya melemparnya dengan kentang goreng. 
“Kau ini ya.” 


Stacey menyeruput kembali jusnya lalu menatapku. “Tapi, Ava, 
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kenapa kau selama tiga bulan 1n1 sering melamun. Kau juga berubah, 
kau tidak segalak dulu, kau juga lebih pendiam. Selama tiga bulan ini 
juga, sepertinya aku tak pernah melihatmu bersama Riley. Dia juga tak 
pernah lagi datang ke kampus kita.” 

“Dia itu pengusaha, dan sibuk. Memangnya pekerjaannya hanya 
terus bersamaku atau datang ke kampus sebagai donatur. Dia memiliki 
banyak anak buah yang pasti akan menggantikannya jika ada sesuatu.” 

“Tapi ini seperti sangat aneh. Setelah berita di televisi tentang 
pengakuan resmi Riley yang memiliki seorang putri dari mantan 
istrinya, kau terlihat biasa saja malah terkadang menghindar. Pasti 
sesuatu terjadi dengan kalian, apa ini mengenai wanita bernama 
Magdalena Chasper itu?” 

Aku mengambil satu kentang dan menggigitnya dengan tampang 
tak peduli. “Mereka mau rujuk pun aku tak peduli, karena bulan 
depan pun aku sudah bukan istrinya lagi.” 

“Eh... kenapa begitu?” Stacey menatapku dengan wajah ingin tahu. 

Aku memutar bola mata menanggapi sifatnya yang selalu ingin 
tahu dengan urusanku. “Karena kontrak kami berakhir bulan depan,” 
balasku tak minat. 

Aku memang tak pernah mengatakan pada Stacey tentang 
perpisahanku bersama Riley, bahkan tidak juga dengan Ken. Tak ada 
yang tahu bahwa sudah tiga bulan kami berpisah, bahkan aku sudah 
tak tinggal di rumahnya lagi. Aku kini tinggal di sebuah fat tak jauh 
dari kampus, karena aku juga tak bisa tinggal di asrama. Aku memang 
masih menyadi istri sah Riley, meski kontrak kami berakhir bulan 
depan. Riley pernah mengatakan akan mengirimkan surat cerai begitu 
kontrak kami berakhir, tapi sampai saat ini aku belum mendengar dari 
Darian atau pun Ken kalau surat perceraian sudah dibuat. 

Selama tiga bulan ini juga aku menyembunyikan perpisahanku 
dengan Riley, Kami berpisah dalam keadaan paling buruk, Riley 


menghancurkan hatiku dan aku balik menyerangnya. Tentang 


371 F 


kebenaran apakah dia pernah mengalami pelecehan seksual ketika 
kecil, aku masih belum tahu pasti. Riley memiliki trauma yang 
mendalam, dia akan memecahkan guci dan barang-barang lainnya 
jika sedang diliputi amarah, bahkan Magda mengatakan jika Riley 
mengidap self-injury. Sekarang semuanya terasa begitu masuk akal. 
Tato-tato di tubuh Riley, semuanya dibuat seakan untuk menutupi 
bekas luka, dan kurasa itu semua bekas luka sayatan yang dijahit. 
Sikap Riley yang berubah-ubah seperti memiliki banyak kepribadian, 
semuanya juga masuk akal, jika dia memang menyimpan trauma yang 
amat dalam. 

Aku benar-benar yakin, jika Riley pernah dilecehkan secara 
seksual ketika kecil. Jika saja dia hanya dijadikan pencuri ketika kecil, 
lalu dia bisa meloloskan diri dan kembali pada orang tua angkatnya, 
kenapa dia bisa memiliki masa lalu kelam dan juga dendam. Jika itu 
karena kematian ibunya, tidakkah terlalu kejam jika dia menyalahkan 
semuanya pada ayahku? Aku masih mencari kebenarannya, karena 
semuanya masih sangat abu-abu. 

Aku menyembunyikan semuanya, tak kubiarkan siapa pun 
mengetahuinya, karena aku tak ingin Ken membenci Riley. Bagaimana 
pun, Riley belum melancarkan balas dendamnya karena aku lebih 
dulu tahu tentang rencananya. Aku menunggu selama tiga bulan ini, 
disaat aku masih menjadi istrinya tapi Riley belum melakukan apa pun 
pada keluargaku. 

Aku masih ingin mencari tahu tentang semua kebenarannya, 
apakah dia benar-benar kakak kandungku. Jika dia melakukan balas 
dendam, aku bersumpah akan membencinya seumur hidupku, tapi 
jika dia tidak melakukannya, maka aku akan melupakan pernah 
mengenalnya. 

“Sepertinya seseorang mencarimu,” kata Stacey lagi. 

“Hah?” aku mengerutkan dahi tak mengerti. Jantungku tiba-tiba 
berdebar dengan keras, aku tidak mau berbalik untuk melihat Riley 
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berdiri di pintu kafetaria. Untuk kali ini, aku tak mau lagi berharap 
lebih untuk mengkhianati hatiku yang telah hancur. 

“Ken, kakakmu,” lanjut Stacey, memperjelas. 

Aku mengembuskan napas lega, membuat Stacey mengerutkan 
dahi heran. Aku berbalik dan melihat Ken yang berjalan ke arahku 
dengan kedua tangan di saku celana dan lengan kemeja yang digulung. 
Aku memutar bola mata melihatnya yang berusaha memesona semua 
gadis di kafetaria. Memang berhasil, karena bisik-bisik para mahasiswi 
itu membuatku semakin sebal padanya. Ken seperti Riley, yang selalu 
menebar pesona di mana pun. 

Aku terdiam ketika tiba-tiba harus teringat lagi padanya. Aku 
sudah bertekad akan melupakannya. 

“Hey, Nona-nona,” sapa Ken dengan senyum penuh pesonanya 
ketika tiba di meja kami. 

“Hey, Ken. Kau sudah putus dengan Joey belum? Aku siap menjadi 
penggantinya,” kata Stacey dengan nada genit yang dibuat-buat. 

Ken tertawa dan aku mendengkus pelan. “Ava, kau masih betah 
bersahabat dengannya ya?” balas Ken, balas berkelakar. 

“Kau ini, benar-benar ya!” Stacey merengut sambil melemparkan 
satu kentang goreng pada Ken. Aku senang mereka akrab, karena 
Stacey sahabatku sejak SMA, dan aku bersyukur mereka tidak saling 
tertarik. 

“Mau apa kau ke sini?” tanyaku pada Ken. 

“Heh, coba lihat ekspresi wajahmu, kau galak sekali.” Ken 
menunjuk wajahku, kemudian beralih pada Stacey. “Ada apa 
dengannya?” 

Stacey mengedikkan bahu. “Tidak tahu, sudah tiga bulan dia sering 
melamun dan sangat aneh. Mungkin ada sesuatu dengan suaminya.” 

“Aku tidak mau membahas Riley, oke. Jadi, Ken, kenapa kau ke 
sini?” 


Ken membungkuk menatapku dengan penuh selidik, membuatku 
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harus memalingkan wajah. Sialan, aku keceplosan dengan 
menyebutkan itu. Kini, Ken terlihat curiga dengan sikapku. Aku 
harus segera mengalihkan perhatian darinya. 

“Benar juga, sudah tiga bulan aku tak pernah melihatmu bersama 
Riley. Aku juga lebih sering melihat Riley pergi ke c/ub setiap malam 
untuk mabuk, dia juga tinggal di apartemennya lagi. Terakhir aku 
mendapat telepon saat dia berkelahi sampai babak belur di wub. 
Terjadi sesuatu dengan kalian?” 

Aku menggeleng pelan sambil memasang wajah lugu. “Tidak, 
kami baik-baik saja. Sungguh, kami masih bersama. Oke, aku tidak 
mau membahas apa pun, jika kalian masih mau berspekulasi aku akan 
pergi.” 

Aku bangun dan bersiap pergi, tapi Ken menahan tanganku. 
“Tunggu, aku tidak akan mencampuri urusanmu. Sekarang kau ikut 
aku.” 

“Stacey, aku pergi ya,” kataku. 

“Oke!” 

Ken menyeret tanganku keluar dari kafetaria sedangkan Stacey 
tidak ikut bersama kami. Aku sendiri tak tahu Ken mau membawaku 
ke mana, karena seperti ini sangat penting. Kami berjalan melewati 
koridor dan jalanan taman kampus menuju parkiran. Setelah tiba di 
parkiran, Ken membawaku ke mobilnya dan berdiri di sana dengan 
kedua tangan di pinggang. 

“Ada apa?” tanyaku langsung. 

“Seperti yang kau duga sebelumnya, Magda menang di pengadilan 
ketika Riley menggugatnya. Anaknya mendapat saham lima persen 
dari perusahaan Riley, dan Magda sebagai walinya yang memegang 
saham atas nama Victoria,” kata Ken sambil menggeleng pelan. 

Aku menatap Ken dengan wajah tak percaya. Selama tiga bulan 
ini banyak hal yang telah terjadi. Aku sudah menghadiri penampilan 
The Green di gedung mewah yang dihadiri kalangan atas dalam acara 
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amal Golden Night, aku pun sudah menikmati keberhasilan tim teater 
kampus kami di festival musim semi. Banyak hal yang benar-benar 
sudah kujalani dan kulewati. Aku tidak tahu bagaimana kelanjutan 
gugatan Riley pada Magda, karena yang kudengar hanya dia 
mengenalkan pada publik bahwa Victoria adalah putrinya. Aku juga 
tidak tahu apa yang Riley lakukan dan rencanakan untuk keluargaku. 

“Kenapa Riley membiarkan Magda menang?” tanyaku pada 
akhirnya, setelah beberapa saat diam. 

“Aku tidak tahu, tapi akhir-akhir ini Riley terlihat kacau, dia sering 
mabuk. Aku dan Darian selalu menjemputnya di c/ub jika dia mabuk. 
Aku merasa seperti ada seseorang yang mengacaukan pikiran Riley.” 

Aku menatap Ken dengan sendu dan rasa bersalah, hingga kini 
Ken masih sangat peduli dan menganggap bahwa Riley sahabatnya 
yang baik. Aku merasa begitu sedih dan bersalah pada Ken, seandainya 
dia tahu apa yang Riley lakukan pada kami, apakah dia akan tetap 
peduli padanya. Aku takut, jika seandainya Riley melukai Ken, dan 
aku benar-benar akan membencinya. Di lain sisi, aku juga tak ingin 
Ken tahu, tak ingin Ken membencinya. 

“Ava, kau tidak tahu apa yang membuat Riley kacau?” 

“Hah?” aku menatap Ken dengan wajah tak mengerti, kemudian 
tertawa kecil untuk menutupi kegugupanku. Saat ini aku benar-benar 
gugup karena Ken nampak masih mencurigai hubunganku dan Riley. 
“Mungkin karena bulan depan kami akan bercerai, jadi dia tidak terlalu 
fokus dengan keadaan itu. Bukankah Riley selalu mempercayakan 
semuanya pada Darian?” 

“Ya, dia memang mempercayakan kasus ini pada Darian. Hanya 
saja, aku tak mengerti kenapa Darian bisa membuat Riley kalah 
menghadapi Magda. Pengacara Magda tidak sekuat Darian, atau 
bahkan jika aku yang menjadi pengacaranya, Magda akan kalah di 
pengadilan.” 


“Terakhir aku ingin tahu dan bertanya pada Darian, dia tidak mau 
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mengatakannya padaku. Jadi, aku tak bisa membantu Riley sama 
sekali.” 

“Yah, semuanya sudah terjadi. Aku hanya takut Magda benar-benar 
akan kembali pada Riley, mungkin ini tidak baik bagi Riley karena 
bagaimana pun Magda sepertinya sangat ingin kembali padanya. Oh, 
Darian sudah mengirimkan berkas pengajuan perceraian.” 

Aku mengepalkan kedua tanganku secara mendadak ketika 
mendengarnya. Ada denyutan perih di jantungku, seperti ada sesuatu 
yang mencengkeram jantungku dengan kuat. Mengapa aku merasa 
tak ingin mendengar kata-kata ini, meski pada akhirnya aku akan tetap 
mendengarnya. Riley sudah mengirimkan surat cerai padaku, meski 
pernikahan kami satu bulan lagi. Kami benar-benar tak bisa bersama, 
karena Riley kakakku. 

“Aku akan membacanya nant. Apa Riley sudah 
menandatanganinya?” 

“Ya, Riley sudah menandatanganinya. Aku mengajukan pertemuan 
kembali, tapi Darian menolaknya mewakili Riley.” 

Aku menelan sesuatu yang pahit di tenggorokanku, menyadari 
Riley benar-benar tak ingin menemuiku lagi. Setidaknya itu baik 
bagiku, kami tak perlu bertemu lagi. 

“Oh ya, aku ke sini juga ingin menjemputmu untuk pulang ke 
Bristol. Karena besok sabtu, Mom dan Dad ingin kita menghabiskan 
akhir pekan musim panas ini di rumah. Apa mereka menghubungimu 
juga?” 

Aku mengangguk dengan lesu. “Ya, Mom mengomeliku karena 
tidak pulang selama tiga bulan.” 

“Ya sudah, kita berangkat sekarang.” 

“Hmm...” 

Aku dan Ken sama-sama masuk ke mobil, Ken duduk di kursi 
pengemudi dan mulai melajukan mobilnya tepat ketika aku selesai 


memakai sabuk pengaman. Aku memang agak merindukan rumah, 
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aku juga merindukan Dad dan ingin melihatnya setelah mengetahui 
semua kenyataan yang ada. Aku merasa bersalah dan juga ketakutan 
jika harus pulang, aku takut Riley melakukan sesuatu pada Dad dan 
berakhir aku yang membencinya seumur hidup karena melukai 
ayahku. 

Aku hanya berharap, semoga Riley tidak sekejam iblis pada 
keluargaku. 

Ah. 

Kami tiba di Bristol, memasuki kompleks rumah orang tua kami. 
Sebelum mencapai rumah, Ken menepikan mobilnya dan berhenti di 
pinggir jalan, 11 menghadap ke arahku dan memberikanku senyuman 
hangat seorang kakak. Aku merasa was-was seketika, karena aku tidak 
tahu apa yang akan Ken katakan padaku jika dia bersikap seperti ini. 

“Ava, kurasa akhir-akhir ini terjadi sesuatu dengan Riley,” katanya. 

Aku menahan degupan jantungku sambil memasang senyum 
polos. “Benarkah? Tapi Riley baik-baik saja jika bersamaku.” 

“Ah ya, minggu lalu saat aku mengajaknya bermain golf bersama 
Darian, kenapa dia tak datang? Aku menunggunya di Hyde Park.” 

Aku meringis pelan, tapi buru-buru menyembunyikan ekspresi 
wajahku. Dugaanku benar, Ken sepertinya mencurigai sesuatu terjadi 
denganku. Aku sendiri tidak tahu apa yang Riley lakukan minggu lalu, 
aku bahkan sudah tak tahu apa yang dia lakukan selama tiga bulan ini. 

“Kau pergi dengannya?” 

“Ya... kami pergi menonton teater. Kau tahu, kami sama-sama 
sibuk jadi hari minggu adalah waktu yang tepat untuk pergi bersama.” 

“Jadi begitu ya,” gumam Ken. “Minggu lalu ibu Riley masuk 
rumah sakit karena kritis lagi, dan aku ada di sana untuk membantu 
Riley membawa ibunya.” 

Aku membulatkan mata dengan terkejut. Sialan, Ken memberiku 
pertanyaan jebakan. Dia tahu minggu lalu Riley ada di mana, tapi dia 


masih mencurigai ada yang tak beres denganku dan Riley. Aku tak 
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pernah berpikir bahwa Ken akan memberiku pertanyaan menjebak 
yang pada akhirnya menyudutkanku. Aku menyandarkan tubuh 
sambil menghela napas berat. 

“Kau berbohong,” katanya. 

“Kau menjebakku,” balasku. 

“Aku tahu, sesuatu terjadi padamu dan Riley. Ada apa, Ava? Riley 
terlihat kacau dan bahkan kalah di pengadilan dari Magda. Dia baru 
saja menyerahkan lima persen saham perusahaannya pada wanita itu.” 

“Saham perusahaannya bukan urusanku, oke.” 

“Kalian bertengkar? Apa dia menyakitimu? Apa dia berbuat kasar 
padamu?” 

Aku menggeleng pelan, masih berusaha menyembunyikan 
kenyataan ini dari Ken. “Dia tak pernah berbuat kasar padaku.” 

“Apa semua ini karena Magda? Apa wanita itu mengancammu?” 

“Ini tidak ada hubungannya dengan Magda, dengan Victoria atau 
dengan kekerasan. Semua ini hanya masalah kami.” 

“Tapi apa?” tanya Ken lagi, yang kukuh dengan keingintahuannya. 

“Ini masalah pribadi kami, Ken.” Aku menatap Ken dengan 
tatapan memohon. “Tolong, jangan terlalu ikut campur.” 

“Tapi kau adikku, dan kau menikah dengannya karena terjebak 
olehku.” 

Tidak, justru kita berdua yang dijebak oleh Riley. Dia ingin terus balas 
dendam pada keluarga kita, dan aku tak akan membiarkanmu mengetahuinya, 
Ken. Aku akan berusaha semampuku mencegah aksi balas dendam 
Riley. 

“Aku tidak apa-apa, Ken. Kami hanya berselisih paham dan ya, 
Riley kembali ke apartemennya.” 

“Ada hal lainnya yang kau sembunyikan.” 

“Ken—“ 

“Aku sangat mengenalmu, Ava. Kau tumbuh dari kecil sampai saat 


ini dalam pandanganku, aku tahu saat-saat kau berbohong padaku 


378 


dan menyembunyikan sesuatu.” 

Aku menatap Ken lekat-kelat, jika keras kepala dia memang jauh 
lebih keras kepala dariku. Aku benar-benar seperti buku yang terbuka, 
yang selalu bisa terbaca oleh Ken sekuat apa pun aku menyembunyikan 
sesuatu. Pada akhirnya aku menyerah dan harus menceritakan yang 
terjadi padanya. 

“Aku sudah mengetahui masa lalu Riley, dan dia memintaku pergi,” 
kataku akhirnya. 

Ken mengepalkan kedua tangannya dengan rahang mengetat, 
matanya berubah penuh amarah ketika aku mengatakan itu. “Dia 
mengusirmu? Dia mencampakkanmu?” 

“Tidak, aku memang berniat pergi. Kami tak bisa bertahan untuk 
bersama,” balasku dengan senyum terpaksa. Kami tak bisa bersama, 
karena Riley kakak kandung kita, Ken, sambungku dalam hati. 

Ken mengulurkan tangannya ke pipiku, menyentuhnya dengan 
lembut dan tatapannya berubah sendu. “Apa dia menyakitimu?” 
tanyanya, dan aku menggeleng. “Ini semua karena diriku, aku bersalah 
padamu, Ava. Aku begitu menjagamu, tapi alkohol menghancurkan 
semuanya.” 

Aku meraih tangan Ken di pipiku, meremasnya dengan lembut. 
Aku tak ingin Ken merasa bersalah dan terus menyalahkan dirinya 
sendiri. Seseorang yang harus disalahkan adalah Riley, tapi aku juga 
tak ingin Ken menyalahkan Riley, karena dia memiliki alasan kuat 
melakukan semua 1ni. 

“Aku tidak apa-apa, sungguh.” 

“Riley memiliki emosi yang tak terduga, aku takut dia memukulmu.” 

“Riley tak pernah memukulku, dan tak pernah memukul wanita. 

“Kau tahu masa lalunya» Seperti apa?” 

Aku menggeleng pelan, menyandarkan tubuh sambil melepaskan 
tangan Ken dari pipiku. “Aku tidak ingin mengatakannya.” 


“Katakan saja padaku, aku akan membantumu untuk segera lepas 
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dari Riley. Apa dia memiliki masa lalu yang buruk?” 

Aku kembali menggeleng. “Aku tidak ingin mengatakannya, Ken. 
Please...” 

“Baiklah, aku tidak akan memaksamu mengatakannya jika kau tak 
ingin.” 

Ken kembali menyalakan mesin mobil, melajukannya menuju 
rumah orang tua kami. Ketika mobil semakin mendekat ke gerbang 
rumah, aku melihat mobil Audi hitam terparkir di depan rumah. Aku 
sangat menghapalnya, itu mobil Riley. Sesuatu dalam dadaku seperti 
berdentum-dentum keras dan kepalaku berteriak keras menandakan 
ada bahaya di hadapanku. Aku panik, dan juga ketakutan. Dengan 
segera aku meminta Ken berhenti sebelum mobilnya memasuki 
rumah kami. 

“Ken, berhenti!” 

“Kau kenapa?” 

“Berhenti!” kataku agak tak sabaran. 

Ken menghentikan mobilnya diluar gerbang dan aku segera 
membuka sabuk pengaman, membuka pintu dan berlari ke arah 
rumah. Ken di belakang mengikutiku, dia berhenti ketika melihat 
mobil Riley terparkir sedangkan aku terus berlari dengan napas mulai 
menderu. Aku harus menahan kepanikan ini, dan harus berusaha lebih 
tenang. Aku tidak tahu apa yang akan Riley lakukan pada kedua orang 
tuaku. Semua hal berkecamuk di dalam benakku, semua kemungkinan 
berputar dalam kepalaku. 

Aku berlari sampai mencapai pintu dan hendak membukanya, 
tapi tangan Ken menahan tanganku. Dia menatapku dengan heran 
dan menuntut jawaban tapi aku tetap diam dan membuka pintu. Saat 
ini aku tak bisa menjelaskan apa pun, yang kuinginkan adalah segera 
masuk dan mencegah Riley melakukan sesuatu pada kedua orang 
tuaku. 


“Ava, sebenarnya ada apa? Kenapa ada mobil Riley? Jangan-jangan 
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dia mengatakan semuanya?” ujar Ken di belakangku. 

Aku terus berlari ke arah belakang rumah, karena yang 
kupikirkan Dad dan Mom ada di kebun belakang bersama Riley. 
Semua kemungkinan bercokol di kepalaku, semakin banyak, semakin 
membuatku dilanda panik dan ketakutan sampai rasanya kakiku nyaris 
tak bisa lagi menapak tanah. Bagaimana jika Riley membunuh ayahku? 
Bagaimana jika dia membunuh ibuku juga? Di kebun belakang banyak 
benda-benda berkebun yang tajam, bagaimana jika Riley membunuh 
ayah dan ibuku dengan gunting kebun? 

“Kita harus mencegahnya!” kata Ken yang mendahuluiku berlari. 

Aku mengejar Ken, meski semua kemungkinan terus bermunculan 
di kepalaku. Kami tiba di pintu belakang yang terbuka. Langkahku dan 
Ken berhenti di pintu ketika kami lihat kedua orang tua kami sedang 
berdiri berdampingan, Mom menangis sambil menutup mulutnya. Dad 
berdiri dengan kedua tangan mengepal erat, dan Riley... 

Rasanya lututku lemas dan kakiku tak kuat lagi menopang tubuh. 
Aku berpegangan pada kusen pintu untuk menahan tubuhku, 
sedangkan Ken masih berdiri di sampingku dengan tubuh terpaku 
tak bisa bergerak. 

Riley di depan kedua orang tua kami sedang berlutut dengan 
kepala menunduk. Masih tak ada percakapan diantara mereka, ibuku 
masih menangis dan ayahku masih menatap Riley dengan sendu. Aku 
tidak tahu apa yang terjadi, dan tak tahu apa yang Riley katakan pada 
kedua orang tuaku. 

“Aku menjebak putramu dan menikahi putrimu. Aku 
memanfaatkan mereka berdua untuk balas dendam padamu, tidakkah 
kau ingin membunuhku? Aku ingin menghancurkan keluargamu, 
merusak putrimu dan menghancurkannya.” Riley mengangkat 
kepalanya, memandang Dad dan Mom. “Tidakkah kau ingin 
membunuhku? Kenapa kau masih mengatakan bahwa aku tersesaat 


dan bisa menebus semua dosa-dosaku?” 
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Aku menjatuhkan tubuh ke lantai dengan kedua tangan bergetar. 
Jantungku rasanya seperti ditusuk ribuan jarum, otakku lumpuh 
mendadak dan tak bisa memikirkan apa pun lagi. Ken di sampingku 
semakin menegang, kedua tangannya saling mengepal erat dan 
giginya terdengar bergemeletuk. Ia hendak berlari tapi aku menahan 
tangannya agar tidak mendatangi mereka. 

“Bangunlah, nak. Aku memang marah mendengar semua 
pengakuanmu, tapi setelah aku mengetahui siapa dirimu, aku tak 
akan membunuhmu. Sekarang kau sudah tahu identitasmu, sekarang 
kau sudah tahu siapa dirimu dan siapa ayahmu, kan? Untuk semua 
penderitaan yang kau alami ketika kecil, aku memang bersalah karena 
tak bisa mencegah ibumu untuk pergi.” Dad mengulurkan tangannya 
menyentuh bahu Riley, kemudian menepuknya. 

Saat ini aku masih belum bisa berpikir, dan saat ini aku masih 
belum bisa menerka apa pun. Meski Riley sudah mengakui semuanya 
pada Dad, meski Dad sudah tahu bahwa Riley putranya tapi dia tak 
bermaksud mengusirnya. Dad terlihat sangat menyayanginya, dan 
begitu bersalah. Akan tetapi, kenapa ketika mereka pertama bertemu, 
Dad seperti tak memiliki ikatan apa pun dengannya. 

“Kenapa kau begitu baik padaku? Aku sudah menipu kalian. 
Aku menjebak Ken, membuatnya mabuk dan bertaruh banyak 
denganku. Aku menyudutkannya untuk memberikan Ava padaku, 
aku mempermainkan mereka berdua. Aku menikahi Ava, aku 
menghancurkan hatinya, aku berkata tak ada cinta diantara kami, tapi 
diam-diam aku membuat Ava jatuh cinta padaku dan menghancurkan 
hatinya. Tidakkah kau membenciku dan ingin membunuhku?” 

Aku melepaskan tanganku dari Ken, aku bersimpuh di lantai 
dengan pandangan lurus dan setengah kosong. Kini, rasanya kesakitan 
itu semakin menggerogotiku. Dia mengatakan semuanya pada Dad, 
dia ingn Dad hancur dengan pengakuannya ketika mendengar 


putrinya berhubungan dengan putranya sendiri dari wanita lain. 
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Ken berlutut di sampingku, dia tidak berlari ke atah Riley dan 
memukulnya, tapi dia menarik kedua bahuku dan mendekap tubuhku 
dengan erat. “Maafkan aku, Ava. Maafkan aku,” bisik Ken dengan 
nada bersalah. 

Aku mendongak dalam dekapan Ken, mataku mengabur oleh air 
mata yang tak terasa mengalir di pipiku. Pandanganku masih setengah 
kosong ke depan, membiarkan air mata ini terus mengalir. Rasanya 
begitu menyakitkan, mendengar pengakuannya di hadapan keluargaku 
daripada di hadapanku sendiri. Rasanya begitu menyakitkan dan perih, 
jatuh cinta pada seseorang yang hanya memanfaatkanku. 

“Kau sudah berhasil menghancurkannya? Kau akan terus 
menghancurkannya untuk balas dendam padaku atas semua 
penderitaanmu? Kenapa kau tidak datang dan balaskan dendammu 
padaku, daripada pada putri dan putraku. Riley, kau tersesat, nak.” 

Aku memejamkan mata, membiarkan air mata terus mengalir 
sampai berjatuhan ke pangkuanku. Isakan kecil mulai lolos dari 
bibirku, karena ternyata aku tak sanggup lagi mendengarnya. Aku tak 
sanggup lagi menerima semua kesakitan ini. 

“Aku ingin meneruskannya, sampai kalian benar-benar hancur 
dan merasakan penderitaanku. Semuanya berantakan, dan aku 
melupakannya sejenak ketika Ava masuk dalam hidupku. Aku 
merasakan semua ketakutan itu lenyap bersama kehadiran Ava. Aku 
sudah menghancurkan putrimu sekarang, tak ada lagi yang bisa aku 
teruskan.” Riley bangun dari berlututnya, menatap Mom dan Dad. 
“Mrs. Dayne...” 


“Jangan sebut namaku 
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sentak Mom dengan suara parau menahan 
tangis. “Kau sangat menjijikan!” 

Aku tak sanggup lagi mendengar semua ini, aku bangun dan 
hendak pergi tapi Ken memelukku dari samping. Kami bertahan 
di posisi ini, meski aku memberontak tapi Ken masih memelukku 


seakan tak ingin aku pergi dan melakukan hal bodoh. Aku mengusap 
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air mataku, berusaha kuat bahwa aku tidak hancur. Aku tak 1ngin 
Riley senang melihatku hancur, aku tak ingin terlihat hancur. 

“Tunggu di sini,” bisik Ken. 

Aku tak sempat menahannya ketika Ken melepaskan pelukannya 
dan berjalan melintasi selasar menuju orang tua kami dan Riley. Aku 
berbalik dengan wajah terkejut melihat Ken menghampiri mereka dan 
melayangkan pukulannya ke arah Riley. Tubuh Riley terjengkang ke 
belakang dan terjatuh ke rumput karena pukulan Ken yang sangat 
kuat. 

Aku berlari menghampiri mereka dan berdiri di belakang Ken, 
menahan tangannya saat Ken hendak meraih kembali tubuh Riley: 
“Hentikan, Ken!” 

“Lepaskan, Ava. Aku harus membunuh bajingan ini.” 

Ken benar-benar dikuasai amarah saat ini, dia mendorong tubuhku 
sampai nyaris terjatuh. Membungkuk dan meraih kerah kemeja Riley, 
mengangkatnya dan melayangkan. kembali pukulannya. Riley hanya 
diam, tak membalas dan menerima semua pukulan Ken. 

“Ken hentikan!” aku mendekat tapi Mom menahan tubuhnya. 
“Ken?” terrakku lagi. 

Rasanya duniaku hancur lebur melihat semua ini. Ken menyayangi 
Riley, dan Riley menghormati Ken, tapi Ken saat ini hendak 
membunuh Riley. Aku menangis kembali, memberontak dari cekalan 
Mom. Aku merasa marah pada Riley, aku juga marah karena Mom dan 
Dad justru menahan tubuhku agar Ken terus memukul Riley, Dad 
tidak memukul Riley, tapi dia membiarkan Ken melakukannya. 

“Stop it!” teriakku lagi. 

“Kukirim ke neraka kau, bajingan!” teriak Ken dengan kalap, 
melayangkan semua pukulannya bertubi-tubi ke wajah dan perut Riley: 
Dia juga menaikan dengkulnya dan memukul perut Riley dengan 
dengkulnya, sampai Riley terjatuh ke rumput sambil batuk-batuk. 

Riley tidak membalas sekalipun, dia juga tidak menahan semua 

SU 
IS m 


Rn. 17 2 G3" 
P 


p- “ 


serangan Ken. Dia tidak menahannya, tapi membiarkan Ken hampir 
membunuhnya. Pipinya sudah lebam-lebam, matanya pun memerah 
dengan kedua sudut bibir yang robek dan mengeluarkan darah. 
Hidungnya pun mengalirkan darah. Ketika Riley tak berdaya di tanah, 
dia melirikku dan tersenyum hangat padaku. 

Tangisanku pecah. Aku menangis, meronta dalam cekalan Mom dan 
Dad. Aku tak bisa melakukan apa pun selain menangis—menangisi 
semua yang terjadi. Tenggorokkanku terasa perih, dan bibirku kelu. 
Aku tak sanggup lagi melihat Riley tersenyum tulus padaku, dengan 
tatapan penuh penyesalan. 

“Ayo, Ava?” Mom menarik tanganku dengan keras, meski aku 
memberontak tak mau. Aku tak mau mereka membunuh Riley saat 

“Tidak, Mom.” 

Mom kembali menarik tanganku, membawaku berjalan menuju 
pintu dan aku kembali memberontak. Aku juga tak bisa melihat 
Mom menangis karena putrinya, tapi aku lebih tak ingin melihat Riley 
terbunuh di tangan Ken. Jantungku seakan berhenti berdetak ketika 
Ken berdiri menjulang di atas Riley sambil mengangkat sebelah 
kakinya, dia hendak menginjak dada Riley. 
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“Jangan!” teriakku seraya mendorong tubuh Mom dan berlari ke 
arah Riley. Aku mendorong tubuh Ken dan bersimpuh di samping 
tubuh Riley. Kedua tanganku terentang di atas tubuh Riley, menahan 
Ken agar tidak menginjak tubuh Riley. 

“Biarkan saja, Ava,” kata Riley dengan suara serak, kemudian 
terbatuk dan darah keluar dari mulutnya. 

Aku menggeleng dan menatapnya dengan pandangan mengabur. 
“Jika kau mati saat ini, Ken akan masuk penjara. Aku tidak akan 
membiarkannya masuk penjara,” kataku dengan nada kejam. 

Riley menatapku dengan sendu dan penuh pemyesalan. Aku 


sendiri terkejut mendapati diriku mengatakan hal kejam itu, karena 
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bukan itu maksudku. Aku tak ingin melihat Riley mati, aku tak ingin 
kehilangannya meski hubungan kami harus berakhir. 

“Jika kematianku membuat kalian tenang, aku lebih baik mati. 
Aku bersalah pada kalian, aku melakukan sebuah kesalahan tak 
termaafkan.” 

Aku menatap Riley dengan dalam, mengusap air mata yang 
kembali mengalir di pipiku. Sebelah tanganku terulur, meraih 
wajahnya dan mengusap darah yang mengalir dari mulutnya. “Jika kau 
tahu sudah melakukan kesalahan besar, jangan tinggalkan kesalahan 
itu dengan kematianmu. Selama kau hidup, kesempatan lain selalu 
ada. Berusahalah memperbaikinya, meski sesulit memperbaiki gelas 
pecah yang kau banting menjadi kepingan kecil.” 

Riley terdiam, meraih tanganku di wajahnya kemudian 
menggenggamnya. “Kau tak ingin membunuhku?” 

“Tak ada gunanya kami membunuhmu, selama kau tidak 
menghancurkan keluargaku, aku tak akan membunuhmu.” 

“Tapi aku menghancurkanmu,” balas Riley lagi, meremas tanganku 
dengan erat. 

“Aku tidak apa-apa,” ujarku dengan nada tercekat. 

“Ava, ayo bangun!” Ken menarik tanganku untuk bangun. 

Aku bangun dibantu Ken, dengan tangan Riley yang masih 
menggenggam tanganku. Ken menepis tangannya dan menendang 
kaki Riley dengan amarah yang masih berkobar di matanya. 

“Cih”? Ken meludah di samping Riley, memberikannya tatapan 
membunuh. “Mulai saat ini, kita tak ada hubungan apa pun,” lanjutnya, 
kemudian membawaku berjalan meninggalkan Riley. 

Kami berjalan ke arah pintu rumah, melewati Dad yang masih 
berdiri tanpa melakukan apa pun. Aku menatap Dad dengan perasaan 
lega, karena dia tak berniat membunuh Riley, dan Riley yang juga tak 
berniat menghancurkan Dad. Ketika melewati tubuh Mom, aku segera 


memeluknya dengan erat. 
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“Mom...” 

“Tidak apa-apa, baby girl” bisik Mom dan membawaku terus 
berjalan masuk. 

Sebelum kami masuk, aku menoleh untuk melihat Riley yang 
masih berbaring dengan babak belur sambil meraup napas. Dad 
mendekatinya dan mengulurkan tangan yang segera diraih olehnya. 
Meski duniaku runtuh dalam sehari, tapi aku harus mengais-ngais 
reruntuhannya untuk kubangun lagi menjadi dunia yang baru. Aku 
merasa lega tak terjadi apa pun pada keluargaku. 

Ah. 

Aku hanya duduk memeluk lutut di atas kasur semalaman ini, 
sejak kejadian tadi siang berlalu. Rasanya masih begitu segar dalam 
ingatakanku, apa yang terjadi siang tadi benar-benar sangat kacau dan 
menghancurkan sebagian duniaku. Aku menumpukkan kepalaku di 
lutut, menatap kegelapan dibalik dekapanku sendiri. Mataku sudah 
terasa kering dan tak ada lagi airmata yang ingin keluar—setelah 
kutumpahkan semuanya sejak siang. 

Pintu kamarku terbuka dari luar disusul suara langkah kaki yang 
mendekat ke ranjangku. Sisi ranjang terasa memberat dan seseorang 
duduk di sana, mengelus kepalaku dengan lembut. Aku tahu Ken 
datang, mungkin ingin menyumpahi Riley setelah siang tadi dia 
hampir membunuhnya. Aku tak akan menyalahkan Ken, dia berhak 
marah karena apa yang Riley lakukan sangat kejam. 

“Maafkan aku,” kata Ken dengan suara nyaris berbisik. 

Aku mengangkat kepala, tak menyangka dia akan meminta maaf 
padaku. Mataku memanas tapi air mataku tak lagi keluar. Aku tak 
bisa menyalahkan Ken, dia terlalu menyayangiku dan tak sanggup 
melihatku tersakiti. 

“Aku terbawa emosi dan hampir membunuhnya, jika kau tidak 
menghentikanku. Kau adik perempuanku satu-satunya, sejak kau 


bayi sampai remaja aku melihat perkembanganmu. Aku bahkan 
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menyaksikanmu menikah dengan sahabatku sendiri, disaat kedua 
orang tua kita tidak tahu. Aku terlalu menyayangimu, aku memang 
egois dengan menyetujuimu untuk bersamanya, tapi aku terjebak.” 

Aku menoleh dan menatap Ken dengan pandangan sendu, rasanya 
tak 1ngin tersenyum atau pun berbicara. Aku terus mengatupkan bibir, 
tanpa membalasnya. 

Ken mengulurkan tangannya ke pipiku, mengelusnya dengan 
lembut. “Aku menyayangimu, Ava. Kau tetap adik kecilku yang manja. 
Aku terjebak, karena Riley menyimpan rekamanku yang sedang make 
out dengan seorang pria, kau tahu jika itu tersebar maka karirku akan 
goyah. Kau tahu, aku sangat tidak menyukai hubungan seperti itu, 
aku merasa jijik pada diriku sendiri.” 

Aku menutup bibir Ken dengan tanganku, tanpa mengatakan apa 
pun lagi aku menggeleng agar dia berhenti. Aku tahu, Ken sangat 
phobia dengan hubungan sesama jenis, aku paham dia terjebak karena 
mabuk. 

Ken meraih tanganku dan mengecupnya. “Aku minta maaf, karena 
aku penyebab semua ini. Aku selalu menjagamu, aku bahkan selalu 
mengancam Ethan agar tidak pernah menyakiti dan menyentuhmu. 
Ketika Riley mengajukan kesepakatan agar kau bersamanya, tentu aku 
sangat marah padanya, tapi Riley berjanji tak akan pernah menyakitimu. 
Dia akan menjagamu. Meski aku tidak tahu kehidupan Riley, masa 
lalunya dan asalnya, tapi aku sangat tahu Riley seperti apa. Ketika kau 
mengatakan dia sangat berengsek, ya dia sangat berengsek dan playboy, 
tapi dia tidak seburuk yang kalian lihat. Aku memercayainya, aku 
menghormatinya karena Riley sangat baik dan selalu menepati janji. 
Dia selalu tulus ketika aku membutuhkan bantuannya, dan selama 
bertahun-tahun aku menjadi sahabatnya, tak pernah kusangka akan 
ada satu hari dimana aku akan memutuskan persahabatan kami.” 

Aku meremas tangan Ken dengan tatapan sendu. Aku bahkan 
tak menyangka mereka akan saling membenci. Aku juga tak pernah 
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menyangka Ken yang begitu menghormati Riley akan membencinya. 

“Aku tak pernah menyangka jika pada akhirnya Riley membuatku 
kecewa. Sedikit pun tak pernah terpikir Riley menipuku selama ini.” 

Aku semakin erat meremas tangannya, ingin mengatakan 
bahwa aku yakin selama ini Riley tulus menjadi sahabatnya. Akan 
tetapi bibirku terasa kelu dan tak bisa mengeluarkan kata apa pun, 
tenggorokanku pun terasa perih dan kering. 

Ken menatapku dengan sendu dan penuh sesal. “Ava, aku berjanji 
akan melindungimu. Aku akan menebus dosaku padamu seumur 
hidupku, tak kubiarkan siapa pun menyakitimu lagi.” 

Aku menutup mulut Ken agar 1a berhenti bicara. Aku tak perlu 
kata-katanya, karena aku sudah mendapatkan semua buktinya, 
selama ini Ken lah pelindungku. Untuk saat ini, aku tak ingin saling 
menyalahkan dan melempar kesalahan. Aku hanya menginginkan 
semua kebenarannya, aku menginginkan semuanya segera berakhir. 

“Akumembawasuratpercerarannya, kau harus menandatanganinya. 
Aku akan membuat prosesnya lebih mudah.” 

Aku menatap Ken dengan lekat-lekat, membuka mulut dan 
berbicara. “Aku ingin bertemu dengannya.” 

“Apa?” 

“Jika kau sangat mengenal Riley, kau juga harus mengetahui sisi 
kelamnya.” 

“Ava...” 

“Dia memiliki masa lalu yang sangat buruk dan mengerikan, 
dia hidup dalam trauma dan ketakutan. Dia bersahabat denganmu 
secara tulus, jika dia ingin balas dendam mungkin sudah dilakukan 
sejak dulu. Kenapa harus menunggu sampai bertahun-tahun jika pada 
akhirnya akan kacau?” 

“Kau membelanya?” tanya Ken dengan nada rendah. 

“Aku tidak membelanya. Riley memang salah, dia sangat salah tapi 


dia belum menghancurkan keluarga kita, dia mengakui semuanya pada 
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orang tua kita. Ibu kandung Riley pergi ke Irlandia untuk melarikan 
diri saat mengandung dirinya, dan ketika Riley berusia delapan tahun 
mereka kecelakaan. Ibu kandung Riley meninggal dan Riley hilang 
ingatan. Ken...” aku menatap Ken dengan serius. “Riley kehilangan 
ingatannya, dia tak mengingat masa delapan tahun hidupnya. Dia 
tak mengingat siapa ayahnya dan tak mengingat masa-masa bersama 
ibunya.” 

“Kau percaya ucapannya?” 

“Ya, karena aku pernah beberapa kali melihat sisi kelamnya. 
Setelah kedatangan Magda, dia terlihat selalu cemas tapi berhasil 
disembunyikan dengan baik. Magda mengetahui sisi kelamnya juga, 
Magda tahu bahwa Riley mengidap self-injury. Aku yakin, yang Magda 
ketahui bukan hanya itu, yang membuatnya kalah dalam persidangan 
mengenai tuntutat terhadap Magda pastilah karena Magda mengetahui 
masa lalunya yang buruk.” 

Ken bangun, menatapku dengan cemas. “Kau sudah jatuh cinta 
padanya, Ava. Kau membelanya di hadapanku.” 

Aku menggeleng kuat, merangkak ke tepi ranjang untuk meraih 
Ken tapi dia mundur dengan wajah tak percaya. “Percayalah, aku 
tidak membelanya.” 

“Tatapanmu saat mengatakan itu terlihat jelas, kau membelanya.” 

“Aku tidak membelanya!” pekikku dengan keras. Aku nyaris 
tersedak oleh air mata yang kembali hendak tumpah. “Aku... aku...” 

“Ava.” 

“Aku menyayanginya, Ken. Aku tak ingin melihatnya semakin 
terpuruk. Selama lima bulan aku menjadi istrinya, aku sangat 
mengenalnya bahkan dari sisi terburuknya sekalipun. Aku hancur, 
ketika kutahu bahwa Riley adalah kakak kandung kita.” 

Ken semakin mundur dengan wajah terkejut, dia menggeleng 
sambil menatapku. “Apa kau bilang?” 

“Riley kakak kandung kita. Dia anak Dad dari wanita lain. Alasan 
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Riley ingin membalas dendam karena dia berpikir Dad mencampakkan 
dia dan ibunya, Dad tak mau mengakui mereka. Masa kecilnya sangat 
buruk, dia kehilangan ibunya, kehilangan ingatannya, dia bahkan 
dijual oleh pria yang mengaku paman dari ibunya.” 

“Tapi kenapa harus Dad?” 

“Riley diadopsi keluarga D'Arcy ketika bangun dari koma. Saat 
berusia sepuluh tahun dia dijemput pria yang mengaku pamannya dan 
memberikan sebuah foto, yaitu foto ibu kandungnya dan Dad. Pria 
itu mengatakan bahwa Dad adalah ayah yang telah mencampakkan 
ibunya, pria itu menyuruh Riley balas dendam jika dewasa. Ternyata 
pria itu justru menjual Riley ke rumah pelelangan di Dublin.” 

Ken menatap ke depan dengan pandangan setengah kosong, aku 
tahu dia terkejut sama sepertiku. Dia pasti tak ingin memercayainya, 
tapi semua itu memang kenyataannya. 

“Riley dijual pada kelompok mafia di Dublin. Dia dijadikan 
pencuri, selalu berkelahi dan hidupnya begitu menderita. Ada hal lain 
yang tidak Riley katakan, sesuatu yang pasti berhubungan dengan 
mimpi buruknya. Dia sangat tersiksa ketika bermimpi, seperti anak 
kecil yang sangat ketakutan, dia juga selalu meraba seluruh tubuhnya 
seperti menyingkirkan tangan-tangan yang menyentuhnya.” 

Ken berlari ke arahku dan meraih tanganku kemudian 
menggenggamnya. “Apa maksudmu dia...” 

“Mengalami pelecehan seksual,” lanjutku. 

“Bagaimana mungkin?” Ken melepaskan tanganku, wajahnya 
kembali mengeras dan berjalan ke pintu kamar. “Masa bodo 
dengan semua masa lalunya, aku tetap membencinya dan tak akan 
membiarkanmu bertemu dengannya lagi.” 

Selepas mengatakan itu, Ken keluar dan menutup pintu dengan 
keras membuatku berjengit dan memandang pintu dengan nanar. 
Aku sendiri tak mengerti mengapa aku masih percaya pada Riley, aku 


masih percaya jika dia tidak sepenuhnya ingin membalas dendam, 
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seperti ada sesuatu yang mengendalikannya. 

Mungkinkah dia memiliki kepribadi ganda? 

Aku membaringkan tubuh sambil mengacak rambutku dengan 
kasar, aku menelungkup dan membenamkan wajahku di bantal. 
Kenapa aku harus meyakinkan Ken bahwa Riley tidak sekejam itu, dia 
pantas mendapat kesempatan. Kenapa aku harus peduli? Seharusnya 
aku membencinya, dia sudah menghancurkan separuh hidupku. Aku 
menggeleng dan semakin membenamkan kepala di bantal, untuk 
mengusir semua perasaan sayang yang tumbuh dalam hatiku. 

Aku baru menyadarinya, bahwa selama ini aku menyayangi Riley, 
aku tak ingin melihatnya terluka semakin dalam karena luka dari 
masa lalu dan semua permasalahannya sangat membuatnya tertekan. 
Aku harus membuang perasaan terlarang itu, Riley kakakku dan tak 
seharusnya aku memiliki perasaan itu untuknya. 

Suara ketukan terdengar dari luar bersamaan dengan pintu yang 
terbuka. Suara langkah lainnya kembali. muncul dan mendekati 
ranjang, aku masih belum mengangkat tubuh untuk melihat siapa 
yang datang, tapi kuyakin Dad lah yang kali ini datang. Sisi ranjangku 
kembali memberat dan sebuah tangan mengusap kepalaku. 

“Semua ini kesalahan Dad.” 

Aku memejamkan mata, ketika lagi-lagi yang kudengar adalah 
penyesalan mereka. Aku tak ingin mendengar lagi siapa pun saling 
menyalahkan diri sendiri, karena kami semua bersalah dan terlibat 
di dalamnya. Aku pun bangun dan menatap Dad dengan pandangan 
setengah kosong. 

Dad balas menatapku dengan sendu dan wajah menyesal. 
“Maafkan, Dad. Jika saja 32 tahun yang lalu Dad bisa mencegahnya, 
mungkin semua ini tak akan terjadi.” 

Aku menggeleng, mengulurkan tangan untuk menangkup wajah 
Dad. “Jangan pernah lagi menyalahkan diri sendiri. Semua ini sudah 


terjadi, semua ini sudah berlalu.” 
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“Orang yang paling hancur melihatmu seperti ini adalah Dad, 
Riley sudah membalaskan dendamnya pada Dad.” 

Aku menggeleng lagi, menutup mulut Dad dengan tangan. “Aku 
baik-baik saja,” kataku dengan suara bergetar. “Aku tidak hancur sama 
sekali, aku baik-baik saja, Dad.” 

“Kau terluka, Ava. Dad sangat mengenalmu, gadis kecilku terluka 
karena kesalahanku di masa lalu.” 

“Dad...” panggilku dengan suara yang semakin bergetar. Denyutan 
nyeri itu kian terasa menyesakkan di dadaku, melihat Dad dan kakakku 
menyalahkan diri mereka sendiri. “Aku baik-baik saja, kau lihat?” 

Dadmengusap air mata di pipiku yang kembali turun. Aku mengulas 
senyum kecil, menunjukan bahwa aku baik-baik saja padanya. Dad 
menarik tubuhku dan memelukku dengan erat. “Seharusnya 32 tahun 
yang lalu Dad berusaha keras mencegahnya pergi, seharusnya Dad 
tidak diam saja.” 

“Semuanya sudah terjadi. Tak ada yang perlu disesali lagi, waktu 
tak bisa diulang kembali. Kita hanya perlu menatap masa depan, 
bagaimana caranya melangkah ke depan meninggalkan semua yang 
telah hancur di belakang.” 

“Ava, kenapa kau seperti Malaikat. Dad seperti memiliki seorang 
malaikat kecil.” 

Aku menyamankan kepalaku di dadanya, balas memeluknya 
dengan erat, merasakan kenyamanan dari pelukannya. Rasanya sudah 
lama sekali aku tak mendapat pelukan hangat Dad, terakhir seperti ini 
saat aku akan pindah ke asrama di Reading. 

“Kau tidak membencinya?” tanya Dad tiba-tiba. 

Aku menggeleng di dadanya. “Aku tak bisa membencinya, meski 
aku ingin membencinya. Apa Dad membencinya?” 

“Dad tak bisa membencinya, karena perasaan bersalah itu tak 
pernah hilang selama 32 tahun hidupku. Ketika dia kembali, aku bisa 


melihat wajah Serena di wajah Riley. Setelah 32 tahun aku mencari, 
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aku bisa menemukan putranya meski aku tak bisa lagi menemuinya. 
Aku tak menyangka, putranya sendirilah yang mendatangiku.” 

Aku menegakkan tubuh, menatap Dad dengan kerutan di dahi. 
Wajah Dad terlihat sendu dan juga penuh penyesalan dan kesedihan 
yang mendalam. 

“Meski sudah 32 tahun, tapi rasanya seperti baru kemarin. Aku tak 
akan pernah melupakan Serena, karena dia adik perempuanku yang 
sangat kusayangi.” 

Kerutan di dahiku semakin dalam, dan kepalaku dipenuhi tanda 
tanya. Adik perempuan yang sangat disayanginya? 

“Adik perempuan?” 

Dad tersenyum kecil, membelai wajahku kembali. “Kalian salah 
paham. Riley hidup dalam kesalahpahaman selama ini.” 

“Aku masih tak mengerti.” 

“Mau mendengar sebuah cerita?” 

Aku mengangguk pelan sebagai balasan. 

“Dad berasal dari kota Salisbury, memiliki keluarga dan juga 
seorang adik perempuan yang sangat cantik bernama Serena Dayne. 
Ketika aku berumur lima belas tahun dan adikku lima tahun, rumah 
kami kebakaran. Orang tua kami meninggal dan kami hidup sebatang 
kara, saat itu kami dibawa ke panti sosial dan dimasukan ke panti 
asuhan. Kami tinggal di panti asuhan selama lima tahun, sampai 
aku berumur dua puluh dan Serena sepuluh tahun. Aku keluar dari 
panti asuhan membawa Serena, aku bekerja dan melanjutkan sekolah 
hukum sambil membesarkan Serena. Tak kusangka, ketika usianya 
delapan belas tahun dia jatuh cinta pada seorang pria Irlandia.” 

Aku meremas tangan Dad secara mendadak, aku berusaha 
memahami semua ini. Aku mendengarkan dan mencoba memahami 
apa yang Dad katakan. Tentang ibu kandung Riley yang bernama 
Serena, juga adiknya yang bernama Serena. 


“Di usia 28 tahun aku sudah menjadi seorang pengacara, dan 
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Serena berusia delapan belas. Tak kusangka dia jatuh cinta dan berhasil 
dirayu oleh pria yang merupakan sainganku, pria yang selalu bersaing 
denganku sebagai seorang pengacara. Aku tentu saja tak membiarkan 
Serena jatuh pada pria itu. Pria itu bernama Arben Dallas, dari Irlandia 
tapi dia berkarir sebagai pengacara di Inggris.” 

“Apa yang terjadi setelahnya?” tanyaku ketika Dad diam untuk 
menghela napas. 

“Serena hamil, dan aku sangat marah. Serena tidak melanjutkan 
sekolahnya, selama satu tahun aku merawatnya yang tengah hamil 
sampai dia melahirkan dan pria itu tak mau bertanggung jawab. Aku 
menghancurkan karirnya sebagai pengacara, tapi ternyata semua itu 
membawa petaka bagiku dan Serena.” 

Jantungku berdebar dengan keras, menunggu Dad mengatakan 
kelanjutannya. Semua kemungkinan terburuk hinggap di kepalaku, 
jika ibu Riley adalah adik dari Dad maka pria yang membawa Riley 
dari keluarga D'Arcy adalah ayah kandungnya yang menggunakan 
Riley untuk balas dendam pada Dad. Aku menyimpan kesimpulan itu 
di kepalaku rapat-rapat dan berharap tidak benar. 

“Ketika aku pergi ke luar kota, Serena kutinggal bersama 
bayinya. Aku pulang dan menemukan sepucuk surat dari Serena, dia 
mengatakan Arben datang dan membawanya pergi ke Irlandia. Arben 
akan menikahinya di Irlandia. Aku sangat marah, dan aku sangat 
menyesal. Seandainya aku tidak pergi ke luar kota dan meninggalkan 
Serena, mereka pasti masih ada di sini. Aku mencari sampai ke Irlandia 
selama satu tahun, tapi tak pernah menemukan keberadaan Serena. 
Aku juga mencari informasi tentang Arben, rumahnya di Dublin 
sudah dijual dan keluarganya pindah ke desa, tak ada yang tahu di 
mana keberadaannya.” 

“Lalu, Dad kembali ke Inggris?” 

“Ya, aku kembali ke Inggris dan bertemu dengan Ibumu. Ketika 


aku terpuruk karena kehilangan Serena dan keponakanku, Ibumu 
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yang selalu berada di sampingku, untuk menguatkanku. Setelah 
aku menikahi ibumu, kami mendapat surat dari Irlandia. Serena 
mengirimkan surat yang mengatakan dia baik-baik saja, juga sebuah 
foto keluarga kecilnya. Dia sudah menikah dengan Arben.” 

Dad mengeluarkan sesuatu dari saku celananya, kemudian 
memberikannya padaku. Ada tiga buah foto yang Dad berikan padaku, 
semuanya foto yang sudah tua dan menguning. Aku mengambilnya 
dan melihat foto pertama, ketika Dad lulus dari universitas dan Serena 
mendampinginya, mereka terlihat sangat menyayangi. Sekarang aku 
menyadari satu hal, mata Dad sama persis dengan mata Serena. Lalu 
foto kedua, foto saat Dad dan Serena bersama orang tua mereka. 

“Itu foto sebelum rumah kami terbakar. Serena masih lima tahun, 
dia sangat mirip denganmu ketika kecil, kau lihat?” 

Aku menatap lekat-lekat, benar sekali mataku yang mirip dengan 
Dad hampir persis menyerupai Serena. Tiba-tiba air mata kembali 
bergulir dari mata ke pipiku, menuruninya hingga terjatuh ke 
pangkuanku. Aku tak pernah menyangka jika selama ini kami semua 
hidup dalam penyesalan dan kesalahpahaman. Perasaanku pada Riley, 
tidak salah. Aku menyayanginya, tak ingin melihatnya semakin terluka 
dan menderita, karena dia sudah melalui penderitaan yang panjang. 

Aku membalikkan foto ketiga dimana Serena sedang menggendong 
seorang anak berusia dua tahun, di sampingnya ada seorang pria tinggi 
berambut cokelat. Kedua tanganku meremas foto secara mendadak, 
ketika aku menyadari tak asing dengan wajah pria itu. Aku menatap 
Dad, kemudian menatap fotonya dan mengingat-ingat siapa orang 
yang terlihat mirip dengan pria ini. 

Satu nama dan satu wajah terlintas di benakku secara tiba-tiba 
tanpa kuduga. 

“Darian?” gumamku dengan mata membulat dan tatapan kosong. 

“Darian? Siapa Darian?” 

Aku menatap Dad dengan napas tertahan dan jantung berdegup 
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keras. Tak mungkin jika Darian ada hubungannya dengan pria ini. 
Itu tidak mungkin, karena Darian hanya seorang pengacara. Darian 
pengacara Riley. Darian yang sudah pasti mencari semua informasi 
mengenai keluargaku, dan Darian juga orang yang paling dekat dengan 
Riley selain Ken. Darian seorang pengacara, dan pria bernama Arben 
juga seorang pengacara. 

Tidak mungkin. 

“Ava,” panggil Dad dengan lembut. 

Aku menatap Dad dengan degup jantung yang semakin menggila. 
“Apa yang terjadi selanjutnya?” 

“Dad tak pernah mendengar kabar lagi tentang Serena, dia tak 
pernah memberi tahukan alamatnya. Selama 30 tahun ini Dad tak tahu 
apa pun tentang kabar Serena dan putranya.” 

“Dad, jika Serena melahirkan di Salisbury dan kau mendampinginya, 
Dad tahu nama anak Serena?” 

Dad tersenyum kecil. seraya mengengangguk. “Orang yang 
memberinya nama adalah Dad, namanya Riley Marcel Dayne. Bahkan 
saat itu Serena membuat sapu tangan dengan sulaman bunga dan 
nama Riley, Kau masih ingat ketika Dad mengatakan bahwa Riley 
sangat mirip seseorang dan mengingatkan Dad pada seseorang, yaitu 
Serena.” Dad menghela napas berat, matanya menatap ke depan 
dan jauh menerawang seakan melintasi waktu dan melihat kembali 
kenangan-kenangannya bersama Serena. “Dad tak tahu apa yang 
terjadi dengan Serena setelah hari dia mengirim surat. Bertahun- 
tahun Dad menunggu surat darinya, tapi tak pernah ada lagi.” 

Aku meriah tangan Dad dan meremasnya, membuatnya kembali 
menatapku. “Dad, apa Riley sudah mengetahui semua kebenaran ini?” 

Dad kembali mengangguk sebagai jawaban, dan aku menghela 
napas lega rasanya seperti beban berat di kepalaku sedikit terangkat. 
Jika Riley sudah mengetahuinya, dan dia merasa sangat bersalah sampai 


membiarkan Ken memukulnya. Jadi itu alasan Dad tidak memukul 
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Riley, dan alasan Riley membiarkan Ken memukulnya sampai babak 
belur karena dia hidup dalam kesalahpahaman selama ini. 

“Dad, kau tahu apa yang terjadi dengan Riley di masa lalu?” 

“Ya, Riley datang dan mengatakan pada Dad bahwa dia putraku. Dia 
menunjukan fotoku bersama Serena, Dad menjelaskannya tapi Riley 
tidak percaya dan mengatakan bahwa dia sudah menghancurkanmu. 
Dia menikahimu yang merupakan adik kandungnya sendiri, Riley 
salah paham. Setelah Dad menjelaskan semuanya dan menunjukan 
foto-foto serta surat Serena yang masih tersimpan selama 30 tahun, 
dia baru percaya.” 

“Dad tidak marah?” 

“Dad lebih marah padamu dan Ken, karena kalian membohongi 
kami dengan taruhan dan pernikahan rahasia itu. Yah, tapi semuanya 
sudah terjadi. Dad merasa bersalah pada Riley, karena selama ini 
tak bisa menemukannya dan ibunya. Dad juga sangat terpukul saat 
tahu bahwa Serena sudah tiada 24 tahun yang lalu, dan Riley hidup 
menderita karena kehilangan ingatannya. Dad tidak heran kenapa 
Riley tidak bisa mengenali ayahnya, karena dia kehilangan memori 
ingatannya selama delapan tahun usianya.” 

“Apa Riley mengatakan siapa pria yang mengaku sebagai paman 
dari ibunya dan menunjukan bahwa Dad lah ayahnya?” 

Dad menghela napas pelan seraya menggeleng. “Riley tidak 
mengatakannya, tapi Dad tahu siapa orangnya.” 

Aku menatap Dad lekat-lekat, dan jika dugaanku sama dengannya 
maka semuanya semakin jelas. “Arben Dallas orangnya, benarkan?” 

“Ya, dialah orangnya. Arben masih memiliki dendam pada Dad 
yang menghancurkan karirnya, dia berusaha membalas dendam 
melalui Riley. Selama ini, ada seseorang dibelakang Riley yang terus 
memanfaatkan dan mengecohnya untuk terus balas dendam.” 

“Orang itu juga pastilah orang yang mengumpulkan informasi 


mengenai keluarga kita. Seharusnya Riley tahu bahwa Serena adalah 
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adik kandungmu, tapi dalam informasi itu tidak disebutkan bahwa 
Dad memiliki adik. Seseorang menyembunyikan informasi im dari 
Riley, dan menciptakan informasi lainnya.” 

“Tapi Riley seorang pengusaha, dia sangat cerdas dan kejam dalam 
berbisnis, kenapa dia mudah ditipu?” 

“Tidak, Dad, orang itu menggunakan kelemahan Riley. Riley 
memiliki masa lalu yang buruk dan kelam, dia selalu dibayangi mimpi 
buruk dan ketakutan. Riley selalu menyimpan amarahnya dan tak 
menunjukannya pada siapa pun, Riley juga mengidap self-injury dan 
menyembunyikan semua bekas lukanya dengan mentato tubuhnya. 
Orang itu memanfaatkan ketakutan dan trauma Riley, Dad. Orang itu 
sudah pasti tahu masa lalu Riley.” 

“Jika benar begitu, siapa yang berkemungkinan melakukannya?” 

“Magdalena, atau Darian. Mereka berdua kandidat yang kuat 
sebagai orang yang mengetahui masa lalu Riley, Magdalena bahkan 
mengetahui mimpi buruk dan selfinjury yang diderita Riley.” 

“Siapa Magdalena?” 

“Mantan istrinya, dan saat ini lima persen dari saham perusahaannya 
sudah dimiliki oleh Magdalena, karena wanita itu memiliki anak 
bersama Riley.” 

“Jadi, sekarang apa yang akan kau lakukan?” tanya Dad dengan 
suara lembutnya, aku tahu Dad tidak marah sama sekali pada Riley 
meski kedua anaknya telah dipermainkan oleh pria itu. 

“Aku akan menolongnya,” kataku kemudian. 

“Dad sudah menyuruhnya untuk menjauh dari hidupmu, dan 
dia berjanji tak akan menampakkan wajah di hadapanmu lagi. Ava, 
sebaiknya kau tak usah terlibat lagi.” 

Aku menggeleng tak setuju, menatap Dad dengan serius. 
“Seseorang memanfaatkan kelemahannya, untuk menghancurkan 
keluarga kita dan mungkin menguasai perusahaannya. Aku tak akan 


membiarkan Riley hancur.” 
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“Ava.” Dad mengulurkan tangan ke wajahku, membelainya lembut 
hingga aku memejamkan mata. “Kau mencintainya?” 

Aku membuka mata seketika dan saat itu mendapati tatapan lembut 
Dad seakan berkata bahwa aku memang jatuh cinta. Benarkah aku 
mencintai Riley? Benarkan aku tak ingin dia hancur, meski dia sudah 
membuat sebagian diriku hancur? Benarkah aku ingin memberinya 
kesempatan kedua untuk memperbaiki semuanya? 

“Aku... aku...” 

“Kau mencintainya?” 

“Aku tidak tahu. Riley tak ingin dicintai oleh siapa pun, dan tak 
mengizinkan siapa pun mencintainya.” 

“Tapi dia mencintaimu,” kata Dad tiba-tiba. 

“Tidak mungkin, Dad.” 

“Dia sangat mencintaimu, dia mengatakan tak akan lagi meneruskan 
dendamnya karena ternyata kau membuatnya jatuh cinta.” 

Aku tertawa sumbang, merasa getir sekaligus sedih, jika memang 
benar Riley mencintaiku kami tetap tak akan bersama jika Riley 
saja tak mau menemuiku lagi. Kecuali, aku yang menemuinya dan 
mengatakan semua dugaanku padanya. 

“Dad, aku akan menemuinya.” 

“Ken tak akan mengizinkannya, dia pasti akan mengikutimu.” 

“Hanya satu orang yang bisa membujuknya.” Aku menatap Dad 
dengan wajah memohon, membuat Dad harus menarik napas dalam- 
dalam seraya mengangguk. Aku memeluknya dan mengucapkan 


terima kasih berulang kali. 
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ertama aku harus membereskan Magdalena, aku harus 

menemui wanita itu sebelum aku menemui Riley. Aku tak 
ada lagi waktu untuk bersantai menikmati hari minggu di Bristol, 
aku harus pergi ke London dan saat ini aku sedang duduk di kursi 
penumpang dengan Ken yang duduk di balik kemudi. Wajahnya terus 
merengut dan kesal sepanjang perjalanan dari Bristol ke London. Aku 
tak ingin menghiburnya saat ini, karena pikiranku pun sedang kacau. 

Setelah meminta Dad membujuk Ken, kamı membutuhkan waktu 
seharian sampai Ken setuju menemaniku untuk memberitahukan 
Riley bahwa ada seseorang yang memanipulasinya. Dad mengatakan 
semuanya pada Ken dan Mom, mereka berdua menentangku untuk 
menemui Riley. Meski Mom sudah tahu kebenarannya, dia sangat 
kecewa karena Riley mempermainkanku dalam pernikahan, dia 
menginginkan seorang pria yang tulus mencintaiku. 

Setelah perdebatan yang cukup panjang, Mom dan Ken setuju 
dengan semua perkataan Dad yang membujuk mereka. Aku dan Ken 
langsung berangkat pagi-pagi sekali, karena aku tahu jika hari minggu 
Riley akan ada di rumahnya dan tak melakukan apa pun. Saat ini kami 
menuju rumah Magda, setelah itu akan ke rumah Marmati, aku harus 
segera memberitahu Riley sebelum semuanya terlambat. 

Ken menghentikan mobilnya ketika tiba di rumah Magda, kami 
berhenti di seberang jalan di bawah pohon yang rindang. Kaca mobil 
Ken gelap, jadi seseorang tak akan melihat kami mengintip di dalam 
mobil. Dari tempat kami, dapat terlihat halaman depan dan pintu 
rumahnya. 

“Apa aku akan mengintai rumah orang lain seharian? Jika ketahuan, 
aku bisa terkena masalah hukum,” komentar Ken dengan nada ketus. 


Aku meliriknya dengan sebal, menutup mulutnya dengan tanganku 
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ketika ia akan berbicara kembali. Ken menjadi menyebalkan lagi 
semenjak Dad membujuknya untuk menemaniku membantu Riley. 

“Bisa diam?” 

Ken menyingkirkan tanganku di bibirnya, kemudian sama-sama 
menatap ke arah rumah Magda lagi. Kami seperti seorang mata-mata 
saat ini. Aku pun memutuskan untuk turun, tapi sebuah Audi hitam 
muncul dari arah belakang mobil kami dan memasuki halaman rumah 
Magda. Aku membulatkan mata ketika mengenali mobil Riley yang 
datang. 

“Suamimu,” kata Ken lagi masih dengan nada ketus. 

Aku mendelik dan memukul bahunya kesal. “Diam,” desisku. 

Kami kembali memperhatikan ke rumah itu. Riley keluar dari 
bagian belakang, dan Magda muncul dari dalam rumah bersama 
gadis kecil dalam balutan gaun floral mengembang dengan rambut 
yang dikuncir dua. Gadis kecil itu Victoria, berlari dan memeluk 
Riley. Aku mengepalkan kedua tangan tanpa sadar ketika melihat 
Riley menggendong anak itu dan mencium pipinya. Rasanya hatiku 
memanas dan dilanda ketidaksukaan melihat Riley rukun bersama 
mantan istrinya. 

“Sepertinya dia baik-baik saja, masih bisa berdiri dengan kedua 
kakinya di hadapan mantan istri dan anaknya setelah apa yang dia 
lakukan pada kita,” komentar Ken lagi, kali ini dengan nada jauh lebih 
pedas. 

Aku menatap kebersamaan Riley dengan wajah merengut. Dilihat 
dari tampilan Riley yang hanya memakai kaos putih dan celana 
jins hitam, dia seperti akan pergi bermain dengan mantan istri dan 
anaknya. Aku mengalihkan tatapan ke sisi lain dan menatap pohon 
tepat di pinggir jalan. Usapan halus kuterima di kepalaku dari Ken. 

“Aku tidak bermaksud berkata pedas, aku hanya marah padanya.” 

“Aku paham,” balasku. 

“Dia pergi,” katanya lagi. 
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Aku menoleh dan melihat kembali ke rumah itu, dan Riley 
menggendong Victoria masuk ke bagian belakang mobil sedangkan 
Magda masih berdiri di depan teras rumahnya sambil melambaikan 
tangan. Mobil Riley mundur dan meninggalkan rumah itu. Ketika 
mobil itu melewati mobil kami, aku dan Ken sama-sama memalingkan 
wajah karena takut Riley bisa melihat siluet wajah kami meski kaca 
mobil ini gelap dari luar. 

“Magda tidak pergi bersama Riley,” kata Ken menunjuk ke arah 
Magda yang sudah masuk. 

“Mungkin Riley tak ingin pergi bersama Magda, dia hanya ingin 
pergi bersama anaknya. Sebaiknya aku keluar sekarang.” 

Aku bersiap membuka pintu mobil, tapi Ken menahan tanganku. 
Dia memberikanku kacamata hitam bersama syal tipis. Aku 
menerimanya, melilitkan syal di leherku dan menaikannya separuh ke 
kepala kemudian memakai kacamatanya. Kupikir penampilanku saat 
ini cukup bagus, dengan summer dress berwarna biru cerah motif tribal. 

“Kau selalu memakai summer dress semenjak menikah dengannya, 
apa bagusnya?” lagi-lagi Ken berkomentar. 

Aku membuka pintu mobil, mengambil majalah yang ada di 
dashboar kemudian menggulungnya dan memukulkan pada kepala 
ken yang langsung dibalas dengan teriakan kesal darinya. Aku tertawa 
melihat Ken kesal. 

“Itu akibat dari orang yang banyak berkomentar. Sudah, kau 
tunggu di sini dan aku akan masuk. Jika membutuhkan sesuatu, aku 
akan mengirimkan sinyal.” 

Aku keluar dan berjalan ke sisi kanan hendak menyeberang, tapi 
Ken membuka kaca mobilnya dan menatapku dengan cemas. Meski 
dia selalu berkomentar pedas, tapi aku tahu dia mencemaskanku. 

“Kau tidak akan saling mencekik dengannya kan?” tanya Ken 
dengan cemas. 


“Tergantung, kalau dia mencekik duluan, aku balas mencekiknya,” 
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balasku, kemudian berlalu meninggalkannya. 

Aku menyeberangi jalan dan melangkah ke rumah Magda. 
Gerbangnya tidak ditutup, membuatku agak heran. Nampaknya 
Magda sedang menunggu seseorang untuk datang selain Riley, jika 
dilihat dari pintu gerbangnya yang sengaja tidak ditutup setelah 
kepergian Riley. Aku menolehkan kepala ke sana-sini untuk melihat 
keadaan. Aku akan datang sebagai tamu hari ini. 

Tiba-tiba mobil lainnya datang dan aku segera berlari ke arah 
belakang gerbang untuk bersembunyi, menaikan syalnya sampai 
seluruh kepala, menutupi separuh wajah dan bersembunyi dibalik 
gerbang dan setidaknya aku harus bersyukur karena terhalangi oleh 
tanaman yang ditaruh di atas batu bata yang ditumpuk. Ponselku 
berdering dan segera kuraih untuk melihat siapa yang menghubungi. 

“Ada apa?” tanyaku. 

“Ada yang datang,” kata Ken di ujung telepon. 

Aku menatap mobil yang baru saja datang, dan sosok Darian keluar 
dari sana. Aku membulatkan mata melihat Darian yang mengunjungi 
rumah Magda setelah kepergian Riley. Dilihat dari pakaiannya pun 
dia terlihat sangat santai dan tak membawa tas berisi berkas-berkas 
apa pun. 

“Darian yang datang,” kataku pada Ken. 

“Darian? Sialan! Sepertinya aku mengetahui sesuatu.” Suara Ken 
menggeram di ujung telepon. 

“Kurasa kau tidak cukup cerdas dariku, aku sudah menduga ini 
sejak kemarin.” 

“Aku akan ke sana.” 

“Jangan. Kau tetap di sana, dan aku akan berikan sinyal jika ada 
sesuatu. Aku tidak akan muncul, aku akan bersembunyi dan mengintip 
apa yang sebenarnya terjadi dengan Magda dan Darian.” 

“Bisa kita video call? Aku sudah lama mencurigai Darian, dia sangat 


dekat dengan Riley, dan ketika kami bersahabat pun Darian selalu 


TANI 
> / Ean 
Ke A 404 
A A f RS 2 
ny <A 


$ v aJ 


mengambil alih beberapa keputusan Riley seperti kasus gugatan dan 
beberapa kasus di perusahaan.” 

“Aku akan alihkan pada video.” 

Aku pun menutup panggilan telepon dan memulai panggilan 
video, mengarahkan kamera belakang ponselku ke arah Darian. Aku 
memperhatikan Darian yang mengetuk pintu dan Magda muncul. 
Kupikir mereka akan membicarakan mengenai kasus lainnya atau apa 
pun yang berkaitan dengan hak asuh, tapi ternyata Darian langsung 
memeluk tubuh Magda dan mereka berciuman. 

Sialan! Ada sesuatu yang benar-benar tidak kami ketahur—terutama 
Riley. Aku mengepalkan kedua tangan dengan erat, menatap mereka 
yang kini masuk ke rumah dengan tatapan yang penuh kebencian. 
Aku benar-benar membenci Darian dan Magda. Aku tak menyangka, 
selama ini merekalah orang yang mengendalikan dan memanfaatkan 
Riley menggunakan kelemahan dan traumanya. 

“Sial! Selama ini mereka bersekutu, bahkan berhubungan. Darian 
ternyata seorang bajingan.” Ken menggeram dalam sambungan video. 

“Aku tak menyangka Darian yang begitu dipercaya Riley berbuat 
seperti itu. Aku tak peduli jika dia memiliki hubungan dengan Magda, 
tapi aku tak menyangka bahwa kemunculan Magda dan Victoria 
adalah sebuah rencana yang sudah disusun. Mereka muncul ketika 
Riley menikah denganku.” 

“Ketika Riley memutuskan akan menikahimu, Darian seperti tak 
suka,” sambung Ken. 

“Dia bahkan sangat sinis padaku, dia tak ingin aku mengetahui apa 
pun dari kasus gugatan Riley terhadap Magda. Aku tak heran kenapa 
Magda menang di pengadilan dan Riley menyerahkan lima persen 
sahamnya.” 

“Kau sudah mencurigainya?” 

Aku menatap wajah Ken di layar. “Aku mencurigainya sejak 


Darian bersikukuh tak ingin memberitahuku, dan Riley kalah. 
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Kurasa ini permainan mereka, Darian mengendalikan semuanya. Dia 
memanipulasi Riley, dia tahu kelemahan Riley. Dia bahkan selama 
ini salah paham dengan menganggap ayah kita sebagai ayahnya, kau 
sudah tahu semuanya kan, Ken? Ada orang yang terus memengaruhi 
Riley untuk terus balas dendam pada keluarga kita. Sebenarnya, bukan 
Riley yang ingin membalas dendam, tapi orang itu lah.” 

Wajah Ken terlihat diliputi amarah, dan tatapannya berkilat-kilat 
penuh emosi. “Bedebah. Jika Darian yang melakukan semua itu, aku 
bersumpah akan membuatnya membayar semua ini.” 

“Sekarang aku akan masuk lebih dalam, kau tunggu di sana dan 
jangan turun.” 

“Tidak, ini berbahaya bagimu.” 

Aku tak membalasnya lagi, menaruh ponselku di dada dan 
menggunakan kamera belakang agar Ken tetap bisa melihat dan 
berkomunikasi denganku. 

“Kau menaruh ponselmu di mana? Kenapa ada gambarnya?” 

“Di braku, ini lebih mudah,” balasku. Aku bergerak maju dan 
berjalan dengan hati-hati mendekati rumah itu. Kurasakan dadaku 
bergetar dan suara umpatan muncul dari sana, karena saat ini Ken 
sedang mengumpat padaku. 

Aku berlari dengan hati-hati mendekati rumah itu, berlari ke arah 
samping rumahnya dan mendekati jendela yang gordennya terbuka, 
aku bisa melihat dari sini bahwa Magda dan Darian menaiki tangga. 
Mereka akan berbicara di lantai dua dan aku harus mendengar apa 
yang mereka katakan. 

“Ava! Hey, Ava! Ava!” 

Aku menoleh ke bawah di mana ponselku terasa bergetar di dada 
karena Ken terus berteriak padaku. Aku meraihnya dan mengganti 
dengan kamera depan. “Aku akan mencari cara ke lantai dua, mereka 
pergi ke lantai dua.” 

Wajah Ken terlihat kesal dengan mata melotot. “Apa yang mau 

SU 
IS ns 


Rn. 17 2 G3" 
P 


p- “ 


kau lakukan? Biarkan aku saja yang ke sana.” 

“Tidak, aku akan mengikuti mereka. Aku akan tutup video call, dan 
mengalihkan ke mode panggilan biasa, oke.” 

Belum sempat Ken menjawab, aku sudah mematikan sambungan 
video dan memasukan kembali ponsel ke dalam bra dan ini lebih 
memudahkanku untuk menyembunyikannya karena aku tidak 
membawa tas. Setelah melepas kacamata hitam dan menggantungnya 
di bagian dada gaunku, aku kembali meneruskan langkah ke pintu 
dan membukanya dengan begitu hati-hati dan perlahan. Setelah pintu 
terbuka, aku melongokkan kepala kemudian masuk dan menutupnya 
dengan tak kalah hati-hati. 

Aku bergerak ke arah dinding dan menempelkan tubuh di sana 
seperti cicak yang mengendap-ngendap. Kedua tangan bersiap 
di samping tubuh, meski aku belum memikirkan apa yang akan 
kulakukan jika ketahuan. Aku bergerak mendekati tangga, menatap 
ke atas selama beberapa saat untuk menunggu dan berjaga-jaga jika 
sewaktu-waktu mereka akan turun. Dari tempatku, bisa kudengar 
suara derai tawa Magda dari atas. Aku mengepalkan kedua tangan 
dengan erat hingga telapak tanganku terasa perih karena tertekan 
kuku-kukuku. Rasanya aku sangat marah mendengar mereka tertawa 
di atas sana, sedangkam Riley menderita karena mereka. 

Riley telah kehilangan kepercayaan keluargaku—terutama Ken. 
Kehilangan lima persen saham perusahaannya, dan telah mereka tipu 
habis-habisan selama ini. Meski Riley cerdas dalam berbisnis dan 
lulusan akademi militer, tapi traumatis dan ketakutannya akan masa 
lalu membuat pikirannya selalu kacau. Apalagi jika orang-orang itu 
menggunakan trauma dan masa lalu untuk memanfaatkannya, Riley 
seperti tak lebih dari anak kecil yang ketakutan akan disakiti. 

Tawa mereka masih terdengar di atas, dan untuk saat ini aku 
meyakinkan diri untuk naik ke lantai atas. Sebelum menaiki tangga, 


aku menarik napas dalam-dalam, menepis semua ketakutan dan 
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kegugupanku. Jika saat 1n1 aku tak gugup, sangat bohong. Aku gugup 
dan ketakutan setengah mati, tak tahu apa yang akan mereka lakukan 
jika mengetahui aku menguping. 

Aku menaiki tangga dan suara mereka semakin jelas kudengar. 
Setelah berhasil tiba di lantai dua, aku kembali berjalan dengan sangat 
hati-hati bahkan mengangkat kaki dengan sangat lambat agar tak 
terdengar suara langkahku. 

“Aku benar-benar sudah tak tahan, mereka terus menolakku. 
Terutama Riley, dia sangat membenciku. Mrs. D'Arcy pun tak pernah 
mau menemuiku, dia hanya ingin menemui Victoria saja.” Suara 
Magda terdengar kesal, namun juga manya. 

Aku memasang wajah ingin muntah mendengarnya, ternyata 
selama ini dia menemuiku dan mengatakan hal-hal buruk tentang 
Riley hanya agar aku tidak akur dengannya. Aku semakin mendekati 
sebuah kamar yang pintunya tertutup, tapi masih bisa kudengar 
suara percakapan mereka. Dengan segera aku mengambil ponsel 
dan membuat rekaman suara, dan menaruhnya di dadaku lagi. Aku 
bisa menggunakannya sebagai bukti meski harus mempertaruhkan 
keselamatanku sendiri. 

“Kau harus bersabar sebentar lagi. Riley itu tidak sebodoh yang 
kita kira, dia menghentikan semua balas dendamnya dan memberikan 
surat cerai untuk Ava, dia juga membuat surat pemindahan kekuasaan 
atas hartanya, aku masih tidak tahu untuk siapa. Kurasa dia mulai 
mencurigai sesuatu, aku masih belum tahu apa yang dia curigai. 
Kemarin aku kembali memengaruhinya untuk menghancurkan karir 
Ken, tapi dia sangat marah dan melemparkan guci. Akhir-akhir ini 
Riley sangat kacau, aku bahkan tidak tahu kenapa dia dan Ava pisah 
rumah selama tiga bulan ini, dia tak pernah lagi mau bicarakan tentang 
Ava denganku.” Suara Darian terdengar dari dalam kamar. 

Tanpa sadar aku mengepalkan kedua tanganku erat-erat sampai 
rasanya nyaris meremukan tulang-tulang jariku. Gejolak amarah mulai 
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muncul dari dalam diriku, mendengar Darian lah yang ternyata selama 
ini memengaruhi Riley untuk menghancurkan keluargaku. Aku masih 
menduga-duga jika Darian ada hubungannya dengan pria bernama 
Arben yang menginginkan kehancuran Dad. 

“Tapi, kenapa rencanamu sangat payah sekali, kau merencanakan 
agar Riley menikah dengan gadis sialan itu? Aku sangat tidak 
menyukainya, dia sangat keras kepala dan begitu membela Riley,” kata 
Magda lagi. 

“Aku bahkan tidak tahu jika Riley yang merencanakannya. Saat 
Ken mabuk, dia menjebak Ken dengan taruhan dan video itu, tapi 
sialannya aku tidak membuat videonya. Riley memegang video Ken 
saat mabuk, aku pikir dia akan menyebarkannya dan membuat karir 
Ken hancur, ternyata Riley menggunakannya untuk menekan Ken 
agar menikahkannya dengan adiknya. Aku sangat tidak setuju dan 
terus membujuknya, tapi Riley mengatakan dia akan menggunakan 
adiknya.” 

Lagi-lagi kedua tanganku semakin erat mengepal, dengan rahang 
dan gigi yang bergemeletuk. Aku menahan amarah dan kepalan 
tanganku agar tidak mendobrak pintu kamar itu dan menyeret mereka 
berdua. Salah perhitungan sedikit saja, aku bisa mati. 

“Kudengar Ken akan bertunangan, kenapa tidak kau saja yang 
menggunakan video itu untuk menghancurkannya?” 

“Hanya menggunakan video itu saja tidak akan menghancurkan 
kehidupan Ken, mungkin hanya menggoyangkan karirnya dan 
menghancurkan pertunangannya. Apalagi saat itu dia sedang mabuk. 
Jika Riley tak mau lagi balas dendam, kita harus membuatnya gila.” 

Suara tawa Magda terasa menggelegar sampai ke luar ruangan. 
“Bukankah dia memang sudah gila? Kau masih memberikannya obat 
kan?” 

“Ya, dia terkadang berhalusinasi dan seperti anak kecil. Aku 


menukar obat psikotropik untuk menekan self-injury, aku membuatnya 
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semakin ingin menyakiti diri sendiri. Itu sebelum gadis sialan itu 
datang,” kata Darian dengan suara menggeram menahan kesal. 

Aku nyaris saja mendobrak pintu dan menyumpahi dua orang 
bajingan itu, tapi aku benar-benar harus bersabar sambil menarik 
napas berkali-kali untuk membuat kepalaku kembali mendingin. 

“Riley sepertinya sudah tak meminum obatnya semenjak gadis 
itu datang dalam hidupnya, dia sudah tak menyakiti dirinya sendiri. 
Terakhir menyayat tangannya saat menghadapi kasus kecelakaan lokasi 
syuting di Swiss. Dia menyayat tangannya karena merasa bersalah 
krunya mati. Aku membiarkannya kehabisan darah, menunggunya 
mati tapi dia segera sadar dan menyebut nama Ava. Aku nyaris saja 
mendapatkan semua hartanya jika Riley mati karena diduga bunuh 
diri.” 

Darian bedebah! Aku menjerit dalam hati dengan begitu diliputi 
amarah. Aku menggigit bibir dan menahan amarah, yang rasanya 
begitu sulit kukendalikan. Aku tak menyangka Darian adalah orang 
yang sangat Riley percayai, tapi orang yang paling menginginkan 
kematiannya. Aku pun tak menyangka luka yang dibalut perban saat 
Riley kembali dari Swiss karena dia begitu tertekan. Aku kembali 
mendengarkan mereka yang masih berbicara mengenai rencana- 
rencana jahat mereka. 

“Sekarang apa yang harus kita lakukan?” tanya Magda. 

“Aku sudah merencanakannya. Kita sudah mendapatkan lima 
persen saham D'Arcy Entertainment atas nama Victoria, kita harus 
membuat Riley mati agar semua hartanya jatuh pada Victoria.” 

“Darian, berhenti menggunakan putri kita sebagai alat.” 

“Tapi ini satu-satunya cara, sayangku. Kita tak memiliki senjata 
lain selain Victoria. Riley sangat menginginkan seorang anak, saat Ava 
menolaknya inilah kesempatan kita menggunakan Victoria sebagai 
pewaris utamanya. Aku sudah bekerja keras memanipulasi tes DNA- 
nya, menukar darah Riley dengan darahku. Kita tak bisa menggunakan 
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cara lain lagi.” 

Kedua tanganku menekan dinding untuk menumpu tubuh ketika 
tiba-tiba kakiku terasa lemas dan nyaris terjatuh. Aku menatap kosong 
pada lantai, dengan dada yang berdegup keras. Sambil menghela napas 
aku menundukan kepala, tak terasa air mata jatuh dari mataku ke 
lantai. Aku merasakan kesakitan 1tu, mendera diriku dengan hebatnya. 

Riley begitu malang, dia begitu menderita. Riley berhak 
mendapatkan kesempatan kedua, dan aku berhak memberikannya 
kesempatan kedua. Sekarang aku menyadari semua hal, Riley sangat 
baik, dia bukan seorang iblis. Bahkan, ketika dia menginginkan 
seorang anak pun, mereka memanfaatkannya. 

“Tapi, bagaimana agar dia mati lebih cepat?” 

“Aku sudah memikirkannya. Dia sangat berbeda dan sering 
melamun serta mabuk-mabukan semenyak berpisah dengan Ava, tapi 
dia sangat hati-hati dan selalu membawa supir jika ke Club. Aku akan 
memberinya obat dengan dosis yang tinggi, jika dia semakin menggila 
akan lebih mudah se/f-injury-nya kambuh.” 

“Ah, Darian... Idemu selalu brilian. Baiklah, aku akan bersabar 
sebentar lagi.” 

“Ya, dan aku juga akan membuat keluarga Dayne menderita 
setelah Riley mati.” 

“Kau akan di sini?” 

“Tidak, aku harus segera kembali sebelum ada yang melihatnya.” 

Tiba-tiba suara pintu terbuka dari dalam membuatku panik 
setengah mati. Aku benar-benar panik dan tak tahu harus bersembunyi 
di mana, aku sangat ketakutan dan mencari-cari. Sebelum mereka 
keluar, aku berbalik dan melihat ada ruangan lain di lantai dua. Aku 
berlari dengan sangat hati-hati dan bersembunyi dibalik sofa. 

Dari persembunyianku, dapat kulihat Darian dan Magda yang 
saling berpelukan kemudian menuruni tangga. Aku bernapas dengan 


lega karena mereka tidak menyadari keberadaanku. Masih sambil 
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berlutut untuk bersembunyi, aku meraih ponsel dan menyimpan 
rekaman tadi. Aku akan memberikannya pada Riley sebagai bukti. 
Tiba-tiba ponselku berdering dan Ken menghubungiku. Aku 
menerima dengan segera. 

“Darian sudah pergi, kau masih di mana?” suara Ken terdengar. 

“Aku masih di atas, aku akan mencari jalan untuk keluar tanpa 
ketahuan. Kau ikuti Darian, ke mana dia akan pergi, dia sudah 
merencanakan untuk membunuh Riley.” 

“Kenapa kau peduli jika dua bajingan itu saling bunuh?” tanya Riley lagi- 
lagi dengan nada sinis. 

“Dengarkan aku, setelah membunuh Riley, dia juga akan 
menghancurkan karirmu. Jika kau tak ingin mencegahnya, aku yang 
akan mencegah agar keluarga kita tidak mereka hancurkan.” 

“Brengsek! Oke, oke. Kau harus hati-hati.” 

Aku menutup telepon dan bangun, tapi jantungku terasa hendak 
lepas dari rongganya dengan napas tecekat dan mata melotot. 
Beberapa langkah di depanku, Magda berdiri dengan wajah penuh 
misteri. Bibirnya membentuk seringai aneh dan matanya berkilat-kilat 
misterius. Kakiku mundur perlahan dengan sikap waspada, ketika 
Magda melangkah ke depan. Magda maju satu langkah, dan aku 
mundur satu langkah sampai kakiku tertahan meja televisi. 

“Halo, Ava,” katanya dengan wajah penuh kelicikan. 

Aku berdebar-debar dengan dengan kepala yang terus berteriak 
mengatakan bahaya. Aku gugup, kedua telapak tanganku rasanya 
berkeringat, aku ketakutan tapi juga penuh kemarahan. Sambil 
menelan ludah dengan susah payah, aku menegakkan tubuhku dan tak 
berusaha untuk mundur lagi. Aku menaikkan dagu dengan senyum 
kecil, mencoba berani. 

“Halo, Magdalena,” balasku. 

“Wow, selain keras kepala kau juga gadis pemberani,” katanya, dan 


maju selangkah. “Kau tak takut mati?” 
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“Tidak, jika kebenaran yang akan kubela,” balasku, kali ini dengan 
semua keberanian dalam diriku. Aku tak menyangka masih memiliki 
keberanian sebesar ini disaat berbahaya. Aku menarik napas, mencoba 
tenang dan memikirkan cara untuk melarikan diri. 

“Kebenaran apa yang akan kau bela memangnya?” 

Aku mendengkus melihat wajah pongah Magda, seakan semua 
kejahatannya yang baru saja kuketahui bukan apa-apa. “Kebenaran 
dari semua kejahatan yang kalian lakukan.” 

“Oh, kejahatan yang aku lakukan? Jadi, kau mendengar semuanya 
ya?” Magda tertawa kecil, sambil menggeleng. 

Aku merasa semakin muak dan kali ini ingin menghajar wajah 
pongahnya yang begitu sombong. Aku melangkah ke samping, melirik 
ruang yang cukup untuk melarikan diri. Akan tetapi, Magda maju 
dan mengeluarkan sebelah tangannya yang sejak tadi bersembunyi di 
belakang tubuh. Napasku lagi-lagi tertahan saat melihat benda tajam 
dan berkilat di tangannya. 

Sialan, Magda memegang pisau. 

“Apa yang akan kau lakukan?” tanyaku dengan wajah ngeri, 
menahan gemuruh ketakutan yang menyebar dari ujung kaki sampai 
kepala. 

Magda maju, terkekeh dalam dan mengerikan sambil mengacungkan 
pisau ke arahku. “Apa yang akan aku lakukan? Memotong lidahmu 
agar tidak berbicara apa pun, memotong jari-jarimu agar tidak bisa 
menulis apa pun juga.” 

Aku mengepalkan kedua tangan. Diam-diam sebelah tanganku 
menaruh ponsel di meja televisi yang ada di belakang tubuhku. 
Jika Magda melakukan sesuatu padaku, masih ada bukti lain yang 
akan membuatnya membayar semua kejahatannya bersama Darian. 
Tanganku meraba-raba layar ponsel, aku tidak tahu apa saja yang 
kutekan saat ini. 


“Jangan coba-coba, Magda,” kataku, mencoba kembali 
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mengumpulkan semua keberanianku. 

Magda kembali tertawa sambil menunjukan ujung pisau ke arahku. 
“Jangan coba-coba membungkammu? Atau kau ingin mati saja?” 

“Psikopat, cih!” 

“Kau bilang apa?” 

“Kau psikopat, kenapa kau lakukan ini pada Riley?” 

Magda berdecih dan menatapku dengan penuh kebencian. “Kau 
tahu, ketika dia melamarku dulu aku menjadi gadis paling bahagia, dia 
menikahiku dan aku lebih bahagia. Meski saat itu Riley belum sukses, 
tapi aku sangat bahagia bersamanya. Dia memang selalu berubah- 
ubah, dia juga tak pernah membiarkanku mencintainya tapi aku tetap 
mencintainya. Aku sangat mencintainya, tapi dia mengusirku saat aku 
melihatnya bermimpi buruk dan melukai diri sendiri. Dia mengusirku 
dan mengatakan jika aku tak tutup mulut, dia akan menghancurkan 
hidupku. Kau pikir seberapa besar kebencianku padanya?” 

Aku menatap Magda dengan dalam, mencoba mencari lagi 
kebohongan yang dia ciptakan, tapi dari tatapannya yang menyiratkan 
luka lama aku sadar jika Magda jujur kali ini. “Jadi, kau menggunakan 
Darian untuk balas dendam pada Riley?” 

Magda tertawa keras, membuatku mengernyitkan dahi tak 
mengerti. “Dasar gadis tolol, ternyata kau tidak tahu semuanya. 
Sebaiknya aku membungkammu sajalah.” 

Aku melangkah ke samping lagi ketika Magda kembali maju 
sambil membawa pisaunya, aku terus melangkah dan Magda berlari 
ke arahku. Aku pun berlari ke samping dan melintasi sofa, tapi Magda 
mengejarku, ia memutari sofa dan berhenti di depanku. Aku terpojok 
saat ini, karena untuk mencapai tangga masih butuh banyak langkah. 

“Mau pergi ke mana kau? Aku tidak akan membunuhmu, Ava. 
Hanya membuatmu bisu dan tak bisa menulis saja.” 

Aku menatap wajah Magda dengan senyum mencemooh. “Sayang 


sekali kau tidak mendapat cintanya. Heh, apa Riley pernah minta 
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maaf padamu saat dia membuat salah atau saat kau merajuk? Apa 
dia pernah memelukmu dari belakang dan mengatakan, jangan pergi 
tetap di sini aku ingin terus memelukmu.” 

Wajah Magda berubah, rahangnya mengeras dengan kedua tangan 
mengepal penuh kebencian. “Apa kau mendapatkan semua itu?” 

“Tentu saja, bahkan jauh lebih dari semua itu.” 

“Jadi dia mencintaimu?” 

“Tentu saja, dia mencintaiku dan aku mencintainya. Kami saling 
mencintai dan akan memutus kontraknya, pernikahan kami sah di 
atas hukum jika kau ingin tahu.” 

“Brengsek!” Magda berteriak dengan keras seraya berlari ke arahku 
sambil menghunuskan pisaunya. 

Aku membuka mulut terkejut, tapi dengan cepat memikirkan 
cara untuk menghindar. Ada meja kecil dengan /rawe foto dan vas 
bunga, aku meraih keduanya dan melempar frame ke arahnya ketika 1a 
semakin dekat sambil mengacungkan pisaunya. 

“Sialan kau!” teriaknya lagi saat framme itu mengenai tangannya. 

Aku menggunakan kesempatan ini untuk berlari, tapi Magda 
mengejarku dan menghalangi jalan keluar dari ruangan ini. Aku 
melempar vas ke kepalanya hingga pecah dan terjatuh lantai. Magda 
menyerit dengan keras sambil memegang kepalanya. 

“Ah! Kurang ajar!” 

Aku mendorong tubuhnya ketika ia menunduk dan dahinya 
mengalirkan darah. Aku sendiri terkejut bisa melakukan itu, tapi hanya 
itu perlindungan diri yang bisa kulakukan. Saat aku berlari hendak 
meninggalkannya, Magda mengibaskan tangannya hingga pisaunya 
menyayat tanganku dan berdarah. 

Aku meringis merasakan rasa sakit dari sayatan di tanganku dan 
darah mengalir ke jari-jariku kemudian menetes ke lantai. Sambil 
memegangi tanganku yang terus mengeluarkan darah, aku berlari 


ke arah tangga tapi Magda mengejarku terus. Ketika dua langkah 
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lagi mencapai tangga, rambutku ditarik dari belakang membuatku 
menjerit merasakan sakit di seluruh kulit kepalaku. 

“Heh, mau ke mana kau gadis brengsek?” desis Magda dari 
belakang. 

Aku memberontak tapi dia menempelkan pisaunya di leherku, 
membuatku harus diam sambil memikirkan cara lain untuk 
membuatnya melepaskanku. Saat ini tak ada yang bisa kuraih untuk 
melindungi diri, aku harus memikirkan cara karena dinginnya pisau di 
leherku sewaktu-waktu bisa memutus jalur pernapasanku. 

“Magda, kau mau membunuhku saat ini? Riley tidak akan 
membiarkanmu hidup tenang,” kataku dengan nada tenang, meski 
jantungku bergemuruh penuh ketakutan. 

Magda tertawa pelan, menjambak rambutku dengan lebih keras 
membuatku meringis dan menahan sakit. Pisau di leherku ia naikkan 
ke rahangku, lalu naik ke wajahku. Aku meringis pelan ketika ujung 
pisaunya ia tekan ke pipiku hingga menumbulkan perih. 

“Bagaimana jika ya? Aku juga sudah tidak membutuhkan pria 
brengsek tak berguna itu, dia hanya pria gila yang selalu bermimpi 
buruk dan ketakutan tiap kali terbangun. Kau tahu apa yang membuat 
dia selalu bermimpi buruk dan ketakutan?” 

Aku memajamkan mata, memutar otak mencari cara agar Magda 
terus fokus. Kemudian membuka mata dan melirik ke ujung tangga. 
“Ya, apa yang membuatnya selalu bermimpi buruk?” 

Magda mengendurkan pisaunya dari pipiku. Kurasakan begitu 
perih dan darah mengalir dari pipi ke rahangku. “Dia...” katanya 
menggantungkan ucapannya, mendekatkan bibirnya ke telinga, dan 
menjauhkan pisaunya dari wajahku. 

Aku melirik pisaunya, dan Magda sedikit lengah karena hendak 
berbisik. “Ya, kenapa dengan mimpinya?” 

“Riley pernah diperkosa oleh para pedofil saat usia sebelas tahun,” 


katanya dengan nada amat lamban dan begitu kejam. 
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Aku mengepalkan kedua tangan dengan erat, menahan gemuruh 
di jantungku. Sesuatu seperti mendesak hendak tumpah, dan air mata 
keluar dari mataku menuruni pipi. Aku pernah menduganya, tapi tak 
pernah benar-benar berpikir bahwa dia mengalami semua itu. 

“Dia selalu mengatakan ada tangan-tangan hitam dan mengerikan 
yang menggerayangi dirinya, dia selalu mengatakan itu saat bermimpi 
dan mengigau, Ava. Apa kau tidak tahu? Aku dan Darian bahkan tahu, 
dan menggunakan trauma serta ketakutannya itu untuk membuatnya 
lemah.” 

Aku mengangkat sebelah kakiku saat Magda fokus dengan 
ucapannya sendiri untuk memberitahuku. Aku melirik pisaunya 
dengan ngeri, menggunakan kesempatan ini untuk menggigit 
tangannya hingga Magda menyerit dan melepaskan pisaunya karena 
terkejut. Aku berbalik dan menendang perutnya, dia terjatuh ke lantai 
dan aku mengambil pisaunya. 

“Berengsek kau!” umpatnya seraya bangun. 

Aku berlari dan membuang pisaunya ke lantai satu. Aku berlari 
ke arah tangga, tapi Magda justru menarik scarf yang sejak awal masih 
melilit di leherku hingga leherku tercekik. Aku menahan searf-nya tapi 
magda menariknya dari belakang. Sambil meraup napas, aku berbalik 
dan menarik scarf di tangannya dengan kasar. 

Tanpa diduga tubuh Magda tertarik ke arahku dan dia 
mendorongku ke arah tangga. Aku kehilangan keseimbangan, dengan 
tubuh limbung ke belakang. Tanganku menggapai tangan Magda 
dan dia tertarik ke arahku, tubuh kami tergelincir ke tangga. Aku 
berhasil meraih pegangan tangga karena sebelumnya menggunakan 
tangan Magda sebagai pegangan awal. Tetapi tidak dengan Magda, dia 
tergelincir dan tubuhnya menggelinding di tangga. 

“Aah!” teriak Magda ketika tubuhnya menggelinding di setiap 
anak tangga. 


Aku berdiri di anak tangga kedua dari atas dengan wajah terkejut 
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dan mata membulat. Begitu tubuh Magda tiba di lantai satu dengan 
dahi dan kepala yang mengeluarkan darah hingga mengalir ke lantai, 
tubuhku merosot ke tangga dengan wajah yang begitu dingin dan 
seluruh tubuh bergetar. 

“Ava!” 

Aku berjengit terkejut, meraih pegangan tangga untuk bangun 
dan melihat seseorang yang baru saja memanggilku. Aku bangun 
dan berdiri dengan kedua kaki bergetar hebat, melihat Riley muncul 
dengan napas terengah dan pakaran yang tadi. Rambutnya berantakan 
dan wajahnya menyiratkan kecemasan. Dia melirik tubuh Magda yang 
tergeletak di ujung tangga dengan kepala mengalirkan darah. 

“Riley?” bisikku dengan suara tercekat. 

Riley berlari ke arahku, melewati tubuh Magda untuk menaiki 
tangga. Tepat ketika ia berdiri di hadapanku, kedua tangannya meraih 
tubuhku dan mendekapnya dengan begitu erat. Dia mendekapku 
dengan erat, mengusap punggungku dan menciumi kepalaku. Rasanya 
seluruh tubuhku melemah dalam sekaligus. Aku membalas pelukannya, 
mencengkeram punggungnya dengan erat dan menyusupkan wajah di 
dadanya. 

“Its all right,” bisiknya dengan nada menenangkan. 

Aku semakin menyusupkan wajah dan mencengkeram 
punggungnya, kedua bahuku bergetar dan wajahku memanas. 
Mataku mengabur dan air mata mengalir menuruni pipiku. Aku 
menangis dalam dekapannya, aku menumpahkan semua tangisanku. 
Kerinduan ini, ketakutan dan kesakitan ini bertumpuk dalam diriku. 
Aku merapatkan pelukannya, karena begitu membutuhkan dan 
merindukan dekapan hangatnya. Aku sangat merindukan dekapannya, 
yang selama tiga bulan ini tak kudapatkan. 

“Aku di sini, jangan takut, oke.” 

Aku mengangguk dalam dekapannya, meski kutahu tidak baik- 
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melepaskan pelukannya, menatapku dengan senyum tulus yang amat 
kurindukan. Sebelah tangannya membelai pipiku, dan sebelah lagi 
merengkuh pinggulku. Aku tak akan bertanya bagaimana dia ada 
di sini, karena saat ini adalah saat-saat paling menautkan sepanjang 
hidupku, dan seperti inilah dicekik oleh ketakutan sendiri. 

“Kita turun ke bawah, oke?” katanya lagi. 

Aku mengangguk lagi. Riley membopong tubuhku menuruni 
tangga, sampai melewati tubuh Magda yang entah masih bernapas 
atau tidak. Aku masih mengeluarkan air mata, memejamkannya agar 
tak melihat keadaan Magda saat ini. Bagaimana pun, dia seperti itu 
karena aku. 

“Aku membunuhnya, Riley, Magda terjatuh karena aku menarik 
tangannya saat hendak jatuh.” 

Riley menggeleng, 11 menatap wajahku dengan tatapan yang sama 
kesakitannya. Masih ada lebam-lebam dan luka sobek di sudut bibirnya 
karena pukulan Ken hari jumat kemarin. Sebelah tanganku terulur, 
mengusap sudut bibirnya yang terluka. Tiba-tiba luka di hatiku seakan 
dirobek paksa kembali, mengingat apa yang telah terjadi diantara 
kami, meski kami mengatakan tak ada cinta, tapi aku mencintainya. 
Aku mencintai pria bodoh dan mudah dimanipulasi ini. Tanganku 
pindah, mengusap matanya yang juga masih menyisakan lebam. 

“Aku membunuh Magda,” kataku lagi. 

Riley menggeleng lagi, dia menurunkan tubuhku dari 
gendongannya. Kedua tangannya menangkup wajahku, mata abu- 
abu beningnya yang sangat kusukai itu menatapku dalam-dalam. 
Bibirnya masih terkatup rapat, tapi ketakutan dan kesakitan yang 
sama berpendar di matanya. Kini aku bisa melihat dengan jelas, selain 
kekosongan dan kegelapan di matanya, ada tatapan lainya yang 
bukan sebuah topeng. 

“Dia ingin mencelakaimu, dia ingin membunuhmu dan kau tak 


sengaja menariknya. Jika kau tidak menariknya, mungkin kau yang 
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ada di posisinya saat ini,” katanya dengan suara serak dan dalam. 

Aku memejamkan mata ketika air mata harus kembali mengalir. 
Dia meyakinkanku bahwa aku tidak melakukannya dengan sengaja, 
dia memberiku tatapan menenangkan meski dirinya sendiri dalam 
keadaan yang tidak tenang. Riley menekan dahinya ke dahiku, kami 
saling berhadapan dengan dahi menyatu. Embusan napas kami saling 
beradu, dan tangan Riley mengusap air mata di pipiku. 

Keadaan sekarang tak lagi sama dengan kemarin. Aku dan Riley 
takan lagi bisa bersama, jika kami menginginkan untuk kembali 
bersama. Kami tak akan bisa bersama, jika Riley tak mau mencintaiku. 

“Apa yang harus aku lakukan saat ini? Apa polisi akan 
menangkapku?” bisikku lagi. 

Riley menjauhkan wajahnya dariku, masih menangkup kedua 
pipiku ia memberiku senyuman kecil. “Pergilah, telepon Ken untuk 
menjemputmu. Aku akan menangani semua int,” katanya. 

Aku menggeleng pelan, tidak akan membiarkannya menangani ini 
sendirian. Aku tak akan melimpahkan semua kesalahanku padanya. 
“Aku tidak akan pergi meninggalkanmu, Magda seperti itu karena 
aku.” 

“Dia seperti itu karena kejahatannya sendiri, pipimu terluka.” 
Riley merundukan wajahnya, mendekatkan bibirnya ke pipiku yang 
terluka kemudian menjilat darah di pipiku membuatku memejamkan 
mata dengan tubuh bergetar. Jika dia seperti ini hanya membuatku 
semakin dalam mencintainya. 

Riley menjauhkan wajahnya ketika darah di pipiku sudah tak keluar 
lagi, 1a juga meraih scarf lalu melilitkannya di lenganku yang terluka 
karena sayatan Magda. Aku menatap wajahnya yang begitu dipenuhi 
oleh kesakitan dan ketakutan. Ketika dia selesai dan mengangkat 
wajahnya, tatapan kami bertaut. Riley diam, hanya menatapku dengan 
hampa membuatku tak bisa meraihnya. 


Air mata kembali mengalir di pipiku, menahan pedihnya perasaan 
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ini. Aku ingin meraih dirinya, mendekapnya dan mengatakan jangan 
lagi mejauh dan kita bisa menghadapi semuanya bersama. 

“Pergilah, aku akan menangani Magda.” 

Aku menggeleng, tapi Riley mendorong tubuhku menjauh 
darinya. Aku berdiri tanpa bergerak sama sekali, melihat Riley 
berbalik kemudian terdiam sesaat. Tangisanku semakin keras ketika 
ia mengatakan sesuatu. 

“Pergilah, lupakan hari ini pernah terjadi. Aku akan menjamin tak 
ada yang tahu bahwa kau ada di sini pada hari ini. Jika Magda mati, 
akulah penyebabnya.” 

Aku menatap punggungnya dengan tangisan yang semakin keras, 
sambil mengepalkan kedua tangan. Riley melindungiku, dia benar- 
benar melindungiku. Kenyataan yang kungat, dia melindungiku 
karena perasaan bersalahnya padaku setelah menghancurkanku. 

“Jika karena perasaan bersalahmu padaku, kau tidak usah 
melakukannya,” kataku tiba-tiba. 

Riley berhenti melangkah, tanpa berbalik sama sekali dia 
menjawab, “Aku melakukan ini karena kau satu-satunya orang yang 
ingin kulindungi selain Mazar. Kau tahu kenapa aku berhenti menjadi 
agen rahasia, karena aku tak sanggup melindungi siapa pun. Aku 
bahkan tak bisa melindungi rahasiaku darimu.” 

Aku mengembangkan senyum dengan air mata yang mengiringi. 
Jantungku yang tadi berdetak dengan begitu dinginnya kini mulai 
menghangat, dengan sesuatu yang menggelitik di perutku. Aku 
bahagia mendengarnya, meski kata-kata itu terdengar agak bodoh 
bagiku. Dia benar-benar ingin melindungiku, dan itu cukup untuk 
membuatku semakin menyadari bahwa aku mencintainya. 

Aku tidak pergi, tapi aku berlari ke arahnya dan berdiri di 
sampingnya. Riley sedang menelepon rumah sakit. 

“Cepat bawakan ambulans dan tim medis, seseorang tergelincir 


dari tangga. Saya mantan suaminya, kebetulan hendak mengantar 
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anak kami kembali pulang,” kata Riley pada seseorang di telepon yang 
merupakan pihak rumah sakit. “Ya, di green yard 152.” 

Riley menutup panggilannya, ia menoleh padaku dengan kerutan 
di dahi. Aku mengulurkan tangan untuk membuat kerutan di dahinya 
samar. 

“Ava, pulanglah,” pintanya lagi. 

Aku menggeleng keras kepala. “Aku ingin bersamamu.” 

Riley bergeming, dia mengembuskan napas pelan kemudian 
memeluk kembali tubuhku. “Kau harus bersembunyi agar tak ada 
yang melihatmu di rumah ini. Demi dirimu sendiri, berhenti keras 
kepala. Aku akan membuat alibi agar Magda terjatuh sendiri.” 

Aku melepaskan pelukannya, menatap wajah Riley dengan lekat. 
“Kau melakukannya demi aku?” 

“Aku tak ada waktu lagi, cepat pulang sebelum tim medis datang,” 
balasnya tanpa menjawab pertanyaanku. 

Selepas mengatakan itu Riley kembali melepaskan tubuhku dan 
berjalan ke arah pisau yang tergeletak lalu mengambilnya. Dia pergi 
menaiki tangga dan aku menunggunya di sini, dengan perasaan yang 
berubah cemas. Sesekali melirik ke arah pintu, mencemaskan tim 
medis yang sepertinya akan segera datang. 

Riley kembali muncul membawa ponselku dan satu buah botol 
bir lalu membantingnya di tengah tangga hingga pecah. Ia turun dan 
mendekati Magda, membuka mulut Magda kemudian membungkuk 
dan mengendusnya. Perbuatannya membuatku bertanya-tanya sendiri 
dalam hati, tapi aku membiarkannya Ia bangun dan memberikan 
ponselku. 

“Aku sudah mengirimkan pesan pada Ken untuk menjemputmu. 
Aku juga sudah membereskan kekacauan di atas dan membersihkan 
lantai dari darah. Pulanglah, sebelum paramedis datang.” 

Aku mengalihkan tatapanku dari layar ponsel ke wajah Riley. “Apa 
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“Aku menemukan botol bir di kamarnya, mulutnya juga bau 
alkohol. Aku akan mengatakan dia mabuk dan terpleset di tangga.” 

Aku mengembuskan napas pelan, menatap Riley sesaat sebelum 
mengangguk dan berbalik untuk pergi meninggalkan rumah ini. Jika 
dia ingin melindungi karena hanya akulah orang yang sanggup ia 
lindungi, maka kali ini aku akan menurut dan pulang. 

“Ava.” 

Aku berbalik dengan senyum kecil penuh pengharapan. “Ya?” 
balasku sambil menatapnya. 

Riley menatap lantai tanpa mau menatapku kali ini. “Semua yang 
kulakukan tak termaafkan, aku tahu kau tak akan memaafkanku, tapi 
kau harus tahu bahwa hari ini aku sungguh ingin melindungimu. Aku 
tak ingin kau terluka lagi, tak ingin kau hancur lagi.” 

“Aku sudah memaafkanmu,” balasku kemudian. 

Ia mengangkat wajah, dan senyum kecil yang tulus terukir di bibir 
indahnya. “Terima kasih, Ava. Sekarang pulanglah.” 

“Itu... bagaimana kau tahu aku di sini?” 

“Aku melihat mobil Ken ketika datang menjemput Victorta. 
Saat aku tiba di rumah Mamai untuk mengntar Vic padanya, kau 
menghubungiku dan aku mengangkatnya, tapi kau terdengar 
bertengkar dengan Magda. Aku mendengar semua perkataan kalian.” 

Aku terdiam, tak menyangka saat menaruh ponsel di meja televisi 
ternyata aku menekan-nekan dan menghubungi Riley, Apakah ini 
sebuah kebetulan? Ataukan ini takdirku bersama Riley? Aku tidak 
tahu, tapi saat ini aku harus segera pergi. 

Aku pun memutuskan untuk berlari meninggalkan Riley sampai ke 
jalan dan berjalan dengan sikap biasa saja. Aku terus berjalan ketika 
mobil ambulans melintas dan memasuki rumah Magda. Tiba di ujung 
jalan, mobil Ken datang dan berhenti di dekatku. 

Ken keluar dan berlari menghampiriku, ia memelukku dengan tak 


kalah erat. “Apa yang terjadi?” tanyanya dengan cemas. 
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“Ceritanya panjang, aku akan menceritakan di rumah.” 

Ken membawaku masuk. Ia segera melajukan mobilnya setelah 
memasang sabuk pengaman, meninggalkan area 1tu untuk pulang. Aku 
menyandarkan tubuh, memandang ke depan dengan tatapan setengah 
kosong dan ingatan yang kembali pada kejadian tadi. Itu pertama 
kalinya aku melihat Riley begitu penuh ketakutan dan kesakitan yang 
mendalam. Aku akan menemuinya lagi, untuk mengatakan yang 
sebenarnya tentang semua itu. Dia harus tahu bahwa seseorang yang 
selalu berada di sampingnya dan begitu 1a percaya, adalah orang yang 


paling berbahaya dan menginginkan nyawanya. 
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N ba terengah dengan debaran dada yang berpacu 
bersama langkahku. Aku mengambil langkah lebar-lebar, 


melewati gundukan-gundukan tanah yang dilapisi rumput hijau 
dengan berbagai batu nisan. Angin musim panas berembus lembab, 
menerpa wajahku dan dedaunan dari pepohonan di tempat ini 
berjatuhan mengiringi setiap langkahku. 

Aku berhenti sambil menyipitkan mata karena silau ketika melihat 
dari kejauhan seseorang sedang berlutut sambil menundukan kepala 
dengan jas dan celana hitam. Dia berlutut di depan batu nisan ditemani 
oleh seseorang di sampingnya. Aku sangat mengenal sosoknya. Aku 
pun memutuskan kembali berlari hingga tiba di dekatnya, berhenti 
dan mengatur napas yang menderu. 

Rasanya jantungku berdenyut berkali lipat lebih menyakitkan 
melihat nama di batu nisan itu bertuliskan ‘Marianne D'Arcy. Aku 
mendekat dan berdiri di belakang Riley, menatap sendu dan sedih 
pada batu nisan dari granit berwarna hitam itu. Sosok yang berdiri di 
dekat Riley adalah Darian, dia menoleh padaku dengan dingin. 

“Untuk apa kau ke sini?” tanya Darian dengan sinis. 

Aku menatap Darian dengan kedua tangan mengepal erat. Jika 
melihatnya, hanya akan mengingatkanku pada kejadian hari minggu 
lalu ketika aku mendengarnya merencanakan sesuatu untuk keluargaku 
dan Riley. Kini, aku kembali berhadapan dengannya setelah aku 
mengetahui semua kebusukannya. Aku belum menemukan waktu 
tepat untuk memberitahukan Riley, karena Riley sangat sulit kutemui 
setelah dia membawa Magda ke rumah sakit. Satu-satunya yang bisa 
membantuku hanya Ken, meski dia masih membenci Riley. Aku 
mendengar kabar bahwa Magda masih koma di rumah sakit setelah 


menjalani operasi di kepala. 
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Sudah lima hari berlalu dan tak ada satu pun yang memberitahuku 
bahwa Mamai kritis dan semakin parah. Jumat pagi, kurasakan duniaku 
yang lain kembali runtuh saat mendengar salah satu wanita yang 
kuhormati dan kusayangi telah mengembuskan napas terakhirnya. 
Aku tidak dekat dengan Mamai karena kami hanya beberapa kali 
bertemu, tapi dia wanita yang sangat baik dan Riley sangat mencintai 
ibunya meski hanya ibu angkat. Selama hampir 25 tahun Riley diasuh 
olehnya, bahkan wanita itu melebihi ibu kandung baginya. 

“Sebaiknya kau pergi, inn bukan waktu yang tepat untuk 
membicarakan perceraian,” kata Darian lagi. 

Aku menatapnya dengan seulas senyum sinis. “Kau pikir aku akan 
menandatangani surat cerainya?” 

“Kau!” 

Aku menaikan dagu dan hendak berbicara lagi, tapi Riley 
mengangkat tangannya agar kami berhenti berdebat. Darian menepuk 
bahu Riley untuk menguatkannya, dan aku nyaris muntah melihat 
semua tipu muslihat dan kebohongannya pada Riley. 

“Aku akan pergi lebih dulu, kita bicarakan ini di rumah,” katanya 
pada Riley. Sebelum meninggalkan kami Darian menoleh padaku dan 
menatap sinis dengan pandangan curiga. 

Aku balas menatapnya dengan angkuh, tak mau kalah oleh 
intimidasinya. Setelah Darian pergi, aku berlutut di samping batu 
nisan, mengusap batunya sambil menatap namanya. Senyum kecil 
tersungging di bibirku, membayangkan semua kebaikan Mamai yang 
diberikannya padaku. 

“Halo, Mamai. Ini aku Ava, menantumu yang cantik. Hari itu aku 
belum sempat membuatkan bubur labu untukmu, aku minta maaf. 
Aku menyesal tidak membuatnya lebih dulu sebelum pergi, kau pasti 
bertanya-tanya kenapa selama tiga bulan ini aku tidak datang dan 
membuatkanmu bubur labu, aku sangat sibuk dengan kuliah dan tim 


teater. Mamat, maafkan aku, jika aku tidak bisa menjadi menantu yang 
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baik untukmu.” 

Aku merunduk dan mencium batu nisannya, tanpa terasa air mata 
mengalir dan menjatuhi batu nisan. Aku mengusapnya dan kembali 
tersenyum. 

“Mamai, aku berjanji akan menjadi menantu terbaikmu. Kau 
pernah memintaku untuk tidak meninggalkan Riley, dan untuk saat 
im aku tidak akan meninggalkannya karena hanya aku yang dia punya 
di dunia ini. Jika kau ingin melihat kami bersama, katakan pada Tuhan 
untuk memberikan kami takdir yang baik.” 

Air mata kembali mengalir dan aku mengusapnya buru-buru. Aku 
tak boleh menangis, karena saat ini Riley pun sedang menangis. Aku 
harus kuat untuk menguatkannya. 

“Mamai, kau pernah bilang sedang menunggu waktumu tiba, 
dan sekarang kau sudah bertemu dengan Tuhan. Apa kau bahagian 
bersama-Nya? Kau tak akan lagi merasakan semua kesakitan itu, 
benar? Kau adalah wanita kedua paling hebat dalam duniaku, kau 
membesarkan seorang pria hebat seperti Riley, kau memiliki menantu 
yang cantik seperti aku, benar?” Aku mendekatkan bibir ke batu nisan 
seraya berbisik, “Katakan pada Tuhan, jangan pisahkan menantumu 
ini dari putramu. Katakan pada Tuhan, berikan cinta untuk putramu 
agar dia bisa mencintai istrinya untuk membuatmu bahagia di sana.” 

Aku berhenti berbicara ketika mendengar suara isakan yang 
begitu pilu. Aku menoleh dan memandang Riley dengan sendu, 
kedua tanganku mengepal erat. Tenggorokanku terasa perih dengan 
hati yang tak kalah teriris pedih melihatnya. Riley menangis sambil 
menundukan kepala dan mencengkeram tanah di bawahnya. Aku 
melihat air matanya berjatuhan, tubuhnya bergetar dan sosoknya 
sangat rapuh. 

Aku mendekat dan berlutut di sampingnya, memeluk bahunya dan 
mengusapnya. Riley tidak menolak, dia membiarkanku memeluknya. 


Aku membawa kepalanya ke dadaku kemudian memeluknya dengan 
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erat, untuk kali ini aku ingin menjadi penguatnya, aku menciumi 
kepalanya dengan lembut. 

“Aku di sini, Riley,” bisikku. 

Riley masih menangis, sekujur tubuhnya bergetar hebat dan isakan 
terus terdengar. Sambil menahan tangisan kepedihan, aku masih 
memeluk kepalanya di dadaku, membisikkan kata-kata menenangkan. 
Saat ini dia benar-benar berada di titik paling rapuh dalam hidupnya, 
setelah menghadapi semua persoalan berat dan masa lalunya yang 
terus menghantui, dia harus kehilangan satu-satunya orang yang 
dia miliki di dunia ini. Di saat seperti ini, yang kucemaskan adalah 
kondisinya yang sangat rapuh dan mudah dimanipulasi. 

Sambil mencakar tanah Riley berbicara dengan suara serak, 
“Dia pergi, Ava. Dia meninggalkanku, dia lebih memilih pergi 
meninggalkanku. Aku sendirian di dunia ini, aku tak memiliki siapa 
pun lagi.” 

Air mataku kembali mengalir dam terjatuh di kepalanya, aku 
mendongak untuk menahannya. 

“Setiap aku bermimpi buruk, dia akan berlari ke kamarku dan 
mengatakan, “Riley jangan takut, Mamai di sini. Mamai tak akan 
meninggalkanmu lagi” dan kini tak ada lagi yang akan mengatakan itu 
padaku. Setiap aku dekat dengan wanita dia selalu mengatakan, “Riley, 
jangan takut jika mereka tahu masa lalumu, Mamai di sini tak akan 
meninggalkanmu' dan sekarang dia meninggalkanku.” 

Aku menggigit bibir keras-keras untuk meredam isakan hingga 
terasa darah mengalir karena luka gigitanku sendiri. Aku semakin 
menekan kepalanya ke dadaku, menciuminya dengan lembut. 

“Sekarang ada aku. Aku tidak akan menggantikan posisinya, tapi 
aku akan meneruskan tugasnya,” bisikku dengan suara tercekat. 

“Dia juga selalu mengatakan, ‘menangislah, Mamai tidak akan 
menertawakan pria yang menangis karena pria juga memiliki hati dan 


perasaan dan sekarang dia tak akan mengatakannya lagi.” 
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Aku melepaskan kepala Riley dan membawanya untuk 
mendongak, menangkup wajahnya dan memberikan senyuman 
menenangkan. “Sekarang ada aku di sini. Menangislah, aku tidak akan 
menertawakanmu yang menangis.” 

Riley balas menatapku, membuatku merasa pedih melihatnya. 
Tatapannya kosong, dipenuhi kehampaan dan juga kekosongan. 
Seakan separuh jiwanya tak ada di raganya saat ini. 

“Dia sudah bahagia bersama Tuhan, dia sudah tak kesakitan lagi. 
Dia akan mengatakan pada Tuhan untuk tidak memisahkan kita 
berdua. Bukankah itu membahagiakan? Hmm?” aku menatapnya 
dengan senyum lebar, menutupi kepedihan yang juga kurasakan. 

Setelah mendengar perkataanku, Riley bisa menatapku dengan 
pandangan yang lebih hidup. Matanya bergerak menyapu seluruh 
wajahku, kemudian menatap lekat di mataku seakan memakunya agar 
aku tak berpaling pandangan. 

“Apa Tuhan tidak akan memisahkan kita lagi?” bisiknya. 

Kedua tanganku mengusap air mata di wajahnya, menangkupnya 
kembali. “Ya, ada Mamai di sana yang akan meminta hal itu. Mungkin 
kita tak bisa lagi melihat sosoknya, tapi dia masih ada bersama kita. Di 
sini...” Aku menyentuh dadanya dan menekannya. 

Riley pun menekan tanganku di dadanya. “Di sini?” 

“Ya, di sini. Mamai ada bersama kita, sampai kapan pun tak 
tergantikan. Dia ada di sini, di hati kita.” Aku mengulas senyum ketika 
Riley tak lagi menangis. “Kau harus ingat, jika kau berada dalam 
kegelapan dia akan menjadi cahayamu untuk menerangi langkahmu. 
Jika kau bermimpi buruk, dia akan datang menjadi Malaikat yang 
menolongmu dari mimpi buruk. Jika tubuhmu kembali dicengkeram 
tangan-tangan hitam itu, dia akan mengulurkan tangannya yang 
bercahaya padamu, dia akan menyingkirkan tangan-tangan busuk itu.” 

Aku menahan tangisanku lagi, tak kuasa menahan semua 


kepedihan yang kian menderaku. Melihat Riley yang sangat rapuh, 
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begitu dipenuhi kehampaan dan juga sedikit linglung. Dia seperti tak 
berada di raganya, Riley membuatku mengerti arti sebuah kepedihan 
karena kehilangan seseorang. Seumur hidupku, tak pernah kurasakan 
kehilangan seseorang, tapi Riley sudah banyak kehilangan seseorang 
di hidupnya. 

“Dia akan menjadi cahaya dalam hidupku?” bisiknya. Riley 
mengangkat kedua tangannya, balas menangkup wajahku dengan 
pandangan yang sudah benar-benar hidup. “Ava, apa kau juga mau 
menjadi cahaya dalam hidupku?” 

Aku mengangguk keras-keras, tak peduli jika leherku harus 
kesakitan. Aku sangat ingin menjadi cahaya dalam hidupnya, 
tempatnya bersandar, tempatnya kembali dan tempatnya menaruh 
cinta. 

“Aku mau! Sangat mau, Riley, Aku akan menjadi cahaya dalam 
hidupmu, untuk menerangi semua kegelapan itu. Aku juga akan 
menjadi masa kini dan masa depanmu, meski aku tak bisa menjadi 
bagian masa lalumu.” 

“Kau berjanji tidak akan meninggalkan aku lagi?” 

“Ya, jika kau juga berjanji akan memberikan hatimu untukku.” 

Riley bergeming, raut wajahnya berubah. Ia melepaskan kedua 
tangannya dariku, kemudian bangun dengan tiba-tiba. Aku ikut 
bangun, tapi Riley melangkah mundur sambil menggeleng pelan dan 
menatapku dengan sendu. 

“Kita tak bisa bersama,” katanya. 

Aku menurunkan kedua bahuku dengan napas tertahan. 
“Kenapa?” 

“Kau harus pergi, karena kau akan menderita jika bersamaku.” 

“Riley... Aku meraih tangannya, tapi Riley mundur hingga 
tanganku menggantung di udara. Aku tercekat dan napasku kembali 
tertahan dengan jantung berdegup. Baru saja aku mendapat secercah 


cahaya dalam kegelapan ini. 
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“Aku pria buruk dengan semua keburukan dalam diriku. Aku 
tak pantas untukmu, Ava. Aku tak pantas mendapat cintamu, jangan 
cintai aku, Ava. Jangan, karena itu akan melukaimu. Aku pria buruk, 
aku pria bodoh dan lemah, hidupku sudah hancur dan kau tak akan 
bisa hidup denganku.” 

“Tidak, kau sudah mengatakan akan bersamaku, kau bilang aku 
akan jadi cahaya hidupmu.” 

Riley menatapku dengan semua kesakitan yang dideritanya. “Kau 
lebih dari cahaya dalam hidupku, kau malaikat dalam hidupku. Aku 
tak bisa membiarkan malaikatku harus hancur untuk kedua kalinya.” 

“Aku tidak hancur, Riley.” 

Riley menggeleng pelan, ia terus mundur sampai langkahnya 
menjauh dariku kemudian berbalik tanpa mengatakan apa pun lagi. 
Ia berjalan meninggalkanku seorang diri, dengan semua luka dan 
air mata yang kembali terbuka. Aku menjatuhkan tubuh ke tanah, 
bersimpuh di sana sambil mencengkeram dadaku lagi. 

“Kau bohong! Kau bilang aku cahaya dan malaikat dalam hidupmu, 
tapi kau meninggalkanku!” teriakku dengan semua kesakitan yang 
semain menghujam dadaku. 

Aku menangis kembali, tapi sekuat tenaga menenangkan diri 
bahwa Riley sedang kacau dan pikirannya benar-benar kacau serta 
rapuh. Mungkin ini bukan saatnya untukku membahas hubungan 
kami, aku akan bangkit dan mengejarnya. Aku akan menemaninya, 
aku tak akan membiarkannya sendirian dalam semua keterpurukan 
dan kerapuhan yang sangat memudahkannya untuk dimanfaatkan. 

Ada hal yang lebih penting saat ini, untuk membantunya 
menghadapi bahaya besar di depannya yang saat ini sedang 
mengancamnya. 

Ah. 
“Kau belum makan sejak pulang dari pemakaman.” 


Aku menoleh dengan lesu pada Ken yang berjalan ke arahku 
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dengan tatapan sendu. Aku hanya duduk di sofa terus memeluk 
kedua lutut di dada, menumpukkan wajahku di kedua lengan. Sejak 
pulang dari pemakaman, aku terus memutar otak untuk mencari 
cara bagaimana aku bisa mengeluarkan Riley dari situasi ini. Rasanya 
aku ingin waktu berputar mundur pada hari-hari kemarin, aku ingin 
jatuh cinta padanya dan dia jatuh cinta padaku tanpa ada dendam dan 
seorang pengkhianat. Akan tetapi, jika memang tak ada dendam dan 
kebencian di masa lalu, akankah aku bertemu dengan Riley? Mungkin 
jawabannya tidak akan mungkin. 

“Ava, kau harus makan.” 

Kurasakan usapan halus di kepalaku dari Ken. Ia duduk di 
sampingku, mengusapi kepalaku. Saat ini hanyalah Ken yang bisa 
kujadikan sandaran, meski dia masih sangat marah pada Riley, tapi 
dia mengerti bahwa aku membutuhkannya bukan untuk diceramahi. 

“Aku bawakan sandwich, makanlah meski harus satu gigitan.” 

Aku mengangkat wajah dan. menatap sandwich yang disodorkan 
oleh Ken. Sambil menggeleng pelan kudorong piringnya menjauh, 
tapi Ken mengambil satu sandwich dan menyodorkan ke mulutku. 

“Buka mulutmu, satu gigitan saja. Aku janji tak akan memaksamu 
untuk makan,” katanya lagi. 

Aku membuka mulut dan menggigitnya, mengunyahnya dengan 
lamban lalu menelannya—yang kini terasa bagai menelan paku bagiku. 
Tak ada yang kuinginkan selain menemui Riley dan mengatakan 
semua yang harus kusampaikan. 

“Darian terus mendesakku agar kau menandatangani surat 
cerainya.” 

Aku menatap Ken dengan tajam, menurunkan kaki ke lantai dan 
menatap lurus ke depan. “Aku tidak akan menandatanganinya, aku 
tak akan bercerai dengan Riley.” 

“Kau sudah memikirkannya?” 

“Aku sudah memikirkannya ribuan kali, meski dia anak dari adik 
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kandung Dad tapi aku mencintainya. Aku tak ingin meninggalkannya 
disaat seperti ini, maupun di saat-saat lainnya.” 

“Masa depanmu masih panjang, Ava. Kau bahkan baru delapan 
belas tahun, ada banyak hal yang harus kau lakukan.” 

Aku menatap Ken dengan sendu, meraih tangannya dan 
menggenggamnya. “Kau satu-satunya Kakakku, satu-satunya orang 
yang bisa membantuku. Aku mohon padamu, jangan pisahkan aku 
dari Riley.” 

Ken meraih bahuku dan memelukku. “Aku memang membencinya 
ketika mengetahui semuanya, tapi kini aku sadar Riley pantas 
mendapatkan kesempatan kedua dari kita. Jika dia bersumpah padaku 
tak akan menyakitimu lagi, aku akan memaafkannya.” 

Aku mengembuskan napas pelan, mengeratkan pelukan Ken. 
“Tapi dia mendorongku menjauh, dia takut aku kembali hancur 
jika bersamanya. Kau harus lihat, dia sangat menderita ketika 
mengatakannya.” 

Ken melepaskan pelukanku dan meraih ponselku di atas meja 
kopi, kemudian membuka beberapa folder dan aplikasi pengirim 
pesan. Aku tak tahu apa yang dilakukannya, tapi sepertinya Ken 
sedang mengirim folder pada seseorang. 

“Kau mengirim pesan pada siapa?” 

“Pada Riley. Aku mengirim rekaman Magda dan Darian, dia harus 
segera tahu dan berhati-hati menghadapi Darian.” 

Aku menatap Ken dengan wajah tak percaya. Dadaku menghangat 
seketika, melihat Ken yang mau membantuku. “Kau mengirimkannya 
pada Riley? Tapi saat ini Darian selalu di sampingnya.” 

Ken bangun dan memegang kedua pundakku, menatapku dengan 
serius. “Aku akan membantumu, karena kau adikku satu-satunya dan 
kebahagiaanmu adalah prioritasku. Aku akan menemui Riley, aku juga 
akan menghubungi semua pengacara Riley. Jika Riley terus seperti 


im D' Arcy Entertainment akan jatuh. Aku tak akan membuat Darian 
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mendapatkan tandatanganmu, karena jika kalian bercerai dan dia 
berhasil membunuh Riley maka semua harta kekayaan Riley jatuh 
pada Victorta.” 

Aku meraih tangan ken dan menggenggamnya. “Ken, youre my 
real angel.” 

“Jangan dulu memujiku, aku akan pergi sekarang. Dia pasti dalam 
keadaan paling kacau dalam hidupnya.” 

“Hmm!” aku mengangguk keras-keras, merasakan suntikan 
semangat dari Ken yang datang tiba-tiba. 

AAi 

Aku menunggu kabar dari Ken dengan cemas, mondar-mandir 
di ruang tengah apartemennya sambil menggigit buku-buku jariku. 
Beberapa kalı aku melirik ponselku dan jam dinding yang terpasang 
di atas televisi. Jam sudah menunjukan pukul 10.11 malam, masih tak 
ada kabar dari Ken yang pergi sejak pukul 7.20. 

Dengan perasaan cemas yang , menggelayuti pikiranku, aku 
menatap muram pada layar ponsel karena tak memiliki satu pun 
fotoku bersama Riley. Kami bahkan tidak mengambil foto ketika 
menikah, kami sama-sama tak peduli pada semua itu. Selama 
beberapa bulan menjadi istrinya, aku baru menyadari bahwa hari-hari 
singkatku bersamanya ternyata begitu berkesan meski kami sama- 
sama selalu berkata tak peduli. Aku menyadari bahwa selama ini aku 
peduli padanya, dan Riley begitu peduli padaku. Meski kami tak saling 
bertukar kabar dalam pesan, kami hanya akan bertemu di rumah dan 
menjalani hari seperti biasa. 

Ponselku bergetar dan aku segera menerima panggilan dari Ken. 
Jantungku berdebar menunggu apa yang akan 1a sampaikan, dan 
semua kemungkinan kini berkecamuk dalam benakku. 

“Hallo?” sapaku. 

“Ava! Aku pikir terjadi sesuatu.” Suara Ken terdengar agak gelisah 


di ujung telepon. 
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Degupan di jantungku semakin tak terkendali. “Apa yang terjadi, 
Ken?” tanyaku tak sabaran. 

Aku mengikuti Riley ke mana pun dia pergi malam ini. Dia pergi ke club 
dan mabuk, tapi Darian datang dan memberinya sebuah obat, aku tidak tahu 
apa dan Riley meminumnya. Dia menandatangani sesuatu yang diberikan oleh 
Darian.” 

“Apa?!” aku memekik dengan panik, berlari ke kamar masih 
dengan ponsel di telinga. “Apa itu surat pemindahan kekuasan atas 
semua hartanya?” 

Aku pikir juga seperti itu, tapi obat yang diberikan Darian membuat 
Riley seperti orang linglung. Aku membayar seseorang untuk mendekat dan 
menyelidiki berkas apa yang Riley tanda tangani di meja bartender, dan orang 
itu menumpahkan minumannya tepat pada tandatangan Riley atas perintahka. 
Kupikir Darian tak lagi mendapat tandatangannya karena rusak.” 

“Lalu?” tanyaku lagi, meraih tasku dan menyampirkannya di bahu. 
Aku berlari kembali ke luar kamar setelah memakai sandal. 

“Darian sangat marah dan hampir memukul orang itu, tapi aku menyuruh 
keamanan untuk membawa mereka keluar. Darian membawa Riley keluar dan 
pulang ke rumah ibunya. Aku mengikuti mereka dan hanya bisa sampai luar, 
aku menunggu Darian keluar tapi terdengar suara tembakan dari dalam.” 

Aku berhenti melangkah ketika membuka pintu, tatapanku 
menatap lurus dan kosong, jantungku terasa dicabut paksa dari 
tempatnya bersama aliran darah yang terasa berhenti. Kini duniaku 
yang tersisa sedikit benar-benar runtuh. Jika Riley dan Darian berada 
hanya berdua di rumahnya yang kosong, apa itu tandanya telah terjadi 
sesuatu? Apa Darian berencana untuk membunuh Riley malam 1ni? 

Ava? Ava kau masih di sana?” suara Riley kembali terdengar. 

Aku segera keluar dan menutup pintu serta menguncinya. 
Dengan semua ketakutan yang membelitku erat-erat, aku berlari 
menyurusi koridor menuju lift untuk segera pergi ke rumah itu. Aku 


ingin mencegah sesuatu, aku tak ingin terjadi sesuatu dengan Riley. 
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Mungkin yang Ken dengar bukanlah suara pistol. 
AAi 

Setelah tiba di rumah Mamai, aku menatap keadaan yang sangat 
sepi dan sunyi. Aku menghentikan mobil sedikit lebih jauh dari ramah 
itu, turun dan berlari ke gerbangnya. Napasku menderu dengan 
degupan yang semakin keras kurasakan. Keringat mulai menitik di 
pelipisku karena ketakutan yang kurasakan. 

Aku melihat Ken sedang berdiri di belakang sebuah pilar besar 
sambil menghubungi seseorang. Aku mendekatinya dan Ken segera 
menarik tanganku ke arahnya. 

“Apa yang terjadi?” tanyaku dengan keadaan yang begitu cemas. 

Ken terlihat tak kalah cemas. “Aku tidak tahu yang terjadi, aku tak 
bisa masuk ke dalam saat ini karena seseorang pastilah memegang 
pistol. Sebaiknya kita hubungi polisi.” 

Aku menahan tangan Ken seraya menggeleng. “Jangan hubungi 
polisi, aku akan masuk sekarang.” 

“Apa kau bodoh!” bentak Ken dengan keras. “Kau mau bunuh 
diri di dalam?” 

Aku menggeleng lagi, menatap Ken dengan keyakinan yang tak 
pernah aku rasakan sebesar ini. “Riley pasti sudah tahu jika Darian 
merencanakan ini untuknya, dia pasti sudah bersiap-siap. Riley 
mendapat pelatihan militer yang cukup keras, dia pasti tahu cara 
melindungi dirinya dari bahaya.” 

“Tapi kenapa selama ini dia sangat bodoh dengan membiarkan 
Darian memanipulasi pikirannya?” 

“Itu karena Riley tak bisa mengontrol semua ketakutan dan trauma 
dalam dirinya, dia sangat memercayat Darian. Jika serangan langsung 
di hadapannya, dia pasti akan melindungi diri, tapi jika serangan dari 
belakang dia tak bisa melindungi dirinya jika itu menyangkut masa 
lalu dan trauma. Aku percaya Riley bisa melindungi dirinya, yang 
kutakutkan adalah saat ini dia tidak dibunuh, tapi dibuat sekarat.” 
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Aku menahan napas ketika selesai berbicara, teringat dengan 
ucapanku sendiri. Benar, mungkin Darian melakukan sesuatu untuk 
menyiksa Riley sebelum mendapatkan tandatangan pengalihkan 
kekuasaan atas hartanya. Dia tak akan membunuh Riley saat ini, 
karena kami belum bercerai. 

Aku berlari kembali tapi Ken menahan tanganku. “Ken, Darian 
tidak akan membunuh Riley saat ini karena aku masih istrinya dan 
belum bercerai, jika Riley mati maka hak penuh atas hartanya adalah 
aku. Darian tak akan membunuhnya sebelum mendapat tandatangan 
pengalihan hak untuk Victoria.” 

“Aku takut terjadi sesuatu denganmu,” kata Ken dengan wajah 
cemas. 

“Hubungi semua pengacara Riley, katakan yang sebenarnya pada 
mereka dan berikan bukti rekaman Darian bersama Magda pada 
mereka. Kalian harus cari cara untuk menyelamatkan Riley, oke. Aku 
akan masuk dan melihat apa yang terjadi.” 

“Bagaimana jika Riley sudah mati dan Darian bisa juga 
membunuhmu.” 

“Sudah tak ada waktu lagi!” 

Aku mendorong tubuh Ken dan berlari ke dalam rumah Mamai 
setelah membanting pintu. Keadaan di halaman depan sangat sepi, 
sunyi dan begitu gelap, rumah ini jauh dari rumah-rumah lainnya 
sehingga tak akan ada tetangga yang menyadari apa yang terjadi di 
sini. Kudorong pintu dengan keras dan segera terbuka karena tak 
terkunci. Jantungku berpacu dengan langkah kakiku, saling mengiringi 
dan membuatku dilanda panik juga ketakutan. 

Aku tidak akan membiarkannya sendirian menghadapi ini, aku 
tidak akan membiarkannya melakukan apa pun yang kemungkinan 
terburuk akan terjadi. Pria itu tidak boleh membuat Riley menghadapi 
keburukan, pria itu tak boleh membuat Riley menanggung kembali 


kesakitannya. 
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Aku terus berlari sampai tiba di ruang tengah dan ternyata 
dalam keadaan yang sangat sepi, lampu-lampu terlihat padam dan 
aku harus meraba dinding untuk mencari sakelar dan menekannya 
setelah menemukannya. Keadaan ruangan berubah terang benderang 
membuatku harus menyipitkan mata karena silau. 

“Riley?!” aku berteriak dengan keras seraya kembali mengambil 
langkah menuju tangga dan menaikinya dengan langkah-langkah yang 
lebar. Aku tak bisa lagi berjalan dengan santai sampai menemukan 
keberadaan Riley, meski risikonya sangat besar karena sewaktu-waktu 
aku bisa terpleset dan menggelinding dari tangga. 

Aku tiba di lantai atas dan mencari ke kamar Mamai, membuka 
pintunya dan dalam keadaan yang kosong. Kamar itu masih tersimpan 
beberapa alat medis yang sengaja tidak Riley singkirkan, dan foto 
Mamai bersama Riley yang sangat indah dipandang. Aku mengunjungi 
kamar ini untuk pertama dan terakhir kalinya beberapa bulan lalu, 
sebelum pemilik kamar ini pergi untuk selamanya meninggalkanku 
dan Riley. 

Aku segera menggeleng ketika pikiranku teringat pada mendiang 
Mamai, aku tidak bisa membuang waktu walau hanya sedetik saja atau 
Riley dalam masalah besar. Aku kembali keluar dan mencari di lantai 
atas lagi, tapi masih tak ada siapa pun. Jantungku semakin berdebar 
keras seakan ada pacuan kuda yang berlangsung. 

Aku kembali berlari menuruni tangga untuk mencari ruangan 
yang ada di bawah. Berlari ke arah lorong yang memiliki beberapa 
pintu sebagai ruang keluarga, menonton dan ruang kerja Riley. 
Rumah 1n1 cukup besar dan aku harus mengambil langkah yang lebar 
ketika berlari agar cepat sampai. Aku membuka pintu pertama yang 
merupakan ruang keluarga, tapi tak ada siapa pun. Kuputuskan untuk 
kembali ke pintu berikutnya dan menemukan ruang menonton yang 
juga ternyata kosong. Semua ruangan di rumah ini tak pernah dikunci, 


mempermudahku untuk masuk. 
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Aku teringat pada ruang kerjanya di lantai atas yang bersebelahan 
dengan kamarnya. Dengan jantung yang semakin berpacu kuat 
dan kedua tangan mengepal erat, aku berlari menaiki tangga lagi, 
menyusuri lorong dan berbelok ke kiri, menemukan satu pintu putih 
berpelitur yang terlihat kokoh. Aku mengenalnya, ini adalah ruang 
kerja Riley yang dulu, selalu terkunci dan tertutup rapat—bahkan tak 
ada yang dia biarkan masuk selain pelayan senior dan Helen. Kini 
rumah ini dalam keadaan kosong tanpa ada Helen dan pelayan. 

Tanganku terulur memegang kenop dengan gemetar. Ketika 
hendak membuka pintunya, jantungku berdebar semakin keras dan 
keringat menitik di kening dan telapak tanganku seakan sesuatu yang 
terburuk akan segera kulihat. 

“Riley, semoga kau baik-baik saja.” 

Aku mendorong pintunya dan mendapati keadaan ruangan 
yang terang dan bau amis darah bersama alkohol menyengat ke 
penciumanku. Kedua kakiku rasanya begitu lemas dan nyaris terjatuh, 
kedua tanganku saling mengepal dalam gemetar dengan wajah yang 
memanas. Rasanya jantungku nyaris lepas dari rongganya ketika 
mataku terpaku pada satu titik di mana tubuh seseorang tergeletak 
di lantai dengan kepala yang mengeluarkan darah, mata melotot dan 
mulut terbuka. 

Tenggorokkanku terasa begitu perih. “Riley?” bisikku dengan 
suara seperti tercekik. 

Aku menoleh ke samping dekat sofa menemukan sosok Riley yang 
sedang bersimpuh dengan tubuh gemetar hebat. Kedua tangannya 
berada di kepala dan terus meracau tak karuan. Aku berlari ke arahnya 
dan segera bersimpuh di sampingnya, memegang pundaknya sambil 
mengusap bahunya. 

“Riley, ini aku,” bisikku. 


“Pergi.” 
Aku mengguncang bahunya dengan keras, melihat Riley yang 
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terlihat sangat kacau dan tertekan. Dia tak boleh seperti ini, dia tak 
boleh kacau dan tertekan. Aku harus berusaha menyadarkannya dan 
membuatnya tenang. 

“Riley, ini aku Ava.” 

Riley terdiam sesaat dengan tubuh yang sudah tak gemetar 
lagi, satu tangannya meraih tanganku di bahunya dan tanpa diduga 
ia mendorong tubuhku dengan keras hingga aku terpelanting ke 
belakang dan membentur lantai. 

“Pergi, Ava. Kumohon pergi.” 

Aku menggeleng keras, kembali mendekatinya sambil memeluknya 
dari samping. Aku menyusupkan wajah ke bahunya seraya mengusapi 
punggungnya. Rasanya begitu sakit, melihat Riley seperti ini. Rasanya 
begitu perih melihat suamiku dan pria yang kucintai harus seperti ini. 
Tidak, aku tidak akan meninggalkannya lagi. 

“Aku tidak akan meninggalkanmu lagi,” kataku. 

Riley mengangkat kepalanya. hingga aku melihat wajahnya 
dengan jelas. Matanya terlihat lebih gelap, diliputi oleh begitu banyak 
ketakutan dan traumatis. Wajahnya terlihat sangat pucat, dan bibir 
merah yang selalu menciumku dan mengeluarkan kata-kata rayuan itu 
terlihat pucat. Mata yang selalu penuh pesona dan mengerling nakal 
padaku itu terlihat kosong dan seakan kehilangan cahayanya. 

“Aku sudah membunuhnya,” katanya dengan suara berat. 

Aku mengangguk sambil menangkup kedua sisi wajahnya 
dengan tangan. Menatap matanya dengan lekat-lekat meski rasanya 
tak sanggup, melihat luka, ketakutan dan juga tatapan yang penuh 
kegelapan itu. Tak terasa air mata mengalir di pipiku dan isakan lolos 
dari bibirku. 

“Ava, dia sudah mati di tanganku.” Riley meraih tanganku di 
wajahnya dan mencengkeramnya dengan erat. “Dia tidak akan lagi 
datang padaku, dia tidak akan mengganggu kita. Dia tidak akan bisa 


menghancurkanmu, cukup hanya aku yang hancur.” 
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Aku mengangguk lagi, menggigit bibir dengan kuat menahan 
1sakan. Rasanya hatiku begitu sakit dan teriris melihat suamiku sendiri. 
“Ya, dia tidak akan datang lagi pada hidup kita. Riley, aku kembali. 
Aku kembali padamu dan kita bisa bersama lagi.” 

Tiba-tiba Riley terdiam, menatapku dengan pandangan kosong 
namun gelap. Dia mendorong tubuhku sampai aku kembali 
terjengkang dan nyaris membentur lantai. Aku tidak akan pernah bisa 
marah padanya, meski dulu aku selalu marah padanya karena sifat 
brengseknya. Riley tak pernah menyakitiku, tak pernah mendorongku, 
tak pernah memukulku dia bahkan tak pernah menggoreskan 
sedikitpun luka di kulitku. Aku tidak marah, hanya karena saat ini dia 
mendorongku. 

“Riley.” Aku kembali bangun dan berlutut, mengulurkan tangan 
tapi Riley mundur sambil meraba lantai. “Aku kembali,” kataku. 

Riley menggeleng, melirik satu sosok yang masih tergeletak tak 
bernyawa di ruangan ini: “Pergi, Ava. Pergi sebelum terlambat.” 

Aku bangun, membersit hidung sambil menahan isakan. Menyusut 
wajahku dari air mata dan membungkuk mengambil pistol yang 
tergeletak di lantai. Tanganku gemetar menyentuhnya, tapi tiba-tiba 
Riley menepis tanganku hingga pistolnya terlempar. Dia menarik 
tubuhku dan mendekapku dengan begitu erat. 

Tubuh Riley bergetar di tubuhku, dia menangis, mendekapku 
dengan begitu erat sambil menciumi kepalaku. “Kenapa kau 
menyentuh pistolnya? Kau tidak boleh menyentuhnya Ava.” 

Aku menggeleng, merenggangkan dekapannya. Kami saling 
bertatapan, menyalurkan kerinduan yang begitu dalam, ketakutan 
dan juga rasa sakit dari semua ini. Riley menyentuhkan kening kami, 
sambil menangkup wajahku. 

“Kita harus segera pergi,” bisikku. 

“Kau yang harus pergi.” 

“Tidak, kita yang harus pergi sebelum polisi datang.” 
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Aku meyakinkan Riley, seperti dia meyakinkanku dulu ketika Magda 
terjatuh dari tangga. Kami sama-sama memiliki dosa yang sangat 
besar. Aku tak pernah membunuh, begitu pun Riley. Akan tetapi kali 
ini Riley membunuh, dan aku ingin melindunginya. Setidaknya, aku 
tidak ingin berpisah lagi dengan pria yang sangat aku cintai. 

Aku mendorong tubuh Riley, bangun dan berjalan ke arah meja 
kerjanya untuk mengambil botol minuman beralkohol. Aku meraih 
laci dan mencari-cari benda-benda lainnya, untuk membersihkan 
pistol dari sidik jari Riley. Aku juga harus membersihkan ruangan ini 
dari sidik jari Riley agar tidak ada satu pun yang tertinggal. Untuk 
kali ini, aku akan melindunginya karena selama ini dia yang selalu 
melindungiku dari apa pun. Mataku menangkap sebuah kamera yang 
sedang merekam di atas meja, dengan segera kuambil dan kumasukan 
ke tas setelah mematikan rekamannya. 

Aku kembali padanya, meraih tangannya dan memintanya untuk 
bangun. “Ayo bangun, kita pergi setelah aku membersihkan semua 
ini,” bisikku di telinganya, kemudian mengecup lehernya. 

Riley menoleh padaku dengan tatapan yang masih kosong. “Ava...” 

“Ayo bangun.” Aku menarik tangan Riley dan membantunya 
bangun, merangkulkan tangannya ke bahuku dan membawanya 
berjalan keluar dari ruangan itu. Aku harus membawanya ke ruang 
keluarga dan membuatnya tenang untuk saat ini. Pikiran Riley sedang 
kacau dan dia sangat tertekan dengan semua ini. 

Aku membawanya ke ruang keluarga, membantunya mendudukan 
diri di sofa. Membungkuk di hadapannya dengan senyum kecil meski 
hatiku teriris pedih. Riley balas tersenyum padaku, dan rasanya aku 
ingin kembali menangis dengan keras melihat senyumnya yang terlihat 
penuh ketakutan. 

“Ava, aku tidak menyesal membunuhnya,” katanya lagi. 

Aku mengangguk, sekuat tenaga menahan air mataku agar tidak 


meleleh kembali. “Ya, kau tidak usah menyesalinya.” 
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“Pergilah, aku akan di sini sampai polisi datang.” 

Aku menangkup wajahnya, mendekatkan wajah padanya kemudian 
mencium bibirnya dengan begitu dalam. Aku menyesap bibirnya yang 
terasa dingin, penuh dengan ketakutan akan kehilangannya. Aku juga 
menatap wajahnya yang terlihat lebam-lebam. 

“Tidak akan ada polisi saat kita masih di sini. Aku tidak akan 
membiarkannya, oke.” 

Aku menjauhkan tubuh darinya dan berlari keluar dari 
ruang keluarga untuk pergi ke dapur mencari alat-alat yang akan 
membantuku membersihkan ruang kerjanya dari jejak Riley, Aku 
akan menghilangkan jejak Riley, aku akan membuat alibi agar dia 
tidak terlihat bersalah. Aku akan menanggung dosa ini untuknya, aku 
akan menanggungnya meski harus menjadi seorang iblis—setidaknya 
untuk kali ini aku akan menjadi tblisnya. 

Setelah mendapat semua benda-benda yang kubutuhkan, aku 
kembali ke ruang kerja Riley. Tubuh tak bernyawa itu masih tergeletak 
di sana, aku mendekatinya dan berjongkok di sisinya. Kuraih sarung 
tangan karet yang kudapatkan dari dapur kemudian mengenakannya 
di kedua tanganku untuk menutupi sidik jariku. Kuusap wajah Darian, 
untuk menutup matanya setelah itu meraih lap yang sudah kubasahi 
dengan alkohol, meraih pistol dan membersihkannya dari sidik jariku 
dan Riley. Setelah usai, menaruhnya di lantai tak jauh dari tangan 
Darian. 

Aku bangun dan berjalan ke meja untuk mengambil botol brandy 
dan menaruhnya di lantai sampai isinya tumpah. Aku mengerjakan 
sisanya, membersihkan kulit tangan dan pakaian Darian agar tak 
ada jejak Riley, atau pun rambut Riley yang tertinggal di pakaiannya 
karena sepertinya mereka sempat baku hantam sebelum Riley 
menembak Darian. Aku juga membersihkan lantai dengan teliti agar 
bukti keberadaan Riley menghilang dari sini. Setelah selesai semua, 


aku beralih membersihkan knop pintu dan kusen-kusennya. 
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Aku berlari kembali setelah menutup pintu, turun ke lantai satu 
dan menghampiri Riley yang masih ada di ruang keluarga. Saat 
membuka pintu, aku melihat Riley sedang duduk dengan pandangan 
kosong ke depan, seakan tak ada cahaya sama sekali. Aku mendekat 
dan berdiri di depannya, dia bahkan tak menyadari kehadiranku saat 
ini. tatapannya kosong, dan seakan raga itu tak memiliki nyawa. 

“Riley?” panggilku lagi. 

Riley menoleh padaku dengan wajah linglung. “Ava?” tanyanya 
dengan suara lemah. 

Aku berlutut, menangkup wajahnya dengan kedua tangan 
seraya memberikan senyuman menenangkan padanya. “Kita pulang 
sekarang, kita akan bersama kembali, kau senang?” 

Riley masih terlihat rapuh dan terpuruk, dia menatapku lekat-lekat 
dan mencari-cari dalam mataku. “Kau tak akan meninggalkanku lagi? 
Kau akan menderita jika bersamaku.” 

Aku menggeleng keras-keras, membelai wajahnya dengan lembut. 
“Dengar, aku tidak akan menderita jika bersamamu. Aku akan 
menderita jika tak bersamamu, kau ingin aku menderita karena tak 
bersamamu?” 

“Tidak,” jawabnya. 

Aku tersenyum kecil, masih membelai wajahnya. “Kita ke Paris 
malam ini juga, bukankah kita belum bulan madu. Kau mau bulan 
madu denganku?” 

“Apa kau tidak akan bercerai dariku?” 

“Tidak akan. Darian sudah mati, dia tidak akan mengganggu kita 
lagi. Magda sedang koma di rumah sakit, dan Victorta akan kutitipkan 
pada Ken dan Joey.” 

Riley masih menatap mataku lekat-lekat, kerutan di dahinya muncul 
ketika mendengar nama Victoria. “Dia bukan putri kandungku,” 
katanya. 


Aku terdiam, mengembuskan napas pelan karena Riley sudah 
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mengetahu tentang kebenarannya. “Jadi kau sudah tahu?” 

“Ya, Darian sudah memberitahu semuanya padaku. Dialah 
pelakunya, dialah pengkhianatnya, dan dialah yang terus 
memengaruhiku untuk balas dendam dan menghancurkanmu. Aku 
sangat marah karena dia yang menginginkan kehancuran keluargamu 
melalui tanganku.” 

Aku menahan napas kembali, menundukkan kepala sambil 
memejamkan mata. Sesaat kami hening, karena aku belum 
membalasnya lagi. 

“Ava,” panggil Riley lagi. 

Aku mendongak dan menatapnya dengan senyum kecil, meski 
rasanya begitu getir dan menyakitkan melihat pria yang kucintai 
seperti ini. 

“Aku pria lemah dan bodoh, kau akan menderita jika bersama—“ 

Aku segera membungkan bibirnya dengan bibirku agar 1a 
berhenti berbicara, semakin Riley mendorongku menjauh semakin 
aku menginginkannya bersamaku. Aku mencium bibirnya, menekan 
kedua sisi wajahnya dan melumat bibirnya, untuk kali ini aku berani 
menciumnya meski bibir Riley begitu dingin dan hanya diam tanpa 
membalas ciumanku. 

Aku melepaskan ciumanku, menekankan dahiku di dahinya. 
“Jangan bicara lagi, atau aku akan marah.” 

“Aku tak ingin kau marah padaku, Ava.” 

“Ya, jadi berhenti bicara, oke.” 

Aku bangun dan meraih tangannya, membawa Riley berjalan 
ke luar sambil menenteng kantong plastik berisi benda-benda yang 
kugunakan untuk membereskan kekacauan tadi, dan aku akan 
membuangnya di suatu tempat. Aku memiliki rencana malam ini, 
dan aku harus membuat alibi agar Riley tidak bersalah. Meski lokasi 
kejadian di rumah ini, aku sudah berusaha semampuku agar Darian 


terlihat seperti bunuh diri. Mamai baru saja dimakamkan siang tadi, 
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dan Riley harus pergi bersamaku ke Paris untuk menenangkan diri, 
jika polisi mencari jejak maka kami akan memiliki alibi berada di Paris 
malam ini. 

Kami tiba di luar dan Ken segera berlari ke arah kami dengan 
wajah begitu panik juga cemas, ia berdiri di hadapanku kemudian 
memelukku dengan erat. “Syukurlah kau selamat,” katanya. 

“Darian di ruang kerjanya, sudah tiada,” kataku. 

Ken melepaskan pelukannya dan memandangku juga Riley dengan 
mata membulat. “Dia sudah mati?” 

“Ya, aku masih belum tahu bagaimana dia bisa mati tapi dia 
tertembak di kepala.” 

Ken menatap Riley dengan embusan napas berat. Aku tahu dia 
memikirkan bagaimana nasibku dan Riley. 

“Ken aku memiliki rencana. Aku sudah membereskan kekacauan 
di ruang kerjanya. Aku sudah berusaha membuat keadaan agar terlihat 
seperti Darian bunuh diri di dalam sana.” 

Ken mengusap wajahnya dengan kasar. Aku tahu bahwa mungkin 
usahaku sangat bodoh dan sia-sia, tapi aku tak akan membiarkan 
Riley dipenjara seumur hidupnya. Kugenggam tangan Riley dengan 
erat, meski dia hanya diam saja. 

“Apa yang kau lakukan, Ava?” 

“Aku akan pergi ke Paris malam ini juga, aku akan memesan 
tiket penerbangan malam ini dan berada di sana. Aku dan Riley 
akan memiliki alibi berada di Paris untuk menenangkan diri setelah 
kematian Mamai.” 

“Ava.” Ken memejamkan mata sejenak, dahinya berkerut dalam. 
“Apa yang kau lakukan berbahaya untuk dirimu sendiri. Polisi akan 
mencari tahu penyebab Darian bunuh diri. Kenapa dia harus bunuh 
diri di rumah ini?” 

Aku menurunkan kedua bahuku dengan lesu, tapi genggaman 
di tanganku semakin erat. Aku terkejut dan menoleh ke bawah 
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yang ternyata Riley menggenggamnya dengan erat. Aku kembali 
mendongak dan menatapnya dengan senyum kecil juga lega, karena 
saat ini Riley sedang balas menatapku dengan pandangan lebih hidup. 

“Kau tak perlu melakukannya, semuanya adalah kesalahanku,” 
katanya. “Aku tak ingin kau menderita.” 

“Kita hadapi ini bersama, aku tak akan meninggalkanmu. Malam 
imi kita ke Paris, bukankah kita belum bulan madu? Bagaimana?” 

“Aku tak akan pergi.” 

Aku menatapnya dengan air mata yang kembali mengalir, rasanya 
benar-benar menyakitkan memikirkan Riley akan dipenjara seumur 
hidupnya karena membunuh. Yang terbayang dalam benakku, kenapa 
Riley harus tinggal di Inggris dan mengikuti hukum Inggris yang 
berlaku? Kenapa dia tidak tetap di Irlandia saja, dan mengikuti hukum 
Irlandia, mungkin saja tak akan ada Darian dalam hidupnya—dan tak 
ada aku. 

“Kau akan meninggalkanku jika tak pergi bersamaku malam ini. 
Kita tak akan bersama selamanya, Riley. Aku tak akan membiarkannya 
karena semua itu salah Darian. Dia yang akan membunuhmu lebih 
dulu. Aku tidak ingin berpisah darimu, Riley. Aku tak ingin.” 

“Ava.” Riley mengusap air mata di pipiku dengan suara serak. 

Aku meraih tangannya di pipiku, menggenggamnya dan 
menciumnya dengan isakan yang semakin keras. “Aku mencintaimu, 
Riley. Aku sungguh mencintaimu, dan aku tak ingin kehilanganmu.” 

Riley menaikan daguku, menatapku dengan lekat dan juga terkejut, 
kemudian merundukan wajah dan mengecup bibirku. “Akhirnya aku 
mendengarkan kata-kata ini,” katanya. 

Aku tersenyum sambil menangis. “Ya, aku mencintaimu, meski 
kau tak mencintaiku tapi aku mencintaimu.” 

“Tidak, Ava. Aku jauh lebih mencintaimu.” 

Tangisanku semakin pecah dan genggaman tanganku di tangannya 


semakin erat. Aku tak pernah menyangka dia mencintaiku, aku tak 
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menduga dia juga membalas cintaku. 

“Untuk itu, pergilah bersama Ken. Jangan terlibat dalam urusan 
ini, biarkan aku sendiri. Pergilah, kalian tak akan kena masalah dan 
lupakan malam ini pernah terjadi.” 

Aku menatapnya tak percaya. “Tidak, jika kau bersikukuh untuk 
tetap menyerah maka aku akan ada di sampingmu.” 

“Ava...” 

“Tidak, Riley, Aku akan ada di sampingmu apa pun yang kau 
putuskan, setuju atau tidak.” 

“Kau masih delapan belas tahun, masa depanmu masih sangat 
panjang dan aku tak akan membiarkanmu menderita karenaku. Aku 
sudah membuat surat pengalihan kekuasaan seluruh hartaku. Aku 
menaruh suratnya di rumah kita di Reading, semuanya atas namamu. 
Jika aku tak kembali, lupakan aku dan semua itu menjadi milikmu.” 

Aku memeluk tubuhnya dengan erat. “Tidak, aku tak akan 
membiarkanmu pergi.” 

“Riley, Ava, dengarkan aku,” interupsi Ken tiba-tiba. “Kita 
harus mengumpulkan semua bukti kejahatan Darian selama ini, aku 
sudah menghubungi semua pengacara Riley dan bahkan pengacara 
perusahaan. Kita sudah memegang beberapa bukti, yang harus kita 
cari lagi adalah motif Darian melakukan semua ini pada keluarga kita 
juga, dia pasti tak hanya ingin menguasai harta Riley.” 

Aku menoleh dan menatap Ken sambil mengusap air mata. “Kau 
memiliki rencana?” 

“Ya. Kalian harus pergi ke Paris malam 1n1, aku dan pengacara lain 
sudah memiliki beberapa bukti kejahatan Darian selama ini. Kami 
akan mencari tahu lagi. Ayo kita pergi, sebelum ada seseorang yang 
melihat kita di sini.” 

“Tunggu, Ken. Aku memiliki bukti lainnya.” Aku mengeluarkan 
kamera perekam dari tas yang kutemukan di ruang kerja Riley, 
kemudian memberikannya pada Ken. “Aku menemukan ini di ruang 
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kerja.” 

Ken menerimanya dan tersenyum kecil begitu menemukan 
setidaknya satu bukti lainnya,. 

Ken berjalan meninggalkan rumah ini, dan aku menarik tangan 
Riley untuk mengikuti Ken. Aku tahu Ken memiliki rencana untuk 
membuat alibi 1n1 berjalan mulus. Dia seorang pengacara yang cukup 
andal, dan ayah kami pun seorang pengacara yang sangat terkenal dan 
sukses. Meski kali ini jalan Ken harus menyimpang karena membantu 
Riley yang membunuh Darian, tapi aku akan menanggung semua 
dosa Ken karena membantu Riley. Aku akan menerima karma atas 
semua ini, aku akan meminta pada Tuhan agar mengampuni Ken dan 
Riley. Biarkan aku menanggung semua beban dan dosa ini seumur 


hidupku asal mereka tetap bersamaku. 
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udah beberapa jam sejak kejadian di London terjadi. Sudah 

DN jam mimpi buruk itu menghantam kami dengan 
kejamnya. Untuk saat ini aku hanya bisa duduk dengan gelisah sambil 
menghela napas beberapa kali dengan penuh kekalutan. Bagaimana 
pun tanganku seakan dilumuri dosa karena kematian Darian, tapi aku 
tak akan pernah bisa merasa bersalah. Aku melakukan apa yang bagiku 
benar dan lurus, meski apa yang kulakukan adalah sebuah kejahatan. 
Untuk kali ini, aku akan menanggung dosa ini demi seseorang yang 
memenuhi hidupku. 

Aku menatap ke jendela yang gordennya sengaja kubuka untuk 
mendapatkan suasana baru. Kerlap-kerlip lampu dari kota Paris 
di bawah sana, suara bising kendaran yang masih beroperasi dan 
pemandangan paling indah yang seharusnya membuat siapa pun 
merasakan cinta terlihat jelas oleh mataku. Tidak denganku, rasanya 
pemandangan menara Fifel dengan lampu yang indah tak membuatku 
tenang. 

Aku menatap muram pada pemandangan menara Fifel yang indah 
itu, dibawah langit Paris dan lampu-lampu yang bertaburan. Aku 
mengalihkan pandangan dari menara Fifel ke atas kasur di mana sosok 
yang sangat ingin kudekap sedang tertidur dengan embusan napas 
yang terasa berat dan juga gelisah. Kedua alis tebalnya mengerut, aku 
mengulurkan tangan untuk mengusap keringat di dahinya. Bahkan 
dalam tidurnya sekalipun, dia terlihat sangat tak tenang. 

Aku membungkuk dan mengecup bibirnya singkat. Tiba-tiba 
tangannya bergerak dan menggenggam tanganku dengan begitu erat. 
Aku mengangkat tubuh dan saat itulah tatapan kami bersirobok. Riley 
membuka matanya, menatap tepat di mataku. 


Aku tersenyum kecil, membelai wajahnya dengan lembut. 
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“Tidurlah kembali, ini masih pukul tiga pagi.” 

“Kau belum tidur?” tanyanya dengan serak. 

Riley menarik tubuhku ke dadanya, membuatku harus naik ke kasur 
dan membaringkan tubuh di sampingnya. Aku memeluk perutnya, 
menyandarkan kepala di dadanya dan Riley membelai kepalaku. 

“Aku terbangun, tiba-tiba ingin melihat menara Fifel.” 

“Kau pernah ke sini sebelumnya?” 

Aku mengangkat kepala, merasakan kehangatan mulai memenuhi 
dadaku. Ini pertama kalinya dia berbicara tentang hal lain setelah 
kejadian itu. Dari pertama kami memasuki pesawat sampai tiba di 
Paris, Riley tak membuka bibirnya sama sekali untuk berbicara. Dia 
hanya menciumku beberapa kali kemudian diam kembali. 

“Pernah, saat usiaku sepuluh tahun. Aku dan Ken pernah berfoto 
tepat di bawah menara Eifel dan Dad yang mengambil fotonya. Saat itu 
Ken sudah dua puluh tahun, dan dia menggendongku di pundaknya, 
bukankah sangat memalukan.” Aku tertawa pelan mengingat saat 
memalukan itu. “Ken bilang Paris adalah kota penuh cinta dan tempat 
pas untuk berbulan madu, dan aku mengatakan jika menikah nanti 
ingin berbulan madu di sini. Tak menyangka delapan tahun kemudian 
aku benar-benar datang ke sini bersama suamiku, bukankah itu takdir 
yang indah?” 

“Ya, takdir yang indah.” 

Aku mendongak menatap wajah Riley yang juga sedang 
menatapku. Riley tersenyum kecil padaku, meski senyumannya begitu 
kelam dan menyakitkan untuk dilakukan. Aku kembali memeluknya, 
mencium dadanya yang berbalut kaos. Tiba-tiba aku merindukan 
Riley yang sebelumnya, aku merindukannya yang banyak bicara saat 
menggodaku. Merindukannya yang selalu berbicara mesum dan 
menyebalkan, merindukannya yang selalu berbicara bahwa dia lebih 
seksi dari Captain America. Akan tetapi, semua itu tak lagi sama saat 
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“Hey, pernah berpikir untuk bercinta dilatari menara Eifel?” 
tanyaku dengan senyum jahil, yang lagi-lagi rasanya menyedihkan. 

“Aku tak pernah melakukan hal romantis sebelumnya, jadi tak 
pernah terpikirkan.” 

Aku bangun dan merangkak ke atas tubuhnya, menaikkan ujung 
kaosnya dan Riley mengangkat bagian atas tubuhnya bersama kedua 
tangannya agar aku lebih mudah melepaskan kaosnya. 

“Aku juga tak pernah, karena aku memang baru delapan belas 
tahun. Bagaimana jika sekarang waktunya?” 

Riley tersenyum kembali. “Kau ingin melakukannya?” 

“Hmm! Aku ingin melihat siapa yang lebih seksi antara kau dan 
Captain America.” 

Riley bergeming, dan aku masih menahan senyuman agar tetap 
terpasang di bibirku. Jika aku mengatakan itu, Riley biasanya akan 
mengatakan bahwa dia jauh jauh jauh lebih seksi dan memesona 
daripada Captain America, tapi tidak dengan saat ini. 

“Ava, bagaimana jika—“ 

Aku buru-buru menutup mulutnya dengan kedua tanganku, tak 
ingin mendengarnya mengatakan apa pun lagi yang akan membuatku 
menangisinya kembali. Aku tak ingin dia mengingat lagi kejadian 
beberapa jam lalu di London. 

“Kau tak ingin membuka dress-ku? Lihat, aku selalu memakai 
summer dress sesering mungkin, itu semua karena kau memenuhi semua 
lemariku dengan summer dress dan kau lupa membelikan pakaian 
musim dingin. Kau sangat suka aku memakai summer dress, kan? Kau 
biasanya sangat suka membukanya dari tubuhku.” 

Riley menarik leherku dengan sebelah tangan dan satu tangan lagi 
menahan pinggulku. Aku bergerak di atas perutnya, merundukkan 
tubuh sambil menatap tato-tato yang ada di tubuhnya. Jari jemariku 
membelai dadanya yang memiliki tato, turun ke perutnya dan 
menemukan tato berbentuk sayap di sana. Aku sangat menyukai 
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menyentuh semua tato di tubuhnya, meski semuanya terasa berparut 
karena merupakan bekas luka. 

“You with tattoos on your body look so fucking sexy.” 

“Kau selalu mengatakannya.” 

Aku tertawa kecil sambil membelai tato berbentuk sayap itu. “Apa 
aku juga harus membuatnya satu?” 

“Tidak, aku lebih suka tubuhmu bersih.” 

Aku dan Riley saling bertatapan dalam keheningan. Saling 
menyalurkan segala kesedihan, kesakitan, ketakutan dan emosi yang 
mendera kami. Riley menarik leherku dan aku merundukan kembali 
kepalaku. Tubuh kami saling menempel, dadaku dengan dadanya. 
Wajah kami nyaris bersentuhan dan napas kami pun beradu. Sebelah 
tangan Riley berada di pahaku, dia berusaha menggodaku, membuatku 
melenguh sambil memejamkan mata. 

“Ava, aku ingin berada dalam dirimu malam ini,” katanya dengan 
suara begitu dalam, seakan malam ini adalah malam terakhir kami. 

Aku segera membuka mata dan menatapnya dengan ketakutan. 
“Kenapa kau bertanya?” 

“Karena aku tak ingin memaksamu.” 

Aku menggeleng keras-keras, lalu memagut bibirnya dan 
menciumnya. Riley membalas ciumanku, dan kami berbagi ciuman 
yang dalam dan penuh ketakutan akan kehilangan satu sama lain. 
Riley menggigit bibirku, melesakkan lidahnya dalam mulutku dan aku 
menerima ciumannya dengan hati yang berdegup tak karuan antara 
bahagia dan juga takut. 

Kami berciuman dan bercumbu, aku meremas kedua bahunya 
dan Riley menarik dress-ku ke atas. Aku bangun dan membantunya 
melepaska dress-ku lalu membuangnya sembarangan, dia juga 
melepaskan braku dan melemparnya. Kami kembali bercruman, dan 
kedua tanganku menyusuri dadanya sampai perutnya hingga tiba di 
ujung celananya. Aku bangun dan menggeser posisi tubuhku lebih 
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bawah untuk membuka kancing dan ritsleting celananya. 

Riley membalik posisi tubuhnya berada di atasku setelah 
melepaskan celananya. Ia menatapku dalam-dalam sambil membelai 
wajahku. “Aku tidak membawa pengaman,” katanya. 

“Aku juga tidak meminum pilnya sudah tiga bulan.” 

“Apa boleh aku melanjutkannya?” 

Aku mengangguk dan siap menyambut dirinya. Riley bergerak 
cepat, 11 membuang sisa celana di tubuhnya setelahnya menarik celana 
dalamku dan memposisikan diri di atas tubuhku. Dengan gerakan 
yang begitu lambat dan terkesan romantis, dia memperlakukanku 
dengan lembut. Membela: pinggulku dan membisikkan kata-kata 
menenangkan. 

“Ava, apa kau percaya jika aku mencintaimu?” 

“Aku percaya, akan selalu percaya padamu.” 

Riley memposisikan dirinya kemudian menerobos diriku, 
membuatku harus mencengkeram lengan atasnya sambil menggigit 
bibir. Kami bahkan berpisah selama tiga bulan, dan Riley tak lagi 
menyentuhku sampai hari ini datang. 

“Aku menyadari bahwa aku mencintaimu sejak kau memasuki 
hidupku, kau mengatakan tentang novel roman yang kau sukai, kau 
mengatakan bahwa aku lebih seksi dari Captain America, dan kau 
mengatakan bahwa aku tidak usah takut dengan mimpi burukku. 
Tanpa sadar, kau selalu memedulikanku dan berada di sisiku, meski 
aku mendorongmu menjauh, tapi kau selalu berada di dekatku.” 

Aku menghela napas dengan begitu lega dan penuh cinta. Untuk 
pertama kalinya, Riley mengungkapkan perasaannya padaku dan tak 
menyangka jika dialah yang pertama jatuh cinta padaku. 

“Jadi, harus kukatakan bahwa akulah yang pertama jatuh cinta 
padamu. Balas dendam itu, aku sudah menghentikannya sejak lama 
dan memutuskan untuk mengejarmu, tapi kau mengetahuinya lebih 
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“Move,” kataku tiba-tiba. 

Riley tertawa pelan menyadari bahwa sejak tadi kami hanya diam 
dengan posisi seperti ini, dan kami malah mengobrol. Ia pun bergerak 
dengan perlahan dan lembut, kemudian menghentakkan tubuhnya 
dalam sekaligus setelah gerakan lamban sebelumnya. 

Malam ini kami bercinta dilatari oleh menara Fifel yang indah 
dan pemandangan kota Paris, dengan keadaan kamar yang cukup 
temaram. Aku meyakinkan diri tak akan ada siapa pun yang melihat 
kegiatan kami dari gedung lainnya. 

Untuk malam ini aku ingin melupakan apa yang terjadi beberapa 
jam lalu. Aku ingin bahagia dalam keadaan saling mencintai bersama 
suamiku. Aku ingin menjadi seorang istri yang sepenuhnya mencintai 
suaminya, dan dicintai juga oleh suaminya. Aku ingin menjadi 
perempuan paling bahagia dengan bulan madu romantis dan indah. 

Ah, 

Aku terbangun ketika merasakan suara deringan nyaring di 
ponselku. Dengan tubuh yang terasa pegal-pegal aku menggeliat dan 
meraba sisi tempat tidurku yang sudah kosong, sambil mengucak 
mata aku bangun perlahan dan membukanya. Keheningan kurasakan 
dengan jendela yang tertutup dan gorden terbuka, memberiku 
pemandangan menara Fifel di bawah langit musim panas kota Paris. 

Aku meraba meja nakas untuk meraih ponselku dan menemukan 
nama Ken sebagai pemanggil. Sambil menguap aku menerima 
panggilan dan menempelkan ponsel di telinga. 

“Ava, kau masih di Paris?” suara Ken menyapa di ujung telepon. 

“Tentu saja.” Aku diam, sedetik kemudian merasakan dadaku 
mencelos dan ketakutan menderaku kembali. “Sesuatu terjadi?” 

Embusan napas berat terdengar dari Ken, membuatku semakin 
cemas. “Apa Riley bersamamu?” 

Aku menatap tempat tidur kosong, menatap ke balkon yang juga 


kosong kemudian menatap pintu kamar mandi yang tertutup. “Ya, 
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tentu saja. Hmm... mungkin dia sedang mandi,” jawabku, melirik jam 
dinding yang tergantung di atas televisi yang sudah menunjukan pukul 
12.20 siang waktu Paris. 

“Kau yakin dia sedang mandi?” 

Tanpa menjawab lagi aku melompat dari tempat tidur, mematung 
menatap diriku sendiri yang sudah mengenakan pakaian dalam 
dibalut kaos kebesaran milik Riley. Aku berlari ke kamar mandi yang 
tak terkunci, menjeblaknya dan ternyata dalam keadaan kosong. Aku 
berlari ke balkon yang juga dalam keadaan kosong, kemudian mencari 
ke luar masih tak ada keberadaan Riley. Aku terdiam, dengan napas 
menderu dan jantung berdegup keras. Semua kemungkinan terburuk 
berkecamuk di benakku, memaksaku untuk berpikir apa yang 
sebenarnya terjadi. Aku pun kembali berbicara pada Ken. 

“Ken, kau masih di sana?” tanyaku, dengan napas menderu. 

“Ya, aku di sini.” 

“Riley tidak ada di manapun.” 

Aku teringat pada lemari dan segera membukanya untuk mencari- 
cari. Pakaiannya masih ada di sana bersama pakaianku, hanya tiga 
benda yang menghilang, ponsel, dompet dan paspornya. Hatiku 
semakin mencelos dengan lonjakan yang keras seakan hendak 
melompat dari tempatnya. 

“Ken, paspor dan dompetnya tak ada,” bisikku dengan suara 
mecicit dalam. Wajahku memanas dan pelupuk mataku seakan berair, 
mengaburkan pandanganku. Aku mundur dengan kaki yang goyah, 
berpegangan pada tempat tidur sambil mendudukan diri. 

“Tenangkan dirimu, Ava,” kata Ken. 

Bagaimana aku bisa tenang jika suamiku bahkan meninggalkanku 
sendiri di negara orang lain dalam acara pelarian yang kami sebut bulan 
madu. Tidak, aku tak berpikir Riley meninggalkan aku karena tak ingin 
bersamaku. Yang kutakutkan dia pergi karena takut menghancurkanku 


lalu melakukan hal gila yang akan aku sesali seumur hidupku. 


TANI 
> / Ean 
Ke A 456 
AS ye f RS 2 
ny <A 


$ v aJ 


Tiba-tiba napasku tersendat dan paru-paruku terasa kosong, 
aku meraup udara dengan rakus tapi napasku masih tersendat. Aku 
terlampau panik dan terpuruk dalam kesedihan, aku tak bisa bernapas 
dan meraih-raih udara kosong. Aku terjatuh dan bersimpuh di lantai 
dengan napas yang masih tersendat, rasanya begitu sulit hanya untuk 
menghirup oksigen. 

“Ava? Asmamu kambuh? Ava?!” teriakan Ken terdengar panik. 

Aku tak bisa bernapas dan air mata semakin meleleh di pipiku, aku 
meraih ponsel dan mendekatkan ke mulutku sambil menarik napas. 
Aku tak bisa berbicara sepatah kata pun karena begitu sulit. 

“Ke-ken...” 

“Ava, tarik napas, embuskan dengan perlahan. Lakukan, Ava. 
Cepat cari inhealer-mu!” 

Aku mengikuti apa yang Ken katakan, menarik napas dalam- 
dalam sampai rasanya paru-paruku penuh dan nyaris meledak. Aku 
mengembuskannya sambil menangis, membiarkan air mata terus 
mengalir di pipiku dengan derasnya, menangis ternyata membuatku 
semakin kesulitan bernapas. Aku merangkak dengan dada yang begitu 
sakit, membuka lemari dan meraih tasku. Dengan tangan bergetar 
hebat aku meraih 1nhealer yang selalu kubawa, lalu memasukan 
ke dalam mulutku dan menghirupnya. Aku terdiam, menghirup 
inhealer sampai napasku kembali pulih secara perlahan. Aku tak ingin 
penyakitku kambuh saat ini juga, karena menghambat langkahku 
untuk mengejar Riley. Rasanya hatiku seperti ditusuk-tusuk dengan 
belati tajam, dirajam dengan kasar sampai berlumuran darah. Rasanya 
hatiku mati saat ini juga. 

“Ava?” 

Aku masih belum berbicara dengan 1nhealer masih terpasang. 
Kuraih kembali ponselnya. “Ken, kau tahu di mana Riley?” tanyaku 
dengan suara ditarik-tarik mencoba meraup oksigen sebanyak 
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“Ya, aku tahu di mana dia.” 

“Katakan!” pintaku. 

“Kau harus tenangkan diri, pulihkan dulu asmamu. Kami sedang 
berusaha membantunya.” 

“Katakan!” jeritku dengan keras-keras sampai tenggorokkanku 
terasa perih dan terbatuk-batuk dengan dada sakit seperti dihimpit 
dua beton. 

“Dia di London. Pukul sepuluh waktu London, terlihat di kantor 
polisi dan menyerahkan dirinya.” 

Tubuhku merosot ke lantai dengan kedua kaki yang begitu lemas, 
tak bisa lagi berdiri. Kedua tanganku bahkan terkulai di kedua sisi 
tubuhku, bersama ponselku dengan suara Ken yang memanggil- 
manggil di ujung telepon. Inhealerpun terjatuh dari tanganku. Duniaku 
benar-benar hancur, menyisakan reruntuhan yang harus kubangun 
kembali dengan penuh usaha. 

“Bagaimana dia bisa ada di London? Kami baru tertidur pukul 
lima waktu Paris, Ken,” kataku lagi dengan suara lemah. 

“Sepertinya dia memesan tiket setelah kau tidur. Penerbangan 
Paris ke London hanya satu setengah jam. Saat kau tidur mungkin 
dia kembali.” 

“Apa yang harus kulakukan, Ken?” aku semakin merosotkan 
tubuh. Tetapi aku segera bangun dan berlari ke kamar mandi untuk 
menggososk gigi dan cuci muka—meski harus berjuang dengan 
asmaku yang masih belum pulih, aku harus memesan tiket pesawat ke 
London saat ini juga. Aku tak akan membiarkan Riley meninggalkanku, 
aku tak akan membiarkannya dipenjara seumur hidup. 

“Ava, kau masih di sana?” tanya Ken lagi. 

Aku mengambil dress sederhana sambil menaruh ponsel di ranjang 
dan mengaktifkan pengeras suaranya. “Ya, aku sedang bersiap dan 
memesan tiket pesawat ke London saat ini juga.” 


“Kau masih belum pulih, tunggu sampai pernapasanmu lancar 
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“Tak ada lagi waktu,” balasku. 

Setelah memakai sepatu dan menyambar semua pakaianku dan 
Riley dari lemari ke dalam koper, aku siap pergi. Sebelum meninggalkan 
kamar itu, aku menemukan senampan makanan dengan bunga mawar 
dan sepucuk surat. Aku meraihnya dan membaca suratnya, ada tulisan 
tangan Riley yang sangat kuhapal. 

Aku sangat mencintaimu, melebihi pada diriku sendiri. Kau sangat berarti 
bagiku, sampai aku berpikir tak sanggup membiarkanmu hidup bersama 
seorang pembunuh. Aku bukan Darian, aku bukan pria berengsek yang 
mencampakkanku dan ibuku, lalu menjualku dan membuatku mendapatkan 
mimpi buruk. 

Aku mencintaimu, dan takkan kubiarkan kau menanggung beban serta 
dosa itu untukku. Aku mencintaimu, Ava. 

Aku meremas kertasnya dengan tangan bergetar hebat, air mata 
nyaris kembali tumpah tapi aku tak boleh menangis lagi. Aku harus 
menyusul Riley dan berada di sampingnya, aku tak ingin semua 
perjuanganku untuk membuat alibi berakhir sia-sia. Aku tak ingin 
dia berpikir pendek dengan hidup sendiri di dalam penjara seumur 
hidupnya. 

Sambil menarik koper aku mengunci pintu kamar hotel dan berlari 
di koridor. “Aku akan ada di sana hari ini juga. Kumohon tolong Riley, 
jangan biarkan dia sendirian, Ken,” kataku pada Ken dengan ponsel 
masih di telinga. 

“Aku tak akan membiarkannya dipenjara. Saat ini aku sedang 
mempelajari kamera perekam yang kau berikan semalam, kau juga 
dalam bahaya karena kau ada di dalam rekaman ketika datang.” 

Aku berhenti dan bertumpu di dinding dengan sebelah tangan. 
Berusaha menenangkan diri kembali karena napasku masih belum 
sepenuhnya stabil. “Aku menemukan kamera itu ketika akan membawa 
Riley keluar.” 
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“Kau harus tenang, oke. Riley tidak benar-benar membunuh 
Darian.” 

“Apa maksudmu?” tanyaku lagi dengan suara tercekik, menahan 
kembali air mata di mataku. 

“Kau harus segera ke bandara, kau sudah memesan tiket? Aku 
dan para pengacara Riley sudah melihat rekaman itu, ternyata Riley 
sudah merencanakan untuk menjebak Darian mengatakan semuanya. 
Darian mengatakan semuanya pada Riley tanpa sadar sedang direkam, 
kau harus kembali secepatnya dan melihat rekamannya sendiri. Kau 
harus tahu, Riley tidak menembak Darian. Aku dan para pengacara 
sedang berusaha yang terbaik untuk membuatnya bebas, karena Riley 
menyerahkan dirinya sendiri.” 

Aku berdiri mencoba menegakkan tubuh, ada secercah cahaya dan 
harapan yang datang padaku. Aku mulai mengembangkan senyuman 
mendengarnya, aku tidak akan membiarkan Riley sendirian dalam 


ketakutan lagi. Aku akan berjuang dan ada di sisinya. 
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A ku keluar dari bandara tepat pukul 4.10 sore waktu London. 


Di sana aku melihat sosok Ken yang sedang berdiri dengan 


kepala menunduk dan wajah cemas juga lelah. Aku berlari sambil 
menyeret koper, membuat Ken mendongak dan menatapku. Tiba 
dihadapannya, aku segera menubruk tubuhnya dan melingkarkan 
kedua tangan di lehernya. Ken balas memelukku dengan erat. 
Tangisanku kembali pecah ketika melihatnya, aku tiba kembali di 
London dalam keadaan yang sudah berbeda. Baru semalam aku tiba 
di Paris dan merencanakan semua momen bulan madu yang akan 
aku dan Riley lewatkan, aku akan membuatnya melupakan kejadian 
semalam, tapi siang ini lagi-lagi aku sudah berada di London dan 
sedang menghadapi sebuah masalah yang amat besar. 

“Dia akan baik-baik saja. Semua pengacaranya berada di kantor 
polisi. Riley memiliki lima pengacara yang hebat, dia akan baik-baik 
saja dengan semua bukti yang kami miliki,” bisik Ken menenangkanku 
seraya mengusap punggungku dengan lembut. 

Aku melepaskan pelukannya, dan Ken mengusap air mata di 
pipiku. Aku senang memiliki kakak sepertinya, dan seumur hidup tak 
akan pernah mengkhianatinya yang selalu melindungiku sejak aku lahir 
sampai aku memiliki suami dengan semua masalahnya. Ken menarik 
tanganku dan membawaku ke mobil, dia memasukan koperku ke 
bagasi dan meraih tasku lalu menaruhnya di kursi belakang. 

Kami sama-sama masuk, dan Ken segera menyalakan mesin mobil 
kemudian melanjukannya meninggalkan bandara yang ramai dan 
sibuk dengan semua lalu lalang manusia dan penerbangan. Sepanjang 
perjalanan aku terus diam, dengan kepala bersandar di kaca dan 
tatapan lurus ke luar. Rasanya gedung-gedung tinggi dan bagus yang 


kulewati sepanjang jalan bagai monster yang siap melahapku bilat- 
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bulat. 

Ken menepikan mobilnya di jalan yang tidak terlalu ramai. Aku 
menoleh padanya dengan dahi mengerut dan pandangan setengah 
kosong. “Kita harus segera ke kantor polisi, aku harus bertemu 
dengannya,” kataku dengan nada tercekat. 

“Ada yang harus kau lihat.” 

Ken mengeluarkan ponselnya dan memberikannya padaku. Aku 
mengerutkan dahi semakin dalam melihtanya memberikan ponsel, 
sedetik kemudian aku paham karena Ken ingin menunjukan sebuah 
rekaman padaku. 

“Itu rekaman dari kamera yang kau berikan semalam, aku sudah 
menyuntingnya dan menyalinnya ke ponselku. Kameranya sudah 
dibawa ke kantor polisi sebagai barang bukti pentinguntuk penyelidikan 
dan analisis. Kau jelas ada di dalam video itu, kemungkinan kau pun 
akan dijadikan saksi.” 

Aku menoleh pada Ken, dengan tatapan yang jelas menunjukan 
ketakutan terbesarku. 

“Aku akan melindungimu sebagai saksi, takkan kubiarkan apa pun 
terjadi padamu. Para pengacara Riley sudah ada di sana, mereka sedang 
membela Riley dengan semua bukti-bukti yang ada, mereka juga 
menemukan bukti kecurangan Darian terhadap perusahaan selama 
ini. Penipuannya yang menggunakan Victoria, tes DNA dan lainnya. 
Untuk sementara ini Riley hanya akan ditahan sebelum menghadapi 
sidang pertamanya sampai semuanya terbukti jelas bahwa dia tidak 
membunuh Dartan.” 

“Apa yang akan polisi lakukan padanya?” 

“Mereka hanya akan menginterogasinya sampai Riley mengakui 
semuanya. Semenjak dia datang ke kantor polisi, interogasi belum 
dilakukan. Saat imi Riley ada di City of London Police, dan dia akan 
dipindahkan ke Scotland Yard sore ini. Mereka tidak akan melukai 
Riley, percayalah padaku. Kami akan mengupayakan yang terbaik 
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untuknya. Aku baru mendapat konfirmasi bahwa akan ada psikiater 
juga yang menginterogasinya, psikisnya cukup kritis saat ini. Ada 
obat-obatan juga dalam tubuhnya, sedikit membahayakan statusnya 
tapi kami akan segera tahu hasilnya.” 

Aku meraih tangan Ken dan menggenggamnya dengan erat. 
“Riley tidak mengkonsumsi obat-obatan, Darian yang menukar 
psikotropiknya dengan obat-obatan itu. Dia tidak tahu, Ken. Di 
ruang kerjanya, ada botol obat berisi prikotropiknya, dan kau harus 
memeriksanya bahwa Riley tidak menyimpan obat-obatan itu.” 

“Ya, kami sedang mengupayakan yang terbaik. Polisi sudah 
menggeledah seisi rumah dan juga apartemen Darian.” Ken 
memberiku senyuman menenangkan, meski aku tak pernah bisa 
tenang sebelum melihat Riley bebas dan kembali padaku. “Lihatlah 
videonya, kau akan tahu semuanya.” 

Aku pun mengangguk dan mulai menekan play pada videonya. 
Layar menampilkan keadaan yang gelap dan hanya hitam, tiba-tiba 
wajah Riley muncul dan mundur dari layar. Dia terlihat duduk di sofa 
dan pintu ruang kerjanya terbuka, Darian muncul membawa berkas 
dan memberikannya. Mereka terlibat pembicaraan sambil minum- 
minum, hanya seputar rencana-rencana Darian dengan memberikan 
hak warisnya pada Victoria. Selama mereka membicarakan masalah 
perusahaan, aku masih bisa menahan diri. Sampai ketika Riley 
membanting berkas di meja sambil berteriak marah, membuatku 
berjengit. 

“Kau pikir aku bodoh? Dengan memberikan hak warisku pada seorang 
anak yang bahkan bukan darah dagingku?” teriak Riley dengan emosi 
penuh. 

Darian bangun dengan sikap waspada sambil memandang Riley. 
“Apa yang kau bicarakan, Riley?” 

Aku mengepalkan kedua tangan, aku tahu Riley sengaja membuat 


rekaman untuk menyerat Darian dengan semua pengakuannya. 
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“Kau pikir aku kerbau yang kau cucuki hidungnya?” Riley mengibaskan 
tangannya sambil tertawa. “Jangan memberiku lagi omong kosong, Darian. 
Kau sudah kalah, kau sudah ketahuan. Semua yang kau rencanakan bersama 
Magdalena, aku sudah mengetahuinya. Aku juga tidak akan meneruskan balas 
dendamku pada keluarga Dayne. Kau tentu sadar bukan, aku mencintai Ava.” 

Aku berjengit mendengar Riley mengatakan hal itu pada Darian. 
Dia benar-benar mencintaiku, meski selama ini aku tak tahu. 

“Kau tidak tahu, selama ini aku sudah menghentikan balas dendamku 
karena aku mulai mencintainya, aku tak akan mengkhianati sahabat dan gadis 
Jang kucintai.” 

“Riley? Kau masih waras?” 

Riley tertawa keras dan menatap Darian dengan kedua tangan 
mengepal. “Katakan padaku, siapa kau sebenarnya, Darian?” 

Darian menegang, terlihat keterkejutan dari wajahnya. “Apa yang 
kau bicarakan?” 

“Apa yang kubirarakan? Tentu saja, kau.” 

“Aku tidak paham.” 

Aku sudah mengetahui semuanya. Kau terus memengaruhiku, kau terus 
mengatakan untuk balas dendam pada keluarga Dayne, kau terus mengatakan 
mereka membuatku menderita sejak kecil dan mencampakkan ibuku. Aku 
terus kau pengaruhi, kau menggunakan kelemahan dan traumaku untuk 
membuatku mendengar dan percaya semua ucapanmu, setelah kusadari kau 
banya memanfaatkanku. Apa kau ada hubungannya dengan pria bernama 
Arben Dallas? Aku sekarang paham, namamu Darian Dallas dan nama 
ayahmu Arben Dallas, dan ternyata nama ayah kita sama.” Riley tertawa 
kembali sambil memegang perutnya seakan itu hal sangat lucu. 

Darian tersentak dan mundur dengan sikap semakin waspada. 
“Jadi kau sudah mengetahui semuanya?” 

“Ya, semuanya. Kau memanipulasiku selama ini, Darian. Aku begitu 
memercayai mu.” 


“Itu karena kau terlalu bodoh dan terlarut dalam trauma dan ketakutanmu 
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akan masa lalu.” 

“Bedebah!” Riley berteriak keras dan menerjang tubuh Darian. Dia 
menyerang Darian tapi tubuhnya terjatuh ke lantai sambil memegangi 
kepalanya. 

Aku berjengit di kursiku melihat keadaan Riley yang sepertinya 
sangat buruk. Dengan kaos hitam dan celana jins hitam juga tato yang 
memenuhi tangan kirinya, ditambah tubuhnya yang kekar, seharusnya 
dia terlihat kuat. Akan tetapi keadaan Riley yang rapuh membuyarkan 
semua tampilan kuatnya. 

Darian tertawa puas dan Riley mengerang di lantai sambil 
memegangi kepala dengan kedua tangannya. Dia terus mengerang 
kesakitan sambil berusaha bangun, tapi tubuhnya beberapa kali 
kembali terjatuh ke lantai. Setelah berhasil berpegangan pada meja 
kaca 1a pun bangun sambil menggelengkan kepala. 

“Apa yang kau lakukan padaku, brengsek?!” teriaknya dengan erangan 
kesakitan. 

Darian tertawa puas. “Aku hanya memberikanmu obat, kau tahu? 
Obat kali ini berbeda, bisa membuatmu merasakan kesakitan dan ketakutan 
sekaligus.” 

“Kau!” Riley berlari menyerang Darian kembali tapi tubuhnya yang 
lemah dan kesakitan membuat Darian mudah menghindar sampai 1a 
terjatuh ke lantai dengan kepala menunduk. 

Darian masih tertawa dengan puas, ia mendekati Riley dan 
menjulang di sampingnya, tiba-tiba menendang perut Riley hingga 
terjungkal dan terbatuk. Darian kembali menendang perutnya, 
membuatku berteriak sambil menjejak lantai mobil tak kuasa 
melihatnya. Akan tetapi Riley segera bangkit dan menarik kaki 
Darian, ia membanting tubuh Darian dengan sisa tenaganya. Darian 
terjungkal ke lantai dan Riley bangun dengan sempoyongan. 


Darian kembali bangun dan menyerang Riley, melayangkan 


pukulannya dan Riley tak bisa menghindar karena tubuhnya terhuyung 
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ke sana-sini seperti mabuk dan menahan sakit di kepala. Riley 
melindungi dirinya dengan kedua tangan ketika Darian memukul 
wajahnya. Dia tak bisa melawan ketika Darian terus memukul 
wajahnya dan menendang perutnya sampai Riley kembali terhuyung 
ke belakang lalu wajahnya dipukul kembali sampai terjungkal ke lantai 
sambil batuk-batuk. 

Riley kembali berusaha bangkit meski wajahnya babak belur sambil 
menudingkan telunjuk pada Darian dengan wajah penuh amarah dan 
menahan kesakitan. “Aku tak pernah menduga kau akan berbuat seperti ini 
padaku. Apa pria itu masih hidup?” 

Darian kembali tertawa sambil berjalan mundur. “Sayangnya dia 
sudah mati di tanganku beberapa tahun yang lalu.” 

Tanpa diduga Darian mengeluarkan sesuatu dari balik jaketnya, 
sebuah pistol yang 1a todongkan ke arah Riley. Selama menontonnya 
aku menahan napas, meski aku tahu Riley tidak mengalami luka 
tembak, tapi semua itu membuatku teriris. sakit. Bagaimana Riley 
yang selalu menggoda dan merayuku dengan seribu kepribadian kini 
terlihat sangat lemah. 

“Apa yang mau kau lakukan, brengsek?” teriak Riley kemudian 
terbatuk lagi. 

Daria mengambil berkas dan bolpoin yang dibanting Riley 
tadi, kemudian berjongkok di hadapan Riley dan memberikannya. 
“Tandatangani di sini, aku berjanji akan membuat kematianmu lebih mudah.” 

Riley menatap Darian dengan penuh kebencian, dia meludahi 
wajah Darian dan berusaha bangkit tapi perutnya kembali ditendang 
yang membuatnya semakin terluka. 

“Tandatangani di sini, bedebah!” bentak Darian lagi. 

Tangan Riley meraih berkasnya kemudian merobek-robeknya, 
membuat Darian semakin murka dan kembali menendangi tubuhnya. 
Riley tidak melawan, aku menangis dan semakin terisak keras 


menginginkan dia melawan Darian, tapi tubuhnya sangat lemah. Riley 
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pernah masuk akademi militer dan seharusnya dia bisa membela 
dirinya sendiri, seharusnya dia bisa dengan mudah membanting tubuh 
Darian, tapi entah obat apa yang Darina berikan padanya. 

“Baiklah, jika kau tak menginginkannya. Aku masih memiliki cara lain. 
Kau membuat surat penyerahan hak atas semua hartamu pada gadis itu kan? 
Kau tidak mencerainya, dan malah memberinya surat penyerahan kekuasaan 
itu. Aku bisa mengaturnya, aku akan menjadikan gadis itu sebagai istriku 
setelah aku membunuhmu, lalu mendapatkan semua hartamu.” 

Riley menggeram dalam, dia bangun dan menerjang tubuh Darian 
tapi pistol di tangan Darian mengarah ke kepalanya, membuat Riley 
langsung terdiam seraya mundur dari tubuh Darian. “Jangan lakukan 
apa pun padanya,” geramnya. 

“Bukankah itu mudah bagiku? Dengan menikahi gadis itu, aku bisa 
menghancurkan keluarganya sekaligus menguasai perusahaanmu?” 

Aku akan membunuhmu jika kau melakukan sesuatu padanya.” 

Darian tertawa masih dengan tangan mengacungkan pistol. “Jadi 
kau benar-benar mencintainya?” 

Riley tidak menjawabnya, dia menatap Darian dengan tatapan 
bengis ingin menerjangnya tapi tubuhnya begitu lemah. 

“Biar kuberitahu sebelum kematianmu, agar kau bisa menyusul ibumu 
dengan tenang. Kau sudah mengingat pria bernama Arben Dallas? Aku tidak 
akan bertanya bagaimana kau mengingatnya, tapi yang harus kau tahu, ya dia 
adalah ayah kita. Usiaku satu tahun dia atas usiamu, aku lahir satu tahun 
sebelum kau lahir. Saat ayahku menghamili ibumu, saat itu aku baru lima bulan. 
Ibuku mengetahui ayahku selingkuh dan karirnya hancur, dia sakit-sakitan 
dan meninggal dengan semua rasa sakit hati. Aku hidup dengan nenekku yang 
sudah tua dalam kemiskinan di desa di Irlandia. Sebelum kematiannya, ibuku 
berpesan pada nenekku agar aku membalaskan semua penderitaannya pada 
keluarga Dayne.” 

Aku menutup mulut mendengar pengakuan Darian. Kupikir 


Arben Dallas lah yang selama ini merencanakan untuk membalas 
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dendam pada keluargaku, kupikir pria itu menginginkan kehancuran 
ayahku yang telah menghancurkan karirnya di masa lalu. Kupikir dia 
kembali dan menginginkan semua harta yang Riley miliki, ternyata 
semua itu meleset dari dugaanku. 

Aku hidup di desa dengan keadaan secukupnya, karena nenekku sudah 
tua. Aku bekerja keras untuk bisa sekolah, dan ketika di awal karirku 
menjadi seorang pengacara, aku mencari tahu keberadaan tua bangka itu di 
Dublin, dia ada di sana menjadi anak buah kelompok mafia Dublin. Saat itu 
aku memang ingin langsung membunuhnya, tapi aku membutuhkan informasi 
tentang keluarga Dayne yang membuat ibuku mati menanggung sakit hati. Kau 
lahir dari keluarga Dayne, dan ibumu yang jalang itu menggoda ayahku.” 

“Brengsek kau, Darian! Kurobek mulutmu!” teriak Riley lagi dan 
hendak menerjang Darian, tapi segera berhenti saat Darian memompa 
pistolnya. 

“Kau ingin mati sebelum kuselesaikan semua ceritaku? Ck!” Darian 
berdecak sambil menggeleng, agar Riley diam. “Sabar sebentar, kau 
harus tahu semuanya sebelum mati, benar. Aku menjanjikannya hidup dengan 
layak kembali tanpa menjadi anak buah mafia, asalkan dia memberiku 
semua informasi keluarga Dayne. Dia memberitahuku semuanya, tentang 
dirimu dan keluarga Dayne di Inggris. Dia juga mengatakan bahwa kau akan 
membalas dendam juga pada keluarga Dayne, dan dia ingin aku membantumu 
menghancurkan keluarga Dayne.” 

“Apa yang bedebah tua itu katakan padamu?” desis Riley dengan kedua 
tangan mengepal erat. 

Darian terkekeh, dengan kekehan angkuh. “Dia hanya mengatakan 
bahwa dia hendak menjualmu saat ibumu masih hidup, karena keluarga 
kecil kalian dalam kesulitan. Ibumu membawamu kabur dan kecelakaan, 
mobil kalian masuk ke danau dan kau diselamatkan keluarga D' Ary, 
keluarga petani di desa. Orang tua itu mencarimu, daripada mencariku. Dia 
menemukanmu diadopsi keluarga D'Arcy, tapi ternyata kau hilang ingatan 
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menibumu dan membuatmu menaruh dendam.” 

Riley menundukan kepala, sambil memeganginya dan mengerang 
keras merasakan kesakitan kembali menderanya. “Apa yang kau ketahui 
lagi, Darian?” erangannya menahan sakit. 

“Sepertinya saat kau dijual ke kelompok Mafia Dublin, kau menjadi 
pencuri dan malangnya selalu disiksa sampai tubuhmu penuh luka. Ah, aku 
juga dengar dari tua bangka itu bahwa kau juga dijual ke rumah pelacuran, kau 
dijadikan pelacur lelaki di sana, ya?” 

Riley mengerang semakin keras dan tubuhnya terjatuh ke lantai 
dengan kedua tangan memegangi kepala. Dia meringkuk dan menutup 
telinganya, begitu tersiksa. Aku memberikan ponsel pada Ken dan 
tak sanggup lagi melihatnya, tapi Ken menggeleng dan memberiku 
tatapan lembut. 

“Kau harus kuat, kau harus melihat semua kebenarannya untuk 
megetahui semuanya.” 

Aku menggeleng dengan air mata terus mengalir di pipiku. “Aku 
tak sanggup lagi.” 

“Kau harus melihatnya sebelum Riley dibawa ke Scotland 
Yard. Kau akan menjadi salah satu saksi di persidangan nanti, kau 
yang memegang rekaman suara Darian dan Magda. Jika kau ingin 
menyelamatkan Riley, kau harus melihatnya sampai akhir.” 

Aku mengangguk dan kembali melanjutkan melihat rekaman itu. 
Darian berjongkok di dekat Riley, dia tertawa dengan senang karena 
menyiksa psikis Riley sedalam itu. 

“Apa kau diperkosa oleh para pedofil itu?” 

“Arrghh!” Riley berteriak sambil menggeleng kasar, kemudian 
meraih kerah baju Darian dan melayangkan tinjunya ke wajah pria 
itu, tapi Darian memukul kepalanya dengan pistol membuat Riley 
kembali tersungkur. 

“Dari saat itu aku mulai menyusun semua rencana, pria itu ingin aku 


membalas dendam pada keluarga Dayne dan mencari keberadaanmu. Selama 
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bertahun-tahun akhirnya aku menemukanmu merintis perusahaanmu, dan 
bersahabat dengan putra keluarga Dayne, apa yang aku pikirkan? Tentu saja 
keberuntungan dalam genggamanku. Setelah mendekatimu dan mengetahui 
kelemahanmu, aku mulai menjalankan semua rencana yang kususun bertahun- 
tahun.” 

Riley mengangkat tangannya masih mengerang. “Kau tak bisa 
menghancurkan mereka,” katanya. 

Aku bisa melakukannya. Kau bersahabat dengan Ken Dayne bertahun- 
tahun, tapi kau lebih memilih percaya padaku. Apa karena aku mengetahui sisi 
terburukmu daripada Ken? Apa karena aku tahu kau memiliki mimpi buruk 
dan mengidap self-injury? Tentu saja, karena begitu kau mencampakkan 
Magdalena, aku mendekatinya dan mendapatkannya. Kau pikir apa? Tentu 
saja dia jatuh dalam pelukanku dan membeberkan semua yang kau alami. 
Saat aku datang padamu, kau terlalu lengah dan bodoh dalam hal menaruh 
kepercayaan.” 

“Kau menyembunyikan informasi bahwa Serena Dayne—ibuku—adik 
kandung James Dayne. Kau membuatku terus berpikir bahwa Ava adalah adik 
kandungku?” 

Darian tertawa seraya bangun, 1a berjalan ke meja dan merampas 
botol brandy, membawanya pada Riley kemudian mengguyurkannya 
hingga kepala Riley basah. Dia masih tertawa, dengan sombong dan 
angkuh bisa menginjak-nginjak Riley, Darian bagai sosok iblis tak 
berhati. 

“Tentu saja. Kau sendiri yang memutuskan untuk menikahinya padahal 
saat itu kau yakin dia putri dari ayah kandungmu. Aku sudah melarangmu, 
dan kau malah jatuh cinta padanya. Bagiku itu sangat baik dan juga buruk. 
Kabar baiknya, kau semakin tertekan karena jatuh cinta pada gadis yang 
kauktra adik kandungmu sendiri, dan dengan mudah aku memanaanfaatkan 
kelemahanmu yang ini untuk menekanmu. Kabar buruknya, aku sudah tebak 
kau tidak akan meneruskan balas dendamnya pada keluarga Dayne.” 


Riley kembali mengerang sambil berusaha bangun, dia bersujud 
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di lantai dengan kedua tangan menjambak rambutnya. “Apa yang kau 
berikan padaku, bedebah?” 

“Obat biasa yang selalu kuberikan. Apa kau tidak curiga, selama ini kau 
selalu datang ke psikiater dan meminum psikotropikmu, tapi mimpi burukmu 
semakin tak terkendali dan sering muncul. Aku menukar obatmu dengan obat- 
obatan yang membuatmu akan terus berhalusinasi dan tak terkendali. Aku 
sudah mengantisipasi ketika kau jatuh cinta pada gadis sialan itu, kau akan 
menyadari semua rencanaku lambat laun, dan aku menggunakan Magda dan 
Victoria sebagai senjata terakhirku. Jika Victoria masih gagal, maka...” 
Darian memompa pistolnya dengan seringai paling kejam. “Kau harus 
mati dan aku menikahi gadis itu.” 

Tangan Darian terulur ke depan dengan moncong pistol mengarah 
ke kepala Riley, selama menontonnya aku terus menahan napas seakan 
ada gumpalan kasar dan menyakitkan menyumbat tenggorokkanku. 
Jari Darian bergerak di pelatuk dan ketika dia menariknya kejadiannya 
begitu cepat sampai aku tak bisa lagi menahan napas lebih. Jantungku 
terasa tercabut paksa saat Riley bangun dengan kecepatan penuh 
untuk meraih tangan Darian dan membelokkannya ke arah pria itu 
sendiri dengan kaki mengait kaki Darian dan satu tembakan lepas. 

Suara tembakan terdengar cukup nyaring dalam video ketika 
satu peluru menancap di dahi Darian dengan wajah terkejut, mata 
melotot dan darah mengalir ke wajahnya. Tubuh Darian tumbang 
dan terkapar di lantai dengan pistol terlempar. Riley menjatuhkan 
tubuhnya ke lantai, dengan tubuh bergetar hebat dan kedua tangan 
memegang kepalanya sambil menggeleng keras-keras. Dia terus 
meracau dan meringkuk di lantai, tak mendongak lagi untuk melihat 
keadaan Darian. Video berhenti dan layar hitam. 

“Riley tidak menyentuh pistolnya, dan justru kau yang 
menyentuhnya,” kata Ken sambil menghela napas dalam-dalam. 

Aku menoleh dengan tatapan kosong dan terasa pucat pasi, 


menjatuhkan ponselnya ke pangkuanku. Napasku terasa pulih seketika 
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dan jalur pernapasan terbuka lebar, membuat oksigen masuk semakin 
banyak memenuhi paru-parunya hingga rasanya nyaris meledak. 
Pundaku terasa lebih ringan dan kepalaku tak terasa ditimpa beban 
berat lagi. 

Aku menoleh pada Ken dengan mata kembali berkaca-kaca, 
meraih tangannya dan meremasnya. “Terima kasih banyak. Untuk 
semuanya, Ken.” 

“Aku akan lakukan yang terbaik untukmu, untuk menebus semua 
kesalahanku karena melibatkanmu dalam semua ini.” Ken balas 
menatapku dengan senyum penuh ketulusan, dia kakakku dan selalu 
menjadi kakakku yang sangat baik. “Nah, sekarang kita ke Scotland 
Yard.” 

Sebelum Ken menginjak gas, tiba-tiba ponselnya berdering dan 
ia menerima panggilan. Wajahnya berubah memerah padam dan 
umpatan keluar dari bibirnya membuatku kembali diserang panik. 

“Sial! Baik, kami akan segera ke sana,” katanya pada seseorang di 
telepon. 

“Ada apa?” tanyaku dengan nada kembali panik. 

“Polisi menemukan obat-obatan di apartemen Darian, dan 
juga di rumah Riley, Kemungkinan Darian memang menggunakan 
obat-obatan itu untuk mencekoki Riley. Polisi masih melakukan 
pemeriksaan. Saat ini Riley dibawa ke Scotland Yard, dan di sana 
sudah banyak wartawan yang menunggu.” 

Aku meremas tangan Ken dengan keras. “Kenapa ada wartawan?” 

Ken menghela napas pelan. “Riley seorang pemilik perusahaan 
entertainment, dan kasus ini tentu saja terdengar oleh media.” 

Aku tak mengatakan apa pun lagi dan Ken pun diam. Dia 
mulai melajukan mobilnya menuju Scotland Yard, sedangkan aku 
meringkuk di jok penumpang dengan semua ketakutan yang kembali 
membelitku. Membayangkan kehilangan Riley, membuatku jauh lebih 
hancur daripada ketika mengetahui bahwa dia mempermainkanku 
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untuk membalas dendam pada keluargaku. 
Ah. 

Kami tiba di depan gedung Scotland Yard, aku hendak turun tapi 
Ken menahan tanganku dan menunjuk kerumunan wartawan yang 
berdengung bagai ngengat di dekat pintu masuk gedung markas besar 
kepolisian metropolitan itu. Aku terus menggigit buku-buku jariku, 
menunggu mobil polisi datang membawa Riley dari City of London 
Police. 

Ketika tiga mobil polisi tiba bersama mobil tahanan, kerumunan 
media itu semakin menggila dan mendekat membuat para petugas 
harus berjuang keras agar mereka mundur. Aku tak bisa lagi menunggu, 
meski Ken menahan tanganku agar tidak terlihat oleh wartawan tapi 
aku menepisnya. Aku berhasil membuka pintu mobil dan berlari ke 
arah gedung, ketika mobil tahanan paling depan terbuka dan sosok 
Riley keluar dengan kedua tangan di depan. 

Langkahku terhenti dan jantungku seperti tak lagi berdetak ketika 
melihat tangannya diborgol di depan. Wajahnya tak menunjukan 
ekspresi apa pun, tatapannya sangat kosong dan polisi menggiringnya 
untuk meninggalkan mobil. Blits dan jepretan kamera wartawan 
menyertai kehadirannya. Suara-suara itu semakin berdengung sampai 
kepalaku, membuat langkahku semakin mendekat. Sebelum polisi 
membawa Riley masuk, aku kembali berlari sambil bertertak keras. 

“Riley!” terrakku dengan napas terengah. 

Semua orang menoleh—awak media dan polis —menatapku. 
Kamera kini menyorot padaku, tapi aku tak peduli. Aku terus berlari 
dan Riley menoleh dengan wajah terangkat menatapku, tubuhnya 
tersentak karena terkejut melihatku. Aku berhenti berlari ketika 
berada di depannya, tapi dua polisi segera menahan tanganku agar 
menjauh. Aku meronta, dengan air mata kembali mengalir di pipiku. 
Aku terus meronta sambil berteriak. 


“Riley!” teriakku lagi, dengan air mata semakin deras mengalir. 
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Aku mendorong dua polisi yang menahanku karena mereka 
mengendurkan cengkeraman melihat betapa menyedihkannya aku 
saat ini. Aku kembali berlari ke arah Riley dan menubruk tubuhnya, 
melingkarkan kedua tanganku di lehernya, sambil membenamkan 
wajahku di dadanya. 

“Aku mencintaimu. Aku mencintaimu, Riley,” isakku dengan suara 
penuh kesakitan. Air mata semakin deras, dan membasahi pakaian 
Riley. Dia masih mengenakan kaos putihnya, karena statusnya masih 
belum ditetapkan sebagai tersangka. 

Aku mendongak setelah beberapa saat menangis, dan Riley sedang 
menatapku tak kalah hancur. Ada air mata di pipinya yang menetes ke 
wajahku. Aku menangkup wajahnya dengan kedua tangan, mengusap 
matanya yang memejam sesaat. Tatapan kami bertaut, penuh luka dan 
kesakitan. 

“Kenapa kau ke sini?” tanya Riley dengan suara serak. 

Aku menggeleng, mengusap kembali wajahnya. Dahiku mengerut, 
dan gigiku menggigit bibir dengan keras agar aku tidak menjerit dan 
terisak keras-keras saat ini. “Kita pulang, ke Reading. kau masih ingat 
kita masih punya rumah di Reading, kau ingat ingin memiliki anak 
denganku? Aku siap, aku siap memiliki anak denganmu.” 

“Kau harus pulang,” katanya lagi. 

Aku semakin keras menangkup wajahnya. Tersenyum dengan 
begitu getir dan dipaksakan, aku juga terkekeh pelan. “Kita bisa 
mendiskusikan naskan teaterku dan naskah filmmu di rumah, kau 
juga harus menonton film lagi bersamaku. Kita akan bersama.” 

“Ava.” 

“Sstt...” aku menutup mulutnya dengan tangan, menunduk dan 
kembali menangis. Aku tak kuasa lagi menahan semua ini, hatiku 
dicabik-cabik sampai tak bersisa rasanya. Aku memeluknya lagi, 
menciumi lehernya dengan dalam. “Kita pulang, ya?” 

Keadaan di sekeliling kami seakan membisu, tak ada lagi dengungan 
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dari wartawan bagai ngengat, tak ada lagi blits kamera bagai kilat, dan 
tak ada lagi polisi yang menyeret tanganku menjauh. Aku senang, 
mereka memberiku waktu bersama Riley. 

“Ava,” panggil Riley lagi, suaranya begitu hancur. 

Aku mendongak kembali, tersenyum padanya dengan penuh luka. 
“Kau ingat masih memiliki utang padaku?” 

“Ya.” 

“Kau ingat saat kita bertaruh malam itu, siapa yang kalah dan 
mengumpat pertama akan menuruti permintaan yang menang?” 

“Ya.” 

Aku menarik napas dalam-dalam. “Aku belum memberikan 
permintaanku padamu, dan sekarang aku menagihnya.” 

Riley menatapku dengan nanar, terpukul, kesakitan dan juga 
hancur. “Apa yang bisa kulakukan untukmu?” 

Air mata kembali mengalir di pipiku. “Kau harus berjanji akan 
kembali padaku.” 

“Aku membunuh Darian,” katanya dengan suara amat pelan. 

“Tidak, kau tidak membunuhnya. Dia yang berusaha 
membunuhmu, aku sudah melihat videonya dan itu akan menjadi 
bukti kuat. Kau melindungi dirimu sendiri. Kau ingat, saat kau bilang 
aku adalah cahaya dalam kegelapan hidupmu, dan aku satu-satunya 
orang yang bisa kau lindungi. Kau bisa melindungi dirimu sendiri, 
maka dari itu kau bisa melindungiku. Aku akan menunggumu kembali 
di rumah, aku akan menunggumu sampai kapan pun.” 

“Ava...” air mata kembali mengalir di pipinya, dan aku mengusapnya. 
Aku tak akan membiarkan siapa pun melihat air matanya, aku tak 
akan membuat siapa pun memandang Riley lemah. 

“Aku akan menunggumu di rumah sambil menonton Captain 
America, aku akan membandingkan kalian lagi. Kau harus berjanji 
akan kembali. Hanya satu permintaanku, kau harus berjanji kembali 


padaku. Aku sudah hancur, hidupku hancur, duniaku hancur, dan 
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hatiku jauh lebih hancur. Kau yang membawa duniaku, hatiku dan 
hidupku, jika kau tak kembali selamanya aku hancur. Aku mungkin 
tak akan hidup lagi sebagai diriku sendiri. Kau 1ngin aku hancur lebur? 
Mungkin aku tak akan lagi menjadi Ava Dayne.” 

Riley memejamkan mata, selagi aku mengusapi wajahnya dengan 
penuh cinta dan kehancuran dia masih memejamkan mata. Ketika dia 
membuka mata, aku terperanjat melihat tatapannya jauh lebih hidup. 
Dia tidak lagi putus asa dan sehancur tadi. Dia lebih hidup, menatapku 
dengan penuh cinta dan juga... tekad. Aku mengulas senyum kecil, 
saat udara segara menerpa wajahku. 

“Aku berjanji,” katanya. 

Tangisanku pecah kembali dan aku memeluknya, meski Riley 
tak bisa memelukku karena kedua tangannya diborgol. Ketika aku 
menjauhkan tubuh, kedua tangannya terulur untuk menangkup 
wajahku. 

“Aku berjanji akan kembali,” katanya, kemudian mendekatkan 
wajah dan mencium bibirku kuat-kuat. Kami berciuman dan blits 
kamera kembali menyala dengan begitu gencarnya, seakan awak media 
berlomba-lomba mengambil gambar kami sebanyak-banyaknya. 

“Aku berjanji,” katanya lagi sebelum melepaskanku. 

Polisi membawa tubuh Riley ke pintu masuk, kemudian menghilang 
seiring pintu berayun dan menutup kembali. Lampu blits tak hentinya 
menyala bagai sambaran petir di siang hari, dengan awak media yang 
mulai melontarkan berbagai pertanyaan padaku. Ken datang dan 
menyelimutiku dengan jaketnya, kemudian memelukku dengan erat 
sambil membawaku kembali ke mobil. 

Aku tersenyum, menatap langit yang masih cerah di musim 
panas ini. Sinar mentari senja menerpa tubuhku, memberikan 
cahaya kuning keemasan yang membuat tubuhku terasa berkilauan 
diterpanya. Sebelum masuk ke mobil, aku menatap gedung Scotland 


Yard, mengembuskan napas dengan penuh harapan. 
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Dua tahun kemudian. 


cc ommy, apa kita akan melihat Mommy Magda?” 


Aku menoleh, melihat gadis kecil berusia tujuh tahun bermata abu- 
abu dikuncir dua, dengan gaun berwarna biru cerah. Aku mengusap 
kepalanya dengan senyum hangat sambil mengangguk. Gadis ini 
tumbuh dengan cepat, dia cantik dan begitu polos. Selama dua tahun 
hidup bersamaku di rumah kami di Reading. Aku memilih tetap 
tinggal di Reading, tempat di mana semua kenangan kami berada. 

“Sudah siap, Vic baby?” tanyaku. 

“Hamm!” Victoria mengangguk dengan semangat. 

Musim panas tepat dua tahun yang lalu, sebuah keadaan merubah 
hidupku. Kini aku berusia genap dua puluh tahun, dan rasanya waktu 
berjalan dengan begitu cepat. Tepat dua tahun lalu, banyak hal telah 
kulewati dengan lebih tegar. Aku bukan lagi Ava Dayne si gadis 
delapan belas tahun yang manja dan galak, aku Ava D'Arcy yang telah 
tumbuh dewasa. 

“Nyonya, kami sudah sampai di universitas,” kata supir di depan, 
ketika kami tiba di gedung universitas. 

Aku mengangguk dan turun, menggendong seorang anak lelaki 
berusia satu lima belas bulan yang sedang terlelap. Wajah lelapnya 
dengan bibir merah dan pipi gembil, rambut cokelat almon persis 
seperti ayahnya. Cara mereka terlelap sangat mirip, dan aku semakin 
merindukannya. Aku sudah tak sabar menanti hari ini tiba, dengan 
dada membuncah dan berbunga-bunga aku berdandan sangat cantik 
dengan summer dress berwarna putih floral—dress yang sangat dia sukai 


melekat di tubuhku. Semenjak kepergiannya, aku memenuhi lemari 
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dengan summer dress, aku akan mengenakannya meski di musim dingin. 

Aku turun dan sopir mengeluarkan stroller dari bagasi, aku pun 
menaruh putraku di sfro/ler lalu mendorongnya dengan Victoria yang 
berjalan di sampingku. Aku menggandeng tangan Victoria dengan 
sebelah tangan. Kami berjalan melintasi taman kampus, dan semua 
mata tertuju padaku sambil berbisik-bisik. Ada yang melirikku dengan 
sinis, ada yang melirikku dengan heran dan berbagai tatapan kuterima 
sejak musim panas dua tahun lalu wajahku memenuhi media dan 
pemberitaan di televisi. 

“Ava?” 

Aku berbalik ketika mendengar seseorang memanggilku dari 
belakang. Suara seseorang yang sangat aku rindukan. Aku berbalik 
dan melihat Stacey sedang berkacak pinggang sambil merengut. Dia 
mendekat padaku kemudian memukul kepalaku, membuatku meringis 
dan balas menendang kakinya. Kami terdiam, kemudian tertawa dan 
berpelukan. 

“Aku merindukanmu,” katanya. 

“Aku juga merindukanmu,” balasku. 

Stacey melepaskan pelukan kami dan berjongkok di depan stroller, 
wajahnya merengut ketika melihat putraku tertidur pulas. “Dia tidur, 
padahal aku ingin membuatnya menangis,” gerutunya. 

Aku tertawa melihat Stacey. Dia masih seperti itu, dan aku senang 
memiliki sahabat sepertinya. Aku dan Stacey masih sering bertemu, 
karena kami masih sama-sama tinggal di Reading meski aku sudah 
tak melanjutkan kuliahku. Aku berhenti kuliah satu setengah tahun 
yang lalu, ketika kehamilanku semakin membesar dan semua orang 
di universitas memandangku dengan aneh. Aku terlalu tertekan, 
menghadapi cemoohan orang lain, menjalani kehamilan sendirian 
tanpa Riley di sampingku. Stacey selalu ada di sampingku, bersama 
Ken dan kedua orang tuaku untuk memberiku semangat dan 
dorongan. 
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Meski duniaku rasanya hancur, dia tidak membiarkanku sendirian. 
Ada malaikat kami yang tumbuh dalam perutku, dan ketika aku 
mengetahuinya aku mempertahankannya meski semua orang merasa 
terkejut. Mom sangat sedih karena aku hamil diusia delapan belas 
tahun, dan Dad tak bisa berbuat apa pun. Ken selalu mendukung apa 
pun keputusanku, meski aku memutuskan untuk berhenti kuliah. 

Aku memperhatikan Stacey yang sedang mencolek-colek pipi 
putraku sambil tertawa jika bayi itu menggeliat dalam tidurnya. Putraku 
sudah berusia satu tahun lebih, tapi aku bahagia meski Riley tak ada 
di sisiku selama dua tahun ini, ada putranya yang selalu menemaniku, 
dan juga Victorra—yang secara garis keturunan masih keponakannya, 
tapi aku sudah menganggap Victoria sebagai putriku sendiri. 

“Aku akan menemui Magda hari ini,” kataku. 

Stacey bangun dan memandangku sambil mengangguk. Dia sudah 
tahu, kebiasaanku yang selalu mengunjungi Magda setiap bulan sekali 
untuk mengantarkan Victoria menemui ibunya. 

“Hati-hati, aku akan main ke rumahmu akhir pekan nanti,” 
katanya. 

“Hmm... kami akan menunggumu.” 

Aku pun pergi meninggalkan taman kampus setelah berpelukan 
singkat dengan Stacey. Aku menemuinya di kampus karena sudah 
beberapa bulan Stacey tidak datang ke rumahku untuk berkunjung. 
Dia pasti akan berkunjung setiap bulan bersama kekasihnya, aku agak 
merindukan gosip yang dia bawa dari kampus jika berkunjung ke 
rumah. 

“Ayo Vic! Kita akan menemui ibumu,” kataku. 

“Yey”? Victoria bersorak sambil menggandeng tanganku, aku 
tersenyum dan mendorong stroller kembali ke mobil. 

Ah. 
Mobil berhenti di depan gedung rumah sakit yang besar. Aku 


keluar dan kembali dibantu sopir untuk membawa stro/Jer dari bagasi. 
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Hari ini sepertinya aku agak sibuk, karena kebahagiaan ini tak bisa 
lagi aku tahan. Aku akan menemui beberapa orang yang berarti dalam 
hidupku. Aku mendorong stroller sambil menggandeng Victoria, 
memasuki lobi rumah sakit. 

“Ava.” 

Aku mendongak ketika seseorang memanggilku. Suara pria yang 
aku rindukan, dan perasaan bersalah itu masih menggelayut dalam 
hatiku. Aku tersenyum dan dia melintasi lobi mendekat padaku. Ketika 
berhenti di depanku, tangannya meraih tubuhku dan memelukku 
dengan erat. 

“Aku merindukanmu, Ava,” katanya. 

Aku tersenyum, membalas pelukannya. “Aku juga merindukanmu, 
Ethan.” 

Ethan melepaskan pelukannya dan memandangku dari atas 
sampai bawah. “Masih persis seperti Ava yang kukenal,” katanya 
dengan senyum manis. Wajah tampannya kian terlihat tampan dan 
dewasa, dia bahkan sangat memesona dengan kemeja biru dan jas 
dokter berwarna putih bersih dengan stetoskop di lehernya. 

“Dokter Ethan, aku bangga padamu,” kataku dengan senyum 
tulus dan penuh kebahagiaan. 

“Wah, terima kasih Miss... Ethan menghentikan ucapannya, 
kemudian berdeham dan melanjutkannya, “Mrs. D' Arcy.” 

Kami masih berdiri di tengah lobi, membiarkan orang-orang 
berlalu lalang di sekitar kami. Dengan sebelah tangan menggenggam 
pegangan stroller dan satu tangan menggandeng Victoria lagi, aku dan 
Ethan saling bertatapan dengan senyum tulus di bibir kami. Rasanya 
aku masih menyayangi Ethan sebagai seseorang yang pernah ada 
dalam hidupku. 

Dua tahun lalu ketika aku kembali ke kampus, Ethan sudah tak di 
sana lagi. Dia sudah lulus dan melanjutkan pascasarjananya di Harvard 


selama dua tahun dan tahun ini menjadi seorang dokter bedah mulut. 
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Dia sangat cerdas, dan prestasinya bagus. Semenjak kami berpisah 
di parkiran kampus hampir dua setengah tahun lalu, kami tak lagi 
bertemu dan perasaan bersalahku padanya masih begitu besar. 

“Aku ingin meminta maaf untuk semuanya,” kataku. 

“Tak ada permintaan maaf, karena kau tidak bersalah apa pun 
padaku. Aku bahagia selama bersamamu. Sebelum pergi ke Harvard 
aku ingin menemuimu dan berharap setelah kembali akan melihatmu 
lepas darinya, tapi siapa sangka wajahmu ada di media dan berita. 
Saat itu aku sadar, kau benar-benar mencintainya dan aku tak berhak 
mengharapkanmu kembali padaku.” 

Aku tersenyum getir, meski Ethan tersenyum tulus dan hangat. 
“Apa kita masih bisa bersahabat?” 

“Tentu saja, aku ingin tetap menjadi sahabatmu atau pun 
kakakmu?” katanya sambil menaikan sebelah alis, karena dia tahu aku 
tak suka dianggap adik olehnya. 

Aku merengut melihatnya menggodaku kembali. “Cukup Ken 
yang menjadi kakakku, kau jangan,” balasku dan Ethan tertawa. 

Ketika ia tertawa, matanya tertuju ke sfro/ler. Sambil menghela 
napas, 1a berjongkok dan memperhatikan bayiku dengan seksama 
tanpa menyentuhnya sama sekali, meski aku tahu dia sudah menerima 
perpisahan kami, tapi aku tak tahu apa yang Ethan lihat dari putraku. 

“Dia sangat mirip ayahnya,” katanya. 

“Yap, jika dia membuka mata, hampir sama dengan ayahnya. Mata 
mereka bahkan sama persis dan aku tidak mewarisi apa pun padanya,” 
balasku sambil merengut. 

Ethan tertawa kecil, dengan ragu-ragu tangannya terulur dan 
menyentuh putraku. “Kau mewarisi kulitnya yang putih dan 
kemerahan,” katanya. 

“Mungkin jika besar juga kulitnya akan sama persis seperti 
ayahnya.” 

“Jadi, dia memiliki separuh darah Irlandia?” 
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Aku mengangguk. “Ayahnya separuh Irlandia, dan dia juga 
memilikinya.” 

“Siapa namanya?” 

“Shea D'Arcy.” 

Ethan bangun sambil mengerutkan dahi. “Nama Irlandia?” 

“Ya. Artinya sama seperti elang, dan aku ingin ketika dewasa nanti 
dia bisa setangguh dan setajam elang, dia juga bisa terbang tinggi 
melintasi dunia tanpa takut. Sama seperti ayahnya, arti nama ayahnya 
adalah tangguh dan berani, jadi aku ingin dia berani dan tangguh juga 
penuh tanggung jawab seperti ayahnya.” 

“Wow” Ethan bergumam dengan takjub. “Kau selalu 
menakjubkan, Ava.” 

“Tidak, biasa saja,” balasku dan Ethan tertawa pelan. 

Seorang perawat menginterupsi kami dan membicarakan sesuatu 
dengan Ethan, seperti jadwal operasi entah apa. Aku masih ingin 
berbicara dengannya, tapi aku juga memiliki urusan lain sama seperti 
Ethan. 

“Ava, sepertinya aku harus kembali karena ada operasi. Apakah 
kita bisa minum kopi kapan-kapan?” 

“Hmm! Kau harus janji mentraktirku minum kopi.” 

“Oke.” Ethan mendekat dan memelukku lagi, sebelum pergi dia 
mencium pipiku kemudian berlalu. 

“Mommy,” panggil Victoria di sampingku. 

“Ya?” 

“Apa kita akan menemui Mommy Magda?” 

“Tentu saja, ayo!” 

Ah 

Aku kembali tiba di bangunan lainnya yang berada jauh dari 
keramaian kota London, tapi masih ada di kota London. Sepanjang 
perjalanan menuju ke tempat ini hanya dipenuhi oleh pepohonan di 


sepanjang jalan. Matahari bersinar dengan terik dan bersahabat, angin 
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bertiup menerpa wajahku dan mengibaskan rambutku. 

Aku mendorong stroller, sedangkan Victoria berlari di depanku 
dengan gembira sampai gaunnya berkibas-kibas. Di sepanjang 
perjalanan kami menemui banyak perawat dan orang-orang yang 
sedang dihibur. Kami melintasi koridor dan bertemu dengan seorang 
petugas yang biasa merawat Magda. 

“Mrs. D'Arcy? Aku hampir lupa hari ini jadwalmu berkunjung,” 
katanya padaku dengan ramah. 

“Di mana Magda?” tanyaku. 

“Di taman.” 

Aku dibimbing oleh petugas menuju taman. Selama perjalanan ke 
taman, aku bertemu dengan para lansia yang didorong kursi roda atau 
bertemu dengan orang-orang yang hanya duduk dengan pandangan 
kosong tanpa bergerak. Kami tiba di taman, dan seorang petugas 
sedang berdiri menyuapi Magda yang duduk di kursi roda. 

Ketika kami mendekat, rasanya hatiku berdenyut sakit melihatnya 
seperti ini. Semua ini salahku, dia seperti ini karena aku tak sengaja 
menarik tangannya saat akan terjatuh di tangga. Seandainya aku tidak 
menarik tangannya, mungkin aku yang akan ada di posisinya seperti 
imi. Dua tahun lalu ketika dia terjatuh dari tangga, benturan sangat 
keras di kepalanya membuatnya harus melakukan beberapa kali 
operasi, tapi dia koma selama dua bulan. Setelah bangun dari koma, 
Magda mengalami lumpuh otak. 

Dia tak mengenali siapa pun—bahkan Victoria putrinya sendiri. 
Dia juga tak mau berbicara sama sekali, dia juga tak bisa merespon 
siapa pun. Dia hanya terus diam memandang apa pun dengan kosong 
seakan raga itu tak bernyawa lagi. Aku mencari keluarga Magda, dan 
ternyata mereka tinggal di Amerika. Mereka bahkan hanya pulang 
untuk melihat keadaan Magda kemudian kembali ke Amerika tanpa 
membawa Victoria. Perasaan bersalahku kian membesar ketika 


melihat Victoria yang malang, ayahnya Darian telah tiada dan ibunya 
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seperti ini. Aku tak tahu harus membawa Magda ke mana, selain 
membawanya ke panti sosial dan berharap dia akan sembuh—meski 
rasanya mustahil. 

“Magda?” panggilku seraya mendekat dan berjongkok di depannya. 

Magda tetap memandang ke arah bunga mawar yang mekar 
sambil disuapi oleh petugas panti sosial. Aku mengulurkan tangan 
dan menyentuh tangannya yang ada di atas lutut, barulah saat itu 
dia menoleh dan memandangku dengan kosong meski agak lambat 
merespon. 

“Magda, aku datang lagi,” kataku dengan senyum. 

Magda melirikku, lalu melirik Victoria yang terlihat sangat sedih. 
Aku meraih tubuh Victoria dan memeluknya, menahan gemuruh 
kesedihan yang juga mendesakku. Setiap kami datang, dia hanya akan 
memandang kami sebentar lalu diam kembali, tak bisa merespon 
kami sama sekali. 

“Magda, ini Ava, dan ini Victoria putrimu,” kataku. 

Tangan Magda terlihat sangat kurus, bahkan kukunya kini pendek 
dengan jari jemari yang juga kurus. Dia hanya memandangku dengan 
tatapan kosong, selalu seperti ini jika aku berbicara. 

“Mommy! Aku merindukanmu.” Victoria memeluk Magda dengan 
erat, meski Magda hanya diam dan kembali memandang bunga mawar 
dengan kosong. 

Dia pergi lagi dan tak di sini, selalu seperti itu. Aku melemaskan 
kedua bahu, menghela napas pelan dan memandangnya dengan sedih. 
Seandainya dia tidak terjatuh dari tangga, apa yang akan terjadi? 
Seandainya dia tidak mengalami lumpuh otak, apa dia akan tetap 
berambisi untuk menghancurkan Riley? 

Aku duduk di kursi taman dan memandang bunga yang sama 
dengannya, sedangkan Victoria memeluk Magda dan merebahkan 
kepala di pangkuan sang ibu. Aku menatap putraku yang masih 


terlelap dan tak terusik sama sekali. Memikirkan sebentar lagi dia akan 
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bertemu ayahnya, membuat hatiku membuncah diliputi kebahagiaan 
akan tetapi ketika melihat kembali keadaan Magda hanya ada perasaan 
bersalah. 

“Magda, kau ingin ke Amerika tidak? Orang tuamu ada di sana,” 
kataku, memandang bunga mawar di pohonnya. 

Dia tidak merespon sama sekali. Kami sama-sama diam dan 
memandang ke depan. Semilir angin musim panas menerpa wajah 
kami, di bawah pohon besar yang rindang setidaknya melindungi 
kami dari teriknya sinar matahari. Aku melirik Victoria yang masih 
merebahkan kepala di pangkuan ibunya. 

“Magda, aku akan terus berjanji padamu untuk menjaga dan 
membesarkan Victoria. Kau senang tidak, aku dan Riley tetap 
memberikan lima persen saham D? Arcy Entertaiment untuknya. Jika 
dia cukup paham nanti, aku akan tetap mengatakan apa yang terjadi 
denganmu, apa yang terjadi diantara kita hingga menyebabkanmu 
seperti im. Kau tenang saja, aku tidak akan menutupinya, meski 
Victoria membenciku nanti aku tetap akan menyayanginya.” 

Aku menoleh dan tersenyum padanya, tapi Magda tetap diam 
dengan pandangan lurus. Aku bahkan tak melihatnya berkedip sama 
sekali, atau memang dia sangat jarang berkedip. Kami kembali diam 
dan hening, hanya ada suara-suara lainya dari para penghuni panti 
sosial ini. 

“Nah, aku harus pergi sekarang,” kataku seraya bangun. Aku 
menatap Victoria yang juga ikutan bangun dan menggandeng 
tanganku. “Kami pamit, dan akan kembali bulan depan. Hari ini aku 
ingin menemui seseorang, jadi tak bisa berlama-lama.” 

Aku membungkuk dan memeluk Magda, kemudian menarik diri 
karena tak mendapat respon apa pun. Dia bahkan tidak melirikku 
lagi sampai aku pergi mendorong stroller bersama Victoria. Aku akan 


memegang janjiku, yang selalu kuucapkan setiap berkunjung ke sini. 
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etelah menemui Magda di panti sosial, kini kami kembali 

S melanjutkan perjalanan ke suatu tempat di mana hidup dan 
kebahagiaanku ada di sana bersama dengan cintaku. Aku duduk 
dengan cemas juga gelisah sepanjang perjalanan. Sambil menggigit 
bibir, aku memeluk erat putraku yang masih tertidur dalam 
pangkuanku sedangkan Victoria sedang bersandar sambil menatap 
jalanan di luar sana. 

Perjalanan kamı cukup memerlukan waktu yang lama dan waktu 
sudah menunjukan pukul 14.15 ketika kami memasuki jalanan sepi itu. 
Aspal yang rata dengan pepohonan rindang di setiap jalan menyambut 
pemandanganku. Jalanan yang kami lalui cukup sepi karena ini ada di 
luar kota yang jauh dari keramaian. Tempatnya agak terisolasi dan 
cukup sunyi, meski begitu aku sangat senang datang ke sini untuk 
menjemput kebahagiaanku yang sesungguhnya. 

Terakhir datang ke sini adalah satu tahun lalu setelah aku melahirkan 
Shea, semenjak itu aku tak pernah lagi duzinkan berkunjung agar 
dia semakin baik. Rasanya aku sudah lama menunggu hari ini yang 
selama dua tahun kutunggu. Selama dua tahun ini aku tak pernah 
bertemu dengannya, aku tidak tahu apakah dia kurus atau gemuk, 
apakah dia tetap tampan atau jelek. Aku juga tidak tahu apakah dia 
masih mengenalku dan mencintaiku? Dia sudah berjanji akan kembali 
ketika kami bertemu untuk terakhir kalinya di depan Scotland Yard. 
Sepanjang hidupku, itu adalah perpisahan paling menghancurkan 
hidupku. 

“Shea, kau akan bertemu dengan Dad. Dia pasti sangat bahagia 
akan melihatmu untuk pertama kali. Tahun lalu kita ke sini, tapi tak 
diizinkan bertemu dengan Daddy-mu,” bisikku sambil menciumi putra 


tercintaku. 
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Shea menggeliat dalam dekapanku, kemudian membuka mata 
yang menunjukan mata abu-abu cemerlangnya dengan bulu mata 
lentik yang persis seperti ayahnya. Alisnya tebal dan hitam, bahkan 
bibirnya pun diwariskan dari ayahnya. 

Ingatanku kembali pada dua tahun lalu. Aku sendiri tak pernah 
menyangka bahwa aku akan mengandung. Malam 1tu ketika kami di 
Paris, aku tidak meminum pil selama tiga bulan kami berpisah dan Riley 
tak memakai pengaman, dan malam itu membuatku memiliki Shea. 
Ketika ketahuan hamil, aku mengirimkan surat untuknya meski Riley 
tak pernah membalasnya. Setiap bulan aku selalu mengirimkan surat 
dengan foto-fotoku sampai Shea lahir. Aku masih rutin mengirimkan 
surat tiap bulan meski masih tak pernah mendapat balasan apa pun 
darinya. 

Ini pertama kalinya Shea akan bertemu dengan ayahnya. Aku sudah 
menantikannya. Senyumanku tak bisa lagi kutahan dan kebahagiaan 
ini seakan membuncah memenuhi diriku. 

“Nyonya, kita sudah sampai,” kata sopir lagi. 

Aku menoleh ke luar dan mobil sudah berhenti. Aku keluar 
sambil menggendong Shea yang sudah bangun karena perjalanan 
hampir empat jam kami dari London. Keadaan di halaman depan 
tempat ini sangat sunyi dan sepi, aku bahkan tak melihat siapa pun. 
Bangunan di depan kami berlantai dan besar dengan halaman yang 
luas dari batu dan gerbang besi yang sudah agak tua dan bobrok. Di 
depan bangunannya sangat rindang oleh pepohonan, dan di belakang 
tempat ini adalah perbukitan yang cukup indah dipandang. 

Sopir memberikanku stroller dan menaruh Shea yang sudah 
bangun di sana. Aku masih membungkuk membantu Victoria turun 
dari mobil, kemudian menciumi bibir Shea yang tertawa sambil 
memanggil-manggilku. 

“Mamm... Mam...” 


“Kita akan bertemu dengan Daddy, baby boy. Kau siap?” tanyaku 
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dengan nada riang yang tak bisa kusembunyikan lagi. 

Shea mengerjapkan mata bulatnya yang cemerlang, kemudian 
tertawa dan bertepuk tangan. Saat ini usia Shea lima belas bulan dan 
dia sudah bisa berjalan meski selalu terjatuh, dia juga mulai belajar 
berbicara. Aku selalu mengajarinya mengucapkan kata “Mom? dan 
Dad. 

“Ava.” 

Sebuah suara memanggilku. Aku berdiri dengan tubuh menegang, 
jantungku berdetak keras dan perutku terasa melilit. Kulitku bahkan 
terasa meremang mendengar suara berat dan sangat kurindukan 
selama dua tahun itu. Sambil mengepalkan kedua tangan, aku berbalik. 

Ketika berbalik, tubuhku semakin terpaku dengan tatapan 
terkunci oleh mata abu-abu cemerlang dan lembut itu. Kedua kakiku 
seakan dipaku di tanah dan tak bisa bergerak, bahkan bibirku kelu dan 
tenggorokkanku tercekat. Aku sangat merindukannya bahkan terasa 
begitu nyeri merasakan kerinduan mendalam ini, tapi kenapa saat 
ini aku tak bisa bergerak. Tiba-tiba cairan hangat mengalir di pipiku 
tanpa sadar. 

“Kemarilah,” katanya. 

Aku membiarkan air mata semakin mengalir di pipiku sampai 
terjatuh ke tanah. Tiba-tiba angin lembab musim panas menerpa 
wajahku, menerbangkan rambutku yang digerai dan summer dress- 
ku. Dengan langkah yang seakan hendak goyah, aku melangkah 
tapi masih begitu sulit. Aku terdiam, menarik napas perlahan dan 
mengembuskannya sambil mengerjap untuk menghalau air mata. 
Rasanya seluruh tubuhku yang nyeri karena kerinduan 1ni, berubah 
seringan bulu. 

Aku masih belum bergerak, dan dia juga masih belum melangkah. 
Mataku beralih dari matanya. Tatapanku memindai penampilannya 
saat ini, mengenakan kaos oblong yang memperlihatkan kedua 


lengannya yang berotot dengan lengan kiri dipenuhi tato. Ia juga 
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mengenakan jins biru yang terlihat cukup mengetat, kulitnya semakin 
cokelat karena sinar matahari. Dia tetap memesona dan seksi, 
dengan seksualitas dan maskulinitas yang tetap menguar kuat. Aku 
mengalihkan kembali tatapan ke wajahnya. Dia selalu tampan, dan 
tak pernah tidak tampan. Bibir seksinya yang selalu melengkungkan 
senyum nakal padaku, tulang pipinya yang tinggi dan rahangnya yang 
sangat kokoh dengan jambang yang cukup lebat. Dia seperti tidak 
bercukur selama berbulan-bulan. 

“Kau... Riley kan?” tanyaku memastikan. 

Riley tertawa kemudian melemparkan cengirannya padaku. Dia 
merentangkan kedua tangannya, menatapku dengan tatapan nakalnya 
yang seperti dulu. “Aku masih seksi, kan? Kurasa Captain America 
belum bisa mengalahkan pesona dan keseksianku.” 

Aku merengut, kemudian tertawa dan berlari melintasi halaman 
depan itu meninggalkan kedua anakku bersama sopir. Aku berlari 
ke arah Riley, menerjang tubuhnya dalam sekaligus hingga tubuh 
Riley terhuyung ke belakang, memelukku dengan erat karena takut 
terjatuh. Dia memutar tubuhku untuk menjaga keseimbangan karena 
aku menerjangnya. Setelah menurunkan kakiku ke tanah, Riley 
mendekapku dengan sangat erat dan aku balas memeluknya tak kalah 
erat sampai rasanya sesak. 

Kami berpelukan, untuk membunuh kerinduan yang gila ini. 
Kerinduan selama dua tahun tak bertemu, rasanya membuatku 
nyaris setengah gila memikirkan apa kami akan bertemu lagi. Semua 
kerinduan itu akhirnya lenyap hari ini ketika kami bertemu kembali 
dan saling berpelukan. 

“Aku mencintaimu,” bisiknya di telingaku. 

Aku mengangguk, merasakan air mata kembali mengalir dengan 
senyuman tak bisa kutahan. Untuk kali ini, air mata bahagia yang 
mengalir di pipiku. Selama dua tahun ini, aku selalu menangisinya 


setiap malam meski tak membiarkan siapa pun mengetahuinya. 
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“Aku mencintaimu, Riley. Sangat sangat mencintaimu,” balasku. 

Riley melepaskan pelukan kami, menangkup wajahku dengan 
kedua tangan besarnya. Aku merasakan tangannya kasar dan 
seperti kapalan, tapi sentuhan lembutnya membuatku terbuai. Aku 
memejamkan mata ketika usapannya semakin lembut. 

“Apa yang kau lakukan selama dua tahun 1n1?” tanyanya. 

Aku membuka mata, merengut padanya. “Menangisimu,” jawabku. 

Riley tertawa keras sampai usapannya berhenti di pipiku, tapi aku 
menggenggam kedua tangannya agar tak berhenti membelainya. 

“Aku serius,” kataku lagi. 

Dia berhenti tertawa dan memandangku dengan begitu dalam 
dan penuh cinta. “Apa begitu berat bagimu? Aku minta maaf tidak 
kembali dengan cepat.” 

Meski masih merengut, tapi melihat wajahnya yang begitu penuh 
sesal membuatku segera tersenyum. Aku tak ingin Riley menyesali 
keputusannya dan keputusan yang diberikan pengadilan untuknya. 
Aku bahagia dia tidak dipenjara seumur hidupnya, meski dia harus 
menempati salah satu kamar panti rehabilitasi yang tempatnya 
terisolasi dan dikelilingi perbukitan. 

Dua tahun lalu, Riley dinyatakan tak bersalah atas kematian 
Darian. Ken dan para pengacaranya berhasil membuatnya bebas, akan 
tetapi keadaan psikisnya dinyatakan kritis. Dia bahkan dinterogasi 
oleh beberapa psikiater dan keadaannya tak juga membaik. Riley 
mengatakan semua kebenarannya, meski dia begitu tersiksa akan 
semua traumanya yang kembali dirobek paksa oleh Darian. Sepanjang 
dia dunterogasi dan menjalani beberapa kali persidangan, aku selalu 
menangis melihat kondisi psikisnya yang kritis ditambah Darian 
mencekokinya dengan obat-obatan tanpa dia ketahui. Setelah 
dinyatakan tak bersalah atas kematian Darian, dan dia bagiku bagai 
malaikat karena berani bertanggung jawab dengan menyerahkan diri 
pada polisi meski dia sendiri tidak membunuh Darian. 
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Dua tahun lalu pengadilan memutuskan untuk mengirimnya ke 
panti rehabilitasi yang tempatnya sama sekali tidak kuketahui. Aku 
selalu mengirim surat melalu Ken yang tahu dimana tempatnya, tapi 
Ken tak bisa memberitahukannya padaku karena itu rahasia pengadilan 
dengan para pengacaranya demi kebaikan Riley. Setelah aku melahirkan, 
Ken tak sanggup lagi menyembunyikannya dan membawaku ke sini 
untuk menemui Riley, tapi mereka melarangku menemuinya karena 
dia masih dalam masa penanganan. Psikisnya sudah sangat kritis, 
mereka membutuhkan waktu untuk mengembalikan keadaan Riley 
seperti semula. 

“Kau melamun.” 

Aku tersentak saat mendengar Riley berbisik tepat di telingaku, 
kemudian mentupnya dan membuatku menggelinjang sambil tertawa 
pelan. “Aku tidak melamun, hanya teringat masa-masa dua tahun ini.” 

“Ya, selama dua tahun ini hampir membunuhku karena tak bisa 
bertemu denganmu.” 

Aku mendongak dan ganti menangkup wajahnya, memberinya 
tatapan penuh cinta dan kebahagiaan. Saat ini melihatnya masih 
bernapas di hadapanku saja sudah lebih dari cukup bagiku. “Terima 
kasih sudah kembali,” bisikku dengan suara yang kembali tercekat. 

“Jangan menangis,” katanya, “mana Ava yang galak? Kau cengeng 
sekarang.” 

Aku tidak marah, tapi aku menendang kakinya hingga ia mundur 
sambil meringis pelan. Kami berdua sama-sama tertawa karena 
bersikap konyol, rasanya seperti berabad-abad lalu aku selalu 
melakukan hal konyol bersamanya. 

“Kau juga semakin jelek, jambangmu kenapa tidak dicukur? 
Ayo pulang, aku akan membuatmu tampan kembali.” Aku menarik 
tangannya mendekati mobil dan Riley tertawa seperti biasa. 

“Tunggu,” katanya. 

Aku berhenti dan berbalik untuk menatapnya dengan kedua alis 
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terangkat. “Apa?” 

“Kita belum berciuman.” 

Aku terdiam sesaat kemudian tertawa keras saat menyadari yang 
Riley katakan benar. Kami bahkan selalu berciuman, tapi kenapa hari 
1n1 seakan aku melupakannya. Aku pun memegang kedua bahunya, 
sedangkan Riley menarik pinggulku mendekat padanya. Kepalanya 
merunduk dan aku berjinjit, wajah kami mendekat dengan embusan 
napas yang saling beradu. Ketika bibir kami bertemu, aku tersentak 
karena begitu merindukan bibir ini. 

Riley semakin mengeratkan rengkuhannya di pinggulku semakin 
merapatkan tubuh kami. Sedangkan bibir kami hanya saling menempel 
tanpa ada yang mulai bergerak. Kami sama-sama merasakan kerinduan 
bibir masing-masing, saling meresapi arti perpisahan selama dua tahun 
ini dan semakin menguatkan cinta kami. Riley menggerakan bibirnya, 
menyesap bibirku membuatku membuka mulut dan menyambut 
ciumannya. Kami berciuman dengan dalam saling meluapkan semua 
rasa cinta ini. Bibir kami saling menyesap, Riley melumat bibirku 
dengan dalam membuatku mengerang dan membawa jari jemariku 
ke rambutnya. 

Rasanya begitu nikmat, rasa bibir Riley di bibirku, lidahnya 
menyusup ke mulutku dan kami saling melumat seakan takut 
kehilangan kembali. Sekujur tubuhku menjadi panas dan sengatan- 
sengatan gairah yang selama dua tahun ini padam kembali tersulut, 
aku bahkan bisa merasakan gelenyar panas semakin menjalar dan 
gairah Riley terasa di tubuhku. 

“Astaga!” erang Riley seraya melepaskan ciuman kami. 

Aku tertawa dengan napas terengah dan meraup udara dengan 
rakus. Riley memandang wajahku yang memanas, menyentuh bibirku 
dengan ibu jarinya. 

“Kita bisa bercinta di sini juga jika tak berhenti,” katanya dengan 
senyum jahil, dan hatiku membuncah dalam kebahagiaan melihatnya 
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kembali menjadi Riley yang kutemui sejak awal—Riley yang 
membuatku jatuh cinta. “Bibirmu masih sangat nikmat, Ava. Benar- 
benar tak tersentuh, hmm?” 

“Aku menunggu selama dua tahun, rasanya bibir ini merindukan 
tuannya,” balasku dengan tak kalah menggelitik, aku sendiri geli 
dengan perkataanku. 

“Jadi, ayo kita pulang dan mulai pertempuran,” katanya dengan 
kerlingan nakal. 

Aku mencubit tangannya yang bertato. “Kau ini! masih saja 
mesum.” 

Aku menarik tangan Riley untuk kembali ke mobil, tapi langkahku 
tiba-tiba terhenti ketika melihat dua bocah yang sedang menatap kami. 
Tiba-tiba aku gugup dan melupakan bahwa Victoria dan Shea masih 
di sana, bersama sopir kami yang sedang berdiri memunggungi kami. 

Aku hendak mengatakan sesuatu pada Riley, tapi kata-kataku 
tertelan kembali saat dia berjalan melewatiku dan mendekati Victoria 
juga Shea. Dia berlutut di depan stroller, menatap Shea dengan wajah 
tanpa ekspresi. Aku agak cemas dan takut, jadi buru-buru mendekat 
dan ikut berlutut di dekatnya. 

“Dia Shea?” katanya dengan suara dalam. 

Aku meremas kedua tangan dengan cemas. Shea yang tak 
mengerti hanya diam sambil memandang Riley, tangannya terulur dan 
memukul wajah Riley kemudian tertawa. Mata abu-abu cemerlangnya 
persis seperti Riley, berbinar dan terlihat senang ketika beberapa kali 
memukul wajah Riley. Aku melirik Riley yang masih belum bereaksi. 

“Shea putraku...” bisiknya dengan suara semakin dalam, setetes 
air mata menetes dari matanya kemudian ia menunduk di stro/jer Shea 
sambil menangis dengan kedua bahu berguncang. “Maafkan Daddy, 
maaf Shea.” 

Aku memeluk Riley dari samping, menahan kembali air mataku 


yang hendak tumpah. “Dia sangat bahagia pertama kali bertemu 
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Daddy-nya.” 

Riley mengangkat kepala dengan pipi basah, tangan besarnya 
terulur pada Shea dan menyentuh pipinya yang montok dan memerah. 
“Maafkan Daddy tak ada bersamamu selama ini. Maafkan Daddy yang 
meninggalkanmu setelah membuatmu hadir di dunia 1ni.” 

Aku menggenggam satu tangan Riley, menatap Shea dengan 
senyuman. “Shea, say Daddy.” 

Shea tertawa dengan riang sambil menepuk-nepuk wajah Riley. 
“Dadada... dada!” 

Riley tertawa dengan air mata masih mengalir, ia mendekat dan 
mencium Shea dengan begitu penuh penyesalan dan kerinduan, 
membuat Shea tertawa. “Dad hanya bisa melihatmu melalui foto-foto 
yang pamanmu kirimkan.” 

Aku menatap Riley dengan senyuman. “Ken selalu menemuimu 
setiap bulan untuk menyampaikan suratku, kan?” 

Riley mengangguk. “Ya, dia selalu datang tiap bulan sambil 
bercerita tentang pertumbuhan Shea. Dia juga menceritakan tentang 
perusahaan dan Magda.” 

“Ken selalu menemuimu tiap bulan, kenapa aku dilarang?” tanyaku 
dengan wajah merengut karena merasa tak adil. 

“Aku masih belum sembuh, Ava. Para dokter ingin aku menjauhkan 
diri dulu dari dunia luar. Ken pun datang hanya setengah jam, 
terkadang hanya lima belas menit dan dia bercerita dengan cepat. Para 
dokter tak ingin aku berpikiran yang lain selain memikirkan terapi dan 
kesembuhanku. Di tubuhku juga ada obat-obatan, jadi mereka harus 
lebih berusaha membuat tubuhku tak rusak oleh obat-obatan.” 

Riley meraih tubuh Shea kemudian menggendongnya, menciumnya 
dengan penuh kasih sayang membuat Shea tertawa karena gelitikan 
geli dari jambang Riley yang lebat. Aku bahagia melihat ayah dan 
anak yang baru pertama kali dipertemukan itu. Rasanya tak ada yang 


kuinginkan lagi di dunia ini selain melihat mereka berada di sisiku. 
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Aku teringat sesuatu, dan menoleh ke samping dengan terkejut saat 
melihat Victoria sedang memperhatikan Riley dan Shea dengan wajah 
sedih. Aku kembali menoleh pada Riley dan menepuk tangannya. 
Riley menoleh dengan senyum amat bahagia sambil menggendong 
Shea. 

“Ya?” 

“Victoria,” kataku. 

Riley menoleh ke arah Victoria. Rahangnya menegang dan 
tatapannya terpaku, membuatku agak cemas tapi dia segera berlutut 
dan meraih Victoria dengan satu tangan. Aku sempat ketakutan, tapi 
Riley justru memeluk Victoria sembari memeluk Shea. 

“Ah, aku sangat merindukan kedua anakku. Bagaimana kalau kita 
pulang sekarang?” katanya. 

Embusan napas lega keluar dari bibirku melihat Riley mengakui 
Victoria anaknya. “Terima kasih,” bisikku. 

“Victoria juga putriku. Darian sudah tiada, meski dia penyebab 
semua kekacauan, tapi aku pernah memercayainya dan dia saudara 
kandungku. Magda seperti itu karena diriku, aku tak bisa menebus 
kesalahanku padanya selain dengan membesarkan dan menganggap 
Victoria anakku sendiri.” 

Aku menatap Riley dengan penuh cinta, mengusap wajahnya 
dengan lembut. Aku menunduk dan mengecup bibirnya singkat. 
“Kau malaikatku,” bisikku. 

“Dan kau cahaya hidupku,” balasnya. 

Aku tertawa, kemudian menepuk punggungnya agar 1a bangun 
dan masuk ke mobil. 

“Daddy,” panggil Victoria dengan suara pelan. 

Riley menoleh, tersenyum dan mengusap kepala Victoria. “Ya, 
Vic? Kau ingin sesuatu?” 

Victoria tersenyum kemudian menggeleng, dia menghambur ke 


arah riley dan memeluk pinggangnya. “Daddy, kami merindukanmu,” 
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katanya. 

“Aku juga merindukan kalian,” balas Riley, merunduk dan 
mencium kepala Victoria. 

Kami pun memutuskan untuk masuk ke mobil, aku membimbing 
Victoria ke kursi depan sedangkan Riley berada di kursi belakang 
sambil memangku Shea. Dia sangat merindukan putra kandungnya 
yang baru pertama ditemuinya, meski selama ini dia selalu melihat 
perkembangan Shea di foto dan surat yang kukirim. 

Aku mendudukan diri di samping Riley, memeluk lengannya dan 
bersandar ke bahunya. “Kau sudah berpamitan pada mereka semua?” 

“Sudah, aku berpamitan pada semua dokter sejak pagi. Mereka 
sangat tahu aku menantikan hari kebebasanku untuk kembali pada 
keluargaku.” 

Aku mendongak menatapnya yang juga sedang menatapku, dia 
merunduk dan mencium bibirku yang kubalas ciumannya. Kami 
kembali berciuman sementara Shea kembali tertidur dengan nyaman 
di dada Riley. 

Aku meraih sebelah tangannya setelah melepaskan ciuman kami, 
menyusupkan jari jemariku di jari-jarinya. Aku merasakan tangannya 
kasar dan kapalan, kemudian memeriksanya. “Tanganmu kapalan,” 
kataku. 

Riley tertawa pelan, mengecup kepalaku dan kembali menggenggam 
tanganku. “Para dokter itu membuat terapi sinting menurutku.” 

“Hmm? Kenapa begitu?” 

“Kau lihat bukit di belakang bangunan? Mereka membuatku 
terapi dengan berkebun dan bertani. Aku mencangkul, menggempur 
tanah dan menanam sayuran dan memanen. Mereka mengatakan agar 
aku menikmati hidup, menikmati alam dan lebih menghargai hidup 
ini. Yah, meski terapi yang itu agak sinting tapi aku menyukainya. Aku 
melupakan banyak hal, selama berkebun aku hanya memikirkanmu. 


Sepanjang tahun aku hanya memikirkanmu, sampai aku berhasil 
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melewati dua tahun ini.” 

Aku tersenyum jahil sambil memandang kulit tangannya yang 
semakin cokelat dan eksotis tapi juga semakin berotot. “Wah, kalau 
begitu aku harus membuatmu sering-sering membantu Dad di 
Bristol.” 

“Apa sebaiknya aku menjual perusahaanku dan mengganti dengan 
perusahaan pertanian?” katanya dengan nada serius. 

“Riley! Kau serius?” tanyaku dengan wajah ngeri. 

Riley menatapku dengan tak kalah jahil. “Tentu saja bercanda,” 
katanya kemudian tertawa. “Tapi kudengar dari Ken, kau banyak 
membantu perusahaan. Kau selalu ikut andil dalam seleksi naskah 
yang akan dibuat film atau serial.” 

“Hmm... Perusahaan entertainment itu bukan bidangnya Ken, dan 
kau memberinya tanggung jawab menjadi pemimpin sementara 
selama kau tak ada. Dia nyaris gila, tahu!” aku tertawa keras tak kuasa 
menahannya ketika teringat wajah Ken yang frustrasi menangani 
perusahaan Riley dibantu oleh orang-orang kepercayaan Riley di 
perusahaan. 

“Mungkin aku harus memberinya posisi direktur jika aku kembali?” 

“Jangan! Dia bisa benar-benar gila, kau tahu. Dia ingin kembali 
menjadi pengacara, meski gaji perusahaanmu besar tapi itu bukan 
dunianya. Dia juga menunda melamar Joey sampai kau kembali.” 

“Astaga,” Riley mengerang membuat Shea terkejut dan terbangun. 
Aku memukul tangannya dan Riley segera mendekap Shea kembali 
dengan lembut sampai putra kami tertidur lagi. 

“Kau tahu tidak, aku mengetahui hamil Shea saat kuliah dan 
muntah-muntah. Aku bahkan tidak tahu kehamilanku sudah empat 
bulan, dan semakin membesar rasanya aku harus berhenti kuliah 
sementara.” 

“Aku sudah dengar dari Ken, maafkan aku, Ava.” Riley 


menggenggam tanganku, membawa ke bibirnya dan menciumnya. 
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“Tidak, Riley. Justru kehadiran Shea membuatku kembali hidup, 
meski kau tak bersamaku tapi dia membuatku menjadi hidup karena 
dia bagian dari dirimu.” 

“Aku bahagia malam itu di Paris tak meggunakan peng—“ 

Buru-buru aku menutup bibir Riley dengan tanganku, karena dia 
akan mengatakan hal vulgar lagi sedangkan di kursi depan ada bocah 
tujuh tahun dan supir. Dia berhenti berbicara ketika aku melepaskan 
tangan, alisnya naik turun dengan kerlingan nakal. 

“Riley yang mesum telah kembali, kawan-kawan!” bisikku sambil 
memutar bola mata. 

Riley tertawa tapi dia segera diam saat Shea kembali terbangun 
dan kali ini menangis. Aku mengambil alih Shea dan menepuk-nepuk 
bokongnya dalam dekapanku agar kembali tertidur. Sedangkan di 
kursi Victoria pun tertidur. 

“Aku bahagia, dan tak mau menukar ini dengan apa pun,” gumam 
Riley. 

“Aku jauh lebih bahagia,” balasku. 

“Ava, kau mau ke Paris lagi? kurasa kita butuh bulan madu.” 

“Tentu saja mau. Dulu suamiku kabur saat bulan madu.” 

Riley terkekeh, dia meraih tubuhku dan mendekapku kembali. Aku 
mendongak dan Riley menciumku, kami berciuman kembali. Lebih 
dalam karena kerinduan masih membelenggu diantara kami. Sama 
seperti Riley, aku pun tak akan pernah mau menukar kebahagiaan ini 
dengan apa pun. 

Rasanya hidupku begitu lengkap memiliki orang tua yang sangat 
baik dan pengertian, memiliki kakak yang seperti malaikat pelindung, 
memiliki suami yang sangat mencintaiku, memiliki seorang putra 
sebagai bukti cinta kami, dan tentu saja bersama Victoria yang juga 
kusayangi. 

Selama dua tahun ini aku selalu menangisi Riley setiap malam, 


bahkan rasanya begitu dingin dan menusuk tanpa dirinya di sisiku. 
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Selama dua tahun ini juga begitu banyak hal telah kulewati. Ken 
menangani perusahaan Riley dibantu orang-orang kepercayaan 
perusahaan, dan aku terkadang ikut andil dalam pembahasan naskah 
untuk film atau serial. Selama dua tahun ini juga perusahaan Riley 
tidak mengalami kemerosotan sama sekali, meski dari pemberitaan 
dua tahun lalu. 

Aku juga masih sering berkunjung ke The Green, aku lebih sering 
memberi mereka informasi mengenai penyelenggaraan badan amal 
agar mereka berpartisipasi, aku pun beberapa kali merekomendasikan 
para aktor dan aktris The Green untuk ikut casting jika ada film atau 
serial baru. Aku sudah tak bisa lagi memberikan mereka naskah, 
karena aku harus ikut mengurus perusahaan Riley, dan kedua anakku. 
Persahabatanku dengan Guy dan Keyra pun semakin erat. 

Aku juga lega bisa bertemu lagi dengan Ethan. Dulu, aku 
sempat memikirkan dan merencanakan masa depanku. Aku sempat 
berencana akan menyalin hubungan serius dengan Ethan, karena dia 
calon dokter bedah mulut yang sudah pasti masa depannya bagus. 
Mungkin aku akan menjadi penulis dan ketika berusia 25 tahun aku 
dan Ethan akan memutuskan untuk menikah ketika dia mapan, 
kami akan merencanakan memiliki anak setelah satu tahun menikah, 
lalu hidup bersama sampai tua. Itu dulu, sebelum aku tahu artinya 
mencintai. 

Aku pikir aku mencintai Ethan, ternyata aku menyayangi Ethan 
dan menyukainya. Aku melihatnya begitu baik dengan masa depan 
yang menjanjikan, dan tak pernah menyangka bahwa hidupku 
akan berubah 180 derajat dari sebelumnya. Riley datang, meski 
dia mengacaukan semua rencana masa depanku, tapi dia telah 
memberikanku arti sebuah cinta. Meski dia memiliki segudang trauma 
dan ketakutan dengan masa lalu yang sangat buruk dan kelam, tapi 
aku mencintainya dengan semua kekurangannya. Aku mencintai 


dirinya dengan masa lalu kelamnya. 
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As duduk di rumput, dengan topi fedora sambil memakai 
kacamata hitam dan lebar. Sinar mentari musim panas di 
bawah langit Paris membuatku bahagia, ditambah pemandangan 
di depanku—suami dan anak-anakku yang sedang berlarian. Aku 
tersenyum bahagia, rasanya tak ada yang lebih membahagiakan 
melihat mereka tertawa. Aku berselonjor kaki, memandang menara 
Fifel di depan kami dengan banyaknya turis yang menghabiskan 
liburan musim panas mereka. 

Musim panas tepat dua tahun lalu, aku belum sempat ke sini, 
hanya sampai di hotel semalaman. Riley berjanji akan kembali, dan 
dia telah kembali meski harus melewati dua tahun ini. 

“Mommy!” Victoria berteriak padaku sambil melambai dari jarak 
agak jauh. 

Aku membuka kacamata dan balas melambai pada mereka. Riley 
sedang berlutut dengan Shea yang berjalan ke arahnya, dengan 
langkah-langkah yang goyah dan sesekali terjatuh. Aku bahagia, dia 
bisa berjalan diusia lima belas bulan. 

Ketika Victoria mendekat, Riley bangun dan memasang wajah 
seperti monster pengintai. Victoria berteriak dan berlari, bersama 
Shea yang tertawa dan ikut berlari kemudian terjatuh di rumput. Riley 
menangkap tubuh Shea dan mengangkatnya, membuat bocah itu 
tertawa. Ia kembali berlari mengejar Victoria. Gadis kecil itu berlari 
ke arahku, dan Riley mengejarnya. 

“Mommy tolong Vic!” Victoria menubruk tubuhku dan memelukku 
sambil tertawa. Riley mendekat dan menangkap Victoria lalu 
menggelitiki pinggangnya. 

Aku tertawa melihat mereka, membuat tubuhku terlentang ke 


rumput karena Victoria masih memeluk leherku dengan Riley yang 
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menggelitikinya juga Shea yang tertawa di gendongannya. 

“Daddy hentikan!” Victoria masih tertawa, kemudian Riley menarik 
tubuhnya dan menggendongnya. Dia menggendong dua bocah itu, 
membawa mereka berputar sambil tertawa. 

Aku mengembuskan napas pelan, memegang wajahku dengan 
kedua tangan. Menyaksikan mereka tertawa dengan bahagia, rasanya 
membuatku melupakan kejadian dua tahun lalu. Aku akan melangkah 
bersama mereka, tanpa menoleh lagi pada masa lalu. Kami akan 
meninggalkan masa lalu, dan hanya menatap masa depan. 

“Nah! Apa Daddy boleh melakukan sesuatu pada Mommy kalian?” 
tanya Riley begitu mendekat, sambil menurunkan Shea dan Victoria. 

“Boleh, Daddy!” teriak Victoria sambil tertawa dan bertepuk 
tangan. Shea ikut bertepuk tangan dan tertawa. Victoria memeluk 
adiknya, membiarkan Riley mendekatiku. 

Aku menatap Riley dengan dahi mengerut. “Mau apa kau?” 
tanyaku. 

Riley menatapku dengan seringai jahil, kemudian menindih 
tubuhku yang membuat wajahku memanas. Aku menoleh ke sana- 
sini dengan mata melotot. 

“Jangan lakukan hal mesum,” kataku. 

Riley tertawa, kemudian menyentil dahiku. “Siapa yang mau 
melakukan hal mesum,” katanya. 

Riley berbalik dan berjongkok di depanku, memberikan 
punggungnya padaku membuatku kembali heran. Dia pun menepuk 
punggungnya. 

“Ayo naik, rasanya kita belum sempat bulan madu.” 

Aku tertawa pelan, merasa dia agak sinting. Akan tetapi, sepertinya 
asyik jika aku digendong olehnya. Aku pun bangun dan mengalungkan 
kedua tangan di lehernya, kemudian naik ke punggungnya. Riley 
bangun dan menggendongku di punggung, dia menahan bokongku 


dan kedua kakiku berayun ke depan. Aku membawa wajah ke lehernya, 
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menciumnya dengan pelan. 

“Hey, sepertinya kita benar-benar bulan madu,” kataku berbisik 
di telinga, kemudian kukecup. Rasanya menyenangkan digendong di 
punggung. 

“Anak-anak, ayo kejar. Daddy akan menculik Mommy kalian!” kata 
Riley sambil berlari kecil membawaku. 

Aku tertawa riang dan dipenuhi kebahagiaan, memukul 
punggungnya agar berhenti. Sedangkan Victoria berlari kecil sambil 
menggandeng tangan Shea yang juga 1kut berlari-lari. Kami tertawa 
bersama ketika Riley berhenti dan menjatuhkan tubuh kami di rumput, 
Victoria dan Shea mendekat lalu menjatuhkan tubuh mereka padaku. 
Kami berguling-guling di rumput, seperti keluarga paling bahagia. 

Setelah lelah tertawa, kami berbaring sambil menatap langit 
dengan mata menyipit. Langitnya sangat cerah, dengan awan yang 
beriak dan sinar matahari yang tak terlalu terik. Angin lembab musim 
panas menerpa wajah kami dengan lembut seakan membisikkan 
kebahagiaan padaku. Aku dan Riley berbaring ke depan, dengan Shea 
dan Victoria yang juga berbaring di tengah kami. 

Aku mengulurkan tangan ke atas, menghalau sinar matahari, tiba- 
tiba tangan riley ikut teracung dan menggenggam tanganku di udara. 
Jari jemari kami bertaut, dengan tatapan ke atas. 

“Hey, sepertinya kita harus menambah adik untuk Vic dan Shea. 
Bagaimana jika tahun depan kita berikan mereka adik?” kata Riley. 

Aku membawa tangan Riley ke bibirku, kemudian menggigitnya 
membuat Riley berteriak kecil. “Riley! Aku masih mau menikmati 
waktu bersamamu, tidak mau hamil dulu.” 

“Tapi aku ingin banyak anak, Shea dan Vic butuh adik lagi.” 

Aku menggigit lagi tangannya dan Riley menarik tangannya, tapi 
Victoria dan Shea bangun bersamaan kemudian menduduki perut 
Riley dan menggigit tangannya menggantikanku. Riley kembali 
berguling-guling dengan kedua anaknya yang menduduki tubuhnya. 
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Aku hanya tertawa bahagia, tanpa terasa air mata menetes di mataku 
tapi buru-buru kuseka agar Riley tak melihatnya. Ini air mata bahagia, 
dan aku bahagia. 

Aku bahagia karena mereka. Aku bahagia karena memperjuangkan 
cintaku. Aku bahagia Riley bukan pria terlampau sempurna tanpa 
cela yang memiliki segalanya, aku justru bahagia dia pria yang penuh 
kekurangan tapi tertutupi oleh ketangguhannya dalam bertanggung 
jawab. 

Inilah kisahku, dengan si berengsek dan playboy yang menutupi 


semua kekurangannya dengan bersikap bagai seorang iblis. 


END 
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